Prolog 


Hey yo! guys you can call me ma ya Kalo author mah dah 
biasa jadi soo ma aja hehe 

diCerita ku yang pertama ini Akan bergenre action x 
romance ya dan mungkin diawal cerita bakal terdengar Klise 
Tapi disini aku bakal coba nyajiin cerita ya dengan cara ku 
sendiri soo Jangan kemana-mana ikutin terus perjalanan 
Titania akan seperti apa?? 


Welcome to my st stories 


This work is a fiction, all stories are purely author 
imagination, If there is a common background, place, name 
if is purely accidental 


-Agent A : 'love in run away' [Mission impossible] - 
UnchuO7 


playlist : Lotto, Exo 


#playlist yang unchu cantumkan disetiap part itu hanya 
beberapa lagu yang unchu dengar pas unchu ngetik part 
dalam cerita ini dan berlaku untuk part-part berikut nya 
mungkin bisa jadi referensi buat readers dengarkan saat 
membaca cerita:) 


Happy Reading 
London, inggris 10 April 2020 


Markas FBI 


Sepasang kaki jenjang kini memasuki Markas FBI yang ada 
di Inggris. Beberapa orang yang berpapasan dengan nya 
sedikit membungkuk memberi hormat padanya. Dia adalah 
seorang gadis berperawakan tinggi semampai. Orang Tak 
kan pernah menyadari jika seorang gadis ini merupakan 
Salah satu agent terbaik yang dimiliki /OA (Tempat nya dulu 
) Karna wajah nya yang cantik, Dan Juga ia termasuk agent 
elit termuda di FBI 


Tapi dibalik itu semua ia merupakan sosok yang sedikit cuek 
dan terkesan dingin. Siapa saja yang melihat nya mungkin 
bisa merasakan aura nya yang terkesan mengintimidasi dan 
menyapu bersih lawan nya hanya dengan lewat tatapan 
mata nya 


Tidak berlebihan namun itu lah kenyataan nya. Terkadang Ia 
akan berkamuflase seperti malaikat cantik yang polos dan 
lemah. Tapi bagi mereka yang sudah mengenal seluk-beluk 
nya akan merasa kalau neraka sedang mengintai jika harus 
berhadapan dengan gadis itu. 


Dialah Harley Titania namun dalam dunia gelap atau saat 
menjalankan misi lapangan ia dikenal dengan Agent A atau 
dengan nama lain The shadow Of the Angel of Death 


Agent A merupakan ketua Tim Pheonix . Pheonix tim 
merupakan salah Satu Tim elit yang ada di FBI dengan 
beranggotakan agent-agent terbaik dibidang nya diantara 
nya 


Juan benecdict merupakan hacker dalam tim laki-laki 
blasteran Inggris-korea berperawakan tubuh atletis ini 
Merupakan Agent yang bisa bilang dewasa di tim pheonix 
dikenal dengan codename Agent Hema 


Hyun Gwen Merupakan Penembak jitu yang mahir 
menggunakan berbagai macam senjata dan ahli beladiri di 
pheonix tim dari nama nya saja sudah pasti kalian bisa tau 
bahwa laki-laki dengan tinggi 183 ini berasal dari korea dan 
la memiliki sifat yang ramah codename Agent Amour 


Renata Akira merupakan juga seorang penembak jitu dan 
ahli dalam mengendalikan situasi serta ahli dalam 
menjinakan bom ia terbilang santai dalam menjalankan misi 
dan dikenal dengan codename Agent Violet 


Jeon jeremy merupakan Penembak jitu Dan seorang yang 
memiliki daya ingat paling kuat atau sering disebut dengan 
istilah memory reminder dalam tim setelah Titan dikenal 
dengan codename Apollo 


Dan yang terakhir Jesylen Roseta Merupakan Hacker 
kedua dan ahli dalam membuat Racun serta merakit senjata 
dalam tim dikenal dengan codename Agent Aprodhite 


aa 


Tok...tok...tok... 

terdengar suara pintu diketok dari arah luar 

"Masuk" Sahut seseorang dari dalam ruangan 

"Selamat pagi pak" Ucap Agent A sambil memberi hormat 


"Saya Agent A ketua Pheonix tim melapor bahwa saya sudah 
menerima surat tugas dari sir untuk menuju korea selatan 
besok pagi--" 


ia menjeda ucapan nya 


"Saya sudah mengetahui misi kali ini memantau sekaligus 
menangkap pelaku penyelundupan microfilm milik negara 
berskala internasional yang sudah menjadi target 25 tahun 
terakhir, maka dari itu saya menyadari bahwa misi ini 
bersifat tunggal dengan konsekuensi berangkat tanpa 
pengawalan 

dan tim yang mendampingi-- 


Laki-laki didepan nya mengangguk 


"Saya siap! misi diterima tanpa pertanyaan dan bantahan" 
Agent A membungkuk dan memberi hormat 


laki-laki yang sedari tadi diajak bicara oleh agent A adalah 
seorang petinggi FBI bername tag Grissham ia lantas 
berjalan menghampiri Agent A dan menepuk bahu nya 


"Baiklah Agent A sesuai dengan apa yang sudah aku 
jelaskan disurat tugas mu kali ini kau akan menjadi salah 
satu mahasiswi Manajemen bisnis di universitas seoul Aku 
harap kau disana baik-baik saja dan bisa pulang dengan 
selamat--" 


ia menjeda ucapan nya 


"Aku tau kau sudah sering mendapat misi tunggal maupun 
bersama tim dengan tingkat SSS seperti ini tapi kau juga 
harus tetap berhati-hati karna siapapun tidak dapat kita 
percaya bahkan ia yang terlihat baik sekalipun ingat itu, 
Kau tetap bisa memanggil Tim mu jika memang kau sangat 
terdesak dan tenang saja mereka juga akan berada disana 
didekat mu dan juga mungkin nanti kau juga akan 
mendapat misi tingkat C , D sampai S disaat yang tak 
terduga ku harap juga selalu siap, paham! " jelas 
Mr.Grissham agent A dan dibalas anggukan oleh nya 


"Baiklah kalau begitu saya permisi izin keluar Mr.G" ujar 
Agent A membungkuk memberi hormat dan berjalan keluar 


#DirumahAja 


#Staysafe #Stayhealthy #Socialdistancing 
#physicaldistancing 


-Agent A:'love in run Away' [Mission impossible] 
prolog complete- 


Gimana nih prolog nya? 
sampai berjumpa di part 1:v 


1 Seoul 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist: Missing You , BTOB 


Happy Reading 


London Heatrow internasional Airport 
10:45 pm 


Keesokan hari nya menurut yang sudah direncana kan nya 
titan akan take off menuju incheon airport Seoul Untuk 
menjalan kan Mission impossible setiba nya disana 


tak lama berselang seseorang yang titan tau seorang agent 
Fbi datang menghampiri nya 


"Welcome to seoul Agent, saya Tristan jevera . anda bisa 
memanggil saya tristan" Ujar laki-laki itu seraya mengulur 
kan tangan nya 


"Saya rasa anda sudah mengetahui nama saya" Jawab Titan 
dingin tanpa membalas uluran tangan Tristan 


mendengar balasan dingin dari titan pun ia hanya bisa 
mengangguk paham karna ia tau bahwa gadis didepan nya 
ini memang terkenal dingin dan sedikit angkuh 


"Jadi bagaimana perjalanan anda?" tanya nya sekali lagi 
mencoba memecah keheningan dan mencairkan suasana 


"Baik" Nampak nya titan kurang berniat meladeni sesi basa 
basi yang sedari tadi tristan lontarkan 


"Saya hanya mengantar anda sampai sini nona, saya sudah 
menyiapkan mobil untuk anda dan ini black card untuk 
anda" Ucap tristan setelahnya dan mengulurkan sebuah 
Black card kehadapan titan dan diterima oleh titan 


"Apartemen anda sudah disediakan nona dan semua data 
dan misi tambahan nanti nya ada dilaptop didalam mobil 
anda, Semoga misi anda sukses bila anda perlu bantuan 
jangan sungkan untuk menghubungi ku" jelas nya seraya 
menjulurkan lagi sebuah kartu nama nya 


Tristan javera 
Seoul polis addres: Seoul south phone: +82-897-*** 


"Hmm, oke thanks" 


Titan segera berjalan memasuki mobil yang tadi tristan 
tujukan kepada nya. ia tak pernah khawatir jika tersesat 
karna titan sendiri pernah tinggal di seoul selama masa 
pelarian nya 


KKK 


sesampai nya di apartemen titan langsung meletakan 
barang nya dan bergegas untuk membersihkan diri 


cukup lama berselang saat ini nampak seorang gadis yang 
tak lain adalah titan tengah duduk bersandar digazebo yang 
memang tersedia dibalkon dengan laptop dipangkuan nya 


# Mission Impossible 
FBI Data 1995042020 


“Microfilm Merupakan sebuah chip berukuran mini yang 
dibuat dengan bahan tertentu dibuat pada tahun 1990 oleh 
prof. Adrich weirth di laboratorium London tujuan dibuat nya 
chip tersebut untuk menyimpan data-data pemerintahan 
dari awal terbentuk nya negara baik itu ekonomi politik 
maupun sosial budaya serta berisi mengenai apa saja 
strategi maupun tindak kriminal yang disembunyikan oleh 
negara oleh sebab itu banyak penjahat maupun mafia kelas 
kakap mencoba untuk mencuri nya dari laboratorium 
tersebut untuk dijual dengan harga yang fantastis 


“Prof. Adrich weirt lahir di London inggris lebih tepat nya 
didaerah **** 


“Kasus yang terjadi 25 tahun yang lalu pada tahun 1995 
“Daftar Penjahat maupun mafia yang terlibat 


-Ryan burn seorang pengusaha multi property di negara 
inggris 


-Sergio Ramos merupakan pemimpin mafia kelas kakap di 
italia 


-Jung hwan.... 
lihat selengkap nya...... 


Setelah melihat data mengenai misi nya kali ini titan 
memutuskan untuk berjalan keluar apartemen sejenak 
untuk menghirup udara kota seoul pada malam hari 


Jalanan kota seoul malam ini seperti biasa ramai akan para 
masyarakat yang juga tengah menikmati malam 


setelah cukup lama berjalan titan pun berhenti disalah satu 
Stand makanan yang ada dipinggir jalan memutuskan untuk 
rehat sejenak dan mungkin dengan meminum sedikit soju 
akan menghangatkan tubuh nya 


"Yeobseo Mau pesan apa nona?" Tanya seorang perempuan 
paruh baya 


"Ah nee 1 botol soju dan semangkuk ramyeon bibi" balas 
nya 


"Nee tunggu sebentar ya" 
5 menit pun berlalu... 
akhir nya pesanan titan pun datang 


"Huft Seperti biasa seoul selalu dingin dimalam hari 
ditambah saat ini memang dalam musim dingin " ujar nya 
sembari menghirup Soju nya 


saat tengah menikmati Makanan nya sebuah suara 
membuat nya menghentikan aktivitas nya 


"Ah annyeoeong jeoleul banghaehaeseo joesong habnida. 
chinguga daleun jangso-eseo dangsingwa hamke hal su 
issseubnida" ujar seseorang 


# (maaf menggangu boleh aku dan teman ku ikut bergabung 
dengan mu ditempat lain sudah penuh dan hanya tempat 
mu yang masih kosong) 


mendengar ada yang menyapa titan yang tengah 
menikmati ramyeon nya pun seketika mendongak melihat 
siapa yang menganggu waktu nya menjadi seorang agent 
saat menguntungkan bagi nya karna semasa pelatihan pun 


mereka diajari mengenai berbagai bahasa yang akan 
membantu mereka nanti seperti saat ini 


Pakaian serba tebal dengan topi dan masker 
telisik titan saat melihat sosok dihadapan nya 


"Ah nee annyeong gyesong haejuseyo" Balas nya singkat 
dan dibalas anggukan oleh orang tersebut 


# (Silahkan saja) 


#A/N unchu cuma pake bahasa korea nya hanya dibeberapa 
obrolan doang ya karna selain juga ribet bolak balik 
translate juga takut nya readers ga nyaman bacanya so 
back to topic 


"Wahh kamsahamida, ong seong woo imnida kau bisa 
panggil aku seongwoo dan yang disebelah ku dia kang 
daniel " lanjut seseorang tadi 


"Titania" Balas nya datar 
"ahh nee Nice to meet yo titania" 


melihat mereka yang tampak ramah kepada nya titan pun 
memutuskan untuk juga ramah kepada mereka 


"Nice too meet you too" 


KKK 


Setelah pertemuan titan dan seseorang yang diketahui 
bernama ong seong woo dan daniel tadi yang merupakan 
salah satu idol dikorea selatan seperti nya akan terus 
berlanjut seperti sekarang ini walaupun titan awal nya 
merasa canggung bila berdekatan dengan mereka terlebih 
lagi mereka laki-laki dan merupakan seorang Idol. namun 


karna keramahan yang seongwoo dan daniel lakukan 
padanya membuat nya mencoba menerima keberadaan 
mereka sebagai teman nya 


mereka bertiga tengah berjalan menyusuri jalanan kota 
seoul yang terlihat ramai 


"Ah aku tak menyangka akan bertemu dengan kalian disini 
maaf mungkin saat first impression kalian terhadapku yang 
terkesan cuek aku memang begitu jika dengan orang asing" 
jelas titan 


"Tak masalah Aku dan daniel paham" 


"Betul titan apa yang hyung bilang" sahut daniel dengan 
gummy smile nya 


"Kau diseoul liburan-?" tanya seongwoo 
"tidak, Aku disini sedang berkerja" 


"Hmm begitu aku harap kita bisa berteman baik titan" 
Lanjut seongwoo 


"Tentu saja kalian sudah baik dan ramah pada ku lagi pula 
teman ku diseoul tidak terlalu banyak jadi jika aku butuh 
bantuan untuk berkeliling ada kalian yang membantu" Ujar 
titan antusias dengan suara yang terdengar seperti anak 
kecil 


"Kau lucu sekali titan seketika wajah mu yang tadi terkesan 
menyeramkan nampak lebih lucu saat ini" Ujar daniel 


" Yakk! Aku menyeramkan enak saja!" Ujar titan seraya 
mengerucutkan bibir nya 


"Ck, kau ini sudah besar sudah tidak cocok untuk ngambek" 
Ujar seongwoo menahan tawa 


Titan mempautkan bibir nya kebawah namun jauh didalam 
hati nya ia tersenyum 


"Tidak buruk berteman dengan mereka setidak nya aku ada 
penghibur saat sedang suntuk seperti sekarang ini" batin 
titan 


"Yayaya terserah kalian saja" ujar titan seraya berjalan 
dahulu mendahului mereka 


"Yakk!! Jangan tinggalkan kami hey" pekik seongwoo 


"Aishh hyung berisik sekali seperti anak kecil saja" gerutu 
daniel yang juga ikut mendahului seongwoo dibelakang 


"Awas ya kalian berdua menyebalkan sekali" gerutu 
seongwoo 


#Annyeong Gimana? hhh unchu sengaja nih Masukin idol 
dicerita ini karna biar cerita nya ga terlalu monoton 


#FYI, Bagi kalian yang ga tau sama ong seongwoo maupun 
kang daniel mereka berdua itu mantan atau eks dari Idol 
Grup Korea Wanna one yang sudah dibubarkan posisi 
mereka berdua dalam grup tersebut merupakan seong woo 
(Main dancer dan sub vocal) sedang kang daniel (center, 
sub vocal, main dancer, sub-rapper) dan mereka saat ini 
tengah fokus dengan debut solo yang saat ini tengah 
mereka jalani masing dan sudah memiliki beberapa single 
bahkan album kalau seongwoo sendiri baru-baru ini 
terdengar merelease single Gravity sedang kan kang daniel 
sudah lama merelease single lagu satu diantara nya Touchin 


Alasan lain adalah karna Unchu juga #KangdanielStan Saat 
ia masih di wannaone sampai saat ini Makanya Unchu 
masukin aja biar nuansa seoul yang identik dengan kpop 
masuk ya walaupun genre nya action tapi unchu bakal 
bawain karakter-karakter nanti nya akan berbeda dan 
mereka akan juga terlibat dalam cerita biar lebih hidup nanti 
nya 


oke cukup! Back to cerita:) 


daa 
Keesokan pagi nya 


Titania Apartemen 
pukul 07:40 pm 


"Yakk kalian berdua bangun dan cepat sana mandi!" Teriak 
Titan 


"Astaga Titan berisik sekali ini masih pagi" Gumam daniel 


Ya semalam setelah perkenalan mereka yang berlanjut 
menjadi teman seongwoo dan daniel memutuskan untuk 
menginap diapartemen titan karna malas untuk kembali ke 
dorm dan juga alasan utama adalah mereka malas diikuti 
oleh sasaeng fans 


"Daniel sekarang bangun setelah itu mandi jangan males 
ayo sana" Titah naya sembari mendorong tubuh daniel dari 
sofa 


"Yayaya kau seperti Manager saja" ujar daniel saat sudah 
sampai dikamar mandi 


"Huft Tinggal satu lagi Dasar kebo" gumam titan saat 
melihat seongwoo yang masih betah bergelung didalam 


selimut 


Ting! 
Seketika ide muncul dikepala titan 


"SEONGWOO... BANGUN KEBAKARAN...." teriak Titan tepat 
digendang telinga seongwoo 


"Astaga kebakaran titan daniel ayo cepat keluar" pekik 
seongwoo tiba-tiba seolah-olah memang terjadi kebakaran 
tak sadar bahkan ia sudah terjatuh dari sofa saking kaget 
nya 


"puft..Bwahahahh Parah lucu banget sih seongwoo Mana 
ada kebakaran itu tadi suara ku" ujar titan tertawa puas 
melihat ekspresi seongwoo 


"Aishh bener-bener ya kamu tan Awas aja kau sini hey!" 
pekik seongwoo dan berlari mengejar titan 


sesi kejar-kejar'an pun terjadi untuk saja apartment milik 
titan terbilang luas jadi memungkinkan gerak mereka tak 
merasa terganggu 


"Hhh udah sih cape saya sana mandi dikamar gua udah 
siang juga masih molor kan kata mu pada ada jadwal ntar 
siang" alibi titan 


"Kali ini selamat ya kau tan ya udah aku mandi dulu" 


"Baru kali ini aku selepas ini jadi diri gua sendiri kalo ga 
sama sahabat ku dan mereka yang benar-benar bisa bikin 
aku nyaman sama perilaku nya" Batin titan 


#Ga kebayang itu gimana lucu nya ekspresi sih seongwoo 
wkwk 


setelah aksi kejar-kejaran antara titan dan seongwoo, 
Sekarang titan memilih mengecek tugas nya hari ini 


Ting! 
sebuah nofikasi video masuk.. 


#082-031-995-44x 
Play 


Selamat pagi agent A, Saya Park jin woo selaku agent FBI 
seoul akan menjadi Rekan anda kali ini selama diseoul 
sesuai perintah dari Mr.G 


"Siang ini dicafe paris baguette gangnam station Aku harap 
kita bisa bertemu agar bisa semakin akrab dan dekat. salam 
agent A dan sekalian menbahas mengenai misi-misi mu kali 
ini" 


"oke nanti saya akan kesana" 
(Send) 


dak 


Cafe paris baguette gangnam station , Seoul 10:45 
pm 


Ting 


bunyi lonceng berbunyi menandakan seseorang baru saja 
masuk 


"Langsung saja ke kasir nya dan sebutkan Code name mu 
agent" isi pesan terakhir yang ia dapat 


"Annyeong selamat pagi mau pesan apa nona" sapa seorang 
Kasir 


"Agent A" Ucap nya pelan namun masih bisa didengar oleh 
kasir tersebut 


"Ah oke lantai 2 di ruang VIP nomer 12 Tuan Jinwo sudah 
menunggu" jelas kasir tersebut seraya membungkuk hormat 


"Kamsahamida--?" titan melirik sekilas name tage kasir 
tersebut 


"Nona Kim hyuna" sang kasir hanya bisa tersenyum kikuk 
saat titan menyebutkan nama nya 


sesampainya diruangan tersebut Netra mata titan langsung 
menangkap seorang laki-laki yang berdiri tegap menghadap 
balkon 


"Welcome to seoul agent" Sapa seseorang tersebut 


- Agent A :'love in run away' (Mission impossible] Part 1 
Complete - 


Next? Gimana nih part pertama nya udah rame aja cast 
nya:v 


Untuk Visualisasi cast nya akan ma update dichapter 
mendatang tapi kalau kalian punya visual sendiri saat 
membaca nya dan ga masalah kok fine aja karna visualisasi 
yang ma pilih disini aku rasa pas aja gitu hehe >< 


Ong Seongwoo X Kang Daniel 


2 partner 


-Agent A :'love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
Unchu07 


Playlist: Always You , Astro 
Happy Reading 


"Welcome to seoul agent" Sapa seseorang tersebut 


dak 


"Jadi, Seperti yang sudah aku jelaskan tadi karna ada nya 
perubahan pergerakan tiba-tiba dari musuh membuat mr.G 
dan pentinggi FBI lainnya mengubah strategi dan mengirim 
aku untuk menemani mu selama kau bertugas diseoul dan 
juga nanti nya tim mu akan menyusul kemari" jelas 
Seseorang 


"Baiklah semoga kita bisa menjadi partner yang baik 
mrjinwo" ujar titan seraya tersenyum tipis kepada 
seseorang yang ada dihadapan nya 


ya seseorang yang tadi berbicara merupakan park jinwoo 
seorang agent team seoul yang akan menjadi partner titan 
selama diseoul 


"Aku pun berharap demikian nona Titania" 


"Ah iya sebagai informasi tambahan selain menjadi agent 
aku juga seorang Ceo asal kau tau hhh" ujar jinwo dengan 


nada bercanda 
"Hmm seperti itu baiklah akan ku ingat itu" 


"Titan seperti yang kau tau misi kali ini bukan misi yang 
main-main sudah 25 tahun lama nya belum pernah 
terungkap jelas apa motif sebenar nya--" 


ia menjeda ucapannya 


"Dan aku pun sudah tau kalau kau dituduh berkhianat oleh 
organisasi mu dulu semoga saja misi kali ini bisa cepat 
selesai dan tanpa memakan korban jiwa serta nama mu 
akan pulih kembali" ujar jinwo 


"Yah aku pun berharap demikian jin semoga semua sesuai 
dengan apa yang kita harapkan" 


"Semoga saja" 


"baiklah mau ikut dengan ku hari ini nona?" tanya nya 
sembari melirik jam tangan nya 


"oh, kemana?" 


"mau melihat perusahaan ku?" 
mendengar tawaran dari jinwo membuat titan berpikir 
sejenak 


"Hmm seperti nya tidak buruk oke aku ikut dengan 
mu"balas nya 


KKK 


Park Corporation 
13:05 pm 


sesampai nya diperusahaan milik jinwo Mereka langsung 
disambut ramah oleh para pegawai yang ada disana sesekali 
ada yang menyapa mereka dan dibalas senyuman oleh 
kedua nya 


Tak banyak dari mereka bertanya-tanya siapa yang saat ini 
tengah berjalan berdampingan dengan Ceo perusahaan 
mereka karna setahu mereka Ceo mereka Masih single 
sampai saat ini 


Pacar? 
mungkin mereka akan mengira seperti itu 


"Wahh Siapa dia yang sedang berjalan dengan Bos kali ini?" 
ungkap seorang wanita 


"Akankah itu pacar nya? Mereka terlihat sangat serasi" Ujar 
gadis disebelah nya 


"Jika benar itu kekasih bos pupus sudah harapan ku" lirih 
gadis dengan pakaian yang sedikit ketat 


Sepanjang perjalanan menuju ruangan jinwo pun cukup 
banyak desas-desus mengenai diri nya dan titan saat ini 
namun ia bersikap cuek dan santai saja 


didalam lift ... 


jinwoo menekan lantai 20 yang merupakan ruangan milik 
nya 


"Huft.. ku rasa saat ini bukan waktu yang tepat untuk aku 
ikut ke sini dengan mu jinwo" dengus titan 


"Kenapa?" 


"Apa kau tidak lihat cara mereka memandang ku dan tak 
banyak membicarakan kita aku merasa jadi tidak enak kau 
tau" 


jinwoo tertawa mendengar penuturan titan 
"Heh, kenapa kau tertawa tidak ada yang lucu" 


"puftt..Ani aku heran saja biasa nya kau tak ambil pusing 
mengenai omongan orang terhadap mu tapi sekarang.." 


"Kau belum tau aku banyak jinwoo--aku memang cuek 
terhadap hal seperti itu tapi jika terlalu sering lama-lama 
aku juga bisa muak kau tau" Gerutu nya 


"Mianhe, kalau begitu nanti aku akan peringati mereka 
untuk tidak ikut campur dengan mu bagaimana" 


"Jinjja, Arraseo kau baik sekali oppa hehe" 


"Yaya kau ini Aku jadi seperti memiliki seorang adik" Ujar 
jinwoo sambil sedikit mengelus rambut titan 


titan tersentak 


"eh, Kalau begitu aku akan memanggil mu jinjin oppa saja 
bagaimana?" 


"Lagipula kau juga lebih tua dari ku 4 Tahun jadi tak apa jika 
aku memanggil mu oppa dan kau bisa menganggap aku 
sebagai adik mu" lanjut nya 


jinwoo berpikir sejenak sambil mengetukan jari nya di dagu 
"Ku pikir itu tidak akan buruk adik kecil haha" 


Sontak kedua nya tertawa bersama 


Ting! 


lift berbunyi menandakan kalau mereka sudah sampai 
dilantai yang mereka tuju 


"Selamat siang tuan" sapa seseorang perempuan yang tak 
lain adalah sekretaris jinwoo 


"Ah selamat siang rachel" sapa balik jinwoo 


Melihat rachel yang sedang melirik ke arah titan jinwoo pun 
berinisiatif mengenalkan titan 


"oh iya rachel perkenalkan dia adik ku Harley Titania" ujar 
jinwoo melirik titan 


sontak titan pun langsung mengulurkan tangan nya kepada 
rachel walapun awal nya ia sedikit kaget mendengar 
penuturan jinwoo 


"Aku Harley titania senang bertemu dengan mu nona rachel- 


"Ah kim rachel sekretaris tuan jinwoo senang juga bertemu 
dengan mu--" 


"panggil saja titan" ujar nya dan dibalas anggukan oleh 
rachel 


"Baiklah, Rachel boleh aku minta bantuan mu?" tanya jinjin 
"Tentu tuan, Apa yang bisa saya bantu?" 


"Begini tolong kau beritahu semua karyawan jika 
perempuan yang saat ini bersama ku adalah adik ku jadi aku 
minta tolong agar mereka tidak membicarakan hal buruk 
mengenai nya dan perilakukan ia dengan baik paham" jelas 
jinwoo 


"Ah begitu baiklah tuan akan saya laksanakan sekarang 
juga kalau begitu saya permisi tuan" 


Selepas pergi nya rachel dari hadapan mereka jinwoo 
mengajak titan menuju ke arah ruangan nya 


Ceo Park corperation 
park jinwo 


terpampang jelas ukiran tulisan tersebut saat melihat ke 
arah pintu kayu berbahan mahoni tersebut di ruangan milik 
jinwoo 


"Aku minta maaf jika kau terganggu dengan pernyataan ku 
didepan sekretaris ku tadi sungguh aku hanya ingin kau 
merasa nyaman dengan ku" jelas jinwoo 


"Tidak masalah oppa aku justru merasa senang karna aku 
juga hidup sebatang kara dengan mendengar pernyataan 
mu tadi aku merasa seperti memiliki seorang kakak" ujar 
titan dengan nada sedikit lirih 


Melihat Suasana menjadi melow jinwoo berinisiatif untuk 
memeluk titan agar ia kembali tenang 


Nyaman 


itulah yang titan rasakan saat ini dalam dekapan hangat 
milik jinwoo seolah dekapan ini sangat dirindukan bagi nya 
membuat nya enggan untuk melepaskan nya 


"Hey jangan sedih aku bisa menjadi kakak mu jika kau mau 
aku malah senang jika itu benar terjadi" ujar jinwoo sambil 
mengelus kepala titan yang saat ini berada dalam dekapan 
nya 


Titan sedikit mendongak membuat netra mata nya bertemu 
dengan mata milik jinwoo 


"benarkah itu oppa?" 
"Tentu saja jika kau mau" 
"hmm..aku mau oppa"Ujar nya antusias 


seketika seulas senyum terbit dibibir jinwoo mendengar 
penuturan titan 


"Kalau begitu panggil aku oppa nee" 


"Nee oppa, Kau baik sekali sungguh padahal kita baru saja 
mengenal entah kenapa aku begitu nyaman dengan mu 
seperti kita sudah kenal sangat lama" ujat titan 


jinwoo pun tersenyum, memang benar mereka berdua baru 
saja mengenal beberapa jam yang lalu namun sudah 
merasa nyaman satu sama lain perkenalan yang terbilang 
singkat ini akan menjadi awal baru bagi kehidupan titan 


-Agent A :'Love In Run Away' [Mission Impossible] part 2 
Complete - 


Lah kok malah jadi adik kakak sih mereka? ya gimana dong 
ma mau nya mereka gitu hehe masih betah sama cerita ini 
abal-abal ini? 


park jinwoo a.k.a jinjin 


3 new students 


-Agent A :'love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Unchu07 


Playlist: morning call , Astro 


Happy Reading 


Titan apartemen 
gangnam Seoul, 08:45 pm 


Seminggu setelah pertemuan nya dengan jinwoo pagi ini 
Titan akan mulai menjalan misi nya menjadi salah satu 
mahasiswi baru disalah satu universitas ternama di seoul 


Tring.... 


Sebuah suara membuat seseorang yang kini tengah 
bergelung didalam selimut nya 


"Eunghh" lenguh nya sambil mengerjapkan mata 
menyesuaikan cahaya yang masuk mengenai mata nya 


dilirik nya sebuah benda yang tak lain sebuah jam digital 
yang tadi membangun kan tidur nya 


08:45 kst 


"Oh baru jam segitu" gumam nya saat melihat jam dan 
berniat menutup mata nya lagi sampai... 


what! Aku telat astaga! 


sontak Titan pun langsung bergegas berlari menuju kamar 
mandi 


Setelah selesai berpakaian titan pun langsung bergegas 
berlari menuju bassement parkiran menuju mobil nya 


sesampai nya didalam mobil ia bernafas sejenak sambil 
mengecek barang-barang nya tak lupa ia sudah 
memasangkan earpice ditelinga nya untuk memudahkan 
nya berkomukasi dengan yang lain nya 


"oke semua udah selesai saat nya berangkat" 


Selama perjalanan pun titan hanya diisi dengan suara dari 
radio yang saat ini tengah memutarkan lagu dari salah satu 
boy grup terkenal di seoul Astro dengan lagu morning 
call 

tak ayal titan pun ikut bersenandung mengikuti lagu 
tersebut, ya meskipun ia seorang agent tak menutup 
kemungkinan apa yang saat ini tengah trend apalagi di 
negara seoul yang terkenal akan idol nya 


Haru ilbun ilcho 


meorissoge gadeuk cha itjyo deep inside My heart 


Cheoum boon geu sunganbuteo Eotteon gose issedeo I 
Think About you 


Eoneusaengabuteo yoksimnayo 
deo gakkai chinhaejigo sipeo 


Butakhae gijeogeul baralge neoro inhae jameul kkaenuen 
nae achim it's a miracle 


Butakhae  taeyangi bithul ttae nunneul  tteumyon 
deullyeooneumn moksori 


it's so Beautifull 

Hayan miso nunelul tteu su eoptjyo 

yonggi nae malhal geoya Woah 

Wanna wanna Take you baby 

maellaeil gidarilge 

Wanna wanna Take you baby 

Neoreul Algo sipeo 

saat tengah asik bernyanyi mengikuti musik yang tengah 
diputar Sebuah pesan masuk membuat nya terpaksa 


menghentikan aktifitas nya 


Titan menekan Tombol earpice nya agar memudahkan nya 
saat berbicara 


"Halo ada apa?" 
"Kamu dimana sekarang?" tanya seseorang 


"Lagi otw Kampus ada apa langsung to the point aja" 


"Calm down Girl! Aku cuma mau ngasih tau kalau aku sama 
yang lain bentar lagi landing di seoul jadi kita harus kemana 
nih Apartemen, penthouse atau mansion mu aja?" 


"Oh gitu, Kalian ke mansion ku saja yang digangnam kalau 
di apart ga bisa soal nya bukan karna ga muat cuma apart 
ngak aman aja" 


"Oke kalau gitu Take care dijalan ya" 

"Hmm iya" 

Tutt.. 

Titan pun melanjutkan perjalan nya menuju kampus 


sesampai nya dikampus Nampak nya semua maba sudah 
rapi berkumpul dilapangan kampus dan membuat titan 
sedikit berlari menuju barisan agar tidak kena hukum Tapi 
nampak nya dewi fortuna sedang tak berpihak kepada nya 
kali ini sebuah suara membuat nya menghentikan langkah 
nya 


"Hey kamu!" Teriak seorang laki-laki tersebut ke arah titan 
membuat seluruh atensi mengalihkan pandangan ke arah 
nya 


"Ah sial!" rutuk titan 


"Saya" Tanya titan dengan wajah datar sembari menunjuk 
diri nya sendiri 


"Iya lah siapa lagi kalo bukan kau" 


"Sini kamu kenapa diem aja" Teriak seorang perempuan 
disamping nya 


“Galak amat Itu orang satu" gerutu titan 


Dengan berat hati titan pun berjalan mendekat ke arah 
seseorang yang memanggil nya tadi yang tak lain 
merupakan Senior nya di kampus 


"Perkenalkan diri kamu dan kasih tau kenapa bisa telat" Ujar 
laki-laki tadi bername tage Kim myung joon biasa dipanggil 
Mj jabatan dikampus sebagai panitia bem dan ketua Klub 
Musik saat titan sudah ada didekat nya 


"Harley Titania telat" balas nya singkat 
"Gila singkat amat" 


"Kenapa bisa telat hah, kamu tuh maba disini harus nya bisa 
disiplin apalagi ini hari pertama lo masuk" ujar perempuan 
yang berdiri disebelah Mj bername tage park soyoung atau 
sering dipanggil Joy jabatan sekretaris Bem dan Ketua 
cherss 


"Harus gitu kasih tau kenapa saya telat kurang kerjaan 
banget" dengus titan dan membuat joy sedikit menahan 
marah 


# Ciri-ciri maba songong ya sih titan upss 


"eh kalau senior nanya itu jawab yang bener bukan malah 
sewot balik gitu tidak ada sopan santun nya kamu" ujar 
perempuan itu 


"Males banget saya jawab nya kalau anda sendiri saja ga 
ada sopan-sopan nya sama junior" tukas titan 


skakmat! 


Melihat suasana semakin ricuh karna perdebatan antara 
senior dan junior ini membuat seorang laki-laki yang sedari 
tadi diam berdiri tak jauh dari titan dan joy turun tangan 


"Joy udah biar aku aja kau diam disini" ujar laki2 tersebut 


"Kamu kembali ke barisan nanti selesai temuin saya di 
ruangan Bem" ujar seseorang tersebut 


"Oke" 
"Perempuan aneh" batin nya 


Setelah Acara sempat ricuh beberapa saat akhir nya acara 
Ospek Maba Pun dilanjut kan dengan pengenalan diri baik 
maba maupun senior serta lingkungan kampus 


"Baiklah Selamat pagi semua perkenalkan Saya D.O (dibaca 
Dio ya) Selaku wakil Bem dan yang berdiri disamping kiri 
saya adalah sekretaris Bem biasa dipanggil joy dan yang 
berdiri disebelah nya dia ketua klub musik panggil aja Mj 
sedangkan yang berdiri disamping kanan saya dia ketua 
Rehat kita dia Panggil aja rocky dan disebelah nya Ketua 
mapala taehyun dan itu hanya sebagian penting saja sisa 
nya kalian bisa kenalan sendiri--" 


#Maba : Mahasiswa baru 
#Rehat: Remaja sehat 
#mapala: mahasiswa pecinta alam 


"Setelah selesai sesi kali ini kita akan lanjut untuk 
pengenalan kampus secara lebih mendalam dan yang 
terakhir besok adalah hari terakhir ospek, Baiklah jika ada 
yang ingin bertanya silahkan" 


"saya kak" 


intrupsi sebuah suara dari arah barisan para maba seorang 
perempuan dengan rambut sebahu mengacungkan tangan 


"Iya kamu silahkan" 


"Ketua Bem nya kemana kak kok ga ada?" tanya seorang 
gadis bername tage kim eunha 


sontak seluruh mahasiswa berseru mendengar pernyataan 
gadis itu 


"Yee itu mah mau nya kamu modus banget sih" celetuk 
seorang gadis disebelah nya bername tage wendy 


"begini, Mianhe sebelum nya ketua bem nya lagi ada sedikit 
problem makanya la telat datang hari ini" jelas D.O 


setelah selesai dengan sesi pengenalan diri saat ini maba 
berserta para panitia ospek pun sedang berkeliling kampus 
menunjukan bangunan-bangunan kampus 


Ospek hari pertama pun selesai saat ini maba maupun 
senior tengah asik dengan aktivitas nya masing-masing 


"Eh Annyeong kim eunha imnida" ujar seorang perempuan 
yang tadi bertanya saat ospek 


"Harley titania" balas nya singkat dengan wajah datar 


"Selow aja dong muka nya datar amat oh iya kalau aku 
wendy" ujar wendy 


"hmm sorry saya emang gitu kalau ke orang baru" 

"it's oke ga masalah titan, eh kayak nya kamu bukan orang 
seoul ya tapi masih ada dikit gitu wajah-wajah asia nya" 
tanya eunha 

"Bukan saya orang london kesini pindah karna kerjaan" 


"Wahh daebak, nice to meet you titan hehe" Sahut wendy 


"Nice to meet you too" 


saat tengah asik mengobrol sebuah suara terdengar dari 
arah belakang dan membuat titan dan wendy sontak 
menolehkan kepala nya ke belakang disana ada eunha yang 
saat ini tengah memegangi perut nya sembari tersenyum 
kikuk 


"Hehe kalian laper ga kantin yuk" Ajak eunha 
"Boleh deh yuk, kamu mau ikut ga titan?" 
"Mianhe ga dulu ya saya mau ke ruangan Bem" ujar titan 


"Oke gapapa kita duluan ya kau tau kan dimana ruangan 
Bem?" ujar eunha dan dibals anggukan oleh titan 


selepas pergi nya teman baru titan ia memutuskan untuk 
berjalan menuju ruangan Bem meskipun dalam penyamaran 
ia harus tetap menjalankan semua seperti mahasiswi pada 
umum nya 


Tok...tok...tok.. 

"Masuk" Sahut seseorang didalam ruangan 
"Permisi saya titania yang tadi telat kak" 

"oh gitu silahkan duduk" 

"Jadi kamu kenapa telat?" tanya dio to the point 
"Kesiangan kak" 

"Oh begitu kamu maba yang dari london itu kan?" 
"iya kak" 


"Baiklah karna ini masih masa ospek jadi kamu ga bakal 
kena hukum tapi lain kali jangan sampe ga disiplin kayak 


gini lagi paham untung hari ini ketua bem telat kalo ga saya 
ga bisa bantu kamu lolos dari hukuman dia" 


"Emang siapa sih ketua bem nya sampe ini orang kayak 
takut gitu sama dia" batin titan 


"paham kak" 
"Ya sudah kamu bisa keluar" 


iya 


"Gila baru ketemu aku perempuan modelan kayak dia 
ngomong nya singkat gitu" batin Dio menatap kepergian 
titan 

Selepas dari ruangan Bem titan memutuskan untuk 
mengelilingi kampus mengecek apa ada hal mencurigakan 
atau tidak 

"Agent A" Intruksi sebuah suara melalui earpice nya 
"Agent A disini lapor" 


"Bagaimana hari ini kau tidak ada hambatan sedikit pun 
kan?" 


"Lapor semua aman terkendali" 

"Bagus jangan lupa untuk mengecek kampus tersebut karna 
diduga kampus tersebut masih ada sangkut paut nya 
mengenai misi mu" 


"Kau tenang saja saat ini aku tengah melakukan nya" 


"Baiklah kalau begitu selamat bertugas" 


Setelah usai dengan pengecekan nya titan memutuskan 
untuk pulang 

berjalan menuju mansion nya untuk menemui rekan satu 
tim nya 


-Agent A :'Love In Run Away' (Mission Impossible] part 3 
complete- 


Kalau ada typo langsung tandain aja ya readers biar ntar ma 
revisi, Gomawo.. 


D.o 


Myung joon a.k.a mj 


park soyoung a.k.a joy 


Rocky 


taehyun 
kim eunha 


wendy 


4 Absurd team 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist: We Belong , ong seong woo 


Happy Reading 


Titan mansion 
seoul, Gangnam 1:45 Am 


Sesampai nya di mansion milik nya yang berada didaerah 
gangnam suasana riuh terdengar dari ruang tengah 


"Yak hyun Kau ini menyebalkan sekali" pekik Renata sambil 
terus memukul hyun mengunakan bantal 


"Astaga kau ini benar-benar ya Aww--" Dengus hyun 


"hey kau jangan kabur hyun!" teriak renata saat hyun sudah 
berlari menjauh dari nya 


"Eommaa... jauhkan aku dari perempuan bar-bar ini astaga 
kau ini aku kan tadi cuma bercanda" teriak hyun sembari 
berlari dari ruang tengah menuju halaman belakang 
menghindari renata yang saat ini tengah berlari ke arah nya 


"Awas nanti kau kalau sampai dapat dengan ku" 


sedangkan diruang tengah Mereka malah tak merasa 
terganggu oleh kedua nya seolah mereka tidak ada 


"Ben kenapa tiba-tiba hening seingat ku tadi hyun sedang 
bertengkar dengan renata" ujar laki-laki bergigi kelinci 
seraya melepaskan earphone yang sedari tadi menempel 
ditelinga nya 


Ben pun mengendikan bahu tidak tau "Entah lah" 


"Rose kau lihat hyun dan renata kemana ga?" Tanya jeon 
kepada rose yang saat ini tengah sibuk dengan gitar nya 


"Itu mereka" tunjuk rose ke arah pintu menuju ke halaman 
belakang 


terlihat disana Hyun yang tengah diseret oleh renata 
dengan posisi kepala hyun yang diapit renata diketiak nya 


sontak kelakuan mereka berdua mengundang tawa mereka 
yang berada diruang tengah dan bertepatan dengan datang 
nya titan 


"Bwahahaha" 


"Rasakan itu Hyun kau juga sih yang Suka banget godain 
renata makan tuh" Celetuk Jeon 


"Yakkk! kalian bukan nya membantu ku malah tertawa" 
Dengus hyun 


"Diam kau hyun rasakan ini berani kau sekali lagi bilang aku 
Kurus hah" Dengus renata yang sekarang sedang mencubit 


pipi hyun 


"Titaann Bantu aku ayolah Kau tak kasihan padaku" Ujar 
hyun memelas saat melihat titan sudah berdiri tak jauh dari 


nya 


Mendengar perkataan hyun sontak semua yang ada 
diruangan menoleh ke arah titan 


"Hmm mianhe hyun kali ini aku tak bisa menbantu mu" 
sahut titan sembari merebahkan tubuh nya disebelah Rose 


"Kau dengar hah apa yang kak titan kata kan, kalau kau 
mau aku lepaskan minta maaf dulu padaku" tukas Renata 


"Apaan emang bener kok apa yang aku katakan kalau kau 
itu kurus Awww--" Pekik hyun saat renata kembali mencubit 
nya 


"Bang ben..Hyun tidak mau minta maaf dengan ku" Adu 
renata kepada ben 


ben mendengus melihat dua mahluk hidup ini selalu tak 
pernah akur ada saja kelakuan mereka yang bikin naik 
darah tapi mengemaskan 


"Sudahlah Hyun kau minta maaf dengan renata kalau kau 
mau dilepaskan" ujar ben 


"Tapi hyung--" belum sempat hyun melanjutkan ucapan nya 
sudah dipotong oleh ben 


"Minta Maaf Hyun sekarang" tegas ben pada hyun 


"Arraseo hyung,, Renata mianhe aku tak akan mengejek mu 
lagi maaf kan aku" 


"Tapi bohong hhh enak aja dia liat ntar gue bales lo re" batin 
hyun 


"Hmm baiklah kau ku maafkan awas saja kau lain kali jika 
berani mengejek ku akan ku patahkan leher mu" ujar nya 


seraya memperagakan jarinya membentuk garis lurus 
didepan leher nya 


"Arraseo" 


Suasana mendadak hening seketika semua tampak larut 
dengan kegiatan masing-masing 


"Bagaimana ospek mu lancar?" tanya ben memecah 
keheningan 


"Tidak juga aku telat tadi" 
"Kenapa tidak biasa nya kau telat?" 


"Aku kelelahan dan melewat kan alarm ku tadi pagi" lirih 
titan dan bersender dibahu rose 


"Lain kali kau jangan sampai kelelahan menjalankan tugas 
memang harus tapi istirahat juga harus kau paham" 


"Iya ben" 


Ya didalam team Ben yang terbilang cukup dewasa jika suda 
menyangkut team nya namun terkadang ia bisa sosok yang 
menyebalkan 


"Ah iya besok Kau mendapatkan misi dari FBI aku tak tau 
jelas nya seperti apa kau bisa cek E-mail di laptop mu nanti" 
jelas Ben 


"Nanti akan ku cek thanks sudah memberi tahu" 
"Kalian tidak ada yang lapar memang nya?" Tanya hyun 


"Aku lapar tapi didapur ngak ada bahan makanan" Sahut 
rose 


"Ah maaf ya kayak nya aku lupa membeli bahan makanan" 
ujar titan sembari mengaruk tengguk nya 


"Mau delivery apa gimana nih?" Saran jeon 


"Delivery saja jeon aku malas kalau mau masak sekarang" 
sahut rose 


"Mau apa aja nih?" 

"Ramyeon dan bulgoggi" ucap lisa 
"Samgyetang dan bulgoggi" ucap hyun 
"kau bagaimana ben, rose?" 


"Aku, rose dan titan samakan aja dengan mereka jeon tapi 
aku ingin tambahan soda" ujar ben 


"Ah baiklah sudah ku delivery kita tunggu saja" ujar jeon 
dan dibalas anggukan oleh yang lain 


"Aku mau ke Supermarket ada yang mau ikut?" ujar titan 
"Ayo dengan aku saja eonnie" Ujar Rose 
"Kalian ada mau di titipin ga?" tanya titan 


"Beli saja apa yang menurut mu yang kami butuhkan saja 
titan" sahut ben 


"Baiklah aku dan rose pergi dulu kalau begitu" 


"Kau mau ganti pakaian dulu atau tidak rose?" tanya nya 
pada rose 


"Tidak usah eonnie" 


Sesampai nya di garasi... 


"Biar aku yang menyetir eonnie gue tau kau pasti lelah hari 
ini" ujar rose menawarkan diri saat melihat titan yang akan 
membuka pintu kemudi 


"Ah kau manis sekali rose baiklah jika kau mau" Ucap Titan 
mengelus rambut rose pelan 


"Tentu saja eonnie kau baru tau jika aku baik dan tidak 
manja seperti Rere" canda rose 


"Yakk! Rose Kenapa kau bawa nama ku hah" Pekik renata 
saat mendengar ucapan rose saat ia sedang membuang 
sampah di tong sampah yang memang terletak diluar 
penthouse 


"Ups..Ketahuan" gumam rose sembari menutup mulut nya 


"Ani, kau salah dengar re!" pekik rose "Sudah ayo cepat 
eonnie masuk keburu dia datang mengamuk kepada ku" 
ujar nya seraya menarik titan masuk ke dalam mobil dan 
menjalan kan mobil porsche 


didalam mobil ... 


"Aigoo,, hampir aja itu tadi" gumam rose sembari mengusap 
dada nya pelan 


"Hhh ekspresi mu tadi astaga lucu sekali rose" 
"Yakk! Eonnie jangan mengoda ku seperti itu" 
"Arraseo" 


karna letak nya tak jauh dari penthouse milik titan tak butih 
lama akhir nya mereka sampai di supermarket tujuan 


"kemana dulu eonnie?" tanya rose yang saat ini tengah 
mendorong troly 


"Kita cari bahan dapur dulu" 


30 menit berlalu kini mereka tengah mengantri dikasir 
menunggu barang belian mereka selesai dihitung 


4 paper bag diperoleh mereka saat ini berisi bahan makanan 
maupun camilan untuk beberapa bulan kedepan 


"Apa sudah cukup semua eonnie?" tanya rose setelah 
selesai menutup bagasi mobil 


"Sudah lebih baik kita pulang sekarang" 


sedangkan mansion sudah terlihat seperti kapal pecah 
bagaimana tidak semua bungkus plastik makanan dan 
minuman berserakan dilantai ulah siapa lagi kalau bukan 
Hyun dan renata karna saat ini hanya tersisa mereka berdua 
diruang tengah sedang kan Ben sudah kembali ke kamar 
nya dan kalau jeon tengah berenang dikolam renang 
selepas makan tanpa mereka berdua ketahui 


"Wahh hyun kenapa bisa berantakan seperti ini?" Ujar 
renata yang baru sadar akan keadaan ruang tamu yang 
berantakan 


"hmm,, tidak tau re kan lo yang terakhir makan bagaimana 
sih" gumam hyun yang saat ini tengah bersandar disofa 
sembari mengusap perut nya 


"Yakk! bagaimana bisa aku saja heyy tuan hyun kau juga 
makan tadi jangan hanya aku yang disalah kan" 


"Heh kamu ngelak lagi udah beresin sana aku mau ke kamar 
mandi dulu" ujar hyun 


"Heol! kau jangan kemana-mana bantu aku dulu, aku ngak 
mau ya eonnie marah karna mansion nya berantakan" pekik 
rere saat melihat hyun yang akan beranjak dari duduk nya 


"Astaga,, re perut ku mules jangan ditarik gitu" pekik hyun 
"Ani,, kau tidak boleh pergi dulu bantu aku cepat" 


"Lagian hyung juga kemana lagi mereka kan juga pada ikut 
makan ini malah hilang ditelan bumi" gerutu hyun 


"Ah iya aku juga baru sadar" Sahut renata "BANG BENNNNN 
JEONNN!!! dasar ya kalian menyebalkan awas aja ntar kalo 
ketemu" Teriak renata 

dengan suara lantang yang terdengar keseluruh penjuru 
mansion 


"Mati aku!" Batin Ben dan jeon 


-Agent A : love In Run Away (Mission Impossible] part 4 
Complete- 


Hey yo! Gimana nih Part kali ini Ketemu sama Team absurd 
hehe, Ga kebayang tuh kalau Hyun sama rere Real life kayak 
gitu kelakuan nya kalau ketemu seru kali ya hhh 


Terimakasih banyak bagi yang sudah mampir:) 


5 flashback 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist: above the time, lu 


Happy Reading 


Titan mansion 
07:00 pm 


Setelah cukup lama tertidur titan terbangun dari tidur nya 
semalam ia begadang sampai pukul 02 dini hari dengan Tim 
Athena melakukan skype mengenai misi nya selain misi 
utama yang iajalan kan 


ia melirik ke arah jam digital yang terdapat diatas nakas 
sebelah kanan nya. jam sudah menunjukan pukul 7 pagi 


"Ah...Berapa lama aku tertidur 4 jam? 5 jam?" gumam nya 


ia memijit kening nya karena merasa sedikit pusing. terlalu 
lama tertidur membuat pusing menyerang kepalanya saat 
ini 


setelah merasa rasa pusing nya mereda ia langsung bangkit 
dari tempat tidur lalu melangkah ke arah kamar mandi lalu 
membersihkan diri 


la selesai 10 menit kemudian dan sudah rapi mengenakan 
Kemeja putih dipadu dengan celana jeans warna hitam 
rambut nya gerai rapi sehingga menambah kesan dewasa 
pada diri nya 


tak lupa ia sudah menggendong tas berukuran sedang yang 
berisikan alat-alat nya dalam menjalan kan misi kali ini 
seperti senjata api , senjata tajam dan berbagai macam alat 
lain nya 


setelah selesai ia kembali melangkah ke arah nakas. diatas 
nakas terdapat beberapa barang ada buku diary, rentetan 
buku novel dan diantara banyak nya barang diatas sana ada 
3 barang yang paling berharga bagi nya dan selalu menjadi 
favoriet nya, Yaitu foto diri nya dan orang-orang yang 
berharga dihidup nya 


Foto pertama memperlihatkan ia sedang dirangkul oleh Mr.X 
ia tampak tersenyum kecut sedangkan mr.X tersenyum 
lebar. la sangat mengingat moment itu, Moment dimana ia 
pertama kali menginjakan kaki di IOA 


Titan mendengus Lagi-lagi ia teringat pada masa itu masa 
lalu yang membingungkan 


Flashback 


Dulu saat ia pertama kali bertemu dengan Mr.X karna suatu 
peristiwa yang diingat nya sebagai peristiwa dimana ia 
terpisah oleh keluarga nya. saat itu ia masih berumur 7 
tahun. Mr. X yang melihat nya saat itu tengah terluka parah 
dibawah sebuah bongkahan seperti sayap pesawat melihat 
nya membuat Mr.X segera menyelamat kan nya 


Karna kejadian tersebut membuat Titan trauma dan harus 
dirawat full selama 5 bulan sampai harus melakukan 
berbagai macam terapi untuk menghilangkan trauma nya 


secara perlahan. Akibat nya, ia divonis mengalami Amnesia 
retroged yang menyebabkan ia kehilangan ingatan 
nya atau tidak bisa mengingat masa kecil atau masa 
lalu nya 


la tak ingat kenangan-kenangan indah saat bersama kedua 
orang tua nya, la lupa bagaimana wajah dari kedua orang 
tua nya bahkan ia juga melupakan nama nya sendiri. 


Mr.X pernah bilang bila ia seperti orang Amnesia Setelah 
terapi nya orang-orang IOA sengaja menanyakan identitas 
mengenai diri nya namun tak satupun jawaban yang mereka 
terima. la hanya mengingat saat Mr.X menemukan nya dan 
membawa nya ke markas IOA 


nama Harley Titania pun ia dapat dari Mr.X sehingga jika 
ada yang bertanya ia tak kan binggung lagi menjawab itu 
kata mr.x 


setelah kejadian itu, titania atau sering dipanggil Agent A 
tinggal di IOA, ia dilatih untuk menjadi mata-mata, 
menembak, menusuk, memanah, memukul, melindungi diri, 
menyamar bahkan menyadap dan mencuri data dari suatu 
pusat organisasi. ia memperlajari banyak hal sampai debut 
pertama nya sebagai agent termuda dan terbaik di IOA 
diumur nya menginjak 10 tahun 


Awal nya, Para agent IOA tak yakin akan kemampuan 
seorang Titania dalam menjalankan misi dengan baik. Tapi, 
siapa yang sangka? ia bahkan bisa menyelesaikan misi 
tingkat C tersebut dalam kurun waktu sehari. misi nya 
waktu itu adalah mencari gembong narkoba dan 
menangkap semua anggota gembong narkoba tersebut 


Misi demi misi ia jalan kan dengan baik tak pernah agent A 
gagal dalam menjalan kan misi. itu membuat nya berada 


dalam posisi ke 7 agent terbaik dan berbakat yang berada 
di IOA dan dipercaya oleh agent lain nya. 


Namun hal tersebut tak bertahan lama 2 Tahun setelah nya 
la difitnah karna telah menghianati IOA dan membuat nya 
harus didepak dari IOA mr.x selaku pemilik IOA pun tak bisa 
berbuat banyak untuk membantu Titan karna desakan dari 
para petinggi IOA lainnya namun dilubuk hati nya yang 
paling dalam ia percaya bahwa titania tidak lah salah 


Setahun berlalu setelah kejadian tersebut titan berjalan 
tanpa arah selalu berpindah-pindah tempat menghindari 
musuh yang mengintai sampai suatu ketika ia bertemu 
dengan seorang Agent perempuan bernama Exaudia yang ia 
tolong saat itu 


entah memang takdir baik yang sedang memihak nya saat 
itu la pun kini menjadi bagian dari FBI saat itu yang 
berpusat dilondon inggris dengan bantuan exaudia Ia 
kembali menemukan keluarga baru 


Sungguh la sangat berterima kasih pada exaudia yang mau 
membantu nya bahkan memberikan tempat perlindungan 
yang ia sebut keluarga ia masih ingat betul setiap kata yang 
Exa ucapan pada nya waktu itu 


Suasana Mencekam pun sangat terasa terdengar desingan 
peluru serta teriakan kesakitan seseorang 


Seorang perempuan yang saat ini tengah bersembunyi 
dibalik bongkahan kayu tengah fokus membalas tembakan 
musuh nya 


"Beta 1 pada team.. Exa disini lapor kalian dimana?" ujar 
perempuan bernama Exa 


"Alpha dan Beta 2 disini lapor titik kordinat berada di 
sebelah barat dari tempat mu sekarang" sahut seorang 
yang diketahui bernama ethan 


"Diterima, Yang lain dimana?" 


"Aku tidak tau terakhir aku melihat mereka berada 
disebelah utara dari tempat mu berada" 


"Ah sial bisa-bisa nya kita terpisah disaat-saat seperti ini" 
"Kau lebih baik fokus saja biar yang lain menjadi urusan ku" 
Dor.. 

Dor.. 

Arghh.. 


Suara tadi pun kembali terdengar menambah suasanya 
makin mencekam 


"Bagaimana ini aku harus bisa menangkap bos penjahat itu" 


Seketika exa pun berlari sekencang mungkin saat melihat 
target nya berusaha kabur 


"Ah sial! Kenapa pakai acara kabur segala sih" gerutu nya 


sampai di ujung jalan akhir nya exa bisa bernafas lega karna 
sang target ternyata memilih jalan yang salah 


Jalan buntu! 


Seringai tipis pun muncul di sudut bibir nya diwajah cantik 
nya 


"Mau lari kemana lagi kau pozzi jalan yang kau ambil buntu 
hah" 


"Cih! Kau tak mudah mendapatkan ku agent" remeh laki-laki 
tersebut 


"Ah begitu masih sempat nya engkau menyombongkan diri 
disaat genting seperti ini" sarkas exa mulai menodongkan 
pistol nya ke arah laki-laki tersebut 


"Tentu saja! Sampaikan salam perpisahan mu pada rekan- 
rekan mu agent" Ujar laki-laki itu disertai senyum licik nya 


"apa yang kau ucapkan bedebah!" 
Tiba tiba 
Dorrr.... 


la lengah sebuah peluru saat ini telah bersarang dibahu nya 
membuat pistol yang tadi ia gengam seketika terjatuh 
terlempar jauh dari hadapan nya 


"Ah sial! Mati saja kau keparat!!" umpat exa 


"Ah sudah ku bilang tidak semudah itu bukan kau bisa 
menangkap ku agent" ujar nya seraya berjalan mendekati 
exa 


Sedangkan ditempat yang sama seseorang saat ini tengah 
berjalan mengendap-endap setelah mengalahkan anak 
buah dari sosok pria yang tengah berkoar-koar dengan 
seorang wanita tak jauh dari nya 


ia pun menuju ke arah laki-laki yang tengah berkoar-koar 
didepan perempuan yang saat ini tengah meringis menahan 
sakit dibahu nya 


Tepat saat ia berhasil meraih sebuah pistol yang tergeletak 
tak jauh dari sosok perempuan tadi ia langsung 
menodongkan pistol tersebut tepat diarah jantung sang pria 
yang tadi menodongkan senjata ke arah agent exa 


sontak mereka disana pun terkejut dengan gerakan tiba-tiba 
tersebut 


melalui lirikan mata nya sosok yang tengah menodongkan 
pistol ke arah pria tadi memberi isyarat bahwa ia harus siap 
dengan intruksi nya 


“siapa kau berani sekali kau menodongkan pistol mu kepada 
ku hah" Pekik pria tersebut tak terima 


"Diam atau kau ku tembak" ujar sosok itu datar dengan 
sorot mata tajam 


dari arah belakang terlihat beberapa musuh kembali terlihat 
berlari ke arah mereka membuat kepekaan sosok tersebut 
bangkit kembali 


Dor... 
Dor .... 


Dua orang tewas dengan peluru bersarang telat didada 
serta kepala nya membuat Agent exa yang melihat secara 
langsung bagaimana cara menembak sosok tersebut 
tercengang 


ia sangat santai dalam menembakan peluru tak ada rasa 
takut saat melakukan nya 


"gila ini benar-benar gila" batin agent Exa 


"Lebih baik kau menyerah kalau tak mau berakhir seperti 
mereka" Ujar nya tajam 


"Tii-dak Aku tidak mau seperti itu aku menyerah tangkap 
saja aku " sahut laki-laki itu terbata-bata 


"Bagus itu yang aku mau" 


setelah mendengar pernyataan tersebut agent exa yang 
awal nya sedikit tercengang lantas langsung memborgol 
pria tersebut bertepatan dengan datang nya rekan dari 
agent exa dalam Team athena 


"Exaa kau baik-baik saja astaga lengan mu berdarah" ujar 
seorang perempuan bernama aliana 


Sontak sosok yang tadi membantu exa langsung merobek 
sedikit kain yang ada dibaju nya 


dan langsung mendekat ke arah agent exa untuk mengikat 
luka tembakan tersebut untuk menghentikan pendarahan 


"Eh kau mau apa?" tanya seseorang laki-laki yang berdiri 
disamping kanan exa melihat sosok itu mengikat lengan exa 


"Sebaik nya luka mu harus segera di obati nona jika tidak 
peluru nya akan menyebabkan infeksi yang cukup serius" 
ujar nya 


"Ah begitu ya terima kasih sudah menolong ku" 


sosok itu tersenyum dan berjalan meninggalkan mereka 
semua 


"Tunggu nama mu siapa adik kecil" Tanya exa 


"Harley Titania kau bisa memanggilku titan" Sahut nya 
disertai senyuman tipis dan kembali melanjutkan langkah 


nya 

Ya sosok tadi yang membantu exa adalah titan 
"Tunggu dulu, Kau mau kemana?" 

"Entah lah aku tidak tau" ia mengedikan bahu nya 


Sontak exa mendengar nya pun tersentuh bagaimana bisa 
seorang anak perempuan yang masih remaja berkeliaran 
tanpa arah dikota besar seperti london ditambah saat ia 
melihat kemampuan nya tadi saat mengunakan senjata api 


"Mau ikut dengan ku jadilah bagian dari keluarga ku 
bagaimana?" tanya exa 


Titan yang saat itu berumur menginjak 14 tahun tersenyum 
mendengar pernyataan exa 


"Apakah boleh aku ikut dengan mu nona kita baru saja 
mengenal nama bagaimana mungkin kau menawari aku 
dengan segitu mudah nya" 


"Karna aku perduli dengan mu tenang saja aku orang baik 
kau bisa percaya kata-kata ku jadi aku ulangi mau ikut 
dengan ku dan menjadi bagian keluarga ku gadis kecil" ujar 
nya yang saat ini tengah membungkuk menyesuaikan tinggi 
badan nya 


"Tentu aku mau nona" 


Empat kata yang merubah jalan hidup nya 


-Agent A :'love In Run Away' (Mission Impossible] part 5 
Complete- 


huft,, Sebenernya aku ngak tau apa ini akan menjadi cerita 
membosan kan atau tidak. hanya saja aku coba 
menyalurkan imajinasi ku saat harus #DirumahAja walau 
aku tau cerita nya mungkin Klise tapi aku akan coba 
semampu ku untuk menampilkan cerita dengan cara ku 
sendiri .Terimakasih bagi Readers yang masih ngikutin 
perjalanan nya Titan jangan lupa kritik nya 


note: pada masa itu sistem kepemimpinan dalam agent 
intelejen dalam berkomunikasi menggunakan pola Alpha 
yaitu ketua, beta sebagai wakil dan istilah lain nya 


6 Chairwoman bem 
-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 
playlist : Break , sanha Astro 


Happy Reading 


Setelah selesai dengan sesi Flashback beberapa saat lalu 
saat ini titan tengah bergegas menuju lantai bawah tepat 
nya ruang makan 


"Morning Titan" Sapa seorang laki-laki yang kini tengah asik 
menyeduh susu coklat didapur 


"Morning too ben kau masak barusan?" Tanya nya saat 
melihat makanan yang sudah tertata diatas meja 


"Ya kebetulan saja aku bangun lebih dulu makanya aku 
sekalian masak buat kalian sarapan walaupun cuma kimchi 
dan bibimbap " ujar nya sembari berjalan menuju meja 
makan 


kimchi 
Bibimbap 


"Ahh kau memang pengertian ben baik lah kalau gitu mari 
kita makan" 


"Kau sudah lihat email dari fbi yang aku bilang kemarin 
titan?" 


"hmm sudah sehabis dari kampus aku akan menjalan kan 
misi itu" 


"begitu ya perlu bantuan?" 


"Kalau untuk saat ini belum mungkin nanti" ujar nya 
sembari meneguk air putih dan mulai beranjak dari kursi 
nya 


"Kau sudah mau pergi tan?" Tanya seorang laki-laki dari 
arah tangga 


"hmm aku buru-buru jeon duluan ya semua sampai jumpa" 


aaa 


Seoul university 
08:00 kst 


Keadaan lapangan kampus saat ini sudah mulai ramai oleh 
maba dan senior untuk melaksanakan ospek hari terakhir 


"udah dateng aja nih tan ga telat lagi" ujar wendy 
"Ngak dong" 


"Bagus deh kalo gitu, ya udah yuk langsung masuk barisan 
aja udah mau mulai nih" ajak wendy 


"Selamat pagi semua kali ini gue Mj sebagai pelaksana 
ospek tahun ini akan ngasih tau acara terakhir ospek kita 
kali ini, gampang kok cuma kalian harus ngumpulin Semua 
tanda tangan panitia pelaksana ospek kali ini baik ketua 
bem, wakil dan seterus nya dan kalian harus mau ikutin apa 
pun syarat yang senior kasih yang menurut kalian ga 
ngelanggar norma ya biar dapet tanda tangan nya harus 
sportif jangan curang bagi yang tidak lengkap siap-siap 


akan dapat hukuman dari senior acara dimulai setelah saya 
selesai berbicara Setelah selesai acara ini kalian bisa 
langsung cek ke kelas masing-masing sesuai jurusan 
fakultas yang kalian tuju terimakasih" jelas laki-laki tersebut 


Sontak seluru Maba mulai menyebar ke berbagai penjuru 
kampus hanya untuk meminta tanda tangan senior 


ditempat yang sama 


"Ah nyebelin banget kalau udah beginian ribet tau ga?" ujar 
laki-laki bernama Haechan 


"Bener banget kayak nya tiap tahun pasti ujung-ujung nya 
bakal kek gini mintain tanda tangan senior ngak bosen apa" 
gerutu laki-laki berwajah lebih kalem bernama park jisung 


"Tau nih perasaan dari smp gini-gini mulu idol bukan malah 
dipintain tanda tangan cih" dengus seorang perempuan 
berambut kuncir kuda bernama kim yeri 


Tak lama dari arah kanan yeri sebuah suara mengintruksi 
mereka 


"Jangan ngedumel aja sana minta tanda tangan" ketus 
seorang laki-laki bernama jonhy yang merupakan senior 
mereka 


"Ah iya kak" sahut haechan dan langsung diangguki oleh 
jisung dan yeri 

"Dasar maba suka nya ngedumel aja padahal iya sih john 
kek nya ospek tuh monoton banget ya gini-gini aja" ujar 
laki-laki berwajah Tionghoa sebut saja lucas 


"Udah ah cabut malah ngurusin begituan bikin pusing" 


KKK 


Satu jam berlalu namun kertas milik titan masih tersisa satu 
lagi yang belum ditanda tangani yaitu ketua bem yang 
sedari tadi tak menampakan batang hidung nya 


ia sudah cukup lelah hati kali ini apalagi saat harus berusan 
dengan senior yang super duper rempong siapa lagi kalau 
bukan Mj dan joy nampak nya mereka memang sengaja 
menghambat titan dengan memberi syarat yang bikin ia 
darah tinggi seketika 


bagaimana tidak saat salah satu syarat-syarat mereka 
seperti ini 


"Saya mau kamu hitung Berapa luas dan panjang kampus 
ini beserta lain nya baik itu jumlah pilar, lampu, keramik, 
buku diperpustakaan, office boy, office girl serta tukang 
kebun di kampus ini tanpa terkecuali" ujar joy dengan 
tampang watados nya 


#Watados: Wajah tanpa dosa 


"Dia waras tidak sih, ini aku mau jadi mahasiswa apa jadi 
Tukang kuli segala keramik pake dihitung ? Gila aja woy 
kampus lebih luas dari Gelora bung karno yang ada 
diindonesia gini harus gue cari detail nya gitu ga bener itu 
harus diperiksa itu anak ntar " Teriak batin titan 


Setelah cukup lama larut dalam kekesalan terhadap dua 
senior nya ia memutuskan untuk beristirahat sejenak di 
taman kampus 


"astaga itu ketua bem yang mana lagi?" gerutu titan frustasi 
saat tak berhasil menemukan ketua bem tersebut 


mata nya mengedarkan pandangan sampai netra mata nya 
melihat seseorang dan berusaha memanggil nya 


"Eh kamu sini sebentar saya mau nanya?" ujar naya pada 
seseorang yang tengah berjalan tak jauh dari nya dengan 
telinga nya mendengarkan lagu melalui headphone 


menyadari tidak ada timbal balik dari seseorang yang ia 
panggil ia pun lantas berlari mengejar nya 


"eh berhenti woy bentar saya mau nanya" teriak titan saat 
sudah berdiri didekat laki-laki tersebut 


"Kamu tau tidak yang mana ketua bem dikampus ini?" 


"dari tadi saya tidak ketemu cape saya lama-lama hobby 
banget kayak nya ngilang mulu" dengus titan 


sontak laki-laki yang sedari tadi membuka headphone nya 
dan bersuara 


"Oh ketua bem, mau minta tanda tangan kan?" Tanya nya 
dan dibalas anggukan oleh titan 


laki-laki itu langsung menarik kertas dan spidol yang berada 
ditangan titan dan mengoleskan tinta dikertas tersebut dan 
akhir nya pergi setelah menyerahkan kembali kertas titan 


"Eh... kamu barusan ngapain kertas saya--" tanya titan saat 
sosok itu sudah mulai hilang dari pandangan nya 


dilihat nya kertas tadi dan ia seketika membelalakan mata 
nya 


Kim mingyu 
jabatan: Ketua Bem 


jadi dia ketua bem terus barusan aku udah ngatain dia 


what! 


-Agent A :'Love In Run Away' (Mission Impossible] part 6 
complete- 


Udah ketemu nih sama ketua Bem nya gimana?? 


sadar ga sih kalo part kali ini pendek banget hehe mianhe 
ma lagi mampet ide... 


7 Mission C1 vol.1 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist: Role player, astro 


Happy Reading 


Sepulang nya dari acara ospek hari terakhir nya kini titan 
tengah menjalankan misi cl yaitu mengungkap serta 
menangkap dalang dari peneroran anak seorang penjabat 
seoul 


Kim yeri yang merupakan korban dalam misi nya kali ini 
dan sekarang titan tengah mencari informasi bagaimana 
kronologi peneroran tersebut 


"Jadi yeri teror seperti apa yang kamu dapat?" tanya titan to 
the point 


"Aku sering mendapat teror semacam paket ntah itu 
berisikan bangkai hewan maupun lain nya" ujar yeri 


"Sejak kapan kamu menerima teror itu?" 


"ku rasa sejak 2 bulan yang lalu dan aku mendapatkan teror 
pertama saat aku sedang dikamar mandi untuk mencuci 
muka dan saat aku mendongak'an kepala lagi aku sontak 
terkejut saat melihat kaca dihadapan ku sudah dipenuhi 
darah, ya disertai tulisan Your die " 


"cukup mengesankan ternyata" batin titan 


"Hmm begitu rupa nya terus apa lagi yang kau ingat 
mengenai teror ini apa ada petunjuk lain yang lebih jelas?" 


"Ah iya aku ingat dulu saat aku mendapat paket teror lagi 
aku tak sengaja melihat seseorang laki-laki yang berlari dari 
arah pintu rumah ku menuju keluar gerbang dan bertepatan 
dengan datang nya paket teror itu sekitar 2 minggu yang 
lalu" 


"Apa dirumah mu terpasang Cctv?" 


"tentu saja Papa tidak akan membiarkan Keluarga nya jauh 
dari pengawasan nya" 


"ah bagus kalau begitu bisa ku lihat cctv mu saat kejadian 
itu?" 


"Tentu saja ayo akan aku tunjukan" Ujar gadis itu berjalan 
mendahului titan dan diikuti oleh nya 


beruntung nya tempat mereka bertemu tidak jauh dari 
rumah milik yeri hanya butuh menyebrang jalanan besar 
agar bisa sampai 


dalam perjalanan menuju kerumah yeri , Kepekaan titan 
tiba-tiba bangkit ia merasa seperti nya saat ini mereka 
tengah diawasi 


Titan mencoba memejam kan mata sejenak memfokuskan 
diri seketika netra mata nya menangkap seseorang 
berhoddie hitam tengah mengawasi mereka dari balik 
pohon besar dekat rumah yeri 


"Ah disitu kau rupa nya" desis titan 


"Ayo ikut aku biar aku tunjukan rekaman nya" 
sesampai nya diruangan CCTV 

"camera berapa yang terletak dekat pagar mu?" 
"Cctv 12 coba kau cek" 

dan ternyata Binggo! 


Ternyata benar cctv 12 tepat merekam seseorang yang 
diduga meneror yeri 


dilihat dari cctv tersebut didetik-detik pertama sosok laki- 
laki tersebut tengah berjalan mondar-mandir didepan 
gerbang dan sedikit melihat kiri dan kanan seolah 
memastikan situasi dan akhir nya ia masuk ke dalam 
gerbang 


dimenit berikut nya sosok tadi sudah keluar dari gerbang 
tersebut dengan sedikit tergesa-gesa saat sebuah suara 
mengagetkan nya 


walaupun wajah nya tidak terlihat jelas tapi dari gerak-gerik 
nya sudah memperlihat kan jelas bahwa ia pelaku nya 


didetik ke 1:30 detik kemudian rekaman pun berakhir 


"dari Yang aku lihat di cctv tersebut 50% membuktikan 
bahwa ia memang pelaku nya namun kendala nya disini 
adalah wajah nya tidak terlihat jelas jadi aku belum bisa 
memastikan jelas siapa pelaku sebenar nya" 


"Aku akan bertanya satu lagi untuk pertemuan kali ini apa 
bisa?" 


"tentu tanyakan saja kalau memang bisa aku menjawab nya 
pasti akan ku jawab" 


"Apa kau sudah punya beberapa orang maksudku sosok 
yang kau curigai sebagai orang yang meneror mu?" 


hening sejenak 


"Ah iya ada dua orang yang pertama merupakan sahabat ku 
dia bernama soojin dan satu nya merupakan sahabat dari 
kakak ku changbin yang ku tau bernama seungkwan" 


"Apa kau mempunyai foto nya agar memudahkan ku dalam 
menyelidiki nya?" 


"Tentu nanti akan ku share lewat chat" 


"Baiklah kalau begitu aku pamit kau jangan takut aku akan 
segera menangkap siapa pelaku nya" ujar titan dan 
menepuk sekilas kepala yeri sebelum akhir nya pergi 
meninggalkan ruangan tersebut 


"Aku harap pun begitu semoga kau tak terluka" batin yeri 
Dilain tempat... 
Siluet seorang pria tengah mengusap wajah nya kasar 


"Arrghh sial Kenapa aku begitu ceroboh lupa mematikan 
cctv nya kalau begini aku bisa gagal" 


"Tidak.. tidak akan ku biarkan kau hidup tenang liat nanti" 
tukas seseorang 


KKK 


sedangkan ditempat titan berada saat ini ia sudah kembali 
masuk kedalam mobil tanggan nya bergerak lincah diatas 
keyboard mengirim pesan kepada seseorang untuk 
membantu nya 


"Baiklah kita lihat seberapa jauh kau bisa kabur dari ku" Ujar 
titan disertai smirk dibibir tipis nya 


Ting! 


Sebuah notifikasi masuk dari seseorang yang tadi titan 
kirimi pesan yang tak lain adalah jinjin 


JinjinOppa 


Dari foto pertama yang kau kirimkan barusan ia merupakan 
salah satu anak dari pengusaha property park Jaehwan dan 
laki-laki tersebut bernama park soojin 


menurut berita yang terdengar 2 bulan yang lalu tuan 
Jaehwan kehilangan anak pertama nya seorang perempuan 
berumur 23 tahun dan diduga meninggal karna bunuh diri 
tapi identitas nya disembunyikan dan aku tidak bisa 
meretas nya saat ini 


dan Anak nya yang kedua park soojin saat ini tengah 
berkuliah satu tingkat dengan mu dan mempunyai sahabat 
dekat anak perempuan dari seorang penjabat Kim jaejong 
bernama kim yeri 


sedangkan yang satu nya merupakan Anak dari Chef 
ternama seoul Chanwoo dan anak nya yang bernama Cha 
Seungkwan ia juga merupakan sahabat baik anak pertama 
dari kim jaejong 


hanya itu informasi yang aku dapatkan aku harap itu bisa 
membantu mu 


Setelah membaca pesan dari jinjin seketika seulas senyum 
pun terbit di bibir tipis nya 


"Satu langkah lagi menuju siapa pelaku sebenar nya" batin 
nya 


HarleyTitania 


Gomawo Oppa, bagiku itu sudah sangat membantu 
(Send) 


dak 


Setelah mendapatkan informasi tambahan dari jinwoo, Titan 
mulai melakukan penyelidikan nya saat ini ia tengah berada 
di rumah seseorang yang diduga pelaku peneror'an 


Sebuah bangunan megah terpampang jelas didepan sana 
bangunan yang didominasi warna putih itu terletak 
didaerah perumahan elit di pyeongchang-dong seoul 


setelah cukup lama mengintai dari jarak yang lumayan jauh 
titan memutuskan turun untuk mengintai lebih dekat ke 
arah bangunan tersebut 


1 jam berlalu namun tak ada tanda sosok itu muncul 
dirumah itu, Titan berasumsi jika sosok itu tidak tinggal 
disini lagi 


seketika jari nya bergerak lincah diatas mesin keyboard 
handphone nya mengirimi seseorang pesan 


Ting! 
kimYeri 
Apartemen garden village lantai 7 x-31 


KKK 


Apartemen Garden Village 


Sesampainya disana titan langsung bergegas turun menuju 
resepsionis 


"Permisi apa benar di apartement ini tepat nya lantai 7 unit 
ex-1 dihuni oleh saudara park soojin?" tanya titan 


"Benar nona tapi sudah beberapa hari ini ia tidak kembali ke 
unit nya" ujar resepsionis 


"Begitu rupa nya, Bisa kau bantu aku nona?" 
"tentu apa yang bisa saya bantu?" 


"bisa kau hubungi aku jika saudara park soojin sudah 
kembali ke unit nya aku mempunyai sebuah urusan dengan 
nya--dan ini nomer ku kau bisa menghubungi ku lewat ini" 
ujar titan sembari menyerahkan sebuah kartu nama 


"Tentu akan ku beritahu kau nanti" 


"kamsahamnida kalau begitu aku permisi dulu" Ujar titan 
sembari membungkuk kan badan dan akhir nya berlalu 
pergi meninggalkan apartemen tersebut 


aa 


Keesokan pagi nya titan kembali melanjutkan misi nya 
untuk mengintai sosok kedua yang diduga pelaku 


saat ini titan sudah berada disebuah rumah tepat nya 
didaerah gonpu seoul 


setelah cukup lama menuju terlihat dari arah gerbang sosok 
yang sedari tadi titan tunggu muncul titan pun lantas 
bergegas menuju sosok tersebut 


"Tunggu apa benar kau orang bernama cha seungkwan?" 
Tanya titan saat sudah berhadapan dengan sosok tersebut 


ia tersentak binggung 
"Iya benar itu aku ada apa ya?" 


"Bisa aku minta waktu mu sebentar ada yang ingin aku 
tanyakan?" 


Sosok itu diam sejenak dan akhir nya menyetujui ajakan 
titan 


"Hmm tentu" meskipun awal nya wajah laki-laki itu seperti 
risih namun akhir nya ia meng-iya kan ajakan titan 


Disebuah cafe yang tak berjarak jauh dari rumah sosok tadi 
kini disudut ruangan kedua orang tengah berbicara serius 


"Maaf sebelum nya jika aku menganggu waktu mu, 


"nama ku titan aku mengajak mu kemari untuk menanyakan 
sesuatu apa bisa? 


"Tentu apa yang inging kau tanyakan" 


"Yadi begini, kau kenal dengan kim hyeri adik dari 
changbin?" 


seketika raut muka laki-laki itu nampak terkejut tapi sedetik 
kemudian ia kembali menetralisir kan wajah nya 


"Ten--tu dia adik dari Sahabat ku?" 
"Apa kau tau mengenai peneroran yang ia terima" 


"Aku tidak tau pasti yang jelas aku dengar dari orang-orang 
terdekat nya kalau itu semua benar" 


"Menurut mu apa sebenar nya motif dari pelaku peneror'an 
itu?"Desak titan 


la seketika terdiam 
"Aa--kku tidak tau" ujar nya terbata-bata 


Tanpa laki-laki itu sadari kalau sedari tadi titan 
memperhatikan nya mencoba menganalisis apa benar laki- 
laki itu tidak berbohong 


"Ku dengar kau bersahabat baik dengan saudara laki-laki 
dari yeri , seungkwan" 


"Tentu aku bersahabat dengan changbin dari masa Smp 
sampai saat ini" 


"Kalau begitu kau tau banyak ya mengenai changbin?" 
"Ya kau benar sekali" 


"Kalau memang kau tau banyak mengenai changbin bisa 
kau memberi tau mengenai dia apapun itu--" 


belum sempat titan melanjutkan perkataan nya namun 
sudah dipotong oleh seungkwan "Maaf seperti nya aku tidak 
bisa itu privasi" 


"Kau tak perlu khawatir akan masalah itu saat ini changbin 
tengah di jerman dan aku tidak punya waktu banyak untuk 
bertanya dengan nya jadi mohon kerjasama nya-- 


la menjeda ucapan nya dan seketika tatapan mata nya yang 
tajam membuat seungkwan terpaku ditempat 


"Dan jangan coba-coba menghambat ku kau hanya ku minta 
untuk memberi tahu bukan berbuat suatu kejahatan 


paham" Tukas nya dan langsung diangguki patuh oleh 
seungkwan 


"Jadi bisa beritahu aku" 


"te--ntu..." 


- Agent A :'love in run away' (Mission impossible] Part 7 
Complete - 


kim hyeri 


park soojin 


Cha seungkwan 
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unchuO7 


playlist: Gravity , ong seongwoo 


Happy Reading 


Setelah pertemuan nya hari ini dengan seungkwan, Sore 
nya titan memutuskan untuk bertemu dengan jinwoo selain 
untuk membahas mengenai misi C1 nya kali ini ia juga ingin 
melepas rindu setelah hampir 2 minggu tak bertemu 
dengan jinwoo semenjak pertemuan pertama mereka 


Semenjak jinwoo yang meminta titan menjadi adik nya 
hubungan mereka semakin hari semakin membaik mereka 
berdua seakan memang seperti sudah kenal sangat lama 


Park Coorporation 
15:45 kst Seoul 


"Selamat sore Nona Mau menemui Tuan?" 


Setiba nya di perusahaan milik jinjin, titan langsung 
disambut sapaan dari resepsionis bername tage 'Ahn hana' 


Titan tersenyum tipis 


"Sore juga hana, Seperti yang kau bilang Apa dia masih 
berada dikantor?" 


"Tuan masih ada dikantor nona sesuai jadwal hari ini ia baru 
akan pulang nanti malam, Saran ku nona lebih baik 
menunggu diruangan nya saja karna setahu ku tadi tuan 
masih ada meeting dengan klien nya" jelas hana 


"Oh begitu, gomawo hana sudah memberitahu ku, kalau 
begitu aku permisi selamat bertugas kembali" Ujar titan 
diakhiri senyuman kepada hana 
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Ditempat lain... 


"Dasar manusia tidak berguna seharus nya dari awal ku 
habisi saja dia berani sekali dia memberi tahu perempuan 
itu" geram seseorang 


"Tidak bisa ku biarkan ia mengagalkan rencana ku kali ini" 


KKK 


Sepulang nya titan dari menemui jinwoo, la lantas bergegas 
Menaiki mobil nya menuju sebuah tempat yang ia ketahui 
sebagai salah satu tempat yang dihuni oleh sang peneror 
menurut informasi yang ia dapat dari seungkwan 


sekitar 50 meter didepan berdiri sebuah bangunan tua yang 
terbilang cukup mengerikan didalam hari bagaimana tidak 
sebuah bangunan yang berbentuk ruhmah itu terletak 500 
meter jauh dipinggiran kota gangnam 


setelah cukup lama mengawasi dari dalam mobil. titan 
memutuskan untuk berada lebih dekat dengan bangunan 
itu. jika dilihat dari dekat terlihat hanya ada beberapa 
lampu yang hidup. 


Ting! 


ponsel nya seketika berbunyi membuat titan mengumpati 
siapa yang berani menganggu nya disaat seperti ini 


JeslyenRoseta' 
send a pict 


tertera dilayar ponsel nya dilihat nya apa yang baru saja 
dikirim oleh rekan nya 


dalam pesan tersebut terdapat sebuah gambar yang 
merupakan struktur bangunan yang saat ini ia intai 


setelah mengamati beberapa detik titan kembali 
memasukan ponsel nya kedalam saku dan mulai berjalan 
menuju tempat itu 


lembab, sunyi dan mencekam begitulah yang dapat 
mendeskripsikan tempat tersebut 


walaupun waktu masih terbilang belum cukup malam karna 
masih menunjukan pukul setengah delapan namun bagi 
masyarakat awam mungkin akan enggan untuk mendekati 
bangunan tersebut 


Cklek 
"pintu nya ga ke kunci" pikir titan 


titam menajam kan kepekaan terhadap sekitar saat ia sudah 
melangkah masuk kedalam bangunan tersebut 


gelap dan sepi kata itu yang bisa mengambarkan suasana 
didalam bangunan tersebut saat titan masuk ternyata pintu 
tersebut langsung terhubung ke sebuah ruangan luas 
seperti ruang tamu hanya ada beberapa lampu yang 
menerangi ruangan tersebut 


dilangkah kan nya kaki nya menelurusi ruangan tersebut 


setelah berjalan beberapa meter kedepan ternyata didepan 
disana ada sebuah pintu yang berbeda dengan pintu lain 
nya karna terbuat dari baja setelah ditelisik lebih dalam 
ternyata tidak ada knop di pintu tersebut sehingga titan 
berkesimpulan jika ruangan ini mengunakan knop namun 
seseorang yang membuat nya menempatkan knop pada 
bagian tertentu 


ia menekan sesuatu pada pelipis atas dekat mata nya 
ternyata disana ada sebuah tombol yang berfungsi 
mengatur kontak lens yang saat ini ia pakai 


EyeScan alat itu merupakan rancangan yang ia buat 
dengan rose dua tahun yang lalu alat itu memudahkan 
mereka untuk menganalisis suatu partikel maupun benda 
yang tidak bisa terdekteksi oleh mata seperti bom, security 
password dan juga mampu membantu melihat dalam 
keadaan yang sangat minim pencahayaan sekalipun 


Hanya butuh waktu kurang lebih dari 1 menit setelah titan 
mengaktifkan eyescan disana sudah terdekteksi dimana 
letak untuk membuka pintu tersebut 


letak knop pintu tersebut sangat sulit dilihat jika dengan 
mata telanjang namun dengan bantuan eyescan semua nya 
menjadi lebih mudah 


disana dibagian pojok kanan atas ada sebuah scrup yang 
terlihat berbeda dari scrup biasa nya jika diamati lebih 
dekat karna scrup itu adalah kunci untuk membuka pintu 
tersebut yang berbentuk hexagon 


diputar nya scrup tersebut dan sedetik kemudian pintu itu 
pun terbuka mata titan langsung disambut penampakan 
sebuah kamar yang terbilang cukup luas karna terdapat 


sebuah meja seperti meja kerja serta rak yang berisi 
berbagai macam buku. titan berkesimpulan jika seseorang 
yang mempunyai ruangan ini sangat suka membaca 
maupun menulis 


semakin dalam titan berjalan masuk seketika senyum 
terukir dibibir nya tidak senyum itu lebih persis seperti 
seringaian yang jika kita melihat nya secara langsung akan 
langsung merasa terancam 


"Tunggu aku sang malaikat pencabut nyawamu park soaojin-- 
" batin titan 


sebuah papan yang berisikan setumpuk foto serta sticky 
note terpampang disana yang membuat senyun seringai 
titan makin menjadi 


dilihat nya dipapan tersebut terdapat banyak foto yeri baik 
itu dirumah , sekolah, mall bahkan didalam kamar nya serta 
tulisan yang tertera sticky note merupakan tanggal saat ia 
mengambil foto tersebut 


titan mengeluarkan ponsel nya dan memotret beberapa 
barang yang akan ia jadi kan bukti untuk menangkap soojin 


Ting! 


"Agent A sekitar 10 menit dari sekarang seseorang tengah 
berjalan menuju ke arah mu ku harap kau bisa cepat keluar" 


Isi pesan tersebut membuat titan lantas bergegas pergi 
meninggalkan tempat tersebut 


saat hendak menutup pintu tempat ia masuk tadi sebuah 
suara membuat nya sedikit tersentak 


"Hei! siapa disana" 


Titan lantas mempercepat lari nya tubuh nya dengan lihai 
melompati pagar yang membentang dengan secepat 
mungkin titan berlari ke arah mobil nya yang terletak tak 
jauh dari arah nya sekarang dibelakang sana seseorang 
yang tadi meneriaki nya masih terus mengejar nya 


sampai akhir nya ia sudah berada didalam mobil dan dan 
dengan cepat ia menyalakan mobil dan berlalu pergi 
bertepatan dengan sosok tadi yang sampai ditempat 
terakhir ia berdiri semenit saja ia tak gesit mungkin akan 
terjadi baku hantam antara titan dan sosok tadi namun saat 
ini titan memilih menghindari nya karna ia takut jika ia 
meladeni sosok tersebut yang ada nanti nya sosok tersebut 
akan menghilang lagi. titan sudah sangat paham dengan 
pola pelarian tersebut 


ditempat tadi sosok itu mengumpat kesal karna tak berhasil 
menangkap seseorang yang berani memata-matai nya 
tersebut 


“sial aku ke colongan lagi arrgghh" umpat nya 


KKK 


sedangkan dilain tempat kini titan tersenyum sinis melihat 
ekspresi sosok tadi yang tak dapat menangkap nya 


"Tidak semudah itu jerk untuk bisa mendapatkan ku" 
gumam nya menatap ke arah jalanan 


setelah hampir 1 jam ia mengendarai mobil nya saat ini 
mobil titan berhenti tepat digarasi mobil nya 


source Instagram @buggati club 


saat telah keluar dari dalam mobil nya mata nya menangkap 


sesuatu yang tak lain merupakan sebuah mobil dengan plat 
yang ia kenali sebagai mobil milik partner sekaligus kakak 
nya, jinwoo. 


Ya dalam perjalanan menuju penthouse nya ia sudah 
menghubungi jinwoo untuk ke penthouse membahas 
mengenai pengintaian nya kali ini dan ternyata jinwoo lebih 
cepat dari perkiraan nya karna saat terakhir ia 
menghubungi jinwoo ia bilang jika ia masih mansion milik 
nya 


saat masuk menuju ke arah ruang tamu titan sudah 
disambut oleh para rekan-rekan nya beserta jinwoo yang 
tengah duduk bersantai dengan tv menyala dihadapan 
mereka 


"Udah sampe tan?" ujar hyun yang pertama kali menyadari 
keberadaan titan membuat yang lain pun mengalihkan 
pandangan nya ke arah titan saat ini 


"ga liat apa kalo aku udah ada disini berarti udah nyampe" 
ketus titan 


hyun melotot kaget "Ketus amat sih tan kan aku nanya 
doang elah" ujar hyun menunjukan muka melas 


ilustrasi ekspresi hyun abaikan yang lain:v 


renata yang melihat nya pun sontak melayangkan pukulan 
ke arah bibir hyun 


Pletak! 


"Astaga hyun bisa ga sih ga usah gitu bibir mu udah tipis 
gitu kamu gituin yang ada aku ngeri liat nya ihh" ujar renata 
yang sontak mengundang tawa yang lain nya 


hyun seketika memelaskan wajah nya seolah paling 
teraniaya 


"parah banget sih re bilang hyun segitu nya tapi bener juga 
sih bibir mu tuh hyun kok bisa gitu tipis banget" tambah 
jeon 


"Kyaaa..Jeonnnn berani kau bilang aku seperti itu hah 
mentang ya bibir mu tidak seperti ku" pekik hyun dan 
melempar sebuah bantal ke arah jeon namun bukan nya 
mengenai jeon bantal tersebut malah nyasar mengenai ben 
yang persis dibelakang jeon 


suasana mendadak hening hyun yang semula meledak ingin 
marah terhadap rere dan jeon lantas mendadak kaku diam 
ditempat ditambah melihat ekspresi datar ben membuat 
nya sedikit merasa was was takut ben marah akan kelakuan 
nya 


"Hyun" panggil ben dengan suara rendah nya yang malah 
seperti panggilan kematian untuk nya 


"ji-yaa bang" sahut nya terbata-bata 


melihat suasana yang terbilang sudah mulai tidak kondusif 
membuat titan terpaksa harus memecah keheningan 


"Udah-udah kenapa jadi berantem sih udah pada gede 
semua" ujar titan 


"udah bang hyun emang gitu sabar ya mending abang 
bantuin titan aja sekarang" ujar titan menenangkan ben 
yang semula seperti akan memakan hyun hidup-hidup 


"ya udah ayo bentar aku ambil laptop dulu" ujar ben dan 
dibalas anggukan oleh titan 


sepergi nya ben dari ruang tamu hyun menghela nafas 
kasar karna ia terhindar dari amukan ben 


"selamat selamat aku kali ini" gumam nya seraya mengelus- 
elus dada nya 


"Gimana tan lancar tadi pengintaian nya" tanya jinjin yang 
sedari tadi hanya diam 


"lancar bang ya walaupun sempat terhambat karna hampir 
ketangkep sama orang itu" 


"jadi apa aja yang udah kamu dapet tan?" 


tanya ben setelah usai mengambil 2 buah laptop yang akan 
digunakan satu untuk nya dam satu nya akan digunakan 
renata 


"semua data udah aku copy dalam memori card ini" ungkap 
titan sembari meletakan sebuah memori card ke hadapan 
ben 


"ren bisa kamu analisis ini?" 
rere mengangguk paham "bisa bang 30 menit" 


Setengah jam berlalu semua masih tampak sibuk dengan 
kegiatan masing-masing. 


"Akhir nya" pekik renata 


"Udah dapet re?" tanya ben, renata pun mengangguk dan 
mengeser laptop nya mendekat ke arah ben 


"Jadi gini, setelah gue analisis data yang titan simpan 
ternyata bener kalau park soojin memang pelaku 
sebenarnya-- 


ia menjeda ucapan nya sejenak 
"Apa yang buat kamu nyimpulin kalo ternyata memang 
bener soojin pelaku nya?" tanya jeon 


"Kenapa aku bisa langsung tau karna dari data yang ada 
memang cocok dengan soojin,, coba kamu liat disini dalam 
rekaman cctv yang ada dirumah yeri jika kita liat lebih dekat 
maka dibagian tubuhnya lebih tepat nya dibagian bahu 
belakang bagian kiri ada sebuah tato dan juga dari data 
titan tadi sosok yang mengejar nya juga mempunyai tato 
yang sama" 


"Tato?" 
"yup tato dengan ukiran seperti sebuah kapal" 
"menarik, Kau memang paling bisa diandalkan re" puji ben 


"tapi satu hal lagi yang harus kalian tau bahwa soojin 
melakukan semua nya tidak sendirian dia dibantu orang 
lain" lanjut rere dan membuat semua yang disana kembali 
mengalihkan perhatian ke arah nya 


"Orang itu adalah--- 


"Seungkwan!" potong titan 


- Agent A :'love in run away' (Mission impossible] Part 8 
Complete - 


nah loh dah terungkap siapa pelaku nya? 
sadar ga sih part ini terpanjang sejauh ini. 
note: Source : Sumber 


mohon maaf ya kalo masih ada typo boleh ditandain aja biar 
ntar ma revisi 


9 mission C1 vol.3 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist: Go & Stop, Astro 


Happy Reading 


pagi ini titan mendapatkan mata kuliah pagi membuat nya 
mau tidak mau harus datang masuk ke kelas lebih cepat 
dari biasa nya 


sesampai nya diparkiran kampus ia tak langsung masuk 
karena ia harus menemui salah satu sahabat nya yang juga 
merupakan agent bagian seoul 


"Titan" seru seseorang, sang pemilik nama pun langsung 
melambaikan tangan ke arah sosok tersebut 


"Udah lama disini?" 
"Tidak kok baru lima menit" 


"Gimana perkembangan misi mu udah sampe tahap mana 
ti?" 


"Semua sesuai ekspetasi tugas ku nanti tinggal menangkap 
pelaku nya aja" 


"hah...aku sangat paham kalau sudah begini misi tingkat C 
bukan masalah besar bagimu hmm" Ujar seulgi dengan 


nada bercanda 


titan terkekeh "Kau ini semua misi akan terasa lebih mudah 
jika niat dan tekad kita kuat dalam melakukan nya itu baru 
benar" ujar titan 


"Selalu saja kau membalikan ucapan ku ya dasar kau ini" 
dengus seulgi 


"Ah iya , Kau jangan sungkan-sungkan untuk meminta 
bantuan Agent seoul ya baik aku maupun yang lain akan 
siap sedia membantumu paham" ujar seulgi dan mulai 
memeluk sahabat nya itu 


"tentu aku takkan pernah sungkan" 


KKK 


"yer, kamu tau ga sih soojin kemana akhir-akhir ini kok 
jarang kumpul sama kita" ujar haechan 


"bener apa kata haechan, masa kita bertiga mulu bosen 
juga ga ada temen berantem nya" 


mendadak raut muka yeri muram. sedih mendengar 
penuturan sahabat nya benar ada nya apa yang haechan 
bilang kalau soojin sudah jarang bersama mereka 


"Aku ga tau chan, chat kemarin aja di read doang" lirih nya 
"kalian masih ada mata kuliah hari ini?" tanya jisung 


"kalo aku ada bentar lagi mau masuk nih aku duluan yah" 
ujar yeri setelah mengecek jam tangan nya 


"byee...ketemu lagi ntar ya" ujar nya seraya berlari 
meninggalkan haechan dan jisung 


setelah hampir tiga jam melakukan proses belajar mengajar 
para mahasiswa maupun mahasiswi mulai berhamburan 
keluar kelas 


"ahh akhir nya selesai juga" 


"ya nih bosen tau ga denger pak bomin jelasin bikin 
ngantuk" dengus seulgi membuat titan terkekeh 


"ya udah kau mau langsung balik ?" tanya titan 
"Aku ikut dengan mu saja deh lagi free juga" balas seulgi 


mereka pun akhir nya pergi meninggalkan ruangan, 
sepanjang koridor nampak ramai dengan mahasiswa dan 
siswi yang masih ada mata kuliah atau sedang duduk 
bersantai 


"eh liat tuh disana" ujar seulgi seraya mengarahkan jari nya 
ke arah seseorang 


"kenapa?" 


"gapapa sih cuma mau ngasih tau doang kalo itu ketua bem 
kita lagi kumpul sama temen-temen nya" 


"terus urusan nya sama kita apa gi?" dengus titan 


"ga ada sih, cuma ya tumben aja gitu itu kak mingyu ikut 
ngumpul sama mereka biasa nya ga" 


"kak mingyu?" 
"iya ketua bem kita" 


titan melirik ke arah kearah mingyu dan entah bagaimana 
mata mereka saling bertubrukan kedua nya tanpa sadar 


saling memandang beberapa saat sampai akhir nya titan 
memutuskan pandangan nya 


"Yadi gimana tan?" 
"Ah--- gimana apanya?" 
seulgi mendelikan mata nya 


"yah, dari tadi aku cerita malah ga didengerin udah lupain 
aja" dengus titan 


"oke" balas titan singkat 


Dalam hati seulgi ingin rasa nya menengelamkan sahabat 
nya ini ke sungai amazon disaat seperti ini saat antara polos 
dan dingin menyatu 


"Dasar es balok" gumam seulgi kesal 
"ah apa gi balok?" 


seulgi melebarkan mata nya lupa jika kepekaan sahabat nya 
sangat lah kuat "ga kok" 


Sesampai nya diparkiran kampus titan lantas berjalan 
menghampiri sepeda motor nya. ya hari ini ia memutuskan 
mengendarai sepeda motor nya alasan nya supaya bisa 
lebih efisien dengan waktu 


namun saat hendak mengenakan helm nya. mata nya tiba- 
tiba  menyipit sesaat menangkap sesuatu yang 
mencurigakan menarik perhatian nya. sontak mata nya 
melebar dan langsung berlari mendorong seseorang yang 
menjadi target orang tersebut disana seseorang dengan 
pakaian serba hitam dengan mengunakan topeng sedang 


mengarahkan pistol nya ke arah sosok yang titan kenal 
yakni adalah yeri 


Dorr... 


bertepatan dengan suara tembakan titan berhasil 
mendorong yeri dari serangan tersebut namun malah 
lengan kiri nya yang terluka terkena peluru tersebut sontak 
semua nya ada diparkiran berteriak histeris melihat kejadian 
tersebut 


"Sshh" ringis nya sembari memegangi lengan nya 


"kau tak apa-apa yeri?" tanya titan kepada yeri yang saat ini 
masih terduduk di aspal dengan raut muka ketakutan 


seseorang yang tadi melakukan serangan masih berdiri 
disana namun sedetik kemudian ia melarikan saat mata nya 
bertemu dengan titan 


"titan lengan mu terluka" pekik seulgi saat sudah sampai 
dihadapan titan 


"seulgi jaga dia aku akan mengejar pelaku nya kau tak perlu 
khawatirkan aku" titah titan 


"tapi tan kau sedang ter luk--a 


titan tak mengindahkan ucapan seulgi ia lantas bergegas 
menghidupkan motor nya mengejar pelaku tersebut 


"dasar keras kepala anak itu" gerutu seulgi saat titan telah 
hilang dari pandangan nya 


ia lantas merogoh saku nya mengambil benda pipih yang 
tak lain adalah ponsel nya dan lantas menekan sebuah 
nomor diponsel nya 


"kim disini aku mohon kepada Agent seoul agar segera ke 
Seoul university keadaan urgent dan khusus untuk tyuzu 
lacak keberadaan agent A sekarang!" 


Bertepatan setelah seulgi mengakhiri panggilan nya para 
pengurus Bem datang menghampiri ia dan yeri 


"Hey kalian tidak apa-apa?" tanya Dio 


"Pmr cepat kesini bawa tandu cepat" perintah rocky kepada 
anggota nya 


"Kau harus tenang oke jangan panik tarik nafas dan buang 
perlahan" intruksi rocky kepada yeri yang tampak masih 
shock 


"ini kronologi kejadian nya gimana seulgi kenapa bisa 
terjadi penembakan seperti itu?" tanya Dio pada seulgi 


"aku ngak tau saat aku datang semua sudah terjadi seperti 
ini" 


"lantas kau tidak apa-apa kan?" 
seulgi tersenyum tipis 
"aku tidak apa-apa kak" 


"Ayo cepat dan bantu perlahan agar yeri berbaring di atas 
tandu bawa dia ke uks sekarang" perintah rocky 


"Orang tua dari yeri udah aku hubungin yo bentar lagi 
mereka kesini" lapor joy yang baru saja datang bersama mj 


"Saya juga udah intruksi anak-anak yang lain buat tetap 
tenang dan jangan panik pak donghyuk juga bentar lagi 
sampe kesini" tambah mj 


Dio mengusap pelan muka nya 
"Terus ini sih mingyu kemana malah ngilang lagi" tukas Dio 
"Tadi aku liat dia ikut ngejar pelaku nya yo" sahut mj 


"gitu ya, ya udah sekarang kembali ke dalam kampus kita 
bubar sekarang" perintah Dio 


dan dibalas anggukan oleh yang lain nya 


sedangkan ditempat lain saat ini sesi kejar-kejaran pun 
masih berlangsung jalan yang cukup padat tak mempersulit 
titan dalam menyalip kendaran didepan nya rasa sakit pada 
lengan nya yang awal sangat terasa berangsur mulai 
berkurang mungkin tertutup dengan amarah yang kian di 
ubun-ubun saat ini 


tak jauh dibelakang nya seseorang juga tengah mengikuti 
mereka dengan mengunakan mobil 


"dia bodoh apa gimana sih lengan nya terluka parah itu juga 
darah yang keluar makin banyak dia masih sempet nya 
ngejar itu pelaku huh" decak seseorang tersebut 


namun rasa kesal nya makin menjadi saat sebuah dari arah 
kanan nya datang motor dan mobil secara beriringan 
dengan kecepatan penuh membuat nya terpaksa 
membanting stir menghindari nya 


"Sial aku jadi kehilangan jejak mereka arghhh" kesal nya 


sedangkan sosok yang berada diatas dan didalam mobil 
tersebut tersenyum sinis mereka merupakan tim pheonix 
yang memang sengaja menghalau seseorang tersebut agar 
tak terlibat lebih jauh bahkan sampai mengetahui identitas 
titan 


"Amour disini Agent A berada dalam kordinat 2,5 didepan 
kita" intruksi hyun atau amour yang mengunakan motor 


“copy, hema disini laporan diterima kita lebih baik 
mengawasi secara diam-diam kali ini biar titan 
menyelesaikan sendiri namun jika situasi sudah mulai tidak 
kondusif kita turun tangan paham!" intruksi Ben atau Hema 


jalanan sudah mulai sepi karna titan saat ini sudah berada 
dijalur bebas hambatan membuat titan lantas menambah 
kecepatan motor nya 


melihat ada peluang terbuka dihadapan nya titan lantas 
menyalip motor tersebut dan sengaja menyenggol nya agar 
terjatuh 


Brakk... 


motor itu pun terjatuh karna tak mampu menyeimbangi nya 
titan menyeringai lebar dan lantas bergegas turun dari 
motor nya menghampiri sang pelaku 


"Arrghh sial" ringis sang pelaku 


"Mau kemana lagi kau hah bikin susah aja pake acara 
kejar'an dasar caper" dengus titan lantas menarik helm dan 
topeng sang pelaku. sosok itu ternyata 


'Seungkwan' 
"Sial ternyata bukan dia" batin titan 


"Hema Amour cepat keluar bawa dia ke markas FBI seoul 
sekarang" Perintah titan 


sedangkan ditempat mereka bersembunyi hyun nampak 
mendengus kesal ia sudah paham jika kejadian seperti akan 


terjadi lagi, mereka mrmang tidak bisa mengelabui seorang 
titan 


"Huft udah aku bilang hema percuma kita ngumpet bakal 
ketahuan juga" gerutu Amour 


"Ck. udah cepet lah ntar dia ngamuk lagi" 


"Kalian urus dia aku mau cari pelaku yang satu nya" intruksi 
titan 


"Kau mau kemana itu luka mu gimana hey" pekik hyun saat 
melihat titan mulai menjalan kan motor nya 


"kalian ga usah khawatirin aku, urusin aja tuh bedebah satu 
sisa nya gue yang urus, aku juga ga sendiri agent seoul ada 
disamping ku" ujar nya melalui earpice 


-Agent A :'Love in run away' Imission impossible) part 9 
complete- 


Kim seulgi 
sahabat titan/agent seoul 


Haechan 
sahabat yeri/mahasiswa 


Jisung 
sahabat yeri/mahasiswa 


Meet the character 


Harley Titania 


Harley Titania adalah seorang agent rahasia intelejen 
internasional IOA yang dituduh berkhianat. Hal itu terpaksa 
membuat nya harus melarikan diri ke berbagai macam 
negara. 


Dan saat ini ia merupakan salah satu Agent elit FBI terbaik. 


dalam dunia gelap atau saat menjalankan misi lapangan ia 
dikenal dengan Agent A. A sendiri memiliki Arti Ares 
dalam mitologi yunani pun ares sendiri merupakan 
perwujudan dewa yang haus darah dan pembunuhan dan 
titan merupakan versi perempuan nya dan berkuasa dalam 
peperangan atau dengan nama lain The shadow Of the 
Angel of Death 


Agent A merupakan ketua Tim Pheonix . Pheonix tim 
merupakan salah Satu Tim elit yang ada di FBI dengan 
beranggotakan agent-agent terbaik dibidang nya diantara 
nya 


pheonix Team 


pheonix team merupakan sekumpulan agent elit fbi 
terbaik dan termuda yang fbi punya saat ini yang diketuai 
langsung oleh Harley titania atau kerap dipanggil titan. 
dalam hal pengelompokan team seperti ini pihak fbi tidak 
hanya asal pilih namun mereka melakukan seleksi dan pem 
verifikasian kelayakan agar bisa masuk dalam sebuah team 
elit dan mereka adalah 


juan benecdict 


Juan benecdict merupakan hacker dalam tim laki-laki 
blateran Inggris-Amerika berperawakan tubuh atletis ini 
Merupakan Agent yang bisa bilang dewasa di tim pheonix 
dikenal dengan codename Agent Hema 


Hyun Gwen 


Hyun Gwen Merupakan Penembak jitu yang mahir 
menggunakan berbagai macam senjata dan ahli beladiri di 
pheonix tim dari nama nya saja sudah pasti kalian bisa tau 
bahwa laki-laki dengan tinggi 183 ini berasal dari korea dan 
la memiliki sifat yang ramah dan punya sifat humoris, 
codename Agent Amour 


Renata Akira syden 


Renata Akira syden perempuan dengan wajah bak 
porselen ini berasal dari Asia tenggara merupakan seorang 
penembak jitu dan ahli dalam mengendalikan situasi serta 
ahli dalam menjinakan bom ia terbilang santai dalam 
menjalankan misi dan dikenal dengan codename Agent 
Violet 


jeon jeremy 


Jeon jeremy merupakan Penembak jitu dan petarung jarak 
dekat ia juga seorang yang memiliki daya ingat paling kuat 
atau sering disebut dengan istilah memory reminder dalam 
tim setelah Titan dikenal dengan codename Apollo 


jeslyen roseta 


Jesylen Roseta Merupakan Hacker kedua dan ahli dalam 
membuat Racun serta merakit senjata dalam tim dikenal 
dengan codename Agent Aprodhite 


Note: jika visualisasi karakter tidak sesuai dengan yang 
diharapkan, kalian bisa membayangkan visualisasi yang 
lain. visualisasi ini dipilih berdasarkan imajinasi saya 
terlepas dari identitas/kehidupan sang idol, mari kita hargai 
perbedaan, dan pengenalan cast kali ini hanya sebagian 
dulu karakter lain nya akan dimunculkan sejalan dengan 
alur cerita nya 


Terimaksih bagi kalian yang sudah mampir di work ku 
semoga bisa menghibur dan selamat membaca 


salam hangat 
unchu: ) 


10 Mission C1 Vol.4 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist: Apology , ikon 
my style, Astro 


Happy Reading 


suansana ruang dekan saat ini diliputi rasa khawatir serta 
gelisah dikarenakan penembakan yang terjadi beberapa 
saat lalu. namun tak berlangsung lama suasana sudah mulai 
terkendali dengan hadir nya pihak dari kepolisian serta 
aparat keamanan lain nya melihat penembakan tersebut 
terjadi kepada anak salah satu penjabat diseoul 


"Tuan dan pak dekan tenang saja percayakan semua nya 
kepada kami serta aparat kepolisian lainnya disini untuk 
menangkap pelakunya dan kami harap kalian semua tidak 
usah ikut campur dan cukup menjaga diri saja" ujar tristan 
sebagai juru bicara saat ini 


"Aku sangat berharap penuh padamu juga agent mu mr 
tristan aku tidak mau lagi melihat anak ku yang selalu 
tertekan seperti ini" ujar pria paru bayah 


Tristan tersenyum tipis "Tentu tuan kami akan bekerja 
semaksimal mungkin" sahut nya meyakin kan 


Ting! 


Suara dering notifikasi terdengar, suara tersebut bersumber 
dari ponsel seorang perempuan yang sedari tadi hanya diam 
melamuan berada dipelukan sang kakak 


"Nak, ponsel kamu bunyi tuh" ujar sang papa 


mendengar ucapan sang papa ia lantas langsung mengecek 
ponsel nya. Sebuah pesan dari nomer tak dikenal masuk 


#82 078 *** 

gimana kejutan nya 

Kau akan menerima yang lebih dari ini 
mau tau siapa aku? 


datang ke alamat jl.pyeonchang-dong bangunan warna 
putih diujung jalan sekarang sendirian 


deg! 


sontak raut wajah yeri terlihat sangat gugup namun ia 
berusaha untuk tetap tenang saat ini agar tidak ada yang 
mencurigai gerak-gerik nya 


"Hmm pa aku izin keluar ya barusan haechan ngabarin 
ngajak main" cicit yeri 


"maafin aku chan harus bawa nama mu kali ini" rutuk nya 


"Gak! papa ngak kasih izin kamu itu hampir aja celaka masa 
udah mau pergi lagi" 


"Tapi pa bentaran doang pa yaya ayolah bang bantuin 
ngomong apa sih" rengut yeri 


jaejong nampak mengusap wajah nya pelan lalu 
menghembuskan nafas kasar sedang kan changbin sang 
kakak malah mengendikan bahu nya 


putri nya satu ini memang keras kepala seperti mendiang 
istri nya 


"Udah pa kasih izin aja kata nya juga sebentar kan lagipula 
pelaku nya udah dicari sama polisi kan" ujar Changbin 
kakak yeri yang sedari tadi sempat tak mau membantu sang 
adik 


"oke papa kasih izin tapi cuma sebentar doang kalo ga mau 
papa seret kamu dari sana dan ga papa kasih kamu buat 
bebas" putus sang papa 


Yeri menelan saliva nya kasar ia tau ucapan sang papa tidak 
main-main jika sudah seperti ini 


Yeri memaksakan senyum nya "makasih pah, abang juga 
kalian yang terbaik" ujar nya sembari mengecup pipi 
jaejong dan changbin secara bergantian lalu berlalu pergi 
dari hadapan mereka 


Tanpa mereka sadari jika sedari mereka terus diperhatikan 
oleh seseorang 


"Chanbin bisa bicara sebentar" ujar seseorang 


changbin mengerutkan kening nya namun beberapa detik 
kemudian ia kembali menetralkan wajah nya 


"hmm tentu mr--" 


kedua nya saat ini tengah berada dikantin kampus yang 
kebetulan memang sudah sepi karna proses mata kuliah hari 
ini ditiadakan karna peristiwa penembakan tersebut 


"Jadi kau tau namaku dari mana mr?-- 
"Panggil saja aku jinwoo" ujar laki-laki itu tersenyum tipis 


"kau lupa apa bagaimana chanbin-ah, aku ini siapa hmm" 
ujar jinwoo dengan menaikan sebelah alis nya 


"Ah iya aku lupa jika kau seorang agent karna biasa nya 
seorang agent seperti kau memakai jas namun saat ini 
terlihat sangat casual dan jika hanya untuk mengetahui 
sebuah nama seseorang sangat lah mudah bagimu" ujar nya 
kikuk 


Style jinwoo 


jinwoo terkekeh, namun sedetik kemudian raut muka nya 
kembali serius 


"kau tau chan jika penyebab penembakan adik mu kali ini 
adalah berkat kesalahan mu dimasa lalu" ujar jinwoo 
sembari memutar-mutar pinggiran gelas nya 


"Maksudmu apa? aku?" ujar changbin dengan raut muka 
terkejut sembari menunjuk diri nya sendiri 


jinwoo mengangguk 


"iya, karna perbuatan masa lalu mu dengan perempuan itu 
membuat adik dari perempuan itu marah bahkan dendam 
padamu namun ia membalaskan dendam nya melalui adik 
mu berharap kau juga merasakan hal yang sama nanti nya" 
jelas nya 


"Apalagi ini perempuan mana seumur hidup ku aku hanya 
berhubungan dengan satu perempuan-- 


ia tercekat "jangan bilang perempuan itu leana" 


jinwoo mengangguk mengiyakan pernyataan changbin. 


Berbeda dengan changbin yang tengah bergulat dengan 
batin dan pikiran nya, yeri kini baru saja menginjakan kaki 
nya disebuah tempat milik seseorang yang tadi mengirimi 
nya sebuah pesan 


dengan langkah santai namun namun pasti ia melangkah 
mendekat ke arah bangunan tersebut dengan rasa 
penasaran. yeri menerobos masuk tanpa izin, langkah kaki 
nya menuntun ke suatu tempat dihadapan nya beberapa 
langkah disana ada sebuah ruangan. ia meraba mencari 
saklar lampu mata nya langsung menjelajah saat cahaya 
memenuhi seluruh penjuru ruangan memperlihatkan 
susunan barang yang tertata rapi 


"Ruangan apa ini?" gumam nya 


rasa penasaran nya yang kian tinggi ia melangkah kan kaki 
nya kepada sebuah pintu yang setengah terbuka ia pun 
mendorong pintu itu lebih besar agar ia bisa masuk 


"Wow" decak nya kagum saat melihat apa yang ada dibalik 
pintu 


mata nya seketika melebar saat melebar saat melihat foto 
nya ada disana 


"kenapa bisa ada foto ku disini?" monolog nya 


penjelajahan yeri masih belum berhenti sampai disitu mata 
nya terus menyisir seisi ruangan, hingga ia menemukan 
satu foto, tidak fakta nya ada puluhan foto dengan berbagai 
moment yang berjejer dengan sosok yang sangat yeri kenal 


ilustrasi foto yang dilihat yeri 


'Changbin-oppa' batin nya 


"Bagaimana mungkin mereka bisa bersama?" gumam nya 
dengan seribu pertanyaan lainnya yang saat ini bersarang 
dikepala nya 


Rasa penasaran makin kuat untuk mencari foto lainnya yang 
mungkin bisa saja memberikan nya jawaban, setelah cukup 
lama mencari akhir nya ia menemukan sesuatu yang 
membuat nya seketika membeku 


"Jadi selama ini yang meneror ku itu so-jin" ia tercekat 
tubuh nya seketika melemas saat mengetahui kebeneran 
tersebut 


mata nya memerah menahan tangis mulut nya ia bekap 
dengan tangan nya sendiri berharap suara isakan nya tak 
keluar 


"Ah ternyata kau sudah tau ya" Ujar seseorang dari arah 
pintu 


yeri membalikan badan nya ia seketika menegang ia sangat 
tahu suara siapa itu disana seorang laki-laki tengah berdiri 
bersandar di dinding dengan angkuh nya, seringai nya tak 
pernah putus dibibir nya dan yang paling membuat nya 
tercekat laki-laki itu kini tengah menodongkan sebuah pistol 
kerarah nya 


"Soo--jin" cicit nya 


10 menit sebelum nya... 


Titan tengah merutuki kecerobohan nya tadi saat lebih 
mengutamakan mengejar sang penembak yang tak lain 
adalah seungkwan 


ia melaju kan motor nya menuju suatu tempat yang ia 
yakini sosok itu tengah berada disana ia berharap semoga ia 
tidak terlambat 


sesampai nya titan lantas menegang mendengar sebuah 
tembakan yang berasal dari dalam bangunan ia lantas 
bergegas berlari menuju sumber suara 


disana didepan nya seseorang tengah coba menembakan 
sebuah peluru ke arah sosok yang ia kenal yeri. namun ntah 
memang sengaja atau sang pelaku memang tak lihai dalam 
mengunakan senjata api tersebut tembakan nya meleset 
dan malah mengenai dinding dibelakang nya 


melihat ada peluang yeri lantas berlari meninggalkan 
ruangan tersebut diikuti laki-laki tersebut 


mereka tanpa sadar berlari ke arah tangga yang akan 
membawa nya ke lantai bagian atas 'rooftop' 


tanpa banyak berpikir lagi titan pun bergegas menyusul 
kedua nya 


"ngak soo jangan gini aku takut" cicit yeri sesampai nya di 
rooftof 


soojin menyeringai dimata nya terlihat amarah yang sekian 
lama terpendam 


"Gak! Ku bilang hah gara-gara kakak mu Itu kebahagian ku 
hilang tau ngak" Bentak nya seraya menunjuk yeri 


yeri terdiam ia tak bisa berkata-kata lagi "sebenar nya 
sebesar apa kesalahan yang sudah kakak nya perbuat" 
batin nya 


"KAU HARUS MATI DITANGAN KU!!" tukas soojin dan mulai 
mengarahkan lagi pistol nya ke arah yeri 


"Ngak soo, ga gini cara nya kau salah kalau begini" ujar nya 
mencoba menenangkan soojin 


"Cuihh, Ini udah yang paling bener hah salah nya dimana 
kalo bukan karna kakak mu yang berengsek itu kakak ku 
ngak bakalan meninggal paham kau" 


"Kalau aja kakak mu itu mau tanggung jawab atas 
kehamilan kakak ku dia ga bakal meninggal bunuh diri 
karna depresi tau ga kau hah-- 


ucapnya dengan nada rendah namun terdengar sangat 
mengiris hati "andai aja brengsek itu mau tanggung jawab 
semua nya ga bakal kayak gini" lirih nya namun sedetik 
kemudian ia kembali mendongakan kepala nya lalu 
menyeringai 


wajah yeri sudah mulai pucat keringat bercucuran dimana- 
mana ia mengelengkan kepala nya mencoba mencerna 
semua nya 


Tanpa mereka sadari sedari tadi mereka terus berjalan tanpa 
arah selangkah lagi yeri melangkah ia akan tepat terjatuh 
kebawah gedung ini 


"KAU HARUS MATI!!!" 
Dorrrrr.... 
"Arrgghh" 


Tidak suara itu bukan berasal dari yeri melainkan dari soojin 
yang saat ini sudah jatuh terkapar dengan titan diatas nya 
sembari memegangi tangan nya 


namun itu tak berlangsung lama soojin berhasil lepas dari 
titan dan mulai melakukan serangan balik dengan 
menendang lengan terluka titan "Arrgghh" Ringis titan 


"Sial kenapa nendang nya disana coba sakit nya balik lagi 
ini bangsat!!" batin nya 


titan tak tinggal diam ia kembali melayangkan pukulan ke 
arah soojin namun ia berhasil mengelak kedua nya saat ini 
saling memberikan serangan terlihat wajah soojin sudah 
mulai dipenuhi lebam serta darah yang berasal dari bibir 
nya dan lagi-lagi titan terkena pukulan yang tepat 
mengenai bagian wajah nya hidung nya seketika 
mengeluarkan darah akibat hantaman tersebut ia sudah 
terlalu lelah untuk membalas perlawan. selama beberapa 
terakhir ini ia bekerja tanpa henti membuat kepekaan dan 
daya tahan tubuh nya menurun 


dengan mengerahkan semua kekuatan terakhir nya ia 
menendang soojin tepat dikepala nya dengan gerakan 
memutar dan 


Brukk! 


Soojin telak ia terjatuh tak berdaya, titan berjalan mendekat 
kan mulai memasangkan borgol ke tangan dan kaki nya ke 
besi pinggiran rofftop 


"Arrgghh Bangsat lepasin" Teriak nya 


"Dia harus mati ditangan ku lepasin aku hah" Teriak nya nya 
frustasi 


"Udah diem napa sih ga cape apa teriak mulu" ujar hyun 
yang baru saja datang bersama agent dan aparat kepolisian 
lainnya 


"LEPASIN BANGSAT! Hah" teriak nya lebih keras 
Ctak! 


"Eh ini bocah disuruh diem malah makin kenceng teriak 
nya" ujar renata yang tadi menyentil kening soojin gemas, 
ia saat ini tengah ikut berjongkok disebelah hyun 


"Mau lebih dari sekedar sentilan hah" tambah rere, hyun 
yang berjongkok disebelah nya pun ikut mengangguk 
mengiyakan 


Sontak melihat kelakuan Hyun serta rere membuat yang lain 
nya terkekeh pelan "dasar mereka juga ga sadar mereka 
juga kayak bocah kalo gini" pikir mereka 


"hei are you okay hmm?" tanya titan yang saat ini berjalan 
mendekati yeri yang terlihat shock 


yeri mengelengkan kepala nya pelan membuat titan 
menghembuskan nafas kasar 


"hyuna bantu dia, dan segera panggil psikiater psikis nya 
sedikit terganggu karna ini" perintah titan kepada hyuna 
yang merupakan agent tim seoul 


Hyuna mengangguk mengiyakan ia membantu yeri berjalan 
dengan ditemani changbin yang barh saja tiba 


Titan memijit pangkal hidung nya pelan tiba-tiba kepala nya 
mendadak pusing badan nya terasa remuk dan lemas 
terlihat saat ini titan tengah berpegangan dengan besi 
pembatas rooftop karna tak kuat menahan sakit dikepala 
nya 


jinwoo yang melihat nya pun lantas berlari menuju titan 
Bughh 


"Titan!" pekik nya 


-Agent A "love in run away (Mission Impossible] part 10 
complete- 


Akhir nya Misi C1 Selesai juga sumpah ya part paling susah 
itu yah bikin adegan action gini kali ini adegan action nya 
segitu aja dulu buat permulaan ya unchu juga lagi mampet 
ide soal nya hehe. 


Gimana tanggapan kalian dipart kali ini? 


11 break 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission impossible J- 
unchuO7 


playlist: Soul , H&D 


Happy Reading 


Tiga hari berlalu setelah peristiwa yang menyebabkan titan 
harus mendapatkan penangan intensif selama satu minggu 
kedepan setengah jam yang lalu titan baru saja tertidur 
kembali karna pengaruh obat bius 


Yadi gimana perkembangan terakhir mengenai kasus 
soojin?" tanya ben 


"Dia di diagnosa mengidap Bipolar--" sahut jinwoo 


"menurut info yang aku dapat dia sudah menjalankan 
Interpersonal and social rhytim theraphy (IPSRT) yang 
berfokus pada ritme aktivitas sehari-hari dan Crgnitive 
behavioral theraphy (CBT) untuk mendeteksi muncul nya 
gejala setidak nya itulah yang aku dapatkan dari psikiater 
yang bertugas merawat soojin" papar jinwoo 


"Dia begitu tertekan karna kehilangan saudara perempuan 
nya ditambah dari pihak keluarga juga bersikap tak acuh 
pada nya membuat kecenderungan pada diri nya sampai 
bisa mengidap penyakit itu" lanjut nya 


ben mengangguk paham "Kita hanya bisa berharap semoga 
dia menjadi lebih baik nanti nya" harap ben 


suasana kembali hening sampai beberapa saat kemudian 
jinwoo kembali membuka suara 


"Ben kemarin mr.g ngirim email ke kepadaku, kata nya dia 
bakal ke sini buat bahas soal misi nya titan sekalian jenguk 
dia trus kata nya tim athena sama eagle bakalan ikut andil 
dalam misi kali ini-- 


ben tampak serius mendengar penjelasan jinwoo mereka 
saat ini sedang kebagian menjaga titan sedangkan yang 
lain sedang ada urusan diluar 


"dan juga mr. jungmyeon bakal hadir juga mengingat 
sekarang kondisi titan masih belum sepenuh nya stabil dan 
seperti nya akan ada rapat dadakan" 


"Musuh kita kali ini tidak bisa diremehkan gitu aja apalagi 
misi ini akan jadi tolak ukur titan agar nama nya kembali 
bersih di IOA-- aku rasa wajar aja gitu sampai mr.G segitu 
peduli nya sama titan mengingat ia merupakan agent elit 
termuda FBI dan ya kemampuan nya tak bisa diragukan 
lagi" tambah ben 


Clek 


bunyi pintu terbuka membuat jinwoo dan ben sontak 
menoleh ke arah pintu 


"selamat datang mrG" ujar mereka berdua seraya 
membungkuk memberi hormat 


aaa 


"Hyun kau sudah beli apa yang bang ben suruh tadi kan?" 
tanya rose memastikan 


Hyun mengangguk "udah rose beres" 


"eh---eh minggir aku mau lewat" suara tersebut berasal dari 
rere yang kini tampak mendorong troly berisi penuh dengan 
snack serta cemilan 


"Astaga re kau ngeborong ini semua cerita nya rakus apa 
gimana?" celetuk hyun sembari mengeleng-gelengkan 
kepala nya 


"hehe enak aja kau ngak ya aku beli banyak gini buat ntar 
lah bagi-bagi kan ntar juga ada akas, jeno sama ed makanya 
gue beli banyak hehe" balas rere 


Lagian kan bayar nya pake black card nya jinwoo hyung jadi 
gini doang mah kecil buat dia" lanjut nya 


"kecil sih kecil re cuma ya ga enak aja sama jinwoo hyung 
Kalo beli segini banyak" balas hyun 


rere mencebikan bibir nya "ya udah gue kurangin deh" ujar 
nya sembari menjemput beberapa snack dengan gerakan 
slow motion karna sedikit tak rela 


"udah cepet ga usah banyak bacot lagi ga selesai-selesai 
kalo kayak gini ntar biar aku yang ngomong soal ini " ujar 


rose 


seketika rere tersenyum lebar dan berlalu meninggalkan 
mereka menuju kasir tak lupa ia menjulurkan lidah nya ke 
arah hyun bermaksud untuk mengejek laki-laki itu 


KKK 


"Bagaimana keadaan nya apa sudah ada perkembangan?" 
tanya seorang pria 


"Semua baik mr hanya saja ia belum sepenuh nya stabil" 
sahut jinwoo 


mr.g mengangguk ia melirik jam tangan milik nya "aku 
harus pergi untuk menemui jungmyeon kenapa dia tidak 
jadi datang tadi, jika ada perkembangan tentang nya cepat 
kabari aku dan juga masalah missi akan aku email lagi 
kalian nanti" ujar nya lalu berdiri mendekat ke arah 
brangkar tempat titan beristirahat 


ia tersenyum tipis "Cepat sembuh harley" ujar nya dan 
mengusap pelan kepala titan yang masih setia terlelap tidur 


"Ah iya buat tim athena dan eagle aku saran kan kalian 
menginap saja di mansion milik titan agar memudahkan 
kalian berkomunikasi nanti nya toh mansion milik titan 
terbilang besar dan luas untuk menampung kalian selama 
disini tapi jika kalian ingin tinggal terpisah itu juga tidak 
masalah bagiku" ujar mr.g lalu berlalu pergi meninggalkan 
ruang rawat titan 


Titan saat ini berada diruang rawat kelas VVIP karna itu juga 
merupakan perintah langsung dari mr.g lagipula rumah 
sakit tersebut memang khusus disediakan FBI seoul untuk 
para agent jadi mereka bebas berlalu lalang disana 


"menurut ku apa yang mr.G saran kan ada bagus nya juga 
aku pribadi setuju saja akan hal itu" ujar ethan 


"aku pun setuju lagipula aku malas untuk kembali ke 
apartemen" ujar aliana yang duduk disebelah nya 


"kau malas karna tidak mau bersih-bersih kan al" Sahut jeno 
yang duduk disebelah jinwoo 


Aliana pun mendengus kesal namun tak menampik apa 
yang jeno katakan terhadap nya 


"ben gimana kalo titan kita rawat jalan aja" ujar seorang 
perempuan yang sedari tadi duduk disebelah brangkar titan 


"aku setuju dengan saran kak exa, hyung lagipula ia hanya 
perlu menstabilkan tubuh nya saja kan tak ada yang serius 
lagi" tambah jeon 


"Iwa hyung tlus di mansion uga adwa kak rose ywang ngerti 
mwasalah medis" sahut rere dengan mulut yang penuh 
dengan makanan 


"Yak! rere selesai kan dulu makanan mu baru kau bicara 
Aishh anak ini" dengus alina 


rere tersenyum kikuk "mian eonnie" balas nya sembari 
menunjukan kedua jari membentuk peace 


"Aku akan bicarakan ini dulu dengan dokter apa boleh titan 
dirawat jalan saja" ujar ben 


"Baiklah ayo ben aku temani kau ke ruang dokter sekarang" 
ujar jinwoo yang sudah berdiri dan menepuk pundak ben 
sekilas 


ben mengangguk "aku keluar sebentar kalian jangan berisik 
exa dan ethan aku percayakan mereka saat ini kepada 
kalian" ujar ben dan diangguki kedua nya 


"Xa tadi mr.j chat aku dia menanyakan kau kenapa ponsel 
mu ngak aktif pas dia hubungin" ucap ethan, exa 
melebarkan mata nya dan mulai merogoh tas nya yang 
sedari tadi ia simpan didalam tas ditekan nya tombol 
tersebut namun tidak ada hasil apa-apa 


"ponsel ku lowbat kayak nya ngak mau nyala nih" balas nya 
sembari menunjukan ponsel nya ke arah ethan 


"ed kau bisa membantu ku tidak?" tanya exa 


sosok yang dipanggil ed atau lebih lengkap edward itu 
mengangguk "tentu nona apapun jika aku bisa akan ku 
bantu" 


exa tersenyum tipis "tolong letakan barang-barang kita ke 
mansion titan ajak jeon atau akas juga bersama mu" pinta 
nya 


"baiklah nona akan ku lakukan, jeon ayo bantu aku" 


"Akas kau mau ikut atau tidak?" tanya ed pada akas yang 
saat ini tengah sibuk bermain game diponsel nya dengan 
disisi kiri nya rere yang menyuapi nya snack 


"Akas kau dipanggil itu astaga" ujar vanka yang duduk 
disebelah kanan nya 


"Tidak ed kau saja" balas nya seperlu nya 


"Ya sudah ayo, nonna yang lain nya kita berdua pamit dulu 
ya" ujar jeon dan diangguki oleh semua nya 


Suasana koridor rumah sakit nampak sepi karna waktu 
sudah menunjukan pukul setengah sebelas saat ini 


"gimana london masih seperti dulu ed?" tanya jeon 


edward terkekeh pelan "ya gitulah tidak berubah kau 
bertanya gini kayak udah lama ngak ke london aja baru 1 
bulan kau stay diseoul udah gini aja" 


Jeon tertawa pelan "nama nya juga basa basi ed, ah kau ini 
ga asik" sahut jeon dan memukul pelan bahu edward 


"Eh bentar nih gimana sama rere je udah ada kepastian 
blum hmm" goda edward 


mendadak lidah jeon terasa kaku untuk menjawab 
pertanyaan edward "aa--nn-anu " ujar nya terbata-bata 


edward mendelikan mata nya "Anu apaan anjir jangan bikin 
aku greget" 


"Ya gitu ga ada perkembangan apa-apa aku belum berani 
buat nyatain perasaan ku sama dia" ujar jeon sembari 
mengaruk tengkuk nya yang tidak gatal 


edward nampak menghembuskan nafas kasar "yah..payah 
kau ah gitu aja ga bisa" 


"Aak--ku-aku gugup ed" 


"Udah calm down nanti aku bantu cari solusi biar kau bisa 
dating sama rere" ujar ed membuat senyuman lebar dibibir 
jeon 


-Agent A :'Love in run away [misson impossible) part 11 
complete- 


Buat yang bertanya kok cast cowok utama nya belum 
muncul sih? 


karna beberapa part ke depan masih akan membahas 
mengenai titan beserta yang lain nya dulu jadi tungguin aja 
nanti akan ada waktu nya hehe 


#Staysafe #Stayhealthy 
#Socialdistancing #Physicaldistancing 


Ingat! biasa kan hidup sehat, cuci tangan yang rutin, hindari 
keramaian, perbanyak minum air putih dan makan buah- 
buahan dan yang terpenting selalu sempatkan untuk 
berolahraga ya guys 


Terimaksih sudah mampir:) 


12 mission plan 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist: Growing pain , Astro 


Happy Reading 


Setelah mendapat persetujuan dari pihak dokter akhir nya 
titan diizin kan untuk dirawat jalan . suasana mansion saat 
ini terasa sangat ramai dikarenakan semua tengah 
berkumpul juga ada yang didapur 


"eh kalian lagi bikin apa nih?" tanya jinwoo yang datang 
dari arah ruang tengah 


"kita mau bikin cookies sama bolu. kamu mau ikut bantuin?" 
tawar aliana 


"Aliana! tamu masa disuruh ikut bikin cookies sama bolu!" 
protes ben ia langsung membalikan badan ketika mengaduk 
cokelat diatas kompor 


"Ya gak papa kan siapa tau dia mau" 
Tak! 


satu pukulan menggunakan spatula mendarat diatas kepala 
aliana, tidak sakit namun berhasil membuatnya kaget 


"enak aja ngomong" ben ikutan protes 
jinwoo hanya tertawa melihat tingkah aliana dan lain nya 


"Yaudah jin, kau kesini kan mau sekalian jengukin titan dia 
ada dikamar nya tuh lagi sama rose juga vanka bentar lagi 
palingan turun" 


"Saya nungguin dia turun saja ben" sahut nya 
"Kak exa bahan nya ada yang kurang gimana?" teriak aliana 


exa yang tengah menemani jungmyeon diruang tengah pun 
sontak langsung bergegas menuju kearah sumber suara 


"udah dicek semua apa yang kurang apa aja?" tanya exa 


aliana mengangguk "udah nih kak" ujar nya seraya 
menyondorkan selembar kerras yang berisi daftar bahan 
belanjaan "bentar ya" 


"Rere akas cepet kesini sekarang!" teriak exa "apa sih kak 
kita lagi nonton ini?" sahut rere 


"kesini atau jatah makan kalian kakak kurangin ya" ancam 
exa 


Rere dan akan yang mendengar nya pun sontak melebarkan 
mata nya mereka saling pandang selama beberapa detik 
seolah saling berbicara jatah makan? Tidak!" lalu bergegas 
makan menuju dapur 


"Ada apa sih kak ancaman nya gitu banget" dengus rere 
"ini kalian pergi ke supermarket depan sana" pinta exa 


"Uang nya mana?" sahut akas seraya menyodorkan tangan 
nya ke arah exa 


"kartu kredit kalian mana ada kan?" tanya exa dengan 
kompak mereka berdua pun menganguk 


"Bagus sekarang kalian balik badan dan pergi ke 
supermarket ya hati-hati pas mau nyebrang oke" perintah 
titan seraya menepuk pelan kepala mereka berdua 


baik rere maupun akas seolah terhipnotis mereka dengan 
patuh lalu menganggukan kepala sebelum akhir nya berlalu 


pergi 


“ck, ga lama lagi bakalan teriak itu anak sadar karna 
dikibulin exa" celetuk ervan yang tengah mengambil air di 
dispenser 


"KAK EXAAAA!!!" Teriak rere dan akas 
"bwahhaa kak exa jahil banget sih" celetuk aliana 


"Nama nya juga exa udah sana lanjutin bikin cokkies sama 
kue nya yang udah ada bahan nya aku mau balik" ujar exa 
lalu berlalu kembali menuju ruang tengah 


"Siap komandan laksanakan" sahut aliana dan hyuna 
bersamaan 


daa 

"gimana masih ada yang sakit tan? "tanya vanka 
"Udah ga kok" 

"mau langsung turun apa gimana?" tawar rose 


"langsung turun aja ga enak yang lain udah nunggu" ujar 
titan 


"ya udah ayo bisa kan berdiri nya?" tanya vanka 


titan mendengus "bisa kok van inget aku ngak lumpuh ya" 
vanka terkekeh 
"sensi amat sih tan " 


sesampai nya diruang tengah suasana yang tadi nya hening 
kini mulai ramai akan ke ikut sertaan titan 


"kok turun udah mendingan emang nya?" tanya ervan 


titan tersenyum tipis "udah kok bang evan kalo ngak aku 
ngak bakal disini" 


ervan terkekeh pelan "Iya sih, ya udah sini ikut gabung" 


suasana mansion titan saat ini sangat ramai bukan hanya 
karna athena dan eagle team saja karna bergabung nya 
agent seoul serta ada nya mr.g selaku petinggi utama FBI 
juga karna ada mrjungmyeon selaku petinggi fbi bagian 
seoul. menjadikan penthouse titan sebagai sarana mereka 
melakukan meeting kali ini 


"Baiklah karna semua sudah ada disini bagaimana kalau 
kita langsung mulai saja meeting kali ini" ujar jinwoo dan 
angguki oleh semua nya 


"Saya jinwoo selaku Ketua team seoul dan juga merupakan 
partner dari titan akan memberi tau apa saja yang telah 
kami peroleh atau lakukan selama satu bulan ini-- 


source google 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Cetak biru 


ia menjeda ucapan nya lalu menekan sebuah tombol pada 
ujung meja dihadapan nya sedetik kemudian sebuah 


hologram muncul tepat ditengah-tengah meja tersebut dan 
memunculkan sejumlah data 


"Bisa kita lihat disana terakhir kali saat titan melakukan misi 
cl itu seminggu yang lalu, selama itu pun baik saya sendiri 
maupun titan telah menyelidiki beberapa yang kami duga 
ada sangkut paut nya mengenai Mission impossible kali ini " 
jelas nya dengan gamblang 


"Dan ya ternyata perkiraan kita mengenai ryan burn 
terbukti benar ada nya disana ia termasuk sebagai salah 
satu tameng yang para mafia gunakan untuk menutupi jejak 
mereka" tambah titan 


Mr.g mengangguk "jadi singkat nya apa yang bisa 
disimpulkan kali ini" 


"Saat ini kami hanya bisa menyimpulkan jika fokus utama 
dalam penyerangan pertama akan berfokus kepada ryan, 
dari info yang saya terima dari agent lapangan bahwa ryan 
sekarang berada di seoul namun titik pasti koordinat nya 
masih samar, jadi aku minta bantuan untuk para agent lain 
nya dalam penyerangan pertama ini--" 


"Jika benar seperti itu lakukan apa yang menurut mu baik jin 
aku percayakan semua pada mu" ujar jungmyeon 


"yah, jika keputusan nya sudah ada aku hanya berharap 
kalian baik-baik saja sebagai petinggi fbi aku takkan 
meragukan kemampuan kalian lagi" ujar mr.g 


"Tentu mr.kami akan berkerja semaksimal mungkin terlebih 
pada misi kali ini" ujar jinwoo 


"baiklah kalau begitu aku harus pamit terlebih dahulu aku 
ada urusan setelah ini" ujar mr.g setelah melirik ke arah jam 
tangan nya 


"ah kau sudah mau pergi saja Gris?" tanya jungmyeon "aku 
ada urusan jung makanya harus cepat pergi" 


jungmyeon mengangguk "begitu rupanya ya sudah kau 
hati-hati dijalan" ujar jungmyeon setelah melihat grissham 
berlalu pergi dari hadapan nya 


"Jadi jin kau sudah punya strategi apa kali ini?" tanya tristan 


"bagus sekali kau menanyakan nya jadi aku akan membagi 
tugas sesuai team masing-masing untuk kali ini-- 


"Jadi untuk Athena team kalian akan aku tempatkan di 
daerah busan nanti akan aku kirim rincian nya secara 
sfesifik ke email mu ethan.-- 


ethan mengangguk paham "siapa yang akan kami intai 
nanti?" 


"Busan, disana merupakan tempat tinggal ryan burn aku 
minta kalian nanti untuk mengeledah isi rumah nya cari 
apapun yang berhubungan dengan misi kali ini" 


"Team eagle kalian aku tempat kan dipusat pinggiran kota 
seoul bagian selatan ada berita mengatakan bahwa disana 
merupakan tempat salah satu transaksi yang dilakukan oleh 
ryan" 


"Team pheonix kalian ku tempat kan digedung tua didaerah 
daegu untuk lebih jelas nya nanti titan yang akan 
memberitahu kalian" 


"Sedangkan Team seoul akan ku tempatkan dipusat 
labolatorium seoul untuk menjaga copy'an dari mikrofilm 
karna menurut agent lapangan yang bertugas para pihak 
luar masih banyak yang mengincar copy'an tersebut-- 


"Seperti yang aku katakan diawal jika skema penyerangan 
dalam misi kali ini akan dijelaskan secara rinci oleh ketua 
masing-masing team paham" 


semua nya menganguk paham 


"helo epribadeh-- Cokkies sama bolu nya udah jadi ini ayo 
dimakan" pekik aliana dari arah dapur 


jarak antara dapur dengan ruang tengah memang tak 
terlalu jauh jadi masih memungkin kan untuk suara teriakan 
aliana terdengar diruang tengah 


"Aku mau yang potongan besar eonnie" ujar hyun yang 
pertama kali sampai didapur 


"Nih buat hyun" ujar hyuna seraya menyodorkan sepiring 
kue dengan potongan yang terbilang lebih besar dari yang 
lainnya 


"Gomawo eonnie" ujar nya lalu berlalu menuju ruang tengah 


saat tengah berjalan menuju ruang tengah hyun tak sengaja 
berpapasan dengan rere diikuti akas dibelakang nya 


"Wahh hyun kue mu besar sekali aku juga mau" decak 
kagum rere 


"hyuna eonnie yang memberi ku sana lo minta sama dia" 
ujar hyun 


"wahh ayo cepat akas kita temui kak hyuna aku juga mau 
minta kue seperti punya hyun tadi" ujar rere dan hanya di 
angguki oleh akas yang masih setia mengekor dibelakang 
nya 


-Agent A :'Love In Run Away [misson impossible) part 12 
complete- 


udah mulai masuk ke konflik misi nih gimana tanggapan 
kalian? 


part kali ini unchu rasa kurang nge feel iya ga sih:( 


masih betah dengan cerita abal-abal ku? 


Terimaksih bagi yang sudah mampir kehadiran kalian 
bikin mood aku buat ngetik/nulis makin bagus: ) 


13 brown eyes 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist: Riddin , nct dream 


note: part kali ini Semua agent mengunakan codename saat 
berkomunikasi 


titan: Agent A 
ben: Hema 
hyun: Amour 
renata: violet 
jeon: apollo 
rose: aprodhite 


Happy Reading 


Hema mengendap pelan disebuah atap gedung tua. 
matanya berwarna hitam pekat tampak berkilau diterpa 
sinar redup dari laptop yang ia bawa 


pria itu menekan tombol kecil pada gagang kacamata yang 
ia kenakan saat ini. sebuah kacamata dengan berbagai fitur 
canggih salah satu nya yaitu bisa berkomunikasi jarak jauh 


"Amour, violet, hema ready" 
tak terlalu jauh dari gedung tersebut mobil yang dikendarai 


apollo terparkir diujung jalan yang cukup sepi, disamping 
apollo ada Agent A yang duduk di kursi penumpang dengan 


seragam lengkap nya begitupun dengan apollo. pakaian 
jenis turtle neck berwarna hitam tersebut sudah dilapisi 
bulletproof vest dan senapan semi otomatis dipunggung 
nya. juga sebuah topeng yang hanya ada sebagian nya saja 
ia kenakan guna menyembunyikan separuh wajah nya 
sebagai bentuk penyamaran dan juga merupakan identitas 
nya. 


ilustrasi rompi bulletproof yang apollo dan agent A gunakan 
ilustrasi topeng yang titan kenakan 


ia memberi isyarat pada apollo untuk bergerak kedua nya 
pun mulai turun dari mobil dan bergerak ke arah gedung 


"pintu masuk aman, aku akan membawa mobil ke dekat 
gerbang utama" suara rere terdengar melalui earpiece yang 
mereka kenakan 


"bagus" titan menyahut sembari mulai merapatkan dirinya 
ditembok dan mulai mengendap sebelah tangan nya 
mengengam pistol logam berperedam dengan telunjuk yang 
siap menarik pistol. 


"semuanya diluar dugaan kita, lorong selanjut nya tidak 
mempunyai cctv, aku tak bisa melihat keadaan" 


titan hanya mengiyakan kalimat dari ben sang pemberi 
protokol. ia dan apollo pun berpisah dan menuju ke dua 
lorong yang berbeda. titan mulai mendengar beberapa 
orang saat ini tengah bercakap-cakap 


Jleb 
Jleb 
jleb 


Tiga butir peluru tepat mengenai ketiga orang penjaga itu 
dan tepat bersarang dikepala serta dada penjaga. mata nya 
menyapu sekeliling ruangan memeriksa keadaan jika 
penjaga datang lagi. ia pun bergegas memasuki sebuah 
pintu ruangan eyescan nya mulai menyala dan mulai 
memotret apa saja hanya dengan sekali kedipan 


"aku menemukan sebuah blueprint, aku sudah ada didepan 
gerbang utama" seakan tak mendengar kalimat yang apollo 
katakan ditelinga nya 


"Agent A dimana posisi mu? penjaga dari sayap kanan mulai 
bergerak ke arah mu aku harus segera turun, hacker lain 
sudah mulai menyerang ku" suara hema terdengar sangat 
panik . sedangkan titan masih sibuk membereskan berbagai 
berkas 


"Agent A kami tidak bisa menahan mereka--cepat lah 
keluar!" teriak apollo yang mulai frustasi 


"tita--n.." 
"dengarkan aku , tinggalkan aku sekarang juga!" 
"kau jangan gila!" suara hema terdengar gusar 


"kami tidak akan meninggalkan kamu Agent A" kini suara 
Aprodhite yang terdengar khawatir 


"aku tidak punya banyak waktu untuk berdebat tinggalkan 
aku sekarang nanti kita akan bertemu di mansion" 


"tap-- H 


"tidak ada bantahan Amour!" 


titan memutuskan panggilan, ia juga melepas pelacak dan 
alat komunikasi lainnya. wanita itu membenarkan letak 
topeng milik nya yang terasa miring. mata nya dengan 
cermat melihat sekeliling ruangan seperti tengah mencari 
sesuatu 


"dimana dokumen itu" titan mendesis kesal, seperti nya 
sang dewi keberuntungan sedang tak berpihak kepada nya 
kali ini derap langkah kaki kembali terdengar kilatan cahaya 
yang berasal dari sebuah senter yang mereka gengam . 
titan lantas mengeratkan pegangan nya pada pistol 
miliknya, lalu merapatkan tubuhnya dibalik pintu hingga 
beberapa orang yang memasuki ruangan tersebut. dengan 
secepat kilat ia melayangkan pukulan keras 


yang membuat beberapa penjaga jatuh tersungkur lalu 
mengakhiri nya dengan menembakan peluru tepat didahi 
mereka. 


titan mulai melangkah kan kaki nya keluar baru tiga 
langkah ia berjalan keluar beberapa peluru datang 
mengarah kepada nya sedangkan dari arah lain beberapa 
orang mulai merengsek melangkah menuju arah nya 
dengan cepat ia menyembunyikan tubuh nya merapat ke 
dinding dan kembali menembakan peluru nya ke arah 
penjaga melihat ada sedikit peluang ia lantas 
memanfaatkan nya dengan memberi pukulan telak sebelum 
akhir nya ia melompat melalui sebuah jendela kaca yang 
memang sudah pecah sebelum nya 


adrenalin titan kian berpacu kala lagi-lagi peluru datang 
menghampiri nya ia bahkan harus berguling ke sana sini 
berlindung dibalik apapun yang bisa melindungi tubuh nya 
dari serangan itu 


ia mencopot serpihan topeng yang ia kenakan karna sudah 
retak akibat terkena benturan saat ia menghindari serangan 
tadi, ia menghembuskan nafas kasar, deru nafas nya 
memburu jantung nya pun berdegup kencang mata elang 
nya sibuk melihat situasi dia atas sana ada beberapa sniper 
yang selalu siap menembak nya jika ketahuan sedetik 
kemudian seulas senyum terbit dibibir nya kala melihat 
didepan sana ada sebuah pagar beton setinggi 10 meter 
yang langsung menghubungkan ia kejalan raya 


Dorr... 
Dorr.. 
Dorr.. 


Desingan peluru kembali terdengar. titan mengumpat 
dengan lincah ia berlari lalu memanjat dinding pagar dan 
melompati nya 


namun, lagi-lagi ia mengumpat kesal merutuki kesialan nya 
malam ini baru beberapa menit meninjakan kaki suara 
teriakan kembali terdengar dari arah belakang nya sontak 
saja ia langsung berlari secepat mungkin untuk 
menghindari orang-orang tersebut 


Setelah hampir sepuluh menit berlari ia memutuskan untuk 
berhenti sejenak ia menghirup udara sebanyak-banyak nya 
saat ini 


"Aish sial" umpat nya kesal seraya menyeka luka disudut 
bibir nya 


tak lama berselang dari arah depan nya sekitar 20 meter 
didepan nya sebuah cahaya menyilaukan mendekat 
membuat titan harus memicingkan mata nya memeriksa 
apa dibalik sebuah cahaya tersebut 


Seulas senyum terukir disudut bibir nya melihat apa dibalik 
cahaya menyilaukan tersebut sebuah mobil. tanpa pikir 
panjangan titan lantas berlari mendekat ke arah nya dan ..... 


Bugh 


Tabrakan pun terjadi niat nya hanya menjegat mobil itu agar 
berhenti dan membantu nya namun malah ia ditabrak sang 
pemilik mobil ia terjatuh beberapa meter dari mobil tersebut 


sontak saja sang pemilik mobil langsung bergegas turun 
dari mobil nya melihat siapa korban yang ia tabrak 


tap 
tap 
tap 


suara derap langkah kaki kian mendekat titan yang saat ini 
masih terbaring berusaha bangkit sembari menahan sakit 
disekujur tubuh nya 


ia mendongak'an kepala nya dan tanpa babibu lagi ia lantas 
memaki sang pemilik mobil tersebut 


"Sial bisa bawa mobil ga sih" Maki nya 


namun sedetik kemudian ia seketika mematung saat netra 
mata nya bertubrukan dengan mata pemilik tersebut. 


Seorang laki-laki bermata coklat terang kini tengah 
berjongkok dihadapan nya dengan raut muka binggung 
namun ada setitik rasa khawatir dimata nya 


"kau tidak apanona?" tanya nya 


Namun tak ada balasan dari titan yang kini masih sibuk 
termangu memandang laki-laki tersebut 


"Hey nona kau baik-baik saja" ulang nya namun disertai 
tepukan pelan dibahu milik titan 


"Awsshh" ringis titan setelah sadar 
laki-laki itu terkejut 
"sorry, aku menyakitimu aku tidak tau sungguh" sesal nya 


"Tidak apa-apa maaf tadi memaki mu tak usah merasa 
bersalah" balas titan lembut 


"Kau serius baik-baik saja kenapa tubuh mu penuh luka apa 
aku menabrak mu sangat keras tadi?" tanya nya lagi 


"Tidak usah khawatir luka ini ku dapat bukan karna kau" 
terlihat pria itu mulai sedikit bernafas lega 

"Bisa kau membantu ku?" 

"Tentu, apa yang bisa ku bantu?" 


belum sempat titan menjawab suara teriakan kembali 
terdengar dan kali ini jarak nya sudah semakin dekat 
terdengar 


dengan tergesa titan lantas menarik laki-laki itu masuk 
kedalam mobil nya dengan titan yang berada di kursi 
pengemudi 


"hey kau mau apa disana luka mu bagaimana?" tanya laki- 
laki itu 


"sudah kau diam saja biar aku yang mengemudi cepat 
pasang sealtbelt mu kita tidak punya banyak waktu" ujar 
titan 


Tanpa pikir panjang titan lantas melaju kan mobil bmw 
tersebut dengan kecepatan penuh 


pria yang sedari tadi duduk disebelah nya pun hanya bisa 
menahan nafas bukan karna ia takut namun ia sedikit 
terkejut dengan kejadian ini apalagi ditambah saat ini gadis 
yang tadi ia tabrak tengah mengendarai mobil nya dengan 
kecepatan penuh 


"Hei kau cari mati ya" teriak nya namun tak di indahkan 
oleh titan yang kini masih fokus dengan jalanan 


tepat setelah itu sebuah peluru melesat dari arah belakang 
mobil menembus kaca membuat titan harus menarik tubuh 
laki-laki tersebut agar menunduk menghindari peluru yang 
datang 


namun ketegangan belum usai saat titan me'manuver mobil 
secara tiba-tiba hingga mobil nya melintang ditengah jalan. 
titan merogoh pistol yang terselip di bulletproof yang ia 
kenakan, glock 20 pistol yang ia bawa. pria yang duduk 
disebelah nya pun nampak termangu namun titan coba 
menghiraukan nya 


dibuka nya kaca mobil tersebut dan detik kemudian titan 
menarik pelatuk nya dan mulai menembaki musuh yang 
sedari tadi mengerjar nya satu persatu musuh mulai 
terjatuh terdapat ada 2 mobil dan satu buah mobil disana, 
titan menyeringai saat melihat sesuatu dimobil tersebut ia 
lantas keluar menuju mobil didepan sana sebuah motor 
dengan kecepatan penuh melaju kearah nya seringai nya 
tak pernah luntur 


saat musuh sudah semakin dekat ia lantas mengayunkan 
sebuah kunci inggris yang tadi ia temukan dimobil tadi 
tepat dikepala sang pengemudi motor membuat musuh nya 
tersebut telak kalah ditangan nya 


titan kembali duduk memasuki mobil namun beda nya ia 
sekarang yang berada dikursi penumpang dan laki-laki tadi 
berada dikursi kemudi 


kepala nya terasa berat badan nya terasa sakit. ia mencoba 
menahan rasa sakit nya namun yang ia dapat semua nya 
semakin gelap namun ia sempat melihat sekilas raut wajah 
pria yang bersama tadi terlihat panik dan khawatir 


-Agent A :'love in run away' [mission impossible) part 13 
complete - 


meet Character 2 


TEAM ELIT FBI 


ATHENA TEAM 
merupakan team elit pusat generasi kedua dipimpin oleh 
ethan hunt berisi para agent terbaik dibidang nya 


Ethan hunt 
pria berahang tegas dengan tinggi sekitar 182 merupakan 
ketua atau leader dari athena team berasal dari jerman 


Exaudia Grizelle 

wanita cantik yang saat ini menginjak umur kepala tiga ini 
merupakan Penembak jitu dan pengatur strategi dalam 
team merupakan sosok yang membantu titan bergabung di 
FBI selain itu ia juga merupakan tunangan 

ceo Fbi Seoul 


Edward stranger 

merupakan hacker dalam team ia juga pandai dalam 
merakit 

senjata 


Aliana berneza 

merupakan sang penembak jitu dan petarung jarak dekat 
dijuluki Oueen of mager oleh Para junior nya karna sifat 
malas nya 


EAGLE TEAM 

merupakan sekumpulan agent elit Fbi bagian USA berisikan 
agent-agent terbaik dibidang nya eagle team sendiri 
merupakan agent elit termuda yang ada di USA dan diketuai 
oleh ervan marvino 


Ervan Marvino 

merupakan ketua dari eagle team laki-laki berkebangsaan 
inggris ini mempunyai keahlian dalam membuat strategi 
penyerangan yang akurat ia juga menguasai hampir seluruh 
bela diri ia dijuluki master of strategi karna 

keahlian nya itu 


Farakas Xavier 

pria dengan tinggi 183 cm ini merupakan seorang 
penembak jitu dan petarung dalam team ia juga mampu 
menguasai berbagai senjata dan merupakan yang termuda 
dalam team 


jovanka lovata 
Perempuan cantik bermata bulat ini merupakan wanita asal 
inggris ini ia dalam team merupakan seorang hacker 


lee jenoo 

merupakan penembak jitu dan petarung jarak dekat pria 
berkebangsaan korea ini merupakan sepupu dari hyun gwen 
agent pheonix 


SEOUL TEAM 

merupakan sekumpulan agent elit terbaik diseoul diketuai 
oleh seorang ceo perusahaan park jinwoo dan juga partner 
titan 


Park jinwoo 
merupakan ketua team seoul yang juga merangkap menjadi 
ceo diperusahaan multiproperty milik nya 


Tristan javera 

merupakan seorang agent yang juga merangkap sebagai 
ketua kepolisian kota seoul ia dalam team sebagai petarung 
juga hacker 


Kim seulgi 

wanita cantik berdarah korea ini merupakan sahabat baik 
titan diseoul dalam team ia sebagai penyusun strategi 
komando dan juga penembak jitu 


Choi tyuzu 

gadis cantik asal china ini merupakan anak dari salah satu 
konglomerat china dalam team ia sebagai hacker dan 
penembak jitu 


kim hyuna 
dalam team ia sebagai petarung jarak dekat serta 
penembak jitu ia juga pandai dalam hal medis 


14 initial impression 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist : Yours , Raiden X Chanyeol exo 


Happy reading 


Gangnam, seoul 22:30 kst 


Siluet seorang laki-laki kini tengah duduk di atas gazebo 
milik nya yang berada dibalkon 
ia saat ini tengah larut dalam pikiran nya setelah apa yang 
terjadi beberapa jam yang lalu 


Noah laki-laki itu. seulas senyum terbit disudut bibir nya 
kala seseorang melintas dalam pikiran nya 


"menarik" pikir nya 


ia menoleh kan kepala nya kebelakang melihat kedalam 
kamar nya disana seorang perempuan yang tidak ia ketahui 
identitas nya tengah tertidur dengan luka dan lebam 
disekujur tubuh nya gadis itu tak lain adalah titan 


ia beranjak dari posisi nya dan mulai melangkah masuk ke 
dalam saat dirasa cuaca semakin dingin 


ditutup nya jendela kaca kamar nya dan mulai sedikit 
menghangatkan kamar nya mengatur kembali Ac yang ada 


dikamar nya 
"Eunggh" lenguh perempuan itu dan mencoba bangkit 


noah menoleh ke arah titan dan langsung membantu nya 
untuk duduk 


"sebaik nya kau jangan banyak bergerak dulu" ujar nya 


titan mendongak ke arah noah posisi mereka sangat saat ini 
hidung mereka bahkan saling bersentuhan jika titan 
bergerak sedikit saja 


"Aku dimana?" tanya titan 


"kau berada di apartement milik ku" sahut nya yang saat ini 
duduk dipinggiran kasur 


"kenapa aku bisa ada disini terus kenapa pakaian ku sudah 
berganti jangan bilang kau--?" tanya nya sembari 
memicingkan mata nya tajam saat menyadari pakaian yang 
ia kenakan sudah berbeda 


sontak saja noah langsung mengelak nya 


"Tadi kau pingsan dan aku binggung mau mengantar mu 
kemana mangkanya aku membawa mu kesini dan masalah 
pakaian aku meminta tetangga apart ku yang kebetulan 
seorang perempuan yang menganti nya aku tak sebrengsek 
itu kau tau" jelas nya 


titan mempautkan bibir nya kebawah seraya melipat tangan 
nya didada "yah aku kan jaga-jaga siapa tau jika benar kau 
jangan harap bisa lolos dariku" 


noah terkekeh pelan melihat tingkah titan yang terlihat 
mengemaskan saat ini 


"mengemaskan" ucap nya tanpa sengaja 


"ah apa mengemaskan?" ujar titan seraya mengerutkan 
kening nya 


"ya kau sangat mengemaskan saat ini" Ujar nya seraya 
tersenyum tipis membuat titan dilanda panas diarea pipi 
nya 


"Astaga apa-apaan ini kenapa hanya melihat senyum nya 
pipi ku menjadi panas" rutuk nya dalam hati 


"kau tunggu disini sebentar oke" ujar nya lalu berlalu pergi 


Setelah beberapa menit kemudian noah kembali dengan 
nampan berisi semangkok bubur, air putih dan beberapa 
butir obat diatas nya 


"Kau makan dulu habis itu minum obat agar rasa sakit 
dibadan mu reda" ujar nya 
saat sudah sampai dihadapan titan 


"mau makan sendiri atau biar aku suapi saja?" tanya nya 


"biar aku saja terimakasih" ujar titan dan dibalas senyuman 
oleh nya 


Drttt... 
noah merogoh celana mengambil ponsel milik nya 


"kau silahkan makan aku mau mengangkat telpon dulu" ujar 
nya dan berjalan ke arah balkon dan dibalas anggukan oleh 
titan 


"halo ada apa?" 


"maaf tuan ada investor dari inggris yang ingin bertemu 
dengan anda minggu depan" 


"Kau urus saja tempat nya dimana namun saat ini tolong 
kosong kan dulu jadwal ku sampai aku kabari lagi" 


"baik tuan akan saya laksanakan" 


setelah usai dengan kegiatan nya titan kembali menuju ke 
arah titan 


"Jika sudah makan nya jangan lupa minum obat nya lalu 
istirahat lah kembali" ujar noah tanpa melihat ke arah titan 
karna saat ini ia tengah fokus dengan laptop yang tadi 
sempat ia ambil 


"letakan saja disana nanti akan aku bereskan kau tak perlu 
kemana" 


"tapi aku sudah banya merepotkan mu--" 


noah menoleh ke arah titan "Tak apa aku senang membantu 
mu kau istirahat saja oke" ujar nya 


titan mengangguk pasrah 

"boleh aku bertanya padamu?" ujar noah kembali 
"hmm tentu" 

"kalau aku boleh tau nama mu siapa?" 

"Panggil aku titan" ujar titan seraya tersenyum tipis 
"titan, aku noah jika kau ingin tau" sahut nya 


keadaan kembali hening setelah percakapan singkat itu 


"good night noah dan terimakasih" akhir titan lalu 
memejamkan mata nya 


noah yang sedari tadi fokus melihat laptop nya sontak 
mendongak kan kepala nya ke arah titan yang kini telah 
tidur dengan nyenyak 


ia tersenyum "sleep tight titan" 


KKK 


sedangkan dilain tempat keadaan mansion titan saat ini 
tengah diliputi rasa khawatir karna titan tak kunjung 
kembali setelah melakukan penyerangan tadi 


"Bagaimana ben sudah ada tanda-tanda keberadaan titan?" 
tanya exa yang saat ini tengah berjalan mondar mandir 
diruang tengah 


ben menggeleng "koneksi terputus aku sama sekali tidak 
menemukan keberadaan titan- 


"Aku juga, dan aku berasumsi titan melepas semua alat 
pelacak nya biar memudahkan dia tidak terlacak diradar 
musuh" ujar rose seraya menyandarkan punggung nya 
disofa 


"kita harus gimana?" tanya aliana 
semua nya nampak murung dan gelisah disaat bersamaan 


"apa kita minta bantuan agent seoul buat ikutan nyari titan 
atau ga lapor mr.g aja" usul aliana 


"Aku rasa ngak usah deh biarin mereka fokus sama tugas 
mereka dan kalian jangan coba-coba kasih tau mr.g biar ini 
jadi urusan kita" sahut ervan dengan tegas 


"Aku juga setuju apa kata bang ervan baik nya sekarang 
kita tenang dulu dan coba berpikir positif kalo kak titan 
baik-baik aja" ujar jenoo 


semua nya mengangguk pasrah 


"gimana ed sudah kau analisis semua berkas nya?" tanya 
ethan yang baru datang dari arah dapur ditangan nya 
terdapat secangkir kopi yang tadi ia buat 


"udah bang cuma disini ada sekitar 2 file yang pengamanan 
nya ketat dan susah gua bobol" sahut ed 


"emang file yang mana coba kau kirim ke kepadaku ed?" 
timpal ben 


edward mengangguk lalu menekan tombol enter pada 
keyboard pada laptop nya 


"oke bentar aku coba dulu" sahut ben saat sudah menerima 
kiriman file dari edward 


"Nanti kau kirim ke email ku ya rincian hasil analisis mu biar 
ku check" ujar ethan pada edward seraya meyeruput kopi 
nya 


"oke bang" 


"bentar ini sih rere, akas sama hyun kemana kok gak 
keliatan?" tanya aliana saat menyadari ketiga mahluk itu 
tak ada didekat mereka 


"kata akas mereka mau nyari titan diluar ga tau deh nyari 
beneran apa malah main" sahut jeno 


"Apaan nyari orang aku tadi liat mereka bertiga lagi dijalan 
myeondang di story ig nya rere" sahut jeon 


"Seriusan yon?" tanya jeno 


jeon megangguk "coba cek aja baru lima menit tadi aku liat 
mereka lagi pada makan" 


jenoo lantas merogoh ponsel nya untuk memastikan ucapan 
jeon "Dasar temen laknat ya bener nih mereka lagi pada 
makan ga ngajak-ngajak parah" ujar jenoo seraya 
menunjukan sesuatu yang ada diponsel nya 


"awas aja ntar mereka pulang mau aku tabok satu-satu 
karna ngibulin aku" ujar jeno mengebu-gebu 


"sabar ini ujian" ujar jeon seraya menepuk-nepuk pundak 
nya 


KKK 


Matahari makin menunjukan diri nya menandakan waktu 
sudah berganti namun seorang gadis masih terlelap dalam 
tidur nya 


"Masih belum.bangun ternyata" 


noah berjalan mendekat kerah titan ia mendudukan diri nya 
dipinggiran kasur 


dipandangi nya wajah titan selama beberapa detik setelah 
kemudian ia tersadar 


"astaga ada apa dengan ku" gumam nya 


ia lantas berdiri dan memakai jaket tebal nya setalah 
sebelum nya meletakan sesuatu lalu melangkah menuju 
keluar apartement milik nya 


"eunggh" lenguh titan saat mulai mengerjapkan mata nya 
menyesuaikan cahaya yang masuk 


ia lantas langsung mendudukan diri nya saat dirasa badan 
nya sudah mulai tak sakit lagi 


titan mengendarkan mata nya seolah mencari sesuatu 
"kemana dia? apa sudah pergi kerja?" monolog nya 


ia berdiri lalu melangkahkan kaki nya menuju dapur yang 
terletak tak jauh dari nya 


ia sedikit mengerutkan kening nya saat menangkap sesuatu 
'stiky note' tertempel dipintu frezer 


"Pagi titan... maaf jika kau bangun aku tak dapat kau 
temukan saat ini aku tengah di supermarket untuk membeli 
bahan makanan untuk kita makan tadi kau tunggu lah 
disana jangan kemana dan juga aku sudah menyiapkan air 
hangat untuk kamu pakai mandi nanti" 


— Noah- 


Seketika seulas senyum terbit disudut bibir titan ia tak 
menyangka jika akan sangat merepotkan noah laki-laki 
yang semalam menabrak nya secara tak sengaja 


-Agent A :'Love In Run Away' [Mission Impossible] Part 14 
complete- 


maklum ya unchu ga terlalu jago buat bikin scene romance 
nya masih amatir soal nya hehe:v 


apa tanggapan kalian dengan part kali ini? 


Noah Nicholas Emmerich 


15 All day long 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchu07 


playlist : somebody like, Astro 


Happy reading 


setelah hampir setengah jam ia pergi noah kembali dengan 
membawa dua paper bag berukuran besar dikedua tangan 
nya 


ia mengedarkan matanya menelisik keseluruh ruangan 
apartemen nya mencari seseorang 


"dia belum bangun apa udah ya?" monolog nya 


ia melangkah kan kaki nya menuju kamar milik nya tempat 
dimana titan tidur setelah meletakan barang belanjaan nya 
diatas meja dapur 


Cleck 
Dugh 


Sebuah bantal melayang tepat ke arah wajah nya membuat 
nya sedikit terkejut "sia!" decak nya 


"Awssh" ringis nya 


"diam ditempat jangan coba-coba buat dongak ke atas 
kalau masih mau liat matahari hari ini" pekik titan 


"Wae! kenapa begitu?" sahut noah dengan sedikit menaikan 
nada suara nya 


"kau mau mengintip ku hah dasar brengsek!" hardik nya 
"mengintip?" batin noah 


noah yang hendak mengangkat kepala nya pun harus 
kembali menahan sakit yang bahkan mungkin akan 
menimbulkan lebam dikening nya karena ulah titan yang 
kembali melempari nya namun bukan dengan bantal tapi 
sebuah jam digital yang terletak diatas meja yang berada di 
dekat titan 


"Yak! noah kau benar-benar menyebalkan sudah ku bilang 
jangan coba mendongak ke atas" pekik nya 


"Hey apa masalah mu?" balas noah tak terima 


"Awsh kau ini kasar sekali astaga" cibir noah seraya 
memegangi kening nya yang sedikit sakit 


"Aku baru selesai membersihkan diri namun saat keluar 
yang ku temukan hanya handuk dan bathrobe milik mu aku 
tak punya baju ganti" ujar nya 


Noah mendengus kasar "kau pakai saja kemeja serta celana 
ku saja dulu nanti aku akan belikan pakaian untuk mu" 


"Apa tidak apa-apa" 


"Tidak apa daripada kau terus-terusan seperti itu mau" 
lanjut noah 


"tentu saja tidak yang benar saja" gerutu nya 


"Astaga mimpi apa aku kemarin bisa bertemu dengan gadis 
aneh ini " batin noah 


"Ya sudah aku akan keluar dan menunggu mu didapur untuk 
sarapan" ujar noah sebelum akhir nya pergi meninggalkan 
titan yang masih termangu ditempat 


Setelah hampir 10 menit akhir nya titan sudah berganti 
pakaian nampak saat ini sebuah kemeja berwarna putih 
yang sedikit kebesaran dipadu dengan celana boxer warna 
hitam milik noah membuat ia nampak mengemaskan 


melihat titan yang baru saja muncul dari arah kamar dengan 
mengenakan pakaian nya tersebut membuat noah terkekeh 
pelan melihat nya 


"Kenapa kau tertawa apa ada yang lucu pada ku hah!" 
sungut titan 


"Tidak kau ini pemarah sekali" 


titan melengos pergi dari hadapan noah dan berjalan 
mendekat ke arah kursi yang memang tersedia didapur 


"Kau bisa masak?" tanya titan saat menyadari noah saat ini 
tengah mengenakan apron dibadan nya 


Noah mengangguk "Hal seperti memasak sudah biasa bagi 
ku apalagi dengan keadaan ku yang tak selama nya tidak 
akan ada dimansion" ujar nya seraya menyisihkan masakan 
nya ke atas piring 


"hmm begitu rupanya" 


"Ini silahkan makan saat ini aku hanya bisa membuatkan mu 
ini saja karna nanti aku akan kembali ke kantor" 


"Gomawo maaf sudah merepotkan mu lagi" sahut titan 
merasa tak enak 


"Tentu" balas nya singkat 


selama beberapa saat hanya keheningan yang menemani 
mereka berdua sampai akhir nya noah kembali membuka 
suara 


"Hmm..titan!--" 


titan yang tengah siap menyuapkan makanan pun sejenak 
menghentikan aktifitas nya 


"iya--" 
"Kau akan langsung pulang apa bagaimana--" 
"mau ku antar?" tawar nya 

titan nampak diam memikirkan sesuatu 


"Kalau itu tidak merepotkan mu boleh saja" sahut nya 


"baiklah selesai kan makanan mu dan kau akan ku antar 
pulang" terang nya dan dibalas anggukan oleh titan 


waktu sudah semakin siang matahari makin tinggi 
menunjukan wujud nya, keadaan mansion pagi ini masih 
sama seperti semalam hanya saja terlihat lebih santai 


"ethan kalau sampai nanti sore titan masih belum 
ditemukan aku bakal turun tangan memberi tau mr.g soal 
ini" tandas exa 


ethan menatap harap ke arah exa yang saat ini tengah 
duduk bersisihan dengan nya diruang tengah 


"Baiklah terserah apa katamu tapi aku tidak mau mr.j marah 
karna sifat gegabah mu itu" desis ethan 


"Kalian tidak mengerti bagaimana khawatir nya aku saat tau 
adik ku hilang tanpa kabar.." lirih nya 


"kita tau kak bukan hanya kak exa saja yang merasakan 
khawatir kayak gitu sama titan tapi kan kita harus tenang, 
rose yakin kak titan bakal balik dengan selamat" terang rose 
mencoba menenangkan exa 


"aku akan ke tempat mrj dulu untuk menanyakan 
perkembangan mengenai titan" ujar ethan yang saat ini 
tengah berdiri sembari merapikan jas nya 


"kalau begitu aku akan ikut dengan mu ethan" sahut ervan 
yang baru saja muncul dari arah kamar milik nya yang 
memang terletak dilantai bawah 


ethan mengangguk "ya sudah kalian baik-baik disini jika 
titan sudah pulang cepat beritahu aku" pamit ethan 


KKK 


"jadi kau pikir aku peramal bisa menebak dimana tempat 
tinggal mu nona" kekeh noah 


titan menoleh kan kepala nya kearah noah "aku tinggal di 
daerah gangnam perumahan elit mansion nomer 273F" 
sahut titan 


noah mengangguk paham "Oke nampak nya kita sebentar 
lagi akan sampai" 


titan hanya tersenyum tipis lalu kembali mengalihkan 
pandangan nya ke arah jalanan 


noah menambah laju kendaraan nya membelah jalanan kota 
seoul yang tak cukup padat saat ini 


alunan lagu dari salah satu idol korea Kyuhyun 'All day 
long' bergenre ballad mengalun indah dari radio yang tadi 
noah putar menambah kesan sunyi dalam perjalanan nya 
kali ini 


"hmm noah maaf telah merepotkan mu dan terimakasih" 
Ujar titan tanpa mengalihkan pandangan nya 


Noah menoleh lalu tersenyum tipis ke arah titan "Tidak 
masalah lagipula aku juga salah karna menabrak mu 
kemarin malam" sahut nya 


titan menoleh sekilas lalu menganggukan kepala pelan 


Setelah hampir 15 menit berlalu menempuh perjalanan 
mobil Bmw milik noah sudah mulai memasuki pekarangan 
perumahan titan 


"benar ini mansion mu" tanya noah 


titan mengangguk "Iya benar, kau mau ikut turun dulu apa 
bagaimana" tawar titan 


noah melirik jam tangan nya ia mendecak pelan "nampak 
nya kali ini aku harus cepat pergi lain kali nanti aku akan 
mampir" ujar noah 


"hmm baiklah kalau begitu aku masuk dulu dan sekali lagi 
terimakasih" pamit titan saat telah keluar dari mobil 


Noah megangguk "kalau begitu aku pergi dulu nice to meet 
you titan" ujar nya lalu berlalu pergi meninggalkan titan 
yang masih setia berdiri 


"nice too meet you too noah" gumam nya yang tak mungkin 
didengar oleh noah 


setelah melihat mobil bmw tersebut telah hilang dari 
pandangan nya titan lantas berjalan masuk menuju 
penthouse nya 


saat baru beberapa langkah menapakan kaki nya masuk 
kedalam penthouse milik nya tubuh nya seketika langsung 
berada dalam dekapan seseorang wajah nya terlihat sangat 
khawatir mata nya nampak berkaca-kaca saat melihat titan 


"Astaga titan kau kembali juga akhir nya" 


"Apa kau terluka, dari mana saja kau aku sangat 
mengkhawatirkan mu tan" 


"Aku baik-baik saja kak exa--" balas titan 
"Kau tak usah kha--" 


seolah tak memberi kesempatan titan untuk menyelesaikan 
penuturan nya exa langsung saja menarik nya untuk duduk 
di sofa agar lebih nyaman 


-Agent A:'love in run Away' (Mission impossible) part 15 
complete - 


#Staysafe #Stayathome #StayHealty 
Terimakasih bagi yang udah mampir 


salam dari unchu yang lagi dengerin lagu 'Wannabe Itzy' 


16 Eight 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
unchuO7 


playlist : Eight, IU X Suga Bts 
Happy reading 


"Kau yakin semua data nya sudah benar dan tidak salah 
seperti kemarin john" 


"Sudah tuan sesuai dengan apa yang anda perintahkan" 


Noah mengangguk paham ia pun lantas membuka berkas 
yang baru saja assisten pribadi nya itu berikan padanya 


"saya juga sudah mengirim kan data yang anda minta ke e- 
mail anda tuan muda, semua data mengenai perusahaan 
kontraktor yang mengajukan diri untuk mendapat tender 
pengerjaan emmerich hotel di maldives ada disana" Lanjut 
john 


Ucapan johnatan membuat noah langsung mengambil 
tablet nya usai meletakan berkas yang sebelum nya 
johnatan berikan padanya. memastikan data yang john 
maksud, banyak sekali kontraktor yang mengajukan diri 
diproyek baru nya kali ini dan kebanyakan dari semua yang 
ada adalah perusahaan yang sama seperti sebelumnya. 


Tetapi kemudian sebuah nama perusahaan membuat nya 
mengerutkan kening 


"Greyson Enterprise?" tanya noah mengerutkan kening nya 


"bukan nya ini milik Hans greyson?" 


Johnatan mengangguk "Benar tuan mereka juga turut 
mendaftarkan diri dan menurut saya merekalah kandidat 
terkuat untuk memenangkan tender untuk proyek kita" 


"Greyson enterprise, memang tidak perlu diragukan lagi 
mereka juga menjanjikan" ungkap noah 


Dari semua peruasahaan kontraktor yang mengajukan diri 
perusahaan milik greyson enterprise memang yang paling 
menjanjikan apalagi perusahaan kontraktor dengan nama 
besar, sudah banyak bangunan luar biasa yang mereka 
bangun bahkan bisa dibilang tanpa mengajukan proposal 
sudah pasti akan banyak yang mau memakai jasa mereka. 


Namun yang membuat noah bertanya-tanya ada angin apa 
seorang Hans Greyson Ceo greyson enterprise ikut andil 
dalam proyek nya kali ini karna sejak pertemuan terakhir 
mereka tiga tahun lalu yang berakhir tak mengenakan noah 
baru kembali mendengar berita mengenai hans tepat nya 
perusahaan yang ia pimpin saat ini 


"pastikan tim audit melalukan tugas nya dengan benar 
dalam meneliti dan mengevaluasi tiap-tiap perusahaan 
kontraktor yang masuk dan yang terpenting greyson 
enterprise, jangan hanya terpaku pada nama saja kita harus 
tau betul bagaimana cara pemanawaran mereka" Ucap noah 
dengan tegas 


"Baiklah tuan muda" 


Dilain tempat lagi-lagi titan harus menahan kekesalan nya 
terhadap kedua senior nya siapa lagi kalau bukan mj dan 
joy, titan merasa kedua senior nya tersebut memang 
sengaja ingin menganggu diri nya terus menerus, 
bagaimana tidak saat mereka sedang melakukan tugas 
praktek didalam labolatorium yang entah kebetulan atau 
bagaimana yang mengharuskan mereka berada didalam 
satu ruangan yang sama titan terpaksa harus menahan 
kesal setengah mati karena ulah mereka yang dengan 
sengaja mendekati titan lalu menyengol tubuh nya sampai 
terjatuh 


bukan nya titan lemah karna hanya sekali senggol saja 
sudah jatuh saat itu titan tengah fokus mempraktekan apa 
yang dosen nya suruh dan tak sadar akan kehadiran mereka 
berdua akibat nya titan harus menahan malu dan jas lab 
yang ia gunakan basah terkena bahan kimia yang tumpah 
saat itu rasa nya ia ingin sekali menonjok kedua wajah 
senior nya tersebut yang tetap santai seolah-olah semua itu 
bukan karna mereka 


'Menyebalkan' Umpat titan saat itu 


"Arrghh kalau saja bukan di area kampus awas aja mereka 
berdua bakal habis sama ku" umpat nya seraya berjalan 
keluar menuju parkiran kampus 


Ting! 


dering notifikasi berbunyi berasal dari ponsel milik nya 
membuat titan lantas merogoh saku milik nya mengambil 
benda pipih tersebut 


seketika seulas senyum pun terbit dibibir milik nya saat 
melihat siapa yang mengirimi ia pesan 


Seongwoo 


Titan kau sibuk tidak hari ini aku mau mengajak mu ngopi 
bersama aku dengar dari daniel di daerah gangnam ada 
resto baru mungkin kau mau mencoba nya 


Jika kau mau aku akan mengirim lokasi nya 


Aku tidak sibuk mungkin dengan menerima ajakan mu bisa 
mengembalikan mood ku 


Tentu 


Baiklah tunggu aku 20 menit lagi maaf aku tak bisa 
menjemputmu aku masih harus take shotting beberapa kali 
lagi tak apa kan? 


lak masalah seongwoo kita bertemu disana saja nanti dan 
untuk mu Hwaiting. 
(Read) 


Setelah usai mengirim balasan terakhir kepada seongwoo, 
titan lantas bergegas mulai menaiki motor sport milik nya 
menuju tempat ia bertemu dengan seongwoo nanti nya 


Setelah hampir 15 menit berlalu titan akhir nya sampai di 
pelataran resto yang ia tuju terlihat disana bangunan 
dengan gaya modern klasik berdiri dengan megah nya 


saat memasuki dalam resto pun sudah terlihat ramai akan 
pengunjung yang datang 


pandangan titan jatuh pada kursi dibagian pojok tengah 
dekat kaca yang langsung berhadapan dengan jalanan 


tak lama berselang seorang waiters datang menghampiri 
nya 


"good afternoon miss what would you like to order before 
welcome to our new restaurant during the promotion period 
customers are free to order food and drinks that are here for 
free" sapa waiters tersebut dengan ramah pada titan 


#selamat siang nona mau pesan apa sebelum nya selamat 
datang di resto baru milik kami selama masa promosi 
pelanggan bebas memesan makanan maupun minuman 
yang ada disini secara gratis 


"Id like a matcha latte and chicken wings then" 
# aku mau matcha latte dan chiken wings saja kalau begitu 


" Alright miss in 7 minutes your order will arrive" pamit 
waiters tersebut dan hanya dibalas anggukan oleh titan 


setelah hampir 10 menit berlalu bertepatan dengan habis 
nya makan titan sosok yang sedari tadi ia tunggu pun 
datang 


dari arah pintu terlihat laki-laki itu mulai berjalan mendekat 
ke arah titan 


"Maafkan aku titan karna terlambat datang tadi aku ada 
sedikit problem saat akan menuju kesini" ucap seongwoo 
saang sudah duduk di kursi yang berhadapan dengan titan 


"Sudah tak apa aku juga ngak masalah kok santai saja ong" 
sahut titan tersenyum tipis 


seongwoo mengangguk 


"Kau sudah selesai makan?" tanya ong saat melihat 
makanan yang tadi titan pesan sudah habis 


"hmm kau lama sih dan aku juga sudah lapar sesaat 
sesampai nya di sini" balas nya 

"Kau lapar apa sangat lapar sih kau tidak lihat itu makanan 
milikmu sudah habis ngak ada sisa nya" ledek ong 


Titan mempautkan bibir nya kebawah "Kau meledek ku hah" 


seongwoo hanya bisa menahan tawa melihat respon titan 
terhadap nya 


"Sudah aku mau memesan makanan dulu aku hanya 
bercanda titan jangan marah seperti itu lah" bujuk 
seongwoo 


"hmm" balas titan singat dan mengalihkan pandangan nya 
ke arah jalanan 


"Padahal jika kau mau memaafkan mu aku mau memesan 
kan mu lagi Matcha latte kesukaan mu" goda seongwoo 


Mendengar penuturan seongwoo lantas titan langsung 
mengalihkan pandangan nya kembali ke arah seongwoo 


"kalau begitu kau aku maafkan jadi bawakan itu untuk ku 
ong!!" pekik titan tanpa malu saat melihat seongwoo yang 
sudah berjalan menuju kasir 


setelah 5 menit berlalu ong sudah kembali menuju meja 
yang tadi mereka tempati dengan membawa makanan 
pesanan milik nya dan juga secangkir matcha latte milik 
titan 


"ini dia nona pesanan nya selamat dinikmati" ucap ong 
seraya meletakan matcha latte dihadapan titan 


"Gomawo ong kau baik sekali" sahut titan dengan senyum 
mengembang mengambil matcha latte dan mulai meminum 


nya 


"Hmm dari dulu aku memang baik asal kau tau" ujar nya 
dengan nada sombong 


"Yayaya terserah kau saja Tuan seongwoo" 


"Ah iya kata mu tadi di telpon kau sedang tidak mood 
kenapa memang nya?" tanya seongwoo 


"Oh itu aku sedang kesal dengan ulah senior ku dikampus 
tadi karna terus menganggu ku" terang titan 


"menggangu?" 


"ya dengan membuat ku malu karna terjatuh tadi" balas 
titan jengah 


"mereka sangat berani ya menganggu macan betina" kekeh 
seongwoo 


"kau selamat karna barusan memberi ku matcha latte kalau 
titan aku bahkan tak segan akan merobek mulut mu yang 
menyebalkan itu seongwoo" ujar titan datar namun malah 
membuat seongwoo bergedik ngeri dengan aura yang titan 
keluarkan 


Selepas bertemu dengan seongwoo malam hari nya titan 
akan melakukan misi tingkat C yang ia dapat sesampai nya 
dimansion 


"Baiklah titan misi kali ini terbilang mudah untuk mu tapi 
kau harus tetap fokus jangan sampai lengah" ujar ben 


"Tentu kau tak usah terlalu mengkhawatirkan ku ben" sahut 
nya 


"Kalau begitu aku pamit tepat jam sepuluh aku sudah 
kembali ke mansion" pamit nya dan dibalas anggukan oleh 
ben 


Titan kembali menjalankan misi Setelah terakhir 2 bulan 
yang lalu, kali ini ia mendapat misi dengan tingkatan C 
yang terbilang rendah namun bisa juga berbahaya dan misi 
nya kali ini diberi julukan misi delapan karna sang target 
dikenal dengan nama Eight! 


-Agent A:'Love In Run Away' [Mission impossible] part 16 
complete- 


Terimakasih buat kalian yang sudah mampir:) 


Unchu lagi mampet ide jadi nya part kali ini rada gaje 
maklumin aja ya part kedepan nya diusahain bakal lebih 
baik dari yang sebelum nya jadi jangan bosen-bosen ya 
pantengin kisah nya titan:v 
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-Agent A :'Love In Run Away' 
[mission Impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: Zombie, Day6 


Happy Reading 


Sesampainya dilokasi penyergapan didaerah busan terlihat 
disana sekitar 50 meter dari posisi titan berdiri terdapat 
segerombolan orang yang menjadi target titan kali ini. 


"target utama belum terlihat agent, kau bisa langsung 
berjalan mendekat melalui sayap kanan bangunan" intruksi 
sebuah suara melalui earpiece yang titan gunakan 


dengan langkah pelan dan penuh hati-hati titan mulai 
melangkah dan benar bagian sayap kanan terlihat sepi 
tanpa pengawasan memudahkan nya untuk mengintai 
target. 


"Jaga dan sisir seluruh bagian bangunan ini jangan sampai 
ada penyusup yang masuk" perintah seorang laki-laki 


"Siap laksanakan" 


terdengar dengan jelas suara percakapan orang-orang 
tersebut bagaimana tidak posisi titan saat ini dengan 


mereka hanya terhalang tumpukan kotak yang entah berisi 
kan apa 


"Bagaimana hyuk semua aman terkendali" kali ini suara 
dengan nada lebih berat dari sebelum nya terdengar dapat 
titan lihat sosok itu tengah berbicara kepada laki-laki yang 
titan ketahui bernama hyuk melalui celah-celah kotak, tapi 
sayang titan tak dapat melihat dengan jelas wajah nya 
karna terhalang badan seseorang 


"semua aman bos kita hanya akan melakukan transaksi 
dengan aman tanpa ada gangguan" ujar laki-laki itu pasti 


"bagus jangan sampai gagal karna gua ga mau bos besar 
marah karna kecerobohan kita" 


Hyuk mengangguk patuh 


dapat titan simpulkan jika kedua laki-laki itu akan 
melakukan transaksi kepada seseorang yang ntah dengan 
siapa 


"Agent mereka berdua merupakan target yang kau cari 
terlebih pada laki-laki yang belum lama datang dia sih eight 
yang kau incar" lagi intruksi terdengar melalui earpiece 
membuat titan tersenyum arti 


tak lama berselang setelah hampir 15 menit berlalu kembali 
muncup segerombolan orang yang titan duga akan menjadi 
teman transaksi sang target namun, sedetik kemudian 
tatapan titan kian menajam kala melihat siapa sosok itu 


'Ryan burn' monolog titan tak habis pikir 


"selamat malam tuan burn lama tak berjumpa, aku pikir kau 
tak jadi datang tapi ternyata dugaan ku salah ternyata" 
sapa seseorang yang tak lain adalah eight 


"Ck, tak usah basa-basi cepat berikan apa yang ku mau" 
tukas nya 


"Tidak semudah itu tuan burn yang terhormat kau harus 
membayar yang setimpal dengan apa yang ku punya" sahut 
nya dengan nada remeh 


"Eight! cepat berikan itu padaku jangan bertele-tele" geram 
nya seraya menodongkan sebuah pistol ditangan nya 


"Ck! santai saja tuan turunkan senjata mu pada ku"decak 
nya 


"ini yang kau pinta lain kali kau harus lebih ramah padaku 
tuan" ujar eight kepada ryan dengan raut muka datar 


dengan senyum mengembang ryan menerima barang 
tersebut, ia lantas menoleh ke arah seorang pria yang titan 
ketahui sebagai tangan kanan nya menyodorkan sebuah 
koper 


"ambil itu bayaran untuk mu senang bisa bekerja sama 
dengan mu" ujar ryan seraya melemparkan koper tersebut 
dan eight dengan sigap menangkap nya 


titan menyipitkan mata nya fokus kala melihat apa isi dari 
kotak yang ryan minta, kening titan berkerut saat melihat 
sebuah kunci berwarna emas metalic didalam kotak tersebut 


dengan gesit titan lamgsung memotret benda tersebut dan 
langsung mengirimkan kepada agent lainnya untuk di 
analisis 


tak lama berselang ryan dan anak buah nya akhir nya mulai 
pergi meninggalkan gedung menyisahkan eight dan anak 
buah nya saja 


"Agent a disini aku minta untuk siapa pun yang berada 
dekat dengan posisi ku untuk mengikuti ryan burn yang 
baru saja keluar dan selidiki ada hubungan apa ryan dengan 
eight" intruksi titan 


titan kembali mencerna ada hubungan apa antara eight dan 
ryan, apa mungkin eight juga sekutu ryan, karna misi nya 
kali ini hanya menangkap seorang penyelundup barang 
narkotika dan penjualan organ tubuh. titan tidak 
menyangka sama sekali akan melihat nya juga dalam misi 
kali ini 


"bos barang sudah siap dikirim" ucapan anak buah eight 
lantas membuat titan mengembalikan fokus nya 


"tunggu sebentar lagi aku masih harus menghitung ini dulu" 
sahut nya tanpa mengalihkan pandangan nya sedikit pun 


melihat ada peluang titan lantas bergegas berjalan 
mengendap-endap agar lebih dekat. ia merogoh sakunya 
mengambil sesuatu sebuah bom asap yang akan ia gunakan 
kali ini 


ia terlalu malas jika untuk mengeluarkan tenaga lebih 
banyak kali ini 


"oke semua lengkap ayo kita pergi" intruksi eight kepada 
anak buah nya setelah usai membereskan kembali koper 
nya 


"mau pergi kemana?" ujar titan dingin 


"Ck, ya kemana lagi lah mengirim barang itu" sahut nya saat 
belum menyadari keberadaan titan 


"bos" panggil salah satu anak buah nya 
"Iya apa lagi" geram nya 


"ann..uu bos itu" balas anak buah tersebut seraya menepuk 
punggung eight 


"Apa!..." sentak eight dan langsung membalikan badan 


raut wajah eight nampak pias saat melihat keberadaan tiran 
yang saat ini tenggah berdiri bersandar di tiang bangunan 
seraya tersenyum smirk ke arah eight 


"Agent...A" ucap nya tergagu 
titan mengeluarkan smirk nya "yes its me!" 


sedetik kemudian kepulan asap mulai terlihat sesaat setelah 
tiran melemparkan bom asap yang tadi ia ambil 


titan mulai berjalan mendekat tidak lupa ia langsung 
mengenakan slayer hitam yang ia ikatkan dilengan kanan 
milik nya guna menutupi indra penciuman nya dari asap 


sesampai nya titan disana ia tersenyum penuh arti dibalik 
slayer milik nya melihat target milik nya mulai lemah karna 
sesak terkena asap beracun itu 


titan berjongkok dihadapan mereka yang kini sudah 
terkapar dilantai ia mengambil koper yang berisi uang 
untuk ia bawa 


"target sudah lumpuh ditempat cepat bawa mereka ke 
markas seoul" intruksi titan lalu berlalu pergi meninggalkan 
gedung 


"Huh terlalu mudah" pikir nya 


setelah sampai diluar gedung titan merogoh saku nya untuk 
mengambil ponsel milik nya 


"bisa kau jemput aku jeon?" 
"sebentar tadi kau kesana menggunakan motor kan tan?" 


"jemput saja aku jeon jangan banyak tanya jangan lupa ajak 
ed agar bisa membawa motor ku nanti!" 


"oke, dimana lokasi mu saat ini" 

"Didaerah busan gedung tua pinggiran kota" 
"baiklah paling lama 1 jam lagi aku akan tiba disana" 
Tut.. 


Setelah selesai mengabari jeon untuk menjemput nya titan 
lantas memilih menunggu jeon disalah satu resto yang ada 
dibusan yang kebetulan letak nya tak terlalu jauh dari posisi 
nya saat ini 


padahal tadi ia kesini dengan menggunakan motor sport 
milik nya, semua bisa langsung paham jika titan sedang 
dalam keadaan perasaan atau mood yang tidak baik saat ini 
jika ia sudah meminta bantuan mereka duluan 


-Agent A:'Love In Run Away' [Mission impossible) part 17 
complete- 


Mohon maaf ya kalo ga dapet fell nya unchu lagi rada bad 
mood hmm- 


Terimakasih buat kalian yang sudah mampir:) 


saranghaeo 


18 who 
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Happy Reading 


Suasana ruang eksekusi kali ini terbilang tenang karna sang 
eksekutor utama masih dalam keadaan diam mengamati 
dengan sorot mata tajam 


"Setelah yang telah ku sebutkan tadi mengenai tindakan 
kriminal mu dengan melakukan penyelundupan obat 
terlarang juga ditambah dengan penjualan organ tubuh aku 
akan mengajukan satu pertanyaan terakhir padamu" papar 
jinwoo 

"Jadi eight apa benar kau ada hubungan dengan seorang 
bernama ryan burn?" cetus jinwoo 


Sosok yang diberikan pertanyaan pun masih tampak 
bungkam enggan membuka suara 


"Aku bertanya dengan lembut saat ini dan yang ku mau 
kerja sama mu dengan baik kali ini" tambah jinwoo dengan 
nada tegas kali ini 


"Kau hanya tinggal jawab Iya atau tidak mudah saja karna 
aku tak suka bertele-tele" lanjut nya 


raut wajah eight nampak datar tanpa ekspresi 


"Jadi mr.eight apa benar kau mempunyai hubungan dengan 
tuan burn" ulang nya lagi 


1 detik 
2 detik 
3 detik 


"Apa kau akan menjamin jika aku akan baik-baik saja 
setelah memberitahu mu" sahut eight dengan nada datar 


jinwoo mengetuk-ngetukan jari nya di meja "mungkin" 
"Jika kau bertanya masalah itu jawaban nya adalah iya" 


mendengar jawaban dari eight membuat jinwoo sontak 
mengalihkan pandangan nya ke arah seseorang yang kini 
duduk disebelah nya pandangan sosok itu tampak tenang 
namun tajam disaat bersamaan ditambah raut muka yang 
tidak bisa ditebak bagaimana reaksi sosok itu mendengar 
jawaban dari eight 


"apa itu berkaitan dengan kotak yang kau berikan kepada 
nya" tanya jinwoo 


"Kotak? aku hanya ditugaskan oleh nya untuk mengambil 
kotak itu dari seseorang" 


"Siapa?" desak nya 


Eight nampak mengerutkan kening nya "Aku tak ingat jelas 
siapa dia yang aku tau dia seorang wanita anak dari 
profesor cloney" 


"profesor cloney?" monolog jinwoo 


Mendengar penuturan dari eight membuat sosok yang 
sedari tadi diam beranjak dari kursi nya dan berjalan 
mendekat ke arah eight 


"Hei Titan kau mau ngapa--" belum sempat jinwoo 
menyelesaikan ucapan nya 


Suara erangan terdengar dari eight yang kini sudah jatuh 
tak berdaya dilantai 


"apa yang kau lakukan titan?" protes jinwoo kepada titan 
yang saat ini masih berdiam diri di posisi nya menatap 
tajam ke arah eight dengan tangan kanan nya memegang 
sebuah suntikan yang sudah berkurang isi nya 


"Hei kau kenapa?" upang jinwoo seraya menepuk pundak 
titan 


titan menoleh ke arah jinwoo dan berkata dengan nada 
datar "dia akan sadar 3 hari lagi setelah itu kita bisa 
mengintrogasi nya" 


jinwoo mengerutkan kening nya binggung 
"memang nya ada apa?" 

"Saat ini ia masih dalam pengawasan ryan" 
"Ryan? maksudmu?" 


"Selama proses intrograsi tadi aku selalu mengawasi nya 
karna sejak awal kau menanyakan pertanyaan raut muka 
nya selalu datar tanpa ekspresi-- 


"Saat itu aku berpikir mungkin dia memang seperti itu 
namun setelah makin lama aku melihat ada yang beda pada 


sorot mata nya, ia terlihat kosong, bicara nya juga melantur 
seperti tak terkendali dan akhir nya aku ingat sesuatu jika 
ryan selalu memasang entah itu penyadap atau apapun 
pada anak buah atau relasi nya yang ia duga akan 
merugikan nya dan yang ada ditubuh eight saat ini 
merupakan salah satu racun yang disebut Botulinum 


"Racun itu membuat musuh seperti terlihat mayat hidup 
dan suka berbicara tidak jelas atau ngelantur efek nya 
seperti mabuk bahkan lebih parah bisa mengalami lemah 
otot, penglihatan mengabur jika dibiarkan lebih lama 
ditambah ia juga seorang pemakai obat terlarang, walaupun 
persen tase kebenaran ucapan nya hanya 0,1% saja 
makanya aku membius nya agar proses nya bisa lebih 
cepat" papar titan tanpa terlewat sedikit pun 


jinwoo yang sempat terperangah beberapa detik pun 
kembali mengendalikan ekspresi nya 


ia mengusap wajah nya pelan "Ah aku merasa sangat bodoh 
saat ini sampai tak berpikir sejauh itu" rutuk jinwoo 


titan tersenyum tipis "kau hanya terpaku pada pertanyaan 
mu saja sampai lupa mengamati sekitar oppa jangan sedih 
seperti itulah kau bahkan jauh diatas ku" ujar titan 


"kau ini jangan memuji seperti itu malah membuatku makin 
merasa bodoh kau tau" dengus jinwoo 


"Ah benarkah padahal aku hanya bermakud menghiburmu" 
imbuh titan 


"sudah lah lebih baik aku pergi saja" putus jinwoo berlalu 
pergi meninggalkan ruang eksekusi 


titan hanya bisa terkekeh melihat ekspresi jinwoo yang 
nampak lucu jika sedang kesal oleh nya, titan menoleh 


sebentar ke arah eight dan berlalu pergi meninggalkan 
ruangan menyusul jinwoo yang saat ini entah dimana 


aaa 


Manhattan , NYC 
10:46 Pm 


Suasana langit Manhattan kali ini sangat cerah dan 
ditambah terang nya cahaya matahari 


Seorang pria tengah duduk termenung di gazebo milik nya 
yang terletak dipinggir kolam renang, ditangan nya terdapat 
sebuah buku bergenre thiler yang tengah ia baca. 


"tumben kau mau pulang ke mansion" ujar seorang wanita 
dari arah dalam mansion membawa dua minuman diatas 
nampan yang ia bawa dan menaruh nya satu ke meja dekat 
laki-laki itu 


"Ingin saja" 


wanita itu nampak menghembuskan nafas "kau terlalu sibuk 
dengan perkerjaan mu nic sampai lupa jika kau masih punya 
keluarga disini" ujar nya lagi dengan sorot mata sendu 


"Aku begini pun untuk membuktikan pada sih tua itu jika 
aku mampu tanpa bantuan nya" sahut nya datar namun 
terdapat amarah yang tertahan pada kalimat nya 


"Sudah 3 tahun berlalu tapi kau masih sering berperang 
dingin dengan papa dasar bocah" decak wanita itu 


"Ck! kau hanya tidak tau apa yang aku rasakan Aileen" 


"Huh terserah kau saja aku terlalu lelah untuk menasehati 
mu saat ini" 


laki-laki terkekeh pelan 


"Terimakasih untuk matcha latte nya ai aku suka" tutur laki- 
laki itu 


"hmm aku sedang berbaik hati saat ini dan juga aku lihat 
kau nampak murung tadi makanya sekalian saja aku 
membuatkan satu untuk mu" sahut nya 


"Kau kenapa nic?" ujar Ailen tiba-tiba 
"Hah-- apa?" 
"Ck! kau kenapa murung hah" dengus nya 


"Oh..tidak apa-apa hanya ada sedikit masalah saja 
dikantor" 


"kau tidak berbohong kan nic?" desak nya 
"kevin belum pulang ai?" tanya nic secara tiba-tiba 


"jangan coba mengalihkan pembicaran Noah nicholas 
emmerich!" decak Ailen 


"tidak" 


"Ya sudah kalau begitu aku masuk kedalam duluan ya dan 
satu lagi kau tak pandai berbohong kepada ku nic aku 
melihat foto wanita pada lockscreen ponsel mu tadi" teriak 
ailen dari dalam mansion yang masih bisa didengar oleh nya 


“Foto? lockscreen ponsel?" monolog nya 


dengan cepat noah segera mengecek ponsel milik nya yang 
ntah kebetulan apa bagaimana terletak tepat dikursi yang 
tadi Aileen tempati dalam keadaan layar menyala 
menunjukan potret seorang wanita 


"Ah sialan kau Aileen" Umpat nya dalam hati 


-Agent A :'Love In Run Away' [mission impossible] part 18 
complete- 


Note: Apapun yang unchu ketik disini baik tempat barang 
kekuasan dan lain sebagai nya itu hanya fiktif belaka 


Fyi. Azka or Noah itu satu orang yang sama ya jadi kalo 
kalian teliti pasti sadar ya walaupun tadi unchu ga sebutin 


spesifik nya 
Kira-kira foto siapa ya yang ada diponsel noah?? 


Aileen Rosvaline emmerich 
noah sister 
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Metropolitan Museum of Art Manhattan, NYC . USA | 
08:45 Am 


mobil mercedes benz maybach exelero dengan plat 327 NE 
berhenti tepat di depan pelataran metropolitan gedung, 
tempat pameran seni sekaligus pelelangan amal yang akan 
dilakukan. john membuka kan pintu penumpang untuk 
membantu noah keluar, blitz kamera mulai memburu 
disekitar mereka namun noah tak perduli dan tetap 
melanjutkan perjalanan nya memasuki gedung dengan 
wajah yang dingin 


begitu mereka tiba di aula utama, ribuan tamu memenuhi 
tiap penjuru aula gedung saat ini baik itu dari kalangan 
penjabat, pengamat seni, pengusaha bahkan para artis 
kenamaan hollywood ikut hadir 


"kalau bukan karena amal, aku pasti tidak alan hadir 
lagipula untuk apa para pers itu meliput acara seperti ini 
untuk apa mereka beramal jika dipamerkan begini" dengus 
noah 


"beberapa ada yang beralasan agar orang lain juga ikut 
melakukan hal serupa namun tak sedikit juga mereka 
melakukan nya untuk menambah pencitraan dan juga 


menambah relasi serta koneksi seperti biasa yang tuan 
ketahui jika dunia bisnis itu penuh akan akal licik dan picik" 


"Ck! aku sudah tau, kau tidak perlu mengatakan nya lebih 
jelas mendengar nya saja membuat ku muak" tukas noah 
cepat 


john mengangguk "maaf sebelum nya tuan semalam 
ny.Emmerich mengabari saya jika tuan besar sedang dalam 
keadaan tidak sehat dan beliau meminta anda untuk pulang 
secepat nya ke seoul, nyonya sudah menelpon anda untuk 
memberi tahu namun seperti nya ponsel anda tidak aktif " 


Noah terdiam beberapa saat "Bagaimana dengan Aileen dan 
kevin apa mereka sudah mengetahui nya" 


"Nona aileen akan kembali ke seoul nanti malam tuan 
selesai ia melakukan pemotretan terakhir nya sedang kan 
tuan kevin sudah kembali ke seoul kemarin dari inggris" 
papar john 


"Nanti kita bicarakan lagi" sahut nya dan dibalas anggukan 
oleh john 


"Noah" 


Baru hendak melangkah pergi sebuah suara terpaksa 
membuat noah beserta john berhenti 


noah mendelikan bola mata tak suka saat menyadari siapa 
yang tadi memanggil nya 


"Hai john how are you?" sapa sosok itu saat sudah berdiri 
disamping noah 


john membungkukan badan memberi hormat "saya baik 
tuan hans" 


Hans greyson seorang cucu dari anak raja spanyol ia juga 
merupakan pengusaha multiproperty terbesar di Asia dan 
ceo perusahaan greyson eterprise di seoul 


"kau masih saja dingin padaku noah" decak nya 


namun noah tak mengindahkan nya malah tampak tak acuh 
dengan keberadaan hans yang menyapa nya 


"ku kira kau tidak akan datang tadi" ujar hans kembali 
mencoba membuka percakapan 


hans melirik ke arah noah dan john secara bergantian 
selama beberapa saat dan john hanya mengendikan bahu 
tak tau sedangkan noah terlihat sesekali mengecek arlogi 
dan membenarkan letak jas milik nya mencoba 
mengalihkan perhatian 


hans hanya bisa terkekeh pelan melihat kelakukan sahabat 
nya ini 


"ya sudah aku pamit kesana dulu ya, noah john seperti nya 
tuan keras kepala ini masih enggan menurunkan ego nya" 
ujar hans membuat ego noah sedikit tersentil tak suka 


hans menepuk pundak noah sekilas lalu berlalu pergi 
meninggalkan noah dan john bersama dengan assisten dan 
dua bodyguard nya 


noah membulatkan mata nya merasa tak terima atas 
sindiran keras yang hans lontarkan padanya 


"kau lihat dia tadi john menyebalkan sekali bukan" decak 
noah menahan emosi yang sudah di ubun-ubun 


john didepan nya pun tertunduk menahan senyum 


aaa 


"Waktu itu kau bilang jika kau di antar pulang oleh pria 
tan?" tanya aliana 


"hmm" 
"cakep ga tan?" 


titan mengerutkan kening "biasa aja" sahut nya datar tanpa 
mengalihkan pandangan nya pada laptop milik nya 


"biasa? masa sih emang nya siapa orang nya tan?" tanya 
aliana penasaran 


1 detik 
2 detik 
3 detik 


mendengar tak ada tanggapan dari titan membuat aliana 
melirik rose yang juga berada satu ruangan dengan nya 


rose mengedikan bahu tak tau 


niat nya ingin memarahi titan urung seketika saat melihat 
titan tengah termenung menatap layar laptop nya 


rose pun ikut mendekat ke arah titan setelah melihat 
intruksi dari aliana 


"Eonnie kau baik-baik saja?" ujar rose meyadarkan titan 


titan tersentak selama beberapa saat setelah kemudian ia 
kembali menetral kan raut muka nya 


"kau kenapa tadi seperti patung saja saat melihat berita iu" 
berondong aliana 


titan kembali mengalihkan pandangan nya ke arah laptop 
milik nya 


"kau kenal mereka eonnie?" timpal rose 


Breaking News 
manhattan NYC .USA 


menurut laporan berita dari Duniabisnis.id melansir 
Jika 


Ceo muda emmerich corporation tertangkap kamera seperti 
tengah berbincang dengan cucu dari anak pertama presiden 
Amerika hans greyson dalam suatu acara pameran seni dan 
pelelangan amal di museum of art manhattan, new york 
pagi ini menurut berita yang teralhir di dengar kedua nya 
terlibat perang dingin selama beberapa tahun terakhir dan 
berita ini membuat banyak masyarakat ikut senang dan 
mendoakan yang terbaik kedepan nya untuk kedua nya 
yang merupakan aset kebanggaan negri 


begitulah sedikit nya kutipan dari berita tersebut 


"Wahh.. aku ikut bahagia mendengar mereka berada dalam 
satu ruangan, rasa nya sudah lama sekali setelah terakhir 
kali aku mendengar berita dari kedua nya" ujar aliana 


"kau benar sekali walaupun dari foto tersebut noah tak 
menampilkan sedikit pun senyum diwajah nya berbeda 
dengan hans yang tampak sumringah" selorok rose 


"apa karna ini kau sampai melamun titan?" celetuk aliana 
tiba-tiba 


"tidak" kilah nya 


aliana memicingkan mata tajam ke arah titan "kau jangan 
berbohong padaku titania!" dengus aliana 


"apa salah satu dari mereka yang mengantarmu kemarin 
eonnie?" cetus rose 


"ya apa benar kau jangan coba mengelak lagi aku sudah 
sangat penasaran saat ini" ujar aliana 


titan mengangguk ragu 


sontak saja pengakuan titan membuat aliana memekik tak 
percaya 


"What the fu--" pekik aliana 


"Aihh eonnie pelan kan suara mu telinga ku sampai sakit 
mendengar nya" gerutu rose seraya memegang telinga 
kanan nya yang persis disamping mulut aliana 


aliana mengaruk tengkuk nya 
"kau jangan bercanda titan" tanya aliana tak percaya 


"aku seriusan yang waktu itu mengantarkan ku adalah 
noah" ucap titan santai 


"No--ah" ucap aliana tergagu menatap titan tak percaya 


"aku pamit sebentar mau ke toilet" pamit titan tiba-tiba 


-Agent A 'love in run away' (Mission impossible] part 19 
complete- 


Gantung ya? 
biar pada penasaran aja kenapa:v 
padahal mah unchu lagi mampet ide- 


kalo ada typo langsung tandain aja ya readers soal nya 
unchu langsung publish aja pas selesai ngetik nya 


20 memory 
-Agent A :'Love In Run Away' 
[mission Impossible J- 
UnchuO7 
playlist: Unfamiliar, H& D 


Happy reading 


"kau jangan bercanda titan" tanya aliana tak percaya 


"aku serius'an yang waktu itu mengantarkan ku adalah 
noah" ucap titan santai 


"No--ah" ucap aliana tergagu menatap titan tak percaya 


"aku pamit sebentar mau ke toilet" pamit titan tiba-tiba 


KKK 


Titan memasuki kamar nya yang gelap. hanya ada cahaya 
dari lampu tidur milik nya, wanita itu menyalakan lampu 
nakas dan mendudukan diri di single sofa, menghadap 
dinding kaca 


kening nya berkerut saat sekelebat ingatan masa lalu 
muncul di kepala nya 


"Ayo cepat ve kejar aku" teriak seseorang itu seraya 
mengerakan kedua tangan nya memangil 


"ka ka kaka-- 


tampak seorang gadis kecil tengah berjalan tertatih ke arah 
suara, dengan tawa tak pernah luntur terdengar 


dari arah belakang samar-samar terlihat seorang pria paruh 
baya yang berjalan mendekat ke arah nya 


"ayo ve kau lamban sekali astaga" gerutu sosok tadi 


selangkah lagi gadis itu sampai pada tujuan nya namun 
badan nya sudah melayang dalam dekapan sosok paru baya 
tadi sontak saja hal itu membuat sang gadis kecil cemberut 
kesal 


"kau menyukainya?" 


"iya luc aku menyukai nya, sangat suka" sigadis berteriak 
girang dan meloncat begitu bahagia. sosok itu mengacak 
surai milik gadis kecil didepan nya itu 


"kau akan pergi lagi?" mata bulat nya menatap sendu ke 
arah sosok itu. ia mengangguk dengan wajah penuh sesal 


"kita akan bertemu lagi percayalah ve" ujar sosok itu 
dengan nada pasti mengecup puncak kepala gadis itu dan 
berlalu pergi dilihat nya si gadis yang tersenyum lebar dan 
melambaikan tangan nya 


titan memegangi kepala nya yang tiba-tiba sakit setelah 
ingatan itu muncul diotak nya pandangan nya langsung 
mengabur karna berselimut air mata, entah kenapa dadanya 
terasa sangat sesak saat ingatan itu muncul 


"siapa mereka kenapa bisa muncul dalam ingatan ku" lirih 
nya 


“siapa gadis kecil itu? dan siapa laki-laki itu?" monolog nya 
"arrghh kenapa begitu sakit saat aku mencoba mengingat 
nya lebih jauh" rintih nya saat kepala nya tiba-tibg 
berdenyut nyeri tak tertahankan 

"ve ayo kejar aku--" 

"kau sangat bodoh ve--" 

"dasar cengeng-" 


"aku menyayangi mu luc" 


ingatan lain muncul tiba-tiba secara acak dalam ingatan 
titan seperti sebuah kaset film yang rusak 


"pergi kalian arrggh! berhenti berputar-putar dipikiran ku ini 
sakit sekali" teriak nya dengan sangat keras tak tertahankan 


terlihat sekarang exa dikuti yang lainnya sudah berdiri 
diambang pintu dengan raut wajah khawatir 


exa lantas berlari mendekat ke arah titan yang kini terlihat 
sudah jatuh tergeletak dilantai seraya memegangi kepala 
nya 


"titan kau kenapa?-- ucap exa khawatir seraya membantu 
meletakan kepala titan di paha nya 


"Astaga Titan!" 


belum sempat titan kbali menjawab pekikan dari ben 
mengalihkan semua kini melihat titan yang sudah tak 
sadarkan diri dalam dekapan exa 


"bagaimana keadaan nya dokter?" tanya ben setelah 
melihat dokter yang memeriksa titan sudah keluar dari 
kamar milik titan 


"tidak usah terlalu formal denganku panggil saja jay" sahut 
dokter itu 


ben mengganguk paham 


"Jadi hal yang dialami titan tadi bukan masalah besar 
namun juga harus diawasi itu karna Amnesia yang dialami 
titan berangsur pulih-- 


dr.jay menjeda ucapan nya 


"Apa mungkin ada sesuatu yang membuat ingatan muncul 
secara tiba-tiba?" tanya nya 


semua nampak binggung mendengar pertanyaan yang 
dokter lontarkan 


"maksud ku apa sebelum nya titan pernah melihat atau 
bertemu sesuatu yang membuat ingatan nya muncul?" 


hening beberapa saat sampai intruski sebuah suara 
mengalihkan perhatian mereka 


"apa mungkin karna berita itu" gumam aliana rendah 
namun bisa didengar dengan jelas oleh ethan yang berada 
disebelah nya 


"apa maksudmu dengan berita itu an?" tanya ethan 
menelisik ke arah aliana 


"jadi beberapa jam yang lalu aku, titan dan juga rose 
sedang berbincang santai di kamar ku- 


"Astaga an bisa langsung ke inti nya saja tidak usah 
berbelit-belit -" dengus ervan membuat aliana menggaruk 
tengkuk nya 


"jadi Kemarin titan melihat berita mengenai dua pengusaha 
muda diportal berita internasional aku tidak tau pasti ada 
hubunganya apa tidak dengan kejadian yang menimpa titan 
setelah itu raut wajah titan nampak pucat dan ia pamit mau 
ke toilet setelah kembali raut muka nya lebih baik dari 
sebelum nya dan aku berspekulasi mungkin salah satu dari 
ke dua nya merupakan masa lalu nya titan--?" papar aliana 


"bisa kau tunjukan padaku mengenai berita itu an?" ujar 
ben 


"tentu sebentar, rose bisa ambilkan laptop titan yang ada 
disana" ujar aliana dan diangguki oleh rose 


"ini kau bisa lihat sendiri" ujar aliana seraya menempatkan 
laptop dihadapan ben 


"Jadi dok apa tidak masalah dengan muncul nya memori itu 
pada kesehatan titan?" ujar ethan 


"Sudah saya bilang diawal jika semua tidak akan apa-apa 
hanya saja jangan biarkan dia terlalu memaksa otak nya 
untuk mengingat agar kejadian seperti ini tak terulang lagi" 


"baiklah dokter jika memang begitu dan terimakasih sudah 
hadir membantu" 


"tidak masalah kapapan pun kau butuh panggil saja aku" 
pamit nya seraya meninggalkan 


Sepergi nya drjay suasana kembali hening saat ini hanya 
ada Aliana, ethan yang duduk disebelah nya,ben yang 
masih fokus pada berita yang ada dilaptop dengan rose 


yang berada disebelah nya dan juga ervan yang sedang 
terlihat menghubungi seseorang sedangkan yang lain 
sedang melakukan misi pengintaian diluar kota seoul 
sedang kan exa sendiri tengah menemani titan dikamar nya 


berbicara mengenai exa saat ini ia tengah duduk bersandar 
diranjang menemani titan dikamar nya raut muka nya 
terlihat sangat khawatir bagaimana tidak ia juga ikut andil 
dalam sedikit nya perjalanan hidup titan 


"Pasti berat bagi mu melewati semua ini kan-- 


"Aku bersyukur tuhan mempertemukan ku dengan mu 
waktu itu" ujar exa seraya mengusap surai milik titan 


"Kau wanita kuat, jangan takut, kamu tidak sendirian aku 
dan yang lain akan selalu mendukung mu" 


Flashback 


Hari itu tepat dimana titan pertama kali menjadi anggota 
resmi FBI senyum nya mengembang tak pernah putus 
sepanjang perjalanan menuju markas utama FBI 


disamping nya berdiri exaudia yang mendampingi nya, 
setelah hampir beberapa bulan menjalani tes kelayakan 
akhir nya ia berhasil sampai dititik ini 


Sesampainya di aula utama markas sapaan dan ucapan tak 
pernah luput terdengar titan sendiri menanggapi nya 
dengan ramah 


"Bagaimana apa yang kau rasakan saat ini titan?" tanya exa 
saat mereka memasuki lift 


"Aku bahagia dan aku suka terimakasih kak tanpa mu aku 
takkan berada disini sekarang" sahut nya seraya memeluk 


exa dari samping 


exa tersenyum tipis mendengar nya "aku hanya membantu 
siapa yang pantas dibantu lagipula kau memang layak 
berada disini terlepas dari aku yang berhutang nyawa 
padamu hmm" 


"aku berharap meskipun jika aku nanti nya mengingat lagi 
masa lalu ku aku takkan melupakan mu kak, melupakan 
mereka yang menyayangi ku seperti saat ini" ujar titan 
membuat exa tersentuh dan mengeratkan pelukan nya 


"Yah kau memang harus seperti itu jika tidak nanti aku akan 
marah padamu" sahut exa dengan nada seolah tidak suka 


titan mendongak raut wajah nya nampak sedih "benarkah?" 


melihat raut muka titan malah tampak mengemaskan 
membuat exa mengurukan niat nya untuk menjahili titan 


"Tentu saja tidak titan bagaimana bisa aku marah pada adik 
kecil ku ini hmm" ujar nya seraya mencubit pipi titan gemas 


"aww kak exa sakit" adu nya 


Sontak saja exa tertawa geli melihat ekspresi titan, ah 
begini rasa nya mempunyai seorang adik dan mengusili nya 
ternyata semenyenangkan ini pikir nya 


"jika aku amati dengan lebih dekat seseorang yang berada 
dalam foto ini terlihat mirip dengan titan namun beda nya 
dia versi lelaki-" ucapan ben membuat yang lain 
mengalihkan atensi nya 


"hah- benarkah coba ku lihat" sahut ervan 


ben mengeser laptop mendekat ke arah ervan 
"Dia kan??" ujar ervan menelisik tajam ke arah foto tersebut 
"Iya kau benar sekali" sahut ben 


"Sebaiknya kita selidiki dulu mengenai ini dan jangan 
mengambil kesimpulan terlebih dahulu" saran ethan 


"aku setuju dengan saran mu baiklah nanti aku akan 
mengirim agent lain yang berada di sana untuk menyelidiki 
nya lebih dalam apa memang dia ada hubungan nya 
dengan titan" ujar ben 


Hal seperti ini tidak lah rumit bagi para agent profesional 
seperti mereka memecahkan teka teki hal sulit sudah 
menjadi makanan sehari-hari mereka sebagai agent 
intelejen jangan lupakan sikap tanggap mereka dalam 
meneliti sesuatu 


-Agent A :'love in run away' (Mission impossible] part 20 
complete- 


Wahh udah masuk part ke dua puluh ya artinya konflik,intrik 
serta drama akan mulai bermunculan nih dan yah unchu 


sengaja percepatin alur nya biar ga terlalu monoton 


note: unchu! mau ingetin lagi nih mengenai part kali ini 
kalian pasti juga sudah baca kan pas prolog jika titan 
mengalami Amnesia retroged yang membuat ia tak bisa 
mengingat masa lalu nya nah part kali ini sebagai pembuka 
titan menemukan jati diri nya 


Dia siapa nih yang ethan maksud?? 


Masih semangat ngikutin perjalanan nya titan? 
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Busan, seoul 9:30 kst 
Emmerich Mansion 


suara derap langkah kaki terdengar 30 menit yang lalu ia 
baru saja kembali dari perjalanan bisnis nya tidak lebih 
tepat nya terpaksa kembali karna perintah sang ibu 


"selamat datang tuan, nyonya dan tuan besar serta yang 
lain nya sudah menunggu diruang tamu" ujar seseorang 
yang merupakan tangan kanan sang ayah 


noah tak menghiraukan ucapan itu ia lantas melengos pergi 
menuju ruang tamu 


suara gelak dan tawa terdengar saat langkah kaki noah 
mulai mendekat 


"Nicho kau sudah sampai nak?" sapa seorang wanita paruh 
baya yang merupakan ibu dari noah ia berjalan mendekat 
dan memeluk putra nya 


"iya karna moom yang meminta aku pasti pulang" terdapat 
nada sinis dalam kalimat nya mata nya menatap tajam 
adam yang juga tengah menatap nya 


"Moom bilang dia sakit mengapa malah disini bukan nya 
istirahat saja" ujar nya dingin dan mulai mendudukan diri 
nya disebelah kevin adik bungsu nya 


"dady suntuk makanya moom ajak kesini lagipula kita sudah 
jarang berkumpul seperti ini" sahut hanna moom noah dan 
dibalas anggukan oleh noah 


Suasana yang tadi nya ramai akan tawa kini menjadi hening 
selama beberapa saat 


"Kenapa kau lama sekali kak setahu ku jadwal mu hanya 


sebentar setelah acara pelelangan itu" tanya kevin 
membuka suara 


"Kau tau vin, sekarang jadwal ku selalu padat setiap detik 
nya kau saja yang belum menyadari nya" sahut noah datar 


"Ck! jangan terlalu memforsir diri untuk berkerja kak aku 
takut kau nanti malah sakit" decak kevin 


Jarak umur yang hanya terlampau tiga tahun membuat 
ikatan mereka semakin dekat baik noah dan kevin sekalipun 
saling menyayangi satu sama lain walaupun terkadang 
sering terlihat tidak akur 


"Kau urusi saja pendidikan mu tak perlu khawatirkan aku 
kau paham" tukas nya 


"kau ini nic jangan terlalu datar menjawab bisa tidak kami 
jadi seperti orang asing kalo seperti ini" Dengus Aileen sang 
kakak 


"Hmm" 


aileen mendelik bola mata malas adik nya yang satu ini 
memang sangat menyebalkan 


"Yak! kau nicholas dasar menyebalkan sekali" pekik aillen 
kesal seraya melempar sebuah bantal ke arah noah 


"Teruskan kak ayo hajar saja dia aku juga kesal dengan nya 
sedari tadi" kompor kevin membuat aillen makin semangat 
memukuli noah yang saat ini sudah terlihat kualahan 


"Kak astaga kau ini benar-benar ingin membunuh ku hah" 
pekik noah 


"jangan mengharap belas kasihan ku saat ini karna semua 
percuma saja" amuk aileen 


tak ada yang berani atau lebih tepat nya mau melerai 
mereka karna baik adam,hanna maupun penghuni mansion 
lainnya tau jika ini merupakan bentuk kasih sayang mereka 
yang susah di ungkapkan lewat kata 


"kak kau tega sekali dengan ku" ujar noah terbata dibawah 
tindihan badan aileen 


"Ya aku memang tega jika dengan mu" 


hampir 5 menit berlalu namun pertengkaran antara noah 
dan aileen masih belum usai, hanna yang melihat noah 
yang sudah nampak lelah pun melerai mereka 


"Sudah lah ai kasihan adik mu kau tidak lihat dia sangat 
lelah" ucap hanna 


aileen menghentikan pukulan nya dan melirik noah yang 
berada dibawah nya 


"kau lelah nic?" ucap nya tanpa rasa bersalah 


noah hanya membalas ucapan aileen dengan tatapan sendu 
membuat aileen akhir nya berhenti memukuli nya 


"ahh kau ini dasar lemah sana jauh-jauh dariku jika tidak 
mau ku pukul lagi" sinis aileen 


"Yah sudah selesai padahal aku masih ingin melihat mu 
sengsara kak--" celetuk kevin membuat nya mendapat 
tatapan tajam dari noah 


"hehe peace kak" ujar nya 


"noah lebih baik kau bersihkan diri mu dulu setelah itu 
turun kembali untuk makan malam bersama" titah sang 
mama 


"iya mom" 


Noah mulai melangkah kan kaki nya menuju lantai dua 
dimana letak kamar nya berada saat hendak masuk ke 
dalam kamar nya terpampang jelas disana pahatan nama 
nya yang menandakan jika kamar itu milik nya 


"masih sama-" pikir nya 


Sejak perselisihan tiga tahun yang lalu baru kali ini ia 
kembali menginjakan kaki dikamar nya dimansion milik 
keluarga nya kalaupun ia kembali ke seoul ia akan 
beristirahat di apartemen milik nya yang ada didaerah 
gangnam 


"Berani kau melawan perintah ku lebih baik kau pergi dari 
sini,kau tau diluar sana tanpa ada nya namaku kau bukan 
apa-apa camkan itu" 


Suasana yang tadi nya penuh suka cita menjadi tegang dan 
hening seketika saat ucapan itu terucap secara tiba-tiba 


"Apa yang kau harapkan dari wanita seperti dia hah tidak 
kah kau cukup menangisi nya sampai kau lupa akan tugas 
mu, dia sudah tiada azka asal kau tau itu!" 


"Apa salah nya aku mencintai nya kau saja yang terlalu 
egois yang mementingkan kekayaan mu tanpa mau melihat 
apa sosok itu bahagia apa tidak dengan pilihannya" tiap 
kata yang terucap merupakan ungkapan yang ia pendam 
selama ini 


"Jika kau menginginkan ku pergi baiklah akan ku turuti tapi 
jangan sekalipun lagi kau coba menganggu hidup ku tuan 
adam yang terhormat" putus nya lalu berlalu pergi 


"Nak apa yang kau lakukan jangan pergi noah" ujar wanita 
peruh baya mencoba berlari mengapai sang anak namun 
semua nya urung sudah saat ia kembali dicekal oleh sang 
suami 


"apa yang sudah kau perbuat suami ku kau membuat anak 
ku pergi meninggalkan rumah nya" tersirat disana 
kekecewaan yang mendalam 


Semua yang ada disana pun tak bisa berbuat apa-apa 
hanya bisa diam menyaksikan 


Noah menarik nafas pelan tiba-tiba sekelebat kenangan tiga 
tahun lalu kembali terputar diingatan nya tak ingin berlama- 
lama larut akan bayangan masalalu ia memutuskan untuk 
melihat keadaan kamar milik nya 


Setelah melihat-lihat keadaan kamar nya selama beberapa 
saat, ia lantas langsung membersihkan tubuh nya 


10 menit setelah usai ia lantas bergegas keluar dari kamar 
nya menuju ruang makan dari arah kanan nya terlihat kevin 
yang juga baru keluar dari kamar nya 


tap 
tap 
tap 


langkah kaki terdengar menuruni tangga, senyum hanna 
seketika mengembang saat melihat kedua putra nya turun 
bersamaan 


"Ayo nic kev duduk disini" ujar hanna seraya menunjuk kursi 
yang berada di meja makan 


baik noah dan kevin pun duduk bersebelahan dikursi bagian 
kanan sedangkan hanna dan aileen duduk di sebelah kiri 
meja makan sedangkan adam duduk dikursi paling tengah 


selama makan malam pun hanya dentingan sendok dan 
garpu yang terdengar tak ada satupun yang ingin membuka 
suara 


10 menit berlalu 


"Bagaimana pekerjaan mu az semua nya lancar?" ucap 
hanna membuka suara 


"Baik, semua lancar moom" sahut nya seraya meneguk air 
putih dalam gelas nya 


"Kalau dengan mu vin bagaimana?" 


"Aku pun sama baik nya dan dua bulan lagi aku akan 
melakukan sidang skripsi untuk menentukan kelulusan ku" 
sahut kevin seraya memakan buah apel 


"Oh iya kau tau anak dari om richard dia juga sama seperti 
mu vin yang sebentar lagi akan melakukan sidang skripsi--" 
ujar hanna 


"Trus untuk apa moom memberitahu ku?" Sela kevin tanpa 
menatap hanna 


"Tunggu aku selesai berbicara baru kau berbicara jangan 
biasakan menyela ucapan orang lain vin itu tidak sopan" 


"I'm sorry moom" 


"kau tau vin, jika dominic akan meneruskan perusahaan 
milik papa nya yang ada di seoul dan moom berharap kau 
pun sama nanti nya dengan dom" ucap hanna penuh harap 


"Kau kerja diperusahaan milik dady saja kev biar dady bisa 
istirahat" usul aileen 


"Moony setuju dengan apa yang ai katakan vin itu bagus 
untuk mu" sahut hanna 


Kevin mendelik bola mata malas, ia paling malas jika harus 
berurusan dengan yang nama nya dunia bisnis 


"Mom ai kalian lupa jika aku malas berhubungan dengan 
dunia bisnis" kesal nya 


"Jika bukan kerja diperusahaan papa kau mau kerja apa 
hmm?" Desak hanna 


"Ntah lah tapi kali ini biarkan aku mennetukan jalan hidup 
ku sendiri" tegas nya dengan sedikit meninggikan volume 
suara nya 


"Kevin turunkan suara mu!" Bentak adam 


"Apa lagi, dad mau ikutan juga mendesak ku masuk dunia 
bisnis huh" sinis kevin terdapat amarah dalam setiap 
ucapan nya 


"Sudah aku bilang aku tidak mau masuk dunia bisnis apa 
kalian tidak paham juga dengan keinginanan ku" lanjut nya 


"Kevin!" Kali ini noah mulai membuka suara ia menatap 
kevin seraya mengelengkan kepala pelan memberi isyarat 
jika kevin harus berhenti berbicara 


Suasana yang tadi nya riuh akan debat kini menjadi hening 
kembali, noah melirik adam sekilas lalu kembali 
mengalihkan pandangan nya kepada kevin yang berada 
disebelah nya 


"Moom sudahlah tidak usah diperpanjang, apa yang kevin 
katakan benar biarkan dia menentukan sendiri jalan hidup 
nya seperti apa cukup aku saja dan jangan kevin lagi" ucap 
nya datar namun tersirat kesedihan didalam nya 


Hanna menatap dalam putra kedua nya itu, ego nya 
tersentil mendengar penuturan sang anak. Memang benar 
dari dulu hanya noah yang rela hidup nya dikekang dan 
diatur oleh orang tua nya walaupun terbesit dalam benak 
nya ingin bebas. namun, jawaban nya hanya ingin adik nya 
tak merasakan apa yang ia rasakan. 


"Ini salah satu alasan yang membuat ku tidak ingin pulang 
kerumah, karna apa dari dulu sampai sekarang semua tidak 
berubah selalu saja egois tanpa mau memikirkan apa 
dampak nya. jika aku tidak ingat aku pernah terlahir dari 
keluarga ini aku takkan mau menginjakan kaki lagi dirumah 
ini" Ucap nya terakhir sebelum akhirnya berlalu pergi dari 
meja makan 


Tak berselang lama kevin pun menyusul noah pergi 
meninggalkan meja makan 


"Aku selesai aku akan ada dikamar jika kalian mencari" 


"Dan untuk mu dad jangan lupa minum obat lalu istirahat 
lah" ujar nya lalu berlalu pergi 


Kini hanya tersisa adam, hanna serta aileen dimeja makan 
ketiga nya tampak bungkam setelah perdebatan singkat 
tadi 


"Tak apa moom jangan terlalu di ambil pusing mengenai 
ucapan azka dia hanya terlalu lelah dan jadinya berbicara 
ngelantur seperti tadi" imbuh aileen 


"Tidak ai, adik mu benar dari dulu memang hanya dia yang 
paling menuruti apa perintah moom dan dad sampai pada 
akhir nya ia membenrontak tiga tahun yang lalu dan 
membuat keluarga kita makin berantakan--" lirih hanna 


"Tidak moom kau jangan berpikiran seperti itu dia hanya 
terlalu lelah hari ini kau tak usah memikir kan nya" sanggah 
aileen berusaha menenangkan 


Hanna menatap lekat aileen 


"Bagaimana moom tidak memikirkan nya ai kalau anak 
moom sendiri tak bahagia jika bersama keluarga nya" lirih 
nya 


"Lebih baik moom ajak dady kembali beristirahat dan 
masalah ini tidak usah kau pikirkan, aku akan bicara dengan 
noah dan kevin nanti" putus aileen 


-Agent A :'love in run away' [Mission impossible] part 21 
complete- 


Part terpanjang sejauh ini, 2 part terakhir yang aku post ini 
memang khusus fokus pada problem masing-masing tokoh 
utama dan disini udah mulai aku jelasin bagaimana sisi lain 
dari noah atau lebih tepat nya kehidupan noah 


Emang ada apa sih dengan 3 tahun yang lalu sampai noah 
terlihat benci dengan keluarga nya? 


22 bad day 


-Agent A:'Love In Run Away' 
[mission Impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: Not today, Bts 


Happy Reading 


Pagi ini merupakan terburuk baginya, dari ia terlambat 
bangun,terjatuh dari tangga dan juga motor sport yang ia 
kendarai mengalami kerusakan mesin padahal 30 menit lagi 
akan ada kuis pada jam pertama kelas nya pagi ini 


30 menit yang lalu.. 


Waktu sudah menunjukan pukul 7:30 kst dan titan baru saja 
terbangun pasal nya setelah ia pingsan semalam para 
penghuni mansion lainnya tak ada yang mau 
membangunkan nya dengan dalih agar kondisi titan lebih 
baik saat ia bangun nanti 


lebih baik apa nya terlambat iya' umpat nya 


Dengan tergesa titan mulai mengenakan pakaian nya 
setelah membersihkan tubuh seadanya, setelah usai ia 
langsung saja bergegas turun agar mengefisienkan waktu 
tempuh perjalanan nya nanti 


Entah titan yang terlalu tergesa atau memang sudah nasib 
nya disaat akan menginjak anak tangga terakhir ia terjatuh 


tidak lebih tepat nya terpeleset hanya karna sebuah kulit 
pisang 


"Titan awas ja--tuh.." belum usai hyun menyelesaikan 
ucapan nya titan sudah terjerembab dilantai 


Mendengar ada suara gaduh dari arah tangga penghuni 
lainnya pun lantas berjalan mendekat 


Disana titan terlihat sangat mengenaskan tidak lebih tepat 
nya menyedihkan, ia terlihat seperti suster ngesot dalam 
film horor yang aliana dan rose tonton kemarin malam 


Tak ada yang berani membuka suara saat aura yang titan 
keluarkan menambah kesan so creppy. Detik selanjut nya 
semua yang disana menatap lekat ke arah titan saat 
melihat ada pergerakan dari titan 


Sampai tiba-tiba titan mengangkat kepala nya membuat 
yang lain terkejut bagaimana tidak rambut hitam terurai 
sedikit berantakan ke arah depan menutupi sepenuh nya 
wajah nya 


"SIAPA YANG MENARUH KULIT PISANG SEMBARANGAN DISINI 
HAH!!" geram titan 


Suasana yang hening ditambah suara-suara seperti 
lolongan serigala tiba-tiba muncul entah berasal dari mana, 
sontak semua yang ada disana pun saling pandang 


"Ini kenapa jadi nya horor sih" celetuk jeon 
"AKAS! Matikan ponsel mu sekarang" pekik ethan 


"Yah..kita ketahuan re" bisik akas pada rere yang berada 
disebelah nya 


Bahkan sampai detik ini ia masih belum mengetahui siapa 
yang menjadi dalang ia terjatuh tadi karna ia terburu-buru 
ia memutuskan akan mencari tau nya nanti saja pikir nya 


Salahkan semua orang yang ada dimansion karna baru 
memberitahu nya jika ada pesan masuk dari grup chat 
kelasnya yang memberi tahu jika akan ada kuis dimata 
kuliah nya pagi ini terlebih dosen nya kali ini terkenal pelit 
dalam memberi nilai 


Huh 
'Tamatlah aku' 


"Ah sial kenapa pakai acara mati segala sih" gerutu nya 
seraya menendang body motor nya karna menahan kesal 


la mengusap wajah nya kasar lalu merogoh ponsel milik nya 
menekan satu nomor yang ia yakini menjadi alasan motor 
nya mati saat ini 


"YAK! hyun kau apa'kan hah motorku kemarin" 
"Aku tidak mengapa-apakan motor mu kok" 


"Jangan mencoba berbohong dengan ku hyun kemarin kau 
yang memakai nya kenapa sekarang bisa mati" kesal titan 


"Ah itu ya- (terdengar diseberang sana suara hyun 
terdengar kaku) 


“Itu apa "desak titan 


"Kemarin bensin nya habis dan aku lupa mengisi nya ulang 
ditambah aki nya seperti nya rusak tan" 


Titan mengehela nafas kasar, ia mendekatan speaker ponsel 
ke depan mulut nya 


"SIALAN! KAU HYUN AWAS KAU NANTI YA!" tutup nya 


la mendudukan diri nya di trotoar jalan lalu mengetikan 
sesuatu kepada bengkel tempat ia biasa mereparasi motor 
milik nya untuk dibawa ke bengkel, merasa amarah nya 
sudah dalam kondisi perasaan tidak baik ia memutuskan 
menelungkup kan kepala nya di antara lipatan tangan nya 


Tak berselang lama terdengar terdengar deru suara mobil 
mendekat ke arah nya dan berhenti tepat tak jauh 
dihadapan nya 


Titan masih enggan untuk mengangkat kepala nya sampai 
netra mata nya menangkap sepasang sepatu yang berdiri 
tepat dihadapan nya 


"Kau kenapa?" Tanya sosok itu 


Mendengar ada suara dari sosok tersebut titan lantas 
mendongakan kepala nya 


"Kau bertanya padaku" sahut titan masih dengan wajah 
datar nya 


Sosok itu nampak menghela nafas kasar lalu ia berjongkok 
mensejajarkan posisi badanya dengan titan 


"Jika bukan dengan mu lalu dengan siapa lagi huh" ujar nya 
seraya menyentil dahi titan membuat titan sedikit tergelak 
dibuat nya 


"Epe" 


"Siapa dia berani sekali menyentuh ku seperti tadi huh" 
batin nya 


"Mau ikut dengan ku?" Tawar nya 


"Tidak, tidak terimakasih" 


Sosok itu mengangguk-anggukan kepala lalu mulai berdiri 
kembali 


"Ya sudah, padahal 20 menit lagi lagi jam pertama mata 
kuliah akan segera dimulai" ucap nya seraya melirik jam 
tangan tangan nya 


Titan mendengar nya pun lantas ikut melihat jam tangan 
milik nya dan benar saja 


"Ah sial bagaimana ini" rutuk nya 


Jengah akan sikap gengsi titan sosok itu lantas menarik 
tangan dan memasukan ia kedalam mobil, titan yang awal 
nya terkejut pun lantas menuruti saja apa yang laki-laki itu 
mau toh tidak ada pilihan lain pikir nya 


"Ayo cepat masuk dan jangan membantah" 


"Kalau dia bukan ketua bem mana mau aku diperlakukan 
seperti ini" desis nya 


"Kau bilang apa?" 
Titan tercekat "tidak ada" sanggah nya 


Entah memang laki-laki itu tak mendengar ucapan nya atau 
bagaimana ia langsung saja menjalan kan mobil ferari milik 
nya membelah jalanan kota seoul 


Setelah hampir 15 menit perjalanan pun ditempuh saat ini 
mobil itu mulai memasuki area parkiran kampus 


Tepat setelah mobil berhenti titan dengan tergesa 
melepaskan selt bet nya lalu membuka pintu mobil 


"Terimakasih,aku pergi dulu" pamit nya seraya membungkuk 
kan badan lalu berlalu pergi tanpa memperdulikan sosok 
tadi 


"Dasar gadis aneh" pikir mingyu 


Sepanjang perjalanan koridor sudah mulai terlihat sepi 
hanya ada beberapa mahasiswa maupun mahasiswi yang 
berlalu lalang melihat nya titan semakin melajukan lari nya 
menuju kelas nya hari ini 


Nafas titan tiba-tiba tercekat saat melihat dosen yang akan 
mengajarnya saat ini muncul di persimpangan jalan menuju 
kelas nya dengan perhitungan matang setelah mencoba 
memakai rumus gaya ditambah usaha titan lantas langsung 
saja mempercepat laju lari nya 


Dalam benak nya menolak sekali ia berlaku konyol seperti 
ini seorang agent intelejen profesional harus berlari dari 
parkiran menuju kelas nya merupakan rekor muri yang 
mungkin saja bisa masuk dalam genust box record 


Tringgg... 


Tepat setelah bel masuk berbunyi titan berhasil 
menginjakan kaki nya didalam kelas raut wajah lelah dan 
lega terpampang jelas di wajah nya 


Dan yang membuat titan harus menahan malu ialah teman- 
teman kelas nya saat ini menatap nya dengan tatapan 
heran bagaimana tidak mahasiswi yang terkenal dingin dan 
jutek bisa berlaku konyol juga seperti saat ini 


Bahkan ia tak sadar jika dibelakang nya sudah berdiri sang 
dosen yang menjadi momok menakutkan bagi nya hari ini 


"Harley titania! What are you doing here?" 


Titan tersentak kaget badan nya tiba-tiba merasa kaku 
untuk digerakan dalam hati nya ia lagi-lagi merutuki 
kesialan nya "lebih baik aku disuruh push up 100 kali 
daripada harus berhadapan dengan dosen nya yang satu 
ini" rutuk nya 


Saat titan membalikan badan nya wajah datar sang dosen 
pun terlihat namun titan tau dibalik wajah nya itu punya 
seribu satu cara membuat mahasiswa maupun mahasiswi 
nya mati kutu saat berhadapan dengan nya 


Bagaimana tidak badan yang besar disertai tatapan mata 
tajam itu terkesan menyeramkan di mata titan dan jangan 
lupakan kacamata bulat tanpa kaca itu tampak .-rrrr 


"Im exercising ma'am " sahut titan tergagu salah satu 
tangan nya ia lipat didepan dada dan ditekan nya ke kanan 
dan juga kiri selama beberapa detik 


Dosen itu hanya mendelikan bola mata malas melihat 
tingkah aneh titan 


"Are you sure ms.titania" 
"Yes sure ma'am" ujar titan pasti 


Dosen itu mengangguk-anggukan kepala antara percaya 
dan jengah dengan ucapan titan 


"return to your place" titah nya 
"Yes madam" sahut nya mengangguk kaku 


Baru sedetik titan mendudukan dirinya dikursi dan mencoba 
menetralkan degup jantung nya sebuah suara dari arah 
belakang malah mengagetkan nya 


"Titan kau tidak apa-apa?" 
"Aish eunha kau membuat ku terkejut" desah titan 


Baru hendak akan membalas ucapan eunha lagi-lagi ia 
dikejutkan oleh suara dari arah depan 


"Kau darimana saja titan kenapa baru datang" sela sebuah 
suara dari arah depannya 


Titan menarik nafas pelan saat ini ia benar-benar lelah 
menanggapi dua mahluk menyebalkan ini 


"Kau belum menjawab pertanyaan ku kau habis darimana?" 
Ujar wendy 


"Hey aku duluan yang bertanya kepada nya" protes eunha 
seraya melipat kedua tangan nya didepan dada 


rasanya titan saat ini ia ingin sekali menengelamkan kedua 
mahluk itu ke sungai han agar berhenti berbicara 


Memilih tak menghiraukan ocehan kedua teman nya titan 
kembali fokus pada dosen yang saat ini tengah berbicara 
mengenai kuis hari ini 


setelah hampir 3 jam lama nya akhir nya mata kuliah hari ini 
berhasil titan lalui terdengar helaan nafas dari nya lalu 
menelungkupkan kepala nya di meja 


"Tan makan yuk?" Ajak wendy 
"tidur apa mati kau tan?" Celetuk eunha 


Mendengar perkataan yang terakhir membuat titan 
mendongakan kepala nya 


"Gak" sahut nya lalu kembali menelungkupkan kepala nya 


Baik eunha dan wendy hanya bisa menatap heran kepada 
titan '“ada apa dengan teman nya satu ini nampak terlihat 
kacau' pikirnya 


"Are you okay titan?" dari arah pintu terlihat seulgi yang 
sedang berjalan mendekat ke arah meja titan 


seulgi memandang wendy dan eunha secara bergantian 
berniat meminta penjelasan namun hanya dibalas 
gelengkan kepala menandakan mereka tidak tau apa-apa 


"Tadi aku sudah bertanya pada nya namun tidak ada respon 
dari nya" ujar wendy 


"Aku rasa dia hanya kelelahan karna tadi dia hampir datang 
terlambat" tambah eunha 


Seulgi mengangguk paham 


"Kalian jika ingin ke kantin kampus duluan saja titan biar 
aku tanggani" ujar seulgi 


Wendy melirik eunha dan dibals anggukan oleh nya 


"Baiklah aku dan eunha duluan ya jika terjadi apa-apa 
padanya jangan lupa kabari kami" pamit nya 


sepergi nya mereka titan masih sama dengan posisi nya, 
seulgi yang melihat nya pun nampak khawatir di buat nya 


"Ti ini aku seulgi kau benar tidak apa-apa?" Tanya seulgi 
Titan mengeleng pelan sebagai respon 


"Kau tidak lapar hmm aku belikan makanan dulu dikantin 
ya" bujuk nya 


Lagi-lagi hanya anggukan sebagai respon titan, seulgi lantas 
berdiri lalu pergi meninggalkan titan sendiri didalam 
ruangan 


Tak berselang lama seseorang datang menghampiri titan 
dan duduk tepat di kursi tempat wendy duduk, selama 
beberapa detik ia mengamati titan dan tangan nya tanpa 
sadar mengusap surai milik titan 


"Titan, ini aku mingyu kau tidak apa-apa?" 
Titan tercekat 'mingyu?' 


la lantas mendongak kan kepala nya memastikan apa benar 
sosok yang ada didepan nta saat ini adalah mingyu 


Dan benar adanya laki-laki ity kini tampak tersenyum tipis 
pada nya namun dimata nya titan dapat melihat ke 
khawatiran ntah itu benar atau tidak 


"Kau sedang apa disini?" Tanya titan 


"hanya ingin saja dan kebetulan aku teringat padamu saat 
hendak menuju kantin kampus" sahut nya santai 


Titan mengangguk kaku 


"Ini aku bawakan minum juga roti siapa tau kau lapar" ujar 
mingyu seraya menyodorkan titan sebotol air minum juga 
dua bungkus roti ke hadapan nya 


"Tapi--" 
"Ku harap kau tak menolak aku serius memberi mu" sela nya 
"Hmm gomawo mingyu-ah" 


Mingyu mengangguk lalu tersenyum tipis ke arah titan 


"Dia tak seburuk yang aku kira" batin titan 


-Agent A :'love in run away' (Mission impossible] part 22 
complete- 


Poor titan sudah jatuh tertimpa tangga pula. 
Titania 

Mingyu 

Seulgi 

Wendy 


Eunha 


23 meet again 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[mission Impossible J- 
UnchuO7 


Sebelum baca unchu mau ucapin Congratulation buat 
Blackpink 


yang akhir nya comeback setelah hampir satu tahun lebih 
kalo ga salah dari cb kemarin kembali ngerelease lagu 
comeback mereka yang kali ini berjudul How you like that 
dan ya cb kali ini bener-bener petcah apalagi pas pertama 
denger lagu nya aja udah easy listening banget baik dari 
segi konsep, fashion, music dan juga dance nya keren 
banget serius deh unchu ga bohong selain itu visual mereka 
juga nyelow sih cantik nya kebangetan so selamat buat 
blackpink semoga cb kali ini sukses 


Playlist: How you like that, Blackpink 


Happy Reading 


Mata kuliah hari ini berakhir saat jam makan siang , titan 
berjalan santai di koridor kampus menuju tempat parkiran 1 
jam yang lalu pihak bengkel memberi tahu nya jika motor 
nya sudah selesai diperbaiki dan sudah diantar ke kampus 
membuat titan sediki lega mendengar nya 


Sepanjang perjalanan pun telinga nya tak henti-henti 
mendengar bisikan pada mahasiswi lain nya yang tak suka 
pada nya namun titan lebih memilih mengabaikan nya 


Titan merogoh ponsel nya ssat suara dering dari ponsel nya 
berbunyi 


Jinjin oppa is calling' 


Tertera disana dilayar ponsel milik nya dengan cepat ia 
lantas menjawab panggilan tersebut 


"Kau dimana" 
"Aku masih diarea kampus, ada apa?" 


"Bisa nanti kau langsung saja ke markas seoul aku dan para 
ketua agent lainnya sudah berkumpul disini untuk 
membicaran suatu hal dan hanya kau saja yang belum 
datang" 


"Tenttu oppa aku akan datang" 


la lantas meletakan kembali ponsel milik nya dan mulai 
sedikit mempercepat laju nya menuju parkiran tak perduli 
tatapan orang padanya yang saat ini terlihat 
memperhatikan nya 


Baru saja hendak memakai helm milik nya tiba-tiba dari 
arah samping sebuah suara tiba-tiba mengagetkan 


"Hei gadis galak" 


Titan mendengus dan menoleh melihat siapa yang berani 
menghambat nya kali ini 


Terlihat disana seorang laki-laki tengah berdiri tak jauh dari 
nya dan jangan lupakan senyum khas laki-laki itu yang 


rasanya ingin membuat darah tinggi seketika 
"Ada apa?" Ketus nya 


Laki-laki itu Mj seniornya itu kini terlihat menekuk wajah 
nya dan berjalan lebih dekat ke arah titan 


"Ck! Kau satu-satu nya junior yang paling kurang ajar tahun 
ini " gerutu nya 


"Ya itu aku" aku nya 


Laki-laki itu hanya bisa mengeleng-gelengkan kepala 
mendengar jawaban titan 


"Kau mau kemana?" Tanya nya 
"pulang" 


"aku rasa berbicara lebih banyak itu gratis dan juga tidak 
dilarang lalu mengapa setiap kali aku bertanya jawaban nya 
selalu saja singkat kau sariawan hah" desis nya 


"Karna aku ingin" 


Jengah akan sikap dingin dan cuek junior nya ia lantas 
mengutarakan tujuan nya lebih cepat 


"Aku ikut dengan mu" tukas nya membuat kening titan 
berkerut binggung 


"Maksud ku boleh antarkan aku ke bengkel mobil yang ada 
di ujung jalan, tadi mobil ku mogok dan sekarang aku ingin 
mengambil nya" 


"Kenapa harus aku" 


"Ayolah disini aku hanya melihat mu, teman ku yang lain 
sudah pulang duluan kalo aku menunggu mingyu akan lama 
karna dia masih ada kerjaan dengan dio" ujar nya 


Melihat titan hanya diam tanpa menjawab pertanyaan nya 
membuat nya semakin geram 


"Ayolah bantu aku , oke aku sebagai senior yang baik hati 
dan tidak sombong-- 


"Dan menyebalkan" sela titan membuat laki-laki itu sedikit 
kesal dibuat nya 


"Iya itu juga meminta maaf padamu dan aku mohon bantu 
aku kali ini saja, ini urgent aku harus cepat pulang ke 
rumah" mohon nya kepada titan 


Tak ingin suasana semakin melow drama titan akhir nya 
mengiyakan permohonan mj 


"Baiklah aku akan membantu mu" 


"Yeah akhir nya dari tadi kek lama banget" kekeh nya dan 
langsung mendudukan diri nya diatas motor titan 


Hal itu membuat titan kesal dibuat nya bagaimana tidak 
saat hendak ingin menyodorkan kunci motor kepada mj laki- 
laki itu malah menolak dan sudah duduk duluan diatas kursi 
penumpang 


"Argggh aku benci senior itu" batin titan berteriak frustasi 


nampak nya tuhan masih belum puas membuat nya kesal 
setengah mati hari 


"Kau saja yang bawa aku kan meminta tumpangan bukan 
nya mau menjadi supir mu tadi" ujar nya santai 


"Dasar bebek menyebalkan!" Decak titan namun seperti 
gumaman 


Tanpa membuang banyak waktu lagi titan lantas mulai 
menaiki motor nya setelah usai memasang helm nya 
dengan hati yang dongkol 


la lantas mengegas motor nya tiba-tiba membuat mj yang 
ada dibelakang nya mengumpati nya karna hampir terjatuh 
karena nya 


Dilain tempat seorang laki-laki tengah fokus menganalisis 
beberapa berkas yang tergeletak dimeja kerja nya saat ini 
sesekali ia menyesap kopi milik nya 


Tok 
Tok 
Tok 


Mendengar ada ketukan dari luar lantas membuat nya 
mengehentikan sejenak aktivitas nya 


"Ini saya tuan, john" ujar suara dari luar 
"Silahkan masuk john" sahut nya 
"Ada apa?" 


John lantas menyodorkan selembar kartu berwarna gold 
diatas meja noah 


Noah mengernyitkan kening nya binggung 


"Itu kartu undangan dari tuan philip dia mengundang anda 
untuk hadir diacara pernikahan nya nanti malam tuan" jelas 
john 


"Ah begitu ternyata ia benar-benar membuktikan ucapan 
nya akan menikahi gadis asia itu" monolog noah 


"Bilang pada nya aku akan datang nanti--" 
"Apa ada lagi yang ingin kau beritahu john" lanjut nya 


John mengangguk "tentu tuan permintaan anda kemarin 
agar menyari identitas seseorang sudah saya kirim melalu 
email anda tuan" 


"Bagus kau memang bisa aku andal kan john" ujar noah 
seraya menepuk bahu john pelan 


Johnatan laki-laki itu merupakan assisten pribadi yang juga 
merupakan teman noah semasa menginjak pendidikan 
junior high school itu hanya bisa menanggapi nya dengan 
senyum tipis 


"Baiklah kau aku liburkan hari ini sampai besok aku rasa kau 
butuh udara segar john-- 


John yang hendak membantah terpaksa mengurungkan niat 
nya saat noah mulai berbicara kembali 


"Jangan menolak nya john sebagai teman mu aku meminta 
mu bukan memerintah kali ini lagipula kau pasti ingin 
bertemu dengan gadis berambut pirang itu kan" goda noah 
diakhir kalimat nya 


John hanya bisa tersenyum kaku lalu mulai berlalu pergi 
meninggalkan ruangan setelah melihat anggukan dari noah 


Suasana markas fbi seoul saat ini terbilang ramai akan lalu 
lalang para agent yang bertugas hari ini 


"Jadi setelah apa yang aku jelaskan tadi aku harap kalian 
semua paham akan tugas masing-masing" ujar jinwoo 


Semua yang ada diruangan itupun menganguk paham 


"Baiklah rapat kali ini usai terimakasih bagi yang sudah 
hadir dan atas kerjasama nya juga" ujar jinwoo 


"Kita akan bertemu di lokasi kalau begitu aku pamit duluan" 
pamit ethan di ikuti ervan dibelakang nya 


"Kau akan pergi bersama ku kan tan" tanya jinwoo saat 
melihat titan beranjak dari duduk nya 


"Tentu oppa aku kan partner mu" sahut titan 


"Ya sudah kalau begitu aku juga pamit ya oppa aku lelah 
sekali hari ini dan butuh istirahat sebentar" ujar titan 


Jinwoo mengelus surai titan pelan "baiklah kau memang 
terlihat sangat kacau saat ini" 


Lotte Hotel, Seoul 8 pm kst 


Suasana ballroom hotel sudah mulai penuh akan para tamu 
undangan yang hadir, diluar sana suara riuh terdengar kala 
sebuah mobil buggati berplat 1503 park berhenti tepat 
dipelataran gedung hotel 


Dari dalam sana muncul jinwoo dengan balutan jas hitam 
nya didampingi titan yang kini tampil menawan dengan 
balutan drees dari salah satu brand ternama berwarna dark 
green 


Gerak gerik kedua nya pun tak luput dari sorot kamera para 
wartawan yang datang, apalagi saat melihat salah satu 
pengusaha terkenal seoul itu tak hanya sendiri kali ini 


"Tuan jinwoo siapa yang datang bersama anda kali ini?" 
"Apakah dia kekasihmu?" 
"Anda terlihat serasi kali tuan" 


Begitulah sedikit nya pertanyaan bahkan pujian yang 
mereka lontarkan namun baik jinwoo sendiri hanya memberi 
tanggapan tersenyum tipis lalu berlalu masuk ke dalam 
gedung hotel 


Sesampai nya didalam hotel terlihat para agent lainnya 
sudah datang terlebih dahulu mereka nampak berbaur 
dengan para tamu lainnya agar tidak terlalu mencolok 


Dari arah jam sembilan tepat jinwoo dan titan berdiri datang 
ethan diikuti oleh ervan dibelakang nya 


"Bagaimana?" Tanya jinwoo 


"Sejauh ini semua lancar semua titik krusial gedung hotel 
sudah aku posisi kan agent untuk mengawasi" sahut ethan 


"Bagus pastikan jangan sampai mereka lolos kali ini--" 
Jinwoo menjeda ucapan nya 


"Yang terpenting utama kan keselamatan para tamu dan 
tuan rumah aku tak mau sampai philip marah padaku karna 
merusak hari bahagia nya" lanjut nya 


"Kau tenang saja jin kita pastikan bisa menangkap nya kali 
ini tanpa memakan korban" sahut ervan dengan pasti 


Kali ini mereka harus bisa menangkap ryan burn dengan 
memanfaatkan acara kali ini karna jika dibiarkan lebih lama 
tidak hanya reputasi titan semakin buruk itu juga akan 


berimbas pada sistem intergrasi negara apalagi dari kabar 
yang terakhir mereka terima jika salah satu anak buah ryan 
kembali berulah di inggris membuat sistem ekonomi disana 
sedikit terguncang 


"Ngomong-ngomong kau terlihat sangat cantik dan elegan 
malam ini tan" goda ervan 


Titan yang mendengar nya pun mendelikan bola mata malas 
"Ck! Berhenti membual van kau membuat ku kesal saja" 


Ervan terkekeh pelan mengoda titan saat ini sangat 
meyenangkan bagi nya bukan nya merasa senang karna 
dipuji titan saat ini malah terlihat sangat kesal oleh nya 


"Kau ini seharus nya senang ku puji seperti tadi bukan nya 
malah terlihat seperti akan melemparku dari gedung saat 
ini" kekeh ervan 


"Aku senang hanya saja jika itu diucapkan oleh mu apalagi 
hyun entah mengapa aku merasa itu sangat menyebalkan" 
desis nya 


"Bicara mengenai hyun tadi sebelum kesini ia sempat 
memberi tahu ku jika pelaku yang membuat mu terjatuh 
tadi pagi dia--- adalah aliana" sela ethan 


"Ali--ana" ucap titan terbata namun terselip nada kesal 
diucapan nya 


Ethan mengangguk 


"Awas nanti kau aliana lihat saja kau akan ku balas!!" Tekad 
nya 


Ervan yang ingin kembali bersuara terpaksa mengurungkan 
niatan nya kala ethan sudah menarik nya menjauh dari 
hadapan titan yang kini terlihat dalam perasaan tidak baik 


"Ethan-- kau aku belum selesai bicara-" racau ervan 


"Sudah diam dan menurut saja van, jin aku akan kesana 
terlebih dahulu bersama ervan" pamit nya 


Jinwoo mengangguk, lain hal nya dengan titan saat ini 
pandangan nya tak pernah luput saat netra mata nya 
melihat sosok yang seperti nya sangat familiar dimata nya 


Sosok itu berdiri membelakangi titan alhasil titan tak bisa 
melihat secara leluasa siapa sosok itu 


Tanpa sadar kaki nya melangkah secara perlahan mendekati 
sosok itu saat tangan nya hampir menepuk pundak sosok 
itu intrupsi suara dari jinwoo membuat ia mengurungkan 
niat nya 


"Hei tan kau mau kemana?" 


"A--ku akan ke toilet sebentar oppa, tak apa kan--?" Balas 
titan sedikit gelagapan saat jinwoo kini menatap nya lekat 


Jinwoo yang awal nya merasa ada yang aneh pada titan pun 
akhir nya mengiyakan ucapan titan 


"Tentu, aku akan menunggu disana kalau begitu" ucap 
jinwoo lalu berlalu pergi dari hadapan titan 


Saat ia kembali membalikan badan nya sosok yang tadi 
titan cari sudah tak ada 


"Ah sial itu tadi dia ada disana kan kenapa sudah tidak ada" 
decak nya 


"Itu pasti dia kan, aku yakin itu dia tapi ada urusan apa ia 
datang kesini" gumam nya 


Terlalu larut dalam pikiran nya titan sampai tak menyadari 
saat sebuah peluru hampir saja menembus dada nya kalau 
saja ia tidak cepat menghindar 


Titan seketika tersentak saaat sebuah lengan kekar 
mendekap tubuh nya menghimpit ke arah dinding 
bangunan 


wangi maskulin menyeruak masuk ke dalam indra 
penciuman titan kala sosok itu semakin memperat dekapan 
nya 


"Kau tidak apa-apa kan?" Ujar sosok itu 


Titan masih diam tak bergeming mata nya menatap lurus ke 
arah sosok tersebut 


"Titan! Jawab aku kau baik-baik saja kan" ulang nya dengan 
nada khawatir 


Titan tersentak kaget kala sosok itu mengelus wajah nya 
terlihat disana sorot mata laki-laki itu terlihat sangat 
khawatir entah itu hanya perasaan titan saja atau memang 
titan melihat ada luka dan ketakutan yang mendalam 
terpancar dari sorot mata laki-laki itu saat menatap nya 


"No--ah" 


-Agent A :'Love In Run Away' [Mission impossible] part 23 
complete- 


A/N. Mohon maaf jika ada kesalahan dalam penulisan kata 
tanda baca mau pun lainnya dan unchu berencana akan 
merevisi ulang penulisan nya setelah unchu berhasil 
selesain cerita nya dan juga unchu mau ngerevisi cast nya 
jadi bagi kalian yang teliti pasti tau siapa yang unchu ganti 
karna menurut unchu kemarin ada yang nyaranin buat 
diganti aja 


So Enjoy in my Work Gomawo- 
Sorry for typo 


24 Attack 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: in my blood, shawn mendes 
Mulmed: Noah emmerich 


Happy Reading 


Titan seketika tersentak saat sebuah lengan kekar 
mendekap tubuh nya menghimpit ke arah dinding bangunan 


wangi maskulin menyeruak masuk ke dalam indra 
penciuman titan kala sosok itu semakin memperat dekapan 
nya 


"Kau tidak apa-apa kan?" Ujar sosok itu 


Titan masih diam tak bergeming mata nya menatap lurus ke 
arah sosok tersebut 


"Titan! Jawab aku kau baik-baik saja kan" ulang nya dengan 
nada khawatir 


Titan tersentak kaget kala sosok itu mengelus wajah nya 
menyingkir kan helai rambut yang menutupi wajah nya 
terlihat disana sorot mata laki-laki itu sangat khawatir entah 
itu hanya perasaan titan saja atau memang titan melihat 
ada luka yang terpancar dari sorot mata laki-laki itu saat 
menatap nya 


"No--ah" 


aaa 


Beberapa menit yang lalu... 


Noah memakirkan mobil nya dipelataran hotel. Ia keluar dari 
mobil nya sejenak ia terlihat menarik nafas pelan lalu 
berjalan memasuki gedung hotel 


Mata nya mulai menyapu seisi gedung sesampai nya 
diballroom hotel tempat acara itu dilakukan, dengan lankah 
pasti ia melangkah lebih dalam saat melihat salah satu 
teman nya melambai ke arah nya 


Namun seketika langkah nya terhenti saat mata nya melihat 
sosok pria yang terlihat menodongkan senjata api kearah 
seorang perempuan. 


"Tunggu seorang perempuan-" 


Nafas nya tercekat saat melihat siapa perempuan yang 
menjadi sasaran sosok pria itu 


la terpaku nafas nya sedikit tersengal-sengal keringat kecil 
mulai keluar dari tubuh nya 


la pernah berasa di posisi ini dan saat itu ia tetap sama 
hanya bisa diam terpaku saat melihat sosok yang ia cintai 
terbujur kaku bersimbah darah 


"Apa yang dipikirkan nya kenapa dia seperti tidak sadar 
akan situasi" batin nya tak habis pikir 


Matanya kembali melihat ke arah penembak tadi seketika 
kaki nya yang tadi seakan enggan melangkah langsung 


berlari cepat ke arah perempuan itu saat sosok itu mulai 
menarik pelatuk nya 


"Jangan lagi ku mohon" 

DOR 

"No--ah" 

"Iya ini aku kenapa? Ada yang sakit?" Cecar noah 


Titan menggeleng kaku namun itu sudah cukup membuat 
noah bernafas lega 


"Tadi itu apa?" Tanya titan 


"Kau hampir saja tertembak peluru jika aku tidak cepat 
menarik mu tadi" 


Mendengar ucapan noah seketika tubuh titan meluruh ke 
lantai noah yang melihat nya pun mulai menjaga agar titan 
tak terjatuh 


"Kau kenapa hei tenanglah" ujar noah 


"Astaga apa yang aku pikirkan tadi sampai tidak peka akan 
situasi kenapa aku ceroboh sekali huh" umpat titan dalam 
diam 


"Agent A apa kau baik-baik saja" intrupsi sebuah suara 
melalui earpiece yang titan gunakan 


la seketika mulai menegakan kembali tubuh nya mencoba 
fokus 


"Aku baik-baik saja kalian tak perlu khawatir" sahut titan 


Karna terlalu sibuk dengan tugas nya, titan tanpa sadar 
selalu diperhatikan noah dalam diam 


"ternyata benar" batin noah 


"Sebaik nya kau gunakan sayap bagian kanan dari posisi mu 
saat ini jika ingin keluar dari gedung--" 


"Baiklah apa ada lagi" 


"Ah iya dan juga berhati-hati lah saat akan berjalan keluar 
karna di berbagai titik ternyata ryan sudah menempatkan 
beberapa sniper yang siap menembak mu kapan saja" 
lanjut suara itu 


Titan mengganguk pelan seolah sosok itu bisa melihat 
respon nya 


Usai mendengarkan intruksi dari yang ia tahu adalah tyuzu 
salah satu agent dari seoul ia lantas menoleh ke arah noah 
yang saat ini juga menatap nya dengan tatapan tak terbaca 


"Kau bisa menggunakan senjata api?" Tanya titan langsung 


Noah yang awal nya sedikit terkejut dengan pertanyaan 
titan kembali menertral kan raut muka nya seperti semula 


"Tentu" sahut noah mantap 


Dengan tiba-tiba titan melemparkan sebuah pistol jenis 
revolper ke arah noah yang dengan sigap menangkap nya 


"Simpan dulu semua pertanyaan mu saat ini, aku butuh 
kerjasama mu ikuti intruksi ku jika kau mau aman" cetus 
titan 


Noah mendesis pelan "kau ini seolah tau saja apa yang 
sedang aku pikirkan hmm" 


"Hanya felling saja" sahut titan datar 


"Ah begitu, baiklah kau bisa mengandalkan ku AGENT!" ujar 
noah dengan sedikit penekanan pada kata 'Agent' disertai 
seringai tipis dibibir nya 


Mendengar jawaban dari noah membuat titan tak sedikit 
terkejut karna ia sudah menduga jika sosok yang saat ini 
sedang berdiri dihadapan nya itu akan cepat tau identitas 
nya apalagi saat titan tau laki-laki itu mencoba mencari 
informasi mengenai diri nya. 


Flashback 
"Data sedang dalam proses harap menunggu..." 


Begitulah kata yang tertulis pada layar monitor komputer 
milik titan saat ini, waktu itu ia baru saja selesaie menjalan 
kan misi saat dalam perjalanam pulang ia sedikit terkejut 
kala melihat notifikasi ponsel milik nya yang menunjukan 
Jika ada seseorang coba meretas komputer milik nya 


Awal nya ia kesal dan geram kepada seseorang yang coba- 
coba bermain dengan nya dan parah nya setelah hampir 
seminggu ia baru mendapatkan pemberitahuan mengenai 
peretasan tersebut 


Namun entah mengapa seketika semua amarah nya itu 
padam saat mengetahui id dari sang peretas adalah noah 
laki-laki bermata coklat sang penolong nya 


Dilain tempat diwaktu yang sama laki-laki itu kini tersenyum 
simpul saat Ia berhasil meretas data yang ia inginkan 
hampir memakan waktu satu minggu hanya untuk meretas 
data itu saja awal nya ia sempat berpikir 


"Sepenting apa data itu sampai sistem keamanan nya 
sangat berlapis" 


Namun prasangka itu seketika memudar kala melihat hasil 
yang ia dapatkan sekarang 


Name; Harley Titania 

Code name : Agent A (Ares) 
Lead: Leader on pheonix 
Birth: - 

Umur: 20 years old 
citizenship: london, inggris 


Education : S2 Massachusetts Institute of Technology 
(MIT) 


Profesi : Agent elit FBI 


setidak nya itulah sedikit nya info yang ia dapatkan dari 
data tersebut, ia tersentak saat membaca kalimat terakhir 
yang menyatakan jika sosok itu merupaka seorang 'Agent?' 


"Agent Fbi?" Gumam nya tak habis pikir 


Pikiran nya menerawang saat Ia pertama kali bertemu 
dengan gadis itu 


"Pantas saja saat itu Ia terlihat sangat mahir dalam 
menggunakan senjata api ternyata dia seorang agent" 


"Baiklah kau ikuti aku kita akan mencoba keluar dari sini" 
intruksi titan 


Noah mengangguk lalu mulai berjalan mengekori titan dari 
belakang 


DOR 


suara tembakan kembali terdengar saat titan dan noah 
berhasil berpindah posisi 


"Aku melihat diujung sana dan di belakang kita ada sniper 
yang berjaga jadi aku minta kau untuk pura-pura tidak tau 
untuk mengecoh nya setelah itu selesai hitungan ketiga 
lepaskan tembakan mu ke arah depan dan aku ke belakang 
kau paham" intruksi titan 


"Aku mengerti" 


Semua berjalan lancar seperti yang titan rencanakan dalam 
hitungan ketiga kedua sniper itu telah telak tertembak 
peluru mereka 


"Lumayan juga tembakan mu tuan" cetus titan kepada noah 
"Ya aku anggap itu sebuah pujian untuk ku" kekeh nya 


Kedua nya kembali melanjutkan perjalanan menuju jalan 
keluar yang berjarak sekitar 50 meter di hadapan nya 


Namun semua tak semulus yang ia kira bahkan tak hanya 
sekali mereka harus kembali berhadapan dengan musuh 
yang menghalangi jalan mereka 


Lagi-lagi didepan sana kembali musuh menghadang 
terhitung ada sekitar 7 orang berdiri memegang berbagai 
senjata 


Seorang laki-laki berbadan kekar menyerang lebih dahulu 
dengan sigap titan dan noah berhasil menghindar 


Laki-laki itu kembali mengeluarkan serangan kali ini ia 
mencoba memukul noah namun berhasil di tangkis noah, 
noah melirik sebentar ke arah titan seolah saling berbicara 
'kau tak usah khawatirkan aku, kau urus saja yang lain biar 
dia jadi urusan ku' 


Perkelahian sengit pun tak bisa di elakan pukulan demi 
pukulan dilayangkan titan dan noah kepada musuh bahkan 
tak sedikit dari ke dua nya terkena serangan 


Merasa terlalu lama membuang waktu titan mengintruksi 
noah agar merapat lebih dekat dengan nya saat ini mereka 
tengah berada tepat ditengah-tengah kepungan para 
musuh membentuk sebuah lingkaran 


Baik titan maupun noah tak pernah luput mengawasi 
pergerakan musuh 


Dari arah samping titan salah satu dari musuh kembali 
memberi serangan dengan coba memukul memgunakan 
balok dengan gesit titan menghindar dengan menumpukan 
kedua tangan nya pada bahu noah dengan gerakan 
memutar noah yang awal nya sedikit tersentak dengan 
gerakan tiba-tiba titan mulai mengerti dengan pola 
penyerangan titan dan memberikan tendangan telak ke 
arah musuh tadi 


"Menyerah saja jika kalian tidak mau berakhir dengan 
tragis" ujar salah satu laki-laki berbadan berkulit sedikit 


gelap 


Titan mendesis pelan "seharus nya aku yang berbicara 
seperti itu pada mu Ck!" 


"Cuih, benarkah kau sendiri terlihat tidak menyakin kan" 
remeh nya 


"Kita lihat saja nanti" balas titan dengan seringai nya 
"It's time to begin" 


Bersamaan dengan ucapan itu kepulan asap muncul entah 
dari mana semua penglihatan terlihat mengabur tertutup 
asap 


Wush.. 
Sret.. 


Kepulan asap sudah mulai menghilang terlihat disana dua 
dari musuh yang tersisa sudah tumbang bersimbah darah 


Titan yang tadi nya mengenakan dress sudah berganti 
menjadi lebih santai agar memudahkan titan dalam 
bergerak 


"Astaga sejak kapan dia berganti pakaian--" 


"Dan apalagi pakaian itu kenapa terlihat sangat ketat" batin 
noah tak habis pikir 


Geram melihat salah satu anak buah nya berhasil dikalah 
kan kali ini laki-laki berbadan besar yang diketahui 
merupakan ketua mereka pun memerintahkan mereka 
untuk menyerang titan dan noah secara bersamaan 


"Noah merunduk" pekik titan 


Dengan cepat noah menundukan kepala nya dan ya benar 
saja tepat setelah noah menundukan kepala nya sebuah 
pedang hampir saja menebas kepala nya 


Titan dan noah tiba-tiba berlari berlawanan arah membuat 
para musuh dibuat binggung oleh kedua nya dengan gesit 


titan melompat ke arah tumpukan kotak lalu melayangkan 
tendangan telak kepada salah satu musuh 


Lain hal nya dengan noah saat ini ia tengah terlibat 
pertarungan dengan dua musuh lain nya tanpa rasa takut 
sedikit pun noah dengan telak melayangkan pukulan 
kesalah satu nya namun seperti nya keberuntungan sedang 
tak berpihak pada nya saat pistol yang ia pegang terlempar 
karna tak sadar jika ada yang memukul bahu nya dari 
belakang 


"Ah sial" rutuk nya 


Melihat noah yang dalam ke adaan terdesak titan langsung 
berlari ke arah noah dan melayangkan tendangan ke arah 
sosok yang memukul noah 


"Hei kau baik-baik saja" ujar tiran sesampai nya dihadapan 
noah 


"Aku baik-baik saja tadi aku hanya sedikit kaget makanya 
sampai terjatuh" sahut nya 


"CK! tidak usah mengelak jika sakit katakan saja aku takkan 
mengejek mu" tukas titan 


Skakmat! 


"Ah gadis ini selalu bisa membuat ku tak bisa berkutik" 
umpat noah 


Dari arah belakang terlihat sosok yang tadi tersisa kini 
terlihat berlari dengan membawa balok ditangan nya tepat 
ke arah titan, noah yang melihat nya pun sontak kembali 
membalikan badan melindu titan dari serangan tersebuh 


BUGH 


DOR 
"Noah--" pekik titan 


Bersamaan suara tembakan terdengar noah berhasil 
melindungi titan dari serangan itu ia meringis menahan 
perih dibahu nya 


"Kaa--U baik-baik saja kan--" ujar noah terbata 


mata nya mulai sedikit memerah sangat pusing mulai 
mendera kepala nya pukulan tadi tepat mengenai 
punggung belakang atas nya yang menyebabkan kepala 
nya juga ikut terpukul 


"Dasar bodoh--" umpat titan 


Noah terkekeh pelan "aku memang bodoh jika itu 
menyangkut keselamatan mu" 


Titan tertegun mendengar nya namun ia langsung tersadar 
beberapa saat kemudian saat langkah kaki berjalan 
mendekat ke arah nya terdengar 


"Ben are you there?" Ujar titan seolah tau jika yang datang 
adalah ben 


"Kau baik-baik saja kan tan?" Dan benar saja sosok itu 
adalah ben yang datang diikuti jeon dan rere dibelakang 
nya 


"Oh astaga apa dia baik-baik saja" sela rere tiba-tiba saat 
melihat noah yang terlihat mengenaskan dalam dekapan 
titan 


"Jeon bantu aku untuk memapah nya dan bawa dia ke mobil 
ku bisa kan" pinta titan 


Jeon menggangguk lalu mulai membantu titan memapah 
noah ke pundak nya 


"Bagaimana apa dia berhasil ditangkap?" Tanya titan 
langsung membuat ben kini menatap nya lekat 


"Bisa kita bicarakan itu nanti saat ini yang harus kau 
khawatirkan adalah keadaan mu astaga wanita ini" desis 
ben 


"Aku baik-baik saja ben" 


"Baik-baik saja apa nya liat bibir sobek pelipis lebam 
bagaimana bisa itu baik-baik saja ditambah kaki mu yang 
memar karna terjatuh tadi pagi huh--" 


"Dan apalagi ini kenapa kau memakai pakaian yang terlalu 
ketat begini mau pamer--" cecar ben tanpa henti 


Tak mengindahkan omelan ben terhadap nya titan malah 
berlalu pergi menyusul jeon yang tadi memapah noah ke 
mobil milik nya 


"Hey titania aku belum selesai berbicara kesini kau--" pekik 
ben 


Rere yang berada disamping ben pun hanya bisa 
menggeleng-gelengkan kepala ia akan sama seperti titan 
lebih baik pergi menghindar daripada mendengarkan 
ocehan ben yang sudah seperti ibu-ibu kost saja 


"Sudahlah bang ben lebih baik kau simpan dulu ocehan mu 
nanti" cetus rere lalu berlalu menyusul titan juga jeon 
meninggalkan ben dengan segala kekesalan nya 


"apa salah ku kenapa mereka senang sekali membuat ku 
kesal dengan berpakaian ketat seperti itu memang nya 


mereka superman huh" decak ben 


-Agent A :'love in run away' [Mission impossible] part 24 
complete- 


2006 word part terpanjang sejauh ini dan ga termasuk 
unchu note, scene yang paling bikin nguras pikiran itu 
adalah pas action apalagi lagi ga ada ide unchu dibuat 
muter otak banget jadi maklumin aja kalau blum greget 
banget baca nya 


Sampai sejauh ini gimana tanggapan kalian? 


Bantu koreksi ya kalau ada typo dan ya unchu sadar cerita 
unchu masih belum rapi karna unchu udah planning'in 
kalau akan direvisi ulang setelah unchu selesain cerita ini:v 


Terimakasih bagi yang sudah mampir kalian itu moodboster 
banget.") 


25 apartement 
-Agent A :'Love In Run Away' 
[mission impossible J- 
UnchuO7 
Playlist: Bruno mars, versace the floor 
Happy reading 
Jeon jeremy 
Renata Akira 


Edward 


Hyun gwen 


Titan apartement 
seoul 9:30 pm 


la memutuskan untuk membawa noah ke apartement milik 
nya, karna apartemen milik nya berjarak tak terlalu jauh 
berbeda jika ia membawa noah ke apartement milik noah 


yang akan memakan waktu hampir 1 jam 


"Aku sudah meletakan nya dikamar tamu" ujar jeon yang 
muncul dari arah pintu kamar yang bersebelahan dengan 


kamar titan 


Titan mengangguk "terimakasih maaf sudah merepotkan mu 


kali ini" 


"Santai saja tan, oh iya apa tidak apa dia beristirahat 
disini?" Ujar jeon 


"Yah..mau bagaimana lagi, hanya apartement ku yang jarak 
nya dekat-- 


la menjeda ucapan nya lalu mendudukan diri nya di sofa 


"Lagi pula jika ia aku letakan ia di apartement milik nya 
siapa yang akan mengurus luka nya" lanjut titan 


"Mau aku temani dengan rere?" Tawar jeon 


"Aku rasa tidak perlu, aku tidak mau merepotkan kalian 
lebih banyak" tukas nya 


"Baiklah kalau begitu aku akan pamit bersama rere-- 


"re ayo kau tidak mau pulang?" Ucap nya kala melihat rere 
malah merebahkan tubuh nya disofa lalu menghidupkan tv 


"Bisa kah kita istirahat sebentar jeon aku lelah sekali" balas 
rere 


Jeon menoleh sebentar ke arah titan meminta persetujuan 
dan dibalas anggukan oleh titan 


"Ya sudah hanya sebentar oke, karna tadi bang ben 
mengabari ku agar segera pulang" putus jeon 


"Hmm" balas rere malas 


Suasana menjadi hening seketika baik titan,jeon maupun 
rere larut dalam pikiran mereka masing-masing sampai 
sebuah suara mengintrupsi mereka 


Breaking news 


Malam ini pada pukul 8 kst telah terjadi penembakan tak 
terduga dari sosok bertopeng dalam acara pernikahan salah 
satu anak pemilik perusahaan entertaiment ternama diseoul 
tepat nya di gedung lotte hotel 


Dari data yang dapat diterima tak ada korban jiwa, namun 
kerusakan yang terjadi terhitung hampir 100 juta won, baik 
dari pihak penyelengara dan juru bicara belum bisa 
memberikan klarifikasi lebih lanjut mengenai motif dari 
penembakan tersebut 


Titan yang awal nya tengah mencoba memejam kan mata 
kembali membuka mata nya saat mendengar pernyataan 
dari reporter tersebut 


la menoleh ke arah rere dan jeon secara bergantian seolah 
meminta penjelasan terkait berita tersebut 


"Bagaimana tadi?" Tanya nya langsung 


Jeon nampak menghela nafas pelan "kita hampir saja 
berhasil jika-- 


Jeon menjeda ucapan nya membuat titan kian menatap nya 
lekat "jika apa?" Desak titan 


"Jika dia tidak berhasil melarikan diri" 


Mendengar penuturan jeon membuat titan mengusap wajah 
nya frustasi 


"Kenapa bisa dia lolos lagi" 


"Ternyata ia telah mengetahui rencana kita tan mangka nya 
ia bisa lolos lagi" kali ini rere yang mulai membuka suara 
saat melihat jeon yang hanya diam 


"Itu tidak mungkin terjadi bagaimana bisa ia tau kecuali-- 


"Ada penghianat diantara kita!" Sela seseorang yang baru 
saja muncul dari arah pintu 


KKK 


Dentuman musik terdengar jelas di club tersebut disana 
sekumpulan pria dengan satu wanita tengah duduk 
melingkari sebuah meja 


"Bagaimana rencana kita selanjut nya?" Ujar sosok yang kini 
tengah menyesap minuman nya 


"Aku rasa untuk saat ini lebih baik kita beri mereka istirahat 
saja dulu, sedikit bermain-main tidak masalah bukan" sahut 
laki-laki yang duduk disebelah nya 


"Aku setuju dengan mu ramos jika kita selalu menampakan 
diri aku yakin mereka akan bisa menangkap kita lebih 
mudah" kali ini sosok perempuan yang bersuara 


"Baik lah jika itu mau kalian" ujar laki-laki menyeringai lebar 


"Astaga, dia tidak bisa terlalu banyak minum alkohol sam, 
kenapa kau tak menghentikan nya" pekik laki-laki tadi saat 
melihat ryan kembali menenguk cairan bening itu langsung 
dari botol nya 


"Biarkan saja dia paman aku sudah lelah menasehati dia 
terus" sahut sam laki-laki berwajah bule itu 


Dari semua orang yang ada diruangan tersebut hanya 
seorang yang sedari tadi hanya diam mengamati entah apa 
yang ada dalam pikiran nya 


"Kerja bagus nak kau memang bisa kami andalkan" ujar laki- 
laki berbadan lebih besar sosok yang dipuji pun hanya 
menampilkan senyum tipis 


aaa 


"Kau juga memikirkan apa yang ku pikirkan ternyata" sahut 
titan 


"Kau tau bukan beberapa hari yang lalu aku sudah 
memberitahu mu jika ada yang tak beres dalam misi kita" 
ujar edward 


Titan mengangguk 
"keterlaluan! Siapa dia?" Cetus hyun 


"Entah lah dia bekerja dengan sangat rapi sampai kita tak 
pernah menyadari nya" tambah edward 


Saat ditengah-tengah pembicaran terdengar bunyi benda 
terjatuh mengalihkan perhatian mereka 


Prang 


"Astaga noah!" Pekik titan dan langsung berlari menuju ke 
kamar yang ditempati noah diikuti yang lain nya 


"Kau tidak apa-apa?" Tanya titan sesampai nya dihadapan 
noah dan membantu nya untuk bangun 


"Aku baik-baik saja tadi kepala ku hanya sedikit pusing dan 
membuat barang mu terjatuh saat mencoba bangun, maaf" 
sahut noah saat sudah kembali duduk diranjang 


"Seharus nya kau panggil aku jika ada apa-apa"ucap nya 
seraya meneliti tubuh noah melihat jika ada tambahan luka 


"Noah kenapa kau tak menjawab ku kau benar baik kan--? 
Tanya nya lagi tanpa mengalihkan perhatian nya yang kin 
tengah mengamati wajah noah 

"Aku baik titan" 


Kedua nya tiba-tiba terdiam larut dalam pikiran masing- 
masing kala kedua netra mata nya bertemu 


"Mata itu kenapa sangat membuat ku ingin masuk lebih 
dalam" batin titan 


Selama beberapa saat kedua nya saling menatap bahkan 
mereka tak sadar tidak hanya mereka yang ada diruangan 
ini 

"Awssh re kau menginjak kaki ku" pekikan hyun secara tiba- 
tiba membuat titan memutuskan pandangan mereka lebih 
dulu 


Titan membalikan badan nya menatap mereka datar 


"Hyun tolong ambilkan kotak p3k dilaci ruang tv bisa kan" 
pinta titan datar 


"Bisa titan sebentar" tukas hyun langsung, ia menatap rere 
lekat sebelum akhir nya berlalu pergi 


"Ini tan" ucap hyun seraya menyodorkan kotak obat 
dipinggiran kasur disamping titan 


"Terimakasih, kau boleh pergi" cetus titan 
Hyun mengangguk lalu membalikan badan nya 
"Bilang saja jika ingin berduan huh dasar" gerutu hyun 


"Hyun!" Geram titan 


Mendengar geraman titan sontak saja hyun langsung 
mempercepat langkah nya meninggalkan ruangan tersebut 
tak lupa ia berhenti sejenak saat berada diambang pintu, ia 
menarik nafas sejenak lalu menatap ed, jeon dan rere secara 
bergantian memberi mereka kode melalui lirikan mata nya 
'cepat pergi dia akan mengamuk nanti jika kita masih disini 
melihat nya' sebelum akhir nya berlalu pergi di ikuti yang 
lain nya 


"Kau tahan sedikit ya aku akan mengobati luka mu" ujar 
titan seraya menempelkan kapas secara perlahan dipelipis 
noah 


Suasana menjadi hening seketika baik titan maupun noah 
memilih bungkam 


"Jika dilihat lebih dekat begini kenapa dia sangat cantik" 
batin noah 


Setelah usai dengan luka dipelipis kini titan beralih pada 
luka yang berada disudut bibir noah yang sedikit robek, 
noah sedikit tersentak kala titan tak sengaja menekan 
terlalu kuat kapas pada luka nya 


"Awssh pelan-pelan tan" ringis noah 


"Maafkan aku, aku akan berhati-hati kali ini" sahut titan 
cemas 


"Astaga ada apa dengan ku kenapa jadi tidak focus begini 
saat berada didekat nya" rutuk titan dalam hati 


"Terimakasih" ujar noah tiba-tiba membuka suara 
"Untuk?" 


"Hari yang menyenangkan" 


"Menyenangkan? Kau tidak kapok memang nya lihat kau 
jadi babak belur begini" 


"Tidak, jika bersama mu" ujar noah dengan mengerlingkan 
mata nya 


Melihat nya membuat titan mendelik bola mata malas dan 
berakhir memukul noah tepat dibahu nya 


"Arrghh titan kau ini benar-benar kasar ya" pekik noah 
meringis memegangi bahu nya 


Seketika titan ikutan meringis melihat nya 


KKK 


"Huh hampir saja tadi" desah hyun sesampainya diruang 
tengah 


"Mangka nya jangan suka usil pada titan" desis jeon lalu 
mendudukan diri disofa disamping rere atas permintaan rere 
yang ingin bersandar dibahu jeon 


"Padahal tadi aku sudah berbicara sangat pelan agar titan 
tak mendengar nya" ujar nya 


"Kau lupa apa bagaimana, kepekaan nya eonnie itu sangat 
tinggi dibandingkan kita semua tau" celetuk rere 


Hyun membulatkan mata nya sesaat ia ingat jika titan itu 
sangat peka, ia mengusap wajah nya kasar 


"Ah aku lupa mengenai itu" 


Semua yang ada disana pun mengelengkan kepala melihat 
tingkah hyun terlebih rere nampak geram melihat hyun 
yang suka kelewatan bodoh 


"Dia bukan sahabat ku" pekik rere seraya menelungkupkan 
kepala nya didada bidang jeon 


terkejut melihat tingkah rere membuat jeon menegang 
dibuat nya 


Edward yang melihat nya pun hanya bisa menahan tawa 
melihat wajah tegang jeon saat ini 


"Re--" bahkan untuk mengeluarkan suara jeon pun tak 
kuasa pengaruh rere berdampak sangat berat pada nya 


Apalagi saat merasakan rere semakin menurunkan badan 
nya dan kini ia kepala nya tepat dihadapan perut jeon dan 
melingkarkan kedua tangan nya di pinggang jeon 


"Oh good rasa nya tubuh ku mati rasa dibuat nya" batin 
jeon 


"Aku mengantuk je, jangan berisik dan wangi mu aku suka" 
ujar rere seulas senyum terbit disudut bibir nya kala 
mengucakpan kata itu 


Tak jauh berbeda dengan jeon saat ini degup jantung nya 
seakan bekerja dua kali lipat mendengar ucapan rere 


'Ah sial kau membuat ku gila re' batin jeon menjerit 
tertahan 


Jeon menganggukan kepala nya seolah rere bisa melihat nya 


"Ah iya je hampir saja aku lupa ingin memberitahu mu-" ujar 
edward 


"Mengenai apa?" Tanya jeon sesaat sudah mulai bisa 
mengendalikan perasaan nya 


"Tadi bang ben memberi tahu ku, kalau kau tidak perlu 
menemui nya lagi nanti-- 


"Kenapa bang ben baik-baik saja bukan?" Sela jeon 
"Bisa jangan kau potong ucapan ku dulu" dengus ed 


"Ia bilang akan ada rapat dengan para hacker di kantor 
pusat makanya aku disuruh memberitahu mu segera" jelas 
edward 


"London maksudmu?" Tanya jeon 
Edward mengangguk 


"Apa mereka tidak lelah baru saja selesai melakukan misi 
sudah dipanggil di markas pusat, kapan mereka akan 
berangkat?" Tanya jeon 


Edward mengendikan bahu nya "se lelah nya dirimu jika itu 
sudah menyangkut perintah petinggi mau tidak mau harus 
siap, mereka akan berangkat sekitar setengah jam lagi" 
sahut ed seraya melirik alrogi milik nya 


"Arrggh aku lapar" pekik hyun tiba-tiba membuat ia 
mendapat tatapan tajam dari jeon juga edward 


"Jangan berisik" ujar jeon pelan 
Hyun mengerutkan kening nya binggung 


"Apa yang kau katakan aku tak bisa mendengarmu" balas 
jeon tak kalah pelan 


"Rere sedang tidur jadi jangan berisik" 


"aku tidak mengerti--" 


Kelakukan kedua nya pun tak luput dari perhatian edward 
apa yang mereka lakukan kenapa tidak berbicara normal 
saja padahal jarak mereka tak lebih dari satu meter kenapa 
harus bisik-bisik' 


Jengah melihat nya membuat edward memilih pergi 
meninggalkan jeon dan hyun dengan segala tingkah absurd 
mereka berdua, ia bahkan dengan sengaja menutup pintu 
dengan keras menyalurkan kekesalan nya 


"Apa salah ku tuhan sehingga kau menyiksa ku seberat ini" 
pekik edward sebelum akhir nya hilang dibalik pintu 


"Dia kenapa? Pms?" Tanya hyun 


"Entahlah, aku rasa ia kesal karna harus ditinggal vanka" 
sahut jeon 


"Dasar bucin" desis hyun 


-Agent A :'Love In Run Away' (Mission impossible] part 25 
complete- 


Belum sempet direvisi jadi kalau ada typo langsung tandain 
aja ya. 


26 never be alone 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[mission impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: never be alone, shawn mendes 
Titania 


Happy Reading 


Sebulan berlalu semenjak kejadian penembakan itu, 
selama itu baik titan maupun agent lain nya merasakan 
kejanggalan karna mereka tak mendapat berita lagi 
mengenai ryan maupun anak buah nya yang membuat ulah 


Ribuan pertanyaan menumpuk dikepala titan saat ini 
merasa ryan dengan sengaja menghilang sementara waktu 
dan bisa muncul kembali kapan saja itu pikir nya ditambah 
dengan asumsi yang menyatakan jika ada penghianat di 
antara mereka 


Terlalu larut dalam pikiran nya membuat titan tak 
menyadari jika seseorang sudah duduk disebelah nya, sosok 
itu terkekeh pelan saat melihat titan terlihat seolah berpikir 
keras namun malah tampak menggemaskan dimata nya 


Dari titan yang mengetuk-ngetukan jari nya didagu milik 
nya, menghembuskan nafas pelan lalu menaikan kedua kaki 
nya ke atas sofa dan berakhir mengigit bibir nya kesal 


Sampai satu menit berlalu titan akhir nya tersadar saat 
indra penciuman nya menghirup bau yang tak asing bagi 
nya 'matcha' batin nya 


Segelas matcha latte terulur tepat dihadapan nya sosok 
yang menyodorkan nya pun tersenyum tipis 


"Untuk mu, agar bisa lebih tenang" ujar sosok itu lalu 
kembali menyesap matcha latte milik nya 


"Kau tau darimana aku masih di apartement?" Tanya titan 
langsung setelah menerima gelas berisi matcha latte dari 
noah 


"Aku tau dari jeon tadi aku menghubungi nya untuk 
menanyakan kau dimana--" 


"Dan dia memberitahu mu jika aku masih disini begitu" sela 
titan 


Noah mengangguk 
Hening 


"Kau tau terkadang mencoba terlihat baik-baik saja itu 
sangat menyesakan--" 


la menjeda ucapan nya lalu menoleh kembali ke arah titan 
yang kini juga tengah menatap nya lekat 


"Ada masa nya saat kau tak lagi bisa membendung nya itu 
sendiri kau butuh seseorang untuk berada disamping mu 


sebagai sandaran yang nanti nya akan menyadarkan mu 
kalau semua akan baik-baik saja" 


Titan tertegun mendengar ucapan nya apa yang dikatakan 
nya itu ada benar nya dan titan tak bisa menyangkal nya 
begitu saja, ia kembali menyesap matcha latte milik nya lalu 
merubah posisi duduk nya yang tadi duduk bersebelahan 
jadi saling berhadapan saat ini 


"Kau benar, tapi untuk saat ini aku tak membutuhkan nya" 
imbuh titan 


Sosok itu berdecak mendengarnya 'bukan tak butuh hanya 
saja belum' batin nya 


"Memang nya aku sedang membicarakan mu hmm?" Tanya 
seraya menaikan sebelah alis nya 


Titan menggeleng pelan 


"Aku berbicara seperti itu hanya sedang menyampaikan apa 
yang aku pikirkan saja bukan untuk mu nona, jadi jangan 
terlalu percaya diri dulu" hardik nya telunjuk nya menyentil 
kening titan pelan, mata titan membulat tak terima akan 
hardik kan nya 


"Tapi ucapan mu membuat ego ku tersentil mendengar 
nya!" Sanggah titan 


"Kau tak terima aku berbicara seperti itu padamu titan" 
tuduh nya 


"Tidak kata siapa?" Ketus titan 


la lantas mengalihkan pandangan nya ke arah lain 
menghindari noah, laki-laki itu yang kini menatap nya lekat 


"Titan, look at me" suara berat nan lembut itu membuat 
titan sedikit luluh mendengar nya 


Noah menarik dagu titan pelan agar bisa melihat ke arah 
nya, selama beberapa detik untuk kesekian kali nya 
pandangan mereka bertemu, titan menatap noah dengan 
tatapan tak terbaca sedangkan noah terlihat 
menyunggingkan senyum tipis nya 


Tangan nya kin mulai megenggam tangan milik titan 
dengan ibu jari yang ia gunakan untuk mengelus punggung 
tangan titan berniat memberi rasa nyaman 


"Hampir tiga bulan aku mengenal mu, dan selama itupun 
aku selalu memperhatikan mu, mencoba memahami mu 
dalam diam--" 


Noah menjeda ucapan nya ia terlihat menghembus nafas 
pelan sampai akhir nya kembali membuka suara 


"Aku tau kau tak sekuat seperti apa yang terlihat, kau rapuh 
sangat rapuh--" 


Terlihat jelas dimata noah jika saat ini titan terlihat mencoba 
mengatur emosi nya ia nampak beberapa kali menunduk 
dan mengalihkan pandangan ke sembarang arah bahkan 
jika dilihat lebih dekat mata nya sudah memerah menahan 
desakan air mata yang akan keluar 


"Kau tau malam dimana penembakan itu aku melihat mu 
menangis dalam diam dibalkon kamar milik mu, awal nya 
aku mengira kau hanya sedang menghirup udara bebas 
namun saat aku mulai mendekat ingin menemui mu langkah 
ku terhenti kala mendengar isak tangis mu saat itu, aku tau 
saat itu kau marah pada dunia yang tidak adil kepadamu, 
kau kesal karna semua ini belum berakhir namun kau 
mencoba tetap terlihat baik-baik saja sesudah nya sungguh 


sandiwara mu luar biasa, tapi aku minta hari itu terakhir kali 
nya kau menangis karna merasa sendiri paham" ungkap 
noah lirih 


Tanpa bisa dibendung lagi cairan bening itu pun air 
menyeluruh jatuh mengalir membentuk sungai kecil dipipi 
titan 


Noah bergerak mendekat ke arah titan memangkas jarak di 
antara mereka, ia menyentuh lembut rambut titan lalu 
mengangkat dagu titan yang sempat menunduk lalu 
mengusap air mata wanita itu dengan pelan. 


"Gapapa nangis aja luapin semua apa yang kamu rasa" ujar 
noah 


Noah menangkup wajah mungil titan dengan kedua telapak 
tangan nya, ia menyatukan kening nya dengan titan dengan 
tatapan yang sulit diartikan. 


Selama beberapa detik hanya isak tangis titan yang 
terdengar diantara mereka, noah lantas menarik titan 
kedalam dekapan nya mencoba menenangkan nya tangan 
nya terulur mengelus rambut titan membuat titan 
membalas dekapan noah dengan menengelamkan kepala 
nya di dada bidang milik noah 


"I'm here, everything gonna be okay" kalimat yang selama 
ini titan ingin dengar akhir nya terucap oleh noah membuat 
titan mengulas senyum tipis dalam dekapan noah 


KKK 


Terdengar suasana riuh halaman belakang mansion 
membuat titan yang baru saja menginjakan kaki didalam 
mansion melanjutkan langkah nya diikuti noah dibelakang 
nya menuju sumber suara 


45 menit yang lalu... 


"I'm here everything gonna be okay" kalimat yang selama 
ini titan ingin dengar akhir nya terucap oleh noah membuat 
titan mengulas senyum tipis dalam dekapan noah 


Suara dering ponsel terdengar membuat noah melongarkan 
dekapan nya pada titan 


Ternyata suara tersebut berasal dari ponsel milik titan 
"Ada apa kak" 


"Kau kapan kembali ke mansion disini sedang mengadakan 
acara makan-makan barusan jinwoo membawa makanan 
yang banyak untuk kita" terdengar suara antusias exa 
disebrang sana 


Titan tersenyum tipis mendengar nya tangan noah terulur 
menyeka sisa air mata yang masih membekas diwajah titan 


'Thanks' ucap titan tanpa suara kepada noah yang 
membalas nya dengan anggukan oleh nya 


"Aku akan kembali sebentar lagi kak, kau mau menitip 
sesuatu pada ku selagi diperjalanan?" Usul titan 


"Tolong belikan saja beberapa soda karna disini stok soda 
sudah mulai menipis" 


"Baiklah aku tutup duluan kau begitu" putus titan 


"Kau sudah mau pulang” tanya noah saat melihat titan 
mulai membenahi barang nya kedalam sling bag milik nya 


Titan mengangguk "kau mau ikut?" Tawar titan 


"Jika boleh aku mau" 


"Ya udah ayo" ajak titan 


sesampai nya disana titan langsung disambut exa dan juga 
vanka yang menerima soda yang tadi titan bawa 


"Maaf merepotkan mu ya" ujar exa 


Titan menggeleng pelan "tak perlu meminta maaf kak 
lagipula aku yang mengajukan diri jadi tidak masalah" balas 
titan 


"Ayo ikut aku kita kesana-- 


Ajak exa ia menjeda ucapan nua kala menyadari jika 
titanbtak datang sendirian, ia menoleh ke arah noah yang 
berdiri tak jauh dari titan 


"Aku bawa di dulu ya, kau bisa bergabung dengan ben 
disana" pamit exa lalu dibalas anggukan oleh noah 


Noah mulai melangkah kan kaki nya mendekat ke arah 
kerumunan para laki-laki di lapangan basket yang memang 
tersedia dimansion itu 


Disana terlihat ben tengah mencoba mendrible bola 
melewati hyun dan jeon yang menghadang nya 


Sampai akhir nya 'shoot' bola masuk tepat sasaran 


"Ah noah kau disini juga" ujar ben yang sedang berjalan 
dipinggir lapangan menuju ke arah noah 


"Aku tadi datang bersama titan kesini" sahut nya 
"Hmm begitu mau coba ikut main?" Ajak ben kepada noah 


Noah menganggukan kepala nya "tentu" putus nya 


Mereka pun mulai bermain dengan jeon yang digantikan 
oleh noah karna kelelahan 


Dan noah berakhir bergabung menjadi tim berdua dengan 
hyun dengan melawan ben juga ervan, permainan mulai 
makin seru kala noah berhasil menyamakan skor 


Disudut lapangan titan terlihat mengamati noah yang kini 
tengah bermain 


"Dia keren banget sih, iya ga tan?" Tanya aliana yang duduk 
disebelah titan 


Titan menoleh kearah aliana dan membalas nya dengan 
anggukan pelan 


"Udah ganteng, pengusaha sukses, perhatian, jago main 
basket lagi hmm beruntung banget yang jadi istri nya nanti 
ya tan" ujar aliana, lagi-lagi titan mengangguk mengiyakan 
tanpa mengalihkan perhatian nya yang masih melihat noah 
disana 


Aliana melihat titan yang seperti nya tidak sadar akan apa 
yang ia Ucapan tersenyum jahil kala sebuah ide terlintas 
dipikiran nya 


"Kamu sendiri juga suka kan kalau punya cowok ataupun 
suami kayak noah" ujar aliana sekali lagi dan benar lagi-lagi 
titan mengangguk mengiyakan ucapan nya 


"Jadi kamu suka sama noah tan?" Seru aliana, titan yang 
awal nya akan mengangguk lagi pun tersadar kala 
mendengar ucapan aliana yang kali ini sedikit keras 
terdengar ditelinga nya 


"Apaan ngak tuh kata siapa" sanggah titan 


Aliana mengerling usil "udah sih jujur aja kalau suka hmm" 
goda nya seraya menaik turun kan kedua alis nya 


"Bodo amat" ketus titan 


Setelah hampir lima jam berlalu kini semua nya sudah 
kembali berkumpul diruang tengah 


"Bagaimana sudah ada kabar mengenai nya?" Ethan 
membuka suara 


Jinwoo mengeleng pelan "belum, sampai saat ini 
keberadaan ryan masih belum pasti dimana terakhir aku 
mendapat kabar jika ia berada di moskow dan itu pun sudah 
sejak sehari setelah penembakan itu" jelas jinwoo 


"Wahh..re lihat tempat nya indah sekali bukan" seru akas 
heboh tiba-tiba kepada rere, sontak saja ucapan nya 
membuat semua yang ada disana memgalihkan perhatian 
kepada nya 


"Daebak, itu benar-benar bagus" pekik rere tak kalah heboh 
"Ada apa sih kas re kenapa heboh sekali?" Tanya vanka 


"Ini kau lihat saja kak" sahut akas lalu menyodor kan ponsel 
milik nya 


"Ah..bali dan lombok ya tempat ini memang sangat bagus, 
dulu aku sempat kesana beberapa kali untuk berlibur" ujar 
vanka 


"Seperti nya seru jika berlibur disana kak?" Tanya rere 
penasaran 


"Tentu, apalagi makanan disana juga sangat enak dan 
berbeda dari makanam yang biasa kita makan" tutur vanka 


"Enak? Berbeda seperti apa eonnie?" Kali ini rose ikut 
menimpali 


"Entahlah, rasanya sulit untuk diungkap kan kau harus 
mencoba nya sendiri nanti" 


"Wahh aku jadi ingin mencoba nya" desis rose 


"Mau berlibur disana? Aku punya mansion juga villa disana 
jika kalian mau?" 


Semua yang ada disana pun kembali mengalihkan perhatian 
nya kepada noah yang tadi ikut bersuara bahkan hyun juga 
edward menghentikan game mereka terutama titan yang 
berada disebelah nya 


"Kau serius?" Tanya titan 


Noah mengangguk "tentu aku bisa mengabari john 
sekarang juga untuk menyiapkan private jet dan juga 
keperluan disana jika kalian ingin pergi?" Tawar noah 


"Aku mau oppa" pekik rere berserta rose bersamaan 


"Aku setuju dengan rere juga rose aku rasa kita perlu sedikit 
refresing sebelum kembali manjalan kan misi, lagipula 
musuh juga belum kembali berulah bukan" timpal exa 


Semua yang ada disana pun mengangguk mengiyakan 
perkataan exa 


"Baiklah kita akan berlibur aku akan bertemu dengan mrj 
dulu untuk memberitahu" putus jinwoo lalu pamit pergi 
meninggalkan mansion 


Suasana mulai riuh kembali setelah mendengar keputusan 
jinwoo barusan rere, akas juga rose sudah berlari terlebih 


dulu untuk berkemas diikuti yang lain nya menyisahkan 
noah juga titan yang masih diruang tengah 


"Kau tak ikut berkemas?" Tanya noah 


Bukan nya menjawab titan malah melayangkan cubitan di 
pinggang milik noah membuat nya terjengkit kaget 


"Awssh kenapa kau mencubit ku?" Tanya noah sedikit 
meringis 


"Ck! kau ini jangan terlalu baik noah" decak titan 
"Aku senang melakukan nya jadi tak apa tan" 


"Lebih baik kau cepat sana berkemas aku akan keluar 
menemui john dulu" pinta noah pada titan yang terlihat 
malas namun akhir nya ia menuruti perintah noah 


-Agent A :'love in run away' [Mission impossible] part 26 
complete- 


Belum sempet direvisi jadi kalau ada typo langsung tandain 
aja ya. 


Yeay liburan. 


#Staysafe #Stayhealthy #StayAtHome 


27 goes to bali 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[mission impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: go ready go, Dawon (wjsn) 


Happy Reading 


Bandara i gusti ngurah rai, denpasar, bali. indonesia 
I| 21:45 WITA 


Setelah menempuh perjalanan selama tiga jam lama nya 
akhir nya private jet berlogo NRN itu landing dengan mulus 


Waktu sudah menunjukan pukul 9:45 WITA, jika 
menggunakan penerbangan domestik mungkin akan 
memakan waktu lebih lama dan mereka akan tiba besok 
pagi itu pikir noah 


"Hyun bangun kita sudah sampai ayo" ucap rere mencoba 
membangun kan hyun yang masih terlelap 


"Bagaimana masih belum bangun?" Tanya jeon yang kini 
sudah berdiri disamping rere 


Rere mengeleng pelan "belum, seperti biasa dia memang 
tukang tidur" desis nya 


"Ya sudah biar yang lain yang membangun kan nya kita 
turun duluan saja" ajak jeon dan diangguki oleh rere 


Meninggalkan hyun yang masih terlelap dibawah sana 
sudah berkumpul yang lain nya terhitung ada sekitar 19 
orang tak terkecuali john asisten pribadi noah yang ikut dari 
semua team. 


Dari team seoul yang berangkat hanya dua orang saja yaitu 
jinwoo juga seulgi karna yang lain nya memilih untuk tetap 
tinggal di seoul terlebih tristan yang tidak bisa 
meninggalkan pekerjaan nya sebagai kepala kepolisian 


"Gimana udah bangun hyun" tanya jeon pada edward yang 
baru saja turun 


"Udah tuh" sahut nya seraya menunjuk ke arah hyun yang 
baru saja muncul di ambang pintu pesawat 


"Udah kumpul semua belum?" Tanya ben dengan sedikit 
berteriak 


Semua yang ada disana pun mengangguk bersamaan 


"Jadi nanti, kita selama di bali akan menginap di villa milik 
noah jadi kalian ngak usah khawatir masalah akomodasi 
udah diatur semua oleh nya" jelas ben seraya menoleh ke 
arah noah yang berdiri disebelah nya 


"Oleh karna itu sebagai ucapan terimakasih kalian harus 
berlaku baik dan jangan berulah paham" lanjut nya 


"Siap, kami mengerti!" 


Setelah usai mendengar intruksi dari ben semua nya sudah 
mulai berjalan menuju mobil yang sudah tersedia 


Terhitung ada sekitar empat buat mobil berukuran besar 
juga sedang yang akan mereka gunakan menuju villa, satu 
diantara nya merupakan mobil sport milik noah 


"Titan tunggu" panggil noah pada titan yang akan masuk ke 
dalam mobil 


Noah mengaruk pelipis nya yang tak gatal mencoba 
mengurangi rasa gugup nya 


"Iya noah, ada apa?" Tanya titan 
Hening 


Titan sudah siap mendengarkan semua nya. Tapi sampai 
lima menit setelah nya, ia tak mendengar noah 
mengucapkan apapun, titan mengerutkan kening nya dan 
melihat pria itu dengan tatapan bertanya sampai intrupsi 
suara mengalihkan atensi nya 


"Titan ayo kenapa belum masuk ada apa?" Pekik exa dari 
dalam mobil 


Titan menoleh ke arah exa 


"kalian duluan saja aku akan bersama nya" ujar titan lalu 
kembali menoleh ke arah noah yang sedari tadi terlihat 
ingin mengatakan sesuatu padanya 


Noah sedikit tersentak kala mendengar ucapan titan, ia 
mendongak kan kepala nya terlihat disana titan masih 
berdiri ditempat nya 


Dia tidak ikut pergi' batin noah 
"Kenapa tidak ikut pergi?" Tanya noah binggung 
"Aku memilih mu" sahut titan mantap 


Noah mengerutkan kening nya binggung "Aku? Memilihku?" 
Ujar nya tak percaya 


"Iya aku memilih mu kau mau aku ikut dengan mu bukan?" 


Noah mengangguk seketika seulas senyum terbit disudut 
bibir nya mendengar pernyataan titan 


"Ayo silahkan masuk nona" ujar noah seraya membuka kan 
pintu untuk titan 


"Terimkasih tuan, aku merasa tersanjung" kekeh titan 


Lamborgini veneno dengan plat NRN itu mulai melaju 
menembus jalanan kota bali 


Noah villa's kuta, bali 
22:35 wita 


setelah menempuh perjalanan hampir setengah jam lama 
nya dari denpasar menuju kuta akhir nya ke mereka sampai 
tepat dipelataran villa milik noah 


Saat menginjakan kaki keluar mobil mereka langsung 
disambut para maid yang sedang bertugas 


"Kalian tolong bawakan barang mereka masuk kedalam 
sekarang" perintah noah kepada para maid nya . 


"Siap tuan" 


Saat hendak melangkah kan kaki masuk sebuah suara 
mengintrupsi noah 


"Noah" 


Noah membalikan badan nya melihat disana sudah berdiri 
jungmyeon yang tadi memanggil nya 


Noah mengerutkan kening nya bertanya kepada jungmyeon 


"Ada apa tuan?" Ucap nya membuka suara 


Jungmyeon tersenyum tipis lalu berjalan mendekat ke arah 
noah, ditepuk nya bahu noah pelan 


"Terimakasih sudah mau membantu kami kali ini" ujar nya 
tulus 


"Tentu, tidak masalah tuan selagi aku bisa mengapa tidak" 
"Aku tau maksud lain dari tujuan mu mengusulkan rencana 
liburan ini" cibir jungmyeon 


Noah sedikit tersentak mendengar nya namun sedetik 
kemudian ia kembali bisa menetralkan raut wajah nya 


"Maksudmu?" Imbuh nya 


Bukan nya malah menjawab pertanyaan noah, jungmyeon 
malah memberi nya senyuman tipis namun lebih tampak 
menyeringai entah bermaksud apa lalu berlalu pergi 
meninggal kan noah dengan segala tanda tanya dikepala 
nya 


Mencoba tak memusingkan apa yang jungmyeon maksud ia 
lantas berjalan masuk kedalam villa 


KKK 


Pancaran sinar matahari yang menyengat kulit nya, 
membuat titan membuka mata nya. Kepala nya sedikit 
berdenyut menahan sakit, titan terdiam sejenak 


Sial. Efek jetleg nya masih sedikit terasa sampai sekarang 
dengan langkah sedikit tertatih ia berjalan menuju kamar 
mandi, lima belas menit berlalu titan keluar dengan handuk 
ditangan nya untuk digunakan mengeringkan rambut nya 


saat hendak membalikan badan ia dikejutkan oleh sebuah 
suara 


"sudah bangun dari tidur mu?" 

Sapaan bernada bariton itu sukses membuat titan tersentak 
apalagi dengan jarak mereka yang terbilang cukup dekat 
membuat titan mencoba mengontrol degup jantung nya. 


titan mengangguk "hm seperti yang kau lihat" 
"Ada apa?" Tanya titan langsung 


"Ah iya aku disuruh exa untuk memanggil mu turun untuk 
sarapan" jelas nya 


"Kau duluan saja sebentar lagi aku akan turun" sahut nya 


Noah mengangguk pelan ia berbalik berjalan keluar namun 
saat tepat di ambang pintu ia seketika berhenti lalu kembali 
membalikan badan nya ke arah titan seraya menujuk tepat 
ke arah titan yang kini nampak binggung dengan noah yang 
tiba-tiba berhenti 


"Jangan keluar dengan pakaian seperti itu" ringis noah 

Titan mengerjap kan mata nya beberapa kali binggung apa 
yang dimaksud pria itu 'memang nya apa yang salah 
dengan yang aku kenakan' batin titan bergemuruh 


"Kenapa tidak boleh memang nya ada yang salah dengan 
pakaian ku" sungut titan 


Noah terlihat menghembuskan nafas kasar lalu kembali 
membuka suara dengan penuh penekanan juga cibiran 


"Pakaian mu terlalu terbuka dan lagipula memang nya kau 
tidak punya pakaian lain yang tidak mempunyai kancing 


rusak seperti itu--" 


Noah menjeda ucapan nya lalu kini ia malah menampilkan 
seringai kecil disudut bibi nya membuat titan sedikit 
bergedik ngeri 


"Aku laki-laki normal ku harap kau tidak lagi pamer seperti 
itu" goda nya sebelum berlalu pergi menghilang dibalik 
pintu, meninggalkan titan yang menatap nya heran 


Selama beberapa saat titan masih mencoba mencerna 
dengan baik perkataan noah barusan, entah kenapa jika 
sudah berada di dekat noah terkadang ia terlihat seperti 
orang bodoh 


la lantas menundukan kepala nya memastikan dan ternyata 
benar ia lupa mengancingkan semua kancing yang ada 
dipakaian nya saat keluar dari dalam kamar mandi, seketika 
wajah nya memerah menahan malu akan ucapan noah 
barusan ditambah jarak mereka tadi terbilang cukup dekat 
otomatis dia bisa melihat nya... 


"YAK!! Noah dasar mesum!" Pekik titan 


Dari balik pintu noah masih ada disana ia tertawa 
membayangkan wajah malu titan saat ini walaupun ia tadi 
sempat merasakan suasana sedikit panas saat 'ah sudah lah' 
pikir nya sebelum akhir nya benar-benar pergi 


xk 
Tap 
Tap 
Tap 


Derap langkah kaki bersentuhan dengan lantai marmer 
terdengar, dari arah tangga terlihat titan yang baru saja 
turun dengan pakaian yang berbeda dari sebelum nya 


Tepat didepan sana titan melihat noah duduk bersama 
ethan juga jinwoo dengan tatapan sengit namun dibalas 
seringai tipis oleh nya lalu kembali menyesap kembali 
minuman nya, kedua nya masih saling tatap seolah tak mau 
kalah satu sama lain sampai terakhir ia melihat noah 
mengedipkan sebelah mata ke arah nya lalu mengalihkan 
pandangan nya karna panggilan dari ethan yang berada 
disamping nya 


'Cih, apa-apaan dia' gerutu titan 


"Kau mau lari jam segini?" Tanya vanka saat titan sudah 
duduk dimeja makan. la mengambil potongan buah apel 
yang exa potong diatas meja 


"Tidak" balas nya singkat lalu mengunyak apel ditangan nya 
"Lalu kenapa kau berpakaian seperti itu?" Tanya nya lagi 


Titan mendelik bola mata malas lalu noah yang lagi-lagi 
menatap nya dengan tatapan tak terbaca 


"Hanya ingin tidak dibilang pamer" sindir nya titan berdecak 
kala melihat noah sedikit pun tak merasa tersindir oleh nya 
malah kini ia terlihat sangat menyebalkan dengan senyum 
tipis dibibir nya seolah berkata 'dasar tukang pamer' ah 
titan benci noah yang menyebalkan seperti ini 


"Pamer? Memang nya kau mau pamer apa?" Celetuk aliana 


Titan menoleh ke arah aliana yang tiba-tiba sudah duduk 
disebelah nya, entah kenapa mendengar celetukan aliana 


barusan terkesan 'ambigu' dipikiran nya setelah kejadian 
tadi 


Titan mengeleng kan kepala nya mencoba megusir pikiran 
aneh yang berkeliaran dikepala nya saat ini tak lantas 
perilaku nya tersebut mengundang heran mereka yang ada 
disana 


"Hey tan are you okay?" tanya exa menyadarkan nya 
"Aku baik tenang saja" sahut nya kaku 


la lantas beranjak dari duduk nya dan dengan seenak nya ia 
mengambil apel yang berada ditangan vanka yang 
beberapa saat akan ia makan jika titan tidak merampas nya 
lalu berlalu pergi 


"Yak! Titania kau ini huh!" Pekik vanka yang mengema di 
sepenjuru villa 


KKK 


"Kita akan kemana hari ini?" Ujar aliana sesampai nya diluar 
villa 


"Bermain air nampak nya menyenangkan" celetuk rere 


"Aku setuju, bagaimana?" Sahut aliana melirik ke arah exa 
"baiklah ayo, hari ini kita habis kan untuk bermain air" 


Suasana pantai terbilang sepi karna posisi villa milik noah 
terdapat ditempat yang strategis namun langsung 
menghadap ke arah pantai, membuat hanya ada beberapa 
saja turis seperti mereka yang terlihat 


Terlihat disana jeon juga hyun yang tengah berselancar 
ditengah laut dipesisir pantai juga terlihat edward, ethan, 


akas, juga jeno yang tengah bermain bola pantai disusul 
rere yang mengajak titan juga aliana bermain jetski dan rose 
juga vanka yang memilih bernyanyi dengan rose yang 
memainkan gitar nya, tak jauh dari mereka terlihat exa yang 
tengah bermain layang-layang dengan jungmyeon 


"Mereka terlihat bahagia bukan" celetuk jinwoo lalu 
menoleh ke arah noah juga ethan yang terlihat tersenyum 
tipis dengan pandangan fokus menatap kedepan 


"Terakhir kami punya waktu sepeti ini adalah dua tahun 
yang lalu itupun hanya satu minggu namun cukup bisa 
menghilang kan penat setelah selesai menjalan kan misi" 
sambung ben membuat noah menatap dengan tatapan tak 
terbaca selama beberapa saat lalu kembali mengalihkan 
pandangan nya 


"Aku lihat semenjak kita sampai dibali ervan terlihat sibuk 
dengan ponsel nya akhir-akhir ini tidak kah dia sedikit aneh" 
celetuk noah tanpa sadar saat melihat ervan yang kini 
tengah terlihat berbicara dengan seseorang diponsel milik 
nya 


Jinwoo pun ikut mengalihkan perhatian nya dan benar saja, 
ia pun turut merasakan ke anehan ervan 


Jinwoo hanya mengendikan bahu nya acuh ia mencoba 
mengalihkan pikiran nya agar tetap positif saat ini 


"Dia cantik bukan jika tersenyum" ujar jinwoo entah kepada 
siapa 


Tanpa noah sadari sudut bibir nya kembali membuat 
lengkungan tipis hanya karna mendengar tentang wanita itu 


Hening 


Mereka tampak larut dalam lamunan pikiran masing-masing 


Sampai seruan dari ethan membuat mereka kembali dalam 
kenyataan 


"Hei kalian ayo ikut bermain jangan hanya berdiam diri saja" 
ajak nya 


Ketiga nya mengangguk mengiyakan lalu mulai ikut 
bermain dengan penuh kegembiraan melupakan sejenak 
penat dan rumit nya misi yang menunggu didepan sana 


-Agent A :'love in run away' (Mission impossible] part 27 
complete- 


Belum sempat direvisi jadi jika ada typo dan sebagai nya 
silahkan tandai aja ya. 


Makasih buat para readers yang masih setia ikutin 
perjalanan titania. 


28 long time no see 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[mission impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: If i cant have you, Shawn mendes 
Noah 
Titania 


Terkadang orang terdekat pun bisa menjadi musuh 
'Agent A' 


Happy Reading 


Selama satu minggu terakhir ini sudah cukup banyak 
tempat yang mereka kunjungi entah itu mengeksplore 
makanan juga keanekaragaman budaya yang ada indonesia 
terlebih di bali 


Seperti saat ini beberapa dari mereka ada yang 
memutuskan untuk pergi sendiri ada juga yang memilih 
tetap tinggal divilla dengan beralasan karna lelah 


"Kalian sudah mau pergi sekarang?" Tanya titan saat melihat 
rere, akas, jeno juga aliana yang sudah rapi 


Mereka semua mengangguk bersamaan "iya lebih cepat 
lebih baik lagian kalau sudah mulai siang cuaca nya akan 
sangat panas" sahut aliana 


"Kau benar, ya sudah aku hanya mau bilang pada kalian 
jangan sampai pulang terlalu larut malam" ujar titan 


"Tenang saja, lagipula ada kak aliana bersama kami kak" 
sahut rere sebelum akhir nya berlalu pergi 


Dalam keheningan titan kembali dilingkupi perasaan aneh 
entah kenapa ia masih saja memikirkan keberadaan ryan 
yang masih belum jelas keberadaan nya 


'Apa yang ryan rencanakan lagi kali ini aku merasa akan 
banyak hal buruk yang akan terjadi nanti' batin nya 
bergemuruh tangan yang meremas kuat bantal yang ada 
dipangkuan nya saat ini 


Intrupsi suara yang tiba-tiba terdengar membuyarkan 
lamunan nya 


"Tan kau tidak pergi juga?" Ujar ervan yang tiba-tiba muncul 
disamping nya 


Titan mengerjapkan mata nya mencoba mengumpulkan 
kesadaran nya "tidak, hari ini aku ingin beristirahat saja" 
sahut titan 


Ervan mengangguk sekilas lalu mendudukan diri nya tak 
jauh dari titan dan mengambil remote untuk memutar 
channel tv 


"Kau sendiri tak keluar van?" Tanya titan 


"Nanti aku menunggu teman ku menjemput kesini" sahut 
ervan tanpa mengalihkan pandangan nya ke arah televisi 


"Ah begitu, kau punya teman disini kenapa aku baru tahu" 
tanya titan heran 


"Kau saja yang baru tau tan" balas nya singkat 
"Ah begitu rupa nya" 


Beberapa menit kemudian terdengar suara bel dari arah luar 
villa, ervan beranjak dari duduk nya setelah usai 
berpamitan dengan titan mengatakan jika yang barusan 
datang adalah teman nya 


Titan yang dilanda rasa penasaran pun mengintip ervan dari 
balik jendela, terlihat disana ervan terlihat berbincang 
sebentar lalu akhir nya berlalu pergi 


"kenapa aku merasa sosok itu terlihat tidak asing" gumam 
titan lalu kembali mendudukan diri nya disofa 


Hampir beberapa menit lama nya ia bergelut dengan pikiran 
nya membayangkan apa saja yang akan terjadi dikemudian 
hari, ditambah makin banyak nya teka-teki yang 
bermunculan secara tidak sengaja 


"Titan bisa belikan aku sesuatu di supermarket di ujung 
jalan" intrupsi suara dari vanka membuyarkan lamunan 
titan saat ini 


"Hah, kau bilang apa barusan?" la mengerjap kan mata nya 
mencoba mengumpulkan kesadaran nya 


"Bisa belikan aku sesuatu disupermaket diujung jalan itu" 


Titan mengangguk, ia beranjak dari tempat duduk nya 
mengambil kunci mobil yang tergeletak di atas nakas 
sebelum akhir nya pergi meninggalkan villa 


Setelah hampir tiga puluh menit berlalu titan telah usai 
membeli apa yang vanka minta, ia berhenti sejenak 
sesampai nya diluar supermarket menggulung lengan 
kemeja putih polos sesiku, lalu berjalan lagi menuju parkiran 
sembari mencoba mengambil ponsel milik nya yang sedari 
tadi berdering di kantong celana nya, ia sedikit kesulitan 
karena satu tangan nya digunakan untuk memegang paper 
bag dan satu nya memegang kunci mobil yang juga saat ini 
ia gunakan untuk mengapai ponsel milik nya 


'Sial' gerutu nya 


ia berhasil mengambil ponsel milik nya namun tanpa ia 
sadari dari arah depan nya ada seorang pria yang juga sibuk 
dengan ponsel milik nya. Tidak di duga, kunci mobil milik 
nya terjatuh dan membuat ia mengharuskan untuk 
mengambil nya 


la menghembuskan nafas kasar lalu saat ia mencoba 
menegak kan badan nya ia terantuk badan kekar milik pria 
dihadapan nya, pria itu terkejut dan memegang bahu titan 
saat hampir terjatuh 


Tanpa sadar ia mencium aroma maskulin milik pria 
dihadapan nya, lalu ia mencoba mendongakan kepala nya 
melihat siapa yang ia tabrak 


'Mata itu' batin nya kala melihat mata pria itu 


"So--sorry" ucap titan setelah kembali menengak kan badan 
nya 


"Sorry i do not pay attention to the road. Again im so--" 
sambung nya 


Suasana hening seketika saat kedua nya terlihat mematung 
saling menatap satu sama lain seolah ada benang tak kasat 


mata membuat mereka merasa saling mengenal. Lalu suara 
dari pria itu mengintrupsi mereka 


"Its okay, are you okay?" Tanya nya pada titan 
"Ah. Ya, im okay" sahut titan dengan tersenyum tipis 


Jika titan bisa mengambarkan sosok pria dihadapan nya saat 
ini mempunyai tinggi sekitar 183 cm diatas nya, memakai 
sweater berwarna coklat dan dipadu dengan celana jeans 
dan jangan lupakan rahang tegas nya membuat imej nya 
terkesan dingin 


Pria itu nampak tak mendengar apa yang titan ucapan 
barusan, yang kini dipikiran nya adalah kenapa wajah 
wanita dihadapan nya saat ini sangat familiar diingatan nya 
namun ia lupa dimana dan kapan ia melihat nya, ditambah 
batin nya seketika bergejolak saat melihat manik redup itu 


"Sir. What happened with you?" Tanya titan 


Pria itu tersadar dari lamunan nya lalu mengeleng pelan 
"nothing" 


"Kalau begitu aku duluan ya sebelum nya maaf karna tadi 
sempat menabrak mu" ujar titan sebelum akhir nya berlalu 


pergi 


Tanpa titan sadari, pria itu sedari tadi masih memperhatikan 
nya dan sudut bibir nya sedikit terangkat entah apa yang ia 
pikirkan, sementara itu titan yang baru saja selesai 
meletakan barang belanjaan nya dibagasi lantas memasuki 
mobil nya dan melaju kembali menuju villa 


Sesampai nya divilla ia lantas langsung merebahkan tubuh 
nya ke sofa cuaca yang hari ini terasa menyengat membuat 
nya sedikit tak terbiasa, ia memijit pelan kening nya entah 


kenapa kepala nya tiba-tiba sakit kala sekilas peristiwa 
beberapa menit lalu melintas dipikiran nya, sampai seulgi 
yang duduk tak jauh dari nya pun ikut mengernyit binggung 
melihat nya. 


"Tan, are you okay?" Ujar seulgi khawatir mendengar tak 
ada sahutan dari titan ia lantad menarik tangan titan lalu 
merebahkan kepala nya ke atas paha yang sudah letakan 
banral terlebih dahulu agar titan merasa nyaman, diletakan 
nya kedua tangan nya di kening titan guna untuk memijit 
kepala nya. 


Titan yang diperlakukan seperti itu pun hanya bisa pasrah 
selain karna rasa sakit dikepala nya masih terasa membuat 
nya tak berdaya dan juga dari semua yang ada hanya exa 
dan seulgi yang selalu paling mengerti nya tanpa 
memberikan respon apapun. 


"Titan kenapa?" Ucap vanka yang baru saja muncul dari 
arah dapur 


Seulgi mengendikan bahu nya "aku pun tidak tau tapi, 
nampak nya ia kelelahan sesampai nya dari luar" jelas 
seulgi 


Mendengar penjelasan seulgi membuat raut muka vanka 
makin khawatir "harus nya tadi aku tidak menyuruh nya 
keluar" sesal nya, ia lantas berjalan mendekat mendekat ke 
arah meja untuk mengambil barang yang tadi titan beli 


"Apa suhu badan nya tinggi?" Tanya nya lagi 


Seulgi mengeleng "suhu nya stabil namun ia berkeringat 
dingin" sahut nya 


Vanka mengerutkan kening binggung "begitu ya, aku akan 
ke belakang dulu untuk memasak jika ada yang serius 


mengenai nya panggil aku segera" ujar nya sebelum akhir 
nya pergi menuju dapur 


Tak lama berselang dari arah pintu muncul jinwoo juga noah 
yang berada dibelakang nya, jinwoo yang nampak serius 
berbicara dengan noah terpaksa menghentikan ucapan nya 
kala sebuah bantal melayang tepat diwajah nya saat 
menginjakan kaki diruang tengah, noah yang berada 
dibelakang nya pun ikut terkejut melihat nya. 


Dengan raut muka yang sudah terlihat memerah menahan 
kesal mulut nya yang sudah siap mengeluarkan sumpah 
serapah lagi-lagi terhenti kala ia malah mendapat tatapan 
tajam dari seulgi saat ini, jinwoo yang melihat nya pun 
lantas menaikan sebelah alis nya binggung ke arah seulgi, 
bukan nya malah menjawab kini seulgi malah tampak 
terlihat mengetikan sesuatu pada ponsel milik nya sampai 
beberapa detik berikut nya dering ponsel jinwoo mejawab 
semua nya. Tertera disana nama kim seulgi yang baru saja 
mengirimi nya pesan 


Kim seulgi 


Jangan berisik titan baru saja tertidur, tadi ia terlihat 
kelelahan juga aku melihat ia meringis sembari memegang 
kening nya aku rasa kepala nya sakit kembali 


Isi pesan tersebut, ia lantas menunjukan isi pesan tersebut 
kepada noah agar ia memgerti dengan situasi ini 


"Sudah kau beri dia obat?" Tanya jinwoo yang kini sudah 
mendudukan diri nya disofa 


Seulgi menggeleng pelan "belum, aku tidak tau dimana ia 
meletakan obat nya" 


"Dimana rose apa dia ada divilla?" Tanya jinwoo lagi 


Seulgi nampak terdiam beberapa saat terlihat memikirkan 
sesuatu sampai akhir nya ia kembali membuka suara 
"terakhir aku melihat nya ia ada diruang gym bersama ben 
tidak tau kalau sekarang" 


"Noah bisa panggil kan rose kesini atau kau tanyakan 
padanya di mana titan meletakan obat nya" ujar jinwoo 
pada noah dan diangguki oleh nya sebelum akhir nya 
berlalu pergi 


Selama perjalalan menuju ruang gym pun sudah banyak 
sekali pertanyaan yang mengganggu pikiran nya mengenai 
titan saat ini 


'Wanita itu, apa yang terjadi padanya' batin nya 


KKK 


Suara hingar-bingar ruangan tidak sedikit pun menganggu 
nya tetapi mata hijau nya sedikit berkunang-kunang 


Sebuah gelas berisi minuman beralkohol yang berada dalam 
genggaman seorang pria berambut putih, dengan sekali 
tengak minuman itu habis tak tersisa menyisakan rasa 
panas yang mengerogoti tengorokan nya sampai beberapa 
tetes minuman mengalir dari sudut pria itu diusap nya 
dengan kasar ia menelisik botol minuman keras yang 
beberapa saat lalu ia teguk hingga tandas. 


"Berapa yang kau butuh kan?" Tanya pria itu meletakan 
kembali botol minuman tersebut diatas meja bartender 


"Seperti biasa tuan" bartender itu kembali menyimpan botol 
pria berambut putih itu 


Pria itu mengeluarkan segepok uang dan meletakan nya 
diatas meja sebelum akhir nya berjalan mendekati sebuah 


meja yang menjadi tujuan nya 
"Kau mabuk lagi?" Tanya seorang laki-laki berwajah asia 
"Kau tau seperti apa aku dude" 


Laki-laki itu menyeringai tipis dan langsung merebahkan 
tubuh nya yang sedikit sempoyongan disofa, ia melirik laki- 
laki yang tadi bertanya kepada nya 


"Long time no see van--" 


-Agent A :'love in run away' [Mission impossible] part 28 
complete- 


beberapa part ke depan sekitar 2 atau 3 part nanti nya 
masih akan membahas mengenai titan dan yang lain nya 
sebelum menuju konflik utama 


29 complicated 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[mission impossible J- 
Unchu07 


Playlist ; how would you fell, ed sheeran 
Noah nicholas emmerich 
Harley Titania 


Happy Reading 


Suara bising yang terdengar disekitar nya membuat titan 
yang tadi nya terlelap terbangun dari tidur nya melihat apa 
yang sedang terjadi, gadis itu mengerjap-ngerjapkan kedua 
mata nya karna pandangan masih sedikit buram akibat 
tertidur ditambah ia sempat mengalami sakit dikepala nya 
tadi pagi. 


Suasana villa terasa begitu dingin membuat tubuh nya 
sedikit mengigil ia lantas mengeratkan selimut yang ada 
ditubuh nya yang entah kapan ia memakai nya 


'Siapa yang memberiku selimut' monolog nya 


Kedua mata melirik ke arah sumber suara yang sedari tadi 
menganggu tidur nya, ia menghela nafas begitu tahu suara 
bising itu berasal dari edward, jeon, hyun juga john yang 
tengah bermain playstation yang memang berjarak tak jauh 
dari posisi nya saat ini. 


Huft. Tenggorokan nya merasa kering sekarang. Gadis itu 
menghela nafas pelan ia menyibak selimut yang menutupi 
tubuh nya sebelum akhir nya beranjak dari tempat nya 
untuk mengambil air putih untuk menghilangkan dahaga 
nya. Langkah nya yang semula sedikit tergesa menjadi 
lambat kala mendengar suara lain yang memenuhi 
pendengaran nya 


Suara tersebut rupa nya berasal dari keyboard laptop milik 
noah lengkap dengan sang empu nya yang tengah fokus 
mengetikan sesuatu pada laptop nya 


Titan mengangkat sebelah alis nya "kau belum tidur?" Tanya 
titan sesampai nya dihadapan noah, ia sedikit meringis kala 
mendengar suara nya sedikit serak saat ini 


Ucapan titan barusan berhasil mengalihkan perhatian noah 
selama beberapa saat namun akhirnya kembali menatap 
layar laptop nya 


Noah mengendikan bahu nya tak acuh, sontak saja hal itu 
membuat titan mendengus sebal dibuat nya, pria kaku ini 
bahkan tidak mencoba membalas pertanyaan dan malah 
mengacuhkan nya 


Merasa membuang waktu hanya untuk berdiam diri melihat 
laki-laki itu yang terlihat sibuk, titan lantas kembali 
melanjutkan langkah nya yang ingin mengambil air minum 
tadi dengan sedikit menghentak-hentakan kaki nya dilantai 
guna membuat noah sadar akan keberadaan nya 


Titan sadar noah sempat melirik ke arah nya sekilas setelah 
itu kembali mengalihkan pandangan nya pada layar laptop. 
Namun meski begitu titan memilik tak acuh dan tetap 
melanjutkan langkah nya menuju dapur yang terletak tak 
jauh dari tempat nya saat ini 


Sesampai nya ditempat yang ia tuju ia lantas membuka 
segel botol air mineral sebelum akhir nya menuangkan nya 
ke dalam gelas dan meminum nya habis hanya dalam 
beberapa tegukan, ia bernafas lega kala merasakan dingin 
air yang mengalir ditenggorokan nya menghilangkan rasa 
haus yang tadi mendera nya. Niat nya yang ingin kembali ke 
kamar nya menjadi tertunda kala melihat noah yang kini 
masih sibuk dengan aktivitas nya, ia mendengus pelan lalu 
kembali menuju dapur berniat membuat kan noah sesuatu 


"Setahu ku dia itu ceo nya kenapa sekarang dia terlihat 
seperti karyawan yang selalu sibuk bahkan diwaktu liburan 
nya pun ia masih saja berkutat dengan laptop nya" dengus 
titan tak habis pikir 


Bibir nya tak berhenti mengumpat entah itu masalah noah 
atau pun tangan nya yang tak sengaja menyenggol panci 
panas saat sedang membuatkan sesuatu untuk noah 


Lima menit berlalu, titan tersenyum puas kala apa yang ia 
lakukan tadi membuah kan hasil saat ini semangkuk mie 
instan dan segelas matcha latte sudah tersaji diatas 
nampan, ia sempat meringis kala melihat barang yang ada 
didapur yang bisa di masak dalam waktu singkat hanya ada 
mie instan walaupun ia tau itu tak baik tapi setidak nya bisa 
menganjal perut noah yang ia ketahui belum terisi makanan 
apapun 


Noah mendongakan kepala nya kala indra penciuman nya 
tanpa sengaja menghirup bau yang tak asing bagi nya, ia 


tersenyum tipis kala melihat titan kini sudah duduk tepat 
disamping nya dengan membawa nampan berisi mie instan 
juga segelas matcha 


"Lebih baik kau makan ini terlebih dahulu aku tau tadi kau 
belum makan apapun setidak nya itu bisa menganjal perut 
kosong mu agar tidak kelaparan saat mengerjakan berkas" 
cecar titan tanpa henti lagi-lagi noah dibuat kagum pada 
nya wajah nya memang menampilkan raut wajah datar 
namun dalam hati nya ia tersenyum senang mendengar 
perhatian kecil dari titan pada nya 


"Terimakasih, nanti aku akan memakan nya" balas noah 
datar ia tersentak kala tangan nya sudah siap kembali 
berkutat dengan laptop nya ditepis oleh titan yang kini 
tengah menatap nya tajam 


"Makan atau ku hancurkan laptop itu!" Sentak titan pada 
noah 


Dan pada akhir nya noah memang tak bisa menolak apapun 
yang gadis didepan nya saat ini suruh pada nya 


"Kau tunjukan pada ku mana yang akan ku ketik biarkan 
aku membantu mu kali ini" ujar titan yang kali ini sudah 
menatap layar laptop milik noah 


Pembahasan kontrak kerja perusahaan nathaniel 
corporation 


Pembangunan hotel di dubai 


"Kau akan membangun hotel di dubai?" Tanya titan 
membuka suara setelah usai membaca apa yang tertera 
pada layar laptop milik noah dan mulai melanjutkan 
pekerjaan noah yang sempat tertinggal 


"Seperti yang sudah kau baca barusan, dan perkiraan 
semua itu akan terealisasi sekitar satu tahun lagi" sahut 
noah 


"Apa karna ini kau berkerja sangat keras noah?" Tanya nya 
lagi tanpa mengalihkan pandangan dari layar laptop lalu 
mulai melanjutkan pekerjaan noah 


"Mau bagaimana lagi jika aku tidak berkerja juga siapa yang 
akan mengaji karyawan ku nanti nya" 


Suasana menjadi hening seketika kedua nya tampak larut 
dalam kesibukan masing-masing sampai intrupsi suara dari 
john mengalihkan atensi mereka 


"Tuan bisa bicara sebentar" 
Noah mengangguk lalu beranjak dari duduk nya 
"Ada apa john?" Tanya noah langsung 


"Begini tuan beberapa saat yang lalu pihak kontraktor dari 
pihak RB enterprise membatal kan secara sepihak kontrak 
kerja yang kita buat dengan dalih mereka tidak menerima 
ada nya keterangan dalam kontrak tersebut tak sesuai 
dengan apa yang mereka mau" jelas john sembari 
menyodorkan macbook kepada noah berisi email dari RB 
eterprise 


Noah mendesis kesal "bagaimana bisa kita tidak mencapai 
kesepakatan yang pas dengan mereka, temui mereka sekali 
lagi untuk membicarakan masalah ini jika mereka masih 
enggan juga kita putuskan kontrak kerja nya daripada kita 
harus banyak merugi besar padahal proyek baru saja akan 
dimulai" tegas noah pada john dan langsung diangguki oleh 
nya 


"Baiklah tuan kalau begitu saya akan pamit malam ini, tuan 
tenang saja semua akan saya selesaikan" ucap john 
sebelum akhir nya berlalu pergi meninggalkan noah dalam 
keterdiaman nya 


Tangan nya mengepal kuat rahang nya mengeras menahan 
amarah saat ini 


"Bisa-bisa nya mereka mencoba mempermainkan ku" desis 
nya 


'Sialan' umpat nya tangan nya yang tadi mengepal ia 
gunakan memukul tiang yang berada disamping nya tanpa 
memperdulikan jika tangan nya terluka atau tidak 


Tanpa noah sadari sedari tadi segala pergerakan nya tak 
pernah luput dari pandangan titan yang kini menatap nya 
dengan tatapan tak terbaca saat ini sampai akhir nya titan 
kembali pada posisi semula berpura-pura masih berkutat 
dengan laptop milik noah setelah melihat noah mulai 
melangkah masuk kembali ke arah nya 


"Kau sudah kembali bagaimana apa ada yang serius" tanya 
titan membuka suara seolah-olah ia tidak mengetahui apa 
yang terjadi 


Noah menoleh sebentar kearah titan lalu tersenyum tipis " 
Not all is good, there is no problem whatsoever" 


"You lie to me" imbuh titan menusuk pada noah yang kini 
menatap nya dengan tatapan tak terbaca 


"Kau baik-baik saja noah?" Tanya titan 


"Wajah mu terlihat kusut apa yang sedang kau pikirkan?" 
Tanya nya lagi namun masih belum mendapat respon 
apapun dari noah 


"Kembali lah ke kamar mu titan" ucap noah dengan nada 
rendah 


"Tapi--" 


"Biar aku saja, sekarang kau istirahat lah sudah terlalu 
malam tidak baik untuk mu" ujar noah namun kali ini 
dengan nada yang sedikit lembut membuat titan akhir nya 
memilih untuk mengalah meninggalkan noah dengan segala 
kebisuan nya 


aaa 


"Yang lain pada kemana ed?" Tanya titan sesampai nya di 
meja makan 


Edward mengendikan bahu pelan "entah lah sesampai nya 
aku disini memang terlihat sepi" sahut nya 


Titan mengangguk pelan lalu mengambil nasi goreng yang 
sudah tersaji diatas meja 


"Tan ada yang ingin ku beri tahu padamu" ucap edward 
dengan suara pelan, titan yang akan kembali menyuapkan 
makanan pun lantas menghentikan aktivitas nya lalu 
menoleh ke arah edward dengan raut muka datar namun 
serius 


"Ada apa?" Tanya nya langsung 


Edward mengedarkan pandangan nya menelusuri jika 
takkan ada yang mendengar pembicaran mereka, setelah 
memastikan semua nya aman ia lantas mengeluarkan 
macbook milik nya yang langsung menampilkan sebuah 
video 


"Kau pakai ini terlebih dahulu" ujar ed seraya menyodorkan 
sebuah earpiece kepada titan, melihat titan sudah 
mengenakan apa yang ia minta ed lantas menekan tombol 
play pada video tersebut 


"Long time no see van" sapa seorang pria berambut putih 
itu 


"Yah. Long time no see dude" sahut nya dengan seringai 
tipis 


Dalam video tersebut terlihat ada tiga laki-laki yang tengah 
duduk didalam sebuah salah satu club percakapan sudah 
mulai terjadi kala sosok berambut itu menyapa sosok lain 
nya 


"Mau minum van?" Tawar pria berwajah eksotis itu 
"Tentu berikan aku martini" pinta nya pada bartender 


Dalam menit-menit pertama tidak ada hal yang 
mencurigakan yang titan lihat sampai menit berikut nya 
membuat titan tersentak kaget dan tak percaya 


"Bagaimana perkembangan nya sejauh ini apa dia tau?" 
Tanya laki-laki berambut putih itu 


"Nope, kau tenang saja semua ada pada kendali ku" sahut 
pria itu dengan seringai disudut bibir nya 


"Kau tau Agent A tidak lah mudah untuk dikelabui dan 
jangan sampai kau tertangkap sebelum tugas dari tuan ryan 
selesai paham" ujar nya dengan penuh penekanan disetiap 
kalimat nya 


Pria itu mengangguk pelan "kau tenang saja dude aku bisa 
kalian andalkan" ucap nya percaya diri seraya meneguk 


segelas martini yang berada ditangan nya sampai tandas 


"Kau ini ramos jangan meremehkan ervan seperti itu dia 
bahkan lebih pintar dari wanita payah itu" celetuk pria 
berwajah eksotis itu dengan nada remeh 


Titan tertegun kala melihat siapa sosok yang berada divideo 
itu awal nya ia tak begitu yakin jika sosok itu adalah sosok 
yang ia kenal karna walaupun pakaian mereka sama bisa 
saja bukan itu hanya kebetulan tapi setelah melihat dan 
mendengar nya langsung amarah yang tadi sempat ia tahan 
kembali memuncak di kepala nya ia tak percaya jika sosok 
itu adalah 


'Ervan marvino sang ketua eagle yang ia kenal sangat 
menyebalkan menjadi penghianat saat ini apa mungkin?' 


la menoleh ke arah edward yang kini juga menatap nya 
prihatin, titan menatap nya lekat mencoba memastikan jika 
yang ia lihat bukan lah ervan yang ia kenal tapi yang ia 
dapat malah gelengan kepala dari edward yang berarti 
membenarkan jika ervan memang menghianati nya 
menghianati misi nya tapi karna apa? 


"Itu video yang agent lapangan ambil tadi siang aku dan 
ethan yang meminta agent tersebut mengikuti ervan karna 
kami melihat gelagat nya yang terlihat aneh belakangan ini 
dan yah benar ada nya dia berhianat kepada kita semua" 
jelas edward 


Titan mengusap wajah nya kasar ia menelungkupkan kepala 
nya diantara lipatan tangan nya diatas meja mencoba 
menenangkan pikiran nya barang sejenak 


"Sejauh ini dari video yang kita dapat ervan memang 
berpotensi menjadi penghianat tapi kita tidak bisa langsung 
menghakimi nya tanpa ada bukti yang akurat juga 


melakukan penelusuran lebih dalam, aku minta padamu 
tetap bersikap seperti biasa bersikap seolah kita tidak tau 
apapun tentang video ini sudah aku kirimkan kepada 
petinggi fbi untuk mereka riset terlebih dahulu" tambah 
edward pada titan yang entah mendengarkan ucapan nya 
apa tidak 


Hening 


Baik titan maupun edward nampak larut dalam pikiran 
mereka masing-masing bahkan makanan yang tadi terlihat 
mengiurkan diabaikan oleh titan setelah melihat semua itu 
rasa nafsu nya menjadi hilang 


Tak berselang lama dari arah pintu muncul ben juga yang 
lain nya dengan membawa sebuah kantong berisi makanan 


Edward lantas membisikan sesuatu kepada titan agar 
bersikap seperti biasa tanpa banyak bicara lagi titan akhir 
nya menegakan kembali badanya bertepatan dengan 
sampai nya ben di meja makan 


"Kalian habis dari supermarket ya kenapa belanja banyak 
sekali" tanya titan memecah keheningan seolah penasaran 
dengan apa yang ben dan yang lain nya bawa 


"Vanka menyuruh kami membeli semua ini ia bilang akan 
mengadakan barbegeu nanti malam sebagai penutup 
liburan kita" sela ervan tiba-tiba 


"Ah begitu rupanya nampak nya akan seru, aku akan 
menebak pasti akan sangat menyenangkan nanti malam" 
ujar titan pura-pura antusias mendengar penuturan ervan, 
ia lantas menoleh sekilas ke arah edward yang terlihat 
menganggukan kepala nya seolah berkata 'yah seperti itu 
mainkan drama mu dengan baik tan' 


-Agent A :'Love In run away' [Mission impossible] part 29 
complete- 


Udah mau masuk konflik nih gimana penasaran apa iya 
ervan benar menghianati titan? 


Ervan marvino 
Edward stranger 
Juan benecdict 


Johnatan weist 
Ass pribadi noah 


Note: ada beberapa perubahan yang unchu buat selain dari 
visualisasi juga nama dari visual nya lebih tepat marga nya 
karna setelah unchu baca ada yang kurang pas aja dan 
semoga unchu harap readers suka dengan perubahan yang 
unchu buat, So thanks yang sudah mampir peluk hangat 
unchu:) 


Spoiler part berikut nya 'Someone?' 


"Mau ikut dengan ku melihat bintang?" Tawar nya 


la nampak terdiam sejenak sebelum akhir nya tersenyum 
tipis mengiyakan ucapan laki-laki itu 


"Nampak nya menarik, aku ikut dengan mu " 


30 someone 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[mission impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: i don't care, justin bieber feat ed sheeran 
Noah emmerich 

Titania 

Jinwoo 

Akas 

Aliana 

Happy Reading 


“Itu video yang agent lapangan ambil tadi siang aku dan 
ethan yang meminta agent tersebut mengikuti ervan karna 
kami melihat gelagat nya yang terlihat aneh belakangan ini 
dan yah benar ada nya dia berhianat kepada kita semua" 
jelas edward 


Titan mengusap wajah nya kasar ia menelungkupkan kepala 
nya diantara lipatan tangan nya diatas meja mencoba 
menenangkan pikiran nya barang sejenak 


"Sejauh ini dari video yang kita dapat ervan memang 
berpotensi menjadi penghianat tapi kita tidak bisa langsung 
menghakimi nya tanpa ada bukti yang akurat juga 
melakukan penelusuran lebih dalam, aku minta padamu 
tetap bersikap seperti biasa bersikap seolah kita tidak tau 
apapun tentang video ini sudah aku kirimkan kepada 


petinggi fbi untuk mereka riset terlebih dahulu" tambah 
edward pada titan yang entah mendengarkan ucapan nya 
apa tidak 


Well. Mengingat nya membuat pikiran nya menjadi gelisah 
saat ini titan ia tersenyum pahit karna fakta tersebut. Malam 
penuh drama, yah. Mungkin itu kata yang tepat 
mengambarkan perasaan titan saat ini 


Dengan langkah pelan tapi pasti ia berjalan mendekat ke 
arah sekumpulan sahabat nya yang tengah sibuk dengan 
berbagai aktivitas nya 


la tersenyum tipis pada hyun yang kini tengah 
memanggang daging di atas pemangang aroma daging 
bakar menyeruak masuk kedalam indra penciuman nya 


"Wahh semua itu nampak sangat lezat apa aku bisa 
memakan nya" ujar titan antusias 


"Kau boleh memakan nya nanti saat semua sudah matang, 
tapi jika kau mau sekarang kau boleh mengambil nya 
disana" sahut hyun seraya menunjuk ke arah wadah yang 
berisikan daging mentah yang berada tak jauh dari nya 


Titan menyebikan bibir nya kesal "kau kira aku mahluk 
omnivora huh, kau ingin membuat ku muntah setelah 
memakan nya!" 


Hyun tak kuasa menahan tawa kala melihat titan yang 
sangat kesal karna nya, apalagi ditambah dengan raut muka 
titan yang terlihat berbeda karna biasa nya wanita itu selalu 
menampilkan wajah datar nya namun kini wajah itu terlihat 
lebih ekspresif 


"Nanti aku akan menagihmu kembali jadi jangan lupa 
sisihkan untuk ku" ujar titan dengan nada sedikit datar pada 


hyun seraya melengos pergi 


"kau tenang saja kau bisa mengandalkan ku bos" sahut 
hyun dengan sedikit memekik 


la mendudukan diri nya di samping seulgi yang tengah 
sibuk berkutat dengan laptop yang berada dipangkuan nya 
saat ini, saat ia mengedarkan pandangan nya tenyata tak 
hanya seulgi namun ben, rose, edward juga vanka nampak 
sama sibuk nya berkutat dengan laptop mereka bahkan 
mereka tak sadar akan ada nya ia diantara mereka. 


la mengerutkan kening bertanya saat seulgi menoleh 
singkat ke arah nya 


"Kau sedang apa?" Tanya titan 


"Mengetik kau tidak lihat" balas seulgi singkat tanpa 
mengalihkan perhatiaan dari layar laptop 


Mendengarnya membuat titan mendelikan bola mata nya 
"aku tau, tapi kau sedang mengetikan apa seingat ku kita 
tidak mendapat tugas apapun dari dosen" ujar titan heran 


"Memang tidak saat ini aku, ah lebih tepat nya kami para 
hacker ditugaskan menganalisis berkas dari kantor pusat" 
jelas nya ia lantas menunjukan berkas yang sedang ia 
analisis kepada titan 


"Tadi maksud mu para hacker, berarti mereka juga 
melakukan hal yang sama dengan mu itu sebab nya mereka 
seolah tak menyadari keberadaan ku" ujar nya seraya 
menunjuk ke arah ben, rose, edward juga vanka yang duduk 
tak jauh dari nya 


Seulgi menganggukan kepala nya "tentu saja ini perintah 
langsung dari mr.x" 


"kau tau disana sangat berisik karna ulah mereka makanya 
kami semua sedikit menjauh dari sana" lanjut seulgi seraya 
menunjuk ke arah akas dan rere yang tengah bernyanyi tak 
jauh dari posisi mereka 


Mendengar penuturan seulgi membuat titan mengerjapkan 
mata nya beberapa kali ia tak bisa memungkiri jika akas dan 
rere sudah berada ditempat yang sama kehebohan pasti 
saja terjadi seperti saat ini, titan menghembuskan nafas 
pelan kala mendengar pekikan suara yang berasal dari akas 
juga rere yang bernyanyi secara acak 


'Huh mereka berdua ada-ada saja kelakuan nya' batin titan 
Dilain tempat... 


"Apa yang harus kita lakukan saat ini?" Ujar laki-laki 
berdarah inggris itu 


Sosok yang dimaksud pun hanya diam pandangan nya 
menatap kosong pada gelas yang ada ditangan nya saat ini 


"Haruskah kita muncul secara terang-terangan didepan nya" 
tanya nya lagi 


"Tahan dulu, kita lihat seberapa bisa ia bertahan nanti" 
balas nya datar, lalu meneguk wine yang berada digelas nya 
sampai tandas 


Sontak saja laki-laki berdarah inggris itu mendecak kesal 
"terserah kau saja lah aku bisa apa jika sudah begini" 


"Memang nya kau tak merindukan nya huh sudah 6 tahun 
berlalu dan kita terlebih kau malah terus memperhatikan ia 
dari jauh" tukas nya 


pria itu tertegun mendengar ucapan sahabat nya, ia tidak 
bisa mengelak jika rasa rindu selalu ada setelah perpisahan 
mereka 


la lantas mengambil macbook milik nya dengan gesit ia 
terlihat mengetikan sebuah pesan kepada seseorang 


"Aku akan pergi melihat nya bean kau mau ikut?" Tawar laki- 
laki itu ia beranjak dari duduk nya dan merapihkan pakaian 
nya sejenak 


Sosok yang dipanggil bean pun mengeleng singkat "tidak 
kau saja aku ada urusan setelah ini" 


"Baiklah aku pergi dulu" pamit nya sebelum akhir nya pergi 


Sekelebat ingatan muncul kembali dalam ingatan nya setiap 
kali jika ia merindukan sosok itu 


"Tak usah khawatir semua ini akan cepat berakhir 
percayalah" ujar seorang pria ia tersenyum tipis setelah nya 
kepada sosok perempuan berambut hitam yang ada 
dihadapan nya 


"Apa kau yakin zen?" Kali ini sosok perempuan berambut 
hitam itu bersuara 


"Aku yakin!, sangat yakin aku, bean dan juga wincent akan 
selalu mendukung mu jangat takut ya" ucap nya dengan 
lantang ia lantas memeluk perempuan itu dengan sangat 
erat 


la tak menyangka jika hari itu merupakan hari terakhir 
mereka bersama-sama setelah hampir 5 tahun bersama 
nyata nya hanya karna secuil fitnah mereka berpisah, 
rahang nya mengeras setelah mengingat kejadian 
menyesakan itu. 


"Aku akan membuktikan semua ucapan ku dulu kau tenang 
saja semua akan cepat berakhir" tekad nya dalam hati 


ia lantas mempercepat laju nya menuju kendaraan nya 
membelah sunyi nya malam 


daa 


Suasana malam yang semakin larut tak membuat 
kebahagian dan kebersamaan mereka surut saat ini bahkan 
suara rere dan akas terdengar jelas, beruntuglah karna letak 
villa milik noah yanh terbilang strategis yang cukup jauh 
dari pemukiman warga setempat jika tidak bisa saja 
keriuhan mereka akan sangat menganggu tidur malam 
mereka. 


"Apa tidak ada yang bisa kita main kan selain dari berteriak 
tidak jelas seperti mereka?" 


hening. Seperti hanya hembusan angin yang mendengar 
ucapan aliana. Terbukti, semua masih tampak sibuk dengan 
kegiatan mereka masing-masing bahkan rere dan akas 
malah makin keras mengeluarkan suara mereka hanya jeno 
yang terlihat menoleh sebentar ke arah nya lalu kembali 
fokus pada ponsel milik nya 


Cukup sudah. Dengan perasaan kesal karna diabaikan 
Aliana merogoh saku nya mengambil sebuah pistol berjenis 
revolver yang selalu ia bawa kemana-kemana ia lantas 
langsung menodongkan senjata nya lalu sedetik kemudian 


Dor 
Prang 


Dua tembakan berhasil ia keluarkan suara pecahan lampu 
memecah keheningan yang ada aliana dibuat senang 


setelah berhasil melakukan itu. Tapi, bukan nya mendapat 
respon seperti yang ia inginkan malah tatapan datar yang ia 
dapat 


"Kau kenapa?" Tanya jeno menatap nya heran 


Bukan nya membalas pertanyaan jeno padanya ia lantas 
malah menatap tajam ke arah jeno sedetik kemudian ia 
malah menodongkan kembali senjata milik nya sembari 
menyeringai kecil sontak saja kelakuan aliana membuat 
jeno menegang ditempat "kau mau apa al? Jangan bercanda 
hei" cicit nya pelan 


"al turunkan senjata mu sekarang itu tidak lucu" bujuk 
vanka mencoba mendekati aliana 


Tak mengindahkan tatapan semua orang pada nya yang kini 
menatap nya dengan tatapan harap cemas jari nya mulai 
menarik pelatuk secara perlahan suasana mencekam pun 
kian terasa saat peluru berhasil keluar dari senjata milik 
aliana 


"ALIANA!!" pekik semua orang 
Ctas... 


Namun akhir nya jeno bisa bernafas lega kala peluru 
tersebut berhasil dihalau oleh peluru lain 


Aliana membelalakan mata nya tak percaya ia lantas 
mengedarkan pandangan pada seluruh orang yang ada 
disana, ia berdecih kesal kala melihat sosok yang 
menghalau peluru nya tadi adalah titan yang dengan polos 
nya malah menatap aliana dengan tatapan datar. 


"Aliana berikan revolver milik mu sekarang akan aku sita itu 
selama 3 hari kedepan" ucap ethan dengan nada tegas tak 


mengindahkan perintah ethan pada nya aliana malah 
mencoba menyembunyikan revolver milik nya dibalik badan 
milik nya 


"AI aku serius jangan membuat ku marah cepat berikan 
pada ku sekarang" pinta ethan sekali lagi 


"Hanya 3 hari bukan setelah nya kau mengembalikan nya 
lagi padaku" cicit aliana 


Ethan mengangguk "iya hanya 3 hari sekarang berikan 
padaku" 


Dengan perasaan tak rela akhir nya aliana memberikan 
revolver milik nya pada ethan ia menatap miris senjata api 
kesayangan nya itu kini harus disita 


"Ah padahal niat ku hanya ingin kalian tak mengabaikan ku" 
lirih nya pelan 


"Memang nya apa mau mu al kenapa tidak memangil kami 
bukan nya malah melepaskan tembakan seperti tadi kau 
membuat kami khawatir" ujar vanka 


"Aku bertanya tadi apa tidak ada yang bisa main kan malam 
ini aku bosan" lirih nya 


"Astaga al jadi karna itu" sahut ervan tak percaya, aliana 
mengangguk pelan 


"Bagaimana jika bermain truth or dare saja?" Tawar jeon 
"Aku akan mengambil botol terlebih dahulu" celetuk jeno 
"Aku setuju ayo kita main" sahut aliana antusias 


"Baiklah siapa yang akan bermain pertama?" Tanya jeno 
saat sudah kembali membawa sebuah botol ditangan nya 


"Titan noah kalian juga harus ikut bergabung ayolah jangan 
menolak" sela jeon tanpa bantahan 


"Kau serius akan ikut tan?" Ujar hyun tak percaya saat 
melihat titan sudah berdiri disamping nya untuk bermain 
saat ini 


Titan mengangguk "memang nya kenapa kalau aku mau 
ikut salah?" Tanya titan polos dengan cepat ven mengeleng 
kan kepala nya membantah 


"Baiklah aku akan memutar nya jika botol nya mengarah 
kepada kalian aku akan memberi pilihan truth or dare dan 
yang tidak memilih akan dihukum memakan buah lemon" 
jelas jeno lalu selanjut nya ia mulai memutar botol tersebut 
sampai akhir nya botol tersebut berhenti tepat mengarah ke 
arah rose membuat mereka berseru senang 


"Baiklah rose truth or dare?" 
"Truth" sahut rose langsung 


"Ada yang mau memberi rose pertanyaan? " Tawar jeno 
pada lain nya 


"Biar aku saja jeno" ujar hyun mengerling usil 


"Kau ada hubungan apa dengan bang ben rose kalian 
pacaran" tanya hyun telak 


"A--aku-" belum selesai rose menjawab pertanyaan hyun 
sebuah suara membuat mereka megakihkan perhatian nya 
tak ayal pernyataan tersebut membuat sebagian dari 
mereka menganga tak percaya 


"Kami berpacaran" 


Bukan. Itu bukan rose yang menjawab nya namun ben yang 
tiba-tiba saja muncul dari arah dalam villa ia berjalan 
mendekat ke arah rose lalu mengengam tangan nya erat 


"Apa aku bilang mereka benar berpacaran ed kau saja yang 
tak percaya" pekik hyun senang senyum puas dibibir nya 
pun terukir lebar 


"Ku kira kau tidak normal ben ternyata diam-diam kau 
malah mengaet partner team mu huh" kelakar jeon 


"Enak saja aku normal dan jelas lebih gentle darimu yang 
hanya bisa memendam perasaan mu sampai detik ini" sahut 
ben telak bermaksud menyindir dan benar saja jeon 
seketika menghentikan tawa nya raut muka nya berubah 
masam mendengar ucapan ben yang memang benar ada 
nya, ia terlalu takut untuk mengungkapkan perasaan nya 
saat ini 


"Puuftt bwahahaha" suara tawa hyun dan edward pecah 
seketika mendengar sindiran keras dari ben 


"Bang ben jika berbicara suka benar sekali astaga perut ku 
sakit karna tak kuasa menahan tawa" seru hyun 


"Aish aku benci situasi ini" decak jeon 


"Sudah sudah lebih baik kita lanjutkan game kali ini dan 
untuk rose juga bang ben jangan lupa untuk memberikan 
traktiran kepada kami semua" ujar jeno kembali menetral 
kan suasana 


Permainan pun berlangsung seru diiringi gelak tawa yang 
tercipta saat ini giliran aliana yang memutar botol, semua 
tak serius mengamati akan berhenti dimana botol tersebut 
sampai pada akhir nya botom tersebut berhenti ditempat 


yang sedari tadi mereka semua tunggu-tunggu. Botol 
tersebut berhenti tepat mengarah ke arah titan 


"Truth or dare?" Ujar aliana sudut bibir nya sedikit terangkat 
membentuk seulas senyum jahil 


"Dare" tukas titan langsung 


"Woah titania memang selalu suka tantangan huh" celetuk 
ervan namun hanya dibalas tatapan datar oleh titan 


"Dare dariku adalah aku ingin kau menatap noah selama 20 
detik" 


"Tapi--" bantah titan ia menoleh ke arah noah yang berdiri 
disebelah nya dan noah malah mengendikan bahu nya acuh 


"Mau menolak ternyata kau sepayah itu" cemooh ervan 
dengan raut muka meremehkan sontak saja mendengar nya 
pun membuat titan kesal dibuat nya 


"Kata siapa? Aku tak seperti itu" sahut titan dengan nada 
rendah namun semua yang ada terkecuali noah tau jika saat 
ini titan tengah menahan amarah nya 


Apa yang ervan saat ini kenapa dia nampak bebeda 
sSekarang' batin titan tak habis pikir 


"Buktikan kalau begitu dasar payah" tantang ervan ia 
menaikan sebelah alis nya jangan lupakan senyum remeh 
yang sedari tadi menghiasi bibir nya itu 


Semua yang ada disana pun tak merasa heran dengan sikap 
kedua nya yang sering terlihat tak akur namun berbeda 
dengan ethan juga edward saat ini mereka menatap cemas 
pada titan 


"Shut up your mouth!" Desis titan tangan nya mengepal 
mata nya menatap datar ke arah ervan saat ini 


Merasa situasi sudah mulai tidak kondusif ethan lantas 
membuka suara "sudah lebih baik hentikan saja permainan 
nya hari sudah semakin larut dan juga besok kita akan 
pulang akan lebih baik kita istirahat saja" 


"Baiklah aku juga setuju dengan apa yang ethan ucap kan 
lebih baik kita istirahat saja" timpal edward ia mulai 
membersihkan alat pemangang lalu memberi kode pada 
jeon untuk ikut sandiwara nya 


"Hyun cepat bantu aku bereskan meja ini" ujar jeon lalu 
diangguki oleh hyun 


setelah perdebatan kecil yang berakhir dengan berakhir nya 
acara malam ini beberapa dari mereka sudah kembali 
menuju kamar ada juga yang masih duduk bersantai 
diruang tamu namun lain hal nya saat ini dengan seorang 
perempuan yang masih saja duduk diluar ia menatap 
kosong pantai yang ada dihadapan nya dengan segala 
pertanyaan yang bersarang dikepala nya 


"Kenapa kau belum masuk kedalam diluar dingin tidak baik 
untuk dirimu" intrupsi sebuah suara dari arah belakang nya 
sontak saja titan mendongakan kepala sesaat setelah 
melihat sepasang kaki berdiri dihadapan nya 


"Kau sendiri kenapa masih disini dan malah mencoba 
menceramahi ku" sahut titan datar sosok itu terkekeh pelan 
ia lantas mengapai sebelah tangan titan agar bisa berdiri 
sejajar dengan nya 


"Hanya ingin menikmati suasana bali dimalam hari" balas 
nya seraya mengengam sebelah tangan titan membuat titan 
sedikit tersentak namun setelah melihat noah yang tengah 


tersenyum tipis pada nya membuat ia tak mempersalah kan 
itu lagi 


"Mau ikut dengan ku melihat bintang?" Tawar nya 


la nampak terdiam sejenak sebelum akhir nya tersenyum 
tipis mengiyakan ucapan laki-laki itu 


"Nampak nya menarik, aku ikut dengan mu " kedua nya 
mulai berjalan menyusuri pantai setelah hampir 5 menit 
berlalu mereka pun sampai disebuah menara yang 
memungkin mereka melihat bintang lebih jelas 


"Woahh ini indah sekali" ujar titan berdecak kagum 
sesampai nya dipuncak menara 


"Lihat rasi bintang itu, kau pasti tau itu adalah rasi bintang 
orion yang arti nya pemburu kau tau kenapa dia disebut 
begitu?" Tanya noah pada titan yang kini tengah 
meneropong ke arah langit 


"Dinamai Orion, yang artinya adalah pemburu, rasi bintang 
ini didedikasikan bagi Orion, putera Neptune, seorang 
pemburu terbaik di dunia. Orion ini mudah dikenali dengan 
adanya 3 bintang kembar yang berjajar membentuk sabuk 
Orion (Orion Belt). Benar bukan?" Ucap titan lantang seulas 
senyum terbit kala melihat noah yang kini menganggukan 
kepala nya menyetujui jika yang titan ucapkan itu benar 


"Satu lagi yang harus kau tau yang menarik rasi orion ini 
adalah adanya bintang Bellatrix dan Betelgeuse pada 
konstelasinya coba kau lihat mereka begitu keren bukan" 
lanjut noah dengan antusias nya ia menunjuk ke arah langit 


Setelah 15 menit berlalu kedua nya nampak larut dengan 
kebersamaan yang tercipta dengan sendiri nya namun tiba- 
tiba tubuh titan menegang setelah teropong yang ia gunaan 


tanpa sengaja menangkap sosok siluet seorang yang tengah 
memperhatikan nya dibalik sebuah bangunan dibawah sana 


'Siapa dia?' Monolog titan 


"Kau sudah selesai ayo kita kembali ke villa cuaca sudah 
semakin dingin dan itu tak baik untuk tubuh mu" ajak noah 
namun bukan nya menjawab ucapan noan titan malah 
berlari menuruni menara meninggalkan noah yang menatap 
nya binggung 


"Hei titania kau mau kemana" pekik noah lalu berlari 
mengejar titan 


Melihat sosok yang ia incar kini melarikan diri membuat 
titan merogoh saku milik nya sebuah belati berwarna perak 
dengan ukiran HT pada gagang belati tersebut ia menatap 
belati tersebut 'aku mengandalkan mu' ucap nya sebelum 
akhir nya melemparkan belati tersebut 


Wush.. 
Brugh.. 


Belati tersebut menancap tepat mengenai kaki sosok yang 
titan incar dengan langkah terseok sosok itu mulai bangkit 
dan memaksa kan diri untuk berlari kembali namun belum 
sempat ia melangkah kan kaki nya sebuah tepukan 
membuat nya tersentak 


"Jangan mencoba kabur lagi jika tidak mau aku lukai" ujar 
titan dengan nada rendah 


Namun tanpa diduga-duga sosok itu memberikan 
perlawanan dengan memelintir tangan dan mengunci tubuh 
titan mengunakan tangan nya dari belakang dengan tanpa 


rasa takut ia mencabut belati yang menancap dikaki nya 
dan mengarah kan tepat didada titan 


"You hurt me ley" ujar sosok itu dengan nada rendah sontak 
saja perkataan itu membuat titan tertegun. Bukan karna 
takut tapi rasa nya ia merasa tak asing dengan suara ini 
juga wangi parfum nya mengingatkan ia pada seseorang 


'Ley? Kenapa dia memanggil ku seperti itu?' Batin titan 
"Siapa kau? Kenapa kau mengawasi ku?" Ujar titan datar 


Titan tau jika sosok yang tengah dibelakang nya saat ini 
tengah menyungingkan senyum nya setumpuk pertanyaan 
kembali menghingapi pikiran nya 


Kenapa laki-laki itu tersenyum apa aku berkata lucu 
barusan' 


"The game will start soon, don't trust anyone easily" ucap 
sosok itu sebelum berlari pergi meninggalkan titan yang kini 
mematung ditempat menatap kosong sosok itu yang kini 
telah hilang digelap nya malam 


-Agent A 'love in run away' (Mission impossible] part 30 
complete- 


Belum sempat direvisi unchu langsung publish aja part kali 
ini jika ada typo dan kesalahan dalam penulisan silahkan 
ditandai aja ya readers. 


Ben X Rose 
Edward 


Ethan 


31 new problem 


-Agent A :'Love In Run Away' [mission impossible J- 
Unchu07 


Playlist; Tears, clean bandit feat louisa johnson 
Titania 

Hyun 

Rose 


Happy Reading 


"Apa yang bisa kau analisis mengenai misi kali ini?" Tanya 
titan pada rose saat ini mereka tengah berada diruangan 
khusus mereka 


Setelah memastikan komputer nya terhubung rose lantas 
beranjak dari kursi nya berjalan menuju sebuah meja besar 
yang terletak ditengah ruangan, ia menekan sebuah tombol 
yang berada di ujung meja dan sedetik kemudian sebuah 
layar besar menyala menampilkan beberapa rekaman cctv 
pada sebuah tempat ia kembali mendudukan diri nya di 
kursi milik nya jari nya bergerak lincah diatas keyboard 
komputer 


"Aku berhasil meretas semua cctv yang ada dan ben juga 
sudah mengirim video cctv yang sebenar nya pada pihak ke 
jaksaan guna agar masalah ini tidak berlarut lama nanti 


nya" jelas rose ia menekan tombol pada layar macbook nya 
dan langsung menunjukan sebuah panggilan skype dari ben 


"Bagaimana ben kau sudah mendapat data nya?" Tanya 
titan langsung 


"Kau bisa lihat langsung di file yang aku kirim barusan untuk 
kau analisis, 30 menit lagi aku akan kembali ke mansion" 


"Baiklah apa team athena sudah sampai kembali di 
inggris?" Tanya titan dengan datar 


"Mereka sudah tiba beberapa saat yang lalu dan langsung 
menjalankan misi setiba nya disana sama seperti kita saat 
ini" jelas ben dan dibalas anggukan oleh titan mereka 
memutuskan panggilan setelah ben dipanggil kembali oleh 
agent lain nya di markas Fbi seoul 


Sepulang nya dari bali mereka langsung mendapat kabar 
jika ada tragedi pembunuhan yang terjadi diseoul dan yang 
membuat mereka harus turun tangan adalah diduga dalang 
dibalik kejadian ini adalah ryan dan komplotan nya 
mengingat mereka sempat menghilang beberapa saat lalu. 


"Hei tan ini untuk mu" ujar hyun yang baru saja datang 
seraya menyodorkan sebuah kotak berukuran sedang 
kehadapan titan 


Titan mengerutkan kening nya binggung "untuk ku? Apa 
ini?" 

Hyun mengangguk "sebuah kotak" balas nya polos 

Tiran berdecih pelan, ia menatap kotak tersebut dengan 


tatapan tak terbaca "kau tau siapa yang mengirimkan nya?" 
Tanya titan lagi 


Hyun mengendikan bahu nya acuh "entah lah aku 
menemukan nya didepan gerbang mansion tadi" jelas hyun 
sebelum akhir nya ia berdiri disamping rose yang tengah 
sibuk dengan komputer milik nya 


"Aku merasa ada yang janggal dalam pembunuhan kali ini" 
ucap hyun ia mengetuk-ngetukan jari nya didagu milik nya 
ia berjalan santai mendekati titan sebelum akhir nya 
menunjuk ke arah layar monitor yang ada di meja 


"Kau lihat cctv di sini kenapa posisi dari kamera perekam 
hanya menangkap kejadian saat kwon he keluar dari 
gedung dan jarak waktu saat ia masuk dan keluar hanya 
terpaut beberapa menit saja" ujar hyun berspekulasi ia 
kembali menunjukan sejumlah foto yang merupakan barang 
bukti saat di tkp 


"Dan aneh nya lagi mayat tersebut setelah diperiksa oleh 
pihak forensik sudah dinyatakan meninggal selama hampir 
24 jam ya walaupun ada bukti dna kwon he pada tubuh 
korban tapi masih aja aku merasa seperti nya pembunuhan 
ini sudah direncanakan" lanjut nya ia merogoh ponsel milik 
nya ketika mendengar dering dari ponsel nya berbunyi 
melihat siapa yang menghubungi nya tertera disana nama 
jeon dilayar ponsel milik nya 


"Ada apa jeon?" 
"Apa titan ada bersama mu?" 


Hyun mengangguk sebelum akhir nya berbicara kembali 
"dia ada bersama ku, kenapa? Kau ingin berbicara dengan 
nya?" Tanya hyun ia melirik titan yang kini tengah menatap 
nya binggung dan hyun membalas nya dengan 
mengendikan bahu nya tak tau 


"Kau bicara saja ini sudah ku loudspeaker" sahut hyun 


"Jadi begini setelah aku dan rere kembali memeriksa tempat 
tkp kami menemukan sesuatu disana" ucapan jeon 
membuat titan dan hyun saling menatap sejenak lalu 
kembali fokus pada apa yang jeon bicara kan 


"Apa yang kau temukan?" kali ini titan mulai membuka 
suara 


"Aku sudah mengirim foto-foto nya pada rose kau bisa 
langsung lihat sementara aku akan menjelaskan nya" jelas 
hyun 


Satu menit kemudian foto-foto yang jeon kirimkan sudah 
berhasil rose sambungkan pada layar monitor ada tiga buah 
foto yang menarik perhatian titan dari semua foto yang ada 


Slide pertama berisikan foto sebuah sidik jari yang berada di 
pinggiran bawah bathub 


"Rose bisa kau scan sidik jari tersebut cari identitas nya" 
pinta titan pada rose dan langsung diangguki oleh nya 


Slide kedua berisikan sebuah foto alat kontrasepsi, dari data 
yang ia dapat dari kejaksaan juga detektif yang bertugas 
menangani kasus ini kwon he memang juga mendapat 
dakwaan jika ia melakukan pelecehan seksual pada korban 
tersebut, itu terbukti dengan ada nya sampel dna kwon 
pada tubuh korban 


"Jeon bisa kau bawa alat itu aku akan meneliti nya 
dilaboratorium nanti" pinta titan pada jeon 


"Tenang saja semua barang bukti yang aku dan rere 
temukan sudah aku aman kan" 


Dan slide terakhir merupakan foto sebuah pisau cutter yang 
berlumuran darah, ia lantas langsung meneliti kembali data 


yang ada disana tidak dicantum kan jika korban mendapat 
luka akibat terkena cutter semua luka yang korban dapat itu 
karna tusukan benda tajam yang berukuran lebih besar dari 
sebuah cutter terlihat dari luka nya yang ada disekujur 
tubuh nya 


"Apa mungkin sang korban mencoba memberikan 
perlawanan pada pelaku" gumam nya namun masih bisa 
didengar oleh hyun 


"Kau bilang apa? Korban mencoba memberikan 
perlawanan?" Ulang hyun dan diangguki oleh titan 


"Kau menemukan cutter ini dimana hyun?" Tanya titan 
"Aku menemukan nya berada dibawah ranjang tidur tadi" 
"Oh begitu bagus kalian memang paling bisa diandalkan" 


"Jeon bisa kau nanti temui kwon he terlebih dahulu, kau 
coba cek seluruh tubuh nya apakah ada bekas luka akibat 
sabetan cutter atau tidak " ujar titan 


"Tentu aku akan menjenguk nya setelah ini dan rere yang 
akan membawa semua barang bukti itu padamu" balas jeon 


Titan menganggukan kepala nya seolah jeon bisa melihat 
respon nya "baiklah aku tutup dulu telpon nya aku akan 
melanjutkan analisis ku kali ini" ucap nya terakhir sebelum 
akhir nya memutuskan panggilan 


"Hyun bantu aku menyusun data yang kita peroleh tapi 
sebelum itu panggil kan vanka juga jeno kesini untuk 
membantu kita" pinta titan pada hyun 


"Hanya vanka dan jeno? Ervan?" Ucap hyun memastikan 


Titan mengeleng pelan "hanya mereka saja" balas nya datar 


"Baiklah akan aku panggilkan sebentar" ucap hyun lalu 
berjalan menuju meja milik nya ia mengaktifkan PABX yang 
ada disana 


Sementara menunggu hyun yang tengah memanggil vanka 
juga jeno, titan memutuskan untuk membuka kotak yang 
tadi hyun berikan pada nya 


Sebelum membuka nya ia terlebih memeriksa kotak 
tersebut dengan pemindai berjaga-jaga jika ada yang tidak 
beres dari kotak tersebut 


Dengan perlahan dan penuh hati-hati ia membuka kotak 
tersebut pemandangan yang ia dapat kan saat kotak 
tersebut sudah berhasil ia buka adalah ia melihat belati 
milik nya yang beberapa hari lalu ia gunakan untuk melukai 
seseorang sudah dalam keadaan bersih tanpa noda sedikit 
pun, mata nya menyipit kala melihat gda benda lain dibalik 
belati milik nya itu 


'Sebuah surat dan flashdisk?" 

"Itu apa?" Tanya hyun tiba-tiba melihat titan yang kini 
tengah menatap isi dalam kotak tersebut dengan tatapan 
tak terbaca 


"Ah ini isi dari kotak yang kau berikan tadi" sahut titan ia 
lantas mengambil surat tersebut dan membaca nya 


Masih ingat dengan ku bukan? 
Maaf baru mengembalikan belati milik mu, aku sempat 


berpikir jika akan menyimpan nya sebagai kenangan 
maybe? 


Titan mengerutkan kening nya binggung "kau pikir aku mau 
dengan suka rela memberikan nya padamu huh" monolog 
nya seolah sosok itu bisa mendengar perkataan nya 


Aku minta padamu agar tetap dalam keadaan baik-baik saja 
bisakah? 


Tanpa titan sadari ia mulai menganggukan kepala nya 
seolah menyetujui permintaan sang sosok misterius itu 
bahkan hyun dan rose hanya bisa menatap titan binggung 
saat ini 


Flashdisk itu berisikan data yang mungkin akan kau perlu 
kan untuk menyelesaikan misi mu kali ini aku berharap kau 
bisa menyelesaikan semua nya dengan baik, aku akan 
menemui mu nanti jika saat nya sudah tepat jangan coba 
mencari ku jika tidak flashdisk itu akan merusak dara yang 
ada didalam nya dengan sendiri nya dan kau tidak akan bisa 
menyelsaikan misi mu 


From 
Hermes 


Titan sempat terdiam beberapa saat setelah usai membaca 
isi surat tersebut, ia mulai berpikir kembali siapa sosok itu 
kenapa dia malah mencoba membantu nya 


'Apa mungkin aku mengenal nya? Tapi siapa?' 


Mencoba mengalihkan sejenak pikiran nya ia lantas 
mengambil flashdisk tersebut dan menyerahkan nya pada 
rose 


"Rose coba kau cek isi dari flashdisk ini jika sudah cepat 
beritahu aku" ujar titan ia lantas berjalan kembali ketempat 
duduk nya menghidupkan komputer milik nya, dengan 
focus ia mengerakan jari-jari nya diatas keyboard 


Tak berselang lama pintu ruangan terbuka terlihat disana 
vanka juga jeno yang baru saja datang 


"Kalian dari mana saja kenapa lama sekali" ucap titan 
dengan nada datar pandangan nya masih saja fokus pada 
komputer dihadapan nya 


"Aku tadi ada urusan makanya 

Telat, lagipula jeno juga sama hal nya dengan ku tan" sahut 
vanka ia mendudukan diri nya disalah satu kursi yang ada 
disana 


"Hyun tunjukan pada mereka apa yang harus mereka 
lakukan sekarang!" lanjut titan tanpa bantahan 


KKK 


"Kau sudah melakukan apa tugasmu bean?" Tanya 
seseorang, pria bernama bean itupun menganggukan 
kepala nya singkat lalu mendudukan diri nya disamping 
sosok itu 


"Tidak ada yang melihat mu bukan?" Kali ini wincent pria 
berdarah spanyol yang mulai membuka suara 


"Kalian tenang aja apa kau lupa huh siapa aku?" Ujar nya 
dengan nada sombong 


Sontak saja pria tadi berdecih pelan "cih! Selalu saja seperti 
ini" 


"Ah iya bagaimana dengan luka mu zen apa sudah lebih 
baik? " Tanya bean pada laki-laki yang sedari tadi terlihat 
focus pada macbook milik nya 


" It's better than before" balas nya singkat tanpa 
mengalihkan perhatian nya pada layar macbook milik nya 


"Ah aku rindu sekali pada nya bean apa kau juga begitu?" 
Cetus wincent dengan nada lirih ia melirik bean yang kini 
terlihat tengah menegadahkan kepala nya keatas entah apa 
yang ia pikir kan 


"Of course I hope we can meet him again later" sahut bean 
tak kalah lirih sarat akan harapan yang mendalam 


Tanpa mereka sadari sedari tadi zen laki-laki itu selalu 
mendengarkan ucapan mereka ia tak bisa menyangkal dan 
juga berharap semoga semua ini cepat berakhir seperti yang 
mereka harap kan 


-Agent A 'love in run away' [Mission impossible) part 31 
complete- 


Belum sempat direvisi ini unchu langsung publish aja pas 
selesai ngetik jadi jika ada typo atau kesalahan kata 
silahkan ditandai aja ya. 


Sosok visualisasi mereka bertiga dibawah ini juga akan 
berperan penting dalam cerita kedepan nya dan beberapa 
chapter terakhir ini unchu udah mulai munculin mereka 


Zenith edsel 
Bean morales 
Wincent pasguala 


Pasti udah ada yang menebak-nebak akan jadi siapa 
mereka, so terus ikutin perjalanan titan ya and last thanks 


ya udah mau baca cerita unchu kalian itu moodboster 
banget hehe 


Salam hangat 
Unchu 


32 admonitus 


-Agent A :'Love in run away' [mission impossibleJ- 
UnchuO7 


Playlist: apology, ikon 
Titania 

Jinwoo 

Happy Reading 


Titan melangkah dengan terburu-buru disepanjang koridor. 
la bahkan beberapa kali tanpa sengaja menabrak para 
agent lain nya, raut wajah nya terlihat sangat datar namun 
tersirat kekhawatiran yang mendalam dimata nya 


"Jinwoo" seru titan kala melihat jinwoo yang baru saja keluar 
dari suatu ruangan 


"apa pekerjaan mu sudah selesai?" 


Jinwoo mengangguk lalu mereka berjalan menuju lift untuk 
turun kembali, dengan langkah sedikit tergesa mereka 
berjalan menuju garasi mobil 


Dengan cepat mobil mulai melaju meninggalkan pelataran 
garasi membelah jalanan kota seoul 


"Kau bilang ada yang membantu mu dengan memberikan 
flashdisk berisikan data penting padamu bagaimana apa itu 
benar?" Tanya jinwoo membuka suara 


Titan mengangguk lalu merogoh saku milk nya 
mengeluarkan sebuah flashdisk berwarna hitam dibalut 


perak disetiap sisi nya 
"Apa data nya akurat?" Tanya jinwoo memastikan 


Titan mengangguk "menurut data yang aku dapat kita perlu 
melakukan penyisiran lagi di tkp untuk menemukan 
petunjuk lain nya" ucap titan ia lantas memasukan flashdisk 
itu kembali kedalam saku nya 


Setelah hampir menempuh waktu kurang lebih 30 menit 
lama nya kedua nya akhir nya sampai ditempat tujuan, 
sebuah apartemen yang berada didaerah gangnam 


Sepi. Satu kata itu yang mengambarkan suasana 
apartement itu saat ini, garis polisi membentang sepanjang 
gedung, setelah memastikan mobil nya dalam keadaan 
yang aman jinwoo lantas turun mengikuti titan yang sudah 
terlebih dulu turun sebelum nya 


Bau amis masih samar-samar tercium saat mulai memasuki 
kamar apartement korban, tidak ada yang berbeda masih 
sama seperti awal kejadian itu terjadi pecahan kaca juga 
barang lain nya berserakan dimana-mana 


"Kau yakin kita akan mendapatkan petunjuk lagi disini" 
ucap jinwoo tak yakin 


"Aku yakin, entah kenapa aku sangat percaya dengan data 
tersebut" sahut titan, ia mulai mengedarkan pandangan nya 
ke seluruh penjuru kamar penerangan yang minim 
membuat titan harus mengaktifkan eye scan saat ini 


setelah usai mengaktifkan nya penglihatan nya jadi lebih 
jelas, saat ini ia mulai memindai seisi ruangan kamar 
apartement ini dari segala sisi. 


Seulas senyum terbit diujung bibir nya kala alat sensor eye 
scan nya berhasil menemukan sesuatu 


Baru saja hendak menyentuh sesuatu tersebut tiba-tiba 
terdengar suara derap langkah kaki mendekat dengan gesit 
titan dan jinwoo mulai menyembunyikan diri mereka 


Ada sekitar delapan orang berpakaian serba hitam masuk 
kedalam kamar apartement ditangan mereka terdapat 
beberapa box yang entah berisikan apa 


"Apa mereka dari pihak badan forensik?" Bisik jinwoo pada 
titan 


Titan mengerutkan kening nya binggung "Aku rasa bukan, 
jika iya kenapa mereka membersihkan nya lebih awal tidak 
mungkin bukan jika dari pihak kepolisian juga ke jaksaan 
tidak melakukan penyidikan lagi" sahut titan pelan mata 
nya menatap lekat sekumpulan orang berpakaian hitam 
yang berada tak jauh dari mereka 


Terlihat sekumpulan sosok hitam tengah coba 
membersihkan tempat tkp mata titan membulat saat dilihat 
nya salah satu dari mereka mencoba mendekati tempat 
dimana titan tadi berdiri sontak saja titan keluar dari tempat 
persembunyian nya karna merasa ada yang aneh dari 
sekolompok orang tersebut 


sebuah pukulan telak berhasil titan keluarkan kepada sosok 
itu, jinwoo yang awal nya sedikit terperangah karna terkejut 
dengan titan yang tiba-tiba keluar dari persembunyian pun 
lantas ikut memberikan perlawanan saat ada yang mencoba 
menyerang nya, perkelahian pun tak bisa di elakan kala 
sosok lain nya mulai menyadari kehadiran titan juga jinwoo 
saat ini 


Pukulan demi pukulan pun dikeluarkan baik jinwoo maupun 
titan nampak santai membalas setiap serangan yang 
datang, seperti saat ini setengah dari musuh sudah berhasil 
mereka kalahkan pertarungan satu banding dua pun dapat 
diselesaikan dalam beberapa menit saja dengan menyerang 
titik fatal pada are tubuh mereka 


"Siapa kalian? Kenapa kalian mencoba menghapus jejak 
yang ada di tkp ini!" Tukas jinwoo kala mereka berhasil 
melumpuhkan mereka 


Tak ada satupun dari mereka yang coba membuka suara 
menjawab pertanyaan jinwoo saat ini semua nya memilik 
menutup mulut terlihat dari mereka yang masih saja 
menunduk diam tak berkutik 


"Kenapa kalian hanya diam saja huh apa kalian bisu!" 
Bentak jinwoo rahang nya mengetat menahan amarah lain 
hal nya dengan titan saat ini ia tengah mencoba meretas 
laptop milik salah satu dari mereka setelah selesai ia 
berjalan mendekat ke arah jinwoo yang masih memegangi 
salah satu dari mereka, ia berjongkok tangan nya 
mencengkram rambut sosok itu dengan sebelah tangan nya 
yang memegang pistol menodongkan tepat di pelipis laki- 
laki itu, ia mendekatkan bibir nya ke telinga lalu 
membisikan sesuatu "Kali ini kalian aku lepaskan, bilang 
pada bos mu jangan pernah bermain-main lagi dengan ku 
jika tidak ingin aku musnahkan!" Ucap nya datar dengan 
penuh penekanan detik berikut nya mereka pun mulai 
meninggalkan tempat tersebut 


la kembali menegakan badan nya lalu sedikit menepuk- 
nepuk baju yang ia pakai karna kotor terkena debu, setelah 
usai ia memberi arahan pada jinwoo untuk pergi 
meninggalkan ruangan 


KKK 


Keadaan mansion saat ini terbilang sepi semua nya nampak 
sibuk dengan kegiatan masing-masing terlebih dari team 
pheonix sendiri yang sedari tadi tidak pernah meninggalkan 
ruangan 


"Titan baru saja mengirimkan sesuatu padaku" seru ben 
membuat mereka yang ada diruangan pun sontak saja 
mengalihkan perhatian nya pada ben yang kini tengah 
membuka file yang titan kirimkan dan isi dafi file tersebut 
merupakan sejumlah foto juga beberapa video dengan 
berdurasi kurang lebih lima menit lama nya 


Ben mulai membuka salah satu video tersebut dan 
menampilkan sekelompok orang berpakaian hitam yang 
terlihat tengah membersihkan tempat itu 


"Siapa mereka semua kenapa mereka nampak aneh?" Cetus 
hyun 


"Aku memang sempat curiga kalau dititik itu nampak aneh 
dari yang lain nya" ujar jeon ia menunjuk salah satu tempat 
didalam video tersebut 


"PVSZMXFIZM?" cetus hyun tiba-tiba ia lantas menoleh ke 
arah jeon yang kini tengah menatap nya binggung 


"Coba kau perbesar gambar pada titik itu dan sambungkan 
pada monitor " pinta jeon pada ben yang lalu diangguki 
oleh nya 


Setelah gambar itu diperbesar dititik itu memang terdapat 
kata yang tadi hyun ucap kan dan semua nya menggunakan 
huruf kapital 


"Mereka seperti nya bukan orang sembarang terlihat dari 
bagaimana mereka memposisikan kata itu sangat rapi dan 
tidak terlihat jika menggunakan mata telanjang" ujar rose 
sembari menatap layar besar dihadapan nya 


"Apa maksud dari kata itu?" Celetuk hyun binggung 


"Aku rasa itu sebuah pesan yang diubah menjadi sandi" ujar 
jeno berspekulasi ia memperbesar kembali kata demi kata 
yang tertera pada layar 


"Apa dari kalian ada yang bisa membaca sandi?" Tanya jeno 
ia melirik satu persatu diantara mereka yang ada diruangan 


"Dalam team pheonix hanya titan juga rere yang lebih 
paham mengenai pesan berbentuk sandi tapi saat ini 
mereka berdua tidak ada disini" sahut hyun 


"Setahu ku ervan juga bisa memecahkan pesan berbentuk 
sandi ini dia ada dimana saat ini?" Ujar ben ia lantas 
mengedarkan pandangan nya ke seluruh penjuru ruangan 
namun tak menemukan ervan disana 


"Percuma saja, dia sudah kembali ke london tadi siang" 
imbuh vanka 


Semua yang ada diruangan pun sontak saja membulatkan 
mata tak percaya mendengar penuturan vanka barusan, 
bagaimana bisa ervan sudah kembali terlebih dahulu 
padahal ia masih dibutuhkan disini terlebih saat ini pikir 
mereka dan meninggalkan partner team nya sendiri 


"Kenapa dia pergi tanpa memberi tahu yang lain terlebih 
dahulu sepenting apa urusan nya sampai melupakan kita" 
dengus jeon raut wajah nya berubah masam seketika 


Vanka mengendikan bahu tidak tau "aku tidak tau saat aku 
bertemu dengan nya tadi ia nampak tergesa-gesa dan 
memberitahu ku mengenai kepergian nya sembari berteriak- 


Vanka menjeda ucapan nya ia menegadahkan kepala nya 
keatas sebelum akhir nya kembali melanjutkan ucapan nya 


"Dan aku sempat mengejar nya untuk meminta penjelesan 
lebih jelas kenapa ia tampak terburu-buru saat itu, bukan 
nya malah berhenti ia malah mempercepat laju nya dengan 
ponsel yang tak pernah lepas ia tempelkan ditelinga nya" 


"Apa ervan sesibuk itu sampai ia malah mengacuhkan mu 
saat itu ia seakan coba menghindar dari kita semua terlebih 
pada team nya sendiri eagle" lirih jeno 


Suasana mendadak hening seketika tak ad satupun yang 
mau membuka suara setelah mendengar penuturan terakhir 
jeno 


Lima menit berlalu keheningan masih menyelimuti ruangan 
tersebut semua nya nampak larut dalam pikiran masing- 
masing sampai intrupsi suara dari ben mengalihkan atensi 
mereka 


"Kita harus lebih waspada kali ini nampak nya musuh tak 
akan memberi ampun jika kita sampai lengah sedikit saja" 
ucap ben dengan tegas 


Semua yang ada diruangan pun mengangguk patuh mereka 
kembali ke posisi semula setelah mendapat instruksi dari 
ben 


KKK 


Disebuah ruangan, nampak seorang pria tengah berdiri 
sembari menatap keluar jendela mansion milik nya. Mata 
nya terus memandang sebuah kalung yang berada dalam 
gengaman nya hingga tepukan dibahu nya mengalihkan 
perhatian nya 


"Kak, are you okay?" Tanya seorang pria 


Pria itu mengendikan bahu nya acuh dan kembali menatap 
kosong ke arah luar jendela memandang gemerlap malam 
dikota london 


"Masih memikirkan nya?" Celetuk sosok tadi ia menoleh ke 
arah kakak laki-laki nya yang kini masih saja diam setiap 
kali menatap kalung yang berada dalam genggaman nya 


"Kau merindukan nya bukan--? Aku pun sama hal nya 
dengan mu walaupun aku belum pernah bertemu secara 
langsung dengan nya" la menjeda ucapan nya kembali 
menoleh kearah sang kakak yang masih saja sama namun 
seulas senyum terbit dibibir nya kala melihat tangan sang 
kakak makin mengengam erat kalung itu 


"Papa dan mama khawatir padamu, semenjak kau kembali 
dari sana kau menjadi pendiam seperti saat ini kau benar 
baik-baik saja bukan" ujar laki-laki itu lagi walaupun ia tau 
bahwa ia takkan mendapat respon apapun 


"Ku mohon, jangan seperti ini kau bisa berbicara dengan ku 
apapun itu aku juga adik mu bukan. harus nya kau 
memperdulikan ku juga bukan nya malah bersikap dingin 
seperti saat ini kau kira aku mau berada dalam keadaan 
seperti ini. Tidak! Aku juga sama hal nya dengan mu tapi 
aku mencoba kuat demi papa dan mama agar mereka tidak 
larut dalam kesedihan seperti mu selama 15 tahun berlalu 
tapi kita sama sekali belum menemukan apapun kabar dari 
nya apakah kau pikir itu wajar ditambah sampai detik ini 


pun kita tidak tau ia masih dalam keadaan hidup atau tidak- 


"HENTIKAN! ITU JANGAN COBA BERBICARA LAGI HIDEO!" 
Bentak nya rahang nya mengeras menahan amarah ia 
menatap datar sosok laki-laki yang merupakan adik nya kini 
menatap nya dengan tatapan tak terbaca 


"Pergilah, tinggalkan aku sendiri jangan buat aku sampai 
memukul mu nanti" usir nya ia mendorong lembut lengan 
hideo sang adik pelan saat mencoba menyentuh pundak 
nya 


Hideo laki-laki itu tersenyum miris sebulir air mata menetes 
diujung mata nya "kau tau kak aku sangat yakin kalau dia 
masih hidup dan dalam keadaan baik-baik saja hanya saja 
waktu yang belum mengizinkan kita bertemu dengan nya 
saat ini ku harap kau merenungkan semua kata-kata ku tadi, 
aku pamit jaga kesehatan mu" ucap nya ia memeluk sang 
kakak yang kini hanya diam tak berkutik seraya 
menundukan kepala nya sebelum akhir nya ia pergi 
meninggalkan laki-laki itu dalam kesendirian 


Tepat setelah pintu berhasil tertutup tubuh laki-laki itu 
meluruh ke lantai sedetik kemudian suara isak tangis mulai 
terdengar ia mengengam kalung itu erat lalu menempelkan 
nya tepat didada nya sembari terus menangis dalam diam 
penuh 

Penyesalan 


"Maaf" batin nya menjerit dalam diam 


-Agent A 'love in run away' [Mission impossible) part 32 
complete- 


Belum sempat direvisi ini unchu langsung publish aja pas 
selesai ngetik jadi jika ada typo atau kesalahan kata 
silahkan ditandai aja ya. 


PVSZMXFIZM? 


Ada yang bisa mecahin pesan ini?, jujur akhir-akhir ini 
unchu lagi belajar banget yang nama nya kriptografi karna 
nanti nya unchu bakal masukin semacam kode tiap part nya 
jadi bagi yang paham soal sandi pesan kayak gitu dan 
nemuin kesalahan dipenulisan unchu nanti nya bisa 
langsung kasih tau ya biar nanti diperbaikin, dan terakhir 
makasih banyak karna masih setia ikutin perjalanan titan 


33 Not easy 


-Agent A :'Love in run away' [mission impossibleJ- 
Unchu07 
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Happy Reading 


Markas FBI Seoul, gangnam 10:45 pm 


Semua yang berada diruangan tiba-tiba saja tersentak saat 
pintu terbanting dengan keras nya. Titania masuk bersama 
jinwoo yang berada dibelakang nya masih dengan pakaian 
yang sama seperti terakhir kali mereka bertemu 


Tak ada yang berani membuka suara suasana yang tadi nya 
hening menjadi lebih hening semua nya mematung kala 
titan mulai mendudukan diri nya dikursi milik nya, 
pandangan nya terkesan datar namun tajam disaat 
bersamaan 


"Apa semua sudah ada disini semua?" Tanya titan membuka 
suara mata nya mengedar ke seluruh ruangan 


Semua yang ada diruangan pun mengangguk detik berikut 
nya sebuah data muncul ditengah-tengah meja 
menampilkan beberapa file 


"Hampir 25 tahun lama nya misi ini belum juga 
terselesaikan sudah banyak kejadian juga peristiwa terjadi 
selama itu--" 


Ujar titan serius dengan penuh ketegasan, ia menjeda 
ucapan nya jari nya bergerak menyentuh sesuatu pada 
macbook milik nya menampilkan sebuah layar transparan 
besar berisikan sejumlah file ditengah-tengah meja 


"Itu merupakan sejumlah data yang aku dapatkan selama 
beberapa bulan terakhir baik semua nya aku lakukan sendiri 
maupun oleh bantuan para agent lain nya--" lanjut titan 


Belum usai titan menyelesaikan ucapan nya sebuah suara 
terlebih dulu mengintrupsi nya 


"Apa langkah selanjut nya yang akan kau ambil, kalau kita 
mengulur waktu lebih lama lagi aku yakin kali ini musuh 
kita tidak akan memberi kita peluang lebih banyak" sela 
tristan salah satu agent dari seoul team ia menatap titan 
dengan tatapan tak terbaca. Sontak saja para agent 
mengalihkan atensi mereka terlebih pheonix team mereka 
menatap prihatin sosok yang berani menyela perkataan 
titan 


Titan membalas menatap tristan dengan datar ia 
membenarkan posisi duduk nya tangan nya ia tumpu kan 
diatas meja ia lalu menghela nafas pelan 


"Sebelum nya aku ingatkan pada kalian jika aku paling tidak 
suka kalau ada yang berani menyela perkataan ku 
mengerti!" ucap titan dengan nada rendah, semua yang ada 
disana tau kalau titan tengah coba menahan emosi nya 
terlihat dari raut muka nya yang nampak mengeras bahkan 
tristan seketika di buat ciut mendengar nya setelah 
menyadari apa kesalahan nya 


"Maafkan saya agent saya lupa" cicit tristan ia menundukan 
kepala nya meminta maaf 


Lalu tanpa diduga titan malah tersenyum simpul menjawab 
permintaan maaf tristan alih-alih akan marah kepada nya 
sontak saja perilaku titan menjadi sorotan mereka yang 
berada didalam ruangan merasa binggung tidak biasa nya 
titan tidak marah kali ini, tanpa memperdulikan tatapan 
binggung para agent lain nya pada nya ia kembali 
melanjutkan perkataan nya 


"Jika kalian bertanya apa langkah ku selanjut nya aku akan 
melanjutkan penyidikan dan penyelidikan lagi secara lebih 
mendalam dan kalian tidak perlu khawatir aku pastikan 
semua nya akan cepat berakhir" ujar titan yakin ia 
tersenyum tipis setelah nya, membuat suasana kembali 
hening entah mengapa mereka merasa senyum titan kali ini 
nampak seperti menyembunyikan sesuatu dari mereka 


YJinwoo" suara titan kembali memecah kebisuan dan 
ketegangan yang ada 


"Iya Agent A" Pria itu nampak menundukan hormat kepada 
titan lalu kembali menegak kan kepala nya setelah 
beberapa saat ia mengalihkan pandangan nya kepada mrj 
yang juga berada diruangan yang sama dengan mereka 
yang sedari tadi ia hanya diam memperhatikan mereka 
semua 


"Salam juga sir" ucap nya pada mrj lalu kembali 
mengalihkan pandangan nya setelah mendengar intrupsi 
suara dari titan 


"Kau jelaskan pada mereka apa saja info juga data yang kita 
dapatkan selama ini jika sudah selesai beritahu mereka apa 
yang harus mereka lakukan setelah nya--" 


la terdiam sejenak tangan nya merogoh kembali benda 
berbentuk persegi didalam saku nya 


"Aku percayakan data ini padamu jika sudah selesai kau 
bisa mengembalikan nya padaku" ia beranjak dari tempat 
duduk ya setelah usai menyelesaikan ucapan nya semua 
yang ada diruangan pun lagi-lagi dibuat binggung dengan 
titan kenapa wanita itu beranjak dari duduk nya apa ia 
berniat meninggalkan rapat disaat dia sendiri yang 
mengadakan nya? 


"Hyun jeon kalian ikut dengan ku dan maaf sebelum nya 
aku harus pergi semua penjelasan yang kalian minta akan 
dijelaskan langsung oleh jinwoo partner ku--" jeda nya ia 
melirik jeno singkat lalu kembali memusatkan pandangan 
nya kepada para agent lain nya 


"Mohon kerjasama nya akan aku pastikan semua akan 
berakhir lebih cepat dan seperti yang kita ingin kan, aku 
pamit permisi sir" ucap nya ia menunduk hormat ke arah 
agent lain nya juga mrj sebelum akhir nya berlalu pergi 
meninggalkan ruangan rapat dalam keheningan 


KKK 


"Kau yakin ini benar tempat nya tan?" Tanya hyun membuka 
suara saat ini mereka tengah berada disebuah tempat yang 
terbilang kumuh dengan beberapa barang rongsokan yang 
berserakan dimana-mana 


"Kalau aku tidak yakin aku tidak akan sampai sejauh ini kau 
tau" ujar titan datar ia berdecih setelah nya 


"Itu dia orang nya!" Seru jeon tiba-tiba, dan benar saja 
seseorang pria baru saja keluar dari sebuah bangunan tua 
dengan setelan jas hitam dibadan nya disamping nya berdiri 
dua orang seperti seorang bodyguard tak lama berselang 
sebuah mobil muncul dari arah samping bangunan itu 


"Aku tidak salah lihat bukan jika baru saja sebuah mobil 
muncul dari arah sana" ujar hyun seraya menunjuk ke arah 
samping bangunan 


plak! 


"Awssh kenapa kau memukulku hah" desis hyun sembari 
menatap tajam ke arah jeon yang malah membalas nya 
datar 


"Apa! Aku hanya sedang mencoba membuat mu sadar" 
sahut jeon polos sontak saja ucapan nya itu membuat hyun 
mengeram kesal 


"Berani sekali kau memukul ku kau tidak tau jika--" hyun 
mendesah pelan kala titan menatap nya tajam 


"Kenapa berisik sekali astaga kalian ini lihat mereka sudah 
pergi bukan nya ikut mengamati malah sibuk sendiri, aissh 
kenapa aku punya team seperti ini" gerutu titan kepada 
hyun juga jeon tanpa memperdulikan mereka berdua yang 
kini masih berdiam ditempat menatap titan dengan tatapan 
binggung, titan lantas berlari secepat mungkin menuju 
motor milik nya yang berada disamping mobil yang tadi 
hyun juga jeon kendarai dan melajukan dengan kecepatan 
penuh 


la mengumpat kesal kala jalanan yang ia tempuh tidak rata 
mempersulit laju motor nya setelah cukup lama berjalan ia 
berhenti dijalan yang berjarak tak jauh didepan bangunan 
tempat mobil yang ia ikuti berhenti 


Titan mematikan mesin motor nya lalu turun dengan penuh 
kewaspadaan ia mulai berjalan secara perlahan menaiki 
tangga bangunan sebelum nya ia mengaktifkan eye scan 
terlebih dahulu untuk memindai bangunan tersebut dalam 
satu menit sejumlah data berhasil ia dapat 


Merasa data yang ia dapat belum sepenuh nya ia lantas 
menekan tombol pada jam tangan milik nya setelah terbuka 
ia mengambil sebuah benda berukuran kecil berbentuk 
lebah 


alat tersebut merupakan alat serupa dengan pesawat 
nirawak namun yang membeda kan nya dari segi ukuran 
dan cangkupan wilayah yang ia intai akan lebih luas setelah 
usai mengaktifkan nya ia mulai melanjutkan perjalanan nya. 
Menurut dari data yang ia dapat sekitar 10 meter dihadapan 
nya tepat nya dibalik dinding itu ada sekitar lima orang 
penjaga dengan duajenis senjata api yang mereka pegang 


Kedua senjata itu berjenis Steyr SSG 69 


yang merupakan salah satu senapan sniper yang paling 
poluler didunia dan digunakan oleh Unit patroli AS BORTAC 
sedangkan yang satu nya berjenis Neo 


pistol ini terbuat dari komposit dan inset logam dengan 
kaliber 15 40 mm. ia menyeringai tipis setelah mengetahui 
jenis senjata itu ia berjalan dengan mengendap-ngendap 
ditangan nya sudah memegang Colt M1911 


Saat sampai dipijakan tangga terakhir kepekaan nya tiba- 
tiba bangkit ia meningkatkan kewaspadaan nya tatapan nya 


memandang was-was disekitar nya 


Titan wmenundukan kepala nya dipijakan terakhir 
menghindari jebakan yang ada tepat setelah ia berhasil 
melangkah suara rentetan peluru terdengar mendekat 
kearah nya, ia berguling kesamping berlindung dibalik 
dinding menghindari peluru yang datang ia menekan 
earpiece yang berada ditelinga nya 


"Agent A disini melapor pada agent apollo beritahu aku 
dimana posisi kalian?" Ucap titan melalui earpiece nya 
setelah beberapa detik kemudian intrupsi suara terdengar 
dengan tetap meningkatkan kewaspadaan nya 


"Apollo disini copy, saya dan agent amour sudah mulai 
mendekati posisi sekitar 15 menit lagi kami akan sampai 
ditempat apa kau bisa mengulur waktu" 


"Tentu beritahu Hema dan aprodhite untuk siap diposisi 
mereka aku akan melakukan perekaman langsung menyisir 
gedung ini dan terakhir beritahu rere untuk mengintai 
kembali ketempat kita pertama tadi apa kau mengerti" ujar 
titan dengan tegas tanpa ada yang terlewatkan sedikit pun 


la mematikan earpiece milik nya bertepatan dengan suara 
derap langkah kaki yang berjalan mendekat kearah nya 
disertai suara pistol yang di isi peluru 


Titan berguling kearah kanan nya saat firasat nya 
merasakan sebuah peluru akan tepat mengenai kepala nya 
dan benar saja tepat setelah ia berguling suara tembakan 
berdesing terdengar dengan jelas. Alih-alih kabur kini titan 
malah menatap datar sosok yang tadi hampir menembak 
nya yang kini tengah tersenyum remeh padanya 


Didepan nya, seorang laki-laki berperawakan tegap berdiri 
didepan nya titan hanya bisa melihat mata sosok itu karna 


muka nya tertutup oleh sebuah topeng berbentuk masker 


Titan menegakan tubuh nya dengan angkuh nya ia berdiri 
menatap sosok yang berada dihadapan nya saat ini yang 
tengah menatap nya binggung 


"Apa yang kau lakukan?" Ujar sosok itu binggung saat 
melihat titan yang dengan santai nya kini bersandar pada 
dinding yang berada dibelakang nya 


"Berdiri dan saat ini tengah bersandar apa lagi" ketus titan 


"Siapa kau? kenapa kau bisa masuk kedalam sini kau mata- 
mata yang dikirim kan greyson huh" sentak laki-laki itu ia 
menodongkan senjata nya tepat dihadapan titan 


“Greyson aku nampak tidak asing dengan nama itu? Apa 
mereka mempunyai hubungan? " batin titan 


"Jika iya apa mau mu?" Tantang titan datar 


"Menyerahlah jika tidak mau berakhir sia-sia" ujar sosok itu 
ia menyerangai lebar jari nya mulai menarik pelatuk pistol 
nya, titan berdecak mendengar nya "seharus nya aku yang 
mengucapkan itu" ujar titan dengan gesit tangan kiri nya 
memegang pergelangan tangan pria itu dan memelintir nya 
ke belakang tepat setelah nya tembakan kembali terdengar 
dari pistol yang tadi laki-laki itu pegang peluru tersebut 
tepat bersarang didada belakang laki-laki yang kini sudah 
terkapar dilantai 


"aku baik bukan membuat mu bertemu dengan yang diatas 
lebih cepat, makanya jangan terlalu sombong cukup aku 
saja yang seperti itu" monolog titan ia terkekeh kemudian 
berjongkok menepuk pelan wajah pria tadi setelah nya ia 
menatap mayat yang ada dibawah nya seraya menyeringai 
tipis 


Tak berselang lama empat penjaga lain nya pun datang 
mereka langsung menembak ke arah titan dengan gesit 
titan menghindari peluru yang datang lalu membalas 
tembakan itu. Selama beberapa menit desingan peluru yang 
saling bersahutan masih sampai titan berhasil menembak 
mereka semua 


Setelah memastikan tidak ada yang mengejar nya ia mulai 
melangkah kan kaki nya masuk lebih dalam kedalam 
gedung, ia seketika berhenti saat netra nya menangkap 
beberapa kamera Cctv yang terpasang disepanjang lorong 
yang berada dihadapan nya 


"Apollo dan amour sudah tiba diposisi bagaimana keadaan 
didalam apa aman?" Intrupsi sebuah suara dari earpiece 
milik nya 


"Agent A copy, pintu masuk aman kalian bisa langsung 
masuk hati-hati pada jebakan yang berada ditangga 
terakhir" 


"Kau tidak apa-apa bukan?" Tanya apollo khawatir 
"Tentu aku dalam keadaan baik kalian tidak perlu khawatir" 


Setelah usai ia memutuskan panggilan terlebih dahulu ia 
merogoh saku milik nya mengambil sebuah benda 


Dilempar nya benda tersebut kelantai sampai.. 


wusshh 


asap pekat keluar dari benda tersebut memenuhi sepanjang 
lorong ia mulai berjalan memasuki asap tersebut sebelum 
nya ia sudah menarik slayer hitam yang berada dileher nya 
agar menutupi indra penciuman nya dari asap. Tepat saat ia 


menginjakan kaki diujung lorong asap itupun mulai hilang 
tanpa jejak, ia menyeringai tipis kala menatap kamera Cctv 
yang sudah ia hancur kan mengunakan senjata api 
berperedam milik nya kini mati tak berfungsi 


-Agent A :'love in run away' 
[Mission impossible] part 33 complete- 


Belum sempat direvisi ini unchu langsung publish aja pas 
selesai ngetik jadi jika ada typo atau kesalahan kata 
silahkan ditandai aja ya. 


34 saviour 


-Agent A :'Love In Run Away' (Mission Impossible J- 
Unchu07 


Playlist; There's nothing holding me back, Shawn 
mendes 


Sebelum baca unchu mau kasih tau dulu nih kalau 


Mereka berkomunikasi mengunakan nama Agent mereka. 
Jika lupa unchu bakal ingetin lagi, 


Titan (Agent A) 
Ben (hema) 
Rose (aprodhite) 
Hyun (amour) 
Jeon (apollo) 
Rere (violet) 


Kata bercetak miring atau italic artinya mereka sedang 
berkomunikasi tidak langsung atau melalui earpiece 


Happy Reading 


"Semua cctv sudah berhasil aku retas kau bisa mengambil 
jalur ketiga agar terhindar dari penjaga, dan diarah selatan 
setelah nya arah jam tiga disana tempat terakhir sosok itu 
terlihat" intrupsi aprodhite melalui earpiece milik agent a 


Agent a menganggukan kepala nya seolah aprodhite bisa 
melihat respon nya "baiklah aku akan mulai masuk tetap 
pantau semua nya" 


"Siap agent!" 


Setelah berhasil lolos dari cctv yang sempat ia hancur kan ia 
memilih meminta bantuan para hacker agar memberinya 
intruksi secara spesifik mengenai struktur bangunan ini, 
seperti saat ini ia mulai bergerak kembali menyusuri lantai 
gedung dengan penuh kewaspadaan ia berjalan dengan 
cepat beruntung nya ia mengenakan sepatu berperedam 
hasil modifikasi aprodhite yang ia berikan tahun lalu 
memungkin kan agent a berjalan tanpa ada nya suara 
ketukan terdengar dilantai. Setelah hampir lima menit 
berlalu akhir nya ia sampai diposisi yang tadi aprodhite 
berikan pada nya 


'Sebuah lift?' Batin nya 


"Hema cepat kau retas sistem keamanan gedung ini aku 
tidak bisa mengakses nya karna tidak terverifikasi" pinta 
agent a pada hema beberapa detik kemudian pintu lift 
berhasil dibuka tanpa mengulur waktu lebih banyak lagi ia 
mulai menaiki lift tersebut 


"Kau harus pergi ke lantai sembilan agent agar bisa sampai 
ditempat tujuan dan kau tidak perlu khawatir soal para 
penjaga keamanan agent apollo juga amour sudah 
mengatasi nya saat ini" intruksi hema 


"Kalian memang bisa diandalkan" ujar titan ia tersenyum 
tipis setelah nya 


la lantas menekan lantai yang dimaksud namun ia sedikit 
tersentak saat merasakan lift tersebut bergerak berlawanan 
arah 


"Lift nya turun?" Gumam nya binggung ia mengedarkan 
seluruh pandangan nha keseluruh penjuru lift 


"Kau tidak perlu binggung agent lift nya memang bergerak 
turun aku pun sama hal nya sedikit terkejut tapi setelah aku 
cek struktur bangunan nya memang seperti itu" jelas hema 


"Huh syukur lah aku kira ada yang salah dengan lift nya 
tadi" ujar agent a ia menghembuskan nafas lega setelah nya 


Setelah hampir satu menit lama nya lift akhir nya berhenti 
mata nya langsung disambut dengan lorong panjang 
dengan dinding baja dengan beberapa lampu disetiap sisi 
nya 


Hanya ada suasana hening dan sepi saat titan mulai 
berjalan menyusuri lorong tersebut ia sedikit beringsut 
dibalik dinding kala mendengar derap langkah kaki yang 
mendekat, agent a bahkan dapat mendengar dengan jelas 
apa yang mereka bicarakan karna mereka berhenti tepat 
didepan dinding tempat agent a kini bersembunyi 


"Cepat beritahu yang lain nya kita akan melakukan misi 
seperti sebelum nya sebentar lagi" ucap salah satu dari 
orang tersebut 


"Kali ini kita akan mengantar mayat itu kemana lagi?" Tanya 
sosok lain nya 


"Ke perumahan elit didaerah choengdam-dong nomor 9" 
sahut sosok sebelum nya mereka berdua pun mulai 
melanjutkan perjalanan nya 


Masih diposisi bersembunyi agent a kembali menghubungi 
para team nya 


"Kalian sudah dengar apa yang mereka ucapkan bukan?" 


"Sudah agent, lalu apa yang harus kita lakukan sekarang?" 
Tanya apollo 


"Kalian beritahu jinwoo agar mengerahkan agent seoul 
untuk ketempat tersebut jika tidak ada respon sebaiknya 
kalian berdua yang ambil alih kesana dan biarkan aku 
sendiri disini" 


"Apa itu mungkin? Kau tidak apa-apa memang nya huh" 
imbuh amour dari nada suara nya terdengar dengan jelas 
Jika ia mengkhawatir kan agent a 


"Aku tidak masalah, kalian jangan meremehkan ku apa 
kalian lupa siapa aku" sahut agent a dengan angkuh 
terdengar decakan disebrang sana setelah mendengar 
penuturan titan 


“God of death huh" Kali ini suara violet terdengar jelas 
dengan nada mengejek 


"You know I'm a friend, don't worry, it's easy" ujar titan 
dengan nada angkuh nya 


"Baiklah kau tetap fokus pada apa yang kau lakukan saat ini 
aku dan amour akan pergi menuju kesana" ujar apollo 
terakhir sebelum akhir nya mematikan panggilan terlebih 
dahulu 


daa 
Moskow, rusia 6:45 pm 


ryan berdecak "jadi menurut mu posisi ku belum kuat?" 
Haruskah aku menganggap nya sebuah hinaan?" Gumam 
nya ia menatap lekat sosok yang berdiri dihadapan nya 


"Tidak, sir!" Sosok itu menundukan kepala nya dalam-dalam 


Tidak ada yang bersuara, semua yang ada diruangan itu 
diam mematung 


"Aku ingin tau sudah sejauh apa progres itu?" 


"Sejauh ini apa yang telah kita lakukan berjalan seperti 
yang kita harapkan sir" 


"Tidak ada yang mencurigai nya?" tanya ryan ia mengetuk- 
ngetukan jari nya dimeja 


"Sejauh ini tidak ada laporan jika mereka menyadari 
pergerakan kita sir" sahut sosok itu ia menyodorkan sebuah 
macbook pada ryan 


"Ramos sudah menjalankan tugas yang anda berikan sir, ia 
sudah berangkat beberapa menit yang lalu" ujar sosok itu 


"Baiklah tetap jalan kan semua nya jangan sampai kita 
gagal kali ini" tukas ryan ia beranjak dari duduk nya 
menatap sosok laki-laki yang berdiri disamping nya saat ini 


"Aku akan menjenguk nya apa dia sudah bangun?" Tanya 
ryan, ia melirik alrogi nya sebentar 


"Sudah sir, nona sedari tadi hanya berdiam diri menatap 
keluar jendela" 


"Apa dia sudah memakan sarapan nya?" 
Sosok itu menggeleng pelan "itu saya, kurang tau sir" 


ryan nampak termenung selama beberapa saat lalu pergi 
meninggalkan ruangan 


KKK 


Tepat didepan sana agent a bisa melihat sebuah ruangan 
berbentuk persegi dengan beberapa orang yang berada 
didalam nya, seulas seringai tipis terbit disudut bibir nya 
kala melihat sosok yang ia cari berada disana 


"Ayo kita dengar apa yang mereka bicarakan" gumam nya 
la mengaktifkan bionic opter 


sebuah robot capung yang diciptakan untuk bertukar pesan 
rahasia juga sebagai kamera pengintai tak jauh berbeda 
dengan alat sebelum nya namun yang membedakan nya 
adalah saat mengoperasikan alat tersebut harus 
mengunakan remote control yang langsung 
menyambungkan nya ke perangkat jam tangan milik nya, 
dengan focus ia mulai mengerakan capung itu agar lebih 
dekat kearah ruangan tersebut beruntunglah alat itu juga 
dilengkapi dengan kemampuan menyadap suara jadi ia tak 
perlu memusingkan hal lebih banyak lagi 


Sebuah layar transparan muncul dihadapan nya 
menampilkan sebuah rekaman yang berasal dari bionic 
opter tersebut yang tersambung pada jam tangan milik nya 


Ada sekitar enam orang didalam ruangan tersebut dengan 
dua perempuan dan empat laki-laki salah satu nya yang kini 
menjadi target pengintaian nya 


"Mereka sudah menjalan kan tugas nya?" Ujar seorang pria 
berwajah asia 


"Kau tenang saja ramos dan anak buah nya sudah pergi dua 
puluh menit yang lalu" sahut pria lain nya yang kini tengah 
mengetikan sesuatu pada laptop milik nya 


"Bagus, apa tuan sudah menghubungi kau lagi" tanya pria 
berwajah asia itu lagi seraya menghidupkan pematik rokok 


pada rokok yang berada ditangan nya saat ini lalu 
menyesap nya 


Agent a semakin mencoba masuk lebih dekat kala 
mendengar hal yang tak asing baginya 


"Microfilm itu apa masih aman?" tanya pria lain nya yang 
baru saja duduk dikursi milik nya 


"Sejauh ini semua aman dalam kendali kita, lagipula tuan 
tidak akan membiarkan para agent-agent itu mengagalkan 
nya kembali" kali ini salah satu dari dua orang perempuan 
tersebut membuka suara 


'Siapa mereka? Seperti nya benar dugaan ku jika dalang 
dibalik ini adalah ryan burn' batin titan bergemuruh tangan 
nya mengepal kuat saat ini 


Merasa sudah cukup pengintaian nya kali ini titan mulai 
kembali menegakakan tubuh nya setelah usai membereskan 
bionic opter milik nya kedalam saku milik nya 


Saat hendak membalikan badan sebuah pukulan telak 
mengenai wajah nya, agent a yang dalam keadaan tak siap 
pun sedikit limbung dibuat ny 


Titan berdecak ia sedikit menyeka darah yang mengalir 
dipelipis tepat dibawah mata nya "Ck! Kenapa tiba-tiba 
sekali jika tadi aku terjatuh bagaimana huh kau mau 
bertanggung jawab" bentak agent a pada sosok pria yang 
kini tengah menatap nya binggung lalu terbawa kecil 
setelag 


"Kenapa kau tertawa dengan melihat ku seperti itu huh kau 
pikir aku sedang membuat lelucon" sentak titan tak terima 


Dengan keras titan melayangkan tendangan tepat 
selangkangan pria itu yang sontak saja membuat ia menjerit 
frustasi menahan sakit pada inti tubuh nya 


"Sialan kau! Astaga kenapa tendangan nya begitu keras" 
geram pria itu seraya memegangi area inti milik nya 


Titan kembali melayangkan tendagan nya kepada pria itu 
tepat mengenai wajah bagian samping nya dalam hitungan 
detik pria itu jatuh terkapar dilantai, titan berjongkok 
mengamati sosok itu sejenak lalu mengambil senjata api 
milik pria itu untuk ia jadikan cadangan nanti. la kembali 
melanjutkan perjalanan nya untuk keluar dari gedung ini 
namun lagi-lagi ia kembali mendapat kan halangan saat 
didepan sana ada sekitar sepuluh orang menghadang nya 
diberbagai penjuru 


'Apa kalian bercanda?' Batin titan tak percaya kala melihat 
para penjaga itu semakin dekat kearah nya bahkan tak 
segan-segan menembakan peluru mereka secara bersamaan 


Aksi saling balas tembakan pun tak bisa dielakan posisi satu 
banding sepuluh membuat titan sedikit kualahan bahkan 
tak ayal ia juga mendapatkan memar juga luka karna fokus 
nya yang terbagi 


Titan sedikit meringis saat merasakan ia mulai tersudut saat 
ini setengah dari mereka sudah berhasil ia kalahkan namun 
setengah nya masih tampak baik-baik saja saat ini 


"Ada yang berbeda dengan mereka" batin titan penuh tanya 


Degup jantung nya berpacu lebih cepat kala merasakan 
tubuh nya sedikit melemah karna kelelahan ia hanya bisa 
pasrah dibawah laki-laki yang kini tengah menindihi nya 
dengan sebuah pistol yang berada di dahi nya 


"Lepas--kan aku" ucap titan sedikit tergagu nafas nya sedikit 
tersengal-sengal kala pria itu menekan dada nya terlalu 
kuat 


"Hanya dalam mimpi mu agent" sarkas pria itu ia 
menyeringai lebar setelah nya 


"Ada kata-kata terakhir yang mau kau ucapkan?" Ujar pria 
itu tersenyum sinis ia semakin menekan kan pistol nya pada 
dahi titan 


"Aku tidak akan mati semudah itu bajingan! " Teriak titan, 
sontak saja perkataan titan membuat emosi laki-laki itu 
mencuat ke permukaan ia pun mulai menarik pelatuk pistol 
milik nya, titan memejamkan mata milik nya hati nya 
bergemuruh hebat 


"Maafkan aku, aku mengingkari janji ku" batin titan 


DOR 


Bunyi tembakan terdengar dengan jelas, dengan nafas yang 
masih sedikit tersengal-sengal titan tersenyum tipis 
menatap sosok yang kini berdiri diatas nya tengah 
berjongkok dihadapan nya sosok itu tersenyum tipis pada 
nya sebelum akhir nya cahaya gelap melingkupi nya 


-Agent A 'Love In Run Away' [Mission Impossible] part 34 
complete- 


Belum sempat direvisi ini unchu langsung publish aja pas 
selesai ngetik jadi jika ada typo atau kesalahan kata 
silahkan ditandai aja ya. 


Update terakhir dibulan ini buat nemenin readers yang 
mungkin lagi gabut hehe 


Minal Aidzin walfaizin ya mohon maaf lahir batin 
selamat hari raya idul adha semua 


35 piece of past 


-Agent A :'Love In Run Away' (Mission Impossible J- 
Unchu07 


Playlist; Dusk till dawn, Zayn ft sia 
Titan 


Zenith 


Wincent 


Happy Reading 


"Lihat itu harley bukan kudengar ia menjadi seorang 
penghianat" 


"Apakah itu benar, astaga ia menjijikan sekali" ujar 
perempuan itu sinis tatapan nya memandang remeh 
seorang perempuan yang kini tengah berjalan seraya 
menundukan kepala nya 


"Aku berharap ia diusir dari sini atau bisa habisi saja dia 
agar tidak menjadi benalu disini" ujar perempuan tadi 
dengan sarkas 


Harley wanita itu hanya bisa menundukan kepala nya bukan 
karna ia mengiyakan apa yang semua orang tujukan 
padanya namun ia malah memilih diam daripada 


menambah lebih banyak masalah, jauh dilubuk hati nya ia 
sangat ingin merobek mulut mereka agar tidak menghina 
nya terus-menerus 


la seketika menghentikan langkah nya saat sebuah tangan 
menahan lengan nya 


"Apa yang kalian bicarakan belum tentu semua itu benar 
sudah pergi jangan suka bergosip yang tidak benar" sentak 
seorang pria yang baru datang ia berjalan mendekati wanita 
itu yang kini nampak termenung ditempat 


"Ley, are you okay?" Ucap pria itu 


Mendengar ada yang bertanya pada nya ia lantas 
mendongakan kepala nya, ia tersenyum lebar kala melihat 
siapa sosok itu 


"Kau datang?" 


Pria itu pun mengangguk "tentu saja aku sudah berjanji 
akan selalu menjadi malaikat pelindung mu" sahut pria itu 
tersenyum tipis 


"Aku baik-baik saja terimakasih selalu ada disaat aku 
membutuhkan mu zen, aku menyayangi mu" 


"Yah mee too" balas pria itu lembut 


Titan melihat sekeliling nya, rasa nya gelap, sesak dan 
badan nya terasa sakit selama beberapa saat 


"Dimana aku?" Ujar nya bertanya-tanya ia sedikit meringis 
kala merasakan kepala nya sedikit sakit 


Secercah cahaya masuk menembus celah kelopak mata nya 
yang sedikit terbuka ia mengerjap-ngerjapkan mata nya 


beberapa kali saat mulai membiasakan diri dengan cahaya 
yang menarik nya dari dunia mimpi 


"Where i am?" Tanya titan binggung , ia mengedarkan 
pandangan nya beberapa detik berikut nya ia tersadar jika 
ia saat ini tengah berada disebuah kamar 


"Siapa yang membawa ku? Dan ini kamar siapa?" Batin titan 
bertanya-tanya 


Tepat setelah ia mengalihkan pandangan nya ke arah pintu 
sebuah pekikan keras bergema disegala penjuru ruangan 


"Ley!!" Pekik seseorang itu tanpa diduga-duga ia langsung 
memeluk titan dengan erat membuat titan yang berada 
dalam dekapan nya meringis menahan sakit 


"Uhuk--uhukk kau memeluk ku ter-lalu ken-cang.." ucap 
titan terbata-bata ia menghela nafas lega kala sosok itu 
menyadari keadaan nya 


"Astaga aku lupa maafkan aku..apa ada sakit?" Sesal sosok 
itu ia tersenyum kikuk sembari menggaruk tengguk nya 
pelan 


Titan menatap sosok itu datar "Ck! Kau ini tidak pernah 
berubah" decak titan sontak saja perkataan titan barusan 
membuat sosok itu menatap nya heran 


"Kau ingat aku ley?" Tanya nya kikuk seraya menunjuk diri 
nya sendiri 


Titan menganggukan kepala nya dengan sedikit tertatih 
titan mencoba beringsut dari tempat tidur nya untuk 
mencoba berdiri namun sial nya ia hampir saja terjatuh jika 


tidak ada tangan kekar yang saat ini tengah memeluk nya 
erat 


"Dasar ceroboh" desis sosok itu sembari membantu titan 
kembali ketempat tidur nya 


"Kau mau kemana huh?" Tukas pria itu dengan wajah datar 
nya ia menatap titan yang kini nampak sedang menahan 
tangis mata nya berkaca-kaca menatap secara bergantian 
sosok yang berada dihadapan nya saat ini 


"Zen.. is that you?" Ujar titan pelan ia menatap tak percaya 
pada apa yang dilihat nya saat ini sosok itu nampak lebih 
tampan dari terakhir mereka bertemu, dengan sedikit ragu 
titan menyentuh wajah laki-laki itu ia tersenyum lebar kala 
merasakan jika yang ada dihadapan nya saat ini benar- 
benar nyata dan bukan ilusi semata yang sering ia rasakan. 
Tanpa berpikir panjang lagi titan memeluk erat sosok itu 
bulir air mata yang sempat ia tahan akhir nya keluar tak 
terbendung dalam seketika ia kembali merasakan 
ketenangan saat akhir nya takdir mempertemukan mereka 
kembali. Titan bahkan bisa merasakan sosok itu tersenyum 
dalam dekapan nya membalas pelukan nya sangat erat 


"Aku merindukan kalian, sangat merindukanmu zen" seru 
titan 


"Yah mee too" 


Setelah beberapa menit berselang kemudian kedua nya pun 
mulai melepaskan pelukan nya, masih dengan senyum yang 
mengembang disudut bibir nya ia kembali memeluk bean 
laki-laki yang sedari awal memekik dengan keras nya dan 
terakhir ia memeluk wincent laki-laki itu tampak 
mendengus saat melihat titan yang malah memukul kepala 
nya pelan setelah memeluk nya 


"Kenapa kau senang sekali memukul kepala ku ley astaga" 
dengus wincent ia menekuk muka selama beberapa saat 


"Entah kenapa wajah mu itu sangat menyebalkan bagiku-- 
dan berhenti tersenyum seperti itu astaga win" ujar titan ia 
tertawa kecil setelah nya 


Suasana hening beberapa saat titan masih merasa sedikit 
tak percaya saat ini, setelah lima tahun berlalu ia akhir nya 
bisa bertemu lagi dengan mereka sahabat yang sudah 
seperti keluarga bagi nya, selama delapan tahun mereka 
bersama-sama banyak hal yang mereka lalui sampai akhir 
nya masalah itu datang dan memisahkan mereka 


"Kalian masih memakai nya?" Ujar titan saat netra nya 
menangkap sesuatu sebuah pin berbentuk kepala singa 
yang melekat dibaju ketiga nya 


Mereka mengangguk "tentu saja lion's tidak akan hancur 
semudah itu" sahut bean dengan bangga sontak saja 
perkataan nya mengundang senyuman lebar dibibir tipis 
titan 


Titan mengedarkan pandangan nya kesegala penjuru kamar 
mata nya seketika membelalak saat menyadari sesuatu 


"Kita berada dimana saat ini?" Tanya titan binggung 
"London, inggris" cetus wincent polos 
"London? Seriously?" Ucap titan tak percaya 


Wincent mengangguk "kami memutuskan untuk membawa 
mu ke london tiga hari yang lalu karna kau perlu istirahat 
yang penuh saat ini" jelas wincent ia mendudukan diri nya 
disofa yang terletak tidak jauh dari titan 


"kau lihat sendiri setelah tiga hari lama nya kau baru saja 
sadar setelah terakhir terlibat perkelahian yang hampir 
menewaskan mu jika zen tidak muncul lebih cepat" kali ini 
bean laki-laki itu membuka suara membuat titan 
menundukan kepala nya 


"Kau tidak perlu khawatir masalah kemarin sudah berhasil 
diatasi satu masalah mu sudah selesai jadi tidak masalah 
bukan jika kau beristirahat sebentar" ujar zenith membuat 
titan seketika mendongakan kepala nya "bagaimana kau 
tau?" Tanya nya binggung 


"Kau bisa lihat disini" sela bean ia berjalan mendekati titan 
seraya menyodorkan sebuah macbook pada nya 


Kasus pembunuhan yang sempat membuat heboh warga 
negara seoul akhir nya terungkap sudah, kwon he seorang 
publik figur yang awal nya dijadikan seorang terdakwa akhir 
nya bisa menghirup udara bebas saat pihak kejaksaan 
menyatakan jika ia tidak bersalah 


Dan tepat tiga hari yang lalu pihak kepolisian berhasil 
meringkus sang pelaku pembunuhan yang diketahui 
bernama sergio ramos salah satu pemimpin mafia kelas 
kakap yang juga menjadi buronan para kepolisian 
internasional ia berhasil ditangkap di sebuah perumahan elit 
didaerah cheongdam dong pada pukul 11:15 pm saat 
sedang melakukan kejahatan nya dengan dikeluarkan nya 
berita tersebut membuat masyarakat bisa bernafas lega 
mendengar nya 


KKK 


Titan memandang pemandangan yang ada didepan nya 
sembari memakan chocochips cookie yang ia beli di coffe 
shop tadi, pemandangan yang selama beberapa bulan ini 
jarang ia lihat. 


la mengeluarkan ponsel milik nya lalu bergerak 
mengabadikan pemandangan didepan nya beberapa kali, 
setengah jam yang lalu ia mengirimi pesan pada zenith 
kalau ia akan keluar sebentar melihat kota london karna 
jenuh hanya berdiam diri dipenthouse 


Seulas senyum terbit diujung bibir nya kala mendengar 
notikasi skype pada ponsel nya menampilkan rose yang 
tengah duduk disebuah ruangan yang nampak tak asing 
bagi nya disana sampai beberapa detik setelah nya ia akhir 
nya tersadar dan sedikit terkejut kala rose mengedarkan 
kamera ponsel milik nya menampilkan para agent lain nya 
juga mr.j yang duduk tak jauh dari rose 


"Salam agent A, maaf menghubungi mu secara tiba-tiba 
saat ini, mrj meminta saya untuk menghubungi anda karna 
ingin mengucapkan sesuatu" ucap rose membuka suara 


Titan mengangguk singkat "tidak apa, langsung saja aku 
akan mendengar kan" 


"Terimakasih untuk kerja keras mu agent berkat mu kita 
bisa menyelesaikan masalah pembunuhan ini lebih cepat" 
ujar mrj ia tersenyum tipis setelah nya 


"Tidak masalah sir itu sudah tugas ku untuk menjalankan 
nya sebaik mungkin" sahut titan ia sedikit membungkuk kan 
badan nya memberi hormat 


"Apa kau baik-baik saja? Sosok itu tidak menyakiti mu 
bukan" kali ini suara ben mulai terdengar 


"Kalian tidak perlu khawatir aku dalam keadaan baik-baik 
saja, mereka adalah partner ku dulu sewaktu masih di IOA 
Jadi mereka tidak akan menyakiti ku aku jamin itu" sahut 
titan 


"Ah begitu syukur lah, kapan kau akan kembali?" Tanya ben 


Titan nampak terdiam beberapa detik sampai ia kembali 
membuka suara 


"Maybe next week i'll be back" cetus titan 


"Baiklah jaga dirimu baik-baik disana jangan khawatir kan 
kami disini berbahagia lah dan terakhir cepat lah pulang 
ada yang ingin aku beritahu kan padamu dan aku yakin kau 
pasti akan sangat senang mendengar nya " ujar ben dengan 
tulus 


"Yah terimakasih nanti akan ku bawakan kalian oleh-oleh 
sepulang nya, benarkah aku akan mendengar nya nanti 
ben" ucap titan erakhir sebelum akhir nya panggilan itu pun 
terputus 


Setelah usai ia kembali meletakan ponsel nya kedalam saku 
milik nya tiba-tiba sekelebat ingatan muncul secara tiba- 
tiba dalam pikiran nya saat ia tanpa sengaja melihat sebuah 
ukiran dibangku ia duduki saat ini 


'Greyson?' 


"siapa mereka?" Gumam titan seraya memegangi kepala 
nya yang terasa sedikit sakit, ia merogoh kembali ponsel 
milik nya dan mengetikkan kata 'greyson' pada kolom 
pencarian beberapa detik setelah nya sejumlah artikel 
mengenai greyson pun muncul 


Beberapa bulan terakhir ini nama itu selalu saja berkeliaran 
didalam kepala nya dan selalu diikuti ingatan yang muncul 
secara acak, entah kenapa ia merasa tidak asing dengan 
nama itu ia merasa ada sebuah benang tak kasat mata yang 
seolah-olah menghubungkan mereka 


Mata nya seketika membulat kala membaca suatu artikel 
disana yang menyatakan jika keluarga greyson pernah 
mengalami kecelakaan 15 tahun yang lalu 


Satu hari sebelum nya... 


"Kau yakin akan bertemu dengan nya dan memberitahu nya 
lebih dulu?" Tanya hyun pada ben yang kini tengah berkutat 
pada laptop milik nya 


Ben menoleh sekilas ke arah hyun lalu menganggukan 
kepala nya "tentu saja aku juga sangat yakin ia tidak akan 
masalah dengan itu" 


"Apa tidak sebaik nya kita menunggu ia pulang terlebih 
dahulu" ucap hyun ia menatap ragu ke arah ben 


Ben menghela nafas pelan "jika kita mengulur nya lagi aku 
tidak akan yakin kalau musuh akan cepat mengetahui 
identitas nya dan itu akan sangat membahaya kan nya kau 
mau itu terjadi" sarkas ben ia mematikan laptop milik nya 
dan kini menatap serius hyun juga partner team nya yang 
lain 


"Aku setuju dengan ben jika kita sudah memberitahu nya 
keamanaan nya bisa lebih terjamin jika sesuatu hal yang 
tidak kita inginkan terjadi nanti" sela jeon 


"Baiklah apapun untuk kebaikan nya aku juga akan setuju 
bang ben" sahut hyun yakin 


"Ayo kita akan menemui nya sekarang di ada didepan saat 
ini" ucap ben ia beranjak dari duduk nya membenarkan dasi 
nya yang sedikit miring lalu berlalu pergi meninggalkan 
ruangan diikuti yang lain nya 


-Agent A:'Love In Run Away' (Mission Impossible) part 35 
complete- 


Belum sempat direvisi ini unchu langsung publish aja pas 
selesai ngetik jadi jika ada typo atau kesalahan kata 
silahkan ditandai aja ya. 


Update pertama dibulan agustus hehe gimana ada yang 
kangen ngak nih? Kayak nya ga deh wkwk 


Part berikut nya unchu bakal mengungkap sesuatu nih salah 
satu problem yang ada yaitu tentang jati diri seorang titan? 
Penasaran? tungguin aja ya 


Makasih yang udah mampir dan masih setia ikutin perjalan 
titan ngak nyangka karya aku ada yang mengapresiasi 
sampai sejauh ini rasa nya tuh ide ngalir terus kalau banyak 
yang suka so enjoy in my work 


36 A identity 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 

UnchuO7 
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Happy Reading 


Satu hari sebelum nya... 


"Kau yakin akan bertemu dengan nya dan memberitahu nya 
lebih dulu?" Tanya hyun pada ben yang kini tengah berkutat 
pada laptop milik nya 


Ben menoleh sekilas ke arah hyun lalu menganggukan 
kepala nya "tentu saja aku juga sangat yakin ia tidak akan 
masalah dengan itu" 


"Apa tidak sebaik nya kita menunggu ia pulang terlebih 
dahulu" ucap hyun ia menatap ragu ke arah ben 


Ben menghela nafas pelan "jika kita mengulur nya lagi aku 
tidak akan yakin kalau musuh akan cepat mengetahui 
identitas nya dan itu akan sangat membahaya kan nya kau 
mau itu terjadi" sarkas ben ia mematikan laptop milik nya 
dan kini menatap serius hyun juga partner team nya yang 
lain 


"Aku setuju dengan ben jika kita sudah memberitahu nya 
keamanaan nya bisa lebih terjamin jika sesuatu hal yang 
tidak kita inginkan terjadi nanti" sela jeon 


"Baiklah apapun untuk kebaikan nya aku juga akan setuju 
bang ben" sahut hyun yakin 


"Ayo kita akan menemui nya sekarang di ada didepan saat 
ini" ucap ben ia beranjak dari duduk nya membenarkan 
dasinnya yang sedikit miring lalu berlalu pergi 
meninggalkan ruangan diikuti yang lain nya 


"Selamat datang mr.greyson senang anda mau memenuhi 
permintaan saya" ujar ben seraya membungkuk kan badan 
nya memberi hormat 


"tidak masalah tuan juan lagipula aku sedang memiliki 
waktu luang dan tidak salah nya aku memenuhi permintaan 
mu" 


"Ben, panggil saja saya ben sir" sela ben dan langsung 
diangguki oleh sosok itu 


"Sebelum nya saya akan memperkenal kan diri saya dan 
juga dengan teman-teman saya terlebih dahulu agar anda 
tau siapa kami" ujar ben, sosok itupun menganggukan 
kepala nya sebagai respon. Setelah mendapat persetujuan 
ben menoleh kearah para sahabat nya secara bersamaan 
mereka mengeluarkan sebuah lencana berlogo FBI disana, 


sosok itupun tak bisa mengelakan rasa terkejut nya saat ini 
setelah melihat nya 


"Seperti yang anda lihat, kami semua merupakan para 
agent intelejen dari fbi, jika anda bertanya kenapa kami bisa 
berada diseoul saat ini karna kami sedang menjalan kan 
mission impossible disini dan kami berharap terlebih saya 
agar anda tidak meragukan informasi yang kami punya 
karna kami tidak akan mengeluarkan pernyataan yang 
belum jelas informasi nya" ujar ben dengan serius 


"Tidak--saya tidak akan meragukan kalian, saya juga tidak 
akan mudah percaya jika informasi itu tidak logis bagi saya" 
jawab sosok itu tegas 


Ben menyodorkan sebuah macbook kehadapan sosok itu 
sontak saja sosok itu mengernyitkan kening nya binggung 
atas apa yang ben lakukan 


"Apa maksud mu dengan menunjukan itu padaku?" Tanya 
sosok itu binggung 


"Selama beberapa bulan terakhir ini saya dan juga para 
agent lain nya sudah melakukan penyelidikan dan artikel 
tersebut berperan penting dalam penyelidikan kami" jelas 
ben ia menekan slide selanjutnya pada macbook dan 
menampilkan potret seseorang disana 


"Wanita itu? Seperti nya aku pernah bertemu dengan nya--" 
cetus sosok itu ia menatap lekat potret yang ada dimacbook 
tersebut 


la menjeda ucapan nya sosok itu nampak mengetuk- 
ngetukan jari nya didagu milik nya mencoba mengingat 
sesuatu 


"Ah iya, aku pernah bertemu dengan nya dibali. Waktu itu 
aku tanpa sengaja menabrak nya saat akan masuk ke 
supermarket" ujar sosok itu yakin 


"Tapi-- dia siapa? kenapa kau menunjukan foto nya 
padaku?" Tanya sosok itu binggung 


"Wanita itu bernama titania, lebih tepat nya harley titania ia 
akan menginjak umur 21 tahun dua hari lagi--" ujar ben 
dengan senyum yang terus mengembang disudut bibir nya 
sosok tadi pun nampak serius mendengar kan setiap kata 
yang keluar dari mulut ben 


"Hidup nya sulit, sangat sulit aku hanya bisa menjelaskan 
nya pada mu secara garis besar saja apa tidak apa?" Tanya 
ben 


"Tidak apa lanjutkan saja ben" sahut nya 


"Dia adalah leader team pasukan elit termuda fbi dan kami 
merupakan anggota team tersebut ia direkrut saat masih 
berumur 14 tahun waktu itu karna ia pun kami bisa berada 
diseoul saat ini demi membersihkan nama baik nya" ujar 
ben ia kembali mengeser sesuatu pada macbook yang tadi 
sempat ia sodorkan pada sosok itu 


Menampilkan sebuah potret anak kecil yang tengah 
tersenyum lebar disana 


"Bagaimana bisa kau mendapatkan foto nya? Kami-- tidak 
pernah mempublikasi kan apapun mengenai nya?" Sarkas 
sosok itu ia menatap tajam ben saat ini 


"Apapun bisa kami lakukan sir kau lupa siapa kami" tukas 
ben namun masih tak membuat sosok itu puas akan 
jawaban nya 


Ben terlihat menghela nafas pelan ia melirik seseorang yang 
berdiri dibelakang pria itu 


"David" panggil ben sosok yang dipanggil ben pun lantas 
berjalan mendekat ke arah nya 


"Yes sir" balas david laki-laki itu membungkukan badan nya 
memberi hormat, sontak saja hal itu mengundang tanda 
tanya dalam pikiran sosok itu yang kini menatap dengan 
tatapan binggung 


"Dia adalah salah satu agent lapangan yang aku tugas kan 
untuk membantu ku dalam penyelidikan selama ini dan dia 
juga yang berhasil mengambil foto itu" jelas ben 


"Huh! ini mengejutkan ku" ujar nya tak percaya ia terkekeh 
pelan setelah nya mencoba menghilangkan rasa terkejut 
nya. Namun ia makin dibuat terkejut dan tak berkutik kala 
mendengar pernyataan dari ben 


"Wanita itu..yang sedari tadi aku ceritakan dia adalah adik 
mu yang hilang 15 tahun yang lalu sir" 


Suasana menjadi hening selama beberapa saat para agent 
pun tak terkecuali ben hanya bisa menatap sosok itu 
dengan tatapan tak terbaca, bagaimana tidak setelah 
hampir satu menit lama nya ia baru bisa mengeluarkan 
suara setelah berhasil menetralkan sedikit rasa terkejut nya 


"Apa-maksudmu? Jangan membuat lelucon kepada ku 
bagaimana mungkin!" Sentak nya tak percaya 


"Aku serius sir, dia memang adik mu. Aku bahkan sudah 
melakukan tes DNA antara ia juga tuan greyson dan hasil 
nya positif ia memang saudara kandungmu kau bisa melihat 
lebih jelas nya disini" ujar ben serius ia menyodorkan 
sebuah surat berlogo kan rumah sakit ternama dilondon 


"Jadi Dia benar adik--ku?" Ucap nya tergagu tangan nya 
bergemetar hebat memegang selembar surat yang tadi ben 
berikan padanya, ia bahkan sampai berulang kali membaca 
surat tersebut takut jika yang ia lihat salah dan hanya 
mimpi semata, namun semua nya benar ia bahkan tak 
sanggup menahan bulir air mata yang mengenang 
dipelupuk mata nya yang sedari tadi ia tahan 


Dengan senyum tipis ben menganggukan kepala nya 
mengiyakan pertanyaan hans, sosok yang sedari tadi 
menjadi lawan bicara ben 


"Lantas ia dimana saat ini kenapa aku tidak melihat nya?" 
Tukas hans langsung ia mengedarkan pandangan nya 
kesegala penjuru mansion 


Ben menggeleng kecil "ia tidak ada disini saat ini sir" balas 
ben lirih 


"Jika bukan disini lantas ia ada dimana cepat beritahu, aku 
ingin sekali bertemu dengan nya" runtut hans 


"London, ia sudah berada disana selama tiga hari yang lalu 
karna harus beristirahat dari cedera nya" tukas ben ia bisa 
melihat ada gurat kecewa dan khawatir dimata hans setelah 
mendengar ucapan nya 


"Istirahat? Dia sakit? kenapa harus sampai sejauh itu?" 
runtut hans dengan sedikit menaikan intonasi suara nya 
bahkan ben juga yang lain nya pun tau jika hans sangat 
mengkhawatirkan titan saat ini 


"Kau tenang saja sir dia dalam keadaan baik-baik saja jika 
anda ingin menemui nya david bisa mengantarkan mu tapi 
aku sarankan agar kau tidak langsung memberi tahu nya 
terlebih dahulu karna takut nya ia akan shock nanti nya" 
ujar ben dan dibalas anggukan oleh hans 


Setelah merasa lebih baik dari sebelum nya titan langsung 
bergegas kembali menuju penthouse, beberapa menit yang 
lalu ia mendapat pesan dari zenith yang menyuruh nya agar 
cepat kembali 


Namun saat dalam perjalanan pulang ia sedikit 
memperlambat laju nya saat melihat sekumpulan orang 
dengan setelan jas tengah mengawal beberapa orang dan 
titan berasumsi jika sosok itu merupakan orang penting 
terlihat dari ketat nya pengamanan yang ada tepat 
disebrang jalan tempat ia berdiri saat ini, karna banyak nya 
penduduk yang juga ikut melihat titan tidak bisa melihat 
dengan jelas siapa mereka , tanpa sengaja ia menabrak 
bahu seseorang saat hendak melanjutkan kembali 
perjalanan nya membuat seseorang itu hampir saja limbung 
jika ia tidak dalam keadaan siap 


"Maaf kan saya tuan saya sedikit terburu-buru apa tuan 
tidak apa-apa?" Ujar titan lembut ia menundukan badan nya 
meminta maaf 


"Tidak apa-apa" balas sosok itu singkat lalu berlalu oergi 
meninggalkan titan yang menatap heran sosok itu lalu 
mengendikan bahu acuh setelah nya, saat hendak 
melanjutkan langkah nya kembali tiba-tiba ia teringat akan 
sesuatu 


"Tunggu apa aku tadi tidak salah lihat--tadi ia membawa 
pistol disalah satu tangan nya apa jangan-jangan ia.." 
gumam titan ia membalikan badan nya dan mulai 
mengedarkan kembali pandangan mencari sosok itu 


Mata nya membulat kala apa yang ia pikirkan ternyata 
benar sosok yang tadi tanpa sengaja ia tabrak berniat 


menembakan peluru kepada sosok yang berada didalam 
kerumunan itu, dengan cepat ia berlari menuju kerumunan 
itu mencoba menerobos lebih dalam saat melihat sosok itu 
mulai menarik pelatuk nya 


DOR 


Bunyi tembakan pun terdengar bersahutan diikuti dengan 
teriakan para masyarakat yang berhamburan pergi 
meninggalkan tempat itu, titan menghela nafas lega kala ia 
berhasil menghalau peluru itu walaupun ia sempat 
mendapat luka karna sabetan peluru dilengan kanan nya 


Sosok itu pun menatap tajam ke arah titan saat ini rahang 
nya mengetat menahan emosi 


"Sialan kau! Siapa kau sampai mengagalkan rencana ku?" 
Pekik sosok tadi ia tak henti-henti nya mengumpati titan 
yang hanya menatap nya datar 

Saat ini 


"Mau tau siapa aku? Ayo kemari kalahkan aku terlebih dulu 
jika kau sanggup" tantang titan ia menoleh kan kepala nya 
saat merasakan bahu nya ditepuk pelan oleh seseorang 


"Apa yang akan kau lakukan nak jangan ladeni dia nanti kau 
kenapa-kenapa biar kan saja bodyguard ku yang mengatasi 
nya" ujar sosok paruh baya yang tadi ia selamatkan 


"Tidak apa-apa sir kau percaya saja padaku, lebih baik anda 
sedikit menjauh dari sini biar aku bisa membereskan nya" 
balas titan ia mengalihkan pandangan kepada seorang pria 
yang merupakan bodyguard pria paruh baya tadi 


"Tuan bisa bantu saya dengan membawa nya dengan yang 
lain nya menjauh dari tempat ini sekarang" pinta titan 
kepada pria itu 


"Tapi nona--" 


"Sudah jangan banyak membantah cepat bawa mereka 
pastikan mereka dalam keadaan baik-baik saja jika tidak 
kau akan berurusan dengan ku paham" sentak titan tanpa 
banyak membantah lagi bodyguard tadi langsung 
membawa pria paruh baya tadi menjauh dari tempat nya 
bertepatan dengan datang nya tembakan untuk kedua kali 
nya 


"Cih! kau ini memang suka terburu-buru seperti nya" desis 
titan ia pun mulai membalas tembakan pria itu beberapa 
kali pria itu nampak lihai menghindari tembakan titan 
dengan bersembunyi dibalik sebuah tiang 


"Ck! Mau bermain hide and seek ternyata" decak titan 


Seringai tipis terbit dibibir tipis titan kala sebuah ide cerdik 
muncul dikepala nya 


"Dia sudah pergi? Kenapa ia berhenti menembaki ku" 
gumam sosok itu binggung kala tidak mendengar apapun 
beberapa menit yang lalu 


"Dia menyerah secepat itu, sudah ku bilang dia bukan 
tandingan ku" remeh pria itu setelah merasa tak ada yang 
lagi yang menganggu nya pria itu pun keluar dari tempat 
persembunyian nya 


"Kau akan mati ditangan ku greyson!" Murka pria itu dengan 
seringai lebar dibibir nya 


namun itu semua tak bertahan lama saat detik berikut nya 
pria itu pun jatuh tersungkur dijalan. Dengan nafas yang 
tersengal-sengal ia menatap kosong sosok yang kini 
tersenyum puas diatas nya 


"Ba--gaimana-- bi-ssaa" erang nya terakhir sebelum akhir 
nya kegelapan yang melingkupi nya 

"Lain kali jangan membuat masalah, apa lagi jika itu terlihat 
oleh ku" ujar titan menatap datar sosok yang sudah tewas 
beberapa saat lalu oleh nya, tak berselang lama beberapa 
orang berseragam polisi pun datang menghampiri titan 


Salah satu dari mereka mendekat ke arah titan "terimakasih 
agent atas bantuan nya" ujar sosok itu sebelum akhir nya 
membawa mayat itu 


la menghela nafas pelan menatap datar lengan nya yang 
terluka tanpa pikir panjang ia merobek pakaian yang ia 
kenakan untuk ia ikatkan dilengan nya agar darah nya tidak 
keluar lebih banyak 


"Terimakasih nona anda sudah menyelamatkan VIP kami" 
ujar seorang bodyguard yang sempat titan mintai bantuan 
padanya 


"Tidak masalah tuan, mereka baik-baik saja bukan?" Tanya 
titan memastikan 


Pria itupun mengangguk "semua baik berkat anda nona" ia 
tersenyum tipis setelah nya 


"Ah kau berlebihan aku hanya membantu sebisa ku saja" 
imbuh titan 


"Hmm nona apa tidak sebaik nya kau obati luka mu terlebih 
dahulu" tawar pria itu 


"Apa yang dibilang pak jo itu benar kak lebih baik kau ikut 
saja dengan kami agar luka mu diobati terlebih dahulu" sela 
seorang pria yang nampak lebih muda dari titan 


"Bagaimana nona, saya harap anda tidak menolak ajakan 
tuan muda" sambung pria yang dipanggil pak jo tadi 


Titan tampak terdiam selama beberapa saat ia merogoh 
ponsel milik nya dan mengetikan sesuatu disana 


"Baiklah aku ikut dengan kalian" putus titan 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) Part 36 complete- 


Setelah melewati pergulatan batin dan pikiran akhir nya 
unchu putusin buat update walaupun unchu rada ngak yakin 
sama part nya bakal ngena apa ngak yaudah deh itu unchu 
revisi lagi ntar trus karna liat yang baca nambah nya 
lumayan pesat jadi nya up. 


Ada yang udah bisa menebak dan paham sampai sejauh ini 
mengenai identitas titan? Udah pasti ya :) 


Hans Greyson 


Ngak ngefell ya? ntar deh unchu revisi ulang kalo udah 
selesai ya soal nya unchu lagi sibuk-sibuk nya nih di Rea/ 
life jadi harap dimaklum, jika ada typo dan kesalahan dalam 
penulisan jangan segan-segan ya buat negur dan kasih tau 
karna unchu juga masih tahap belajar jadi kesalahan itu 
pasti ada. So enjoy in my work 


37 Greyson daughter 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: Sometimes, yoo sung eun 


Happy Reading 


Greyson mansion, london. Inggris 12:30 pm 


Gerbang tinggi yang terlihat sangat kokoh menjulang 
dihadapan nya terlebih dengan ada nya logo sebuah 
mahkota besar ditengah nya menjadi penyambut pertama 
titan ketika ia sampai ditempat tujuan nya, melihat 
kedatangan mobil yang titan tumpangi para penjaga 
dengan bergegas langsung membuka gerbang otomatis itu 
sehingga mobil bisa masuk dengan leluasa. Pemandangan 
halaman luas dengan air mancur juga pohon-pohon yang 
tertata rapi menjadi hal yang titan lihat setelah akhir nya 
turun dari mobil 


Entah kenapa saat ia mengedarkan pandangan nya 
perasaan tak asing menghinggapi nya saat mata nya mulai 
mengedar ke segala penjuru luar mansion 


la sedikit meringis ketika kepala nya tiba-tiba berdenyut 
sakit sontak saja hal itu tak pernah luput dari perhatian 
sepasang ayah dan anak yang berdiri tak jauh dari nya saat 
ini 


"Ada apa? Kau baik-baik saja nak?" Ujar pria paruh baya itu 
cemas 


Seraya memegangi kepala nya yang masih berdenyut sakit 
titan menoleh ke arah pria itu lalu menganggukan kepala 
nya bukan nya merasa lebih baik ia merasakan kepala nya 
makin berdenyut sakit membuat nafas nya sedikit tersengal- 
sengal 


"Aku--tidak apa-apa tuan, anda tidak--" belum usai titan 
menyelesaikan perkataan nya tubuh nya tiba-tiba limbung 
dan akhir nya jatuh tak sadarkan diri 


Sontak saja dengan cepat pria paruh baya itu memekik kuat 
memerintahkan para bodyguard nya untuk mengangkat 
titan masuk kedalam mansion milik nya, entah kenapa ia 
seketika ikut merasakan sesak dan sedih kala melihat 
wanita itu tiba-tiba jatuh dihadapan nya 


"Tuan besar, tuan muda hideo, tuan muda hans dan nyonya 
sudah menunggu didalam" ujar wanita pria paruh bayah 
bernama maria 


greyson memilih mengabaikan panggilan tersebut dan 
hanya menatap sekilas perempuan itu, ia melanjutkan 
langkah nya mengikuti para anak buah nya membawa 
wanita itu keruangan khusus steril yang ada dimansion 
entah kenapa seakan ada magnet yang membuat nya tak 
ingin jauh dari gadis itu, sontak saja hal itu tak luput dari 
perhatian maria yang kini menatap nya binggung 


"Maaf bibi, papa sedang ada urusan makanya ia 
mengabaikan mu bisa kau panggilkan dokter keluarga ini 
secepat nya dan beritahu mama dan kakak kalau aku dan 
papa sudah pulang" pinta hideo sebelum akhir nya berlalu 
pergi mengikuti sang papa dan perempuan itu pun 
melakukan apa yang ia minta sesampai nya didapur langkah 


maria terhenti kala mendengar intrupsi suara dari arah 
samping nya 


"Bagaimana maria mereka sudah pulang?" Tanya helena 
wanita paruh bayah itu yang kini tengah merapikan meja 
makan 


Maria pun mengangguk "tuan besar dan tuan muda hideo 
sudah pulang nyonya saat ini mereka tengah berada 
diruang steril dan juga tuan muda menyuruh saya untuk 
menelpon dokter keluarga sekarang" jelas maria 


"Ruang steril? Apa ada yang sakit?" Sela hans laki-laki yang 
sedari tadi hanya duduk diam menyimak 


"Bukan tuan besar dan tuan muda yang sakit tuan, tapi jika 
saya tidak salah lihat ada seorang wanita yang tengah tak 
sadarkan diri dibawa oleh bodyguard lain nya dan tak lama 
berselang tuan pun datang dengan tergesa-gesa" lanjut 
maria sontak saja hal itupun mengundang tanda tanya oleh 
kedua nya 


"Kalau begitu saya permisi nyonya, tuan seperti nya dokter 
sebentar lagi akan tiba" pamit maria detik berikut nya hans 
dan helena pun juga pergi menuju tempat greyson dan 
hideo berada melihat siapa perempuan yang berhasil 
membuat pria itu sangat khawatir 


Bau obat-obatan dan antibiotik langsung menguar 
diruangan tersebut, gadis itu masih setia menutup mata nya 


Malam ini merupakan malam bersejarah bagi nya karna ia 
akan merayakan ulang tahun nya yang kelima tahun 
dengan senyum mengembang gadis kecil itu tak henti nya 
berceloteh kepada sang ayah yang kini tengah mendekap 
nya erat 


"Bisakah kita menaiki nya lagi nanti?" Tanya gadis kecil itu 


"Tentu saja sayang kapan pun kau mau papa dan juga kakak 
mu akan mengajak mu menaiki helikopter lagi, i'm promise" 
ujar laki-laki itu saat ini mereka tengah berada didalam 
sebuah helikopter menuju tempat acara akan dilaksanakan 
semua nampak indah seperti yang mereka ingin kan 
sampai... 


"Wahh pa lihat diwajah mu ada cahaya merah" seru gadis 
kecil itu ia tanpa henti memukul pelan cahaya merah yang 
terus saja bergerak diwajah sang papa 


"Cahaya merah? Kau bilang apa tadi?" Ujar laki-laki itu 
sontak saja ia langsung memberikan anak perempuan nya 
kepada sang anak laki-laki nya yang duduk dikursi belakang 
helikopter 


"ada apa pah? What wrong with you?" Tanya sang anak saat 
merasakan helikopter yang mulai terbang tak seimbang 
karna sang pilot sudah tewas tertembak 


"Kau tetap diam diposisi mu hans jaga adik mu jangan 
sampai ia terlepas darimu" pekik pria itu dan mulai duduk 
dibangku kemudi helikopter 


"Papaa" pekik gadis kecil itu kala melihat sang papa yang 
terkena tembakan yang entah berasal darimana 


"Kak--papaa, aku-- takut" cicit gadis itu badan nya seketika 
bergemetar di iringi keringat yang membanjiri tubuh nya 


"Jangan takut ve aku disini menjaga mu semua akan baik- 
baik saja kau tenang saja hmm" ujar anak laki-laki itu ia bisa 
merasakan adik nya mengangguk dalam pelukan nya 


Suasana makin mencekam kala helikopter yang mereka 
kendarai hilang kendali dan mulai jatuh masuk kedalam 
hutan bunyi ledakan pun terdengar jelas sebelum akhir nya 
helikopter itu hilang didalam rimbun nya hutan 


Tepat diambang pintu seorang pria menatap kosong apa 
yang ada dihadapan nya saat ini dengan langkah pelan ia 
mulai melangkah kan kaki nya masuk lebih dalam, ia 
seketika jatuh berlutut sesampai nya ia depan brangkar 
wanita yang kini masih saja memejam kan mata nya dengan 
pelan hans laki-laki itu mengengam telapak tangan nya lalu 
mencium nya beberapa kali sontak saja hal itu pun tak 
pernah luput dari perhatian mereka yang ada diruangan 
yang sama dengan nya 


"Astaga ve kenapa kita harus bertemu dalam keadaan 
seperti ini apa yang sebenar nya terjadi kepada mu" lirih 
hans ia menatap khawatir gadis itu 


"Ve please wake up jangan seperti ini kau tidak merindukan 
ku, merindukan papa, mama, hideo juga yang lain nya 
please ve wake up" ujar hans frustasi ia melirik semua yang 
ada diruangan yang kini menatap nya dengan tatapan 
binggung 


"Apa maksudmu hans dengan memanggil nya ve?" Ujar 
helena sang ibu binggung 


"This is ve moom, she is my sister your daughter" tukas hans 
membuat yang lain nya pun terkejut tak menyangka 


"Kau sedang tidak bercanda kan hans? Bagaimana bisa? 
Diaa--" Ucap sang mama 


hans pun menganggukan kepala nya mengiyakan 
pertanyaan helena ia merogoh saku milik nya mengambil 
sebuah kertas lalu menyerahkan nya kepada helena 


"What its this?" Ujar helena mengernyit binggung menatap 
selembar kertas yang kini berada dalam gengaman nya 


"aku harus membuka nya?" Ujar helena bertanya dan 
diangguki oleh hans 


Seketika suasana menjadi lebih hening dan tegang semua 
nampak serius menunggu respon apa yang akan helena 
keluarkan tepat di menit berikut nya ia pun lantas 
mendekati brangkar titan memeluk nya dengan erat seakan 
tak akan ada hari esok ia bisa melakukan nya 


"Astaga grey dia kembali, dia masih hidup dan-- sekarang ia 
berada didalam pelukan ku" pekik helena ia tersenyum 
lebar dengan air mata yang terus mengalir disudut mata 
nya menatap greyson yang kini menatap nya haru 


KKK 


Hans memilih duduk dipinggiran ranjang titan sembari 
mengamati nya, ia tersenyum dan membelai rambut nya 
pikiran nya berkelana jauh mengingat dimana ia pertama 
kali bertemu dengan nya 


"Jika saja ben tidak menghubungi ku kemarin mungkin saja 
aku tidak tau kalau saat ini kau masih hidup tan" lirih hans 


"Pasti sangat sulit bagimu menjalani semua nya, dari 
seorang gadis kecil yang manja sekarang kau terlihat sangat 
berbeda menjadi wanita tegar dan berani bahkan dulu tidak 
ada sedikit pun noda bahkan luka yang berada ditubuh mu 
tapi sekarang lihat luka dan memar ini pasti sakit bukan? 
huh aku merasa gagal menjadi seorang kakak padahal dulu 
aku sudah berjanji pada papa tidak akan melepaskan mu--" 
celoteh hans tanpa henti tanpa ia sadari sedari tadi titan 
bahkan sudah membuka mata nya namun saat melihat hans 


mendekat kearah nya ia kembali pura-pura memejamkan 
mata nya 


"You haven't failed, but a fate that requires it to be like that, 
don't be sad, I'm fine" intrupsi titan tiba-tiba sontak saja hal 
itu pun membuat hans sedikit tersentak dan mulai menatap 
titan yang kini tengah memeluk nya 


"Kau sudah bangun? Sejak kapan?" Tanya hans, titan 
menganggukan kepala nya "semenjak kau mulai bercerita 
tanpa henti" decak titan ia terkekeh setelah nya 


Hans tersenyum tipis mendengar nya ia mengusap lembut 
surai titan, setelah kejadian yang menimpa nya kemarin 
yang membuat terungkap nya jati diri nya, titan 
memutuskan untuk menginap selama beberapa hari 
dimansion sebelum akhir nya kembali menjalankan misi nya 
atas permintaan sang mama. 'mama?' Rasanya masih 
sedikit kaku untuk mengucapkan nya setelah 15 tahun 
berlalu akhirnya ia mempunyai keluarga yang ia rasa dulu 
sudah tidak ada, mengingat nya membuat nya sedikit 
meringis merasakan jika takdir memang serumit itu tidak 
akan ada yang tau akan seperti apa? 


selama titan tinggal pun mereka sudah mulai membiasakan 
diri setelah 15 tahun tak bertemu cukup membuat sedikit 
rasa canggung diantara mereka namun semua nya bisa 
mereka lalui dengan seiring berjalan nya waktu 


"Saat nya sarapan ayo cepat kita turun sebelum mama 
membuat mansion ini heboh" intrupsi hideo dari arah pintu, 
hans dan titan pun saling pandang selama beberapa detik 
lalu mendengus secara bersamaan 


"Yah maam" 


Suara derap langkah kaki terdengar mendekati ruang 
makan, seulas senyum terbit disudut bibir greyson juga 
helena saat melihat ketiga anak nya datang secara 
bersamaan menuju meja makan untuk pertama kali nya 


"Bagus kalian datang lebih cepat, akhir nya pagi ku lebih 
indah dari sebelum nya" ujar greyson membuka suara 
sontak saja hal itupun mengundang gelak tawa dari semua 
nya tak terkecuali titan 


"Seperti ini rasanya mempunyai keluarga terasa sangat 
hangat dan bahagia secara bersamaan" batin titan 


KKK 


Setelah acara sarapan bersama tadi pagi, titan memutuskan 
untuk berkeliling mansion sejenak ia menghentikan langkah 
nya sesampai nya disebuah paviliun yang berada 
dibelakang mansion, ia pun mendudukan diri nya 
mengedarkan pandangan nya selama beberapa saat sampai 
intrupsi dari ponsel milik nya mengalihkan nya. Sebuah 
notifikasi skype dari hyun tertera disana ia pun mengeser 
layar ponsel untuk menerima panggilan 


"Bagaimana semua berjalan dengan baik?" Ujar hyun 
membuka suara 


Titan menganggukan kepala nya "ya, seperti yang sudah 
aku ucapkan sebelum nya" 


"Bagaimana keadaan mu apa sudah membaik?" Kali ini 
suara ben terdengar 


"It's better than before" sahut titan 


"Kami akan kembali ke london besok, karna kemarin mr.g 
memberi tahu jika seoul saat ini cukup dijaga oleh agent 


seoul dan yang lain nya saja--" 


Ben menjeda ucapan nya ia menunjukan sebuah pesan 
yang mr.g kirimkan pada nya melalui screen 


"Dan mrj pun sudah memberi izin jika seoul sudah aman 
dari pengaruh ryan juga anak buah nya" lanjut ben ia 
tersenyum tipis setelah nya 


"Apa kabar hans? Kau terlihat sangat baik hari ini? "Ujar ben 
tiba-tiba sontak saja hal itupun mengundang tanda tanya 
dikepala titan 


"Hans? Maksudmu?" Tanya nya binggung pada ben 


"Lihat dibelakang mu saat ini ia sedang berdiri disana" ucap 
ben, titan lantas menoleh kan kepaa nya kebelakang dan 
benar saja dibelakang sana sudah berdiri hans yang kini 
tengah tersenyum tipis kearah nya 


Panggilan skype pun berlangsung selama satu jam lama nya 
baik titan maupun yang lain nya nampak larut dengan 
obrolan mereka 


"Ya sudah kalau begitu kami pamit terlebih dahulu karna 
setelah ini kami akan ke markas seoul untuk berpamitan" 
ujar ben 


"Ah begitu rupa nya sampaikan juga rasa terimakasih ku 
dan rasa hormat ku pada mereka maaf aku tidak bisa ada 
disana saat ini" balas titan 


"Siap kapten!" 


"angan lupa hubungi aku jika kalian sudah sampai 
dilondon" ujar titan sebelum akhir nya mengakhiri panggilan 


"Kau sudah selesai?" Tanya hans 
Titan menganguk "sudah, ada apa?" 


Hans mengeleng pelan "tidak ada, aku hanya ingin 
mengajak mu masuk karna cuaca sudah mulai dingin saat 
ini" ujar nya 


"Baiklah kalau begitu ayo kita kembali masuk" 


-Agent A :'Love In Run Away' [Mission Impossible] part 37 
complete- 


Terimakasih buat yang masih setia ikutin perjalanan 
titan sampai sejauh ini dan mau mengapresiasi karya 
ku seneng banget liat nya 


Kalau ada kesalahan dalam penulisan silahkan 
beritahu ya unchu seneng banget kalau ada yang 
mau bantu koreksi penulisan unchu. So enjoy in my 
work 


Visualisasi unchu saat ngebayangin hans dan hideo 
gimana? 


Hans Greyson 


Hideo greyson 


38 Hopes 


-Agent A:'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: youth, Shawn mendes ft khalid 
Titania 
Mr.Grissham 


Happy Reading 


Suasana hening kembali melingkupi ruangan tersebut kala 
seorang pria yang baru saja datang mulai mendudukan diri 
nya dikursi milik nya 


"Kenapa ramos bisa tertangkap? Siapa yang berani 
mengagalkan rencana ku kali ini" ujar sosok itu dengan 
nada rendah 


"Dia agent a sir" celetuk seseorang tiba-tiba 


"Agent a-- dia turun tangan lagi ternyata" Ryan sosok itu 
menegadahkan kepala nya ke atas ia memijit hidung nya 
pelan 


"Bagaimana bisa? Bukan kah kalian memberitahu ku jika tak 
ada yang satupun yang mengetahui jika dibalik kasus 


pembunuhan itu aku dalang nya" ujar nya mengeram 
tertahan ia menatap kosong sebuah artikel yang tertera 
dilayar macbook nya 


"Dia berhasil masuk kedalam markas tuan" cicit seorang pria 
yang berdiri dibelakang ryan, ia menundukan kepala nya 
dalam 


"Sialan! Dasar tidak becus apa saja yang kalian lakukan 
sampai ia bisa berhasil masuk Hah!" Bentak ryan bunyi 
benda patah pun terdengar keras setelah ryan menendang 
sebuah kursi disamping nya 


"Kami tidak tahu tuan jika ia akan bergerak secepat itu--" 
belum usai pria tadi menyelesaikan ucapan nya sebuah 
pukulan telak berhasil mendarat lebih dulu diwajah nya 
membuat nya jatuh tersungkur 


"Tidak tahu kau bilang--?" Desis ryan ia berjongkok tepat 
dihadapan pria yang kini hanya bisa menundukan kepala 
nya ia meringis perih saat merasakan kulit nya bersentuhan 
dengan sebuah permukaan yang dingin juga tajam, disana 
ryan dengan seringai lebar nya menekan kan sebuah belati 
tepat dipelipis nya membuat pola abstrak dipelipis pria itu 
'Dia bukan manusia dia iblis' umpat laki-laki itu dalam hati 


"Aku tidak mau mendengar kata gagal lagi bunuh saja 
agent itu jika ia berani mengusik kalau kalian sampai gagal 
kalian yang akan ku musnahkan" tekan nya, pria tadi pun 
lantas langsung berlalu pergi 


"AH SIAL!" 
ryan membanting macbook milik nya saat mendapat kabar 


jika ia lagi-lagi mendapatkan kegagalan yang membuat nya 
makin tersulut emosi. Rahang nya mengeras, nafas nta 


memburu, dan jangan tanyakan lagi bagaimana pikiran nya 
saat ini. Kacau! Benar-benar sangat kacau 


"Tenanglah ryan, kita masih memiliki banyak kesempatan" 
ucap seorang pria yang tengah duduk santai seraya 
memperhatikan ponsel milik nya 


Berbeda dengan ryan, laki-laki itu nampak lebih tenang 
meski ia sudah tau jika ia akan mendapatkan masalah 
setelah nya. Well, memang nya da masalah didunia ini yang 
tidak ada jalan keluar nya? Ini hanya masalah permainan 
hidup, jika kamu tidak bisa menyelesaikan nya dengan baik, 
hanya ada dua kemungkinan yang menjadi alasan nya, 
pertama kamu bodoh, kedua kamu benar-benar bodoh. 


la kembali menyesap wine milik nya lalu beranjak dari 
tempat duduk nya menuju kearah ryan yang kini tengah 
berdiri di dekat kaca besar yang lalu menampilkan indah 
nya kota moskow namun masih tak bisa membuat nya lebih 
baik. 


"Kau terlihat sangat kacau, bos" 


"Aku tidak perduli, ervan! Aku harus melenyapkan mereka 
terutama dia" 


"Melenyapkan?" Pria bernama ervan itu pun terkekeh 
sebelum kembali membalikan badan nya 


"Kau ingin melenyapkan mereka? Bagaimana bisa kalau 
kelemahan nya saja kau tidak tau, sampai saat ini pun kita 
belum bisa mengerti cara kerja mereka, kau tidak boleh 
meremehkan mereka begitu saja" 


Perkataan itu sontak membuat ryan semakin murka, ia 
melongarkan ikatan dasi milik nya lalu melemparkan jas nya 
kasar kesembarang arah 


"Aku tidak perduli" 


la meraih botol wine yang terletak diatas meja lalu meneguk 
nya sampai habis "aku akan melenyapkan mereka semua, 
van kau dengar itu, aku berjanji!" 


Ervan terkekeh sebelum ia melangkahkan kaki nya menuju 
pintu keluar dengan seulas seringai terbit disudut bibir nya 


KKK 


"Posisimu dimana?" 

"Untuk saat ini aku masih di london" 
"Well... jayden sedang ada disana, tan" 
Titan mengerutkan kening nya 
"Dia..siapa?" 


"Your enemy" 


Perlu waktu lama untuk titan merespon ucapan bean. Jayden 
nama itu sama sekali tidak pernah titan harapkan, nama itu 
selalu saja membuat emosi titan melesat naik. la melangkah 
kan kaki nya ke arah nakas yang berada disalah satu sisi 
mansion nya dan mengambil air minum untuk mereda kan 
emosi nya 


Jayden andreas 


Nama nya membuat titan terbayang-bayang akan mata 
hijau nya hingga beberapa memori yang membuat nya 
mengeram tertahan, tetapi bukan dalam hal yang baik, 
lebih ke hal memuakan. Dan saat ini mendapati pria itu 
berada dikota yang sama dengan nya benar-benar membuat 
dada nya terhimpit sesak oleh rasa marah dan kecewa. Titan 
yakin, kalau pria itu tidak akan membiarkan nya hidup 
tenang setelah bertemu dengan nya 


"Lalu apa perduliku, biarkan dia disini" 


Titan langsung mematikan secara sepihak sambungan 
panggilan antara diri nya dengan bean tanpa mau 
mendengar penjelasan lebih. Tidak hanya itu saja, titan juga 
sama sekali tidak berniat mengangkat panggilan yang bean 
lakukan tangan yang mengeras mengengam ponsel milik 
nya 


"Apa tujuan nya datang kesini? Apa dia belum puas 
membuat ku terpuruk dulu...arghh sialan" umpat nya 


Tidak mau terlalu menerka-nerka lebih jauh, titan memilih 
menghubungi jinwoo 


"Kapan pekerjaan mu selesai?" 
"Mungkin nanti sore ada apa tan?" 


"Hubungi aku jika kau sudah tidak sibuk lagi ada yang ingin 
ku bicara kan" 


"Kenapa tidak sekarang saja? Apa itu penting?" Terdengar 
suara penuh tanya dari jinwoo 


Titan mengeleng pelan "tidak juga, nanti ku hubungi lagi 
see you" 


putus titan tepat setelah hideo yang berjalan mendekat 
kearah nya 


"Kak--" panggil hideo sesampai nya dihadapan titan 


Titan tersenyum tipis "ada apa? Semua baik-baik saja 
bukan?" 


"Semua-- baik kak, tidak ada masalah apapun aku kesini 
hanya untuk berbicara dengan mu saja" ungkap hideo ia 
menggaruk pelipis nya pelan mencoba menghilangkan rasa 


gugup nya 


Titan menaikan alis nya sebelah setelah nya ia tertawa lalu 
merangkul hideo tiba-tiba bahkan hideo sampai tak 
bergeming dia buat nya 


"Tidak usah gugup seperti itu aku tidak akan mengigit mu 
yo" ledek titan membuat hideo hanya bisa tersenyum kikuk 
mendengar nya 


"Kau mau membicarakan sesuatu bukan-- apa itu?" Ujar 
titan membuka suara ia menaikan sebelah alis nya saat 
melihat hideo mengeluarkan sesuatu dari balik hoddie nya 


"Kalung?" 


Hideo mengangguk "ini kalung milik mu, tadi papa 
memberikan nya padaku sebelum akhir nya pergi dengan 
kak hans" ujar hideo seraya menyodorkan kalung berliontin 
sebuah mahkota itu kepada titan "untuk ku?" 


"Tentu saja, kalung itu merupakan tanda jika kakak juga 
bagian dari keluarga De Luca itu yang grandpa ucapkan 
padaku waktu itu" ucap nya ia tersenyum tipis setelah nya 


"De luca maksud nya bukan nya marga papa itu greyson 
bukan de luca?" Ucap titan binggung dan hanya dibalas 
gendikan bahu oleh hideo 


"Sudah simpan dulu pertanyaan mu nanti sekarang kita 
harus cepat bergegas karna nanti sore kita akan ikut papa 
dan mama dalam pertemuan keluarga" belum sempat titan 
kembali mengajukan pertanyaan nya hideo sudah berlalu 
pergi dari hadapan nya 


Tak berselang lama dari kepergian hideo, ia mulai beranjak 
dari duduk nya dan melangkah pergi namun saat sampai 
diruang tamu ia tanpa sengaja berpapasan dengan helena 
yang terlihat sudah sangat rapi saat ini, titan menaikan alis 
sebelah bertanya 


"kau sudah mau pergi maam?" 

Helena mengangguk "iya ve, mama harus melakukan 
peninjauan langsung ke restaurant yang bulan lalu mama 
buka untuk melihat sudah sejauh mana progres nya--" ia 
menjeda ucapan nya lalu kembali menatap titan dari atas 
sampai bawah "kau juga mau pergi ve?" 


"Aku ada urusan sebentar dengan teman ku makanya aku 
keluar--mau sekalian aku antar maam?" Tawar titan setelah 
nya 


Helena mengeleng pelan "tidak perlu ve, kau juga nampak 
nya sedikit terburu-buru saat ini" 


"Baiklah kalau begitu aku pamit duluan ya maam, bye see 
you" pamit nya ia mengecup pipi helena bergantian 
sebelum akhir nya berlalu pergi 


Setelah hampir 3 jam lama nyaia akhir nya sampai ditempat 
tujuan, ia merapikan sejenak pakaian nya dan mengambil 


kacamata milik nya lalu memakinya sebelum akhir nya 
keluar dari mobil 


Sebuah gedung pencakar langkit berdiri menjuang 
dihadapan nya dengan langkah pelan ia mulai melangkah 
kan kaki nya masuk lebih dalam, beberapa para agent yang 
berpapasan dengan nya menunduk sembari menyapa 
memberi hormat walaupun mereka tau sosok yang disapa 
pun tak akan memberi respon 


"Kau baru tiba?" Intrupsi suara dari arah samping nya 
membuat titan seketika menghentikan langkah nya 


"Seperti yang kau lihat sir"sahut nya datar 


"Team mu juga baru saja tiba beberapa menit yang lalu dan 
mungkin mereka tengah menunggu mu" ujar sosok itu 
tanpa memperdulikan ia menjadi pusat perhatian saat ini 


"Aku sudah tahu, tapi baiklah terimakasih sudah 
memberitahu sir kau tidak perlu repot-repot seperti ini lain 
kali" cibir titan ia menepuk pundak pria itu pelan sebelum 
akhir nya pergi menjauh 


"Sudah ku bilang untuk tidak menyapa nya seperti tadi kau 
malah tak mendengarkan ku kau lihat respon nya bukan 
sangat datar" cemooh seorang wanita yang baru saja 
datang dari arah belakang pria itu 


Pria itu membalikan badan nya menatap tajam sosok yang 
menghina nya barusan "Kauu--" geram nya seraya 
menunjuk wanita itu dengan wajah kesal nya "kenapa? Aku 
benar bukan?" Imbuh wanita itu tanpa diduga-duga pria tadi 
pun malah berlari meninggalkan perempuan itu dalam 
keterkejutan nya 


"Apa barusan ia menangis--" ucap nya binggung dengan 
tatapan tak percaya 


KKK 


"Jika kalian meminta pendapat ku mengenai misi kali ini aku 
rasa kita harus berhenti sejenak untuk memburu mereka. 
Karna apa semakin kita mengejar, mereka akan cepat lebih 
tau kalau kita mengincar mereka" ujar mr.g ia menatap 
secara bergantian para agent team pheonix saat ini 


"Mr.g benar karna apa pasti berita tertangkap nya ramos 
sudah sampai ditelinga nya saat ini dan aku yakin sekali ia 
tidak akan tinggal diam lagi kalau kita semakin mengempur 
mereka" ujar titan 


"Lalu apa yang harus kita lakukan setelah ini? Tidak 
mungkin bukan jika kita hanya berdiam diri saja" sela hyun 


"Bagaimana jika kita mencari petunjuk lain nya terlebih 
dahulu agar kita tau pasti dimana posisi microfilm itu" usul 
ben, sontak saja mendengar perkataan nya pun membuat 
semua yang ada disana mengalihkan atensi mereka 


"Aku setuju dengan apa yang barusan ben bilang, rose kau 
coba cek apa saja yang belum kita dapatkan sejauh ini" 
ucap titan pada rose 


Suasana nampak hening selama beberapa saat sampai 
intrupsi suara dari rose menyadarkan mereka 


"Sejauh ini kita belum pernah mencoba mencari petunjuk 
melalui profesor weirt--" belum usai rose berbicara namun 
hyun sudah mengintrupsi nya terlebih dahulu 


"Seingat ku prof.weirt itu berasal dari london namun ia 
sudah meninggal 10 tahun yang lalu lantas bagaimana kita 
mencari tau sesuatu kepada seseorang yang sudah tidak 
ada didunia ini" ujar nya binggung membuat yang lain nya 
pun menunduk lesu 


"Tapi kita masih punya alamat nya bukan kenapa kita tidak 
mencoba menyelidiki sendiri terlebih dahulu setiba nya 
disana" celetuk jeon 


"Bagaimana mr.g?" Tanya jeon melirik mr.g yang hanya 
menatap mereka datar 


Mr.g menganguk lalu tersenyum tipis setelah nya "aku 
setuju, lakukan apa yang menurut kalian benar aku akan 
mendukung nya apapun itu" 


"Ya sudah kalau begitu tiga hari lagi kita akan mulai 
melakukan penyelidikan beritahu jinwoo agar datang kesini 
lebih cepat" putus titan dan langsung diangguki oleh semua 
nya 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] part 38 Complete- 


Akhir nya bisa update lagi nih, seharus nya unchu mau 
double update hari ini eh malah ngak jadi karna tadi pas 
unchu selesai ngetik wp nya sempet kek eror gitu karna 
tiba-tiba data seluler unchu nyala dan akhir nya cerita yang 
udah aku ketik sedemikian rupa ga ke save jadi nya cuma 
bisa satu doang deh huu.. 


Terimakasih buat yang masih setia ikutin perjalanan titan 
sampai sejauh ini dan mau mengapresiasi karya ku seneng 
banget liat nya 


Kalau ada kesalahan dalam penulisan silahkan beritahu ya 
unchu seneng banget kalau ada yang mau bantu koreksi 
penulisan unchu. So enjoy in my work 


39 Weirth 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission impossible J- 
UnchuO7 
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Happy Reading 


Sesuai dengan apa yang telah ia rencanakan sebelum nya 
jika hari ini mereka akan melakukan penyelidikan lagi 


la mengedarkan pandangan nya menatap ben juga hyun 
yang tengah memeriksa mesin motor milik nya "bagaimana 
apa sudah aman?" 


Ben mengangguk "semua nya aman kita bisa langsung 
pergi sekarang" 


"Baiklah kita bagi menjadi tiga team, yang pertama adalah 
aku, ben, jinwoo dan juga zenith--" ucap titan ia menatap 
satu-persatu diantara mereka dan dibalas anggukan setuju 
oleh mereka 


"sedangkan team kedua yaitu kau-" lanjut nya seraya 
menunjuk sosok pria yang berdiri disebelah ben 


"aku?" Sela hyun tiba-tiba dan dibalas anggukan oleh titan 
"rere dan bean" hyun yang hendak membuka suara pun 
tiba-tiba mendengus pelan kala mendapat tatapan tajam 
dari ben 


"Dan team terakhir yaitu jeon, rose juga wincent" putus titan 
semua yang ada disana mengangguk paham terkecuali 
hyun yang nampak tidak puas dengan keputusan titan 


"Apa aku bisa memberi saran-" cicit hyun menatap penuh 
harap ke arah titan yang menatap nya datar "tidak" 


"Kau serius-?" Ulang hyun namun lagi-lagi hanya penolakan 
yang hyun dapat 


"Arraseo" hembus nya pasrah 


"hyun kau yang menyetir" tunjuk rere langsung pada hyun 
yang hendak menaiki motor 


"Hah, kenapa aku?" Pekik hyun binggung seraya menunjuk 
diri nya sendiri 


"Sudah sana kau turuti saja permintaan nya biar motor mu 
aku yang bawa" sela jeon seraya mendorong pelan tubuh 
hyun masuk kedalam mobil 


"Selalu saja seperti ini huh" desis nya 


Setelah menempuh perjalanan hampir tiga jam lama nya 
akhir nya mereka sudah mulai memasuki kawasan tempat 
yang ia tuju. Jalanan yang sedikit tidak rata tak membuat 
perjalanan mereka terhambat, saat ia mengedarkan 
pandangan nya segala arah namun hanya ada pepohonan 


pinus juga cemara yang menyapa, ia melihat hologram pada 
jam tangan milik nya menampilkan sebuah peta juga titik 
kordinat dimana lokasi itu berada, tinggal sebentar lagi. 


Tak berselang lama akhir nya ia juga yang lain nya sampai 
ditempat tujuan ben mulai memberhentikan motor nya lalu 
turun diikuti titan yang tadi duduk dibelakang nya 


"Kau yakin tempat nya disini?" Ujar jinwoo bertanya 


Titan menganguk mantap "sangat yakin karna tidak 
mungkin bukan jika kita mendapat informasi yang salah 
lagipula titik kordinat nya tepat berada dibangunan 
tersebut" ungkap nya dan mulai berjalan mendekati 
bangunan rumah tersebut 


"Jika kita amati lebih dalam posisi rumah ini persis berada 
ditengah-tengah hutan dan jauh dari hirup-pikuk 
metropolitan--" ujar ben berspekulasi 


"Aku makin penasaran apa alasan prof.weirth sampai 
menempatkan bangunan ini jauh dari kota terlebih segala 
akses mulai dari jalan yang tidak rata juga tidak ada akses 
nya internet yang memadai disini" lanjut nya membuat 
yang lain nya seketika terdiam berpikir mengenai apa yang 
barusan ben katakan 


"Apa mungkin ia berniat menjauh dari masyarakat, terlebih 
dari pemerintah karna mungkin saja ia mendapat tekanan 
setelah kehilangan microfilm tersebut?" Cetus jinwoo tiba- 
tiba membuat yang lain nya lagi-lagi tak mengelakan 
pernyataan tersebut 


Mencoba mengalihkan pikiran nya sejenak titan melangkah 
kan kaki nya berjalan lebih dekat ke arah pintu rumah 
tersebut, ia seketika berhenti tangan nya meraba 
permukaan dinding bangunan tersebut sedangkan yang lain 


nya mulai berpencar ke segala wilayah penjuru rumah. la 
menghentikan tangan nya kala kulit nya secara tidak 
sengaja bersentuhan dengan tekstur aneh pada bagian itu, 
permukaan nya terasa berbeda dari lain nya selain terasa 
lebih halus juga jika kita lebih peka maka kita akan 
merasakan pada titik itu terlihat sedikit menonjol. 


la lantas mengaktifkan eyescan milik nya dan mulai 
memindai, setelah satu menit berlalu akhir nya apa yang 
sempat ia pikir kan ternyata benar ada nya. Disana tepat 
dititik itu terdapat sebuah keyboard transparan yang 
berfungsi sebagai security bangunan tersebut. 


la sedikit mengernyitkan kening nya binggung saat melihat 
tombol yang ada pada keyboard hanya menampilkan 
sebuah tombol secara acak antara angka juga huruf, Jika 
bisa ia perjelas tombol tersebut berjumlah delapan tombol. 


"Baiklah kita lihat apa yang aku bisa" gumam nya, ia lantas 
memejamkan mata nya mencoba memikirkan apa sekira nya 
yang akan prof.weirth letakan pada passowrd milik nya, 
hanya suara ketukan jari nya yang terdengar menunjukan 
jika ia tengah berpikir keras saat ini. 


Bahkan saat ben, jinwoo juga zenith datang kembali pun ia 
tak sadar membuat mereka mengernyit binggung melihat 
titan yang sedikit aneh terkecuali zenith yang hanya bisa 
tersenyum tipis melihat nya, ia tau jika titan saat ini tengah 
mencoba berpikir keras dengan memusatkan pikiran nya 
terlihat dari ia yang tak sadar akan keberadaan nya juga 
yang lain nya. 


"Kalian jangan menganggunya, biarkan ia seperti itu" 
sentak zenith saat melihat jinwoo yang hendak 
menghampiri titan, sontak saja hal itupun memgundang 
tanya dikepala kedua nya 


"Memang nya apa yang ia lakukan sampai kita tidak boleh 
menganggu nya" protes jinwoo 


"Ia tengah mencoba memusatkan pikiran nya saat ini apa 
kalian tidak bisa melihat ia sedari tadi hanya berdiam diri 
saja ditempat bahkan kehadiran kita pun ia tak menyadari 
nya" tukas nya 


"Aku pun sama berpikir nya dengan mu" cetus ben 
menyetujui 


"Selagi menunggu nya, lebih baik kau hubungi team yang 
lain dan tanyakan bagaimana kondisi disana" usul zenith 
dan langsung diangguki oleh ben 


Disisi lain... 


"Astaga kalian berdua ini kenapa berisik sekali" dengus 
bean pada rere dan hyun yang sedari tadi tidak pernah akur 


"Kau yang diam!" Seru rere dan hyun bersamaan membuat 
bean sedikit terjengkit kaget 


"kalian membuat ku terkejut" decak nya 
"Amour...hema disini" 


Intrupsi suara melalui earpiece milik nya membuat hyun 
seketika menghentikan langkah nya membuat rere juga 
bean mengaduh sakit karna tanpa sengaja ia menabrak 
tubuh hyun dari belakang karna berhenti mendadak 


"Awshh..kenapa kau malah berhenti mendadak sih" dengus 
rere, ia memegangi hidung nya yang terasa sedikit sakit 


“Sstt..diam sebentar" bisik hyun 


"Ya hema, amour disini" 


"Bagaimana apa yang kalian temukan?" 


"Semua aman, kami tidak dapat menemukan apapun 
petunjuk disini" 


terdengar jelas helaan nafas dari ben disebrang sana 
setelah mendengar penuturan hyun 


"Yasudah kalian kembali lah pulang kalau begitu" 
"Pulang? Kami tidak perlu kesana membantu kalian?" 


"Tidak usah, kalian pulang lah beritahu team jeon juga agar 
mereka langsung pulang setelah dari sana dan.. hati-hati" 


"Bagaimana?" Tanya rere 
"Bang ben menyuruh kita pulang sekarang" 
"Hanya itu?" Ucap nya binggung 


Hyun mengangguk mantap "Iya hanya itu, ya sudah ayo 
pulang" ajak nya 


kakak 


Setelah menunggu hampir sepuluh menit lama nya akhir 
nya titan mulai menengadahkan kepala nya setelah 
sebelum nya sempat menunduk berpikir 


"Apa yang kau temukan?" 


Bukan nya menjawab pertanyaan jinwoo, titan malah 
langsung kembali fokus menekan sesuatu pada keyboard 
tersebut, dalam percobaan pertama ia gagal dalam 
memasukan kode sampai akhir nya percobaan ketiga seulas 
senyum terbit disudut bibir nya kala ia berhasil membuka 
pintu tersebut 


"Kerja bagus agent" monolog nya tersenyum simpul, tanpa 
banya bertanya lagi mereka memasuki rumah tersebut. 
Suasana monokrom langsung menyambut mereka saat 
mulai menapakan kaki diruang tengah 


"Sepuluh tahun berlalu namun keadaan nya masih sangat 
rapi ternyata" gumam ben 


"Baiklah jangan membuang banyak waktu lagi sekarang kita 
mulai berpencar telusuri setiap jengkal bangunan ini ambil 
apapun yang sekira nya bisa menjadi petunjuk kita berikut 
nya dan khusus untuk mu ben pindai semua struktur 
bangunan ini jika ada cctv dan semacam nya retas data 
milik nya kau paham" titah titan langsung detik berikut nya 
mereka pun mulai menjalan kan tugas nya masing-masing 


Setelah usai dengan urusan sebelum nya saat ini ia tengah 
berada dilantai dua bangunan sebuah rak buku besar 
terlihat dengan jelas dihadapan titan saat ia mulai 
memasuki sebuah ruangan yang ia yakini sebagai ruang 
kerja milik prof.weirth, berbagai jenis buku tersusun rapi 
disana ia sendiri bisa merasakan betapa genius nya sosok 
itu hanya dengan melihat ruangan tersebut, ia mulai 
memotret dan merekam apa saja yang menurut nya 
berpotensi sebagai petunjuk. Saat mencoba mengedarkan 
pandangan nya tanpa sengaja netra nya menangkap sebuah 
frame diatas meja diambil nya frame tersebut menunjukan 
potret dua orang pria beda generasi tengah tersenyum lebar 
disana. 


Titan bisa tau pasti jika sosok pria dewasa dalam potret 
tersebut merupakan prof.weirth sedangkan pria yang berdiri 
sebelah nya ia tidak tau sama sekali membuat otak nya 
kembali berpikir ada hubungan apa kedua nya? Apa 
mungkin mereka keluarga? 


Lamunan nya tiba-tiba terhenti kala mendengar intrupsi 
suara melalui earpiece milik nya 


"Agent A dimana posisimu?" Terdengar suara hema di sana 
"Aku berada disebuah ruangan dilantai dua, ada apa?" 


"Jinwoo mendengar pergerakan dari arah luar dan mereka 
sedang menuju kemari kau dimana cepat keluar" 


"Kalian pergi lah terlebih dahulu aku akan menunggu disini 
untuk melihat siapa mereka" 


"Tapi agent--" 


"Ku mohon dengarkan aku kali ini kalian tunggu saja aku 
dipersimpangan pertama diujung jalan ini jika dalam waktu 
setengah jam aku belum muncul juga kalian pergi lah aku 
bisa kembali sendiri" 


"Apa itu mungkin?" Sahut ben tak yakin 
"Percaya pada ku hema" 


Panggilan terputus tepat setelah titan mengucapkan kata 
itu dan benar saja menit berikut nya suara gaduh dari lantai 
bawah terdengar, dengan langkah pelan ia mulai 
melangkah kan kaki nya keluar ruangan untuk melihat lebih 
jelas siapa mereka, merasa pandangan nya sedikit 
terhalangi ia memilih untuk mengambil posisi tengkurap 
dengan sedikit menjulurkan kepala diantara celah kayu. 
Merasa sudah berada ditempat yang pas titan lantas 
kembali mengaktifkan eyescan yang sempat ia matikan 
merekam semua yang ia lihat. 


la menajamkan indra pendengaran nya saat menangkap 
pembicaraan yang menjadi alasan ia datang ketempat ini 


"Tadi bos bilang apa?" Tanya seorang pria berwajah asia 


"Dia meminta kita untuk mencari bukti lain dirumah ini agar 
para agent sialan itu tidak berhasil mengagalkan misi kita 
lagi" 


"Hanya itu saja?" Ujar nya lagi 


"Hanya itu saja yang aku ketahui sejauh ini--" belum usai 
laki-laki itu menyelesaikan ucapan nya sosok lain datang 
dari arah pintu membuat kedua pria tadi diam tak 
bergeming 


"Siapa mereka? Apa tujuan mereka kesini?" Gumam nya 
bertanya pada diri sendiri 


"Bukan kah mereka--" gumam nya tak percaya dengan apa 
yang ia lihat saat ini 


"Bagaimana kalian sudah mendapatkan apa?" Ujar sosok 
pria yang tadi baru saja muncul 


Kedua pria tadi pun menganggukan kepala sebelum akhir 
nya membungkuk kan badan memberi hormat 


"Kami belum menemukan apapun bos saat ini kami tengah 
mencari nya" sahut salah satu nya 


"Kalian sudah sisir semua penjuru bangunan ini?" Ujar sosok 
itu bertanya sembari mulai mengedarkan pandangan ke 
segala penjuru rumah 


"Belum bos" cicit nya pelan 


"Mereka bukan nya agent IOA-- jangan bilang mereka 
berkhianat?" Monolog nya ia kembali mengalihkan 


pandangan ke arah sekumpulan orang yang ada dilantai 
bawah 


"Haruskah kita hancurkan bangunan ini setelah nya?" Cetus 
sosok pria yang lain 


Semua nampak terdiam berpikir "aku rasa itu ide yang 
bagus" sambut pria tadi menyetujui 


"Baiklah jika tidak menemukan apapun kalian segera bakar 
seluruh bangunan ini jangan sampai ada yang tersisa--" 
titah pria itu "jika kita tidak bisa menemukan petunjuk lain 
nya mereka pun sama hal nya" ucap nya penuh penekanan, 
seulas seringai terbit disudut bibir nya sebelum akhir nya 
pergi meninggalkan bangunan 


"Cepat lakukan apa yang bos perintah bakar bangunan ini 
dan jangan sampai ada satu jejak jika kita pelaku nya 
paham" tegas pria itu dan langsung dia angguki oleh yang 
lain nya 


"Sial mereka benar-benar membakar bangunan ini" geram 
titan saat melihat kobaran api dari lantai bawah 


"Aku harus cepat mencari petunjuk nya sebelum semua nya 
terlahap habis dengan api" ucap nya terakhir sebelum akhir 
nya kembali berlari masuk kedalam ruangan sebelum nya 


Dalam beberapa menit saja api sudah mulai melahap 
hampir sebagian bangunan bahkan saat ini sudah mulai 
mencapai lantai atas, struktur bangunan yang terbuat dari 
kayu pun membuat api semakin cepat membesar 


"Ah sial, aku harus mencari jalan keluar" decak titan ia 
mengedarkan pandangan kesegala penjuru ruangan semua 
nya penglihatan nya terhalang oleh tebal nya asap yang 


bahkan titan bisa melihat kobaran api tepat diambang pintu 
ruangan yang ia tempati saat ini 


la berlari menuju ke arah jendela mencoba melihat situasi 
apakah memungkin kan ia untuk melompat dari atas sini, 
namun lagi-lagi keberuntungan belum berpihak lagi pada 
nya saat ia memperkirakan jarak antara posisi ia saat ini 
sampai dibawah sana sekitar dua puluh meter dan jika ia 
memaksakan untuk tetap lompat ia tak yakin akan pulang 
dengan selamat nanti nya karna akan mengalami cedera 
parah bahkan patah tulang dibagian selangkangan juga 


punggung nya 


Terlalu larut dalam pikiran nya, ia bahkan tidak menyadari 
saat hampir saja sebuah balok kayu berukuran besar 
menimpa tubuh nya jika saja ia tak berhasil menghindar 


Brakk 


Bunyi benturan terdengar kerasa disana, dengan nafas yang 
sedikit tersengal-sengal ia menatap kosong tempat dimana 
ia terakhir berdiri kini sudah ambruk dan dikelilingi api 
dimana-mana. Tubuh nya mendadak mematung saat 
merasakan deru nafas seseorang tepat berada dibelakang 
nya bahkan ia dapat mencium bau musk masuk kedalam 
indra penciuman nya, ia mengerjap kan mata nya beberapa 
kali lalu meraba tengkuk nya yang terasa sedikit aneh bagi 
nya 


"Kau baik-baik saja?" 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) part 39 Complete- 


Terimakasih buat yang masih setia ikutin perjalanan titan 
sampai sejauh ini dan mau mengapresiasi karya ku seneng 
banget liat nya 


Kalau ada kesalahan dalam penulisan silahkan beritahu ya 
unchu seneng banget kalau ada yang mau bantu koreksi 
penulisan unchu. So enjoy in my work 


40 curious 
-Agent A:'Love In Run Away 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 
Playlist: Sweet rain, lee moon sae 
Titania 
Noah 


Happy Reading 


"Kau baik-baik saja?" 


Deg 


Intrupsi sebuah suara dari arah belakang nya membuat 
tubuh titan menegang seketika dengan sedikit keraguaan ia 
mulai membalikan badan nya mencoba melihat siapa sosok 
yang barusan mengintrupsi nya 


la mengerjap kan mata nya beberapa kali mencoba 
memastikan apa yang dilihat nya saat ini bukan hanya ilusi 
semata "Noah--?" Gumam titan 


"Iya ini aku, kau benar baik-baik saja bukan?" Sahut sosok 
itu yang tak lain adalah noah yang kini menatap nya cemas 


"What are you doing here?" tanya titan langsung tanpa 
memperdulikan pertanyaan noah padanya 


"This is my uncle house, i'm visiting” sahut noah 


Titan yang awal nya sedang mencoba membersihkan 
pakaian nya seketika mematung kala indra pendengaran 
nya menangkap jawaban dari noah 


"Wait a minute, did you just say your uncle?" Ujar titan 
memastikan seraya menatap noah lekat 


Noah mengangguk mantap "yes, this really my uncle's 
house" 


"Jeez! What else is this" desah nya pelan, ia menatap noah 
dengan tatapan tak percaya 


"Kita harus keluar secepat mungkin jika tidak mau terjebak 
diantara reruntuhan ini" ujar noah ia lantas membantu titan 
berdiri dari duduk nya 


"Semua nya sudah terkepung api bagaimana cara nya kita 
keluar?" Desis titan kala mengedarkan pandangan nya ke 
segala penjuru ruangan 


"Follow me" ajak noah dengan sedikit keraguan pun titan 
mulai mengekor dibelakang nya, ia mengernyitkan kening 
nya binggung saat melihat noah malah berhenti tepat 
diantara rak berisi buku, setiap detik pergerakan noah selalu 
ia perhatikan dari ia yang melirik sebuah frame yang tadi 
sempat titan lihat lalu memutar nya tepat kearah jam 
sembilan dari posisi nya sedetik setelah nya rak buku itu 
terbelah menjadi dua tidak lebih tepat nya terbuka lebar 
terlihat jelas didepan mata nya 


"Pintu rahasia?" Gumam nya, mendengar nya membuat 
noah hanya tersenyum tipis membalas ia lalu meraih tangan 
titan agar ikut masuk bersama nya 


"Aku tidak sempat bepikir jika prof.weirth membuat semua 
ini karna terlalu cemas akan kondisi kita tadi" imbuh titan ia 
terlihat menghela nafas pelan setelah nya 


"Paman membuat ini agar ia bisa dengan leluasa melarikan 
diri dari kejaran para mafia dulu, dia juga pernah bercerita 
jika aku mungkin akan membutuhkan nya nanti dan benar 
saja ruangan ini membantu ku saat ini" ujar noah dengan 
sorot mata berbinar 


"Kau seperti nya sangat dekat dengan nya?" Tukas titan 
langsung 


Noah tersenyum tipis ia melepaskan jaket milik nya lalu 
menyampirkan nya dibahu milik titan membuat sang empu 
sedikit terjengkit "kau mau apa--" 


"Udara sudah mulai dingin dan juga pakaian mu seperti nya 
sedikit tipis dan beberapa sisi nya nampak robek saat aku 
coba menarik mu tadi makanya aku berinisiatif memaikai 
kan nya padamu--" 


"Tapi--" imbuh titan tangan nya bergerak melepaskan jaket 
milik noah 


"Jangan menolak aku tidak apa kau tau pria mempunyai 
daya tahan tubuh lebih kuat dari wanita, jadi kau lebih 
membutuhkan nya saat ini" putus nya mendengar nya 
membuat perasaan nya tiba-tiba menghangat seandai nya 
ia tak pandai mengendalikan diri mungkin saja saat ini 
semburat merah dipipi nya akan terlihat dengan jelas 


"Ayo kau tetap berada disamping ku jangan lepaskan 
gengaman ku, paman bilang tepat sekitar lima puluh meter 
setelah lorong panjang ini akan ada bangunan rumah milik 
nya yang lain dan kita bisa mengunakan nya untuk 
beristirahat mengerti" jelas noah dan entah kenapa titan 
hanya mengangguk patuh setelah mata nya tanpa sengaja 
bertemu dengan netra milik noah selama beberapa saat 
sebelum akhir nya noah yang memutuskan nya terlebih 
dahulu 


Kurang lebih satu menit lama nya ia juga noah berjalan 
menyusuri sebuah lorong sepanjang lima puluh meter ini 
hanya ada cahaya remang-remang dari lampu kecil yang 
terpasang disepanjang lorong, sesampai nya diujung lorong 


lagi-lagi sebuah pintu terbuat dari baja menyambut 
kedatangan mereka 


"Pintu ini dilengkapi dengan sistem keamanan berlapis dan 
yang pertama merupakan pemindaian data diri--" ujar noah 
ia menatap titan sekilas lalu kembali mengalihkan perhatian 
pada pintu yang ada dihadapan nya, ia mengulurkan 
pergelangan tangan nya pada sebuah virtual system yang 
ada pada pintu tepat berada nya semua gelang berbahan 
titanium yang melingkar disana 


"Data recevied, plese enter your identity" terdengar suara 
yang berasal dari virtual system 


"gelang ini sengaja dibuat khusus oleh paman untuk ku 
agar aku bisa mempunyai akses kedalam secret house" jelas 
nya detik berikut nya sebuah monitor besar muncul 
dihadapan nya menampilkan sebuah intruksi yang akan 
noah lakukan berikut nya dari pemindaian sidik jari, irama 
detak jantung serta yang terakhir pemindaian retina mata 
dan tak berselang lama pintu pun berhasil terbuka. 


Setiba nya disana kedua nya dapat melihat pelataran 
ruangan yang terbilang luas dengan bangunan bergaya 
modern minimalis yang memadukan antara kayu dan kaca 


Titan hanya bisa terperangah melihat nya lain hal nya 


dengan noah yang menatap sendu seluruh ruangan 
tersebut 


Disisi lain... 


Semua yang ada diruangan tersebut terlihat cemas lagi-lagi 
titan kembali mempertaruhkan nyawa nya demi mereka 
batin mereka bergejolak cemas mengkhawatirkan titan hang 
belum memberi kabar sampai detik ini 


"Kenapa kalian malah meninggalkan ia sendirian tadi bukan 
nya menolak kalian malah mengiyakan permintaan gadis 
itu" bentak exa pada agent lain nya 


"Kami tidak bisa menolak perintah nya kak" imbuh ben 


"Kenapa tidak bisa jangan hanya ia kapten dalam team 
kalian dan kalian langsung mengiyakan apa yang minta, 
apa kalian tau di disana seperti apa saat ini huh" sentak exa 
tak terima membuat para agent hanya bisa tertunduk lesu 


"Dia itu terbilang muda diantara kalian semua kenapa kalian 
tidak becus menjaga nya dan kali ini sudah ketiga kali nya 
kalian memilih meninggalkan nya sendiri--" cecar exa tanpa 
henti bahkan jinwoo yang hendak membuka suara kembali 
terintrupsi oleh nya 


"Bagaimana jika serangan panik nya kambuh dan tak ada 
seorang pun yang membantu nya apalagi setelah 
mendengar bangunan itu terbakar habis apa kalian tidak 
memikir kan itu semua" terdengar dengan jelas kini suara 
exa makin rendah bahkan ia hampir saja limbung jika rose 
tak sigap menahan nya 


"Kak, sekarang kakak tenangin diri dulu kita besok bakal 
cari titan sampai ketemu kok" ujar rose menenangkan dan 
perlahan-lahan emosi exa pun mulai kembali stabil 


Tak berselang lama suasana yang semula mulai kondusif 
pun kembali menegang kala tepat diambang pintu hans 
greyson berjalan mendekat ke arah mereka 


"Ve mana-- maksud ku titania dimana?" Ujar hans seraya 
menatap satu persatu mereka yang ada disana 


la mengerutkan dahi nya binggung saat merasakan 
keanehan dari mereka semua 


"Ben, titan disini kan soal nya dari tadi saya hubungin ngak 
diangkat sama dia" 


"Titan ngak ada disini hans" sahut ben 


Seolah tak menaruh curiga akan ucapan ben, hans kembali 
membuka suara 


"Dia pasti lagi keluar ya, udah berapa lama yaudah saya 
tunggu aja disini" ujar hans seraya mulai mendudukan diri 
nya disofa 


"Kita kehilangan titan" cetus jinwoo tiba-tiba membuat 
semua yang ada disana terlebih hans menatap jinwoo lekat 


"Kehilangan? Maksud anda apa? Jangan membuat saya 
binggung" sentak hans yang sontak saja langsung kembali 
menegakan tubuh nya mendekat ke arah jinwoo 


"Dia ngak ada kabar setelah terakhir tadi siang kita 
ngelakuin misi penyelidikan" ujar jinwoo membuat hans 
seketika mendesis kesal raut wajah nya seketika berubah 
dratis menahan amarah 


"Bagaimana bisa, kenapa kalian tidak mencari nya?" Hardik 
hans 


"Tempat nya udah hancur kebakar api hans setiba nya kami 
disana dan kami titan menemukan titan saat itu" jelas ben 


Hans mengusap wajah nya kasar tanpa banyak tanya lagi ia 
berlalu pergi dari ruangan tersebut meninggalkan mereka 
dalam diam 


aaa 


Noah pria itu kini tengah terduduk dihadapan jendela kaca 
menampilkan hamparan pepohonan yang menyapa, 
bangunan perkotaan pusat manchester tampak begitu jauh 
terlihat. la menoleh saat lamunan nya membuyar dan 
mendapati titan yang baru saja keluar dari kamar mandi 


"Hei apa yang sedang kau pikirkan?" Noah mengeleng 
pelan, entah keberanian dari mana ia meraih tubuh titan ke 
samping nya gadis itu pun membiarkan noah menumpukan 
kepala nya dipundak nya dan gadis itu pun memberikan 
elusan lembut dikepala pria itu 


"Jangan terlalu dipikirkan noah, aku mengerti bagaimana 
rasa nya kehilangan" ujar titan menenangkan padahal jauh 
dilubuk hati nya ia sedikit meringis mengucapkan kata itu 
kala dirinya sendiri bahkan belum bisa terbebas dari 
belengu kepedihan masa lalu 


"Ya,aku memang tidak boleh terlalu larut didalam nya, 
istirahat lah tan aku akan mencoba menghubungi john 
sebentar" titan hanya memberi anggukan tanpa sepatah 
kata pun saat noah beranjak dari duduk nya dan melengang 
pergi keluar kamar 


Noah merogoh ponsel milik nya menekan nomor john untuk 
melakukan panggilan, dalam percobaan pertama ia tidak 
bisa menghubungi john lalu saat panggilan kedua tiba-tiba 


ia kehilangan jaringan dari ponsel nya sampai 
mengharuskan ia berpindah-pindah posisi agar mendapat 
kan jaringan kembali dan tepat panggilan ketujuh akhir nya 
panggilan pun tersambung membuat noah sedikit menghela 
nafas lega 


"Iya tuan, ada apa?" 
"Kau masih dimanchester bukan?" 
"Masih tuan, anda perlu bantuan saya?" 


"Iya aku butuh bantuan mu john, besok pagi bawakan aku 
sepeda motor yang ada digarasi ku ke tempat nya paman 
weirth kau bukan" 


"Saya tau tuan, apa ada ada lagi yang anda butuhkan?" 


"Bawakan aku pakaian ganti pria juga wanita juga makanan 
kesini besok pagi" 


"Pakaian wanita untuk apa tuan?" Tanya john binggung 
Noah mendengus kecil mendengar pertanyaan john saat ini 


"Sudah kau bawakan saja, kau akan tau besok pagi jika 
melihat nya" 


"Maaf tuan, baiklah kalau begitu" 


Setelah memastikan semua sudah selesai ia kembali menuju 
kamar hanya untuk melihat apakah gadis itu tidur dengan 
nyenyak, noah melangkah mendekati ranjang pria itu 
mendudukan diri nya dan memandang raut titan yang 
nampak gelisah, dahi nya berkerut dan pelipis nya dibanjiri 


keringat. Terakhir kali ini melihat titan dalam keadaan 
seperti ini adalah saat mereka liburan bersama dibali, noah 
menghela nafas cemas ia menundukan badan nya dan 
mengelus lembut dikepala gadis itu, ibu jari nya menyapu 
dahi titan yang mengerut lalu mengecup nya pelan 
bermaksud agar titan kembali tenang 


"Aku disini titan, jangan takut" bisik nya seraya mengelus 
lembut pelipis gadis itu, tak berselang lama titan berangsur- 
angsur tenang membuat noah bernafas lega dan mulai 
beranjak pergi menuju sofa niat nya yang hanya akan 
melihat saja ia urungkan saat melihat kondisi titan tidak 
memungkin kam untuk ia tinggalkan saat ini, ia mulai 
merebahkan badan nya disofa untuk beristirahat sembari 
menunggu pagi yang akan datang 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] part 40 complete- 


Ada yang kangen ngak nih hehe unchu update lagi gimana- 
gimana? semoga bisa menjadi hiburan saat kalian lagi 
dirumah aja, tetap jaga kesehatan buat kalian semua 
biasakan hidup sehat mulai sekarang ya dengan selalu 
mengikuti anjuran pemerintah buat selalu sempat kan 
berolahraga, makan makanan yang sehat juga cuci tangan 
dengan bersih #Stayathome #Staysafe #Stayhealthy 


Terimakasih buat yang masih setia ikutin perjalanan titan 
sampai sejauh ini dan mau mengapresiasi karya ku seneng 
banget liat nya 


Kalau ada kesalahan dalam penulisan silahkan beritahu ya 
unchu seneng banget kalau ada yang mau bantu koreksi 
penulisan unchu. So enjoy in my work 


41 Unexpected 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: Attention, Charlie puth 
Titania 
Noah 


Happy Reading 


Titan terbangun dari tidur nya ia mengerjapkan mata nya 
saat menyesuaikan cahaya yang masuk, saat mulai 
mengedarkan pandangan nya ia mendapati noah yang 
tampak duduk santai dengan ponsel yang berada 
digengaman nya 


"Kau sudah bangun rupanya" titan tersenyum mendengar 
nya, ia pun beringsut dari ranjang nya dan melangkah 
mendekati noah 


"Kau sedang apa?" Tanya titan yang langsung mendudukan 
diri nya disebelah noah 


"Bukan apa-apa" imbuh nya 


Mendengar tak ada respon balik dari titan, ia pun menoleh 
ke arah titan yang kini nampak melamun "hei kau kenapa?" 
Titan sedikit tersentak kala merasakan sapuan jari yang 
menyentuh kulit nya "eh--iya" sahut nya 


"Lebih baik kau bersihkan tubuh mu setelah nya kau bisa 
makan baru setelah nya kita akan pulang" ucap noah 
membuat titan mengernyit binggung 


"Makan? Pulang?" 


Noah mengangguk singkat "semalam aku berhasil 
menghubungi john dan meminta nya membawakan 
kendaran, juga kebutuhan lain nya untuk kita" 


"lalu dimana ia sekarang?" 
"Ia sudah ku suruh pulang" 


"Ah begitu rupanya, pantas saja aku tidak melihat nya 
sedari tadi" 


Noah hanya mengangguk pelan dan tersenyum tipis 
membalas pertanyaan gadis itu, selama beberapa saat ia 
tak pernah mengalihkan pandangan nya sedikit pun dari 
gadis itu sementara pikiran nya menerawang kembali pada 
kejadian beberapa saat sebelum nya 


Beberapa saat sebelumnya.. 


Noah terbangun dari tidur nya kala mendengar dering dari 
ponsel milik nya yang tak berhenti berbunyi lalu mengambil 
nya dan tertera disana nama 'john' yang menelpon 


"Kau sudah sampai?" 


"Saya sudah berada didepan tuan, dan pintu nya terkunci 
saat ini" 


"Tunggu sebentar" 


Setelah memutuskan panggilan nya ia langsung beranjak 
dari tempat nya dan berjalan menuju kearah pintu, tepat 


setelah pintu terbuka terlihat john sudah berdiri diambang 
pintu dengan membawa dua paperbag yang berada 
ditangan nya sebelum kemudian masuk ke dalam atas 
intruksi noah 


"Tidak ada yang tau kau kesini, bukan?" Cecar noah 
langsung 


John menggeleng pelan 


"Tidak ada tuan semua nya aman" mendengar nya 
membuat noah sedikit bernafas lega 


"Kau sudah membawa apa yang aku perlu kan?" 


"Sudah tuan semua nya ada didalam papar bag ini dan juga 
sesuai intruksi anda saya sudah membawakan sepeda 
motor yang anda minta dan menempatkan nya disebelah 
barat daya dari bangunan ini" ujar john seraya mendudukan 
diri nya disingle sofa mata nya mengedar ke segala penjuru 
ruangan sebelum akhirnya suara noah mengintrupsi nya 


"John" panggil noah 
"Iya tuan" 


"Mengenai obat yang pernah aku berikan padamu apa 
sydah kau tanyakan pada dokter choi lalu bagaimana?" 


"a memang menderita gangguan ingatan dan Dr.lee 
berspekulasi jika semua itu ia dapatkan dari sebuah 
kecelakaan dan sakit nya diperparah oleh obat yang ia 
konsumsi dalam dosis besar" noah terkejut, saat mereka 
berlibur dibali waktu itu dan ia disuruh mengambil obat 
untuk titan saat itu lah ia merasa tak asing dengan obat 
yang titan konsumsi dan langsung meminta john untuk 


mencari tau mengenai obat itu dan benar saja kecurigaan 
nya waktu itu setelah mendengar pernyataan john 


"Dosis obat itu berbeda, namun memiliki efek serupa dari 
obat penenang" 


"Bagaimana dengan sakit kepala nya dan semalam ia 
nampak seperti bermimpi buruk?" Cecar noah, ia bisa 
melihat bagaimana gadis itu terlihat begitu ketakutan, 
tubuh nya bahkan mengigil dan dibasahi keringat dingin, 
entah kenapa setelah kejafian itupun membuat nya merasa 
memiliki kesamaan 


"Ia trauma seperti mu" ujar john memandang lurus bos 
sekaligus sahabat nya itu, ia sudah sangat lama berkerja 
dengan noah membuat ia banyak mengenal pria itu 
melebihi keluarga nya sendiri 


"Beda nya, ia tergantung pada obat dan jika aku lihat ia 
sudah nampak terbiasa dengan obat itu" 


"Maksud mu ketergantungan?" 


"Kemungkinan besar begitu. Tapi, selama ia tidak 
mengkonsumsi dalam dosis yang aman, setelah aku telisik 
lagi ternyata obat itu bukan racikan biasa dengan dosis 
rendah untuk penggunaan jagka waktu panjang dan kulihat 
sejauh ini ia sudah mengurangi mengkonsumsi obat itu 
mungkin ia sudah mulai merasakan sedikit banyak nya efek 
samping dari obat itu" jelas john 


"Apa yang akan terjadi jika ia berhenti mengkonsumsi obat 
itu?" Tukas noah langsung seraya menatap john dengan 
tatapan cemas 


John nampak terdiam beberapa saat sampai detik berikut 
nya ia kembali membuka suara 


"Jika ia masih mengunakan nya dalam batas wajar mungkin 
ia akan sering merasakan kantuk, pusing dan juga mual. 
Namun, jika ia menggunakan nya dengan dosis yang tinggi 
itu bisa berakibat pada memori nya yang mungkin akan 
rusak permanen dan hal terburuk lain nya akan mengancam 
Jiwa nya" 


la tersadar dari lamunan nya setelah merasakan ada yang 
menepuk bahu nya pelan, entah sudah berapa lama ia 
melamun sampai saat ini dihadapan nya titan sudah rapi 
kembali dan terlihat lebih segar dari sebelum nya 


"Kau sudah selesai" titan yang hendak mengangguk 
terhenti kala mendengar suara seperti tembakan terdengar 
begitu keras dari luar saat akan mulai pergi meninggalkan 
ruangan 


Pria itu bergegas meraih pistol yang sempat ia bawa dan 
mengengam jemari titan kuat, ia menoleh ke arah titan 
seraya tersenyum tipis lalu menganggukan singkat memberi 
aba-aba, mereka melangkah menuju pintu keluar reflek 
noah mengeratkan gengaman nya pada titan saat melihat 
sekumpulan orang tengah berdiri tepat diatas puing-puing 
bangunan habis terbakar 

"aku akan maju terlebih dahulu untuk mengecoh perhatian 
mereka setelah nya kau berlari lah sekencang mungkin ke 
arah barat daya bangunan ini dan tunggu aku disana" ujar 
noah mengintruksi 


"Noah--tapi?" 


"Please don't argue with me and trust me everything will be 
fine" ujar noah meyakinkan walaupun ia tak bisa 
menyembunyikan sedikit kecemasan nya 


Detik berikut nya noah membuktikan apa ia ucap kan 
dengan mulai melepaskan tembakan peringatan kearah 


langit, sontak saja hal itu membuat sekelompok pria itu 
mengalihkan perhatian nya bahkan salah satu dari mereka 
pun memberikan tembakan balasan yang membuat noah 
berlari menghindari serangan membuat titan berdecak kesal 
ditempat nya "Ck! selalu saja seenak nya" 


DOR 
DOR 
DOR 


Bunyi tembakan saling bersahutan pun terdengar jelas 
dengan sedikit keraguan titan mulai berlari keluar setelah 
mendapat intruksi dari noah, namun laju nya setetika 
melambat kala setengah hati nya merasa tidak enak 
meninggalkan noah sendiri dan benar saja saat ia 
membalikan badan terlihat disana noah yang sedikit 
kualahan menghadapi musuh, tanpa pikir panjang lagi ia 
mulai melangkah kan kaki nya mendekat ke tempat baku 
tembak terjadi. la mengedarkan pandangan nya 
memperhatikan keadaan srkitar terhitung ada sekitar 
sepuluh orang disana, ia meyeringai tipis kala ia bisa 
melihat peluang dihadapan nya dengan sedikit mengendap- 
ngendap dan mulai melancarkan serangan dengan 
bersembunyi dibalik puing-puing bangunan beberapa 
tembakan berhasil ia keluarkan tanpa ada nya hambatan 
sedikit pun berkat pistol berperedam milik nya 
memudahkan ia agar musuh tidak mudah mengetahui 
keberadaan nya. 


Titan tersenyum puas kala apa yang ia lakukan 
membuahkan hasil terlihat disana raut marah dari 
sekumpulan pria itu tak terkecuali satu pria yang 
mengunakan masker untuk menutupi separuh wajah nya 


kerutan di dahi nya sangat kontras menunjukan jika ia 
sangat marah saat ini 


"SIAPA YANG BERANI MENGANGGU KU!" Murka nya 


"Cepat cari dan temukan mereka sekarang!" Perintah pria 
itu pada mereka yang titan yakini adalah anak buah nya 


Suasana menegang kala noah berhasil ditemukan oleh 
mereka membuat titan seketika dirundung kecemasan saat 
ia melihat lengan pria itu terluka terkena tembakan 


"Wahh..lihat siapa yang berhasil kita tangkap--" sindir pria 
itu 


"Seorang ceo emmerich, what are you doing here" cemooh 
nya 


"Not your bussines" desis noah datar membuat pria itu 
tersenyum remeh "ah baiklah, jadi anda yang sedari tadi 
menganggu saya punya nyali juga ternyata anda" hardik 
nya seraya menekan kan ujung pistol tepat didahi noah 


Melihat posisi noah saat ini makin tertekan, titan lantas 
merogoh rompi nya berharap membawa apa yang ia butuh 
kan saat ini sampai akhir nya ia bisa bernafas lega kala apa 
yang ia butuhkan berhasil ia temukan tanpa mengulur 
waktu lebih banyak lagi ia langsung melemparnya tepat ke 
arah sekumpulan pria itu tak berselang lama asap pekat 
mulai memenuhi sekitar menghalagi semua pandangan 
semua yang ada disana, dengan langkah gesit titan berlari 
ke arah kepulan asap itu dan mengambil alih noah lalu 
menjauh dari tempat itu 


Namun lagi-lagi semua tak semulus yang ia kira saat 
tembakan kembali terdengar dari arah belakang nya, titan 


mendesis kesal kala melihat seorang pria yang tadi 
mengunakan masker kembali menembaki ia dan noah 


"Kau baik-baik saja, kau tahan sedikit lagi ya ku mohon" 
ucap titan yang masih memapah tubuh noah yang sedikit 
melemah dengan perlahan ia mulai menurunkan noah dan 
membaringkan nya ditempat yang awal nya ia tuju setelah 
memastikan noah dalam keadaan baik, ia membalikan 
badan nya dan melangkah kembali untuk membalas 
tembakan yang sedari tadi tidak pernah berhenti 
dikeluarkan 


Dor 
Dor 


Titan mengeram tertahan kala melihat sosok pria itu 
berhasil menghindari tembakan nya 


'Ku mohon jangan lagi' ringis titan ia memegangi kepala nya 
yang tiba-tiba sakit pandangan nya pun terlihat sedikit 
memburam membuat tembakan yang ia keluarkan jadi tidak 
akurat 


la memejamkan mata nya sejenak seraya mengatur degup 
jantung nya yang berdetak kencang, setelah merasa pusing 
nya sedikit mereda ia mulai kembali memfokuskan 
pandangan nya mencoba mencari peluang, seulas seringai 
tipis terbit disudut bibir nya kala pandangan nya jatuh pada 
sebuah sebalok kayu berukuran besar mengantung tepat di 
atas pria itu tanpa mengulur waktu lebih lama ia mengambil 
belati milik nya dan melemparkan nya tepat pada sebuah 
tali yang mengikat balok tersebut seketika bunyi dentuman 
juga teriakan kesakitan pria itu mengiringi kepergian titan 
juga noah dari tempat itu 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible part 41 complete- 


Double update nih! Gimana? Suka dong ya hehe part nya 
emang ga sebanyak biasa nya karna unchu juga lagi sibuk 
nih sama real life dan unchu usahain part-part berikut nya 
akan lebih panjang dan moga aja ngak bosenin ya 


Terimakasih banyak bagi yang sudah baca terlebih yang 
udah ngasih vote buat cerita ini aku binggung mau ucapin 
nya gimana inti nya makasih banyak kalian itu moodboster 
banget jangan lupa kasih tau aku ya kalau kalian nemuin 
kesalahan dalam penulisan aku karna aku juga masih 
belajar makanya kesalahan itu pasti ada masalah update 
aku emang ngak punya jadwal khusus sejauh ini karna aku 
kalau up itu salah satu nya karna sesuai mood tapi yang 


harus kalian inget aja aku kalau suka update itu pasti kalo 
ngak pagi ya siang kayak sekarang udah itu aja So enjoy in 
my work see you next chapter. 


42 the truth 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
Unchu07 


Playlist; Weight , shawn mendes 
Happy independence day of republik indonesia 


Dirgahayu indonesia yang ke 75 tahun semoga makin 
berjaya dan semoga indonesia bisa cepat pulih dari 
pandemi yang melanda bangkitlah bangsa ku 
kobarkan semangat mu tetap tegar apapun masalah 
nya karna kita bangsa yang kuat 


Merdeka dalam pandemi kuat karena bersama 


Happy Reading 


"Noah--noah!" 


Noah tersentak dengan rasa sakit disekujur tubuh nya, 
kelopak mata nya mengerjap pelan saat merasakan 
dengingan di telinga nya, pria itu berusaha memperjelas 
pandangan nya hingga samar-samar bayangan sosok yang 
ia kenal tertangkap indra penglihatan nya 


"Astaga, syukurlah kau sudah sadar!" 


Noah sedikit meringis kala merasakan kepala nya yang 
sedikit pusing, perlahan kilasan kejadian beberapa saat lalu 
melintas dikepala nya 


"Titan!" Gumam noah, dengan perlahan ia beringsut 
membenarkan letak tidur nya ia merengut lengan john dan 
menatap nya tajam 


"Katakan dimana titan, john!" 


"Noah tenanglah, dia baik-baik saja jika kau menanyakan 
titan ada dimana saat ini ia tengah beristirahat dikamar 
tamu" ujar john, namun tak pelak membuat noah merasa 
tenang apalagi raut wajah john terlihat sangat tidak 
meyakinkan. 


Detik selanjut nya pria itu mencabut lepas infus yang 
berada ditangan nya, mengabaikan john yang sedari tadi 
menyuruh nya beristirahat "kau harus istirahat sebentar, 
setidak nya mengembalikan sedikit tenaga mu bagaimana 
jika jahitan dibahu mu kembali terbuka" 


"Tapi john, titan--" protes noah 
"He's fine. Trust me" ujar john meyakinkan 


Tak berselang lama pintu ruangan terbuka menampilkan 
aileen yang berdiri tepat diambang pintu sebelum akhir nya 
memasuki ruangan melangkah mendekati noah 


"Sejak kapan kau berada disini?" Tukas noah langsung 


"3 jam yang lalu tepat setelah kau datang dengan seorang 
wanita ke apartement ini dan tak berselang lama kau akhir 
nya pingsan karna kehilangan cukup banyak darah" 


"Jadi dia wanita itu noah" tanya aileen retoris 


"Apa dia baik-baik saja?" Ujar noah pelan namun masih bisa 
aileen dengar 


Aileen tersenyum tipis tangan nya terulur mengusap puncak 
kepala sang adik laki-laki nya itu "kau tenang saja, ia 
tengah tertidur saat ini mungkin tidak akan lama lagi ia 
akan bangun" ucap aileen namun noah bisa melihat gelagat 
aneh dari nya saat aileen langsung melirik john tepat 
setelah ia usai menyelesaikan ucapan nya 


"Benarkah?" tukas noah tak percaya seraya menatap datar 
aileen 


"Besok, tepat ke empat tahun nya ia pergi, kau akan 
mengujungi nya lagi seperti tahun sebelum nya?" Ucap 
aileen tiba-tiba mencoba mengalihkan pembicaraan 


Noah tertegun mendengar pertanyaan aileen barusan 
seketika dada nya terasa sangat sesak setiap kali kilasan 
memori tiga tahun lalu menghinggapi pikiran nya 


"Kau tau dengan pasti apa jawaban ku" sahut nya datar 
pandangan nya lurus menatap cincin yang melingkar dijari 
manis nya 


"Kau masih sering memikirkan nya?" Ujar aileen retoris 


hanya helaan nafas yang aileen dapat karna setelah nya 
noah memilih mengabaikan nya yang sedari tadi tak 
berhenti berbicara ia memilin cincin itu selama beberapa 
saat helaan nafas nya terasa begitu berat dengan perlahan 
cincin yang berada dijari manis nya berhasil ia lepas kan 


"John, letakan ini dalam brangkas milik ku, aku akan 
menyimpan nya sebagai kenangan terakhir dari nya yang 
aku punya" 


"Apa memang harus anda lepas tuan?" 


"Jika aku terus memakainya aku yakin, aku pasti tidak akan 
pernah bisa merelakan ia pergi dengan tenang dan 
sekarang aku tengah mencoba mengikhlaskan nya" lirih nya 
lalu menyodorkan cincin tersebut kepada john. Baik john 
maupun aileen hanya bisa diam dan mengikuti apa 
keputusan yang noah ambil karna mereka berdua pun tau 
betul bagaimana terpuruk nya seorang noah tiga tahun 
yang lalu terlebih aileen jauh dilubuk hati nya ia tersenyum 
senang saat sang adik sudah mulai berusaha bangkit dari 
kebelengguan masa lalu nya 


"Baiklah tuan akan saya lakukan, kalau begitu saya pamit 
undur diri terlebih dahulu" pamit john 


“Scarlet tunjukan padaku cctv tiga jam sebelum nya dari 
sekarang!" cetus noah tiba-tiba pada smart sistem yang ada 
diapartement milik nya membuat aileen hanya bisa 
membeku ditempat mendengar nya 


KKK 


"Apa kau bilang, wanita itu bersama dengan seorang 
pengusaha?" Tukas ryan kepada seorang pria yang kini 
tengah berdiri dihadapan nya 


"Kau tau noah emmerich, dia pria itu" 


"Apa kau bilang? Noah emmerich?" Sentak ryan seraya 
memicingkan mata nya, pria itu pun mengangguk dengan 
cepat 


"Nampak nya mereka mempunyai hubungan tuan, terlihat 
dengan jelas dimana pria itu mencoba melindungi wanita 
itu tadi pagi" 


"Begitukah? Nampak nya semua nya akan semakin 
menarik" ujar nya seraya menyesap cocktail yang berada 


dalam gengaman nya dalam sekali tegukan 


"Apa rencana mu selanjut nya, seperti nya mereka sudah 
mengetahui rencana kita" ujar pria yang baru saja datang 
lalu mengambil botol cocktail yang berada diatas meja kerja 
atasan nya itu 


"Jika benar mereka sudah tau artinya kita tidak perlu repot 
lagi memancing mereka mendekat ke arah kita karna 
mereka sendiri yang akan menemui kita setelah nya dan itu 
semua yang aku ingin kan" ujar nya santai 


"Lalu bagaimana dengan pekerjaan mu? Ku rasa perusahaan 
mu nampak stabil seperti biasa" lanjut pria itu seraya 
terkekeh 


"Sebenar nya bisnis ini sudah lebih dari cukup untuk 
menutupi kecurigaan orang lain terhadap pekerjaan ku yang 
sebenar nya didunia gelap" 


"Apa kau tidak berniat untuk menyudahi ini semua dan 
lebih baik fokus saja pada kesembuhan jessy saja memenuhi 
amanah istrimu--" 


"Jangan ungkit apapun tentang jessy maupun wanita itu 
frans!" Sentak ryan membuat pria yang dipanggil frans itu 
pun hanya bisa berdecih pelan 


"Ramos aku punya tugas untuk mu" perintah pria itu dingin 


aaa 


Dengan langkah yang sedikit terburu titan berjalan masuk 
kedalam mansion milik nya, aura yang ia keluarkan 
membuat para maid bahkan penjaga yang berpapasan 
dengan nya memilih enggan untuk menyapa, apalagi sorot 


mata dingin wanita itu membuat mereka seakan-akan 
dikuliti hidup-hidup. 


Ting! 


Bunyi lift terbuka menandakan ia sudah sampai pada lantai 
tujuan ia mulai melangkah kan kaki nya masuk kedalam 
kamar milik nya 


Sesampai nya didalam ruangan ia lantas langsung 
merebahkan tubuh nya, ia sedikit tersentak kala menyadari 
bukan hanya diri nya yang berada dikamar tersebut 


"Hans?" Ucap nya sedikit memekik tak percaya kala melihat 
pria itu kini tengah duduk sembari melempar senyum paksa 
pada nya 


"Darimana saja kau huh" tukas hans langsung pada titan 


"Maaf, kemarin aku terjebak dan baru bisa keluar tadi pagi 
ku mohon jangan marah padaku" ucap titan memelas saat 
melihat respon yang hans berikan sangat dingin 


"Kau baik-baik saja bukan?" 
"Ya, aku baik seperti yang kau lihat" sahut nya santai 


"Syukurlah, lain kali cepat beritahu aku kalau kau dalam 
masalah aku pasti akan membantu mu ve, untung saja tidak 
ada yang tau selain aku mengenai kau yang tidak pulang 
kemarin bagaimana kalau ada aku sangat yakin papa 
terlebih kakek tidak akan membiarkan kau terluka sedikit 
pun" 


"Kak, kau mau membantu ku?" 
Hans mengernyitkan dahi nya binggung 


"tentu apapun untuk mu ve" 


KKK 


Pheonix Secreat mansion's 
Birmingham// 07: 45 Am 


Setelah usai dengan urusan nya sebelum nya titan memilih 
untuk kembali ke mansion milik nya bersama team nya yang 
lain yang berada dibirmingham 


Ponsel nya yang sedari tadi ia abaikan pun akhir nya ia 
aktifkan kembali tertera disana nama noah yang sedari tadi 
menelpon nya berkali-kali membuat titan tak tahan untuk 
menyungingkan senyum nya 


'Astaga pria ini yang benar saja' 
"Kau ada dimana saat ini?" 
"Di mansion ada apa noah" 


"Kirim alamat mu padaku sekarang dan jangan menolak 
permintaan ku!" Tukas noah tanpa bantahan membuat titan 
mendelikan mata nya kesal 


"Dasar otoriter" sarkas titan 
"Ya its me" ucap nya bangga 
"Birmingham perumahan elit nomor 2931" 


Tepat setelah ia mengucapkan alamat itu pun panggilan 
kedua nya terputus karna titan saat ini tengah mengadakan 
meeting dadakan dengan para team nya juga yang lain nya 


Semua yang ada diruangan pun nampak sibuk dengan 
pikiran masing-masing mencoba mencerna dengan baik apa 


yang baru saja titan jelaskan 


Sebuah video berdurasi hampir dua menit terpampang jelas 
dilayar monitor memperlihatkan seorang pria tengah 
berbincang dengan pria lain nya 


"Kau sudah mendapat kan nya ramos?" Ujar seorang pria 
berwajah asia 


"Saya sudah mendapatkan apa yang anda mau tuan tapi 
sebagai bayaran nya selain memberi saya bayaran yang 
mahal anda juga harus menjadi tameng untuk ku 
bagaimana?" 


"Itu mudah saja asal kau benar membuktikan ucapan mu 
cepat berikan pada ku" ujar pria itu santai seraya menyesap 
kembali rokok milik nya, menunggu ramos yang tengah 
mengambil benda yang ia ingin kan 


Seulas senyum terbit disudut bibir nya kala melihat apa 
yang ia inginkan ada di depan mata nya 


"Saya tidak pernah mengingkari janji tuan. jadi, bagaimana 
apa anda setuju" ujar ramos 


"Saya--" belum usai pria itu menyelesaikan ucapan nya dua 
buah peluru sudah bersarang terlebih dahulu di dahi juga 
dada nya membuat ia jatuh tersungkur seketika 


Dor 
Dor 
"Maaf kan aku jung kali ini aku yang lebih membutuhkan 
nya" ujar seorang pria yang menembak pria itu yang tak 


lain adalah ryan burn, ia menyeringai lebar menatap jung 
hwen pria itu yang sudah mati tak berdaya 


"Bereskan mayat nya jangan biarkan ada jejak yang 
tertinggal jika perlu bakar saja mayat nya" perintah nya 
tegas 


"maaf mengangu transkaksi kalian, jika kau ingin tau siapa 
aku, saya ryan burn dan tujuan saya kesini hanya satu kau 
berikan benda itu padaku dengan persyaratan yang lebih 
mengiurkan tentu nya?" Tawar ryan 


"Apa yang bisa kau berikan pada ku tuan?" Tantang ramos 
menatap ryan yang kini menatap nya remeh 


"Apapun yang kau mau bagaimana?" 


Tepat setelah nya video pun berakhir, semua yang ada 
diruangan itu pun nampak tertegun tak percaya dengan apa 
yang mereka lihat 


"Dari mana kau mendapat kan video itu?" Ujar jinwoo 
membuka suara 


"Bagaimana jika aku bilang aku mendapat kan nya dari 
profesor weirt" aku titan tiba-tiba 


Sontak saja hal itupun mengundang banyak tanya dipikiran 
mereka semua bagaimana mungkin? Pikir mereka 


"Kau jangan membual hal yang tidak mungkin titan 
bagaimana mungkin orang yang sudah lama mati memberi 
mu info penting semacam itu" ujar jinwoo tak yakin seraya 
menatap lekat titan membuat semua yang ada disana pun 
mengalihkan perhatian mereka kepada kedua nya 


Titan mengernyitkan dahi nya "aku sedang tidak membual 
ataupun mencoba mengelabui kalian semua tapi apa yang 
aku ucapkan barusan itu benar ada nya dan video itu aku 
dapatkan didalam komputer milik nya" sanggah titan 


"Kemarin saat aku terjebak disana aku tidak sendirian ada 
yang menolong ku saat itu jika saja ia tak membantu ku 
mungkin saja aku sudah tewas tertimpa reruntuhan 
bangunan itu--" belum usai titan menyelesaikan ucapan nya 
kala sebuah intrupsi suara menghentikan nya 


"Lalu siapa dia?" Sela zenith 


"Dia noah, kalian pasti tau dia siapa bukan" lantas semua 
nya pun mengangguk 


"Kenapa dia bisa ada disana?" Cetus hyun 


"Apa jika aku bilang dia ternyata dia keponakan dari 
profesor weirt kalian akan percaya" sontak saja semua nya 
dengan bersama mengelengkan kepala nya 


"Awal nya aku juga seperti kalian tapi fakta nya memang 
seperti itu dia memang keponakan nya profesor" lagi-lagi 
pengakuan titan barusan membuat mereka tersentak tak 
percaya mendengar nya 


"Ternyata dunia memang sesempit itu ya" cetus hyun 


"Rose kau bisa kau periksa flashdisk ini aku mendapat kan 
nya kemarin dari rumah profesor weirth aku rasa didalam 
nya ada dokumen penting peninggalan dari nya" ujar titan 
seraya menyodorkan sebuah flashdisk ke hadapan rose dam 
langsung diterima oleh nya 


Tak berselang lama dering ponsel nya kembali berbunyi 
tertera disana nama noah yang baru saja mengirimi nya 
pesan 


"Aku sudah ada didepan" 


"Aku akan menjemput seseorang sebentar" pamit nya 
dengan seulas senyum terbit disudut bibir nya membuat 
mereka yang ada disana hanya bisa menahan tawa melihat 
nya 


"Mereka semakin dekat saja ternyata" celetuk jinwoo 


"Ya, aku pun setuju dengan mu jin. Sebagai sahabat yang 
juga sudah menganggap ia seperti saudara sendiri melihat 
nya bisa tersenyum seperti tadi adalah hal yang 
membahagiakan juga bagiku" 


"Dia tumbuh sangat cepat ternyata" kekeh jeon menimpali, 
tak berselang lama wanita yang sedari tadi mereka 
bicarakan muncul diambang pintu bersama noah disamping 


"Ini noah bawain kita makanan ayo silahkan dimakan 
lumayan kan buat ngeganjel perut" ujar titan seraya 
membantu noah meletakan paper bag berisikan makanan 
yang tadi ia bawa 


"Tan udah ready nih" pekik rose 


"Oke, langsung sambungin aja ke monitor rose" intruksi nya 
dan langsung dibalas acungan jempol oleh rose 


"Itu data dari flashdisk yang kita temuin kemarin kan" ucap 
noah dan mendudukan diri nya disebelah titan hanya 
dibalas anggukan singkat oleh nya 


"Tan ada satu video dari sekian banyak nya data yang ada 
dalam flashdisk ini gimana kita buka apa ngak" 


"Buka aja rose kita lihat apa isi nya" 


"Saya profesor adrich weirth--" 


Intrupsi suara tersebut membuat semua yang ada disana 
seketika mengalihkan atensi nya menatap fokus pada layar 
monitor yang sedang menunjukan seorang profesor weirth 
yang didampingi oleh seorang ilImuawan asal prancis 


"Saya profesor adrich weirt dan juga sahabat saya william 
franklyn berhasil mengemukakan temuan terbaru sebuah 
yaitu sebuah microfilm yang mungkin kalian tau dapat 
menyimpan banyak data itu semua bohong, semua itu 
hanya manipulasi yang saya ucapkan agar mereka hanya 
terpaku pada microfilm itu saja, karna yang benar adalah 
disini dari salah satu lembar mikrofilm itu terdapat sebuah 
microchip berukuran kecil yang merupakan poin utama dari 
microfilm itu benda itu lah yang menyimpan banyak sekali 
data pemerintahan inggris, jika sampai microfilm jatuh 
ditangan yang salah saya bisa pastikan london akan 
mengalami krisis keterpurukan yang hebat karna microchip 
itu sendiri merupakan aib terbesar dari kota inggris--" 


Detik berikut nya video pun terhenti secara tiba-tiba dan 
hanya menunjukan sejumlah kalimat dilayar monitor 


"Tanggal berapa video itu dibuat rose?" Tanya titan 
langsung tanpa mengalihkan pandangan nya dari layar 
monitor 


"5 november 2010 pukul 12:30 pm dilaboratorium 
birmingham" ujar rose 


"Kok bisa tepat banget ya sama kejadian profesor ditemukan 
meninggal disana sepuluh tahun lalu" cetus hyun menatap 
ke arah layar monitor 


Sontak saja mendengar penuturan hyun barusan membuat 
titan lantas melirik ke arah rere 


"Re cepat kau analisis sandi pesan itu aku rasa kita akan 
menemukan kata kunci terakhir" 


-Agent A :'Love In Run Away 
(Mission Impossible] part 42 complete- 


Happy 1,1 ribu pembaca terimakasih banyak buat 
yang masih setia dan udah baca cerita aku sampai 
sejauh ini inti nya aku ucapin makasih banyak buat 
kalian semua. harus nya unchu mau up tadi siang eh 
karna aku nya kecapean makanya baru bisa up 
sekarang gapapa lah ya sebagai ganti nya besok 
kalau ngak ada halangan aku bakal up lagi nih 
semoga suka ya 

So enjoy in my work see you next chapter. 


43 the truth 2 


-Agent A :'love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: no tears left to cry, ariana grande 


Detik berikut nya video pun terhenti secara tiba-tiba dan 
hanya menunjukan sejumlah kalimat dilayar monitor 


"Tanggal berapa video itu dibuat rose?" Tanya titan 
langsung tanpa mengalihkan pandangan nya dari layar 
monitor 


"5 november 2010 pukul 12:30 pm dilaboratorium 
birmingham" ujar rose 


"Kok bisa tepat banget ya sama kejadian profesor ditemukan 
meninggal disana sepuluh tahun lalu" cetus hyun menatap 
ke arah layar monitor 


Sontak saja mendengar penuturan hyun barusan membuat 
titan lantas melirik ke arah rere 


"Re cepat kau analisis sandi pesan itu aku rasa kita akan 
menemukan kata kunci terakhir" 


Titania 
Zenith 
Noah 


Happy Reading 


Kata tersebut membentuk 
(B)syamyijm- Bristol10 H 


Suasana menjadi lebih hening dari sebelum nya, titan 
berdiri disamping rere yang tengah mencoba memecahkan 
kalimat yang titan duga merupakan sandi pesan yang 
sengaja profesor weirth buat sebagai petunjuk 


"Kalau aku amati kalimat itu terdiri dari sandi yang 
digabungkan antara sandi caesar juga atbsah apa kau sama 
hal nya dengan ku" ujar titan mata nya menatap lekat layar 
komputer milik rere 


Rere mengangguk cepat "kau benar tan dan seperti nya ini 
takakan lama" 


Perlahan tangan nya mulai menulis kembali kata tersebut 
pada macbook milik nya 


"Saat ku coba mencocokan nya dengan nama profesor aku 
tidak dapat menemukan kecocokan selain dari jumlah kata 
yang hanya berjumlah 8 kata dan malah menghasilkan 
kalimat Besicfdvsjgs" ujar nya seraya menunjuk ke 
arah tulisan yang berada dilayar macbook nya 


Titan mengerutkan kening nya binggung mencoba 
mengamati lebih dalam setiap kata yang ada 


"Ryan burn, iya benar coba kau cari mengunakan nama nya" 
tukas titan langsung pada rere dengan gesit rere mulai 
menuliskan kembali kata tersebut 


B= 1 +/- 


Ryan 
17 24013 
18 24012 
TI oo 
Syam 


Burn 
Yijm 


Seulas senyum terbit disudut bibir kedua nya kala mereka 
berhasil memecahkan sandi pesan tersebut 


"Akhir nya kita menemukan nya" pekik rere tersenyum puas 
Sontak saja kelakuan kedua nya pun mengundang heran 
mereka yang ada disana 


"Bagaimana kalian menemukan nya?" Ujar ben retoris 


"Yash seperti biasa, ternyata profesor weirt mengabungkan 
sandi caesar dan atbsah menjadi satu kalimat dan kalimat 
itu berarti ryan burn" 


"Berarti kita punya bukti kuat untuk menangkap nya kali 
ini" cetus ben dan diangguki oleh semua nya 


"Lalu bristol 10 H itu arti nya apa? Apa mungkin itu 
sebuah alamat?" Celetuk hyun 


"Saat aku coba melacak nya aku mendapatkan jika itu 
adalah benar sebuah alamat sebuah bangunan rumah 
didaerah bristol tempat mantan kepala kepolisian inggris 
jung hwen" sela rose 


"Apa mungkin ryan burn bersembunyi disana?" Ujar hyun 
berasumsi 


"Bisa saja benar karna sekarang tempat tinggal nya sudah 
berhasil kita kuasai dan tidak banyak yang tau mengenai 
rumah dari tuan jung kecuali ia sendiri yang merupakan 
sahabat dekat nya" lagi-lagi pernyataan jeon membuat 
mereka mengangguk menyetujui 


"Besok aku akan menemui para petinggi fbi terlebih dahulu 
untuk mendiskusi kan masalah ini dan kalian harus tetap 
stay ditempat" ucap titan memecah keheningan dan 
langsung di angguki oleh semua nya 


"Zen bisa aku berbicara sebentar dengan mu?" Ujar titan 
pada zenith yang sedari tadi hanya duduk memperhatikan 


Zenith mengangguk "tentu kita bicara disana saja" ajak 
zenith keluar dari ruangan dan berdiri disamping kaca besar 
dengan tangan yang ia lipat didepan dada 


"Zen, kemarin aku melihat ada agent ioa diantara anak buah 
ryan. Apa IOA baik-baik saja sejauh ini?" Ujar titan 
membuka suara 


Zenith menghela nafas pelan ia mengalihkan pandamgan 
nya yang sebelum nya hanya menatap lurus kedepan kini 
beralih menatap titan dengan tatapan tak terbaca 


"Dua tahun setelah pihak ioa mengetahui kamu bergabung 
dengan fbi keadaan disana sudah mulai tidak stabil, dari 
kurang baik nya kinerja dari para agent dan makin banyak 
nya yang berhianat disana sampai bahkan mr.x berencana 
akan membubarkan ioa saat itu tapi akhir nya ia 
membatalkan nya karna ia bilang seorang gadis akan 
memarahi nya jika ia mundur begitu saja dalam medan 
perang--" 


"Kau tau siapa yang mengucapkan nya?" Tanya zenith 
retoris dan langsung diangguki cepat oleh titan mata nya 


mulai berkaca-kaca mendengar bagaimana terpuruk nya 
mr.x juga agent ioa lain nya pada waktu itu 


"Itu kau, banyak agent ioa yang berterimakasih padamu 
karna hal itu bahkan mereka juga bilang pada ku secara 
terang-terangan jika mereka merindukan mu dan berharap 
kau bisa kembali lagi berkumpul bersama mereka" 


"Hey jangan menangis simpan dulu airmata mu itu untuk 
nanti dan sekarang kita harus berusaha semaksimal 
mungkin untuk menyelesaikan misi kali ini agar nama mu 
bisa kembali bersih oke" ujar nya seraya menyeka buliran 
air mata yang mengalir disudut mata titan 


"Zen kau pasti membantu ku bukan?" Tukas titan seraya 
menatap lekat zenith yang kini mengangguk pelan 
membalas pertanyaan nya 


"Nanti saat eksekusi dimulai aku ingin kau memimpin geo 
(grupo especial operaciones) aku sudah meminta izin 
kepada kakek ku untuk misi kali ini ku mohon jangan 
menolak nya" ucap titan secara tiba-tiba membuat zenith 
yang mendengar nya pun hanya bisa termangu menatap 
titan dengan tatapan tak percaya 


"Kau serius? Itu kan kelompok pasukan khusus kepolisian 
spanyol tan kau tidak salah bicara kan!" Cecar zenith, 
sontak saja melihat anggukan dari titan membuat ia mau 
tidak mau menerima permintaan gadis yang berada 
dihadapan nya saat ini 


Namun tanpa mereka sadari sedari tadi ada seorang pria 
yang memperhatikan mereka dari jauh dengan tatapan tak 
terbaca, pria itu pun mulai melangkah kan kaki nya 
mendekat ke arah kedua nya 


"Tan bisa aku bicara dengan mu?" 


KKK 


Keesokan hari nya seperti yang telah titan rencanakan ia 
akan menemui para petinggi fbi tepat setelah setengah jam 
yang lalu semua nya sudah berhasil ia realisasi kan dan 
berjalan seperti yang titan harapkan, ia melirik alrogi milik 
nya terlihat disana waktu sudah menunjukan pukul 10:45 
pm dengan segera ia menjalan kan mobil milik nya untuk 
menuju suatu tempat 


dua jam lebih tiga puluh menit kemudian akhir nya ia 
sampai ditempat tujuan, ia mulai memelan kan laju 
kendaraan nya saat mobil nya mulai masuk kedalam 
pekarangan rumah seseorang, dengan senyum 
mengembang ia mulai melangkah kan kaki nya masuk 
kedalam mansion bergaya modern minimalis tersebut. 


Tepat didepan sana seorang pria tengah duduk santai 
diruang tengah sembari menatap fokus laptop yang berada 
dipangkuan nya dengan tv yang menyala 


"Kau bilang kau sedang tidak sibuk kenapa saat ini ku lihat 
kamu malah sibuk dengan laptop mu itu huh" dengus titan 
seraya mendudukan diri nya disebelah pria itu yang tak lain 
adalah noah 


Noah tersenyum tipis membalas dengusan wanita itu ia 
mengacak puncak kepala titan pelan lalu beralih menutup 
laptop milik nya 


"Ayo kita berangkat sekarang" ajak noah pada titan yang 
kini malah menatap nya datar 


"Hey tan, ayolah tadi aku hanya sedang mengisi waktu 
luang ku sembari menunggu mu dan sekarang bukti nya 
aku sudah tidak sibuk lagi bukan" ujar noah berupaya 
membujuk titan 


"Oke, ayo kita berangkat" sahut titan tiba-tiba dan mulai 
beranjak dari duduk nya dengan senyum mengembang 
disudut bibir nya membuat noah yang melihat nya tak 
kuasa ikut menyungingkan senyum nya 


Keadaan hening menemani perjalanan kedua nya hanya ada 
alunan musik dari radio yang terdengar, setelah hampir 
setengah jam lama nya akhir nya mereka sampai ditempat 
tujuan 


Titan mengernyitkan kening nya binggung saat mobil itu 
berhenti tepat disebuah pemakaman yang berada didaerah 
birmingham bernama brookfields cementary dengan 
langkah pelan ia mulai melangkah kan kaki nya masuk saat 
tangan diraih oleh noah untuk mengikuti nya 


Kedua nya berhenti tepat disebuah nisan bernama 


Brianna caroline 
12-11-1998 - 12-11-2016 


"Dia siapa noah?" Tanya titan langsung 


"My ex-future wife" sahut noah lalu tersenyum tipis setelah 
nya titan yang mendengar nyapun hanya bisa 
menganggukan kepala nya pelan 


Perlahan noah mulai menurunkan badan nya menjadi 
jongkok dan diikuti oleh titan disebelah nya, tangan nya 
terulur mengelus seraya menatap lembut nisan tersebut 


"Hai an, bagaimana disana kau baik-baik saja bukan" ucap 
noah retoris dengan mata yang mulai berkaca-kaca, dada 
nya seketika kembali sesak selama beberapa saat menahan 
gemuruh kepedihan dihati nya yang sering terjadi saat 
setiap kali ia berkunjung ke makam ini 


"Aku merindukan mu an, sangat merindukan mu. Jangan 
khawatir kan aku disini aku baik-baik saja walau terkadang 
jauh dilubuk hati ini masih belum bisa menerima kau tidak 
ada lagi disisi ku--" ucap nya berusaha tegar namun titan 
tahu dengan pasti pria yang disamping nya saat ini begitu 
mencintai wanita yang kini hanya bisa ia kenang tanpa bisa 
menyentuh nya secara langsung bahkan titan bisa 
merasakan dengan jelas jika bahu pria itu bergetar 
menahan air mata yang mengenang dipelupuk mata nya 


"Kali ini aku tidak sendiri kesini aku bersama seorang wanita 
yang tak kalah cantik darimu yang mungkin jika kau bisa 
berkenalan langsung dengan nya kau pasti akan langsung 
menyukai nya karna sifat kalian yang sangat mirip" ujar 
noah seraya menatap titan lekat 


"Hai anna, aku titania salam kenal dariku" ujar titan pelan, 
ia menoleh ke arah noah yang masih saja menatap nya saat 
ini membuat titan mengernyitkan dahi nya heran 


"Kau baik-baik saja?" Tanya titan dan dibalas anggukan 
singkat oleh noah dan kembali mengalihkan pandangan nya 
pada nisan sebelum nya 


"Anna, saat ini aku tengah mencoba untuk mengikhlaskan 
mu seperti yang kau minta saat terakhir kita bertemu ku 
harap dengan keputusan yang aku ambil kau akan ikut 
senang dan bahagia mendengar nya tapi satu yang harus 
kamu tau kalau kamu tetap satu-satu nya wanita aku 
sayangi, aku pamit nanti aku akan kembali lagi dengan 
cerita yang baru" ujar nya seraya meletakan sebuah bucket 
bunga tulip diatas nisan sebelum akhir nya berlalu pergi 
bersama titan meninggalkan area pemakaman itu dalam 
keheningan 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible) part 43 complete- 


Akhir nya update juga! Gimana? Suka dong ya hehe 
mungkin ada di antara kalian yang ngerasa aku ngetik part 
nya bertele-tele dan terkesan muter-muter aja dimasalah itu 
doang tapi sebenernya ngak seperti itu karna unchu sendiri 
udah pernah bilang dipart berapa itu kalau unchu sedikit 
mempercepat alur nya agar ngak makin stuck disana aja 
karna problem dicerita ini ngak hanya itu doang dan unchu 
udah mengatur setiap part nya itu menjelaskan 
permasalahan yang ada karna kalau kalian teliti cerita ini 
masalah nya tuh banyak banget disetiap part pasti ada aja 
yang unchu selipin teka-teki nya dan unchu usahain part- 
part berikut nya akan lebih panjang dari sebelum nya dan 
moga aja ngak bosenin ya 


Masalah sandi pesan yang ada dichapter ini itu termasuk 
rumus kriptografi. Jujur unchu sendiri ngak terlalu bisa bikin 
sandi yang lebih rumit dari itu jadi bagi kalian yang paham 
sandi kayak gitu dan nemuin kesalahan dalam penulisan 
aku langsung kasih ya, karna buat bikin sandi pesan yang 
bagus itu butuh mikir ekstra banget kalo menurut aku ya 
ngak tau kalau kalian, dan mungkin penjelasan lebih rinci 
nya mengenai sandi itu akan aku jelasin setelah cerita ini 
selesai tapi aku bakal ngasih tau sedikit pengertian 
mengenai sandi tersebut 


#Sandi caesar adalah sandi subsitusi yang 
mengunakan kunci sepanjang satu karakter doang 


#sandi atbsah adalah menukar urutan huruf yang 
dari depan kebelakang 


Terimakasih banyak bagi yang sudah baca terlebih yang 
udah ngasih vote buat cerita ini aku binggung mau ucapin 
nya gimana inti nya makasih banyak kalian itu moodboster 
banget jangan lupa kasih tau aku ya kalau kalian nemuin 
kesalahan dalam penulisan aku karna aku juga masih 
belajar makanya kesalahan itu pasti ada masalah update 
aku emang ngak punya jadwal khusus sejauh ini karna aku 
kalau up itu salah satu nya karna sesuai mood tapi yang 
harus kalian inget aja aku kalau suka update itu pasti kalo 
ngak pagi ya siang kayak sekarang udah itu aja So enjoy in 
my work see you next chapter. 


44 jayden and the first step 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
UnchuO7 


Playlist: light , Bts 


Mau ngasih tau kalau part ini bakal panjang banget dari part 
sebelum nya jadi siapin cemilan atau kopi buat nemenin 
hehe >_< 


Titania 
Noah 


Happy Reading 


"Tan, are you okay?" 


Tanya noah membuka suara setelah beberapa menit lama 
nya hanya ada keheningan yang melanda kedua nya, baik 
titan dan noah tak ada yang berani membuka suara selama 
itu pun noah tak pernah mengalihkan pandangan nya 
sedikit pun dari titan yang kini hanya diam seraya menatap 
ke arah luar kaca mobil tanpa memberikan respon apapun 
atas pertanyaan nya barusan, noah berdecak pelan ia benci 
melihat titan yang seperti ini dengan cepat ia meraih 
tangan titan dan mengengam nya erat membuat sang empu 
sontak menoleh ke arah nya 


"Are you okay?" Ulang noah menatap titan lekat membuat ia 
bisa melihat dengan jelas jika saat ini gadis itu tengah 
dilanda kegelisahan terlihat dengan jelas dari mata nya 


yang nampak berkaca-kaca dengan dahi yang sedikit 
mengerut 


"Kau bisa berbicara padaku apa yang kau rasakan seperti 
apa yang pernah aku ucapan dulu, aku aku disini jangan 
takut kamu ngak pernah sendirian. Ingat?" Ujar noah lembut 
membuat titan mengangguk cepat 


"Sekarang beritahu aku apa yang mengangu pikiran mu 
saat ini?" Noah seketika merasakan gengaman ditangan nya 
mengerat, ia menatap titan yang saat ini tengah mencoba 
berbicara pada nya 


Beberapa saat sebelum nya... 


Titan berjalan keluar dari dalam cafe dengan raut muka 
menahan marah tanpa memperdulikan noah yang belum 
Juga kembali dari toilet sejak beberapa menit yang lalu. 
Jayden andreas sialan! Umpat nya. 


Namun saat ia sudah menginjakan kaki diluar cafe sebuah 
tangan mencekal pergelangan tangan nya membuat titan 
sontak menatap tajam sosok itu 


"Apalagi maumu!" Ucap titan setengah membentak 


"Dengarkan aku dulu dan berhentilah memberontak!" 
Sentak pria itu 


"Bukan kah aku sudah mengatakan kalau aku sudah tidak 
mau lagi berhubungan denganmu! Lepaskan aku!" Seru 
titan 


"Tidak sampai kau mau menurut dan ikut apa kataku" ujar 
pria itu tegas membuat titan mendesis kesal karena nya 


"Apa mau mu jayden sudah ku bilang enyah lah dari 
hadapan ku!" 


"Berisik sekali! Diam atau aku akan mencium mu disini 
sekarang juga" ancam jayden pria itu seraya mengeratkan 
gengaman nya pada pergelangan tangan titan sampai 
menimbulkan ruam merah disana 


"Damn it jayden, you hurt me!" Desis titan, nafas nya 
sedikit tersengal-sengal kala sekilas memori melintas 
dipikiran nya 


Suasana terasa semakin menegang kala tak berselang lama 
Jayden seketika jatuh tersungkur dengan noah yang 
menatap nya tajam 


"dia bilang tidak mau ikut dengan mu tadi kenapa kau 
malah memaksa nya bahkan mencoba untuk menyakiti 
nya!" Geram noah lalu beralih menatap titan yang berdiri 
disamping nya dengan tatapan tak terbaca 


"Kau tidak papa kan, apa pria itu melukai mu?" Ujar noah 
khawatir, ia menatap lekat titan yang kini hanya diam 
mematung 


"Hei jawab aku apa dia melukai mu" ulang noah seraya 
memegang kedua bahu titan membuat sang empu akhirnya 
tersadar 


"aku baik-baik saja noah" memdengar ada timbal balik dari 
titan membuat noah sedikit bernafas lega 


"Ck! Berani sekali kau menonjok ku, kau pikir kau siapa 
hah!" Intrupsi jayden pria itu mengeram kesal menatap 
noah tajam tanpa aba-aba ia langsung melayangkan 
pukulan balasan pada noah membuat titan hanya bisa 
mendesis kesal melihat nya, perkelahian pun tak bisa 


dielakan kedua nya seolah tuli akan titan yang sedari tadi 
bersuara menyuruh kedua nya berhenti "berhenti kalian 
berdua apa yang kalian lakukan!" 


Jengah melihat pertikaian tak kunjung selesai titan lantas 
berlari menuju keduanya saat tepat berada diantara kedua 
nya ia mendorong bahu kedua nya keras membuat kedua 
pria itu akhir nya berhenti berkelahi 

"Dasar childish" desis titan seraya menatap kedua nya 
tajam sebelum akhir nya ia menatap jayden dengan tatapan 
tak terbaca 


"Kau jangan ganggu hidup ku lagi mulai detik ini, kau tau 
sejak delapan tahun yang lalu aku sudah sangat membenci 
mu jadi jangan coba menampakan wajah mu lagi dihadapan 
ku jika masih mau aku menganggap mu sebagai sahabat ku 
lagi juga orang yang pernah hadir dihidup ku paham!" Tukas 
titan sebelum akhir nya pergi meninggalkan jayden yang 
hanya bisa berdiri mematung ditempat selama beberapa 
saat ia hanya bisa menatap kosong punggung titan yang 
mulai hilang dari pandangan nya 


"No you only belong to me ley if I can't have you others 
can't have you either" 


"Noah pria tadi--" ucap titan sedikit terbata lidah nya terasa 
kelu untuk mengeluarkan suara namun saat ia melihat noah 
yang kini menatap nya lekat ia lantas menarik nafas pelan 
sebelum akhir nya kembali membuka suara 


"karena nya aku dikeluarkan dari agensi ku sebelum nya 
sampai harus repot-repot menyelesaikan misi seperti saat 
ini" 


"Jadi karna masalah ini yang menganggu pikiran mu saat ini 
hmm" ujar noah lembut dan langsung diangguki oleh titan 


"Kenapa kau tidak bilang lebih awal padaku jika aku tau 
pasti tadi saat tengah berkelahi dengan nya akan langsung 
ku habisi saja dia" ucap noah dengan penuh percaya diri, 
namun lain hal nya dengan titan mendengar kata tersebut 
keluar dari seorang noah nicholas emmerich malah 
membuat nya mendelik bola mata malas "benarkah? 
Ternyata aku salah menilai mu selama ini ternyata" ucap 
titan dengan nada mengejek 


"Maksud mu apa? Kau meragukan ku" protes noah, ia sedikit 
beringsut lebih dekat menghadap titan memangkas jarak 
diantara mereka 


"bagaimana jika aku benar meragukan nya tuan?" Ujar titan 
dengan senyum meremehkan tangan nya terulur menyentil 
dahi noah membuat sang empu berdecak kesal 


"Baiklah kita buktikan nanti lihat saja" putus nya sebelum 
akhir nya kembali menjalankan mobil membelah jalanan 
kota london degan titan yang tak henti mengoda nya 


Setelah menempuh perjalanan hampit setengah jam lama 
nya mobil luxury cars hitam itu berhenti tepat dipelataran 
mansion milik noah, tanpa banyak bertanya lagi titan juga 
ikut beranjak turun walaupjn ia sempat sedikit kesulitan 
saat melepas sealtbet namun berkat noah yang membantu 
nya ia bisa keluar dari mobil, saat diluar mobil pun kedua 
netra titan menangkap sosok john assisten pribadi noah 
juga dua orang lain nya seorang kakak perempuan noah dan 
juga seorang pria yang nampak lebih muda dari nya kini 
berdiri tepat diambang pintu, titan sedikit membungkukan 
badan nya memberi hormat juga menyapa mereka sebelum 
akhir nya ia ditarik noah masuk kedalam mansion seolah tak 
melihat mereka ada disana 


"Noah tadi itu--" ucap titan tergagu " 


"iya kau ikuti aku saja" sahut noah cepat membuat titan 
mengurungkan niat nya 


Noah membawa nya ke sebuah ruangan yang jika titan lihat 
merupakan sebuah ruang gym 


namun rupanya noah mengajak nya masuk kedalam 
ruangan lain nya yang berada dibalik pintu ruangan 
tersebut menampilkan sebuah ruangan luas dengan sebuah 
ring yang berada ditengah nya 


KKK 


Disebuah ruangan dengan cahaya minim dari sebuah lampu 
yang mengantung diatas terlihat disana sekumpulan 
seorang pria tengah membicarakan sesuatu 


"Kau yakin dengan semua ini ryan?" Tanya salah satu pria 
yang tengah menyesap rokok milik nya 


"Tentu saja, aku tidak akan mundur lagi kali ini" sahut ryan 
tegas 


"Baiklah kami akan lakukan semua sesuai yang kau minta" 
balas pria tadi 


"Jessy sudah aku pindahkan ketempat yang aman jadi kau 
tak perlu khawatir jika para agent itu bisa menyentuh nya" 
ujar seorang perempuan berambut pendek membuat ryan 
seketika menoleh ke arah nya 


"Terimakasih nona kim anda memang paling bisa saya 
andalkan" ucap nya sebelum akhir nya kembali 
mengalihkan pandangan nya 


"Mereka akan menuju kesini tepat pukul sepuluh pagi dan 
aku beritahu kan padamu jangan sedikit pun kau lengah 


karna mereka terutama perempuan itu bisa lebih cerdik 
darimu" sela seorang pria membuat ryan menatap nya lekat 


"Tenang saja van aku mempunyai kartu as terakhir jika itu 
benar terjadi" ujar ryan menyeringai tipis membuat semua 
yang ada diruangan menatap ryan binggung 


"Maksudmu?" Sela pria berambut putih 


"Sebuah kehancuran yang bercampur tangis dan darah" 


KKK 


Hari sudah menjelang malam dan ia baru saja pulang dari 
mansion noah beberapa menit yang lalu. Entah kenapa 
selama seharian ini ia tak henti-henti nya tersenyum seolah 
ada magnet tak kasat mata yang menarik sudut bibir nya 
untuk terus tersenyum 


"Ah sial kenapa pria itu sangat berpengaruh padaku" 
gumam nya sepanjang jalan, saat sampai diruang tengah ia 
mulai mendudukan diri nya disebelah hideo yang nampak 
sibuk dengan ponsel nya titan lantas menjatuhkan kepala 
nya dibahunya membuat sang empu hanya bisa tersenyum 
tipis 


"Hideo?" Ucap titan, ia tak mendengar jawaban apapun 
yang hideo lontarkan namun ia bisa merasakan jika hideo 
mengangguk dalam diam nya 


"Aku pinjam bahu mu sebentar tidak apa bukan, aku lelah 
sekali hari ini" ujar titan "tentu, apapun untuk mu kak" 
sahut hideo lembut membuat titan tersenyum senang 
mendengar nya 


"Bagaimana dikantor apa semua dalam keadaan baik?" 
Tanya titan 


Hideo mengangguk "semua nya dalam keadaan baik, tidak 
ada hal yang perlu dikhawatirkan" suasana nampak hening 
selama beberapa saat sebelum akhir nya suara hans 
mengintrupsi mereka 


"Kau juga tidak mau menanyakan hari ku ve?" Ujar hans 
seraya merebahkan kepala nya dipaha titan membuat sang 
empu berdecak kesal "badan mu berat hans, menyingkirlah" 
gerutu titan namun hans hanya menanggukan kepala nya 
tanpa mau beranjak sedikit pun 


"Hans besok aku akan pergi kau sudah menyiapkan semua 
nya bukan?" Ujar titan pelan namun nampak nya semua itu 
masih dapat didengar oleh mereka yang ada disana 


"Kau mau pergi kemana nak? Kau mau pergi meninggalkan 
mansion ini juga kamu semua?" Tanya helena langsung 
membuat titan sedeikit tersentak mendengar nya 


"Tidak maam, aku tidak akan melakukan itu--" 
"Lantas maksud mu dengan pergi itu apa kak?" Sela hideo 


"Dengar aku hanya sedang sibuk dengan tugas kerjaan ku 
dan mengharuskan ku harus pergi terlebih dahulu dari 
mansion maam bukan seperti yang kau maksud sebelum 
nya" jelas titan 


"Dan masalah ucapan ku tadi itu aku hanya meminta 
bantuan hans membereskan barang yang aku perlukan 
nanti nya karna aku takut tidak akan sempat nanti nya" 
lanjut nya mencoba menyakin kan membuat semua yang 
ada disana hanya bisa diam dengan pikiran masing-masing 


"Kau tenang saja dia perempuan tangguh, aku yakin ia bisa 
menjaga dirinya helena" ujar greyson menimpali, tepat 
setelah nya titan mulai beranjak dari duduk nya lalu 


memberikan pelukan juga kecupan dipipi mereka masing- 
masing sebelum berlalu pergi meninggalkan mereka semua 
diikuti hans yang berada dibelakang nya 


"Semua sudah aku siapkan seperti yang kau mau ve, kau 
serius akan melakukan misi itu?" Ujar noah seraya 
mendudukan diri nya disofa yang berada dikamar titan 


Titan menangguk pasti "terimakasih hans kau memang yang 
terbaik dan masalah misi mau tidak mau aku tetap harus 
melakukan nya" balas titan seraya memeluk erat hans ia 
menengelamkan kepala nya didada bidang sang kakak 
dengan hans yang mengelus kepala nya pelan selama 
beberapa saat, sebelum akhir nya beranjak dari duduk nya 
berjalan menuju pantry kecil yang berada dikamar nya 
untuk mengambil segelas air lalu meneguk nya bersamaan 
dengan dua butir obat hal yang selalu ia lakukan saat 
perasaan nya merasa tidak tenang 


"Aku akan istirahat terlebih dahulu kau bisa tinggalkan aku 
sebentar hans" pinta titan dan langsung dibalas anggukan 
pelan oleh hans 


Waktu sudah menunjukan pukul 00:30 am, titan sudah 
terbangun lima belas menit sebelum nya 


"Kau sudah selesai" tanya hans retoris dan langsung 
diangguki oleh titan, saat sampai dipelataran mansion titan 
lantas menatap tajam hans kala melihat didepan sana sudah 
berdiri kedua orang tua nya juga hideo yang berada 
disebelah helena 


"Mereka tau aku pergi sekarang?" Bisik titan pada hans 
namun hanya dibalas gendikan bahu oleh nya 


"Aku pamit ma pah" pamit titan saat sesampai nya 
dihadapan kedua nya ia memeluk erat helena dan juga 


greyson secara bergantian, ia terdiam selama beberapa saat 
menunggu respon apa yang akan mereka berikan 


"Kau harus baik-baik saja disana, jika sudah cepat lah 
pulang kami menunggumu nak" ujar greyson seraya 
menatap lekat sang anak perempuan satu-satu nya kini 
tengah memeluk hans 


"Hans aku titip mereka padamu aku takut jika ia akan 
menyentuh kalian kau bisa menepati nya bukan?" Bisik 
titan pelan pada hans 


"Kau tenang saja aku akan menjaga mereka disini tapi aku 
juga minta padamu untuk tetap pulang dalam keadaan 
baik-baik saja kau mengerti" sahut hans membuat titan 
mengangguk ragu dibuat nya 


"Tentu saja aku pastikan itu" ucap nya langsung seraya 
tersenyum tipis menutupi rasa gugup yang melanda nya 


"Baiklah aku pergi dulu, doakan aku semoga semua cepat 
selesai dan bisa pulang dengan cepat, hans setelah aku 
pulang nanti aku akan menagih janji mu untuk berkunjung 
kerumah kakek lagi jangan sampai lupa" ujar titan dengan 
senyum mengembang sebelum akhir nya menjalan kan 
mobil nya meninggalkan mansion greyson dalam 
keheningan 


"aku pasti pulang aku berjanji" 


la mengambil earpiece milik nya lalu memasang nya setelah 
nya ia mengaktifkan nya untuk menghubungi seseorang 


"Zenith ini aku titan" 


"Kau sudah pergi?" 


"Iya, apa mereka sudah tiba disana? " 
"Sudah tan mereka tiba tiga jam yang lalu" 


"Bagus , aku akan tiba dalam empat puluh lima menit lagi" 
ucap nya sebelum akhir nya memutuskan panggilan 


Beberapa saat sebelum nya disisi lain.. 


Seorang pria tengah menatap layar macbook milik nya yang 
tengah memperlihat kan sebuah titik berwarna biru yang 
tengah bergerak 


"Ia kembali ke markas nya selarut ini, astaga perempuan 
itu" decak nya lalu meletakan macbook nya lalu menekan 
PABX 


"John keruangan ku sekarang" 
Tak berselang lama pintu itupun terbuka menampilkan john 
yang tengah berjalan ke arah nya 


"Mereka sudah tidur?" Tanya noah langsung 


John menangguk "sudah tuan nona aileen dan tuan muda 
kevin sudah kembali ke kamar nya tiga jam yang lalu tuan" 
jelas john membuat noah bisa bernafas lega mendengar 
nya, sejak kepulangan titan tadi sore dari mansion nya ia 
tak henti mendapat cecaran pertanyaan yang aileen ajukan 
pada nya membuat ia memilih mengurung diri dalam ruang 
kerja milik nya 


"John siapkan 2 kompi pasukan inti khusus ku sekarang dan 
kirim mereka langsung ke alamat yang aku kirimkan ke 
email mu dalam waktu lima menit" perintah noah pada hans 
dan langsung di angguki oleh john 


aaa 


la mematikan mesin mobil milik nya sebelum akhir nya 
turun dari mobil, mata nya langsung disambut puluhan 
orang berpakaian serba hitam dibalut bulletproff vest yang 
melindungi tubuh mereka, ia menyungingkan senyum nya 
kala melihat sebuah lambang yang berada dilengan mereka 
yang menandakan jika mereka merupakan pasukan khusus 
GEO milik kakek nya 


"Buenas tardes se orita" sapa seorang pria seraya 
membungkukan badan nya yang titan ketahui bernama 
danni mcclan 


"Buenas noches se or, su viaje es tranguilo?" 
Pria itu pun mengangguk 


"Todo est bien se oras, incluso sus colegas nos recibieron 
muy bien aqu " 

ucap pria itu antusias, saat ditengah obrolan tiba-tiba zenith 
datang kearah mereka 


"kau sudah sampai? Sejak kapan?" Tanya nya langsung 
pada titan 


titan mengangguk singkat "belum terlalu lama ada apa 
semua nya baik bukan?" 


"Kau tenang saja semua nya baik-baik saja, aku hanya ingin 
memberitahu mu jika noah mencari mu" 


ucapan zenit barusan membuat titan seketika menatap nya 
tak percaya "noah ada disini? Mencari ku kau serius?" 
Zenith mengangguk lalu menunjuk ke arah seseorang yang 
terlihat tengah berbicara dengan seseorang yang titan tau 
adalah jinwoo 


"dia ada disana, kau lihat pria yang sedang berbicara 
dengan jinwoo itu noah "jelas nya pada titan 


"Baiklah aku akan kesana menemui nya terlebih dahulu, kau 
bisa temani dulu tuan dani disini" ujar nya sebelum akhir 
nya berlalu pergi, saat sudah beberapa langkah lagi ia 
sampai ditempat dimana yang zenith maksud ia sedikit 
memelan kan langkah nya dan bersembunyi disamping 
seorang pria yang berada dibelakang noah saat indra 
pendengaran nya menangkap sesuatu yang membawa 
nama nya 


"Apa titan tau kau akan ikut membantu nya dalam misi kali 
ini, noah?" Tanya jinwoo 


Noah mengeleng pelan 
"sejauh ini ia tidak tau mungkin sebentar lagi ia akan tau 
saat melihat aku disini" 


"Kau tidak takut ia nanti nya akan marah karna ulah mu ini 
apalagi dengan membawa pasukan khusus sebanyak itu" 


"Takut? Yang benar saja ia malah akan senang karna aku 
datang kesini untuk membantu nya" ujar noah dengan nada 
remeh membuat titan yang mendengar nya menyeringai 
tipis dengan secepat kilat ia menarik telinga noah dan 
memutarnya membuat sang empu hanya bisa menjerit 
tertahan 


"astaga tan sakit, cepat lepaskan ku mohon" cicit noah pada 
noah dan langsung dilepaskan oleh titan karna merasa 
sudah cukup memberi noah pelajaran 


"kau yang membawa mereka semua?" Tanya titan retoris 


"Aku tidak mau kau kenapa-napa tan, kau tau dengan pasti 
apa alasan ku sebenarnya" 


"Tapi, kau seharus nya tidak perlu repot-repot seperti ini 
noah aku berjanji akan baik-baik saja" sela titan 


"aku tidak pernah percaya akan janji lagi setelah tiga tahun 
yang lalu tan dan sekarang aku tidak mau apa yg ku 
rasakan dulu terulang kembali, jadi jangan membantah ku 
iya atau tanpa seijin mu aku akan tetap melakukan nya" 
ujar noah tanpa bantahan disetiap kalimat nya 


"Selalu saja seenak nya huh" decak titan sebelum akhir nya 
intrupsi suara dari ben mengalihkan nya 


"Tan saat nya kau harus memberikan arahan mengenai misi 
kita pada mereka semua dan terakhir besok pagi sebelum 
kita melakukan eksekusi" ujar ben dan langsung di angguki 
oleh titan, ia berjalan mengikuti ben yang berada didepan 
nya juga noah yang berada dibelakang nya saat ini, setelah 
sampai disebuah stage kecil tepat di halaman mansion milik 
nya dan mulai membuka suara 


"Perhatian semua nya...." 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] part 44 complete- 


Gimana kurang panjang? Bosen ga? Sebenernya ini mau aku 
bagi jadi dua part tapi setelah di teliti lagi jadi nya kurang 
pas gitu makanya aku buat satu part dan hasil nya ini 
setelah dipangkas sedemikian rupa karna ini juga akan jadi 
part pengantar sebelum memasuki konflik utama dipart 
selanjut nya gimana penasaran? Tunggu aja ya dinext 
chapter 


#note- Buenas tardes se orita 
(Selamat malam, nona) 


- Buenas noches se or, su viaje es tranguilo? 
(Selamat malam juga tuan, perjalanan mu lancar) 


- Todo est bien se oras, incluso sus colegas nos 
recibieron muy bien agu 

(Semua berjalan baik nona, bahkan rekan-rekan anda 
sangat baik menyambut kedatangan kami disini) 


Jayden andreas 


45 mission impossible vol.1 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
Unchu07 


Note/ playlist yang unchu tambahin dimulmed bisa kalian 
play kalau mau soal nya itu sebagai pemanis aja pas kalian 
baca part ini. 


Titania (Agent a) 
Benecdict (Hema) 
Rose (Aprodhite) 


Renata (Violet) 


Jeon (apollo) 
Hyun (amour) 
Happy Reading 


Semua telah siap diposisi masing-masing, titan yang 
bertindak sebagai komando utama pun sudah menempati 
posisi nya didampingi jeon juga hyun disamping nya 


"Cctv 12 sampai 10 sudah aman agent kau bisa langsung 
masuk sekarang" intrupsi hema melalui earpiece, ia melirik 
apollo juga amour yang berada disamping nya untuk 
melesak masuk kedalam bangunan 


Dengan langkah perlahan ketiga nya mulai mengendap- 
endap masuk ke dalam rumah tersebut, agent a seketika 


mengerutkan kening nya binggung saat merasakan suasana 
yang nampak hening 


"Sektor sayap kanan dan sayap kiri bangunan berhasil 
diaman kan agent kalian sudah bisa masuk tapi ku harap 
kau dan yang lain nya siaga saat ditikungan pilar pertama" 


"Baiklah, bagaimana apa ada tanda kemunculan ryan?" 


"Belum agent beberapa saat yang lalu kami kehilangan titik 
kordinat nya dan terakhir kami mendapatkan ia berada 
disalah satu ruangan bangunan ini tepat di balik pintu 
berwarna coklat dibagian barat bangunan" sahut aprodhite 
membuat agent a mendesis kesal 


Dan benar saja tepat dibalik pilar pertama sekelompok 
penjaga berjumlah sekitar dua puluh orang berdiri didepan 
sana membuat agent a seketika menghentikan langkah nya, 
ia mengedarkan pandangan nya kesegala penjuru ruangan 
mencoba mencari celah agar ia bisa lolos dari serbuan 
kelompok didepan sana 


"Amour kau alihkan perhatian mereka agar aku dan apollo 
bisa melesak masuk lebih dalam lagi, dan kau tenang saja 
aku akan menghubungi zenith untuk membantu mu disini" 
intruksi agent a dan langsung diangguki oleh amour 


"Siap agent"sahut amour ia lantas memisahkan diri dari 
kedua nya bersembunyi dibalik salah satu pilar yang ada 
disana, tak berselang lama suara tembakan pun terdengar 
membuat sekumpulan penjaga itu sontal dalam posisi siaga 


"Emperes pada emperor, masuk ke sektor 1, amour butuh 
bantuan mu sekarang" intrupsi agent a 


"Siap, aku akan datang dalam dua menit" 


Setelah usai, ia lantas melanjutkan langkah nya kala 
berhasil mendapat celah atas apa yang amour lakukan 


"Agent apa hanya aku saja yang merasa ada yang aneh saat 
ini" ujar apollo berasumsi 


"Akupun sama hal nya dengan mu apollo tapi bagaimana 
pun bangunan ini patut kita curigai karna ini merupakan 
pesan yang profesor berikan" ujar agent a 


"Apa seharus nya kita pergi saja dari sini?" Tawar apollo 
membuat titan mengeleng pelan 


"Jangan dulu kita coba masuk lebih dalam lagi jika tidak 
menemukan apapun kita akan pergi" 


Harus titan akui. Jika ryan bukanlah target yang mudah bagi 
nya terlebih sudah 25 tahun terbukti sosok itu terbilang 
cerdik, tidak lebih tepat nya licik sampai para agent yang 
sebelum nya tidak berhasil menangkap nya, namun kali ini 
la bertekad kuat jika ia yang akan menutup misi kali ini 
dengan keberhasilan yang telak. 


Langkah kaki nya membawa nya masuk kedalam sebuah 
ruangan dengan pintu berwarna coklat yang sempat 
aprodhite beritahu kan jika mereka mendapatkan titik 
kordinat ryan terakhir kali berada disana, tepat setelah 
pintu terbuka sebuah ruangan yang nampak seperti ruang 
kerja terlihat jelas didepan mata nya saat ini, dengan 
perlahan ia mulai berjalan menelusuri seluruh ruangan, 
mata nya dengan fokus merekam apa saja yang berhasil ia 
lihat namun saat hendak berjalan keluar ruangan netra nya 
tanpa sengaja melihat sebuah puntung rokok yang terlihat 
masih menyala seketika agent a menganggukan kepala nya 
membenar kan jika ryan sempat berada diruangan ini 
sebelum nya. 


Baru saja hendak kembali melanjut kan langkah kedua nya 
pun tiba-tiba sedikit tersentak kala mendengar derap 
langkah kaki yang semakin mendekat sontak saja dengan 
gesit kedua nya langsung bersembunyi dibalik pintu yang 
sempat akan ia buka 


"Kita harus bisa menahan mereka disini lebih lama sebelum 
bos memerintahkan kita kembali" 


"jangan sampai mereka tau jika bos tidak ada disini saat ini" 


"Kau benar, karna kalau tidak kita akan langsung dihabisi 
oleh nya" ujar pria itu sebelum akhir nya pergi dari tempat 
itu 


Seketika kedua nya saling pandang selama beberapa detik, 
agent a nampak memejamkan mata nya selama beberapa 
saat sebelum akhir nya apollo membuka suara 


"Jadi ryan benar tidak ada disini kita dibodohi?" Geram nya 
dengan rahang yang mengetat 


Disisi lain... 


Sosok yang sedari tadi agent a incar nampak duduk santai 
disofa yang berada disebuah ruangan mata nya 
memandang lurus ke arah layar selebar 32 inch itu 
menampilkan sebuah rekamanan dengan sorot mata tajam, 
seraya menyesap sepuntung rokok yang berada ditangan 
nya. 


"Dasar agent bodoh" cemooh nya 


"Kita akan menunggu sampai kapan lagi, satu-satu nya 
tempat teraman mu adalah rumah ini dan sekarang agent 
itu sudah berhasil masuk" ujar seorang pria berambut putih 


itu ia menatap tajam ke arah ryan yang sedari tadi hanya 
diam tak membuka suara menjawab nya 


"Apa yang ramos ucapkan barusan ada benar nya ryan dan 
kami tidak mau mati konyol karena mu" sahut pria lain ikut 
menimpali 


"Kalian tidak perlu khawatir ku pastikan ia akan aku lenyap 
kan jika itu yang kalian takut kan" ujar ryan retoris 
membuat semua yang ada disana mengernyit binggung 


"Apa yang kau rencanakan kali ini?" Cecar ramos langsung 


"Kau tidak akan berbuat yang aneh-aneh bukan perempuan 
itu anak perdana menteri dinegara ini jika kau lupa" sela 
pria tadi membuat ryan menoleh kearah nya, ia berdesis 
pelan 


"karna ia anak perdana menteri, itu adalah hal yang sangat 
menguntungkan bagi kita nanti nya terlebih untuk ku" 
imbuh ryan 


"Apa yang kau rencanakan ryan jangan sampai karna 
rencana gila mu itu kami semua terkena imbas nya" desak 
ramos 


"Kau akan tau nanti lihat saja" 


Suasana yang hening mendadak seketika menegang kala 
intrupsi sebuah suara membuat ryan mengeram marah 


"Tuan, nona jessy menghilang dan kami tidak bisa 
menemukan nya" 


Beberapa menit sebelumnya.. 


Alpha team yang terdiri dari vanka, edward, dan juga akas 
bergegas menuju sebuah bangunan yang berada didaerah 
cambrige yang berjarak 8 mil dari london, ketiga nya 
mendapatkan tugas untuk mencari seseorang. 


Ketiga nya berhenti tepat disebuah bangunan rumah sakit 
bernama addenbrooke is hospital rumah sakit tua pelajar 
yang ada dicambrige, sebelum nya ketiga nya sudah 
mengganti pakaian mereka untuk menyempurnakan 
penyamaran mereka dengan mengenakan sebuah pakaian 
rumah sakit. Edward yang seolah bertindak sebagai dokter, 
sedangkan vanka juga akas bertindak sebagai perawat 


"Pastikan tidak ada yang mencurigai pergerakan kita, akas 
kau tetap diluar untuk memantau keadaan biar aku dan 
vanka yang masuk kedalam untuk membawa nya" 

Intruksi edward pada akas sebelum akhir nya masuk 
kedalam sebuah ruangan 


Seorang perempuan nampak duduk melamun diatas 
brangkar rumah sakit pandangan nya lurus menatap ke 
arah keluar jendela, perempuan itu seketika membuka 
suara saat menyadari kedatangan edward juga vanka 
didekat nya 


"Kalian akan membawaku?" Ujar perempuan itu retoris 
membuat ed dan vanka saling pandang selama beberapa 
saat melalui tatapan mata kedua nya seolah berkomunikasi 
'bagaimana gadis itu tau kita akan membawa nya' ujar ed 
melalui tatapan mata nya dan hanya dibalas gendikan bahu 
oleh vanka 


Dengan perlahan vanka mulai berjalan mencoba semakin 
dengan sosok itu, dengan sedikit ragu ia memegang pundak 
nya membuat sosok itu hanya bisa menatap vanka dengan 
tatapan tak terbaca. 


"Kau tau kami akan membawa mu?" Tanya vanka langsung 
dan langsung diangguki oleh perempuan itu 


"Kau tak takut pada kami?" Tanya nya lagi dan lagi hanya 
anggukan yang vanka dapatkan sebagai respon 


la menoleh ke arah ed selama beberapa saat seolah 
meminta pendapat apa yang akan mereka lakukan 'kita 
harus melakukan nya bukan, aku akan mencoba berbicara 
baik-baik dengan nya' 


"Aku hanya ingin meminta bantuan mu, agar semua ini 
cepat berakhir apalagi saat ini seorang gadis kecil harus 
bertaruh nyawa karna ini semua dan kau tahu pasti apa 
penyebab nya--" 


"Apa yang akan ku dapat jika aku membantu mu?" Sela 
sosok itu datar 


"Kebebasan, aku bisa memberi mu itu semua jika kau mau 
membantu kami kali ini" tukas vanka langsung ia menatap 
penuh harap pada sosok yang duduk dihadapan nya saat ini 


"Ayolah jangan terlalu lama berpikir kami bisa saja 
memaksa mu jika kau malah menolak membantu kami" 
gerutu edward seraya menatap jengah gadis itu 


"Ed bisa kau diam! Biar dia yang jadi urusan ku" sentak 
vanka menatap tajam ke arah edward yang kini nampak 
menghela nafas pelan 


"Okay, whatever you want!" Seru edward sebelum akhir nya 
berlalu pergi keluar ruangan dengan raut wajah masam 
membuat vanka hanya bisa mendesah pelan 


"Dia marah padaku?" cicit perempuan tadi kepala nya 
seketika menunduk dengan tangan yang saling bertaut 


gelisah 


“Dia tidak marah kau jangan takut dia memang suka begitu 
kau percaya padaku" 


"Benarkah?" Ucap nya ragu seraya mendongakan kepala 
nya kembali menatap vanka dengan tatapan tak terbaca 


Vanka mengangguk "tentu saja, Jika dia berani marah 
padamu kau bilang saja padaku bagaimana jessy kau 
setuju?" 


Perempuan itu pun mengangguk patuh "aku ikut dengan 
kalian" putus nya 


KKK 


Setelah berhasil keluar dari ruangan sebelum nya kedua nya 
mulai melangkah keluar dari bangunan ini namun saat 
dalam perjalanan keluar titan seketika menghentikan 
langkah nya kala indra pendengaran nya menangkap suara 
yang terasa tak asing bagi nya 


"Apollo kau mendengarkan sesuatu?" Ujar agent a pada 
apollo 


Apollo mengangguk "terdengar seperti orang yang tengah 
berbicara, aku kira hanya aku saja tadi?" Sahut apollo 


Kedua nya mulai berjalan perlahan mendekat ke arah 
sumber suara beruntung lah sepatu yang mereka gunakan 
memakai peredam dan memungkin kan mereka untuk 
berjalan tanpa ada yang mengetahui 


Titan mengigit bibir bawah nya dengan gelisah, alam bawah 
sadar nya memperingatkan nya untuk meningkatkan 
kewaspadaan, suara samar-samar terdengar diantara bunyi 


deru angin malam. la menyipitkan mata nya berusaha 
mengenali orang yang nampak tak asing bagi nya, cahaya 
lampu yang temaram membuat nya sedikit kesulitan dalam 
mengenali nya dan hanya bisa melihat warna rambut nya 
yang nampak hitam dan kulit nya berwarna putih. Titan 
tersentak begitu melihat warna mata pria itu yang seketika 
berbalik ke arah nya untunglah cahaya yang redup 
membuat ia dan jeon tidak terlihat dengan jelas, pria ity 
warna mata nya hijau terang seperti batu zambrud. Titan 
mengetahui siapa pria itu, hanya satu orang yang memiliki 
warna mata seperti itu. Dia jayden 


Namun belum usai keterkejutan nya lagi-lagi netra mata nya 
menatap sosok yang baru saja muncul dari arah belakang 
jayden yang terhalang gelap nya cahaya 


"Bukankah mereka ervan dan aliana? kenapa mereka bisa 
ada disana?" Bukan. Itu bukan suara titan melainkan jeon 
yang kini berdiri tepat dibelakang nya menatap kedua sosok 
yang berdiri tak jauh dari mereka dengan tatapan tak 
percaya 


"jangan bilang jika mereka berkhianat" tukas jeon 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) Part 45 complete- 


Update lagi nih! Semoga suka ya. Ervan dan aliana ada 
yang inget mereka berdua siapa?? 


Note: emperess- Titania 
Emperor- Zenith 


Panggilan atau sering disebut codename itu merupakan 
code name Team lion's yang merupakan team intelejen 
sewaktu titan menjadi agent di IOA yang diketuai oleh 
zenith dan titan, bean juga wincent serta satu orang rahasia 
yang jadi anggota nya nah sedangkan untuk bean itu 


dikenal dengan code name strom dan wincent dikenal 
dengan flash. 


unchu bakal double update kali ini jadi tungguin aja ya dan 
ngak henti-henti nya unchu mau bilang makasih sama 
kalian yang masih stay ikutin perjalanan titan sampai sejauh 
ini terlebih buat kalian yang udah sempetin untuk kasih 
vote di cerita ini makasih banyak ya apresiasi kalian itu 
berharga banget buat aku:) 


Jika ada kesalahan dalam penulisan seperti typo dan 
sebagai nya bisa langsung ditandain aja ya biar nanti aku 
revisi. 


so enjoy in my work see you next chapter. 
Jayden andreas 


Jessyca burn 
Ryan daugther 


46 mission impossible vol.2 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
Unchu07 


Playlist; Today , kim bo hyung 
Happy Reading 


Namun belum usai keterkejutan nya lagi-lagi netra mata nya 
menatap sosok yang baru saja muncul dari arah belakang 
jayden yang terhalang gelap nya cahaya 


"Bukankah mereka ervan dan aliana? kenapa mereka bisa 
ada disana?" Bukan. Itu bukan suara titan melainkan jeon 
yang kini berdiri tepat dibelakang nya menatap kedua sosok 
yang berdiri tak jauh dari mereka dengan tatapan tak 
percaya 


"jangan bilang jika mereka berkhianat" ujar jeon tak percaya 


KKK 


Rasanya saat ini takdir memang seperti mempermainkan 
nya. la ingin membuang jauh-jauh asumsi nya mengenai 
mereka yang berkhianat tapi setelah mendengar apa yang 
mereka bicarakan ia tak bisa lagi berkata apa-apa dan 
hanya bisa mengeleng pasrah dengan tangan yang 
mengepal kuat 


"Setelah sekian lama akhir nya hari ini terjadi juga dan aku 
bisa melihat ia di habisi secara langsung nanti nya " ujar 


sosok perempuan yang tak lain adalah aliana ia menyeringai 
tipis menatap kedua pria yang kini berdiri dihadapan nya 


"Kali ini dia tidak akan pernah lepas lagi dan tidak akan 
dielu-elukan lagi sebagai agent elit terbaik yang fbi punya 
karna tak berhasil menyelesaikan misi ini" lanjut nya 


"Kau benar al mereka pantas untuk dimusnahkan, karena 
apa jika mereka masih ada terutama gadis itu posisi eagle 
team milik ku akan dipandang remeh lagi tepat setelah 
kejadian itu" sahut pria yang berdiri disebelah aliana yang 
tak lain adalah ervan dengan senyum licik nya 


Jeon yang hendak akan berjalan ke arah mereka pun lantas 
ditarik paksa oleh titan untuk menjauh namun nampak nya 
keberuntungan belum berpihak kepada kedua nya saat 
mereka membalikan badan ada sekitar 35 orang berdiri 
tepat menghadang jalan kedua nya. 


Agent a dan apollo berdiri saling memungungi. Dari arah 
kanan dan kiri mereka sekumpulan penjaga menghadang 
jalan mereka membuat agent a menoleh ke arah apollo 
selama beberapa saat sebelum akhir nya ia mengeluarkan 
tembakan tepat kesalah satu penjaga yang tiba-tiba berlari 
ke arah nya, gerakan yang terlalu cepat membuat para 
musuh tak sadar akan apa yang titan lakukan. 


Namun hal itu tak bertahan lama saat salah satu dari 
Mereka menyadari jika salah satu rekan nya sudah mati 
tertembak. Sontak saja tepat setelah nya kegaduhan mulai 
terdengar dan mengundang ketiga sosok tadi bergabung 
dalam situasi 


"Agent a- ternyata itu kau huh" cibir aliana membuat titan 
lantas menatap nya dengan tatapan tak terbaca 


"Kau terkejut aku ada diantara mereka, nampak nya apa 
yang ada dikepala mu saat ini adalah jawaban nya agent, 
aku memang bagian dari mereka" sarkas nya seraya 
berjalan mendekat ke arah titan yang hanya berdiam 
ditempat 


"Kenapa kau melakukan semua ini aliana dan kau juga van 
kenapa!" Geram jeon seraya menatap tajam ke arah aliana 
juga ervan secara bergantian 


"Itu semua karna kalian, karna team pheonix mu yang 
dengan kurang ajar nya mengeser eagle dari posisi agent 
elit terbaik setelah athena dan aku benci atas hal itu" hardik 
ervan membuat titan hanya bisa terdiam menunduk dalam 
sedangkan jeon hanya bisa diam termangu mendengar apa 
yang barusan ervan katakan 


"Lalu apa alasan mu melakukan semua ini al-?" Sentak 
apollo langsung namun aliana hanya diam membisu 


"Ah pasti karna kau mencintai pria brengsek itu benar kata 
ku" ujar apollo retoris ia menatap nanar aliana yang hanya 
diam menatap nya dengan tatapan menusuk 


"Hanya karna itu kau sampai berbuat seperti ini van--" ujar 
titan datar ia mendongakan kepala menatap ervan dengan 
tatapan tak terbaca 


"Kau salah jika kau berpikir pheonix mengeser posisi eagle 
karna dari awal kami tidak pernah merasa seperti itu, semua 
pujian ataupun sanjungan yang diberikan baik itu dari para 
petinggi fbi maupun agent lain nya itu murni hasil kerja 
keras kami dan bukan kehendak kami mereka memberikan 
apresiasi itu dan untuk mu al kau terlalu bodoh mencintai 
pria brengsek seperti nya--" 


"Shut up, don't talk anymore" sergah ervan namun titan 
hanya mengeleng acuh membuat suasana yang tadi nya 
sempat menegang kini terasa makin mencekam 


"Kau tau aku tidak pernah mengharap akan seperti ini, jika 
saja aku bisa memilih aku tidak akan mau masuk kedalam 
dunia yang setiap detik saja bisa mengantarkan ku pada 
kematian. Harus nya kau tak perlu repot-repot seperti ini 
van, jika kau merasa team ku menjadi parasit bagimu kau 
tak perlu khawatir karna apa. Setelah aku usai 
menyelesaikan misi ini aku memang sudah berencana akan 
berhenti dari fbi asal kau tau--" ia menjeda ucapan nya dan 
berjalan mendekat ke arah ervan 


"Stay where you are, agent, don't try to get close again!" 
Ucap ervan dengan penuh penekanan namun titan seakan 
menutup indra pendengaran nya dan terus berjalan ke arah 
ervan 


"kalian salah, jangan seperti ini kalian saudara ku bukan?" 
Ujar titan retoris membuat ervan dan aliana hanya bisa 
menatap titan dengan tatapan tak terbaca 


Suasana itu pun berubah riuh kembali dalam seketika kala 
sebuah tembakan 
memekakan telinga kembali terdengar 


Dor.. 


"Kau terlalu banyak bicara agent dan itu membuat ku muak 
mendengar nya" berang sebuah suara dari arah belakang 
titan dengan perlahan ia mulai membalikan badan nya 
menatap sosok yang baru saja mengintrupsi nya 


Didepan sana berjarak sekitar 10 meter dari tempat nya 
seorang pria paruh baya berdiri dengan angkuh nya, rahang 


nya mengetat dengan tatapan mata yang tak pernah luput 
menatap titan dengan tajam nya 


"Dimana kau sembunyikan putri ku!" Sentak ryan langsung 
membuat titan seketika menaikan sebelah alis nya 


"Putri mu? Ah nama nya jessy bukan? Dia berada ditempat 
yang aman jika kau ingin tau" sahut titan datar 


"Sialan! Jangan kau coba untuk melukai nya agent jika tidak 
mau berurusan lebih lagi dengan ku" seru ryan lantang 


"Melukai nya? Itu belum sempat terpikirkan oleh ku tapi rasa 
nya aku bisa mencoba nya jika kau tidak mau berkerja sama 
dengan ku" tantang titan lalu menekan sebuah tombol yang 
berada di jam tangan milik nya menampilkan sebuah layar 
hologram berukuran 20 inch yang menunjukan sebuah 
rekaman seorang gadis yang tengah terikat dengan mata 
tertutup disebuah ruangan bercahaya minim 


"Dia putri kesayangan mu bukan? Nampak nya jika kita 
bermain sedikit dengan nya akan sangat menarik" cetus 
titan mencoba menyudutkan posisi ryan perlahan seulas 
senyum terbit disudut bibir nya kala melihat ryan yang 
hanya bisa menunduk dalam seraya mengengam erat pistol 
milik nya. 


Namun semua itu tak bertahan lama kala ryan berhasil 
membalikan keadaan yang membuat titan seketika 
menahan nafas nya selama beberapa saat 


"Kau pikir hanya kau saja yang bisa mengancam dengan 
seperti itu huh? Bagaimana jika aku beritahu jika saat ini 
sebuah bom tengah aktif dan siap meledak jika aku 
menekan tombol ini sekejap saja dan semua yang ada 
dibangunan itu mati" sentak pria menyeringai lebar seraya 
merogoh saku milik nya mengeluarkan sebuah benda yang 


berbentuk seperti kunci dengan sebuah tombol yang berada 
ditengah 
nya 


"Sialan dia menjebak ku!" Desis titan rangan nya mengepal 
kuat menatap ryan yang sedari tadi tak henti nya tersenyum 
mengejek kearah nya 


"Kita lihat siapa yang hancur terlebih dahulu aku atau 
dirimu agent a. Habisi dia!" Geram ryan penuh penekan 
sebelum akhir nya berlalu meninggalkan bangunan tersebut 


Tepat setelah ryan berhasil hilang dari pandangan nya 
sebuah peluru hampir saja bersarang dikepala nya jika ia 
tidak berhasil menghindar dengan cepat 


"Titan!" Pekik jeon seraya menarik titan dari serangan 
musuh dan bersembunyi dibalik dinding yang berjarak tak 
jaub dari posisi mereka semula beruntunglah cahaya yang 
minim membuat kedua nya bisa bermanipulasi 


Titan yang awal nya sempat terdiam beberapa saat kini 
kembali fokus kala mendengar suara jeon yang 
menyadarkan nya 


"Dia kabur?" Tanya titan retoris dan dibalas anggukan oleh 
jeon 


"Sialan! Awas kau nanti ryan! Umpat nya 


"Apollo cepat hubungi sektor 2 dan 3 agar membantu kita 
disini segera" intruksi titan pada jeon dan langsung dibalas 
anggukan oleh nya 


Suara desingan peluru terdengar keras dengan gesit titan 
mengeluarkan sebuah bom asap dan melempar nya tepat 
ditengah-tengah kerumunan memanfaatkan kepulan asap 


yang menghalangi pandangan ia lantas menarik topeng 
milik nya lalu mengunakan nya, dengan gesit ia berlari 
masuk kedalam nya 


Setelah mengaktifkan eye scan ia lantas mulai melakukan 
serangan dengan menembaki musuh yang berada dalam 
jarak pandang nya mengunakan pistol semi otomatis milik 
nya 


Dor 
Dor 
Dor 


Tepat setelah asap kembali memudar separuh dari musuh 
sudah berhasil ia lumpuhkan. Namun nampak nya ryan 
memang berniat menghabisi nya. Puluhan musuh kembali 
terlihat berdatangan dengan jumlah yang lebih banyak 
membuat titan lantas mengeratkan gengaman nya pada 
pistol milik nya. 


"Mau lari kemana agent, kali ini tawat riwayat mu!" Cemooh 
seorang pria yang beberapa bulan lalu berhasil kabur dari 
sel fbi seoul. Sergio ramos pria itu kini tersenyum remeh ke 
arah agent a 


"Dia lagi, tidak ada puas nya pria itu" batin nya 


Baru saja hendak melangkah kan kaki nya sebuah pistol 
sudah berada lebih dulu menempel dikepala bagian 
belakang nya membuat titan terpaksa mengurungkan niat 
nya, walaupun posisi nya kali ini nampak tidak memungkin 
kan ia masih saja memasang wajah datar dibalik topeng 
milik nya. Titan bisa menebak jika saat ini sosok yang 
tengah menodongkan pistol kearah nya adalah pistol 
berjenis walther p95 yang berkemungkinan akan langsung 


menembus kepala nya dengan kecepatan peluru nya yang 
sampai 1339 kali perdetik jika ia tak berhasil menghindar 
dengan cepat 


"Diam ditempat mu, jika tidak mau aku menarik pelatuk 
pistol ini" ancam pria itu yang tak lain adalah ervan 


"Apollo don't move, stay where you are. I'm fine" intrupsi 
titan pada jeon kala mendengar jeon mulai menarik pelatuk 
nya 


"Tapi agent--" protes jeon namun titan hanya membalas 
dengan kepalan tangan nya. Jeon mengerutkan kening nya 
kala meneliti lebih jelas jika saat ini titan memberi nya kode 
untuk diam saat ini 


"Letakan senjata mu dan jangan mencoba memberontak" 
ujar sosok itu pada titan dengan perlahan titan mulai 
meletakan pistol milik nya namun detik berikut nya dengan 
gesit ia mengunakan siku milik nya mendorong nya ke arah 
belakang dan tepat mengenai pelipis ervan membuat pria 
itu seketika limbung dan titan berhasil lepas dari 
cengkraman nya 


"Sial!" Desis ervan seraya menyeka sudut bibir nya yang 
terluka akibat ulah titan 


Sontak saja hal itu membuat semua yang ada disana lantas 
dalam posisi siaga separuh dari musuh pun ternyata 
merupakan pasukan dari sektor 2 dan 3 milik titan terlihat 
disana sudah berdiri jinwoo, ethan, rere, bean, juga wincent 
membuat titan bisa sedikit bernafas lega melihat nya 
walaupun ia sedikit khawatir saat tak melihat zenith juga 
noah diantara mereka 


"Dimana mereka, apa mereka baik-baik saja?" batin nya 
khawatir 


Suasana makin terasa menegang dengan mereka yang 
saling mengacungkan senjata nya satu sama lain 


Pertarungan pun tak bisa dielakan suara tembakan kembali 
terdengar setelah intrupsi suara dari ervan terdengar 


"Habisi mereka!" 


Tanpa berpikir panjang lagi ia kembali menyerang titan 
dengan membabi buta kali ini dengan tangan kosong sebab 
pistol yang sempat ia gunakan terlempar entah kemana saat 
ia terjatuh tadi 


Bugh 
Bugh 


Pertarungan berhasil dikuasai ervan dimenit pertama namun 
akhir nya menit berikut nya titan berhasil menguasai 
pertarungan walau hanya beberapa saat dengan beberapa 
lebam diwajah nya karna topeng yang ia kenakan berhasil 
terlepas dari wajah nya bahkan ia dengan sengaja tak 
terlalu mengeluarkan kemampuan nya agar tak melukai 
ervan lebih banyak. Entah apa yang dipikirkan gadis itu. 


Titan mengunakan teknik americana armlock saat melihat 
peluang yang ia dapatkan saat memberikam serangan 
balasan pada ervan. la mengambil posisi tangan ervan yang 
berada dibawah, sebelum mengunakan berat badan nya 
untuk meraih posisi yang tepat dan membuat bahu dan 
pergelangan tangan ervan terisolasi oleh nya 


Namun posisi nya seketika tersudut kan kala sebuah peluru 
bersarang tepat dibahu kanan nya disusul sebuah 
tendangan telak yang tepat mengenai pelipis nya membuat 
titan yang sedang dalam keadaan siap pun jatuh tersungkur 


"Arrggh-- aliana kau--" ringis titan menatap sosok yang baru 
saja membuat nya jatuh tersungkur dengan tatapan nanar, 
aliana. Wanita itu dengan wajah datar membalas menatap 
titan ia menurunkan badan nya berjongkok dihadapan titan 
dengan kuat ia mencengkram erat rambut titan 


"Shutt, bagaimana sakit bukan" bisik aliana tepat ditelinga 
titan 


"Itu belum seberapa agent kau tidak akan ku biarkan mati 
dengan mudah nya kali ini" lanjut nya seraya menodongkan 
sebuah pistol tepat didahi titan 


"Apa kata terakhir yang ingin kau ucapkan titania sebelum 
peluru pistol ku bersarang dikepala mu" ucap aliana remeh 
seraya menekan kan ujung pistol pada dahi titan 


Namun respon yang titan berikan malah membuat aliana 
maupun ervan kembali diliputi marah kala dengan santai 
nya titan malah tertawa setelah nya 


"Aku tidak akan mati semudah itu al jika kau lupa, apalagi 
microfilm itu belum berhasil aku dapat kan jadi jangan 
berharap terlalu banyak jika aku berhasil mati ditangan mu" 
balas titan dengan nada angkuh nya ia membalas 
memegang pergelangan tangan aliana yang tengah 
memegang pistol membuat aliana mengeram kesal dibuat 
nya 


"Apa yang kau lakukan agent!" Desis aliana tajam dengan 
perlahan ia mulai menarik pelatuk milik nya namun tak 
pelak melunturkan senyum yang terulas bibir tipis titan 


Dor... 


Arrggh 


Suara tembakan keras diiringi erangan kesakitan terdengar 
diriuhnya pertempuran. Tepat disana berdiri jeno yang baru 
saja menembakan peluru dengan hyun yang berada 
disamping nya 


"Menyerahlah, kalian tidak akan lolos kali ini dari hukuman 
yang menanti" ujar jeno seraya mencengkram erat 
pergelangan tangan aliana dan memasangkan sebuah 
borgol dikedua tangan nya hal itupun dilakukan juga oleh 
hyun yang ikut membantu memborgol ervan yang sudah 
jatuh tak berdaya 


"Kau baik-baik saja tan, ayo luka mu harus diobati" ujar jeon 
seraya mengulurkan tangan nya sesampai nya dihadapan 
titan 


Titan mengeleng pelan, ia lantas merobek pakaian milik nya 
guna mengikat pergelangan tangan yang sedari tadi tak 
henti nya mengeluarkan darah karna luka tembak yang 
sempat aliana berikan padanya 


"Tan kau mau kemana hei?" Tanya jeon langsung kala 
melihat titan yang mulai beranjak dari duduk nya 


"Kau bantu yang lain nya disini jeon, aku akan mengejar 
ryan dan mengambil microfilm itu serta memastikan 
keluarga ku dalam keadaan baik-baik saja, jangan mengejar 
ku dan patuhi saja perintah ku kau mengerti" intruksi titan 
tegas membuat jeon mau tidak mau menganggukan kepala 
nya patuh. la hanya bisa mendesis pelan kala melihat 
punggung titan hilang dibalik dinding terakhir 


"Apollo bagaimana situasi disana?" Intrupsi ben melalui 
earpiece milik nya membuat jeon sedikit tersentak karena 
nya 


"kau bicara apa barusan?" Tanya ulang jeon. Bahkan ia bisa 
mendengar helas helaan nafas kasar dari ben disebrang 
sana 


"Bagaimana keadaan disana apollo?" 


"Keadaan disini masih sedikit riuh namun bisa kami kuasai 
dan juga aliana dan ercan sudah berhasil dibekuk" ujar jeon 
suara nya sedikit memelan kala mengucapkan kalimat 
terakhir 


"Ah syukurlah, aku tidak menyangka jika mereka berdua 
berkhianat karna merasa tersaingi oleh team kita" 


"Iya aku pun sama hal nya dengan mu ben" 


Sambungan pun terputus tepat setelah sebuah suara 
mengintrupsi jeon 


"Jeon dimana titan?" Intrupsi sebuah suara dari arah 
samping nya membuat jeon hanya bisa membeku ditempat 
setelah nya 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] part 46 complete- 


Udah ditepatin kan untuk double update gimana moga suka 
ya. Gimana tanggapan kalian dengan part kali ini? 


Jika kalian menemukan kesalahan dalam penulisan baik itu 
typo dan semacam nya bisa langsung ditandai aja ya biar 
nanti aku revisi karna selesai ngetik unchu langsung publish 
karna takut nya wp eror lagi kayak tadi siang, makasih 
banyak udah baca cerita aku ya ^^ 


Action nya masih berlanjut dipart berikut nya nih penasaran 
tungguin aja ya di next chapter. 


47 Mission complete 


-Agent A:'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: the one that got away, katy perry 


Happy Reading 


"Tan kau mau kemana hei?" Tanya jeon langsung kala 
melihat titan yang mulai beranjak dari duduk nya 


"Kau bantu yang lain nya disini jeon, aku akan mengejar 
ryan dan mengambil microfilm itu serta memastikan 
keluarga ku dalam keadaan baik-baik saja, jangan mengejar 
ku dan patuhi saja perintah ku kau mengerti" intruksi titan 
tegas membuat jeon mau tidak mau menganggukan kepala 
nya patuh. la hanya bisa mendesis pelan kala melihat 
punggung titan hilang dibalik dinding terakhir 


"Apollo bagaimana situasi disana?" Intrupsi ben melalui 
earpiece milik nya membuat jeon sedikit tersentak karena 
nya 


"kau bicara apa barusan?" Tanya ulang jeon. Bahkan ia bisa 
mendengar dengan jelas helaan nafas kasar dari ben 
disebrang sana 


"Bagaimana keadaan disana apollo?" 


"Keadaan disini masih sedikit riuh namun bisa kami kuasai 
dan juga aliana dan ervan sudah berhasil dibekuk" ujar jeon 
suara nya sedikit memelan kala mengucapkan kalimat 
terakhir 


"Ah syukurlah, aku tidak menyangka jika mereka berdua 
berkhianat karna merasa tersaingi oleh team kita" 


"Iya aku pun sama hal nya dengan mu ben" 


Sambungan pun terputus tepat setelah sebuah suara 
mengintrupsi jeon 


"Jeon dimana titan?" Intrupsi sebuah suara dari arah 
samping nya membuat jeon hanya bisa membeku ditempat 
setelah nya 


KKK 


Sosok itu tak lain adalah zenith dan noah diikuti pasukan 
geo juga pasukan khusus milik noah dibelakang nya. Jeon 
sedikit meringis kala melihat raut wajah kedua nya yang 
nampak khawatir belum lagi beberapa luka yang menghiasi 
wajah kedua nya. 


"Dimana titan. Kenapa aku tidak melihat nya?" Ulang zenith 
seraya menatap lekat jeon yang sedari tadi hanya diam 
membisu 


Zenith mengedarkan pandangan nya namun netra nya tak 
secuil pun menangkap keberadaan titan hanya ada ethan 
dan yang lain nya yang tengah memborgol para musuh 
yang masih tersisa 


"Jeon jawab pertanyaan ku, titan ada dimana sekarang?" 
Desak zenith dengan kuat ia mencengkram bahu jeon 
namun yang ia dapat lagi-lagi hanya diam nya jeon seolah 
pria itu bisu seketika. Namun lain hal nya dengan noah ia 
bahkan sedari tadi sudah menyadari jika titan tidak ada 
disana tanpa pikir panjang lagi ia berlari dengan cepat 
menuju ke arah luar gedung tanpa memperdulikan zenith 
dan yang lain nya sedari tadi memanggilnya 


Disisi lain... 


Titan berlari ditengah kegelapan kedua tangan nya 
memegang pistol semi otomatis kedap suara milik nya. 
Tanpa memperdulikan luka yang berada dilengan nya ia 
terus berlari menyusuri lorong mencoba mengejar ryan yang 
sudah jauh didepan nya, sesampai nya diluar gedung ia 
lantas langsung menaiki motor sport milik nya yang 
memang sudah ia posisikan sebelumnya dengan kecepatan 
penuh 


Jalanan permukiman yang lumayan sempit tak sedikit pun 
menghalangi laju motor nya walaupun ia hampir beberapa 
kali menabrak para pengendara lain nya saat akan melewati 
tikungan 


Beberapa kali ponsel nya berdering dan menampilkan nama 
dari rekan-rekan nya yang menghubungi nya terlebih netra 
nya sering kali melihat nama noah tertera dibeberapa kali 
panggilan itu, bukan nya malah menjawab panggilan itu ia 
malah menonaktifkan ponsel milik nya dan kembali fokus 
pada jalan nya seraya sesekali ia melirik GPS yang berada di 
smart screen motor nya 


la menyerringai tipis kala melihat 20 meter dihadapan nya 
sebuah mobil yang ia yakini adalah mobil ryan. la sudah 
menduga pria tua itu tak secepat yang mereka kira dalam 
mengemudikan kendaran 


la merogoh holster milik nya dan mengambil pistol colt 1911 
semi otomatis milik nya lalu menembakan nya tepat diroda 
belakang mobil milik ryan dalam percobaan pertama 
tembakan nya sedikit meleset karna padat nya lalu lintas 
kendaraan yang ada membuat titan mendesis kesal, ia 
lantas mengaktifkan earpiece milik nya dan langsung saja 
suara aprodhite menyambut nya 


"Aprodhite disini agent, kau baik-baik saja bukan?" 


"Mengapa kau menonaktifkan ponsel mu tadi kami disini 
khawatir akan keadaan mu--" cecar aprodhite membuat 
titan hanya bisa menghela nafas pelan 


"Aprodhite bisa kau tahan dulu pertanyaan mu nanti saja 
sekarang aku perlu bantuan mu" 


"Tapi agent kami--" 


"Aku baik-baik saja, dan sekarang bantu aku dengan retas 
semua sistem lampu lalu lintas agar menjadi merah yang 
berada diposisi ku saat ini agar aku bisa leluasa untuk 
melewati nya" 


Satu menit kemudian suara rose kembali terdengar dari 
erapiece milik nya membuat titan menyeringai tipis 


"Baiklah semua sudah berhasil aku retas kau bisa lewat 
sekarang" 


"Baiklah terimakasih aprodhite, bisa kau bantu aku sekali 
lagi" 


"Tentu agent apapun itu" 


"Bisa kau beritahu renata untuk datang ke mansion ku 
sekarang dan cari dimana ryan meletakan bom nya--" 


"Bom maksudmu ryan berniat meledakan mansion mu?" 
Sela aprodhite 


"Seperti yang kau pikirkan makanya aku meminta mu untuk 
memberitahukan mengenai hal itu, ku mohon selamat kan 
keluarga ku" lirih titan diakhir kalimat nya seraya mengigit 
bibir nya resah 


"Baiklah agent kau percayakan semua nya pada kami 
keluarga mu tidak akan ada yang terluka sedikit pun" 


"Terimaksih rose, aku percaya pada kalian" 


Panggilan kedua nya terputus setelah titan selesai 
mengucapkan kata terakhir nya, lalu lintas sudah berhasil 
rose kendalikan membuat ia makin leluasa mengendarai 
motor nya dan mulai kembali menembaki ban mobil milik 
ryan 


DOR 
CTAS 


la menyeringai tipis kala tembakan nya berhasil mengenai 
salah satu ban mobil tersebut membuat mobil itu mulai 
berjalan tak terkendali, namun lagi-lagi jalan nya tak 
semulus yang ia kira dibelakang nya sekitar sepuluh motor 
mulai mencoba menghalau jalan nya dari segala sisi 
membuat titan mengumpat kesal kala mengetahui 
sekumpulan pemotor tersebut merupakan anak buah ryan 


"Sialan pria itu dia benar-benar ingin membunuh ku!" umpat 
titan ia mengeratkan gengaman nya pada motor milik nya 


la mengaktifkan motor milik nya menjadi auto pilot. Ia 
membalikan badan nya membelakangi kemudi dengan 
kedua tangan memegang kedua pistol dengan jenis yang 
berbeda. 


Dor 
Dor 


Brak 


Titan menundukan kepala nya saat salah satu dari musuh 
mencoba memukul nya mengunakan sebuah tongkat 
baseball dengan cepat ia menghindar lalu membalas nya 
dengan melayangan tendangan ke arah sang pengemudi, 
seolah tak merasakan sakit pada lengan nya ia 
menumpukan tangan nya agar ia bisa leluasa membalas 
musuh dan benar saja hal itu membuat pengendara itu pun 
lantas terjatuh seketika 


Perlahan beberapa musuh sudah berhasil ia lumpuhkan 
setelah berhasil menembak kepala serta dada para 
pengendara itu 


la kembali membalikan badan nya dan mulai kembali fokus 
pada jalan nya mencoba menyusul kembali ryan yang mulai 
jauh dari pandangan nya, saat jalanan sudah memasuki 
jalan bebas hambatan titan tanpa pikir panjang lantas 
menambah kecepatan motor nya seraya terus menembaki 
mobil bmw berwarna hitam itu, setelah berusaha cukup 
lama mengimbangi laju mobil ryan akhir nya ia berhasil 
mengimbangi mobil tersebut posisi nya saat ini tepat 
berada disebelah pintu kemudi ryan yang berada disebelah 
kanan nya, ia bahkan bisa dengan jelas melihat ryan yang 
nampak sesekali menoleh kearah nya dengan tangan yang 
sibuk mengemudi kan mobil nya. 


Titan lantas memelan kan laju motor nya saat melihat ryan 
mulai menembaki nya dari dalam mobil membuat posisi 
titan yang awal nya sedikit rengang mulai tersudutkan 
kembali saat dari arah samping kiri nya sebuah motor yang 
tak lain anak buah dari ryan muncul kembali dengan 
sengaja menyenggol motor nya namun titan tak mau kalah 
ia pun mulai membalas dengan kembali menendang 
pengemudi motor tersebut dan berhasil membuat nya jatuh 
membentur pembatas jalan walaupun ia pun sempat 


terkena imbas nya karna hampir menabrak mobil lain yang 
berada didepan nya. 


Nafas nya memburu jantung nya berdegup dengan kencang 
entah kenapa ia seperti merasakan perasaan aneh saat ini 
seolah akan ada suatu hal yang akan terjadi. Ia mengeleng 
pelan mencoba mengalihkan pikiran nya saat ini, saat sudah 
berada diposisi disamping mobil ryan kembali ia merogoh 
saku milik nya meraih sebuah belati. dengan sekuat tenaga 
ia mengayunkan belati tersebut tepat dikaca pintu bagian 
belakang mobil tersebut berharap agar ia bisa masuk 
kedalam mobil tersebut melalui celah itu, ia sedikit 
kualahan kala mobil ryan bergerak tidak jelas arah dan lagi- 
lagi dengan mengandalkan kekuatan kedua tangan nya ia 
memegang pinggiran pintu yang sudah berhasil ia 
pecahkan dengan kaki nya yang masih bertumpu diatas 
motor mencoba menjaga agar jarak mobil juga motor nya 
tidak terlalu jauh 


"Arrgghh ku mohon kali ini saja jangan gagal" rintih nya 
seraya mendorong badan nya masuk kedalam mobil 
tersebut 


Brugh 


Setelah berusaha selama beberapa saat dengan peluh yang 
mengalir dipelipis nya. Tubuh nya akhir nya berhasil masuk 
walaupun harus terbentur dengan kursi yang ada didalam 
mobil itu, ia menyeka dahi nya yang terasa sedikit perih dan 
bau amis menguar kuat disana ia sedikit meringis saat 
melihat darah yang mengalir disana ternyata saat masuk 
kepala nya sempat membentur sebuah besi yang ada 
didekat kursi tersebut. 


"Ah terkutuklah kau ryan" desis titan pelan menatap tajam 
ryan melalui kaca spion belakang yang berada didalam 


mobil 


"Berikan padaku dimana microfilm itu jika tidak mau 
berakhir mengenaskan ditangan ku" sentak titan seraya 
menodongkan pistol walther p95 milik ervan yang sempat ia 
bawa sebelum pergi meninggalkan bangunan itu 


"Kau tidak akan mendapatkan nya" tukas ryan langsung 


"Jangan main-main dengan ku pak tua!" Bentak titan 
membuat ryan terjengkit kaget sampai melepaskan 
pegangan nya pada kendali kemudi membuat mobil yang 
awal nya memang sudah tidak terkendali makin berjalan tak 
jelas arah 


Titan mengeram kesal ia lantas langsung mengambil alih 
kemudi dari kendali ryan mencoba mengendali kan mobil 
tersebut menghindari kendaraan lain yang berada dijalan 
yang sama dengan mereka 


"Cepat berikan pada ku ryan jika tak mau putri mu ku 
bunuh!" Desak titan keras seraya sesekali menatap tajam 
ryan yang kini duduk dikursi penumpang 


"Kau terlalu terburu-buru agent, kau lupa aku masih 
memegang kendali atas bom itu" titan hanya bisa 
mengeram tertahan seraya memegang erat kemudi setelah 
mendengar penuturan ryan barusan 


Beberapa saat yang lalu 
Disisi lain.. 


Keadaan markas fbi dirundung kecemasan. Dari awal 
berjalan nya misi pun semua yang ada disana sudah harap 
cemas akan keberhasilan misi ini yang terbilang kecil akan 
berhasil, pandangan mereka pun tak pernah luput melihat 


ke arah sebuah layar LED menampilkan siaran langsung misi 
kali ini. 


"Bagaimana mr.g apa yang harus kita lakukan, agent a juga 
apollo dalam kondisi yang tidak memungkin kan saat ini" 
ujar rose cemas ia menatap mr.grissham yang sedari tadi 
hanya diam menatap lekat monitor dengan kedua tangan 
bersedekap dada 


"Apa yang aprodhite katakan ada benar nya mr.g tidak kah 
kita mengirim bala bantuan untuk kedua nya" sahut vanka 
menimpali 


"Kalian tenang saja mereka bisa mengatasi nya, aku yakin 
itu" hanya kalimat itu yang terdengar dari mulut mr.g 
srbelum akhir nya mereka kembali fokus pada layar tersebut 


Suasana dimarkas tak kala menegangkan kala mendengar 
sepercik drama antara titan juga ervan direkaman tersebut, 
raut wajah marah dan kecewa bercampur menjadi satu 
terpatri jelas diwajah mereka semua 


"Sudah aku duga akan seperti ini" desah mr.g seraya 
mengusap wajah nya kasar hal itu pun tak pernah luput dari 
perhatian para agent serta yang lain nya yang berada 
diruangan tersebut. Tak lama berselang atensi mereka 
kembali teralihkan saat mendengar perdebatan kecil antara 
jeon yang tengah mencegah titan untuk mengejar ryan 
sampai akhir nya semua berakhir dengan keputusan titan 
yang memilih mengejar ryan dengan jeon uang hanya bisa 
menunduk pasrah, kecemasan pun kian mencuat kala 
intrupsi dari rose mengalihkan atensi mereka 


"Agent a tidak terlihat dalam radar mr. Nampak nya ia 
dengan sengaja menonaktifkan agar tidak ada yang 
mengikuti nya" 


"Selalu saja seperti itu dasar anak itu" decak mr.g raut 
wajah nya serta gerak tubuh nya menunjukan dengan jelas 
jika ia sangat khawatir saat ini terlihat dari bagaimana ia 
langsung melepas jas milik nya dan membuka satu kancing 
kemeja nya 


Semua yang ada disana hanya bisa terdiam larut dalam 
pikiran masing-masing dalam raung kecemasan, walaupun 
mereka sudah terbiasa dengan sikap individual nya titan 
dalam menjalankan misi tapi entah kenapa rasa nya saat ini 
mereka merasakan takut juga cemas yang berlebihan 
apalagi misi kali ini bukan lah misi main-main. 


"Aprodhite disini agent, kau baik-baik saja bukan?" Suara 
intrupsi titan membuat mereka mengalihkan pandangan 
nya 


"Aprodhite bisa kau tahan dulu pertanyaan mu nanti saja 
sekarang aku perlu bantuan mu" 


"Tapi agent kami--" 


"Aku baik-baik saja, dan sekarang bantu aku dengan retas 
semua sistem lampu lalu lintas agar menjadi merah yang 
berada diposisi ku saat ini agar aku bisa leluasa untuk 
melewati nya" 


Satu menit kemudian suara rose kembali terdengar dari 
erapiece milik nya membuat titan menyeringai tipis 


"Baiklah semua sudah berhasil aku retas kau bisa lewat 
sekarang" 


Ada jeda selama beberapa saat sebelum akhir nya titan 
kembali membuka suara membuat rose sedikit tersentak 


"Baiklah terimakasih aprodhite, bisa kau bantu aku sekali 
lagi" 


"Tentu agent apapun itu" 


"Bisa kau beritahu renata untuk datang ke mansion ku 
sekarang dan cari dimana ryan meletakan bom nya--" 


"Bom maksudmu ryan berniat meledakan mansion mu?" 
Sela aprodhite 


"Seperti yang kau pikirkan makanya aku meminta mu untuk 
memberitahukan mengenai hal itu, ku mohon selamat kan 
keluarga ku" lirih titan diakhir kalimat nya seraya mengigit 
bibir nya resah 


"Baiklah agent kau percayakan semua nya pada kami 
keluarga mu tidak akan ada yang terluka sedikit pun" 


"Terimaksih rose, aku percaya pada kalian" 


Tepat setelah panggilan pun terputus rose lantas langsung 
menghubungkan panggilan nya kepada rere tanpa 
memperdulikan tatapan penuh tanya yang lain nya 


"Violet posisi, aprodhite masuk" 


Intrupsi rose selama beberapa saat tak ada tanda timbal 
balik dari renata disebrang sana membuat rose sedikit 
berdecak kesal sampai percobaan yang ketiga suara renata 
mulai terdengar 


"Violet disini masuk, posisi masih berada di sekitaran 
bangunan penyergapan" sahut renata dari sebrang sana 
membuat rose sedikit bernafas lega 


"Ke mansion greyson sekarang cari tahu dimana ryan 
menyembunyikan bom nya ini perintah..ah tidak lebih tepat 
nya permintaan langsung dari titan" 


"Baiklah aku akan pergi sekarang tapi sebelum nya apa 
titan baik-baik saja?" Tanya renata langsung dari nada suara 
nya terdengar dengan jelas jika ia sangat mengkhawatirkan 
keadaan titan saat ini. Mendengar pertanyaan langsung dari 
renata membuat Rose menghela nafas pelan 


"Sejauh ini ia baik-baik saja" jelas nya langsung, walaupun 
ia sendiri tidak yakin dengan ucapan nya sendiri saat kni 


Tak berselang lama setelah panggilan pun selesai suara 
debuman pintu terbuka dengar keras mengalihkan atensi 
mereka yang awal nya ingin bertanya pada rose malah 
teralihkan pada akas yang muncul dengan raut wajah 
cemas, ia terdiam selama beberapa saat mencoba mengatur 
degup jantung nya membuat tanda tanya makin mencuat 
kuat dikepala semua yang ada disana 


"Ada apa akas kenapa kau nampak tergesa-gesa?" Tanya 
vanka membuka suara, tepat setelah nya akas mulai 
membungkuk hormat kepada mr.g juga petinggi lain nya 
sebelum akhir nya mulai membuka suara 


"Salam mr.g saya disini ingin menunjukan sesuatu" ujar nya 
seraya mengambil sebuah remote untuk menghidupkan 
televisi, awal nya semua nampak biasa saja namun saat 
sang reporter membuka suara semua yang ada disana 
hanya bisa diam termangu menatap lekat sebuah berita 
yang disiarkan secara langsung dari tempat kejadian 


Siang ini telah terjadi kecelakaan beruntun antara 1 buah 
motor dengan mobil pengangkut minyak serta 1 mobil bmw 
berwarna hitam dijalan bebas hambatan dari arah bristol 
menuju london kota, akibat kejadiaan tersebut menewaskan 


semua pengendara yang terlibat dalam kecelakaan, saat ini 
pemadam kebakaran tengah memadamkan api yang masih 
berkobar akibat tumpahan minyak yang menyebar. Menurut 
pengakuan dari saksi yang melihat sebua mobil bmw 
berwarna hitam tersebut jatuh terperosok kedalam dasar 
jurang yang tepat berada disebelah kanan tempat kejadian 
dan saat ini pihak kepolisian kota london tengah melakukan 
penelusuran untuk mencari korban jiwa lain nya... 


"Kapan kejadian itu terjadi?" Sentak mr.g dingin 


"Sekitar 10 menit yang lalu mr.g" sahut akas langsung 
membuat mr.g mengeram tertahan dengan tangan 
mengepal 


"Apa sudah ada agent kita yang berada dilokasi?" Tanya nya 
lagi membuat akas mengangguk cepat "sudah mr.g apollo, 
hyun, jinwoo--" 


Belum usai akas menyelsaikan ucapan nya, intrupsi rose 
menghentikan nya "apa noah juga ada disana?" Desak nya 
langsung dengan sedikit ragu akan mulai menganggukan 
kepala nya, tak pelak pengakuan tersebut membuat rose tak 
henti-henti nya mengumpat kesal seraya mengusap wajah 
nya kasar 


"Cepat kirimkan agent lain nya untuk kesana di mobil 
tersebut terdapat titan didalam nya temukan dia dalam 
keadaan hidup maupun mati dan jangan sampai ada yang 
kembali sebelum bisa membawa nya tepat dihadapan ku!!" 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] part 47 complete- 


Akhir nya bisa update juga gimana ada kangen aku eh titan 
dan noah maksud nya hehe. Part kali ini langsung aku 
publish setelah selesai mengetik nya jadi jika ada kesalahan 


dalam kepenulisan baik itu typo, konjungsi serta yang lain 
nya bisa ditandain aja ya karna manusia itu tempat nya 
salah. 


Ngak henti-henti nya aku mau ucapin terimakasih banyak 
buat kalian para readers yang masih setia ikutin perjalanan 
titan sampai detik ini baik yang baca bahkan sampai ada 
yang vote dan masukin ke reading list pribadi nya, aku 
seneng banget liat nya semoga terhibur ya dengan karya 
penulis amatir ini karna tujuan ku menulis hanya ingin 
ngembangin pikiran dan mengasah kemampuan ku 
dibidang kepenulisan karna jujur semenjak diharuskan nya 
#StayAtHome hanya menulis yang aku lakukan sebagai 
penghibur dikala suntuk dan saya berharap semoga tulisan 
saya bisa menghibur kalian juga hehe so enjoy in my 
work see you next chapter. 


48 He disappeares 


-Agent A:'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Playlist: din't say anything, ong seong woo x baek z 
young 


Happy Reading 
"Kapan kejadian itu terjadi?" Sentak mr.g dingin 


"Sekitar 10 menit yang lalu mr.g" sahut akas langsung 
membuat mr.g mengeram tertahan dengan tangan 
mengepal 


"Apa sudah ada agent kita yang berada dilokasi?" Tanya nya 
lagi membuat akas mengangguk cepat "sudah mr.g ben, 
jinwoo-—-" 


Belum usai akas menyelsaikan ucapan nya, intrupsi rose 
menghentikan nya "apa noah jiga ada disana?" Desak nya 
langsung dengan sedikit ragu akan mulai menganggukan 
kepala nya, tak pelak pengakuan tersebut membuat rose tak 
henti-henti nya mengumpat kesal seraya mengusap wajah 
nya kasar 


"Cepat kirimkan agent lain nya untuk kesana di mobil 
tersebut terdapat titan didalam nya temukan dia dalam 
keadaan hidup maupun mati dan jangan sampai ada yang 
kembali sebelum bisa membawa nya tepat dihadapan ku!!" 


KKK 


Beberapa saat yang lalu... 


"Cepat berikan padaku ryan jika tidak mau putri mu ku 
bunuh!" Desak titan keras seraya sesekali menatap tajam 
ryan yang kini duduk dibangku penumpang 


"Kau terlalu terburu-buru agent, kau lupa aku masih 
memegang kendali atas bom itu" titan hanya bisa 
mengeram tertahan seraya memegang erat kemudi setelah 
mendemgar penuturan ryan barusan 


"Jangan banyak bermain dengan ku pak tua, jika tidak ingin 
menemui ajal mu lebih cepat" sentak titan dingin, ia lantas 
menepikan mobil tersebut setelah mendapat posisi aman 
dari lalu lalang kendaraan lainnya. Setelah usai ia kembali 
menatap ryan yang kini menatap nya tanpa minat membuat 
gadis itu mendesis pelan kala pria itu tak kunjung membuka 
suara 


"Apa sebenar nya tujuan mu?" Sentak titan langsung 


"Tidak mungkin bukan, jika kau melakukan semua ini hanya 
karna main-main saja ku kira kau tidak sebodoh itu?" Desak 
titan dengan menekankan setiap kata dalam ucapan nya 


"Itu semua karna keluarga mu!" 


Seketika tubuh titan seolah membeku setelah mendengar 
pernyataan dari ryan kening nya mengernyit heran setelah 
nya 


"Keluargaku? Maksudmu?" 


Ryan pria itu terkekeh pelan la menyeringai tipis seraya 
menatap lekat titan saat ini 


"karna greyson, pria sialan itu aku sampai kehilangan putra 
juga pekerjaan ku yang lenyap dalam semalam dan kalian 


berhak menerima balasan itu dengan memusnakan mu agar 
tua bangka itu merasakan apa yang kurasa" 


"Kenapa harus aku?" Ujar titan datar 


"Karna hanya dengan melenyapkan mu dia akan terpuruk 
seperti 15 tahun lalu sama seperti saat aku meledakan 
helikoptermu malam itu" 


Deg! 


Titan langsung menatap ryan tajam, tangan nya mengepal 
kuat setelah mendengar pernyataan yang keluar dari mulut 
pria itu beberapa saat yang lalu. Tubuh nya bergemetar 
hebat disertai keringat ia memegang dada nya kala 
merasakan jantung nya berdegup kencang membuat nafas 
nya tercekat selama beberapa saat 


"Sialan kau pak tua" geram nya lalu melayangkan telak 
diwajah ryan, merasa belum puas ia menarik kerah pria itu 
dan menekankan wajah nya pada dashbord mobil tanpa 
rasa bersalah 


"Ck! Kau kasar sekali nak persis seperti bajingan itu" 


"Shut up your mouth" desis titan marah, ia semakin 
menekan kan wajah pria itu membuat pria itu mengerang 
sakit oleh nya 


"Cepat berikan padaku dimana microfilm tersebut" desak 
titan 

"Kau tau bukan, aku bahkan bisa melenyapkan mu detik ini 
juga jika aku mau" 


Pria itu menelan ludah kasar, ia tak bisa mengelak jika gadis 
yang ada dihadapan nya saat ini benar-benar perwujudan 


ares dalam versi perempuan. la bahkan kesulitan bernafas 
kala gadis itu semakin menekan kan kepala nya 


"Aku tidak akan menyerah kan nya padamu selama aku 
masih bernafas dan kau belum mati ditangan ku" ujar nya 
telak 


"Apa kau tak pernah memikirkan atas apa yang kau lakukan 
saat ini membuat anak mu senang, apa ia bahagia saat sang 
papa malah memendam dendam selama ini, aku berbicara 
seperti ini karna aku seorang anak dan jika aku jadi anak mu 
aku merasakan dengan pasti jika aku tidak setuju dengan 
apa yang lakukan selama ini, kau pernah memikirkan ini 
semua. Tidak bukan?" 


"Tutup mulut mu jangan berbicara kau seolah tau semua 
apa masalah ku!" Sentak ryan tajam 


"Yah, kau benar aku memang tidak tau apapun apa masalah 
mu sebenar nya tapi, kau pasti tau betul bagaimana itu rasa 
nya kehilangan tidak enak bukan dan aku pun sama hal nya 
dengan mu merasakan itu semua--" 


"Jangan menyela ucapan ku!" Sentak titan tajam kala 
melihat ryan yang mencoba membuka suara 


"Pernah kah kau berpikir anak usia lima tahun mencoba 
bertahan hidup sendirian ditengah hutan belantara, aku 
bertanya padamu biasa nya apa yang dilakukan anak-anak 
saat seumur itu pasti kau menjawab Bermain bersama 
teman-teman juga keluarga namun aku tidak, saat itu 
dipikiranku hanya satu antara hidup dan mati. Anak mu 
meninggal itu karna dia menjalankan tugas nya harus nya 
kau bangga bukan malah membalaskan dendam seperti ini, 
jika kau menuntut keadlian datang lah kepada aparat 
negara bukan kepada keluarga ku, karna dendam mu 


seorang anak kecil harus menerima balasan atas apa yang 
tidak dilakukan--nya" 


belum sempat titan menyelesaikan ucapan nya tubuh nya 
lebih dulu tersentak ke belakang kala membentur pintu 
mobil kala pria itu menusuk perut nya dengan tiba-tiba 


"Arrgghh kau--" 


Pria itu menyeringai tipis seraya menyeka sudut bibir juga 
hidung nya yang tak henti mengeluarkan darah akibat 
pukulan keras yang titan berikan tadi, dengan nafas 
memburu ia menyandarkan tubuh nya seraya merogoh 
sebuah kotak kecil yang berada didalam jas nya 


"Kau mencari ini bukan?" Ucap nya tanpa menghiraukan 
titan saat ini, ia terkekeh pelan seraya memutar kotak itu 
dalam gengaman nya, pria itu nampak memejamkan mata 
nya sebelum akhir nya helaan nafas berat membuat titan 
menatap pria itu dengan tatapan tak terbaca 


Titan mengernyitkan kening nya binggung saat melihat pria 
itu meletakan kotak itu tepat ditangan kanan nya "ambillah 
kau bisa memiliki nya tugas mu sudah selesai" 


"Kenapa kau tiba-tiba berubah pikiran?" Ujar titan datar ia 
menatap lekat pria itu yang kini nampak menyeka sudut 
mata nya 


"Kau menangis?" Ujar titan retoris saat melihat ada bulir air 
mata yang keluar saat pria ia menyeka pipi nya 


"Tidak, Karna ucapan seorang gadis secara tiba-tiba 
menyadarkan ku beberapa saat yang lalu dan entah kenapa 
hati ku tersentil oleh ucapan menusuk nya, dasar gadis itu" 


Hening selama beberapa saat, kedua nya larut dalam 
pikiran masing-masing sebelum akhir nya ryan kembali 
membuka suara 


"Titania" panggil ryan 


Titan mendongakan kepala nya menatap ryan yang tadi 
memanggilnya 


"Ya?" 
"Bisa kau berjanji padaku?" 
"Apa?" Titan mengernyit binggung 


"Tolong kau jaga putriku, karna entah mengapa aku merasa 
putraku sudah menunggu ku disana, ku mohon sekali ini 
saja" 


"Tentu aku akan menjaga putrimu, aku berjanji" sahut titan 
pasti, titan bisa melihat dengan jelas senyum kelegaan 
dibibir pria itu seolah apa yang titan ucapkan adalah sebuah 
kebahagian untuk nya 


Namun ketenangan itu tak bertahan lama saat netra titan 
menangkap sebuah mobil berjalan cepat ke arah mereka, 
dengan tergesa ia lantas mencoba kembali menghidupkan 
mobil nya namun tanpa ia sadari bukan nya berjalan maju 
mobil tersebut malah berjalan mundur, disela kepanikan 
nya sebuah dering dari ponsel nya sedikit mengalihkan 
perhatian nya dengan susah payah ia mencoba mengapai 
ponsel nya dan menerima panggilan terdengar disebrang 
sana suara khawatir noah masuk dalam indra pendengaran 
nya 


"Titan kau dimana?" 


Namun belum sempat ia menjawab nya mobil yang ia 
kendarai lebih dulu terjatuh masuk kedalam jurang diringi 
sebuah ledakan yang berasal dari atas sana. Tubuh nya 
yang lemah membuat nya tidak bisa berbuat apa-apa, ia 
hanya bisa menjerit tertahan dengan air mata yang 
mengalir disudut mata nya saat melihat ryan yang 
meregang nyawa didekat nya. Nafas nya tersengal-sengal 
akibat tubuh nya yang terhimpit membuat ia kesulitan 
membuka suara 


"Noah..." 


KKK 


Noah langsung menambah kecepatan mobil nya, suara 
rintihan kesakitan titan yang beberapa saat lalu ia dengar 
membuat ia frustasi seketika membayangkan kemungkinan 
terburuk yang menimpa titan saat itu. 


"Ben!" 


Suara teriakan itu membuat ben juga jinwoo yang tengah 
berbicara menengang seketika, saat melihat keberadaan 
noah saat ini yang nampak kacau berdiri dihadapan mereka. 


"Dimana titan?" Tanya nya langsung seraya menatap lekat 
ben juga jinwoo secara bergantian 


Bukan nya mendapat jawaban atas apa yang ia tanyakan, 
ben hanya mengeleng pelan lalu menundukan kepala nya 
membuat noah hanya bisa diam dengan tatapan tak terbaca 


Tak berselang lama para agent lain nya mulai berdatangan 
dari ethan, jeon, edward, hyun juga seulgi mencoba 
menanyakan hal yang sama dengan yang noah katakan 
sebelumnya. Suasana seketika dibuat menegang kala 


seorang agent muncul tiba-tiba mendekat kearah mereka 
dan menyampaikan sesuatu 


"Semua wilayah sudah kami jelajahi tapi tidak ada satupun 
tanda-tanda keberadaan agent a" ujar pria itu membuat 
noah tiba-tiba mencengkram erat kerah pria itu "apa yang 
kau katakan, bagaimana bisa kalian tidak menemukan nya, 
kalian pasti tidak melakukan nya dengan benar kan saat 
mencari nya!" Bentak noah membuat agent lain nya hanya 
bisa menghembuskan nafas pelan 


"Kami sudah melakukan pencarian semaksimal mungkin sir, 
dan kami hanya menemukan pistol dan ponsel yang kami 
duga milik agent a" ujar agent pria itu dan langsung 
mengundang atensi noah setelah nya 


"Ini benar punya nya" lirih noah, tubuh nya seketika 
melemas kala menatap dua benda itu dalam gengaman nya 
saat ini membuat nya terjatuh dalam keadaan berlutut 
diatas pasir bebatuan itu. 


"Apa hanya itu yang bisa kalian temukan, tidak ada yang 
lain?" Tanya ben. Pria itu mengeleng 


"Sampai sejauh ini hanya kedua barang itu yang berhasil 
kami temukan tuan, posisi mobil yang terbalik dan hanya 
berjarak kurang lebih satu meter dari permukaan air laut 
membuat kami sedikit kesulitan menjangkau apapun, dan 
kami berasumsi jika agent a berkemungkinan jatuh kedalam 
laut namun itu masih prediksi sementara dan kami akan 
melakukan penyelidikan yang lebih mendalam lagi" 


"Begitu kah, yasudah silahkan lanjutkan pencarian kalian" 
putus ben dan langsung diangguki oleh pria tersebut 


"Bagaimana apa yang harus kita lakukan selanjut nya?" 
Tanya jinwoo langsung 


"Kita sebaik nya kembali ke markas lebih dulu untuk 
beristirahat sejenak sebelum kembali memikirkan apa 
rencana kita selanjut nya" putus ben 


"Tapi titan belum berhasil ditemukan ben, bagaimana 
ceritanya kita kembali terlebih dahulu" protes jeon 


"Apa yang ben katakan ada benar nya juga sebaik nya kita 
kembali terlebih dahulu dan jangan coba membantah" sela 
ethan membuat jeon hanya bisa mengehela nafas kasar 


"Jinwoo bantu noah agar bisa ikut kita kembali" ujar ethan 
dan langsung diangguki oleh nya. 


Greyson mansion, London // Inggris 02:45 pm 


Greyson terus memeluk tubuh helena yang terkulai lemas 
disofa, wanita itu pingsan saat rose menghubungi jika titan 
hilang dan nyawa nya dalam bahaya, sementara greyson 
yang awal nya sempat mengamuk karna merasa tidak 
percaya atas apa yang didengar nya lantas memerintahkan 
semua anak buah nya untuk mencari keberadaan titan. 


"Mereka harus membayar nya" erang greyson 


Tak lama setelah itu hideo datang dan langsung berlari 
menghampiri helena yang pingsan "mama" 


"Dimana hans?" Tanya greyson 
"Kak hans masih disana pa, dia dan vico sedang mencari 
keberadaan titan" 


"Bisakah kau jaga mama mu sebentar, aku harus kedepan 
nampak nya kakek mu sebentar lagi akan tiba" 


Hideo menfangguk singkat dan menggantikan posisi 
greyson memeluk helena sebelum akhir nya beranjak pergi 


Markas FBI, London, Inggris, 02:50 pm 


Layar monitor selebar 42 inch itu kini menjadi titik fokus 
semua yang ada disana. Beberapa menit yang lalu rose 
memberitahu jika berhasil menemukan rekaman cctv yang 
berasal dari kamera pengintai milik titan setelah diperiksa 
untung nya rekaman tersebut masih bisa berfungsi. 


Dalam rekaman tersebut memperlihatkan titan yang tengah 
sibuk mencoba membalas perlawanan anak buah ryan dari 
atas motor, kemudian disusul saat titan berhasil menembak 
salah satu ban belakang mobil yang ryan kendarai, 
ketegangan sudah mulai terasa saat titan mencoba 
mengimbangi laju kendaraan ryan dengan kendaraan milik 
nya lalu ia berhasil memecahkan kaca mobil tersebut dan 
mulai mencoba menyeimbangkan badan nya antara mobil 
ryan juga motor milik nya sebelum akhir nya ia berhasil 
masuk dengan susah payah 


"Oh astaga, titan" isak exa dalam pelukan vanka 


Noah yang ada disana hanya bisa memejamkan mata 
sejenak setelah melihat rekaman tersebut, ketegangan 
masih berlanjut saat dalam rekamanan memperlihatkan 
titan yang nampak tengah berdebat dengan ryan, mereka 
mengernyit binggung kala pada menit-menit tersebut 
mereka tidak dapat mendemgar dengan jelas apa yang 
kedua nya bicarakan. Semua yang ada disana mengeram 
kesal saat rose memberitahukan jika masalah tersebut 
terjadi karena adanya gelombang radio aktif yang membuat 
alat tersebut tidak berfungsi dengan baik saat itu. 


Sampai dimenit selanjutnya semua yang ada disana dibuat 
terkejut tak percaya kala melihat titan yang ditusuk oleh 
ryan 


"Damn it! Sialan kau ryan" umpat noah dan hans secara 
bersamaan, seketika emosi kedua nya mencuat kala melihat 
raut wajah lelah penuh kesakitan titan dalam rekaman 
tersebut 


"Astaga ve kenapa bisa seperti ini" lirih hans frustasi 


Suasana makin terasa mencekam kala tak berselang lama 
setelah itu terlihat titan yang nampak tergesa-gesa 
menghidupkan mobil tersebut 


"Dia menarik perseneling mundur dan membuat mobil nya 
itu berjalan mengarah kejurang tersebut" pekik jeon saat 
melihat mobil yang titan kendarai mengarah kejalan yang 
salah 


Sampai rekaman itu berhenti tepat setelah mobil itu jatuh 
kedalam dasar jurang 


"Apa yang harus kita lakukan mr.g dari rekaman itu kita bisa 
menyimpulkan jika ini 50% kecelakaan murni namun sisa 
nya masih terlihat abu-abu" ujar jeon membuka suara 


Grissham menghela nafas kasar "saat ini kita hanya bisa 
menunggu para agent lain yang tengah mencari 
keberadaan titan sembari menunggu hasil dari pihak 
forensik bagaimana" 


"Apa yang ucapkan menunggu? Semudah itu kau 
menentukan nasib adik ku dan hanya bergantung dengan 
anak buah mu itu apa kau sudah tidak waras!" Cecar hans 
tak terima menatap grissham dengan tatapn tajam 
sedangkan yang ditatapan hanya bisa menatap sendu 


"Maaf.." lirih grissham, namun ucapan tersebut malah 
menyulut amarah yang sedari tadi hans tahan tepat setelah 


nya sebuah pukulan keras berhasil mendarat diwajah 
grissham. 


Sontak saja hal itu membuat yang ada disana memekik 
terkejut, dengan masih diliputi amarah hans kembali 
mengeluarkan umpatan nya 


"Brengsek kau grissham, sialan aku akan benar-benar 
membunuh kalian" raung hans berteriak keras membuat 
jinwoo dan juga vico selaku tangan kanan greyson sampai 
harus turun tangan memegang hans yang beberapa kali 
terlihat memberontak 


"Sialan kalian lihat saja akan ku bumi hanguskan kalian 
semua serta bangunan ini jika tidak berhasil menemukan 
adik ku! lepaskan aku vic akan kuhajar mereka semua" 
murka hans sebelum akhir nya ia berhasil dibawa keluar dari 
ruangan. 


"Kau baik-baik saja mr?" Tanya edward setelah usai 
membantu grissham duduk kembali disofa 


"Dimana noah?" Tanya nya saat tidak melihat keberadaan 
pria itu 


"Ia sudah keluar terlebih dahulu saat hans memukul anda 
tadi mr.g" sahut jeon membuat grissham hanya bisa 
menghela nafas kasar 


"Kau kemana ley, aku harap kau baik-baik saja" batin nya 


KKK 


"Noah.." panggil titan yang kini tengah mencoba keluar dari 
himpitan mobil, ia merangkak dengan tangan yang terus 
meraba gagang pintu mobil dengan mengerahkan semua 
tenaga yang tersisa ia mendorong tubuh nya secara 


perlahan menuju keluar setelah mencoba beberapa saat 
dengan susah payah akhir nya ia berhasil keluar dari 
himpitan tersebut 


Namun saat mencoba meraih ponsel milik nya ponsel itu 
lebih dulu diambil oleh seseorang, ia seketika panik dan 
ingin bangun namun badan nya terlalu lelah untuk 
digerakan ditambah ia jugamerasa salah satu pergelangan 
kaki nya patah karna terhimpit kursi kemudi, nafasnya 
seketika tercekat saat melihat siapa sosok yang kini berdiri 
dihadapan nya seraya menyeringai lebar 


"Hello, ms. Titania" 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] part 48 complete- 


Akhir nya bisa update juga gimana ada kangen aku eh titan 
dan noah maksud nya hehe. Part kali ini langsung aku 
publish setelah selesai mengetik nya jadi jika ada kesalahan 
dalam kepenulisan baik itu typo, konjungsi serta yang lain 
nya bisa ditandain aja ya karna manusia itu tempat nya 


salah, part kali ini aku rasa part yang paling penuh emosi 
dari part-part lain nya dan aku ngak tau pasti bakal nge-fell 
ngak jadi dimohon koreksi nya ya. 


Ngak henti-henti nya aku mau ucapin terimakasih banyak 
buat kalian para readers yang masih setia ikutin perjalanan 
titan sampai detik ini baik yang baca bahkan sampai ada 
yang vote dan masukin ke reading list pribadi nya, aku 
seneng banget liat nya semoga terhibur ya dengan karya 
penulis amatir ini karna tujuan ku menulis hanya ingin 
ngembangin pikiran dan mengasah kemampuan ku 
dibidang kepenulisan karna jujur semenjak diharuskan nya 
#StayAtHome hanya menulis yang aku lakukan sebagai 
penghibur dikala suntuk dan saya berharap semoga tulisan 
saya bisa menghibur kalian juga hehe so enjoy in my 
work see you next chapter. 


49 where is titan 


-Agent A: "Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Titan Update! 
Playlist: sam smith, too good at good bay 


Happy Reading 


"Noah.." panggil titan yang kini tengah mencoba keluar dari 
himpitan mobil, ia merangkak dengan tangan yang terus 
meraba gagang pintu mobil dengan mengerahkan semua 
tenaga yang tersisa ia mendorong tubuh nya secara 
perlahan menuju keluar setelah mencoba beberapa saat 
dengan susah payah akhir nya ia berhasil keluar dari 
himpitan tersebut 


Namun saat mencoba meraih ponsel milik nya ponsel itu 
lebih dulu diambil oleh seseorang, ia seketika panik dan 
ingin bangun namun badan nya terlalu lelah untuk 
digerakan ditambah ia juga merasa salah satu pergelangan 
kaki nya patah karna terhimpit kursi kemudi, nafasnya 
seketika tercekat saat melihat siapa sosok yang kini berdiri 
dihadapan nya seraya menyeringai lebar 


"Hello, ms. Titania" 


KKK 


Greyson Mansion // London, Inggris 01:45 pm 


Keadaan mansion begitu sepi tidak seperti biasanya. Sejak 
kasus menghilang nya titan semua orang sibuk untuk 
membantu mencari keberadaan nya, bahkan rere, rose serta 
pheonix team lain nya memilih menginap dimansion milik 
greyson guna mencoba menenangkan helema yang nampak 
sangat terpukul. Penghuni mansion lain nya bakal sangat 
hafal apa yang akan dilakukan nyonya besar itu setiap hari 
nya setiap pagi hari, ia akan berkunjung masuk kedalam 
kamar milik titan seraya mengelus perlahan sebuah pigura 
foto yang berisikan gambar titan semasih belia dengan air 
mata yang terus mengalir disudut mata nya. 


"Dimana putriku berada, apa dia baik-baik saja" ucap nya 
terisak seraya menatap lekat pigura itu 


Tak lama berselang pintu terbuka menampilkan greyson 
disana, pria paruh baya itu ikut merasakan kesedihan yang 
dialami sang istri. Sebagai seorang ayah ia pun merasa 
sangat terpukul bagaimana tidak untuk kedua kali nya ia 
gagal melindungi putri nya seperti dulu namun ia mencoba 
tetap tegar dan percaya jika putri nya akan baik-baik saja, 
ya semoga. 


Greyson memegang kedua pundak helena dan mengelus 
nya pelan dibawah nya wanita itu masuk dalam pelukan nya 
"ku mohon jangan seperti ini terus, aku sudah mengerahkan 
semua anak buah ku untuk menyebar le seluruh dunia 
untuk mencari putri kita, bersabar lah" 


"Aku merindukan nya grey, sangat merindukan nya aku 
bahkan tidak menyangkan jika malam itu adalah malam 
terakhir aku memeluk nya" isak helena 


"Aku tahu perasaan mu sebagai seorang ibu, tapi aku 
mohon berhentilah menangis kau tidak mau bukan jika aku 


dilempar oleh anak itu jika tidak bisa membuat mu berhenti 
menangis" ujar greyson lirih 


"Dia pasti ketakutan grey, cepat selamatkan putri kita" 


"Kita akan menemukan nya sayang, putri kita gadis yang 
kuat seperti mu percayalah" bisik nya menenangkan 


Helena mulai melepaskan pelukan nya lalu menyeka air 
mata nya 


"Tuhan menjaga nya sayang, dia akan baik-baik saja" ucap 
greyson 


"Aku berharap tuhan benar-benar melindungi nya grey" 
helena kembali memeluk greyson dengan erat. Tanpa 
mereka sadari jika sedari tadi hans berdiri tepat diambang 
pintu dan mendengar semua yang mereka ucapkan 


Bagaimana tidak sampai saat ini mereka belum 
mendapatkan satu pun kabar mengenai titan jika ia 
ditemukan. 


KKK 


Waktu sudah menunjukan pukul 02:00 pm. Keadaan 
mansion greyson yang awal nya sepi kini ramai akan para 
agent fbi yang akan bertugas mencari keberadaan titan. 
Bahkan setelah beberapa hari berlalu raut wajah khawatir 
masih terlihat jelas diwajah mereka saat ini 


"Apa tidak ada petunjuk lain yang bisa kita gunakan untuk 
mencari keberadaan titan?" Ujar ben membuka suara 


"Apa yang ben katakan benar, setidak nya ada sesuatu yang 
mungkin titan kenakan terakhir kali pada saat itu agar bisa 
kita lacak" sambung mr.g 


Semua nampak terdiam selama beberapa saat mencoba 
mengingat-ingat apa yang titan kenakan saat menjalankan 
misi terakhir kali nya 


"Aku ingat, kurasa ia mengenakan sebuah kalung berbentuk 
sebuah mahkota, kalung yang tidak pernah ia lepaskan 
sedikit pun!" Cetus jeon tiba-tiba membuat mereka yang 
ada mengalihkan pandangan nya 


"Apa maksud mu dengan sebuah kalung jeon?" Sela noah 
dengan tatapan menyelidik 


Didalam keheningan sebuah suara kembali terdengar kali ini 
hans dengan tatapan penuh harap mengarahkan 
pandangan nya pada jeon sebelum nya ia merogoh sebuah 
kalung yang berbentuk sama dengan kalung yang titan 
kenakan lalu menyodorkan nya pada jeon 


"Apa kalung yang kau lihat sama persis nya dengan yang 
kau gengam sekarang?" Ujar hans langsung tanpa mengulur 
waktu lebih banyak jeon mengangguk sebagai balasan 


"Kalung ini sama dengan kalung yang titan kenakan aku 
sangat yakin itu" 


"Lalu bagaimana cara kita melacak nya?" Ujar hyun 
menimpali 


"Hideo tolong ambilkan macbook milik ku dikamar!" Pinta 
hans pada hideo dan langsung diangguki oleh nya 


Tak lama berselang hideo kembali dengan membawa sebuah 
macbook dalam gengaman nya lalu diterima oleh hans 


'Scan accepted' 


Suara smart system terdengar setelah hans meletakan ibu 
jari nya pada layar macbook untuk membuka nya 


Kalung yang sempat ia sodorkan pada jeon kini mulai ia 
letakan diatas layar macbook. Sebuah hologram berukuran 
6,5 inch muncul dihadapan nya. la nampak memejamkan 
mata sejenak sebelum jari nya bergerak dengan cepat 
menekan sebuah intruksi pada layar hologram. 


10 menit berlalu namun hans belum kembali membuka 
suara 


"Apa sesulit itu untuk melacak nya kenapa sampai sekarang 
hans belum memberitahu kita?" Bisik hyun pada edward 
membuat nya malah mendapat tatapan tajam dari jeon 
yang duduk disebelah nya 


"Apa? Aku benar bukan" ujar hyun mendengus kecil 
membuat raut wajah jeon mendelik kesal 


"Aiss-- kau ini bisa diam tidak" gerutu jeon yang hendak 
melayangkan pukulan pada hyun yang kini malah terlihat 
seperti mengejek nya dengan ekspresi wajah nya yang 
terlihat menyebalkan dimata jeon. 


"Siapa saja hacker yang ada disini?" Intrupsi hans tiba-tiba 
setelah selama beberapa saat hanya diam membisu 


"Aku, vanka juga edward ada apa hans? Kau butuh 
bantuan?" Sahut ben seraya melayang kan tatapan 
bertanya pada hans 


Hans mengangguk "apa kalian membawa laptop kalian?" 


Kali ini ben mengangguk cepat "tentu saja? Kami akan 
mengambil nya jika kau perlu" 


"Aku butuh bantuan kalian untuk melacak nya karna disini 
aku mendapatkan tiga titik yang berbeda bisa kah?" 


"ed cepat ambil laptop nya dimobil sekarang!" 
Disisi lain... 


Jemari zenith mencengkram kuat pinggiran balkon rahang 
nya mengetat ketika kepala nya memutar memori beberapa 
tahun yang lalu. Saat itu ia berjanji akan selalu menjaga dan 
melindungi titan dalan keadaan apapun. Tapi apa uang 
terjadi sekarang membuat nya sangat merasa terpukul. 


la gagal melindungi nya. Dan sial nya, ketika zenith sampai 
disana titan sudah tidak ada disana dan hanya menyisahkan 
puing-puing mobil yang berada didasar jurang. 


"Kenapa harus dia..?" 


selama beberapa saat ia nampak memejamkan mata nya 
membiarkan hembusan angin menerpa wajah nya. Sampai 
sebuah tepukan dibahu nya membuat nya membuka mata 
nya. 


"Hey, kau baik-baik saja?" 


Disamping nya berdiri bean yang kini tengah menatap nya 
dengan tatapan bertanya 


"I'm okay, i just--?" 


"Memikirkan nya, right?" Bean menyentuh bahunya pelan 
membuat zenith menoleh dan hanya bisa mengangguk 
singkat sebagai jawaban 


Kedua nya kembali diliputi keheningan selama beberapa 
saat menatap lurus bangunan gedung pencakar langit jauh 


dihadapan mereka. Sampai setelah sepuluh menit berlalu 
bean kembali membuka suara. 


"Mr.x menunggu kita dibawah sekarang" 


Zenith menoleh sebelum akhir nya mengangguk singkat 
"baiklah ayo kita turun sekarang" 


Kedua nya pun mulai melangkah pergi meninggalkan 
ruangan. Saat sesampai nya dibawah sana terlihat mr.xavier 
yang tengah duduk diruang tengah dengan ditemani 
wincent yang duduk disofa yang berada didepan nya 


Kedua nya terlihat tengah berbincang santai terlihat dari 
wincent yang nampak tertawa atas lelucon yang mr.xavier 
lontarkan padanya. 


"Maaf menunggu lama sir" ujar Zenith seraya 
membungkukan bada nya memberi hormat, sebelum akhir 
nya memilih duduk disebelah mr.x yang masih lenggang 


"No problem zen, lagipula ada wincent yang menemaniku 
mengobrol disini tadi" sahut xavier ramah seraya menepuk 
pelan bahu zenith membuat nya hanya bisa tersenyum 
canggung 


"Bagaimana apa sudah da perkembangan mengenai kasus 
harley?" 


"Seperti yang anda tahu, kami belum menemukan titik pasti 
dimana keberadaan nya" sela bean menimpali 


"Jadi dia benar-benar menghilang?" 


Zenith mengangguk 


"Lalu bagaimana dengan fbi mereka sudah melakukan 
pencarian lagi?" Runtut xavier pada zenith 


"Sampai saat ini status nya masih dinyatakan hilang, karna 
tidak ditemukan nya jasad maupun apapun yang 
menunjukan jika ia memang sudah meninggal.." zenith 
menjeda ucapan nya seraya menyodorkan sebuah macbook 
pada mr.x 


"Saat ini para agent fbi terutama mr.grissham tengah 
mengadakan rapat dikediaman greyson orang tua dari titan" 
sambung nya, xavier mengangguk mengiyakan penjelasan 
zenith padanya 


Pandangan nya berfokus pada sebuah rekaman yang berada 
pada macbook yang tadi zenith sodorkan pada nya, dalam 
rekaman tersebut menunjukan sekumpulan orang tengah 
berkumpul disebuah ruangan tamu yang tak lain adalah 
rumah greyson. Semenjak hilang nya titan, zenith meminta 
izin pada hans dan langsung disetujui oleh nya untuk 
memasang berbagai alat pengintai seperti cctv, alat 
penyadap dan lain sebagai nya guna sebagai bentuk 
antisipasi jika ada nya penyusup yang masuk. 


"Kirimkan nomer ponsel pria itu padaku nanti, paham!" Pinta 
Xavier tiba-tiba membuat zenith mengernyit binggung 
selama beberapa saat sebelum akhir nya ia mengangguk 
sebagai balasan 


-Agent A : 'Love In Run Away' (Mission Impossible) part 49 
Complete- 


akhir nya i'm back setelah kurang lebih satu bulan terakhir 
enggak update sama sekali. Ada yang kangen ngak nih?. Oh 
iya ada kabar terbaru nih kalau aku udah siapin 2 judul baru 
dengan dua genre yang berbeda dan salah satu judul nya 
aku bakal berkolaborasi bisa dibilang project bersama 
dengan sahabat ku dalam hal pembuatan ceritanya dan aku 
berharap semoga nanti nya cerita tersebut bakal jadi 
hiburan maupun pembelajaran buat kalian dan dijamin 
enggak kalah seru dari cerita yang sekarang. jika terdapat 
kesalahan dalam penulisan baik dalam hal penempatan 
tanda baca, konjungsi dan penggunaan bahasa yang kurang 
tepat mohon ditandai aja ya karna manusia pasti enggak 
luput dari kesalahan dan yang terakhir terimakasih untuk 
kalian yang udah baca cerita aku. So see you next 
chapter 


50 crumbs of heart 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Noah update! 


Playlist: sam smith, before you go 


Happy Reading 


"Lalu bagaimana dengan fbi mereka sudah melakukan 
pencarian lagi?" Runtut xavier pada zenith 


"Sampai saat ini status nya masih dinyatakan hilang, karna 
tidak ditemukan nya jasad maupun apapun yang 
menunjukan jika ia memang sudah meninggal," zenith 
menjeda ucapan nya seraya menyodorkan sebuah macbook 
pada mr.x 


"Dan saat ini para agent fbi terutama mr.grissham tengah 
mengadakan rapat dikediaman greyson orang tua dari titan" 
sambung nya, xavier mengangguk mengiyakan penjelasan 
zenith padanya 


Pandangan nya berfokus pada sebuah rekaman yang berada 
pada macbook yang tadi zenith sodorkan pada nya, dalam 
rekaman tersebut menunjukan sekumpulan orang tengah 


berkumpul disebuah ruangan tamu yang tak lain adalah 
rumah greyson. Semenjak hilang nya titan, zenith meminta 
izin pada hans dan langsung disetujui oleh nya untuk 
memasang berbagai alat pengintai seperti cctv, alat 
penyadap dan lain sebagai nya guna sebagai bentuk 
antisipasi jika ada nya penyusup yang masuk. 


"Kirimkan nomer ponsel pria itu padaku nanti, paham!" Pinta 
Xavier tiba-tiba membuat zenith mengernyit binggung 
selama beberapa saat sebelum akhir nya ia mengangguk 
sebagai balasan 


KKK 


Emmerich corporation || london, inggris 


Noah menghela napas panjang begitu ia selesai membaca 
laporan singkat dari beberapa anak buah nya yang sudah ia 
perintahkan untuk memastikan dimana keberadaan titan. 
Setelah pencarian terakhir 3 bulan yang lalu saat ia 
bersama dengan agent fbi lain nya dan pada akhir nya 
menunjukan fakta yang sama, Titan tetap tidak ditemukan. 


la meletakan ponsel nya, menyesap kopi nya sejenak 
sembari merenung 


"Seharus nya aku bisa melindungi nya lebih keras saat itu 
dan bukan malah membiarkan nya sendiri" 


Ya, kata-kata itu terus terngiang-ngiang dikepala nya yang 
terus menyerukan sebuah penyesalan besar dan juga 
membuat nya kembali merasa gagal menjadi pria dewasa 
yang bertanggung jawab. Noah mengeleng pelan lalu 
kembali menyesap kopi yang sempat ia minta pada asisten 
nya john 


Dalam hening pikiran nya berkelana jauh ke belakang 
kembali mengingat moment-moment saat bersama titan 


Matahari pagi itu bersinar dengan terik menunjukan jika 
waktu semakin siang, keadaan villa sudah mulai sepi karna 
yang lain nampak sudah berjemur dipantai yang berada tak 
Jauh dari villa dan hanya menyisakan ben dan rose yang 
tengah bermain game konsol diruang tamu serta titan yang 
masih tertidur dikamar nya 


Noah hanya bisa tersenyum tipis saat itu karna untuk kedua 
kali nya ia bisa melihat sisi lain dari ben saat sedang 
bersama rose, yang terlihat sangat err manja itu pikir nya 


Mencoba mengalihkan perhatian nya dari sepasang kekasih 
itu ia melangkahkan kaki nya menuju pantry, tangan nya 
tanpa ragu meracik sebuah matcha latte lalu menuangkan 
air panas pada gelas yang tadi ia ambil, dengan senyum 
mengembang disudut bibir nya ia mulai kembali melangkah 
kan kaki nya menuju ke suatu tempat. 


Langkah nya berhenti tepat didepan sebuah pintu coklat 
berbahan kayu mahoni itu. niat nya yang ingin mengetuk 
terurungkan saat ia menekan knop nya pintu tersebut 
langsung terbuka dan menampilkan seorang wanita yang 
masih terlelap diatas ranjang berukuran king size itu. Jika 
dulu ia akan mendapat lemparan bantal saat akan masuk 
kedalam sebuah kamar lain hal nya sekarang yang 
menyambut nya adalah nya wajah damai wanita yang akhir- 
akhir ini selalu berhasil mengusik pikiran nya. 


Dengan senyum jahil nya ia mulai memegang gelas 
berisikan matcha tersebut tepat dibawah indra penciuman 
wanita itu dan benar saja tak berselang lama wanita itu 
mulai bergerak dari tidur nya saat aroma dari matcha 


menganggu tidur nya dengan perlahan kedua kelopak mata 
nya terbuka membuat noah tersenyum tanpa sadar 


"Morning titania" sapa noah pada titan saat gadis itu 
berhasil membuka matanya 


"Morning noah" sahut titan wanita itu tersenyum tipis 


"This is for you" ujar noah seraya menyodor kan segelas 
matcha yang tadi ia buat 


"Untuk ku? Seriously?" Tanya nya memastikan kening nya 
mengernyit merasa binggung 


Noah mengangguk pelan dan kembali menyodorkan gelas 
berisi matcha itu ke hadapan titan yang sudah beranjak dari 
tidur nya dan memilih duduk bersila dengan selimut yang 
masih membalut tubuh nya 


"Jangan lupa diminum selepas membersihkan badan mu 
turun lah kebawah aku akan memasakan sesuatu untuk 
mu," ujar noah 


'Kau suka nasi goreng?" Tanya nya, titan mengangguk cepat 


"Baiklah aku akan membuatkan nya untuk mu, sampai 
nanti" tanpa sadar tangan nya terulur mengusap puncak 
kepala wanita itu membuat titan sedikit tersentak oleh nya 


Merasa yang dilakukan nya sangat tiba-tiba raut wajah nya 
seketika berubah datar dan langsung beranjak dari duduk 
nya 


Meninggalkan titan dengan wajah yang bersemu merah 
karena nya seraya menatap punggung noah yang 
menghilang dibalik pintu 


Hembusan nafas melolos saat tubuh lelah terbaring diatas 
sofa, noah menutup mata sejenak untuk mengistirahat kan 
tubuh nya. Sudah hampir 3 bulan berlalu dan rasa rindu 
malah semakin besar mendera, kilasan memori yang kerab 
muncul membuat nya terkadang kembali dirundung rasa 
bersalah. Entah lah sebelum ia berhasil menemukan jasad 
nya ia belum bisa percaya jika wanita itu sudah benar-benar 
meninggal 


"Aku tau kau begitu mencemaskan nya" 


Suara itu berhasil membuat noah memutar menegakan 
tubuh nya menghadap belakang. Aileen wanita yang tadi 
berbicara berjalan menghampiri nya. Tanpa bisa ia cegah 
untuk kedua kali nya air mata nya jatuh seketika saat aileen 
memeluk nya. 


"This is all my fault, kenapa semua ini terjadi lagi padaku 
kak,?" Ada Jeda selama beberapa saat napas nya sedikit 
memburu karena menahan sesak yang tiba-tiba datang kala 
sekelebat memori kembali melintas dipikirannya 


"Apa sebegitu tidak pantas nya aku merasakan 
kebahagiaan, kenapa?" Isak noah dalam pelukan 


"| know that, tapi ku mohon jangan seperti ini semua ini 
bukan salah mu nic" ujar aileen menenangkan 


"Semua ini kita tidak akan pernah tau nic karena semua ini 
rencana tuhan dan kau hanya perlu menunggu dan sedikit 
sabar lagi" 


"Tapi sampai kapan? Sampai nanti aku benar-benar lelah 
dengan semua ini dan berhasil mengapai kebahagian ku, it's 
not fair!" Sentak noah kesal 


"Lagi-lagi aku merasa gagal menjadi seorang pria kak, pria 
tua itu memang benar-benar bajingan!" Geram nya diakhir 
kalimat tangan nya mengepal kuat 


"Nic listen to me, don't try everything gona be okay, aku 
yakin gadis itu pasti selamat percaya padaku" 


kakak 


Suara dentingan gelas yang beradu dengan meja mengisi 
keheningan yang ada. Sudah setengah jam berlalu namun 
tak ada yang berani membuka suara terlebih dahulu seolah- 
olah tak ada yang perlu dibicarakan lagi. 


Akas pria itu kali ini bertindak sebagai bartender dan berdiri 
diantara deretan lemari minuman berakohol yang ada 
dimansion ini. Bar kecil yang sengaja titan buat agar tidak 
perlu repot-repot ke club jika ingin minum sesuatu. 


"Kau ingin minum apa hyun?" Tanya akas pada hyun yang 
sedari tadi nampak murung 


"Kau mau whisky, wine or cocktail hyun?" Tawar nya lagi 
namun kali ini ia sedikit berteriak berharap agar hyun 
menjawab pertanyaan nya 


Satu menit berlalu namun akas tak kunjung mendapat 
balasan apapun dari hyun membuat nya seketika 
mengernyit binggung dan mulai berjalan menghampiri hyun 


"Kau baik-baik saja hyun?" Tanya nya seraya menyodorkan 
segelas teguila dihadapan hyun, dengan malas akhir nya 
hyun menoleh ke arah akas dan mulai membuka suara 


"I'm okay" balas nya singkat 


"Kau serius? Jika ada sesuatu yang mengangu pikiran mu 
kau bisa bercerita pada ku jika kau mau" 


Hyun mengangguk pelan disertai senyum tipis disudut bibir 
nya, akas kembali menuju meja saat vanka meminta nya 
untuk memberikannya sebotol cocktail 


Tak berselang lama pintu terbuka menampilkan ben dengan 
rose yang berada disamping nya dengan kedua tangan 
saling bertautan melihat nya pun membuat hyun berdecak 
kesal. 


"Ck! Oh ayolah hyung bisa-bisa nya kau bergandengan 
tangan didepan kami saat ini, menjengkelkan sekali" ujar 
nya mendelik kesal 


Ben mendengar nya pun membalas nya dengan seringai 
jahil "apa yang salah, aku hanya sedang menggengam 
tangan kekasih ku apa itu salah" akunya santai membuat 
hyun hanya bisa menarik nafas kasar 


"Ya terserah mu saja kau harus tau hyung kalau dirimu itu 
sangat menyebalkan saat ini" cibir nya namun ben hanya 
membalas nya dengan mengendikan bahu acuh 


"kenapa kau terlihat sangat sensi sekali hyun kau benar 
baik-baik saja bukan?" Sela rere yang sedari tadi sibuk 
dengan ponsel nya 


"Im okay re don't worry" putus hyun mengakhiri 
pembicaraan 


"Habis dari mana?" Tanya vanka pada ben yan baru saja 
mendudukan diri nya disofa yang berada disebelah nya 


"Aku baru saja kembali dari markas tadi mr.g memanggil ku" 
sahut nya 


"Begitukah, memang nya ada apa? Apakah itu penting?" 
Cecar vanka, ben mengeleng 


"Tidak juga aku hanya diminta untuk memberikan 
keterangan untuk mission impossible kali ini karna kita tidak 
akan tau dengan pasti kapan pihak interpol akan datang 
untuk memeriksa" 


Vanka mengangguk paham 
"Lalu bagaimana kau bisa kembali bersama rose?" 


"Aku menjemput nya tadi selepas dari rumah titan karna 
kebetulan aku selesai lebih dulu dari nya" jelas ben 


namun beberapa detik berikut nya sebuah alarm berbunyi 
pada jam tangan milik mereka menampilkan sebuah 
hologram berbentuk sebuah bendera berwarna hitam dan 
merah. Raut wajah cemas terpatri dengan jelas diwajah 
mereka, ben berdiri terlebih dahulu ia menatap satu persatu 
agent yang berada diruangan tersebut 


"Ke markas FBI sekarang!" 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) part 50 Complete- 


Udah update nih ya semoga suka, gimana masih betah sama 
cerita ini? Aku harap masih ya hehe, ngak bosen-bosen nya 
aku mau ucapin kata terimakasih atas apreasi kalian yang 
masih setia ikutin perjalan titan sampai detik ini entah itu 
yang udah baca, ngasih vote dan masukin Agent A dalam 
library pribadi nya bahkan yang hanya sekedar mampir itu 
udah bikin aku sebagai penulis merasa dihargai tanpa 
dukungan kalian cerita ini bukanlah apa-apa dan mungkin 
ngak bakal berlanjut sampai sejauh ini. 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu pengunaan 
kalimat, konjungsi serta aspek lain nya mohon koreksi nya. 


Oh iya aku mau curhat sedikit nih. Entah wp aku yang 
bermasalah apa gimana aku juga binggung dari kemarin aku 
ngak bisa masukin foto buat ilustrasi padahal jaringan aku 
bagus-bagus aja jadi nya aku mutusin untuk ngak masukin 
satupun foto disini dan juga setelah aku cek part aku yang 
lain nya juga bermasalah foto yang ada ngak bisa diunduh 
jadi mohon maaf banget atas ketidaknyaman nya.. bagi 
readers ada yang tau penyebab nya apa boleh kasih tau aku 
dikolom komentar ya terimakasih. 


Note: seperti yang sudah pernah aku bilang jika akan 
ada percepatan waktu dibeberapa part untuk 
menghindari alur yang terkesan berbelit atau hanya 
berputar disatu tempat tapi jangan binggung 
meskipun waktu nya dipercepat aku juga akan 
jelasin setiap masalah atau teka-teki yang belum 
terungkap dipart yang akan datang dan ngak biarin 
mengantung begitu saja . So see you next chapter 


Salam hangat 
charisma 


51 mikrofilm 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
Unchu07 


Agent A update! 
90% full narasi semoga ngak bosen ya 
Playlist; surrender, natalie taylor 


Happy Reading 


"Lalu bagaimana kau bisa kembali bersama rose?" 


"Aku menjemput nya tadi selepas dari rumah titan karna 
kebetulan aku selesai lebih dulu dari nya" jelas ben 


namun beberapa detik berikut nya sebuah alarm berbunyi 
pada jam tangan milik mereka menampilkan sebuah 
hologram berbentuk sebuah bendera berwarna hitam dan 
merah. Raut wajah cemas terpatri dengan jelas diwajah 
mereka, ben berdiri terlebih dahulu ia menatap satu persatu 
agent yang berada diruangan tersebut 


"Ke markas FBI sekarang!" 


KKK 


Sebuah teknologi mutakhir berhasil diciptakan pada tahun 
1995, jika dulu mikrofilm hanya berupa alat untuk memutar 
foto kolase namun kini benda tersebut bisa beralih fungsi 
menjadi sebuah alat paling rahasia yang london punya. 


Adrich weirth seorang ahli media mengemukakan terobosan 
terbaru bersama dengan sahabat nya william franklyn pada 
masa pertama dibuat nya banyak para ilmuwan 
menganggap remeh penemuan tersebut. Namun dengan 
kegigihan nya weirth mulai melakukan riset lebih mendalam 
mengenai penemuan tersebut untuk membuktikan ke 
akuratan benda tersebut, dan benar saja 1 tahun setelah 
nya mikrofilm tersebut akhir nya mulai diakui dikalangan 
ilmuwan bahkan para masyarakat awam. 


Salah seorang ahli ilmuwan bernama faulus morreti 
mengusulkan pada pemerintah untuk mengunakan 
mikrofilm sebagai tempat penyimpanan data pemerintahan, 
diskusi pun mulai dilakukan, spencer james yang saat itu 
menjabat sebagai perdana mentri pun akhir nya menyetujui 
pendapat tersebut setelah mendapat persetujuan dari pihak 
kerajaan inggris. Walaupun sempat terjadi pro dan kontra 
dikalangan para aparat pemerintah karna masih ada yang 
meragukan keakuratan dan cara penggunaan mikrofilm 
tersebut. 


Dalam masalah tersebut pun franklyn mulai ambil bagian 
dengan menjelaskan jika ada alat untuk membaca rekaman 
mikro dengan cara memperbesar proyeksi pada layar yang 
jernih, pada kertas putih, atau pada dinding, dapat juga 
merupakan mesin untuk membaca salinan mikro pada 
bahan yang tak tembus cahaya, cahaya yang jatuh pada 
salinan mikro kemudian diproyeksikan ke atas layar dengan 
memakai sistem optikal, atau mesin untuk membaca mikro 
pada film (mikrofilm atau mikrofis). 


Pemerintahan mulai mengunakan mikrofilm tersebut 2 
tahun setelah nya. Pengamanan super ketat dibuat demi 
menjaga benda tersebut dari pihak tak bertanggung jawab. 


Namun ternyata berita tersebut terdengar sampai ditelinga 
para pelaku dunia gelap bahkan negara yang pernah 
berseteru dengan london. semua strategi dan penyerangan 
mulai dilakukan demi mendapatkan benda tersebut. Entah 
untuk kepentingan pribadi atau bahkan bisnis segala upaya 
dilakukan sampai pada akhir nya benda paling berharga dan 
rahasia tersebut berhasil dicuri dalam ruang penyimpanan 
khusus milik negara karna ulah seorang penghianat. 


KKK 


30 menit yang lalu semua agent yang bertugas dalam 
mission impossible mendapat pesan darurat yang membuat 
mereka semua berkumpul dalam aula besar FBI saat ini 
yang didesain khusus seperti sebuah ruangan rapat 
berukuran besar. Sebuah layar monitor berukuran besar 
terpasang jelas ditengah-tengah podium. Raut wajah serius 
kali ini menghiasi ruang rapat tak ada satupun senyuman 
yang terlihat diwajah para agent yang hadir. 


Juan benecdict kali ini pria itu berdiri dengan gagah didepan 
podium, beberapa saat yang lalu ia mendapat perintah jika 
ia yang akan memimpin rapat kali ini menggantikan titan 
sebagai pemimpin team. Sesekali ia terlihat melirik arlogi 
milik nya lalu membenarkan posisi nya mencoba 
mengurangi rasa gugup yang melanda. Jika ia bisa jujur ini 
kali pertama ia melakukan tugas memimpin rapat sebesar 
ini biasa nya ia hanya mendapat perintah untuk sekedar 
menjadi second komando dilapangan terlebih kali ini tak 
hanya agent FBI yang hadir namun beberapa agent juga 
petinggi dari agensi CIA dan IOA turut hadir namun yang 
paling membuat ia gugup adalah hadir nya perwakilan dari 
pihak kepolisian internasional atau kerap dikenal dengan 
interpol kali ini dalam rapat dan ia berharap ia tak akan 
melakukan kesalahan sedikit pun nanti. 


Rapat pun dimulai, ben nampak menarik nafas sejenak 
sebelum akhir nya ia berhasil menguasai diri. Dengan 
senyum percaya diri ia mulai menjelaskan satu persatu 
permasalahan yang ada pada misi tersebut dimulai dari 
membacakan latar belakang sang tokoh utama, Agent A 
yang sebelum nya merupakan salah satu agent terbaik yang 
IOA milikki sampai membuat ia berakhir menjadi seorang 
agent dalam naungan FBI. 


Rapat pun berjalan lancar sampai sebuah pertanyaan yang 
dilontarkan secara tiba-tiba oleh chris illescas salah satu 
perwakilan dari interpol mengenai keberadaan mikrofilm 
saat ini 


"Bagaimana dengan mikrofilm itu sendiri apa sudah berhasil 
kalian dapat kan?" Ujar pria itu langsung 


Mendengar pertanyaan tersebut membuat ben mematung 
seketika, bibir nya kelu saat akan membuka suara, ia 
binggung harus menjawab seperti apa karna yang ia tahu 
sampai saat ini mikrofilm masih belum berhasil ditemukan. 
Tak terkecuali para agent lain nya yang ikut dalam misi 
mengetahui dengan pasti bagaimana nasib mikrofilm 
tersebut. 


"Kenapa anda tidak menjawab pertanyaan saya? Saya rasa 
pertanyaan itu wajar-wajar saja karna fokus utama misi kali 
ini adalah mikrofilm tersebut?" Desak pria itu lagi 


"Mengenai mikrofilm itu, kami tengah mengusahakan..." ujar 
ben tergagu, tangan nya mencengkaram kuat pinggiran 
podium mencoba menetralkan perasaan gugup 


"Mengusahakan apa maksud mu?" Sentak chirs membuat 
suasa menjadi tegang dan mulai tak kondusif, bisik-bisik 
penuh tanya mendominasi ruang rapat 


Keadaan mulai kondusif kembali saat mr.Grissham mulai 
membuka suara, raut kelegaan tergambar jelas diwajah para 
agent terutama ben yang sudah lemas memikirkan nasib 
nya dipodium walau pun ribuan pertanyaan menghantui 
pikiran mereka 


"Kau tidak perlu khawatir mr.illescas mikrofilm itu berhasil 
kami dapatkan dan dalam keadaan seperti seharus nya," 
ujar nya seraya tersenyum tipis 


bersamaan dengan datang nya jinwoo memasuki ruang 
rapat. Namun, yang menjadi pusat perhatian kali ini adalah 
sebuah kotak yang berada dalam gengaman nya. Dengan 
langkah pasti jinwoo berjalan menuju sebuah meja yang 
berada ditengah-tengah aula dan berjarak tak jauh dari 
podium yang tempat ben berdiri 


"Kali ini park jinwoo selaku partner agent a akan 
melanjutkan penjelasan dalam rapat, terimakasih untuk 
juan benecdict atas waktu nya" ujar grissham, ben lun mulai 
undur diri dari podium ia membungkukan badan nya 
memberi hormat sebelum akhirnya kembali ke meja milik 
nya 


"Seperti yang sudah agent ben jelaskan tadi mikrofilm 
sempat tak berhasil kami temukan dikarenakan agent a 
hilang dalam misi terakhir," 


"Dan seminggu yang lalu entah bagaimana sebuah titik 
merah muncul dalam radar pelacak yang awal nya kami 
duga milik agent a namun setelah kami telisik titik itu 
merupakan tempat dimana mikrofilm itu berada," 


Sebuah rekaman muncul pada layar monitor menampilkan 
ruangan khusus para hacker yang ada dimarkas FBI 


waktu dengan cepat berlalu hampir 3 bulan lama nya. Para 
agent belum berhasil menemukan titan maupun mikrofilm 
tersebut. Sampai tanpa diduga markas dibuat gempar 
dengan muncul nya sebuah titik merah pada radar pelacak. 


Edward yang saat itu pertama kali mengetahui hal itu lantas 
memberi sinyal pada agent yang berada dimarkas termasuk 
mr.g yang kebetulan sedang berkunjung. Dengan fokus ia 
mulai melacak dimana posisi pasti dimana mikrofilm itu 
berada setelah berhasil didapat ia kembali dibuat terkejut 
kala tempat tersebut adalah tempat yang sama saat titik 
titan terakhir ditemukan. Dengan sigap edward yang saat 
itu didampingi jinwoo langsung bergegas kembali menuju 
tempat tersebut setelah mendapat persetujuan dari mr.g 
dengan syarat mereka harus merahasiakan hal ini dari 
agent lain nya sebelum mereka berhasil menemukan 
kebenaran nya. 


"Kau yakin titik itu memang berada ditempat itu?" Tanya 
Jinwoo tanpa mengalihkan pandangan nya pada jalanan 


Edward mengangguk cepat "tentu saja aku sangat yakin 
Jinwoo, kau jangan meragukan ku" 


"tidak, aku tidak meragukan mu ed hanya saja," 


"Kau takut kita kembali tidak mendapatkan apapun itu 
maksud mu" sela edward langsung perkataan itupun 
membuat jinwoo bungkam seketika 


Yah, itu benar ia takut jika mereka kembali menemukan 
kegagalan seperti terakhir kali mereka melakukan hal yang 
sama 


Setelah menempuh perjalanan yang cukup panjang kedua 
nya pun akhir nya sampai ditempat tujuan. Tempat itu 
masih sama bahkan setelah hampir 3 bulan berlalu, 


tumpukan kayu-kayu belas bangunan pun terlihat mulai 
terkikis menghitam karna arang. 


Aroma petrichor menguar memasuki indra penciuman 
sebab beberapa saat yang lalu hujan memang turun 
beberapa hari terakhir. Kedua nya pun mulai berpencar 
menelusuri kembali bangunan tersebut dengan kedua 
tangan masing-masing memegang alat pelacak. 


Setelah 10 menit berlalu akhir nya kedua nya pun berhasil 
menemukan titik tersebut. Berharap yang mereka temukan 
adalah titan harus kembali pupus kala kedua nya berhenti 
telat dihadapan sebuah reruntuhan bangunan tersebut. 
Dengan mengandalkan alat seadanya kedua nya mulai 
membersihkan bongkahan tersebut sampai sebuah kotak 
berukuran kecil tertangkap indra penglihatan jinwoo. 


Dengan perasaan tak menentu jinwoo dengan perlahan 
membuka kotak tersebut setelah berhasil ia bersihkan dari 
debu dan tanah yang menghalangi. Senyum kelegaan 
terpatri diwajah nya membuat edward yang melihat nya 
bertanya tentang apa yang ia lihat. 


"Mikrofilm, ed kita berhasil menemukan nya" pekik jinwoo 
tersenyum haru 


Diikuti edward yang sudah duduk bersandar pada dinding 
bangunan karna tak menyangka benda yang menjadi alasan 
mereka disini berhasil ditemukan 


"Butuh waktu 3 bulan lama nya bagi kami untuk 
menemukan nya dan ini waktu terlama yang pernah FBI 
alami itu pun berkat ada nya sebuah keajaiban yang muncul 
secara tiba-tiba" 


"Dengan ditemukan nya mikrofilm ini kami dari pihak FBI 
menyatakan misi telah berhasil dilakukan walaupun kita 


harus kehilangan salah satu agent terbaik yang kita punya 
sebagai bentuk penghormatan terakhir," 


"Dia belum tiada jinwoo jangan mengada-ngada!" protes 
jeon tiba-tiba dengan mengebu-gebu ditengah rapat 
membuat seluruh atensi mengalihkan pandangan kearah 
nya 


"Jeon benar aku pun yakin titania masih hidup jin dia tidak 
akan mati semudah itu jika kau lupa" sela hyun menimpali 


"Lalu apa bukti nya jika ia masih hidup sampai detik ini pun 
kita tidak mendapatkan sedikit pun tanda-tanda ia masih 
bernyawa," ujar jinwoo penuh emosi mata nya memerah 
menahan bulir air mata yang mengenang dipelupuk mata 


"Tapi jin jangan bilang seperti itu, kami sebagai anggota 
team bahkan keluarga terdekat nya merasa tersinggung 
mendengar nya," 


"Seolah-olah kalian memang sudah menganggap titan itu 
memang sudah tidak ada" 


perkataan telak dari jeon membuat jinwoo merasa tertohok 
padahal ia sama sekali tidak bermaksud berkata demikian 


"Maaf jika itu melukai perasaan kalian aku tidak bermaksud 
seperti itu hanya saja aku mencoba mengikhlaskan jika itu 
memang terjadi" 


"Sudah lupakan itu untuk saat ini tidakkah kalian melihat 
tempat jika ingin berdebat huh!" Geram mr.g ditengah 
perdebatan jeon dan jinwoo pun hanya bisa diam tertunduk 
setelah nya 


"Maaf" ujar kedua nya bersamaan setelah memberi hormat 
kedua nya mulai kembali seperti semula 


"Baiklah setelah mendengar penjelasan dari kalian saya 
memutuskan untuk mencabut tuntutan yang diberikan 
kepada harley titania atas fitnah yang ia dapatkan karna 
telah berhasil menyelesaikan misi," 


"Walaupun ia tak berada disini saat ini saya ingin 
menyampaikan bahwa ia merupakan agent terbaik yang 
saya kenal" ujar nya terakhir dengan senyum simpul, 
sebelum akhir nya tangan nya terulur menekan sebuah 
tombol yang berada disisi kanan atas meja milik nya. 


Tepat setelah nya sebuah logo mission impossible dan tak 
lupa foto titan sebagai agent yang menjalankan misi tertera 
pada layar menunjukan jika misi tersebut berhasil 
terselesaikan dan misi ditutup sampai disini. 


Mission Impossible 
Complete, 1995-2020. 


Agent Ares 
Harley Titania 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] Part 51 Complete- 


Masih dengan permasalah yang sama aku belum bisa selipin 
foto kali ini hmm.. 


Mikrofilm berhasil ditemukan tanpa adanya titan 
disana? 


Ada yang sudah menebak akan berakhir seperti apa? 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi dan sebagainya 
silahkan ditandai aja ya terimakasih. 


See You Next Chapter.. 


Spoiler, next part akan membahas mengenai titan 
dan IOA. Bagaimana awal mula ia bisa dikeluarkan 
dan apa bagaimana kehidupan titan selama di IOA... 


Salam hangat 
Charisma 


52 Titans IOA 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
Unchu07 


Titania Update! 
Playlist; You never know, Blackpink 


Happy Reading 


Intelejent organisation agent atau sering dikenal 
dengan IOA merupakan sebuah organisasi mata-mata yang 
berdiri sejak tahun 1970 di rusia dan pertama kali didirikan 
oleh seorang pria asal jerman bernama renshi de guzman. 
Organisasi yang awal nya hanya didirikan untuk membantu 
kepolisian sekitar pun mulai bertransformasi saat tonggak 
kepemimpinan beralih kepada anak nya yang bernama 
xavier james 20 puluh tahun setelah nya. Berkat nya pun 
organisasi tersebut mulai disorot organisasi lain nya yang 
lebih besar karna keahlian serta ketangkasan para agent 
nya. 


3 tahun setelah nya IOA mulai diakui oleh pihak organisasi 
yang berprofesi sama dengan nya seperti FBI dan CIA. 


Namun kali ini markas pusat nampak sedikit berbeda hanya 
karna sebuah berita yang dikeluarkan tadi pagi dan 
membawa nama agent harley dari team lion's sebagai 
pelaku utama, bisik-bisik para agent lain nya menemani 
perjalanan agent harley disepanjang koridor markas, gadis 
yang mempunyai nama panjang bernama harley titania itu 


berjalan dengan sedikit menunduk berharap tak mendengar 
ucapan tak suka dari para senior nya. 


Langkah nya berhenti tepat didepan sebuah pintu baja 
tersebut. la menghela napas pelan sebelum tangan nya 
menempelkan kartu akses nya pada monitor. Detik berikut 
nya pintu pun terbuka, menampilkan suasana temaram 
diruangan tersebut. 


"Harley titania kau tau apa kesalahan mu?" 


Harley mengeleng pelan "tidak sir, yang saya tau saya 
dituduh berkhianat karna suatu hal dan saya sendiri tidak 
merasa pernah ataupun berani melakukan itu" 


"Lalu ini apa? Kau bisa menjelaskan nya" sentak pria itu 


Sebuah map berwarna hitam terlempar tepat dimeja yang 
berada didepan gadis itu, dengan raut penuh tanya tangan 
nya perlahan mengambil dam meneliti satu persatu berkas 
yang diduga sebagai bukti kejahatan nya. 


"Dalam bukti tersebut kau terbukti melakukan 
penghianatan dengan menjual informasi kepada salah satu 
organisasi mata-mata yang ada dilondon" ujar pria itu lagi 
setelah melihat harley nampak tak percaya atas apa yang ia 
lihat 


"Tapi aku benar-benar tidak melakukan nya sir" bantah nya 


"Lalu kau punya bukti apa yang menyatakan jika kau tidak 
bersalah?" 


"Aku..aku bisa membuktikan nya sir," ujar nya sedikit 
terbata-bata dengan nya saling bertaut menahan gelisah 
yang melanda 


Pria itu nampak menghela nafas pelan lalu menatap lekat 
gadis remaja yang sudah ia anggap seperti anak nya sendiri 


"Baiklah ku beri kau waktu 3 hari jika dalam kurung waktu 
yang ditentukan kau tak bisa membuktikan ucapan mu, kau 
akan dikeluarkan dari IOA dan mendekam dalam sel kau 
mengerti!" Putus nya tegas, ia mengalihkan pandangan nya 
ke arah lain karna tak bisa terlalu lama menatap sosok itu 
yang kini nampak rapuh dihadapan nya, ia tidak boleh 
goyah dan ia harus tegas walaupun sulit 


"Iya sir, saya mengerti," sahut gadis itu lantang 


"Terimakasih atas pengertian nya papa.." ucap nya seraya 
membungkukan badan sebelum akhirnya berlalu pergi 
meninggalkan ruangan juga pria yang sedari tadi menahan 
diri untuk tidak bersikap lembut pada nya akhir nya luruh 
ditempat setelah mendengar kalimat terakhir dari gadis itu 


aaa 


Jari nya bergerak dengan lincah diatas keyboard, bahkan 
ponsel nya yang sedari tadi berdering ia abaikan. Sejak 1 
jam yang lalu ia tak beranjak sedikit pun dari posisi nya saat 
ini. la hanya diberi waktu 3 hari yang oleh pihak pimpinan, 
jika bisa ia jujur waktu tersebut tak cukup bagi nya dalam 
mengumpulkan bukti namun ia bisa apa dan hanya bisa 
menerima nya dengan lapang dada. 


Tak berselang lama pintu kamar nya pun terbuka 
menampilkan 4 orang pria melangkah masuk mendekat 
kearah nya 


"Kenapa kau tidak menjawab telepon ku, kau tau bukan 
kami begitu mengkhawatirkan mu saat ini" cecar pria yang 
merupakan ketua dalam team lion's 


"Maafkan aku zen, aku sedang sibuk saat ini" sahut nya 
tanpa mengalihkan sedikit pun pandangan nya pada layar 
komputer 


"Apa yang dikatakan oleh pimpinan?" 


"Dia memberiku waktu untuk membuktikan jika aku tidak 
bersalah" 


"Ini alasan mu saat ini berkutat dengan komputer 
sekarang?" 


Harley mengangguk "iya aku sedang mencoba meretas cctv 
markas yang terjadi beberapa hari terakhir" 


"Aku akan membantu mu meretas cctv lainnya dan kau 
fokus saja pada cctv markas" ujar salah satu pria bernama 
bean yang kini sudah mengambil posisi disofa yang berada 
disamping nya dengan memangku sebuah laptop yang 
sempat ia bawa 


"Kalau begitu aku dan jayden akan mencoba menelusuri 
lokasi yang berada disekitar markas" kali ini wincent pria 
berahang tegas itu membuka suara 


"Jangan khawatir ley semua pasti baik-baik saja" ujar pria 
bermanik hijau itu lembut seraya mengelus pelan puncak 
kepala nya membuat harley mengangguk pelan 


Hening melanda, ketiga nya nampak sibuk dengan 
pekerjaan masing-masing 


"Ley..kau baik-baik saja?" 


Harley menoleh ia memandang pria yang sudah ia anggap 
seperti kakak kandung baginya selama hampir 8 tahun 


terakhir dengan tersenyum tipis seolah menyiratkan jika ia 
baik-baik saja 


Zenith menarik gadis itu dalam pelukan nya tangan nya 
yang bebas ia gunakan mengelus pelan surai gadis itu 
mencoba memberikan rasa aman dan tenang walau hanya 
beberapa saat 


"Ley aku mendapatkan sesuatu?" 


Sebuah rekaman terputar pada layar komputer milik nya. 
Dalam video tersebut menampilkan dua orang berbeda 
gender tengah berbicara disebuah ruangan. 


"Bagaimana apa yang bisa kau berikan padaku?" Ujar 
seorang pria dalam video tersebut 


Perempuan dalam video tersebut menyodorkan sesuatu 
dibalik blazer hitam milik nya 


"Kenapa blazer yang dikenakan wanita itu sama persis 
dengan punya mu ley?" Ujar bean seraya melirik harley 
yang kini hanya diam mematung menatap video tersebut 


Video pun berlanjut saat benda yang diberikan perempuan 
tadi terlihat dengan jelas dalam rekaman, sebuah flashdisk 
berwarna putih kini sudah berada dalam gengaman pria 
tersebut 


"Dalam flashdisk itu berisi semua informasi yang kau 
butuhkan aku sudah mengcopy nya dari pusat data IOA" 
ujar perempuan itu 


"Kau yakin informasi ini akurat?" 


Wanita itu menangguk "tentu saja kau bisa pegang ucapan 
ku" 


namun saat ditengah-tengah rekaman tiba-tiba berhenti 
dan gambar yang muncul pun menjadi tak jelas membuat 
ketiga nya terumata titan yang mendengus kesal 


"Oh astaga ada apa dengan rekaman ini kenapa tiba-tiba 
rusak" ujar bean cemas, jari nya dengan lincah mengotak- 
atik rekaman tersebut berharap rekaman tersebut kembali 
berjalan 


Namun setelah hampir setengah jam berlalu rekaman 
tersebut tak berhasil ia kembalikan. Membuat mereka hanya 
bisa menghela nafas kasar 


"Maafkan aku ley, aku tak bisa mengembalikan rekaman itu" 
lirih bean 


"Tidak apa-apa kau tidak perlu merasa bersalah, terimakasih 
sudah membantu ku" 


"Bisa tinggalkan aku sendiri aku butuh istirahat sekarang" 


Perkataan harley yang secara tiba-tiba membuat zenith dan 
bean mengernyit binggung 


"Are you okay?" 
Haley mengangguk "i'm okay zen" 


"kami masih akan disini sampai kau tertidur bagaimana?" 
Ujar zenith membujuk 


Harley mengeleng pelan, berusaha meyakinkan zenith dan 
bean jika ia baik-baik saja 


"Aku akan keluar terlebih dahulu kalau begitu" sela bean 
sebelum akhir nya berlalu pergi menyisakan zenith dan 
harley disana 


"kau tidak perlu terlalu memikirkan semua nya ley, semua 
pasti akan baik-baik saja percaya padaku," 


"Dan jangan lupa minum obat mu" 


Zenith menghembuskan nafas berat. la melangkahkan kaki 
nya berjalan keluar meninggalkan harley sendiri seperti 
yang gadis itu inginkan. 


Ke esokan hari nya, harley kini sedang dimobil bersama 
zenith kedua nya memutuskan untuk mencoba mencari 
bukti lain selain dari rekaman tersebut yang hanya ia 
dapatkan separuh nya saja setelah rusak ditengah 
pemutaran. 


Mobil pun berhenti disuatu tempat diseberang moscow 
cathedral sebuah restoran uzbekistan yang merupakan 
tempat dimana sosok dalam video itu bertemu. Sebab 
setelah harley telusuri jika sosok itu yang merupakan salah 
satu agent dari salah satu perusahaan mata-mara yang 
berada dilondon dan akan kembali datang ke restoran 
tersebut untuk bertemu seseorang. 


Dan benar saja tak berselang lama sosok itupun datang 
bersamaan dengan seorang pria yang mengunakan sebuah 
masker berwarna hitam, kedua nya pun duduk tak jauh dari 
posisi harley saat ini 


Samar-samar ia bisa mendengar apa yang sedang mereka 
bicarakan, walaupun menggunakan aksen spanyol. 
Berutung lah ia membawa zenith bersama nya laki-laki itu 
bisa membantu nya dalam menjelaskan apa yang mereka 
bicarakan 


"Te las has arreglado para atraparlo?" Ujar pria yang 
bermasker hitam itu 


" Bueno, ma ana es el Itimo d a gue estuvo en loa y t matelo 
con calma, arruin la grabaci n gue consigui " sahut pria 
yang harley ketahui bernama austin 


" bien, no dejes gue este plan falle, entiendes" sahut pria itu 
tertawa puas 


"T matelo con calma, Sr. Austin, me aseguro de gue el plan 
esta vez funcione," ia menjeda ucapnya 


" T tienes la informaci n y yo me deshice de ella." Sambung 
pria itu seraya melepaskan masker yang menutupi sebagian 
wajah nya dari balik punggung austin, harley bisa melihat 
dengan jelas jika sosok itu menyeringai tipis 


Indra pendengaran nya menajam saat menyadari jika suara 
pria itu terasa tak asing ditelinga nya, ia menatap lekat 
sosok itu mencoba memastikan penglihatan nya agar bisa 
melihat lebih jelas 


Sampai ucapan pria bernama austin membuat zenith dan 
harley menegang ditempat 


"Feliz de trabajar con mu jayden andreas" 


Clik. Rekaman pun berhenti tepat setelah pria itu 
mengucapkan kalimat terakhir, hampir saja ponsel yang 
berada ditangan nya terjatuh jika zenith tidak dengan sigap 
menangkap nya. 


"Jadi, jayden yang menjebak ku tapi kenapa?" Gumam nya 
tak percaya 


"Ley...lebih baik kita kembali sekarang" ajak zenith, dengan 
malas harley mengangguk sebagai jawaban 


Namun tanpa mereka sadari jika kepergian mereka disadari 
oleh jayden yang kini sudah mengeram kesal, zenith yang 
mengetahui nya pun lantas menarik pergelangan tangan 
harley untuk berlari masuk kedalam mobil 


"Ley kau kembali ke markas, kau tidak perlu khawatirkan 
aku disini," perintah zenith seraya mengatur mobil tersebut 
menjadi autopilot 


"Sesampai nya disana kau langsung berikan bukti ini 
kepada mr.x kau mngerti" sambung nya, harley pun 
mengangguk cepat sebelum akhir nya mobil pun melaju 
meninggalkan parkiran restoran 


Tangan nya mengengam erat ponsel yang berada ditangan 
nya, badan nya bergemetar hebat dengan peluh yang 
membasahi tubuh nya, mata nya seketika membulat saat 
mengetahui terdapat beberapa pengendara motor yang ia 
yakini sebagai komplotan austin kini tengah mengejarnya 


sebuah tombol ia tekan pada jam tangan digital milik nya 
mengirim sinyal pada anggota team yang lain, sinyal yang 
hanya diketahui oleh team itu sendiri dan biasa nya 
dinyalakan saat dalam keadaan darurat seperti saat ini. 


la menghidupkan ponsel nya mengetikan sesuatu disana 
sebelum akhir nya, ia merogoh jaket kulit nya mengambil 
pistol semi otomatis milik nya. 


Baku tembak pun tak bisa dielakan. Meskipun ia masih 
terbilang remaja namun kemampuan nya dalam hal 
menembak tak bisa diragukan lagi, mobil pun mulai 
memasuki sebuah lorong gelap sebuah jembatan. Ia 
menyeringai tipis saat sebuah ide melontas dikepala nya, 
setelah memastikan posisi nya aman ia membuka pintu 
mobil tersebut tepat setelah nya ia melompat dari mobil dan 


jatuh berguling diatas aspal tepat sebelum mobil keluar dari 
lorong tersebut. 


la hanya tersenyum samar menatap para komplotan motor 
itu masih mengejar mobil yang ia naikki. la mengedarkan 
pandangan nya memperhatikan sekitar, takut jika ada yang 
menyadari keberadaan nya. Setelah merasa aman ia lantas 
berlari meninggalkan tempat tersebut. 


aaa 


Seminggu berlalu semenjak kejadian tersebut. IOA kembali 
dibuat gempar dengan kabur nya titan secara tiba-tiba. 
Bahkan sampai ada yang menunduh jika titan melakukan 
hal itu hanya untuk menghindari hukuman. 


Zenith pria itu kini hanya berdiam diri menatap kosong 
layar ponsel yang sedari tadi menyala menampilkan sederet 
pesan yang ia terima satu minggu yang lalu 


Maaf jika pesan ku kali ini terkesan tiba-tiba dan 
mungkin menganggu kalian tapi aku harus 
menyampaikan nya. Aku pamit, terimakasih sudah 
mau menjaga ku dan menjadi keluarga ku selama aku 
di IOA. Kalian tau aku begitu mencintai kalian maka 
dari itu aku memutuskan untuk berhenti sampai 
disini agar tidak merepotkan kalian secara terus- 
menerus 


Wincent kau tau, kau itu orang paling menyebalkan 
yang pernah aku kenal, tapi kau juga yang sering 
membuat ku tertawa atas lelucon yang sering kau 
lontarkan padaku 


Bean kau pria terbaik yang pernah ku kenal, sikap 
lemah lembut dan perhatian mu membuat ku 
merasakan kasih sayang dari seorang ibu 


Dan terakhir untuk mu zenith, kau adalah kakak 
terbaik yang aku punya sikap tegas mu yang 
terkadang membuat ku takut tapi penuh ketulusan 
membuat ku merasa kasih sayang seorang kakak 
yang secara nyata 


Jangan cari aku, aku berjanji akan baik-baik saja dan 
bertahan hidup. Jangan khawatirkan aku sekarang 
kau tau bukan aku gadis yang kuat. 


Bolehkah aku meminta bantuan mu? Jika boleh bisa 
kalian yakinkan para agent lain nya Jika aku tak 
bersalah setidak nya mereka tak lagi membicarakan 
ku mengenai masalah ini dan bisakah kau sampai kan 
maaf ku pada papa? 


Maaf karna aku pergi tanpa izin dari nya katakan jika 
aku mencintai nya lebih dari dia yang mencintai ku 


Dan yang terakhir aku minta kalian jangan membenci 
jayden bagaimana pun dia tetap sahabat kita, kalian 
sayang padaku bukan jika iya aku harap kalian 
menepati nya sebagai laki-laki 


Sampai bertemu lagi lion's. 


With love, 
Ley 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] Part 51 Complete- 


Singkat nya, itulah alasan mengapa titan sampai 
dikeluarkan dari IOA, ia dituduh melakukan sebuah 
penghianatan yang sebenarnya dilakukan oleh jayden 
teman satu team nya sendiri. Jayden yang benci dengan 
kehadiran harley pun menjebak nya dengan memalsukan 
semua bukti yang ada. 


Keterangan umur biar ngak keliru disini titan itu masih 
berumur 13 tahun, sedangkan bean dan wincent itu sudah 
15 tahun dan yang terakhir zenith dan jayden berumur 16 
tahun 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kata maupun konjungsi, tanda tanya atau 
bahkan kalian masih ada yang belum ngerti dengan part 
kali ini silahkan tandai aja ya dikolom komentar.. 


Terimakasih atas waktu nya 
Semoga kalian selalu dalam keadaan sehat ya... 


See You Next Chapter! 


Salam Hangat 
Charisma 


53 espacio de tiempo 
-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impissible J- 
UnchuO7 
Noah update! 
Double update! Semoga ngak bosen. 


Playlist: someone you loved, lewis capaldi 


Happy Reading 


Emmerich mansion, Seoul, 13:00 pm 


Didalam ruangan kamar yang gelap, sunyi dan sepi tanpa 
ada sedikit pun cahaya tak didalamnya menganggu sosok 
pria yang kini tertidur pulas. Tubuh proposional nya ia 
biarkan tanpa sehelai benang dibalik selimut tebal itu. 


Noah nicholas emmerich laki-laki itu kini tengah tertidur 
pulas setibanya ia dimansion, diri nya langsung pergi ke 
kamar dan memerintahkan semua maid agar tidak ada yang 
menganggu nya dalam hal apapun. 


"Bantu aku untuk mencintaimu lebih dalam lagi" 


"Tentu, akan ku buat kau jatuh sejatuh nya dalam cintaku 
sampai hanya untuk berpisah saja kau tak sanggup" ujar 
gadis itu, dengan senyum tipis disudut bibir nya 


"Akan ku tunjukan pada dunia jika aku akan selalu 
membuatmu tersenyum bahagia karenaku" 


Noah memeluk erat tubuh sang gadis dan tanpa ragu 
memberikan kecupan dipuncak kepalanya. Ia merasa 
senang jika gadis itu menerima nya 


"Ya kau harus membuktikan nya nanti" 


"Aku juga akan selalu mencintaimu dan itu tidak akan 
berubah sampai kapanpun, sampai tuhan menghentikan 
detak jantung dan nafas ku" 


Kata itu keluar dari mulut gadis itu dengan mata berbinar, 
sambil terus menatap lekat bola mata noah. Suasana senja 
yang tenang itu menjadi saksi kedua nya saling mengucap 
Janji untuk saling mencintai sampai akhir 


"Bolehkah aku pergi?" Ujar gadis itu tiba-tiba 


"Kau mau kemana?" Tanya noah namun gadis itu hanya 
diam membisu 


"Kenapa kau hanya diam jawab aku" 


Noah langsung terpaku saat melihat sosok gadis itu kini 
melepaskan pelukan nya dan kini berdiri dihadapan nya. 
Senyuman yang tak pernah luntur disudut bibir nya 
membuat noah bertanya-tanya ada apa dengan gadis itu 
kenapa nampak aneh. Mata nya seketika membola saat 
melihat gadis itu tiba-tiba berlari menjauh dari nya, tak 
tinggal diam ia pun mengejar nya. Derasnya derai hujan 
menyapa kedua nya sesampai nya diluar rumah 


"Titan! Please answer me" noah berteriak berharap gadis itu 
mau berhenti tapi nyata nya tidak 


Aksi saling mengejar pun terjadi yang satu pergi menjauh 
yang satu pergi mengejar, raut muka penuh tanya 
menghiasi wajah noah. deras nya guyuran hujan membuat 
pandangan nya sedikit terhalang. Punggung tangan yang 
bebas ia gunakan untuk menyapu rintik hujan yang 
membasahi wajah nya. 


Sampai dari kejauhan ia melihat sebuah mobil melaju 
sangat kencang kearah gadis itu. Seketika ia mempercepat 
lari nya untuk mencegah tetapi naas semua nya terlambat. 
Tubuh gadis itu melayang terpental saat mobil bmw 
berwarna hitam itu menabrak tubuh gadis itu. 


"Titan!!!" 


Noah terbangun dari tidurnya begitu saja. Nafas nya 
seketika memburu dengan peluh yang membasahi seluruh 
wajah nya, matanya mengedar menatap sekeliling ruang 
kamar nya yang gelap tanpa ada nya cahaya. 


"Shit, just a dream" 


Noah pun menyibak selimut nya dan beranjak dari tidur 
nya, kaki nya melangkah menuju kamar mandi untuk 
membasuh wajah nya. Nafas nya masih sedikit terengah 
bahkan jantung nya kini berdegup tak menentu. Setelah 
usai membasuh muka ia mendongakan wajah nya menatap 
pantulan dirinya dicermin, manik mata nya meredup 
seketika membuat ia sedikit menghela nafas kasar. 


"Bisakah kau kembali padaku?" 


15 menit berlalu, noah sudah selesai dengan membersihkan 
tubuh nya, kali ini ia terlihat santai saat mengenakan 
pakaian rumah nya. Langkah kaki nya membawa nya 
menuju ruang makan yang berada dilantai dasar. Sesampai 
nya disana senyum lembut hanna menyambut nya, kesalah 
pahaman yang sempat terjadi nya 5 tahun lalu dengan sang 
ayah sudah berhasil terselesai kan kedua nya dengan baik 
tanpa membiarkan sedikit celah pun yang akan 
menghancurkan nya lagi seperti saat ini setelah kejadian 
yang membuat ia terpuruk ia memilih untuk kembali ke 
seoul dan kembali tinggal dengan kedua orang tua nya. 


"Bagaimana apa tidur mu nyenyak nic?" Tanya hanna 


Noah mengangguk, lalu mendudukan diri nya pada sofa 
disamping adam yang tengah sibuk dengan macbook nya 


"Dimana kevin? Kenapa aku belum melihat nya sedari tadi?" 
Tanya noah saat tak melihat keberadaan kevin disana, ia 
hanya melihat aileen yang tengah sibuk dengan ponsel nya 


"Dia sedang ada urusan diluar dia bilang mau menjemput 
kekasih nya nicole yang dari indonesia itu untuk makan 
malam bersama kita" jelas hanna sembari menata makanan 
diatas meja 


"Begitukah ternyata gadis itu menepati janji nya untuk 
berkunjung kembali" ujar noah retoris 


Tepat setelah nya sosok yang sedari tadi dibicarakn pun 
muncul dengan sosok lain yang berada dalam gandengan 
nya. Kevin pria itu mendelik kesal saat mendengar ucapan 
sang kakak yang meremehkan kekasih nya itu 


"Kak bisakah kau menjaga ucapan mu, kau membuat 
kekasih ku tersinggung" ujar nya memelas 


"Apa aku hanya berkata apa adanya, nicole kau berpikir aku 
menyinggung mu?" Sahut noah tak terima ia menatap 
nicole gadis itu hanya terkekeh menanggapi ucapan sang 
calon kakak ipar nya 


"Tidak, aku tidak merasa tersinggung sama sekali kak" 
sahut gadis itu membuat kevin yang berada disebelah nya 
pun mendelik kesal mendengar ucapan sang kekasih yang 
tak memihaknya 


"Kau ini bukan nya berada dipihak ku malah memihak nya 
lihat senyum nya itu nampak mengerikan saat ini" decak 
nya kesal 


Kelakuan kedua nya pun tak luput dari perhatian mereka 
yang ada disana, rasa rindu merebak terasa setelah 
perseteruan beberapa waktu yang dulu dan benar kata 
pepatah badai pasti berlalu. 


"Sudah lebih baik kita makan saja dulu obrolan nya bisa 
disambung nanti setelah kita selesai makan" ujar helena 
membuat semua yang ada disana mengangguk patuh 


KKK 


Emmerich corporation, 
seoul, 07:00 Am 


"Aku sudah ada dilobi, katakan pada nya untuk menunggu 
ku sebentar lagi" ucap noah sebelum akhir nya memutuskan 
panggilan telepon 


Pagi ini noah dibuat kesal karena seseorang yang ingin 
menemuinya dikantor dan mengatakan jika tamu nya itu 
mengenalnya. la mendengus kesal memikirkan siapa yang 
dengan berani mengacaukan pagi nya kali ini, para pegawai 


yang berada dilobi pun membungkuk hormat dan menyapa 
noah yang dibalas dengan senyum singkat terpaksa. 


"Siapa dia sebenarnya yang dengan seenaknua memintaku 
untuk menemuinya" gerutu nya sambil melirik alrogi lalu 
membenarkan nya 


Noah menekan tombol lift dan tak lama terbuka. Mencoba 
mengurangu rasa kesal nya ia menghela nafas pelan 
sesekali ia menatap pantulan dirinya pada cermin yang ada 
didalam lift. Tak berselang lama pintu lift pun terbuka ia pun 
langsung berjalan keluar dengan langkah cepat namun 
tanpa sengaja tubuh nya menabrak seseorang saat 
dipersimpangan jalan menuju ruangan nya 


"Maaf sir" ujar sosok itu 


Seraya membereskan beberapa berkas yang sempat 
terjatuh. Sebuah tangan terulur memberikan sebuah map 
yang terlempar cukup jauh dari map lainnya 


"Terimakasih sir sekali lagi saya minta maaf permisi" ujar 
gadis itu cepat sebelum noah menyelesaikan ucapan nya 


"Ya tidak masalah, tunggu nama mu sia--pa?" Ujar nya 
mengantung 


Kening nya berkerut binggung menatap kepergian salah 
satu karyawan nya itu, gadis itu sedari tadi menunduk 
membuat noah tak bisa melihat dengan leluasa wajah gadis 
itu ditambah kacamata minus yang membingkai dimata nya 
namun ada hal lain yang menganggu pikiran nya saat tanpa 
sadar ia melihat sesuatu yang tidak asing pada sosok itu 


Tak mau membuang waktu lebih lama ia kembali 
melanjutkan langkah nya sembari mencoba mengalihkan 
perhatian nya dari sosok tadi yang membuat ia penasaran 


sampai ia tak menyadari jika john berdiri didepan pintu 
menyambut nya. Pintu pun terbuka, senyuman tipis siwajah 
seorang pria menyambut nya ia hampir saja mengumpat 
saat mengetahui siapa sosok itu dengan malas ia 
melangkahkan kaki nya masuk lebih dalam melepaskan jas 
nya lalu menyampirkan nya dikursi sebelum akhir nya 
mendudukan diri nya disana. 


"Buenos dias mi mejor amigo" sapa sosok itu dengan aksen 
spanyol nya membuat noah mendelik kesal mendengar nya 


"Ada apa hans?" Tanya noah langsung, ia menatap malas 
pria yang kini malah tersenyum lebar kearah nya 


"Hanya sedang berkunjung kepada sahabat ku setelah satu 
bulan tidak bertemu" 


"Jika aku tau itu kau, aku tidak akan mau repot-repot seperti 
ini" 


"Ada apa dengan wajahmu? Kau baik-baik saja bukan," ujar 
hans pria yang dengan berani mengacaukan pagi seorang 
noah 


"Lihat wajah tampan mu saat ini terlihat menyedihkan karna 
terlalu sering bekerja" ledek nya membuat john yang juga 
ada ada disana hanya bisa mengulum senyum melihat 
tingkah kedua sahabat itu 


"Jangan terlalu perhatian padaku hans aku masih mencintai 
adik mu sampai saat ini" 


"Ck! Mulutmu itu, ingin rasanya aku memukul nya saat ini" 
ujar hans mendelik kesal 


"Kau tidak akan bisa hans kau tidak mau bukan calon adik 
ipar mu ini babak belur" ucap noah 


"Calon adik ipar? In your dream jerk!" Seru hans 


Keheningan melanda kedua nya, setelah perdebatan lecil 
yang terjadi kedua nya nampak diam membisu sibuk degan 
pikirn masing-masing. Kesalah pahaman yang sempat 
terjadi pada kedua nya pun mulai membaik setelah hans 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi dulu. 


"Nic kemarin mama bilang ia ingin kau hadir kali ini untuk 
memperingati.." 


"Apa kau memang yakin dia memang sudah tiada hans?" 
Sela noah langsung 


Hans mengeleng pelan, "sampai detik ini pun aku belum 
bisa mempercayai semua itu nic tapi," 


"Setelah 2 tahun berlalu tanda-tanda yang menunjukan ia 
masih hidup pun tidak kita temukan lalu kita harus 
bagaimana terutama aku dan kau harus bisa mencoba 
mengikhlaskan semua nya" 


"Begitu ya, jadi aku lagi-lagi tak mendapatkan kebahagiaan 
ku kembali untuk kedua kali nya" lirih nya, tangan nya 
mengengam erat ponsel yang sedari tadi ia pegang 
mencoba melampiaskan rasa sesak nya setiap kali bayang- 
bayang titan menghampiri pikiran nya 


"Nic jangan seperti ini" 


Hans dapat melihat dengan jelas raut putus asa yang 
terpancar diwajah noah, sesekali sosok itu terlihat 
mengusap wajah nya pelan lalu menghela nafas kasar 
sebelum akhir nya keputusan noah membuat hans 
mengulas senyum lega 


"Baiklah nanti aku akan datang, sebagai penghormatan 
terakhir ku untuk nya" 


-Agent A :'Love InRun Away' 
(Mission Impossible) 
Part 53 Complete- 


Note: "Buenos dias mi mejor amigo" 
(Selamat pagi sahabatku) 


Jadi aku mutusin rentang waktu nya selama 2 tahun dari 
part terakhir yang mikrofilm nah setelah dua tahun berlalu 
sudah banyak yang berubah dari kesalahapahaman antara 
noah, hans serta adam (ayah noah) yang terjadi selama 3 
tahun karena suatu hal dan mungkin akan aku jelasin dipart 
mendatang. terus mengenai keberadaan titan? Silahkan 
berasumsi sendiri dan aku yakin kalian udah punya jawaban 
masing-masing ya.. 


Jika terdapat kesalahan dalam kepenulisan baik itu 
pengunaan kata, konjungsi tanda tanda dan aspek lain nya 
boleh ditandain aja.. 


Terimakasih atas waktu nya see you next chapter. 


Salam hangat 
Charisma. 


54 flakes miss 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Noah Update! 
Happy weekend! 


Playlist: Stuck with you, Ariana grande feat justin 
bieber 


Happy Reading 


"Nic kemarin mama bilang ia ingin kau hadir kali ini untuk 
memperingati.." 


"Apa kau memang yakin dia memang sudah tiada hans?" 
Sela noah langsung 


Hans mengeleng pelan, "sampai detik ini pun aku belum 
bisa mempercayai semua itu nic tapi," 


"Setelah 2 tahun berlalu tanda-tanda yang menunjukan ia 
masih hidup pun tidak kita temukan lalu kita harus 
bagaimana terutama aku dan kau harus bisa mencoba 
mengikhlaskan semua nya" 


"Begitu ya, jadi aku lagi-lagi tak mendapatkan kebahagiaan 
ku kembali untuk kedua kali nya" lirih nya, tangan nya 
mengengam erat ponsel yang sedari tadi ia pegang 


mencoba melampiaskan rasa sesak nya setiap kali bayang- 
bayang titan menghampiri pikiran nya 


"Nic jangan seperti ini" 


Hans dapat melihat dengan jelas raut putus asa yang 
terpancar diwajah noah, sesekali sosok itu terlihat 
mengusap wajah nya pelan lalu menghela nafas kasar 
sebelum akhir nya keputusan noah membuat hans 
mengulas senyum lega 


"Baiklah nanti aku akan datang, sebagai penghormatan 
terakhir ku untuk nya" 


aaa 


Awan berwarna jingga menyelimuti kota seoul. Noah masih 
berada diruangan nya berdiri didekat jendela besar yang 
menunjukan pemandangan kota saat ini. Kedua tangan nya 
ia masukan kedalam saku celana dengan pandanhan lurus 
kedepan. 


Sepulang nya hans ia langsung saja disibukan dengan 
pekerjaan nya. Pikiran nya mengelana entah kemana. 
Sesaat ia memikirkan masa lalu nya dan sedikit ia 
memikirkan pekerjaan nya yang selalu saja menunggu. 


"Kau tidak ingin pulang?" 


Noah langsung menoleh, disana terlihat john yang sudah 
duduk diatas sofa dengan sebuah ponsel yang berada 
ditangan nya. 


"Sejak kapan kau berada disitu?" John melirik arlogi milik 
nya sebelum akhir nya membuka suara 


"Sekitar 10 menit yang lalu" 


"Haruskah aku datang?" Ujar noah retoris, membuat john 
mengernyit binggung 


"Kau tidak ingin datang?" Desak john ia meletakan ponsel 
nya lalu melihat noah dengan tatapan menelisik 


Noah yang ditatap seperti itu pun sedikit gelagapan 
menetralkan kembali perasaan nya. Jika ia bisa jujur ia tidak 
bermaksud demikian namun ia juga tak bisa mengelak 
dengan kerasa jika apa yang dilontarkan john pada nya ada 
benar nya 


"Bukan seperti itu hanya saja," 


"Kau belum bisa menerima semua nya bahkan setelah 2 
tahun berlalu" ujar john telak membuat noah bungkam 
seketika 


"Aku tau rasa nya kehilangan seperti apa nic, hanya saja 
kau tidak bisa terlalu larut dalam kesedihan seperti ini," 


"Ada kala nya kau harus bisa merelakan semua nya walau 
sulit, karna ngak semua hal yang kita mau akan sesuai 
dengan kenyataan yang ada" 


"Kau sudah mengurus jadwal ku hari ini? Mana file yang 
harus ku periksa lagi" 


John beranjak dari duduk nya ia mengambil macbook yang 
tergeletak diatas meja dengan sigap. la sempat menghela 
nafas pelan kala melihat sifat workaholic noah sepetti saat 
ini. 


"Saya sudah mengirimkan file nya ke email anda tadi sir" 
john membuka file dan menunjukan nya, "prioritas minggu 
ini adalah proyek revitalisasi lahan yang ada di busan, rapat 


internal dengan enginerring dari S.coup enterprise sudah 
saya jadwal kan besok pagi sir." 


Noah mengernyitkan kening nya "besok pagi?" Ia beranjak 
dari posisi nya dan mendudukan diri nya dikursi milik nya 
menerima uluran macbook dari john untuk melihat nya 


"Apa yang akan dibahas?" 


"Mereka bilang ini mengenai masalah anggaran karna harga 
bahan yang mulai melonjak akhir-akhir ini," ujar john seraya 
kembali menunjukan beberapa file 


"Tapi sir, setelah saya cek kembali memang ada beberapa 
kontraktor yang sebagian besar meminta anggaran yang 
melebihi keputusan yang sudah ditetapkan" 


Noah mengangguk paham. Setelah ia lihat semua yang john 
katakan memang benar adanya jika sebagian besar dari 
pihak kontraktor memang memberikan harga anggaran 
yang jauh diatas harga yang sudah ditetapkan. 


Noah menghela nafas pelan. la membuka kancing teratas 
kemeja hitam nya, lalu melonggarkan ikatan dasi yang 
terasa mencekik nya saat ini. 


"Begitu ya, baiklah terimakasih atas informasi nya" 
"Ya, Sir." John mengangguk 


Baru saja noah hendak beranjak dari duduk nya dan 
melangkahkan kaki nya keluar ruangan, ponsel nya seketika 
berdering dengan raut wajah datar nya ia merogoh ponsel 
milik nya yang berada disaku celana. Tertera nama ben 
disana tanpa berpikir terlalu lama ia mengangkat panggulan 
tersebut 


"Ada apa ben?" 
"Kau ada dimana saat ini?" 
"Aku masih dikantor ben, ada apa?" 


"Hans bilang kau berjanji akan datang kesini itu benar?" Ujar 
ben memastikan, noah bisa mendengatr dengan jelas ada 
harapan yang tersirat dalam kalimat tersebut 


"hmm ya tentu aku akan hadir nanti" ujar noah ia mengigit 
bibir nya mencoba menyakinkan sedikit keraguaan dihati 
nya 


"Wahh ini keajaiban baiklah aku akan menunggu mu disini 
karna ada suatu hal yang harus ku sampaikan padamu" 


"Aku akan datang secepat nya." 


Clik. Panggilan pun terputus tepat setelah noah 
mengucapkan kalimat terakhir 


KKK 


Mobil lamborgini aventador berwarna hitam metalik itu 
berhenti tepat diperkarangan mansion mewah yang sudah 
jarang ia datangi lagi. Noah menoleh keluar jendela, rintik 
hujan masih saja turun menguyur. 


Matanya mengedar menatap sekeliling halaman depan 
mansion. Terakhir kali ia menginjakan kaki dimansion ini 
sekitar 7 bulan yang lalu itupun ia harus melewati 
pergolakan batin terlebih dahulu. la menghela nafas pelan, 
setelah berhasil menguatkan hati nya ia mulai melangkah 
masuk kedalam mansion. 


Suara teriakan dari renata menyambut nya kali ini saat 
mulai menginjakan kaki nya diambang pintu. Didalam sana 
ia terlihat renata yang tengah beradu mulut seperti biasa 
layak nya serial kartun tom and jerry. Sepasang sahabat itu 
sedari dulu memang tak pernah akur dan menjadi hiburan 
tersendiri bagi yang lain nya seperti saat ini. 


"Hyun kau pikir kau mau kemana, aku belum selesai dengan 
mu!" Rere berteriak seraya berlari kecil mencoba mengejar 
hyun yang nampak menghindari nya "hei berhenti, Kau 
ingin aku bunuh huh!" 


Rere pun main dibuat kesal kala indra pendengaran nya 
mendengar gelak tawa dari yang lain nya karna tak berhasil 
menangkap hyun 


"Hyun jangan berlagak seperti kau tak mendengarku!" 


"Hyun gwen!" Seru nya sekali lagi, namun langkah nya 
seketika berhenti kala tanpa sengaja berpapasan dengan 
noah saat akan menuju luar mansion 


"bang noah." ucap rere, noah hanya tersenyum 
menanggapi "hai re lama tak bertemu, ada apa dengan 
wajah mu kenapa nampak sangat kesal?" Ujar noah saat 
melihat raut wajah kesal pada rere 


"Dia sangat menyebalkan. Aku benci dia!" Dengus nya 
seraya mengarahkan telunjuk ke arah belakang noah. Noah 
pun menoleh disana berdiri hyun dengan kedua tangan 
bersidekap didepan dada jangan lupa senyum mengejek 
yang terpatri disudut bibir nya yang tipis itu. 


"Annyeong hyung.." sapa hyun ramah pada noah saat pria 
itu melihat ke arah nya 


"Jeon, rere bilang dia suka padamu.." teriak hyun lantang 
membuat semua yang ada dimansion mengalihkan atensi 
nya menatap ke arah nya tak terkecuali rere yang kini sudah 
menatap nya tajam 


"Hyunn..seperti nya mulut mu memang perlu dijahit ya!" 
Rere mengeram kesal, namun tak sedikit pun membuat 
hyun menciut takut. Bagi nya mengerjai rere seperti ini 
adalah sebuah kebahagian tersendiri baginya. 


"Jeon dia bilang dia tidak suka kau berdekatan dengan 
wanita lain!" Lagi hyun kembali berulah kali ini tak tinggal 
diam, hampi saja sebuah vas bunga menyapa wajah tampan 
nya jika tidak bisa menghindar dengan cepat. 


"Sialan kau hyun kemari kau!" Pekik rere seraya menahan 
malu akibat ulah hyun yang terus saja mengoda nya 


Mencoba mengabaikan perdebatan antara rere juga hyun. 
noah kembali melanhkah kan kaki nya masuk kedalam 
mansion. Langkah kaki nya membawa nya mendudukan diri 
disebelah ben yang sedari tadi duduk disofa dengan 
ditemani jinwoo, edward, hans serta jeno, hideo dan akas 
yang nampak sedang asik dengan game online nya. 


"Ku kira kau tak ada datang nic?" Ujar hans membuka suara 


"Aku sudah berjanji hans, dan seorang emmerich pantang 
untuk mengingkari nya" sahut noah seraya melepaskan jas 
yang ia gunakan 


"Ya aku tau itu dengan pasti nic, kau takkan mengingkari 
janji mu" 


"Kau bilang kau ingin berbicara padaku ada apa ben?"tanya 
noah langsung 


"Mengenai jayden, apa kau sudah tahu?" 
Noah menggeleng pelan, "belum memang nya ada apa?" 


"3 bulan yang lalu kepolisian interpol menetapkan ia 
sebagai tersangka utama atas fitnah yang titan diterima 
semasa di IOA" 


"Apa hukuman nya,?" Ujar noah tak sabaran 


"Dia akan dihukum disel penyesalan seumur hidup atas 
segala penghianatan nya" jelas jinwoo ikut menimpali 


"Baguslah ia harus mendapat hal yang setimpal atas apa 
yang ia lakukan" ujar noah mengebu rahang nya mengetat 
kala mengingat betapa ia sangat ingin membunuh pria itu 
dulu 


1 tahun yang lalu tepat nya setelah 2 minggu berlalu 
setelah peristiwa itu terjadi. Para petinggi fbi mengadakan 
rapat di mansion milik greyson. Sebuah kalung dari klan de 
lucca menjadi petunjuk terakhir yang mereka punya saat 
itu. 


Setelah menunggu cukup lama titik pun berhasil ditemukan. 
Lantas saja mereka langsung menuju lokasi tersebut namun 
mereka sedikit kewalahan kala pelacak tersebut 
menemukan tiga titik yang berbeda. Dari ketiga titik itupun 
hanya satu yang menjadi tempat terakhir titan berada. 


Saat mereka sampai ditempat dimana salah satu titik itu 
berada, namun sebuah pemandangan mengundang tanda 
tanya besar menyambut mereka. Sebuah bangunan yang 
sudah hangus terbakar dengan beberapa mayat yang 
tergeletak ditanah. 


Jeon pria itu berulang kali mengumpat keras, kaki nya yang 
bebas ia gunakan untuk menendang apa saja yang ada 
didekat nya mencoba menyalurkan kemarahan nya saat 
melihat kenyataan yang seolah menampar mereka dengan 
telak. Tak jauh berbeda dengan nya ben pria yang terbilang 
paling dewasa diantara mereka pun kali ini terlihat sangat 
berbeda, derai air mata yang sedari tadi ia tahan akhir nya 
tumpah saat itu juga tubuh nya meluruh 

Terduduk diatas tanah dengan kedua tangan mengepal kuat 
dikedua sisi nya. 


"Kita gagal jeon... kita gagal" isak ben lirih 


"Kau dimana tan, kami mohon jangan seperti ini.." lirih jeon 
seraya mengusap wajah nya kasar 


lak berselang lama seorang agent pria bernama eddy 
datang mengintrupsi kedua nya 


"Lapor agent, kami menemukan seseorang namun saat 
kami periksa ia dalam keadaan kritis" ujar eddy membuat 
mereka terutama ben dan heon tersentak kaget 


"Dimana kalian menemukan nta?" Tanya ben langsung 
dengan sedikit tergesa mereka pun mulai berjalan 
mengikuti eddy 


Suasana seketika menegang kala mereka melihat siapa 
sosok yang berhasil agent eddy temukan. 


"Bukankah dia..." gumam ben matanya menatap nanar jeon 
yang berada disamping nya dengan telunjuk mengarah 
pada sosok yang kini tergeletak tak berdaya dilantai 


"Jayden.." cetus jeon langsung 


"Jangan bilang dia ada hubungan nya denga hilang nya 
titan,?" Belum usai jeon menyelesaikan ucapan nya sebuah 
suara sudah terlebih dahulu mengintrupsi nya 


"Kalian sudah menemukan nya...?" Zenith pria itu dengan 
tiba-tiba sudah berjongkok didekat sosok ity dengan tatapan 
tak terbaca, selama beberapa saat tak ada yang membuka 
suara sampai suara zenith kembali memecah keheningan 


"Bean keposisiku sekarang!" Ujar nya bernada dingin 
melalui earpiece miliknya, tak berselang lama bean pun 
muncul bersama wincent yang berada disamping nya 
dengan langkah yang sedikit tergesa kedua nya mulai 
berjalan mendekat 


"Oh astaga kenapa jayden bisa berada disini?" Tunjuk 
wincent sesampai nya dihadapan zenith yang masih dengan 
posisi sebelum nya 


"Dia terlibat,?" Tukan bean retoris, tanga nya mengepal kuat 
setelah mengucapkan kalimat tersebut 


Zenith mengangguk pelan membuat bean serta wincent 
tersulut emosi, umpatan demi umpatan mereka keluarkan 
begitu saja 


"Damn it kau andreas!!" Geram bean 


"Simpan dulu umpatan kalian dan cepat bawa dia ke markas 
FBI sekarang!" Perintah zenith tanpa bantahan, dengan 
masih diliputi sedikit rasa kesal kedua nya mulai membawa 
tubuh jayden menuju markas diikuti oleh jeon dan juga ben 
dibelakang nya 


Penyelidikan terakhir yang mereka lakukan hanya membuah 
kan jayden sebagai pelaku yang meyebabkan hilang nya 
titan setelah kecelakaan, jayden sempat mengalami koma 


selama beberapa bulan saat itu sebelum akhir nya sadar 8 
bulan setelah nya. 


Menurut keterangan nya, ia memang membawa titan dan 
menyekap nya dibangunan tersebut berharap titan mau ikut 
dengan nya namun 3 hari berselang ia tak berhasil 
mendapatkan apapun dan berencana membunuh 
perempuan itu dengan membakar bangunan itu bersama 
dengan titan didalam nya. Namun semua diluat dugaan nya 
karna secara tiba-tiba sekelompok orang masuk dan 
menghajar mereka sebelum gedung itu berhasil membakar 
titan, yang ia ingat saat terakhir sebelum ia tak sadarkan 
diri adalah kalau titan sudah tidak ada disana setelah nya. 


"Aku akan ke atas sebentar, jika ada yang mencariku 
beritahu dia jika aku ada disana" ujar noah pada ben dan 
langsung diangguki oleh nya 


Langkah kaki nya berhenti telat didepan pintu berwarna 
abu-abu itu, saat mendongakan kepala diatas pintu terdapat 
sebuah plakat bening dari kaca bertuliskan Titania room 
disana membuat noah terkekeh kecil melihat nya. 


Dengan perlahan tangan nya membuka knop pintu, aroma 
vanila menguar kuat saat memasuki ruangan tersebut, mata 
nya mengedar menatap sekeliling kamar yang penuh 
dengan nuasa biru tersebut. Pandangan nya terjatuh pada 
salah satu pigura yang terletak diatas meja menampilkan 
potret indah wajah gadis itu saat tersenyum. Foto yang ia 
ambil saat titan dengan tiba-tiba datang ke apartement 
milik nya saat mengetahui ia sedang sakit saat itu. 


la menghela nafas pelan seraya tersenyum tipis setiap kali 
mengingat hal itu. Mungkin benar jika ia harus bisa 
merelakan semua nya walau sulit 


"Aku merindukan mu titania.." 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] Part 54 Complete- 


Welcome To November, 
Update pertama dibulan ini... 


Apa kabar kalian? Semoga selalu dalam keadaan 
sehat ya, Ingat selalu patuhi peraturan pemerintah 
ya untuk #StayAtHome dan ngak usah keluar kalau 
ngak penting banget. Udah dirumah aja baca kan 
aman hehe.. 


Jika ada kesalahan dalam penulisan baik itu penulisan 
kalimat, penggunaan konjungsi, tanda baca silahkan 
tandain aja dikolom komentar.. 


Terimaksih sudah meluangkan waktu. See You Next 
Chapter 


Salam Hangat, 
Charisma. 


55 lazos de corazn 


-Agent A :'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
UnchuO7 


Titania update! 


Playlist: secreat, 
yuju feat x ishxrk 


Happy Reading 


"Aku akan ke atas sebentar, jika ada yang mencariku 
beritahu dia jika aku ada disana" ujar noah pada ben dan 
langsung diangguki oleh nya 


Langkah kaki nya berhenti telat didepan pintu berwarna 
abu-abu itu, saat mendongakan kepala diatas pintu terdapat 
sebuah plakat bening dari kaca bertuliskan Titania room 
disana membuat noah terkekeh kecil melihat nya. 


Dengan perlahan tangan nya membuka knop pintu, aroma 
vanila menguar kuat saat memasuki ruangan tersebut, mata 
nya mengedar menatap sekeliling kamar yang penuh 
dengan nuasa biru tersebut. Pandangan nya terjatuh pada 
salah satu pigura yang terletak diatas meja menampilkan 
potret indah wajah gadis itu saat tersenyum. Foto yang ia 
ambil saat titan dengan tiba-tiba datang ke apartement 
milik nya saat mengetahui ia sedang sakit saat itu. 


la menghela nafas pelan seraya tersenyum tipis setiap kali 
mengingat hal itu. Mungkin benar jika ia harus bisa 


merelakan semua nya walau sulit 


"Aku merindukan mu titania.." 


a 


Suara dentuman musik yang keras saling bersahutan, 
mengisi gendang telinga dengan sempurna. Dance floor pun 
dipenuhi dengan banyak wanita bertubuh ramping dengan 
pakaian minim, dengan alkohol yang mengambil 
kesadaraan nya beberapa dari mereka. 


Suara dentingan gelas beradu dengan meja kaca tidak 
cukup terdengar karena musik yang lebih mendominasi. 
Sepulang nya dari mansion pheonix, la tak lantas kembali ke 
mansion milik nya dan malah berakhir ditempat penuh 
alkohol seperti ini. la merasa membutuhkan pengalihan 
pikiran agar bayang-bayang wajah titan tidak terus 
menghantui pikiran nya. 


Bahkan ia tak menyadari sudah berapa lama ia berada 
disana 


"Kau tidak akan pulang noah?" Tanya seorang pria memakai 
seragam barista bernama felix pacaut 


Noah yang mendengar seseorang bertanya hanya menoleh 
sekilas sebelum kembali menyesap minuman nya 


"Mr. Pacaut berani nya kau mengusirku" hardik noah, 
sebagian kesadaran nya sudah hilang akibat pengaruh 
alkohol 


"Mr,emmerich aku tidak mengusirmu, hanya saja jika kau 
ingin menginap berhenti lah minum sekarang juga!" jelas 
pria itu dengan sedikit meninggikan ucapan nya diakhir 
kalimat 


"Tidak, aku butuh ini felix jadi jangan mengangguku" sahut 
noah malas membuat pria itu mendelik kesal "tidak kah kau 
sadar kalau kau terlihat menyedihkan saat ini" 


"Apa perduli mu, biarkan saja aku" 
"Aku akan menghubungi john saja kalau begitu" 


"Hei kau jangan macam-macam felix, aku tak butuh 
siapapun" racau nya 


"Diamlah jerk!" Geram pria itu "kau tetap lah disini aku akan 
ke belakang sebentar" ujar felix, namun hanya ditanggapi 
deheman kecil oleh nya 


Noah. Tetaplah noah yang seenaknya, bukan nya malah 
tetap diam ditempat kini ia malah beranjak dari duduk nya 
berjalan menuju pintu keluar club. Dengan langkah gontai 
ia berjalan menuju parkiran mobil milik nya. Ia berulang kali 
memukul kepala nya yang sedikit pusing mencoba 
mengembalikan separuh lesadaran nya yang hilang akibat 
alkohol. 


Setelah merasa lebih baik dari sebelum nya ia mulai 
menghidupkan mobil nya, lalu meninggalkan perkarangan 
parkiran club tanpa memperdulikan felix yang sedari tadi 
meneriaki nama nya disana. Mobil pun melaju dalam 
keadaan yang sedang, jalanan yang lengang memudahkan 
noah dalam mengendarai mobil tanpa hambatan, dalam 
hening pikiran nya kembali berkelana tanpa sadar 
mengingat kembali perkataan orang tua titan yang meminta 
nya untuk merelakan titan sepenuh nya. 


Saat itu semua tengah berkumpul diruang tamu, aura 
keharmonisan terasa kuat disana kala dua keluarga yang 
sempat terlibat perang dingin akhir nya bisa berada disatu 
atap yang sama tanpa ada nya sekat yang menghalangi. 


"Bagaimana pekerjaanmu nic, apa semua nya lancar?" Ujar 
greyson membuka suara 


Noah mengangguk seraya tersenyum tipis "Semua nya baik 
pa sampai detik ini." 


"Kau masih saja sama nic, bahkan seteleh beberapa tahun 
berlalu," 


Hening melanda tak ada satupun yang membuka suara 
sampai seseorang kembali membuka suara membuat 
suasana menegang seketika 


"Nic kami berharap kau bisa merelakan titan sepenuh nya." 
Kalimat tersebut keluar dari mulut greyson, pria paruh baya 
tersebut menatap noah sendu 


"Tapi aku tidak ingin melupakanya pah" protes noah, rahang 
nya mengetat setelah nya 


"Nic listen to me. Merelakan bukan berarti melupakan," sela 
hans ia menatap lekat noah yang saat ini menatap nya 
dingin 


"Kau hanya mencoba berdamai dengan masa lalu mu agar 
perasaan mu jadi lebih baik, bukan melupakan nya kedua 
nya merupakan dua aspek yang berbeda nic." Jelas hans 


"Kau harus bisa nak, ini demi kebaikanmu" sela adam 
menimpali ia menepuk pelan pundak putra nya tersebut 
mencoba memberikan keyakinan pada noah saat ini 


Kepalanya seketika berdenyut membuat pandangan nya 
sedikit meburam tepat setelah nya ponsel nya pun 
berdering dan tertera nama john assisten pribadi nya 
disana. Mengabaikan rasa sakit yang melanda ia mencoba 
mengapai ponsel milik nya diatas dashboard mobil belum 


sempat ia menjawab panggilan tersebut mata nya tanpa 
sengaja melihat sesorang yang nampak akan menyebrang 
saat mobil nya tengah melaju. Dengan spontan noah 
langsung membanting stir mobil nya mencoba menghindari 
pejalan kaki tersebut namun naas, saat menghindar mobil 
tersebut malah melaju semakin kencang dan malah 
menabrak sebuah pohon besar yang berada dipinggir jalan 
tersebut 


Brakkk 


Tabrakan pun tak bisa dielakan. Asap tebal menguar dari 
dalam mesin, noah mencoba mengerakan badan nya namun 
sial, sakit dikepala nya membuat tenaga nya terkuras habis. 
Samar-samar ia bisa melihat sesosok perempuan berhoddie 
hitam dan berkaca mata mendekat kearah nya. 


Sentuhan kulit lembut pun langsung menyapa kulit nya saat 
perempuan itu mencoba membantu nya keluar dari mobil 
yang semakin pekat akan asap yang ada bahkan ia bisa 
mencium dengan jelas bau bensin yang mungkin sudah 
bocor . Namun saat netra nya tanpa sengaja bertubrukan 
dengan netra perempuan itu seketika jantung nya berdegup 
tak menentu seolah ada benang tak kasat mata 
menghubungkan kedua nya 


Tak berselang lama suara ledakan terdengar tak lama 
setelah kedua nya berhasil menjauh dari jangkauan mobil 
tersebut. Kobaran api melahap mobil itu dengan hebat nya 
membuat noah menatap nya nanar saat ini. Merasa lega dan 
juga sedikit meringis, karna jika telat saja ia tak berhasil 
keluar mungkin ia sudah hangus terbakar bersama ledakan 
itu dan mungkin saat ini john tengah mengkhawatirkan nya 


karna mobil tersebut dilengkapi sensor jika terjadi sesuatu 
dengan nya dan langsung terhubung oleh smartphone milik 
john. Maaf john aku lagi-lagi merepotkanmu 


"Kau tidak apa-apa sir?" Suara lembut menyapa indra 
pendengaran nya. Noah pun menoleh keasal sumber suara, 
disana berdiri seorang perempuan yang tadi dengan susah 
payah membantu nya keluar dari mobil 


"Hmm yah, hanya sedikit pusing" ujar noah seraya 
memegangi kepala nya yang masih terasa sakit 


Noah mengernyit binggung saat melihat tingkah perempuan 
itu. la bilang hanya sedikit sakit kepala kenapa dia terlihat 
sangat panik seakan-akan noah dalam keadaaan kritis saja. 


"Hei kau kenapa? Aku hanya sakit kepala bukan nya akan 
meninggal saat ini juga" ujar noah mendelik kesal membuat 
perempuan itu seketika terdiam dan mengaruk tengkuk 
yang tidak gatal 


"Saya hanya takut sir, karna ada kecelakaan karna mencoba 
menghindari saya" ujar perempuan itu 


"Kenapa kau bisa tau aku menghindari mu?" 


"Hanya menebak saja karna tadi mobil anda juga berada tak 
jauh dibelakang saya bukan?" Ujar gadis itu balik bertanya 
membuat noah mendengus kesal. Perempuan ini merupakan 
tipe perempuan yang keras kepala terlihat dari dengan 
mudah nya sosok itu membalik ucapan nya. Dan memilih 
diam adalah pilihan terbaik yang noah ambil. 


Namun hal tersebut tak membuat gadis itu berhenti 
berbicara membuat noah bertanya dia itu manusia apa 
sejenis beo membuat sakit dikepala nya malah kian 
mendera. 


"Kau berisik sekali nona, kepala ku jadi semakin sakit!" 
Sentak noah tanpa sadar ia meninggikan intonasi suara nya 
saat berbicara 


"Maaf sir saya hanya mengkhawatirkan keadaan anda saja" 
cicit perempuan itu lemah, jari nya saling bertaut gelisah 
bahkan kini ia terlihat menunduk takut 


Mendengar nya entah kenapa membuat ego nya sedikit 
tersentil. la mengakui jika ucapan nya tadi sudah 
keterlaluan dan mungkin membuat perempuan itu takut. 
Tapi mau bagaimana lagi saat ini pikiran nya tengah kalut 
tak menentu. 


"Maaf aku tidak bermaksud membentak mu" ujar noah, 
membuat perempuan itu pun mendongakan kenapa nya 
menatap noah seraya tersenyum tipis 


"Mereka memang terlihat mirip.." gumam noah tanpa sadar 


"Iya sir, kau berbicara apa?" Ujar perempuan itu seraya 
membenarkan kacamata nya sedikit melorot 


Noah menggeleng cepat "tidak ada kau mungkin salah 
dengar" ujar noah membuat perempuan itu menganggukan 
kepala nya 


Keheningan menyelimuti kedua nya saat ini, gelap nya 
malam menambah suasana terasa sedikit canggung. Noah 
mengedarkan pandangan nya menatap sekililing ia baru 
sadar jika dulu dijalan ini pun ia pernah mengalami hal yang 
sama namun sedikit berbeda dengan dia yang malah 
menabrak sosok itu yang tak lain adalah titan dan sekarang 
kejadian itu pun hampir sama terulang namun ia malah 
berakhir menabrak pohon dan bertemu orang berbeda, ia 
tersenyum miris sebegitu bercanda kah takdir pada nya. 


Suara dering ponsel memecah keheningan, noah merogoh 
ponsel milik nya lalu menghidupkan nya. Potret seorang 
wanita cantik terpatri pada layar ponsel nya membuat 
seulas senyum terbit disudut bibir nya. la membuka ikon 
line pada ponsel milik nya di tertera nama john disana. 


Johnatan 
Nic are you okay? 


Kenapa kau tak mengaktifkan ponsel mu huh, kau 
mau aku dipecat oleh ayah mu karna tak becus 
menjagamu 


Nic balas pesan ku astaga, felix bilang kau kabur dari 
club milik nya 


Nic aku mendapatkan sinyal darurat kau dimana apa 
kau baik-baik saja 


Begitulah sedikit nya deretan pesan yang john kirimkan 
padanya. la sudah mengira dari awal jika john akan se- 
frustasi itu karna nya bukan karna ia takut dipecat oleh sang 
ayah hanya saja sang sahabat nya itu memang seperduli itu 
padanya. 


la menekan nama john lalu menghubungi nya. la merasa 
jika hanya lewat pesan singkat itu tidak akan membuat john 
berhenti khawatir padanya. Dimenit berikut nya panggilan 
akhirnya terhubung suara frustasi john pun langsung 
menyapa telinga nya. 


"Akhir nya kau mengabari ku juga nic, kau baik-baik saja 
bukan?" 


"Aku baik john kau tak perlu khawatir" 


"Siapa yang khawatir aku tidak mau ayah mu malah 
memecatku nanti" lagi, john selalu membawa nama ayah 
nya sebagai bentuk alibi membuat noah menahan tawa 


"Kau dimana biar aku menjemputmu sekarang?" 


Mendengar pertanyaan tersebut membuat noah 
mengedarkan padangan nya. Namun ia merasa sedikit 
janggal saat sosok perempuan yang tadi duduk disebelah 
nya kini hilang entah kemana dan hanya menyisahkan 
sebuah paper bag berisikan antiseptik, beberapa kapas juga 
plaster disana. 


Namun ternyata didalam nya pun terdapat sebuah sticky 
note berisikan beberapa kata yang mengisyaratkan jika 
sosok itu harus pergi terlebih dahulu dan meminta maaf 
karna tak memberitahu nya secara langsung membuat 
pikiran nya pun berkelana kemana-kemana memikirkan 
sesuatu yang nampak tak asing. 


Maaf sir, saya harus pergi terlebih dahulu tanpa 
meminta izin pada anda sebagai permintaan maaf 
saya sudah memberikan anda antiseptik juga yang 
lain nya untuk membersihkan luka anda. 


Dan juga nampak nya anda mabuk makanya saya 
saran kan anda untuk mengkonsumsi minum air 
dengan potongan jeruk nipis atau dengan meminum 
teh jahe karna sedari tadi anda selalu mengeluhkan 
sakit di kepala ditambah bau alkohol yang cukup 
menyengat menguar dari mulut anda sekali lagi saya 
minta maaf dan semoga anda lekas membaik. 


From Ve, 


Y-o-T-a-m-b-i-e-n-T-e-E-x-t-r-a-n-o. 


BLV-LFNCBMJ = IJEVP, find me. 


Matanya menatap lekat selembar stiky notebyang kini 
berada ditangan nya itu, memikirkan apa maksud dari 
kalimat tersebut. Sampai intrupsi suara dari john 
membuyarkan lamunan nya. 


"Nic kau masih disana bukan?" Suara john membuat nya 
kembali dari lamunan nya 


"Aku akan mengirim lokasi ku saat ini" ujar noah sebelum 
akhir nya ia memutuskan panggilan 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible] Part 55 Complete- 


Haii, aku kembali membawa teka-teki lagi nih, kalau 
ada yang bisa pecahin kira-kira apa maksud kata 
tersebut ya? part berikut nya akan menjawab semua 
nya.. 


Udah mau menuju ending nih menurut kalian cerita 
ini tuh gimana sih? 
(Serius nanya nih) 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik penggunaan 
kalimat, konjungsi, tanda baca dan lain sebagai nya 
silahkan tandain aja ya itu akan sangat membantu. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. Semoga kalian selalu 
dalam keadaan sehat ya. See you next chapter. 


Salam hangat, 
Charisma. 
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-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Unchu07 


Titania Update! 
Playlist; Innocent Love, Astro 


Happy Reading 


"Kau dimana biar aku menjemputmu sekarang?" 


Mendengar pertanyaan tersebut membuat noah 
mengedarkan padangan nya. Namun ia merasa sedikit 
janggal saat sosok perempuan yang tadi duduk disebelah 
nya kini hilang entah kemana dan hanya menyisahkan 
sebuah paper bag berisikan antiseptik, beberapa kapas juga 
plaster disana. 


Namun ternyata didalam nya pun terdapat sebuah sticky 
note berisikan beberapa kata yang mengisyaratkan jika 
sosok itu harus pergi terlebih dahulu dan meminta maaf 
karna tak memberitahu nya secara langsung membuat 
pikiran nya pun berkelana kemana-kemana memikirkan 
sesuatu yang nampak tak asing. 


Maaf sir, saya harus pergi terlebih dahulu tanpa 
meminta izin pada anda sebagai permintaan maaf 
saya sudah memberikan anda antiseptik juga yang 
lain nya untuk membersihkan luka anda. 


Dan juga nampak nya anda mabuk makanya saya 
saran kan anda untuk mengkonsumsi minum air 
dengan potongan jeruk nipis atau dengan meminum 
teh jahe karna sedari tadi anda selalu mengeluhkan 
sakit di kepala ditambah bau alkohol yang cukup 
menyengat menguar dari mulut anda sekali lagi saya 
minta maaf dan semoga anda lekas membaik. 


From Ve, 
Y-o-T-a-m-b-i-e-n-T-e-E-x-t-r-a-n-o. 


BLV-LFNCBMJ = IJEVP, find me. 


Matanya menatap lekat selembar stiky note yang kini 
berada ditangan nya itu, memikirkan apa maksud dari 
kalimat tersebut. Sampai intrupsi suara dari john 
membuyarkan lamunan nya. 


"Nic kau masih disana bukan?" Suara john membuat nya 
kembali dari lamunan nya 


"Aku akan mengirim lokasi ku saat ini" ujar noah sebelum 
akhir nya ia memutuskan panggilan 


aa 


Noah mansion // gangnam, seoul 7:30 Am 


Sebuah nada dering ponsel berhasil membangun kan sosok 
pria bertubuh porposional terbangun dari tidur nya. Ia 
menyipit mata menahan kesal saat tahu jika ada cahaya 


matahari yang masuk kedalam kamar nya melalu jendela. 
Dengan cepat ia bangun dan meraih sebuah remote kecil 
untuk menutup jendelanya. 


Kembali membaringkan tubuhnya diatas ranjang berukuran 
king size milik nya. la pun meraih ponsel miliknya yang 
berada diatas nakas. Alisnya berkerut saat melihat banyak 
nya notifikasi line yang masuk ke ponsel nya. 


Memilih mengabaikan pesan terlebih dahulu ia beranjak dari 
tidur nya dan melangkah masuk kedalam kamar mandi nya. 
Setengah jam berlalu noah pun baru selesai dengan 
aktivitas nya, ia mengancing kan lengan kemeja nya serya 
menatap pantulan dirinya di cermin yang ada di walk ini 
closet. 


"Tuan" 


Suara itu terdengar bersamaan dengan pintu terbuka. Noah 
tidak menjawab ia hanya menatap singkat, aries pengawal 
pribadi keluarga nya yang saat ini sedang bertugas dengan 
nya. 


"Dibawah sudah ada tuan hans juga yang lain nya 
menunggu tuan" ujar aries memberitahu 


"Baiklah terimakasih atas info nya kau boleh pergi" 


Setelah selesai ia pun mulai melangkah kan kaki nya keluar 
ruangan. Tak lupa ia mengambil ponsel milik nya yang 
berada diatas nakas. 


Bunyi dentingan lift terdengar, noah keluar dari sana 
dengan wajah datar nya. Sesampai nya diruang tamu sudah 
ada hans, zenith, ben juga rere disana duduk berdampingan 
disofa yang ada. 


"Kenapa kau bangun lama sekali, kami sudah lama 
menunggu disini" cibir hans pada noah yang kini sudah 
mengambil posisi duduk dihadapan nya 


"Aku mana tahu kalian akan datang sepagi ini," 


"Pagi kau bilang? Kau tidak melihat jam saat berjalan 
kesini?" 


Noah melirik alrogi nya, ia sedikit mengerjapkan mata saat 
mengetahui jika hari ini sudah akan masuk waktu makan 
siang, pantas saja hans mengerutu padanya. 


"Kami berhasil memecahkan nya noah," ujar ben membuka 
suara 


Noah menaikan sebelah alis nya binggung 
"apa maksud nya?" 


"Itu sebuah sandi" pria bermata coklat itu mengeluarkan 
macbook milik nya dan menampilkan serangkaian sandi 
yang dimaksud 


"Aku sudah memecahkan nya bersama rere, dan kami 
berhasil memecahkan beberapa kalomat dari 26 kunci yang 
ada" ujar zenith seraya menyodorkan macbook yang tadi ia 
ambil 


Noah menerima uluran macbook tersebut, setelah nya 
zenith mengambil alih untuk menjelaskan "penulis teka-teki 
itu menggunakan sandi caesar dengan kunci B(1), untuk 


membaca nya kita hanya perlu mengurangi nya angka- 
angka itu masing-masing satu lalu kita cocokan dengan 
indeks alfabet, kata yang diberi jarak merupakan kumpulan 
beberapa kata dari bahasa spanyol yang jika kita 
gabungkan akan menjadi kata Yo tambien te extrano," 
zenith mulai menyebutkan rangkaian kata tersebut 


"Lalu BLV-LFNCBMJ = IJEVP, jika diubah menjadi angka 
akan menjadi 2-12-22-12-6-14-3-2-13-10 = 9-10-5-22-16 
kemudian ulangi langkah pertama yaitu dengan 
mengurangi satu angka, maka akan menghasilkan 1-11-21- 
13-5-13-2-1-12-9 = 8-9-4-21-15 dan bila diterjemahkan 
menjadi huruf alfabet akan menjadi kata aku kembali 
hidup," zenith menarik nafas nya sejenak sebelum akhir 
nya kembali melanjutkan penjelasan nya 


"Dan kalimat pertama merupakan kalimat yang berasal dari 
bahasa spanyol yang berarti aku juga merindukan mu, 
dan jika digabungkan akan menjadi aku juga 
merindukan mu, aku kembali hidup dan temukan aku 
begitu?" Cetus rere tiba-tiba sontak saja hal itu membuat 
mereka yang ada disana mengernyit binggung, terutama 
noah yang saat ini nampak sibuk dengan berbagai asumsi 
yang bersarang dikepala nya 


"Kau benar re" zenith mengangguk mengiyakan 


Suara dering ponsel membuyarkan lamunan mereka yang 
ada disana, noah pria itu dengan kesal merogoh ponsel nya 
yang sedari tadi berdering setelah siap dengan segala 
umpatan nya untuk mencaci sang penelpon hal itu lantas 
terurungkan saat melihat siapa yang menghubungi nya. 
Mata nya membulat menahan keterkejutan yang melanda 


"Titan!" Ucap noah tiba-tiba sontak saja hal itu mengundang 
atensi mereka yang ada disana, dengan tergesa setelah 
kesadaran nya kembali ia lantas mengangkat panggilan 
tersebut 


Suara lembut nan menenangkan menyapa telinga nya. 
Suara yang sudah 2 tahun terakhir tak ia dengar kembali, 
mata nya memerah tangan nya sedikit bergetar saat 
mengetahui jika suara penelpon itu benar-benar titan, 
wanita nya 


"Noah.. yo tambien te extrano" 


Clik. Panggilan pun terputus sepihak membuat noah hanya 
bisa menunduk lesu setelah nya. Kalimat yang sama dengan 
yang berada dalam pesan tersebut. Membuat ia bernafas 
lega jika wanita nya masih hidup sampai detik ini dan yang 
makin membuat ia bahagia adalah jika wanita itu juga 
merindukan nya sama seperti nya 


"pengirim pesan itu adalah titan, barusan ia menelpon ku 
hans" 


"Titan? Kau jangan membuat lelucon nic?" 


"Aku tidak berbohong sama sekali hans, pengirim itu 
memang titan kau harus percaya padaku" ujar noah tak 
terima, ia menyodorkan ponsel milik nya pada ben 


"Bisa kau lacak nomer itu tadi titan menghubungi ku 
menggunakan nomer lama nya tersebut" pinta noah pada 
ben, ben yang awal nya nampak ragu pun pada akhir nya 


tetap mengiyakan permintaan noah saat tak melihat sedikit 
keraguan dimata nya 


30 menit berlalu pun namun ben masih belum berhasil 
melacak dimana posisi titan saat ini, ben pria itu 
membelalakan mata nya terkejut saat layar laptop milik nya 
tiba-tiba mati, namun tanpa di duga laptop pun kembali 
hidup sebuah kalimat muncul membuat ben hanya bisa 
diam termangu ditempat. 


Do You Miss Me Hema? 


"Titan." Gumam ben pelan namun ternyata masih bisa 
didengar oleh yang lain nya 


Disebuah tempat dengan lampu temaram nampak siluet 
seseorang tengah tertawa pelan menatap layar monitor 
berukuran 24 inch yang ada dihadapan nya saat ini, sebuah 
rekaman secara langsung terpampang jelas disana 
menampilkan beberapa raut-raut wajah terkejut tak percaya 
sekelompok orang yang ada didalam rekaman tersebut. 


"Kau masih ingin bermain-main dengan mereka kak?" Ujar 
seorang pria yang baru saja masuk kedalam ruangan 
tersebut 


Sosok itu pun menoleh kearah sumber suara, sudut bibir nya 
mengulas seringai tipis 


"Tidak ada salah nya bukan menyapa mereka dengan cara 
yang berbeda" 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Part 56 Complete- 


Aku mau main petak umpet dulu deh, part kali ini 
emang ngak sebanyak sebelum nya karna jujur aku 
sendiri lagi mode sibuk sama naskah yang lain dan 
jadi nya fokus ku kebagi tapi meskipun begitu agent 
a ngak bakal terbengkalai kok apalagi ini udah mau 
menuju ending jadi harap dimaklumi kalau suka lama 
update karna kesibukan ku bukan hanya ada didunia 
orange tapi reallife pun ngak kala sibuk nya. 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisaan baik itu 
pengunaan kata, konjungsi, tanda baca dan lain sebagai 
nya boleh langsung ditandai aja ya dikolom komentar. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu, 
See You Next Chapter. 


Jangan lupa mampir di cerita kolaborasi ku ya dengan judul 
AQUARIUS bagi yang suka genre Fiksiremaja itu 
rekomended banget. Walaupun baru publish prolog tapi 
dijamin cerita nya fresh dan beda dari yang lain hehe >_< 


Salam Hangat, 
Charisma. 


57 shes back 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission impossible) 
Unchu07 


Titania update! 


Playlist; New rules, Dua lipa 


Happy Reading 


Disebuah tempat dengan lampu temaram nampak siluet 
seseorang tengah tertawa pelan menatap layar monitor 
berukuran 24 inch yang ada dihadapan nya saat ini, sebuah 
rekaman secara langsung terpampang jelas disana 
menampilkan beberapa raut-raut wajah terkejut tak percaya 
sekelompok orang yang ada didalam rekaman tersebut. 


"Kau masih ingin bermain-main dengan mereka kak?" Ujar 
seorang pria yang baru saja masuk kedalam ruangan 
tersebut 


Sosok itu pun menoleh kearah sumber suara, sudut bibir nya 
mengulas seringai tipis 


"Tidak ada salah nya bukan menyapa mereka dengan cara 
yang berbeda" 


aaa 


Pria itupun hanya mengendikan bahu nya acuh mendengar 
ucapan sang kakak, ia lantas mengambil posisi duduk 
disebelah nya lalu ikut mengamati apa yang terjadi dalam 
rekaman tersebut 


"Dia yang sering kau ceritakan bukan?" Ujar pria itu dan 
langas diangguki singkat oleh nya 


"Dia masih sama bahkan sudah 2 tahun berlalu" monolog 
sosok itu menatap nanar salah seorang yang berada dalam 
rekaman tersebut 


Tak berselang lama bunyi pintu terbuka pun mengalihka 
kedua nya, dari balik pintu muncul 2 orang pria serta 
seorang wanita yang tengah tersenyum lebar dengan cepat 
wanita itupun menghambur kedalam pelukan sosok itu. 


"Sudah pulang bagaimana hari kalian, apa menyenangkan?" 
Tanya sosok itu pada ketiga nya 


"Kau tau dengan pasti kak apa yang terjadi, hanya aku dan 
Krys saja yang merasakan senang" sahut seorang pria 
berambut pirang dengan sedikit menekan kan setiap 
ucapan nya membuat sosok yang dibicarakan pun mendelik 
kesal 


"Apa yang felix katakan benar kak, pria itu memang 
menyebalkan tidak bisakah dia sedikit saja seolah senang 
saat ku ajak.." belum sempat wanita itu menyelesaikan 
perkataan nya sebuah suara sudah memgintrupsi nya 


"Tidak bisa!" 


Sontak saja suara itupun mendapat perhatian semua yang 
ada disana 


"Apa, aku hanya berkata iujur saja kak" ujar pria itu 
memelas saat mendapat tatapan tajam dari sosok yang 
paling ia takuti disana 


"Tapi setidak nya kau jangan menyela ucapan nya stev itu 
tidak sopan, terlebih lagi dia perempuan kau lula dan 
jangan meninggikan suara mu seperti itu" 


"Maafkaan aku kak aku tidak akan mengulangi nya lagi" ujar 
nya 


"Minta maaf pada krystal bukan padaku steven" sergah 
sosok itu, mau tak mau pun pria yang dipanggil steven pun 
mengulangi ucapan nya 


"Maafkan aku krys aku janji tidak akan mengulangi nya lagi, 
maaf karna aku terkesan membentak mu tadi" ujar pria itu 
lembut, tepat setelah nya pelukan hangat pun ia dapat 
sebagai balasan 


" kak mereka menanggapi pesanmu" cetus seseorang yang 
tak lain adalah pria yang sedari awal bersama sosok itu 


"Oh benarkah, marshal bisa kau bantu aku?" Ujar sosok itu 
bertanya, marshal pria itupun lantas mengangguk cepat 


"Tentu apapun untukmu kak ve." 


kakak 


Do You Miss Me, Hema 


"Titan..." 


Semua yang ada disana lagi-lagi dibuat terkejut oleh 
ucapan tanpa sadar ben, sudah 2 orang yang menyebut 
nama itu dalam satu waktu saat ini. Membuat mereka 
seketika berpikir apa ia memang masih hidup. 


Hans pria itu tak jauh berbeda dengan noah saat ini. la 
sedari tadi hanya terdiam menatap kosong layar laptop 
milik ben yang masih menampilkan sederet kalimat itu. 
Pikiran nya tak menentu antara bahagia dan sedih, bahagia 
karna ia merasa kembali mempunyai secercah harapan 
bahwa adik nya masih hidup dan sedih karna takut ia 
kembali tak bisa menerima kenyataan jika semua ini hanya 
tipuan belaka. 


"Aku akan mengirimi balasan padanya sekarang" putus ben 
tiba-tiba tangan nya bergerak dengan lincah diatas 
keyboard mencoba mengirimi balasan kepada sosok yang 
diduga titan itu 


Jika aku bilang aku merindukan mu, apa kau akan 
kembali, Ares... 


Raut wajah tegang menghiasi wajah mereka yang ada 
disana, terutama ben yang saat ini tengah harap-harap 
cemas atas apa yang telah ia lakukan. Bahkan setelah 10 
menit berlalu mereka pun tak kunjung mendapat balasan 


"Siapa dia kenapa berani-berani nya dia mengabaikan ku" 
decak ben 


"Nampak nya sosok itu sengaja membuat kita penasaran 
ben, bukti nya ia tidak membalas pesan mu" sela hans 
berspekulasi setelah terdiam cukup lama 


"Aku akan menghubungi yang lain mengenai masalah ini, 
noah bisakah kami menggunakan mansion mu saat ini 
untuk berkumpul?" Ujar ben bertanya, dan langsung 
diangguki oleh noah "tentu ben, aku gidak masalah akan 
hal itu" 


Tepat setelah nya ben mulai memberi signal darurat melalui 
smart watch yang ia gunakan 


"Tuan..." panggil sebuah suara, noah pria itu menoleh ke 
arah sumber suara, disana berdiri john assisten pribadi nya. 
Namun hang menarik perhatian noah saat ini adalah raut 
wajah john yang nampak gelisah, membuat ia berpikir ada 
apa sebenarnya? 


"ada apa john, kenapa kau nampak tidak tenang saat ini" 
ujar noah langsung, john lantas berjalan mendekati noah 
seraya menyodorkan sebuah macbook yang tadi ia bawa 


Noah membelalakan mata nya terkejut saat melihat apa 
yang menjadi alasan ke khawatiran john saat ini, disana 
layar macbook tersebut menampilkan sebuah rekaman 
CCTV yang menunjukan jika ruangan tempat ia bekerja saat 
ini sudah nampak sangat berantakan. Entah ala yang baru 
saja tadi 


la mengeram kesal dengan sedikit tergesa ia beranjak dari 
duduk nya yang langsung mengundang atensi mereka yang 
ada disana, terutama hans pria itu langsung bertanya 
kepada noah yang tampak emosi 


"Ada apa noah? Kenapa kau nampak sangat kesal begitu, 
apa yang baru saja john beritahu padamu?" 


"Aku harus pergi terlebih dahulu, baru saja kantor ku 
mendapat teror orang tak dikenal" jelas noah, membuat 


hans mengangguk pelan sementara ben malah mengernyit 
binggung 


"Kenapa waktu peneroran mu berjarak tak lama setelah kita 
mendapat pesan itu, apa mungkin kedua nya memiliki 
keterkaitan,?" Ujar nya berspekulasi, "sebaiknya renata ikut 
dengan mu noah untuk membantu mu menganalisis teror 
yang kamu dapat" lanjut nya membuah noah maupun 
renata yang mendengar nya langsung mengangguk mantap 


"Baiklah kalau begitu aku pergi dulu, jika kau mendapatkan 
kabar terbaru cepat kabari aku." Ujar noah sebelum akhir 
nya berlalu pergi diikuti renata juga john yang berada 
dibelakang nya 


"Biar aku saja yang menyetir john, agar kita lebih cepat 
sampai dilokasi" sela renata saat melihat john yang akan 
mengambil posisi kemudi, tak ingin lebih banyak bertanya 
john lantas mengeser posisi nya menjadi posisi penumpang 
sedangkan kemudi diambil alih oleh renata 


"Kak noah tadi sewaktu masih di mansion kau bilang kak 
titan menelpon mu apa kau yakin" ucap rere tiba-tiba tanpa 
mengalihkan pandangan nya pada jalanan 


"Aku yakin re, sangat yakin jika itu memang dirinya, 
kalaupun aku salah kenapa dia bisa tau jika aku merindukan 
nya" 


Renata terdiam mendengar hal itu seketika membuat bibir 
nya kelu tak bisa berkata-kata. Entah kenapa setelah 
mendengar pengakuan itu menumbuhkan secercah harapan 
jika sosok yang ia anggap sebagai kakak dalam team nya itu 
masih hidup sampai saat ini, Semoga saja. 


45 menit berlalu akhir nya mobil itu pun berhenti disebuah 
pelataran parkiran perusahaan terbesar di seoul itu, noah 


menjadi yang pertama turun diikuti john serta renata 
dibelakang nya. Rahang nya mengetat, tangan nya 
mengepal kuat ia masukan kedalam saku celana nya. Para 
karyawan yang berpapasan dengan nya hanya bisa 
membungkuk hormat tidak ada yang berani membuka suara 
hanya untuk sekedar menyapa setelah melihat raut wajah 
dingin milik bos nya itu. 


Suasana ruangan yang hancur berantakan menyambut 
kedatangan noah kali ini, pandangan noah jatuh pada kaca 
yang sudah pecah tak berbentuk menyisahkan pecahan 
yang berserakan dilantau, dengan langkah pelab ia lantas 
mendekat ke arah pecahan kaca tersebut 


Noah menurunkan badan nya berjongkok mengambil salah 
satu pecahan kaca dan mengamati nya dengan lekat, 
kening nya mengernyit binggung saat menyadari jika ia 
sama sekali tak mencium bau asap ataupun gas bekas 
ledakan. Yang ada saat ini malah bau harun seperti parfum 
yang menyapa indra pendengaran nya. 


"Kak noah, apa kau mencium bau yang tak asing saat ini?" 
Ujar renata ditengah kebinggunngan, noah lantas menoleh 
kearah sumber suara lalu mengangguk mengiyakan 


"Aku malah mencium bau parfum, dan entah kenapa 
rasanya parfum ini nampak tak asing" sahut noah seraya 
menatap lekat pecahan kaca yang berada ditangan nya 


"Kau benar aku pun merasakan hal yang sama, dan rasanya 
atau memang kebetulan aku merasa bau nya sama dengan 
parfum yang dulu sering kak titan gunakan" perkataan 
renata barusan membuat noah menegang. Entah berapa 
banyak lagi hal yang akan berhubungan dengan titan hari 
ini. 


Suara dering ponsel mengintrupsi mereka dari lamunan nya, 
renata merogoh saku milik nya dan mengambil benda pipih 
yang tak lain adalah ponsel milik nya. Layar pun menyala 
dan menampilkan nama ben disana. Yang mengatakan jika 
ia dan yang lain nya tengah berjalan menuju ketempat nya 
saat ini. 


Ben 


Re aku dan yang lain nya akan menuju kesana, baru saja 
kami mendapatkan sebuab clue balasan mengenai pesan 
yang tadi kita dapatkan 


Renata kembali mengantongi ponsel milik nya setelah usai 
membaca pesan yang ben kirimkan pada nya 


"Kak noah.. bang ben bilang ia akan datang kesini bersama 
yang lain, nampak nya ada hal serius yang ingin mereka 
katakan" ujar renata memberi tahu 


"Begitukah, aku harap apa yang mereka bawa adalah hal 
yang baik" sahut noah penuh harap, renata pun hanya 
trrsenyum tipis menanggapi nya 


"John bisa kau sambungkan kembali rekaman video CCTV 
itu ke komputer ku sekarang" pinta noah, john yang baru 
saja kembali dari urusan nya pun lantas menganggukan 
kepala nya "tentu tuan, video rekaman sudah saya 
sambungkan anda bisa melihat nya sekarang" 


Sementara noah sibuk kembali melihat rekaman tersebut, 
renata memulai penelusuran nya lebih dalam, ia lantas 
mengaktifkan eye scan untuk memindai ruangan tersebut. 


Tak berselang lama pintu pun terbuka menampilkab ben, 
hans, jeon, rose, hyun, juga team athena disana bahkan 
jinwoo yang noah ketahui tengah sibuk dengan perusahaan 
nya kini bisa ikut hadir. Raut wajah terkejut pun menghiasi 
wajah mereka saat melihat keadaan ruangan tersebut. 


"Ternyata lebih buruk dari yang aku bayang kan" ringis hans 


"Apa yang kalian dapatkan?" Tanya renata langsung saat 
netra nya bertemu dengan ben 


"Tak berselang lama dari kepergian kalian tadi, kami 
mendapatkan pesan jika ia berada didekat kita, tapi yang 
membuat kita sulit adalah sosok itu malah bermain petak 
umpet dengan memberikan kita teka-teki agar bisa 
menemukan nya," belun sempat ben menyelesaikan ucapan 
nya, noah sudah terlebih dahulu mengintrupsi nya 


"Apa teka-teki nya?" 


Aku berada ditempat dimana semua orang menyukai 
nya, tempat menjadi hal yang biasa namun 
mempunyai kisah sejarah didalam nya, air mengalir 
dan juga kebersamaan 


"Kenapa merepotkan seperti ini, hanya mencari satu orang 
saja" cetus hyun mendengus pelan 


"Kau jika tidak mau repot pulang saja sana" ketus renata 
menatap kesal hyun saat ini, baru saja hendak melayangkan 
protes hyun terlebih dahulu mendapatkan tatapan tajam 
dari ben membuat ia mau tak mau mengurungkan niat nya. 


"Lebih baik kita memikirkan jawaban dari teka-teki ini, 
daripada sibuk mendumel tidak jelas seperti itu" sentak 


exaudia yang sedari tadi hanya diam mengamati. 


"kak exa, aku dan kak noah berspekulasi jika benar titan 
dibalik semua teror ini" 


"Apa kau seyakin itu re?" Tanya exa, renata pun 
mengangguk tanpa ragu membuat exa lantas mengulas 
senyum tipis 


"Jika renata sudah memprediksi dengan yamin seperti ini, 
berarti semua nya akan mudah dilalui" putus exa, keadaan 
pun mendadak hening seketika karna semua nya nampak 
larut dalam pikiran masing-masing 


"Sungai han." Cetus edward ditengah keheningan, membuat 
semua yang ada disana menatap nya binggung, ia lantas 
melanjutkan ucapan nya 


"Sungai han, merupakan jawaban dari teka-teki yang 
dimaksud dalam petunjuk itu, karna semua kalimat yang 
ada disana merujuk dengan pasti mengenai sungai han." 
Ujar nya 


Semua yang ada disana hanya bisa terdiam mencerna 
dengan baik mengenai penjelasan edward barusan 


"Bagaimana kau bisa seyakin itu,?" Sela hyun bertanya ia 
menatap curiga pada edward saat ini " karna tadi aku meng- 
search nya di kolom pencarian internet dan Tada.. itu hasil 
nya bagaimana aku hebat bukan..?" Ujar ed dengan santai 
nya seraya tersenyun tipis membuat hyun yang melihat nya 
mendelik kesal "aku kira kau sepandai itu sampai bisa 
menebak teka-teki dengan cepat sesat sebelum akhir nya 
aku mengetahui kebenaran ini yang ternyata aku dan kau 
itu sama ed..." ujar hyun ia terkekeh pelan membuat hyun 
mengernyit heran 


"Sama? Apa maksud mu?" 


"Sama-sama bodoh..." ujar nya tertawa lepas, saat melihat 
raut wajah edward saat ini 


Kesenangan hyun tak bertahan lama saat sebuah vas bunga 
hampir mengenai wajah nya jika ia tak menghindar dengan 
cepat, ia mendongakan kepalanya setelah menatap nanar 
vas bunga yang sudah hancur dilantai tepat diujung sepatu 
nya, disana sang pelaku renata yang lagi-lagi menatap nya 
kesal 


"Yak... hyun gwen tidak bisa kah kau serius sedikit saja 
disaat seperti ini!" Geram renata "selera humor mu tinggu 
sekali rere-ya," balas hyun mendengus kesal, aksi saling 
menatap sengit pun terjadi diantara kedua nya 


"Kalian jika masih ingin bertengkar pulang saja sana, kami 
akan melanjutkan pencarian" sela ben seraya berlalu pergi 
diikuti yang lain nya meninggalkan hyun dan renata yang 
masih enggan beranjak dari posisinya 


"Dasar pria menyebalkan!"dengus renata "dasar perempuan 
tukang marah" balas hyun tak kalah sengit, renata yang 
mendengar nya pun tak terima ia lantas memajukan wajah 
nya lebih dekat dengan wajah hyun "Kau..." geram nya 


"Apa, aku apa huh?" Tantang hyun 


"Sialan kau ..." 


Pranggg 


Bunyi benda terjatuh ke lantai pun membuat kedua nya 
mengalihkan perhatian nya, sang pelaku kini tengah 
tersenyum kikuk menatap kearah hyun dan renata yang 
nampak akan menguliti nya saat ini 


"Apa, kenapa menatap ku seperti itu?" Cicit sosok itu, tak 
berselang lama suara pekikan kedua nya pun bergema 
diruangan tersebut 


"JEON JEREMT...." 


-Agent A :' Love In Run Away' 
(Mission Impossible) part 57 Complete- 


Buenas noches semua, Agent a update lagi nih 
semoga bisa menjadi hiburan ya buat kalian... 


Maaf sebelum nya awal nya aku mau double update 
tapi karna badan lagi ngak enak jadi nya diundur 
besok siang ya.. 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta aspek lain 
nya bisa kalian beritahu di kolom komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. See You Next 
Chapter.. 


Salam hangat, 
Charisma 


58 shes Back 2 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Unchu07 


Titania Update! 
Playlist; stitches, Shawn mendes 


Happy Reading 


Sungai han merupakan tempat yang menjadi salah satu 
hal iconic di negara seoul saat ini menjadi tempat tujuan 
mereka. Jarak yang tidak terlalu jauh dari tempat sebelum 
nya membuat mereka akhir nya sampai ditempat tujuan 
dengan cepat. Suasana ramai akan lalu lalang para 
pengunjung pun menyambut mereka sesampainya di sana. 


"Bagaimana cara kita mencari nya, kalah dalam keadaan 
ramai seperti ini?" Ujar edward membuka suara "apa yang 
edward katakan benar, terlebih kita tidak mempunyai 
petunjuk lain" ujar exa menambahi 


Semua nampak tertunduk lesu, mengingat jika mereka tidak 
mempunyai petunjuk lain saat ini. Sampai, pekikan renata 
membuat mereka mengalihkan perhatian nya. Dengan nafas 
yang sedikit terengah-engah ia berlari di ikuti hyun 
disamping nya. 


Renata menyodorkan selembar kertas yang sudah nampak 
lusuh dari gengaman nya kepada noah yang berdiri 


disamping nya 


"Apa ini re?" Tanya noah, renata mendengus pelan "masa 
ngak tau sih kak, itu kertas" balas renata dengan santai nya 
sebuah pukulan pelan pun mendarat dibahu nya "anak kecil 
juga tau kali re itu kertas, tapi maksud nya apa kamu ngasih 
kertas ke noah" sela ben yang merupakan pelaku yang 
memukul bahu renata 


"Didalam kertas itu berisikan clue selanjut nya yang kita 
butuhkan ben" bukan, suara itu bukan berasal dari renata 
namun berasal dari jeon pria itu baru saja sampai karna 
hyun dan renata terlebih dahulu meninggalkan nya 
diparkiran. 


Ben pun lantas membuka lertaa tersebut, dan membaca apa 
yang tetera didalam sana 


Aku semerah darah namun  tengelam dalam 
kegelapan, hatiku tersenyum bersama bunga-bunga, 
aku akan membunyikan loncengjika aku berada 
didekatmu, temukan aku 


Semua yang ada disana mengernyit bingggung, terkecuali 
rose dan noah kedua nya saat ini malah mengedarkan 
pandangan nya ke segala penjuru sungai han. 


"Semerah darah, apa maksud nya warna pakaian yang saat 
ini ia kenakan?" Ujar rose berspekulasi, ia mengetuk- 
ngetukan jari nya didagu milik nya, berpikir. 


"Aku setuju dengan spekulasi mu rose, harus kita akui jika 
sosok itu sangat cerdik karna memberi clue yang mana 
kalau kita lihat kesegala penjuru sungai..," ujar noah ia 
menjeda ucapan nya sersya melayangan telunjuk nya 
menunjuk kesegala penjuru shngai han, semuw nya pun 


lantas mrngikuti pergerakan tangan noah dan benar saja 
perkataan noah dan rose bukan hanya spekulasi 


"Semua nya rata-rata mengenakan pakaian dengan warna 
senada" 


"Jad, sosok itu mengenakan pakaian berwarna merah, begitu 
maksudmu?" Sela ben, noah lantas mengangguk mantap 


"Baiklah kita sudah mengetahui salah satu clue nya, yaitu 
sosok itu menggenakan pakaian berwarna merah dan juga 
pasang telinga kalian jika kalian melihat sosok yang sama 
dalam clue itu, karna dalam clue tersebut mengatakan jika 
ia akan membunyikan lonceng sebagai pertanda 
keberadaan nya" ujar ben memberi arahan, semua yang ada 
mengangguk patuh 


"Semua nya boleh berpencar, dan kita bertemu lagi disini 
pada saat jam makan siang paham!" Lanjut exa, tepat 
setelahnya semua nya pun sudah mulai berpencar mencari 
sosok itu. 


Namun tanpa mereka sadari jika sedari tadi sosok yang 
mereka cari berada tepat dibelakang mereka. Duduk 
bersantai disebuah kursi kayu berdasar mahoni itu, ia 
menyeringai tipis dibalik hoddie hitam nya. Saat melihat 
noah dan lain nya nampak sibuk mencari keberadaan nya 
saat ini. 


"2 tahun tak membuat semua nya berubah, ternyata" 


Tak berselang sebuah suara mengintrusi sosok itu saat ini, ia 
lantas beranjak dari duduk lalu berjalan memasuki 
kerumunan 


"It's time to begin..." 


KKK 


Satu jam berlalu namun belum ada satupun dari mereka 
yang memberitahu jika berhasil menemukan sosok itu, noah 
mendesah pelan lalu meneguk air minum yang sempat ia 
beli sebelum kembali melanjutkan pencarian. Entah karena 
cuaca hari ini yang sedikit terik atau karena ia memang 
kelelahan saat ini, membuat kepala nya berdenyut sakit. 


Dengan langkah gontai ia lantas mendudukan diri nya 
disebuah kursi kayu yang berjarak tak jauh dari nya 
mencoba mengistirahatkan tubuh walau sejenak 


"Arggh..kepala ku pusing sekali" ringis noah seraya memijit 
pelipis nya pelan, tanpa ia sadari jika kelakuan nya saat ini 
mengundang atensi seseorang yang duduk tak jauh dari 
nya "kau kenapa?" Ujar sosok itu datar, noah yang 
mendengar seseorang bertanya pun lantas menolehkan 
kepala nya ke arah sumber suara 


Seorang pria berwajah dingin kini tengah menatap nya 
datar membuat noah mendelik kesal "kau bertanya 
padaku?" Ujar noah retoris 


"Jika bukan dengan mu, lantas aku berbicara dengan siapa? 
Memang nya ada orang lain disini selain dirimu, huh?" 


"Saya mana tahu jika kamu berbicara pada saya tadi, maaf" 
balas noah singkat, kepala nya sangat pusing saat ini dan 
jika ia malah membalas dengan ucapan ketus pada pria itu. 
Yang ada malah nanti nya ia berakhir dengan saling pukul. 
Dan ia sangat malas akan hal itu saat ini walaupun raut 
datar pria itu nampak menyebalkan dimata nya. 


Keheningan pun menyelimuti kedua nya, sampai sosok pria 
itu pun kembali membuka suara 


"Kau bisa gunakan ini agar sakit dikepalamu sedikit mereda" 
ujar sosok itu seraya menyodorkan sebuah inhaler pada 
noah, noah yang awal nya mengernyit binggung dengan 
kelakukan tak terduga pria itu pun pada akhir nya 
menerima uluran inhaler lalu menggunakan nya saat sakit 
dikepala nya kembali datang 


"Kau tidak perlu repot mencari nya lagi, dia akan datang 
dengan sendiri nya jika waktu nya sudah tepat" ujar sosok 
itu retoris, membuat noah mengernyit binggung setelah nya 


Disisi lain, hyun, rere serta jeon dibuat oleh beberapa orang 
yang mempunyai ciri-ciri yang sama dengan yang ada 
didalam clue. Ditambah bunyi lonceng dalam waktu 
bersamaan membuat mereka dibuat difrustasi karena focus 
berpikir dan berakhir tak berhasil menemukan sosok itu. 


"Astaga sosok itu benar-benar mau menjebak kita, kenapa 
bisa dalam satu waktu kita menemukan beberapa orang 
yang sama dengan clue tersebut, ditambah bunyi lonceng 
itu membuat telinga panas karena terlalu sering 
mendengarnya" ujar hyun mendelik kesal 


" waktu tinggal satu jam lagi akan menuju jam makan siang, 
dan kita masih belum menemukan nya" lanjut jeon 
menimpali ia melirik sekilas alrogi milik nya, dengan kaki 
yang terus berjalan menyusuri jalanan sungai han. 


lain hal nya dengan kedua pria yang nampak kesal itu. 
Renata wanita terdiam ditempat nya saat beberapa saat lalu 
ia merasakan ada sosok yang samar-samar memanggil 
namanya, tak berselang lama saat ia tanpa sengaja 
menabrak bahu seseorang 


Beberapa saat yang lalu hyun, renata dan jeon baru saja 
usai memindai satu persatu sosok yang mereka kira adalah 
sosok yang sama dengan yang mereka cari, renata yang 


berjalan paling belakang menghentikan langkah nya sejenak 
karna merasa kaki nya cukup lelah karna terus saja berjalan 
tanpa henti. 


la menyeka keringat yang membasahi muka nya, lalu 
mendongakan kepala nya seraya menatap sekilas matahari 
yang hari ini nampak tersenyum cerah, saat hendak kembali 
melanjutkan perjalanan bahu nya tanpa sadar menyenggol 
salah seorang pengunjung yang ada disana, sontak saja 
sosok yang disenggol pun kini sudah jatuh terduduk seraya 
memeganggi bahu nya yang tadi disenggol oleh renata. 


Sontak saja renata langsung ikut menyamakan posisi nya 
dengan sosok itu, kening nya mengernyit khawatir karna 
mendengar sosok itu meringis pelan seraya memegangi 
bahu nya "maaf aku tidak bermaksud menyenggol mu, apa 
benar-benar sakit?" Ujar renata khawatir, sosok itupun 
hanya menggeleng pelan dibalik hoddie nya 


"Jika masih sakit ayo ku bawa kau ke klinik untuk memeriksa 
nya, aku tidak tau jika senggolan ku akan berakibat seperti 
itu, mianhe..." tawar nya sekali lagi, kini kedua nya sudah 
berdiri dari posisi sebelum nya, baru saja sosok itu hendak 
mengeluarkan suara, teriakan hyun yang memanggil nya 
membuat ia mengeram kesal, namun samar-samar indra 
pendengaran nya mendengar sebuah suara yang nampak 
tak asing ditelinga nya seperti mengucapkan "lama tak 
bertemu violet.." bersamaan dengan bunyi lonceng yang 
sama seperti sebelum nya, saat ia mengedarkan pandangan 
nya Ia tak menemukan siapapun bahkan sosok yang tadi ia 
takbrak pun sudah tidak ada disamping nya. 


Pandangan renata jatuh pada sebuah benda yang tergeletak 
diatas jalan tepat dimana tempat sosok itu tadi berdiri, ia 
lantas membungkukan badan nya dan mrngambil benda 


tersebut. Mata nya membelalak terkejut saat menyadari 
kalau benda itu ternyata 


"Bukankah ini... jadi tadi itu..." ucap nya terbata-bata, 
perasaan nya seketika berkecamuk seraya mengengam erat 
benda itu ditangan nya, hyun pria itu mengernyit binggung 
kala melihat raut wajah renata nampak berbeda dari 
sebelum nya pun berjalan mendekat ja menepuk pelan 
pundak renata berniat menyadarkan lamunan wanita itu, 
dan benar saja tepat setelah nya renata mulai kembali 
meguasai kesadaran nya 


"Kau baik-baik saja?" Ujar jeon khawatir saat melihat raut 
wajah renata nampak gelisah, renata mengerjapkan mata 
nya saat mendengar suara jeon menyapa telinga lalu 
mengangguk pelan sebagai jawaban 


"Sebaiknya kita kembali saja ketempat semula, nampak nha 
sosok itu sudah tidak ada disini" 


"Dia ada disini hyun, didekat kita sangat dekat namun dia 
dengan bisa berkamuflase ditengah kerumunan yang ada 
sehingga kita tidak bisa mengetahui keberadaan nya" 
pernyataan tak terduga renata membuat hyun dan jeon 
menegang. Renata mengangguk mantap membuat kedua 
nya akhir nya mengangguk 


"kita harus berkumpul dengan yang lain, untuk membahas 
mengenai hal ini sekarang" ujar jeon dan diangguki oleh 
kedua nya 


Sesampai nya ditempat semula, ternyata disana sudah ada 
ethan, edward yang nampak sibuk dengan ponsel nya, 
ketiga nya berjalan mendekat sesampai nya disana exa 
langsung melayangkan pertanyaan kepada mereka 


"Sudah mendapatkan titik terang nya?" 


Renata mengangguk, membuat exa juga yang lain nya 
beranjak dari duduk nya dengan raut wajah penuh tanya 


"Aku berhasil mendapatkan ini dari sosok yang sempat aku 
tabrak beberapa saat yang lalu" ujar nya seraya 
mengulurkan tangan nya yang sedari tadi ia gengam dari 
dalam hoddie 


"Bukankah ini kalung keluarga De Luca? " ucap jinwoo 
setelah melihat apa yang berhasil renata dapatkan, renata 
pum mengangguk mengiyakan " kalung yang hanya 
digunakan keluarga de luca sebagai identitas, jadi besar 
kemungkinan titan masih hidup." 


"Apa titan masih hidup,?" Pekik hans yang baru saja tiba 
dengan ben dan rose dibelakang nya, langkah nya sedikit 
tergesa saat mendengar kalimat yang paling sakral yang 
ingin ia dengar 2 tahun terakhir ini 


Exa menyodorkan sebuah kalung yang sempat renata 
perlihatkan pada hans, dengan mata berbinar hans pria itu 
menatap sebuah kalung yang kini berada dalam gengaman 
nya. Entah lah ia tidak pernah merasa sebahagia ini hanya 
dengan melihat sebuah kalung saja. "Adik ku masih hidup..." 
monolog nya 


"Noah dimana, kenapa ia belum kembali juga?" Tanya jinwoo 
saat tidak melihat keberadaan noah disana 


"Ia memilih memisahkan diri dari kami saat dipertengahan 
pencariaan tadi" sela jeon menimpali 


"Astaga kemana pria itu," decak jinwoo, jeon hanya bisa 
mengendikan bahu tidak tahu 


"Jika benar ia masih hidup kenapa ia tak langsung saja 
menampakan diri nya dan bukan nya malah bermain hude 


and seek seperti ini" ujar edward menghela nafas pelan 


"Aku rasa ada suatu hal yang membuat ia tidak mau atau 
mungkin menunda untuk kembali dan itu mungkin suatu 
hal yang penting" imbuh ethan "apa mungkin terjadi suatu 
hal yang menimpa nya tanpa kita ketahui, karna titan 
sendiri merupakan orang yang tidak mau merepotkan orang 
lain, dan aku kesal dengan sikap nya itu. Selalu semau nya 
saja" sambung jeon, pria itu mengeram kesal saat tanpa 
sadar ia teringat kembali oleh perkataan wanita itu saat 
terakhir mereka bertemu 


"Bukan harley titania nama nya jika tidak seperti itu, tidak 


pernah mau berbagi apa yang ia rasa, karna bagi nya jika ia 
mampu kenapa harus membebankan orang lain." 


"Kalian memang paling tau bagaimana diriku.." 


-Agent A :'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Part 58 Complete- 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta aspek lain 
nya bisa kalian beritahu di kolom komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam hangat, 
Charisma 


Meet character 3 


Noah nicholas emmerich 


Another Cast 


Aileen Rosvaline emmerich 
Noah sister 


Kevin valio emmerich 
Noah brother 


Hans Greyson 
Titan brother 


Hideo greyson 
Titan brother 


Zenith edsel 
Titan's IOA partner 


Wincent pasguala 
Titan's IOA partner 


Bean morales 
Titan's IOA partner 


Johnatan weist 
Ass pribadi Noah 


Mr. Xavier serrano 
Founder Of IOA Center 


Mr. Grissham morreti 
Founder Of FBI Center 


Profesor Adrich weirth 


A/N. Semua cast/visualisasi yang unchu selipkan/cantumkan 
disini berdasarkan imajinasi unchu sendiri namun jika 
readers merasa tidak sesuai readers bisa menggunakan 
visualisasi imajinasi sendiri dan yang unchu cantumkan 
hanya tokoh/karakter yang akan sering muncul dalam 


cerita. Salah satu visualisasi partner titan di IOA aku ganti 
karna suatu alasan mohon dimaklumi >_< 


Sejauh ini aku ucapin makasih banget bagi yang udah 
mampir di cerita ku. 


INTERMEZO 


Maaf bukan update, aku cuma mau bagi sedikit info aja nih 
buat para readers, kalau aku udah siapin cerita baru setelah 
agent a selesai dan bisa dibilang kalo cerita baru ini 
merupakan spin off dari agent a dan pasti nya ngak kalah 
seru cerita nya... 


Atrapado 
Action X Romance 


Siapa dia? 
Kenapa wanita itu sangat misterius? 
Aku terjebak! 


Apa yang harus ku lakukan? 
Tidak, semua nya sudah terlambat 


Kalimat itu terus berputar dikepala nya, seketika pikiran nya 
tiba-tiba kalut. Sialan, wanita itu benar-benar menjebak ku. 


Misi yang seharus nya bisa ia selesaikan dengan cepat 
berakhir tak seperti yang ia inginkan. Saat ia tanpa sadar 
malah terjatuh dalam perangkap yang ia buat sendiri. 


Target nya kini menjadikan nya sebagai target nya.. 


Akan dipublish setelah 
Agent A Selesai! 


Dan juga aku bawa satu cerita baru lagi yang udah aku 
publish part perkenalan nya kemarin, cerita ini merupakan 
cerita kolaborasi pertama ku jadi tema atau genre yang aku 
ambil keluar dari zona nyaman yang biasa nya action 
beralih jadi fiksi remaja. Walaupun begitu alur cerita nya 
anti mainstream kok dan tidak hanya berfokus pada 
masalah asmara saja dari setiap tokoh nya cerita ini juga 
merangkum pandangan masyarakat pada. sebuah 
perbedaan dalam bermasyarakat. 


Aguarius 
Fiksi remaja 


C & R Project 
[Slow update] 


Di cintai dan di sayangi dengan tulus merupakan hal yang 
pasti semua orang menginginkannya. Namun, bagi Gerald 
cakrawala admaja kedua hal tersebut belum sempurna 
untuknya jika keberadaannya saja tidak di inginkan. 


Ironis memang, ia di vonis mengalami gangguan pada 
pendengarannya yang membuat ia dijuluki silentboy karna 
keterbatasnya. 


Masalah semakin rumit dengan datangnya seorang siswi 
baru Mentari zoya sakala yang pada pertemuan pertama 
keduanya ditandai dengan ucapan sarkas dari perempuan 
tersebut. Namum siapa yang menyangka jika hari-hari 
gerald yang awalnya hanya abu-abu semata kini berubah 
menjadi seperti pelangi. 


"Lo yakin? Gue tuli kalau lo lupa" 


"Bukan kekurangan yang melemahkan hidupmu, tapi 
pendapatmu yang mengecilkan semangatmu" 


Thanks Cover by ctaracsy >_< 





Terimakasih sudah meluangkan waktu 
See You Next Chapter. 


59 hes still alive 


-Agent A :'Love In Run Away- 
(Mission Impossible) 
Unchu07 


Playlist; Nothing like us, 
justin bieber 


Happy Reading 


"ika benar ia masih hidup kenapa ia tak langsung saja 
menampakan diri nya dan bukan nya malah bermain hide 
and seek seperti ini" ujar edward menghela nafas pelan 


"Aku rasa ada suatu hal yang membuat ia tidak mau atau 
mungkin menunda untuk kembali dan itu mungkin suatu 
hal yang penting" imbuh ethan 

"apa mungkin terjadi suatu hal yang menimpa nya tanpa 
kita ketahui, karna titan sendiri merupakan orang yang 
tidak mau merepotkan orang lain, dan aku kesal dengan 
sikap nya itu. Selalu semau nya saja" sambung jeon, pria itu 
mengeram kesal saat tanpa sadar ia teringat kembali oleh 
perkataan wanita itu saat terakhir mereka bertemu 


"Bukan harley titania nama nya jika tidak seperti itu, tidak 
pernah mau berbagi apa yang ia rasa, karna bagi nya jika ia 
mampu kenapa harus membebankan orang lain." 


"Kalian memang paling tau bagaimana diriku.." 


kakak 


Raut wajah penuh keterkejutan menghiasi wajah mereka, 
bahkan hyun sampai tak bisa menyeimbangkan tubuh nya 
akibat edward yang bergerak secara tiba-tiba saat ia 
menyenderkan kepala nya pada punggung belakang nya. 
Perasaan haru serta tak percaya melingkupi hati mereka, 
saat melihat siapa sosok yang sudah menyela dalam 
perbincangan mereka. 


Satu menit berlalu namun tak ada satupun yang mau 
membuka suara, entah merasa tak kuasa atau takut jika 
mereka sedikit saja mengeluarkan suara sosok yang kini 
berdiri dihadapan mereka akan hilang seketika. 


"Ti...tan.." ucap exa seraya mebdekati sosok itu, tangan nya 
terulur menyentuh wajah yang selama inu sangat ia 
rindukan 


"Jangan menangis kak, nanti cantik mu akan luntur" ujar 
sosok itu seraya terkekeh tangan nya menyeka buliran air 
mata yang mengalir diwajah exa saat ini "kau benar-benar 
nyata, kau kembali?" Hening, exa menatap sosok itu lekat 
mencoba mencari jawaban dari manik mata nya sampai 
sosok itu mengulas senyum simpuk lalu mengangguk 
mantap "tentu saja, apakau lupa titania tidak akan mati 
semudah itu kak" 


Suasana haru bercampur tawa pun menguar saat ini, raut 
wajah tegang yang semula menghiasi kini berganti dengan 
senyuman lega penuh kebahagiaan saat mendengar ucapan 
khas milik sosok itu, siapa lagi jika bukan harley titania, 
sang agent ares sih tokoh utama telah kembali. 


"Ve..." hans pria itu berjalan mendekati tiyan yang kini 
tengah berpelukan dengan exa, saat ia sudah berdiri 
disamping titan pelukan itupun terutai dan berganti dengan 
hans yang kini memeluk nya erat " i miss you ve..." 


"Me too hans" balas titan tersenyum tipus dibalik punggung 
hans 


Hampir 5 menit berselang namun hans tak kunjung 
melepaskan pelukan nya membuat yang lain mendelik kesal 


"Hans kau bisa memeluknya lagi nanti, dan sekarang 
menyingkirlah sejenak karna kami juga merindukan nya" 
decak ben seraya menarik mundur bahu hans membuat 
pelukan itu pun akhir nya terlepas "kau merusak suasana 
hati ku saja ben" balas hans sengit namun hanya dibalas 
tatapan acuh oleh ben 


"Kenapa kau terlihat sangat berisi sekarang hmm..?" Ujar 
ben dengan nada meledek membuat titan melayangkan 
pukulan pelan dibahu ben seraya mencebikan bibir nya 
kesal "kau masih saja menyebalkan kak ben" 


"Ah aku rindu perkataan itu" ujar ben tersenyum tipis 
tangan nya terulur mengusap pelan surai titan sebelum 
akhir nya memeluk titan singkat dan bergantian dengan 
yang lain nya 


"Aku kira aku akan benar-benar kehilangan mu kak" bisik 
renata, titan mengeleng pelan "buktinya sekarang aku 
tengah memeluk mu re" 


"Aku baru tahu jika para agent elit FBI saja tidak berhasil 
menemukan mu, kau yakin mereka partner mu kak?" 


Sebuah perkataan sinis seseorang membuat suasana yang 
awal nya harus mendadak mencekam, semua nya nampak 
mengeram kesal. Bahkan edward dan jinwoo sudah 
mengepalkan tangan menahan emosi 


"Kau siapa dengan berani nya menghina kami?" Sentak 
hyun ia menatap nyalang seorang pria yang kini berdiri 
dengan santai nya dihadapan nya. Dengan perasan kesal 
hyun lantas mencengkram erat kerah baju pria itu, namun 
respon yang pria itu tunjukan malah membuat hyun tambah 
kesal 


"Kau hyun gwen bukan," ujar pria itu membuat hyun 
mengernyit binggung 


"Bagaimana bisa kau tahu namaku" pria itu pun dengan 
santai nya menarik kedua tangan hyun yang masih 
mencengkram erat kerah nya setelah usai ia menyugar 
rambut nya kebelakang saat angin berhembus. la menatap 
ke arah titan yang berasa disamping kanan nya 


"Dia memang pemarah kak, pantas saja bang ben sampai 
dibuat repot oleh nya" ujar nya lalu menatap beb seraya 
menyeringai tipis 


"Mereka dari Scorpion." 


Sontak semua mata mengalihkan pandangan pada sumber 
suara. Jeon pria itu menatap datar sekumpulan orang yang 
tadi datang mendekat pada mereka 


"Wah..jeon kau memang pengingat yang baik ya, kami 
merasa tersanjung mendengarnya." Pria itu lantas berjalan 
mendekat ke arah jeon lalu merangkul nya akrab membuat 


jeon mengerjap binggung "kau sudah berhasil mendapatkan 
nya?" Ujar sosok itu sontak saja jeon sedikit gelagapan saat 
mengikuti arah pandangan pria itu saat ini yang tengah 
menatap renata 


Jeon mengeleng samar seolah menanggapi perkataan 
spontan dari pria itu membuat pria itu lantas mengulum 
senyum "aku bisa membantu mu agar ia nanti nya langsung 
menerima mu tanpa berpikir ulang bagaimana," ujar sosok 
itu seraya menepuk pelan bahu jeon, saat melihat keraguan 
diwajah jeon ia kembali melancarkan aksi nya "kau tak perlu 
khawatir aku ahli nya dalam hal itu." 


"Kau yakin dengan ucapan mu itu?" Bisik jeon seraya melirik 
renata singkat lalu kembali mengalihkan pandangan nya 


"Tentu saja" tukas pria itu disertai senyuman khas milik nya 


"Felix! Berhenti mengacau hari ku dan jangan racuni jeon 
dengan ucapan menyesatkan mu itu" seru titan menatap 
nyalang pria bernama felix itu, membuat yang lain 
bertanya-tanya ada hubungan apa titan dengan mereka 


"Baiklah kak, kau memang tidak bisa membiarkan ku 
senang sedikit saja" ujar felix pria itu mendesah pelan lalu 
kembali berdiri dibelakang titan dengan ketiga teman nya 
yang lain nya yang tadi datang bersama nya 


Melihat raut penuh tanya mereka yang ada disana titan 
akhir nya kembali membuka suara 


"Seperti yang tadi jeon katakan mereka adalah scorpio, para 
assassin yang paling terkenal ditanah eropa, terkecuali 
perempuan yang bersama mereka dia adalah anak dari 
federasi rusia dan juga seorang model, kenapa dia bisa 
bersama mereka kalian bisa menanyakan nya sendiri nanti" 


jelas titan dengan gamblang membuat semua nya 
mengangguk paham 


"Lantas kenapa kau bisa bersama mereka, kau tidak lupa 
bukan jika mereka bisa berdampak buruk bagimu.?" Lontar 
edward 


Titan tersenyum tipis ia menatap para agent FBI dan 
SCORPION secara bergantian "karena mereka lah aku bisa 
hidup dan kembali kesini saat ini." 


Hening. Sampai titan kembali membuka suara "jika bukan 
karna pertolongan mereka 2 tahun lalu mungkin aku sudah 
mati hangus terbakar bersama bangunan tua itu." Lanjut 
nya. Sebuah dekapan hangat melingkupi tubuh titan 
setelah nya, noah pria itu kini mendekap titan saat melihat 
raut wajah wanita itu nampak tak kuat untuk menjelaskan 
nya saat ini "lebih baik kita pulang saja terlebuh dahulu 
untuk beristirahat, baru nanti setelah nya kita bisa 
melanjutkan pembahasan ini." Ujar noah dan langsung 
disetujui oleh mereka 


"Kalian juga ikut karna telah berjasa menolong kak titan 
dan.. jangan menolak kami" tukas hyun pada anggota 
scorpion "tentu saja, tanpa kau suruh pun kami akan ikut 
bersama kalian terutama kak titan" sahut felix pria itu lantas 
tanpa ragu merangkul hyun dan berjalan mengikuti lain nya 


"Dia memang se-absurd itu," ujar ethan retoris yang sedari 
tadi hanya diam dengan wajah dingin nya 


"Terkadang aku binggung kenapa dulu bisa bersahabat 
dengan nya" sahut seorang pria yang berjalan disamping 
ethan, mendengar nya pun membuat nya tersenyum tipis 
"aku ethan hunt, capten team athena" ujar ethan tanpa ragu 
ia mengulurkan tangan nya dan langsing disambut baik 
oleh sosok itu "Blake steven capten scorpion" 


Pheonix Mansion, 
Gangnam, Seoul 


Hampir satu jam lama nya mobil itu pun berhenti tepat 
dipelataran mansion pheonix. Titan, wanita itu berdiri 
mematung saat pertama kali keluar dari mobil. Ia 
mengedarkan pandangan nya ke segala penjuru mansion 
yang sudah 2 tahun terakhir ini ia tinggalkan, ada perasaan 
lega dihati nya saat ia masih diberi kesempatan hidup 
setelah melewati pergulatan misi yang hampir meregang 
nyawa nya. 


Kini hanya tersisa ia dan noah yang berada disamping nya 
setelah beberapa saat lalu yang lain nya sudah berlalu 
masuk terlebih dahulu atas perintah noah. Titan 
memejamkan mata nya sejenak sebelum akhir nya kembali 
membuka mata saat merasakan sentuhan lembut kulit 
tangan noah kala mengengam tangan nya saat ini. la 
menatap tautan itu dan sontak saja seulas senyum disudut 
bibir nya saat pandangan nya terjatuh pada sebuah cincin 
perak yang sama persis seperti milik nya melingkar dijari 
manis noah, apa laki-laki itu selalu mengenakan nya, 
bahkan setelah 2 tahun berlalu? Monolog nya namun detik 
setelah nya ia tanpa sadar mengelengkan kepala nya saat 
terbesit kemungkinan lain diotak nya atau mungkin pria itu 
baru mengenakan nya akhir-akhir ini saja? Ah itu 
memusingkan. 


Noah yang berada disebelah nya pun hanya bisa 
mengernyit binggung melihat tingkah aneh titan yang awal 
nya tersenyum malu namun saat ini ia malah nampak kesal 
ditambah gelengan kepala yang membuat noah seketika 
khawatir dibuat nya 


"Kau baik-baik saja? Kenapa kau mengelengkan kepala," 
ujar noah seraya menempelkan punggung tangan nya pada 
dagi titan mencoba mengecek suhu tubuh wanita itu 


Titan hanya bisa tersenyum kikuk "aku tidak apa-apa noah, 
kau tak perlu khawatir, kajja kita masuk" sahut titan dan 
langsung menarik tangan noau berjalan masuk kedalam 
mansion 


kakak 


Terlihat suasana diruang keluarga penuh dengan tangis. 
Bahkan, titan tanpa sadar ikut menangis tak kuasa menahan 
rasa sedih dan sesak sat memori kelam kembali 
menyinggapi pikiran nya. 


"Saat aku mendengar exa memberitahu ve masih hidup dan 
tengah bersama membuat ku seketika lupa bawha saat itu 
aku tengah memasak..,"' 


"Dan berakhir dengan kami yang harus memakan makanan 
gosong itu" sela hideo seraya mendesah pelan menanggapi 
cerita sang mama yang begitu bahagia karna kakak nya 
kembali 


Helena wanita paruh baya itu tidak bisa menahan tangis 
nya sejak ben mulai bercerita bagaimana mereka bisa 


bertemu dengan titan disungai tadi siang 


Rose yang berada disisi titan tidak melepaskan rengkuhan 
nya. Wanita itu juga ikut menangis karna ikut merasakan 
bagaimana sakit dan sulit nya titan saat itu. 


Noah pria itu mengusap bulir air mata nya cepat, ia masih 
merasa jika penyebab kehilangan titan karna kelalaian nya 
saat menjaga wanita itu dan sekarang ia juga bersyukur 
karna tuhan masih memberi kesempatan kedua dengan 
menghentikan segala penderitaan nya untuk menjaga dan 
melindungi titan. Noah menunduk sejenak lalu menoleh 
kearah titan yang berada disamping kanan nya. Tatapan 
kedua nya bertemu kala Ibu jari noah mengelus lembut 
punggung tangan titan. 


"Lantas bagaimana cerita nya kau bisa bertemu dengan 
mereka tan?" Ujar zenith memecah keheningan semua yang 
ada disana pun mengalihkan pandangan nya menatap titan 
penuh tanya, wanita itu nampak menghela nafas nya pelan 
sebelum akhir nya mulai membuka suara 


Gelap itulah kesan pertama kali saat titan membuka mata, 
hanya cahaya remang-remang dari sebuah lampu kecil yang 
betada tepat diatas kepala nya sebagai sumber cahaya. 
Saat mencoba mengerakan bagian tubuh nya rasa sakit 
langsung menyergap tubuh nya, bau amis menguar kuat 
menyapa indra penciuman nya, ia dengan sedikit tenaga 
mencoba menoleh kan kepala nya kesegala penjuru 
membuat ia bertanya entah dimana ia saat ini? Terakhir kali 
ingatan nya hanya berhenti saat dimana mobil yang ia 
kendarai jatuh terperosok kedalam jurang, hanya itu. 


Apa yang mereka inginkan dariku? Ucap nya lemah, tenaga 
nya sudah terkuras habis saat ini, sampai telinga nya 


samar-samar mendengar sebuah suara yang berada tak 
Jauh dari nya 


"Dia belum sadar juga?" Ucap seorang pria 


"Belum tuan wanita itu masih pingsan sejak pertama kali 
kita membawa nya" sahut salah seorang pria yang 
merupakan anak buah dari sosok itu 


"Bangun kan dia, bagaimana pun cara nya!" Perintah sosok 
itu tanpa bantahan 


Tepat setelah nya titan tak lagi mendengar suara apapun 
terkecuali suara derap langkah kaki yang berjalan mendekat 
ke arah nya, nafas nya tercekat, tubuh nya seketika 
bergemetar dengan mata yang memerah menahan sesak, 
saat melihat siapa yang kini sudah berdiri dihadapan nya 
disertai seringai lebar dibibir tipis sosok itu 


"Jayden...." 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Part 59 Complete- 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta aspek lain 
nya bisa kalian beritahu di kolom komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam hangat, 
Charisma 


60 second chance 


-Agent A :'Love In Run Away- 
(Mission Impossible) 
UnchuO7 


Double Update! 
Playlist: pray, klang 
Titania 


Jayden andreas 


Happy Reading 


Gelap itulah kesan pertama kali saat titan membuka mata, 
hanya cahaya remang-remang dari sebuah lampu kecil yang 
betada tepat diatas kepala nya sebagai sumber cahaya. 
Saat mencoba mengerakan bagian tubuh nya rasa sakit 
langsung menyergap tubuh nya, bau amis menguar kuat 
menyapa indra penciuman nya, ia dengan sedikit tenaga 
mencoba menoleh kan kepala nya kesegala penjuru 
membuat ia bertanya entah dimana ia saat ini? Terakhir kali 
ingatan nya hanya berhenti saat dimana mobil yang ia 
kendarai jatuh terperosok kedalam jurang, hanya itu. 


Apa yang mereka inginkan dariku? Ucap nya lemah, tenaga 
nya sudah terkuras habis saat ini, sampai telinga nya 


samar-samar mendengar sebuah suara yang berada tak 
Jauh dari nya 


"Dia belum sadar juga?" Ucap seorang pria 


"Belum tuan wanita itu masih pingsan sejak pertama kali 
kita membawa nya" sahut salah seorang pria yang 
merupakan anak buah dari sosok itu 


"Bangun kan dia, bagaimana pun cara nya!" Perintah sosok 
itu tanpa bantahan 


Tepat setelah nya titan tak lagi mendengar suara apapun 
terkecuali suara derap langkah kaki yang berjalan mendekat 
ke arah nya, nafas nya tercekat, tubuh nya seketika 
bergemetar dengan mata yang memerah menahan sesak, 
saat melihat siapa yang kini sudah berdiri dihadapan nya 
disertai seringai lebar dibibir tipis sosok itu 


"Jayden...." 


aaa 


"Kau sudah bangun ternyata, aku kira kau sudah mati karna 
terlalu lama pingsan" cibir sosok itu tertawa remeh "kau 
kenapa takut?" Ejek nya saat melihat raut wajah titan yang 
nampak gelisah 


Dengan tangan terlipat didepan dada, jayden pria itu 
berjalan lebih dekat dihadapan titan, menatap wanita dari 
atas sampai bawah seakan menilai. Senyum culas 
menghiasi wajah nya begitu pria itu berjongkok 
mensejajarkan tubuh nya dengan titan. 


"Well, kau memang selalu cantik dalam keadaan apapun 
ley..." desisnya, jemari nya menyusuri garis wajah titan 
sampai tatapan nya berhenti pada sudut bibir titan yang 
terluka, tangan nya terulur mencengkram wajah titan dan 
mengamati nya 


"look at you now you look so bad" jayden berdecak menatap 
titan dengan tatapan miris 


"Jika saja kamu memilih bersamaku, kau tidak perlu repot- 
repot seperti ini ley," seru jayden ia menguatkan 
cengkraman tangannya membuat titan dengan sisa tenanga 
nya menahan rintihan nya "apa kau lupa bagaimana 
bahagia nya kau dulu saat bersama ku" 


Titan membeku, ucapan jayden membuat nafas nya 
tercekat 


"Apa kau lupa siapa yang selalu ada disaat kau sedang 
kesulitan, siapa yang selalu datang menenangkan mu saat 
gangguan kecemasan mu kambuh, kau lupa!" 


"Lalu mengapa kau mengkhianati ku, apa kau bisa 
memberikan alasan nya untuk ku" sentak titan 


Jayden pria itu terdiam sebelum akhir nya kembali 
membuka suara, ia menatap lekat titan saat ini "karna aku 
tidak suka apa yang sudah ku anggap milik ku malah 
memilih bersama yang lain, aku tidak suka itu ley, aku tidak 
suka kau malah memilih zenith sebagai capten team yang 
harus nya itu adalah posisi ku kau tau,!" 


Badan titan bergemetar tangan nya mengepal kuat, bahkan 
tanpa sadar air mata nya terjatuh saat itu, ia ingat kejadian 
itu sangat ingat tapi itu semua dulu sebelum akhir nya 
kenyataan pahit membuat rasa kagum nya hilang saat itu 
Juga hari dimana jayden mengkhianati nya 


"Dan alasan ku berkhianat padamu karna aku mau 
memisahkanmu dari nya ley tapi aku tidak tau jika pada 
akhir nya malah berakhir berbeda, aku kira kau hanya akan 
dikeluarkan dari IOA sehingga nanti nya aku akan datang 
sebagai pelindung mu dan bukan nya malah.." 


"Malah membuat ku terkurung dalam sel bahkan akan diberi 
hukuman mati itu maksud mu." sela titan telak membuat 
pria itu terdiam 


"Maka dari itu ley kembali lah pada ku aku ingin 
memperbaiki nya dan kembali lah padaku lupakan pria itu 
dan hidup bersama ku!" Ujar jayden dengan penuh 
penekanan diakhir kalimat nya 

"Bah..kan dalam mim..pi pun aku tak sudi ber..samamu." 
geram titan terbata-bata dengan tubuh yang gemetar 


Jayden yang kembali mendengar pernyataan penolakan itu 
pun lantas menyentak wajah wanita itu kasar dari 
cengkraman nya, ruam merah tercetak dengan jelas 
disekitar wajah titan. 


"Berani kau berbicara seperti itu padaku ley!" Jayden 
mengeram menatap titan, murka 


"Karna memang dalam kenyataan nya begitu jay, kau pria 
paling brengsek yang pernah aku temui" 


Jayden menyeringai, ia mengeram kesal lalu memberi 
perintah kepada anak buah nya sebelum akhir nya berjalan 
menuju keluar bangunan 


"Bakar bangunan ini beserta wanita sialan itu, aku sudah 
tidak membutuhkan microfilm maupun dirinya!!" 


Namun tanpa diduga sebuah peluru mendarat tepat dibahu 
serta kaki kanan milik jayden saat menginjak ambang pintu 


membuat ia jatuh tersungkur ditanah setelah nya "siapa 
yang dengan berani menembaku arrgghh.." geram jayden 
marah ia menatap nyalang seorang pria yang malah 
nampak seperti anak remaja yang kini tengah berdiri 
dihadapan nya dengab wajah datar nya 


"Sialan apa yang kalian lakukan..cepat habisi anak ini!" 
Perintah jayden tepat setelah nya beberapa anak buah nya 
pun mulai menodongkan pistol kepada sosok itu 


Baku tembak pun tak bisa dielakan pria itu dengan gesit 
meliak-liukan tubuh nya bersembunyi dari apapun untuk 
menghindari peluru yang datang, sedangkan disisi lain 
terdapat dua pria remaja lain nya yang kini nampak 
meringsek masuk kedalam bangunan yang mulai terbakar 
itu. Salah satu dari kedua nya berfungsi sebagai tameng 
pria lain nya yang kini tengah berlari menuju kearah titan 
yang saat ini sudah nampak pucat akibat terlalu banyak 
menghirup asap, dengan cekatan pria itu memotong tali 
yang mengikat titan mengunakan sebuah belati yang ia 
bawa sampai akhir nya tali itupun terlepas dari tubuh titan 
yang rapuh itu, namun lanhkah mereka terhenti saat jayden 
menyadari keberadaan mereka dengan berdiri dihadapan 
mereka menghadang ketiga nya dengan beberapa anak 
buah nya. 


"angan kau bawa targetku!" Gertak jayden, marah. ia 
lantas melayangkan pukulan kepada pria yang bertindak 
sebagai tameng, pukulan nya meleset dan malah ia yang 
mendapat tendangan keras diperut nya 


"Marshal pergilah dan pastikan wanita itu tetap hidup" 
perintah remaja itu pada teman nya yang tengah 
membopong titan "kau yakin felix?" Pria bernama felix itu 
pun mengangguk 


"Baiklah aku serahkan bagian ini pada kalian" ujar pria 
bernama marshal itu sebelum akhir nya berlalu pergi 
meninggalkan bangunan 


Tak berselang lama anak buah jayden pun berhasil tumbang 
ditangan nya, ia menyeringai lebar menatap culas jayden 
yang kini tengah merintih menahan sakit akibat luka 
tembak yang ia terima diinjak kuat oleh pria remaja itu "lain 
kali jangan kasar pada wanita paman, kau tau wanita itu 
butuh kelembutan bukan seperti apa yang telah kau lakukan 
padanya" geram pria itu seraya menekankan kuat kaki nya 
saat ini 


la menolehkan kepala nya ke arah sumber suara saat 
mendengar seseorang memanggil nama nya "felix don't do 
it, hurry up" pria bernama felix itu pun menangguk pelan 
sebagai balasan "listen to me, ku harap kau mati saja 
setelah ini agar kami Scorpion tak membunuh mu jika kita 
bertemu kembali!" Ujar nya mendengus kesal ia merogoh 
saku milik nya megambil sebuah pemantik lalu 
menghidupkan nya 


"Goodbye jerk!" Putus nya seraya melemparkan pemantik 
tersebut kedalam kubangan bensin yang tumpah dilantai 
membuat api semakin berkobar sebelum akhir nya ia 
menghilang dibalik pintu. 


kakak 


"Jadi seperti itu cerita dariku bagaimana aku sampai bisa 
bertemu mereka, mereka datang secata tiba-tiba dan 
langsung menolong ku disaat aku merasa hari itu adalah 
akhir dari segala nya.." ujar titan seray menatap satu 
persatu para SCORPION yang duduk tak jauh dari nya 


"Setelah kejadian yang menimpa ku selama ini membuat ku 
sadar jika aku bukanlah apa-apa tanpa ada nya kalian 


disisiku." Sambung nya dengan mata nya berkaca-kaca 
tatapan penuh haru yang menatap nya saat ini membuat 
titan tak kuasa menahan tangis nya 


Kembali, mansion itu diselimuti tangisab penuh haru seolah 
ikut merasakan bagaiman peliknya perjalanan hidup 
seorang harley titania 


"Apa cerita nya sudah selesai?" Sela hyun ditengah suasana 
haru membuat semua orang langsung menatap kearah nya 
dengan dahi mengernyit 


"Memangnya kenapa?" Sahut renata "ada apa hyun 
pertanyaan mu tidak tepat sekali saat ini" rose menambahi 


Hyun langsung mengeluarkan senyuman kikuk nya seraya 
mengark pelipis nya "aku ingin ke toilet, bolehkah?" Cicit 
nya membuat semua yang mendengar nya pun hanya bisa 
mendesah pelan "kau hanya ingin mengatakan itu saja 
hyun-aa?" Tanya ben, hyun mengangguk cepat 


"Aishh yasudah sana pergilah, kau ini hyun ada-ada saja 
bagaimana jija ia tidam busa menahan nya tadi astaga pria 
itu" ucap exa berdecak kesal membuat yang lain nya hanya 
bisa megeleng kepala tak habis pikir 


-Agent A:'Love In Run away' 
[Mission Impossible] 
Part 60 Complete- 


Beberapa part lagi menuju ending, ada yang udah siap 
nungguin nya? Udah ada bayangan bakal seperti apa? 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta aspek lain 
nya bisa kalian beritahu di kolom komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam hangat, 
Charisma 


61 Reasons 


-Agent A :'Love In Run Away- 
(Mission Impossible) 
UnchuO7 


Titan update! 
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Happy Reading 


"Jadi seperti itu cerita dariku bagaimana aku sampai bisa 
bertemu mereka, mereka datang secara tiba-tiba dan 
langsung menolong ku disaat aku merasa hari itu adalah 
akhir dari segala nya.." ujar titan seraya menatap satu 
persatu para SCORPION yang duduk tak jauh dari nya 


"Setelah kejadian yang menimpa ku selama ini membuat ku 
sadar jika aku bukanlah apa-apa tanpa ada nya kalian 
disisiku." Sambung nya dengan mata nya berkaca-kaca 
tatapan penuh haru yang menatap nya saat ini membuat 
titan tak kuasa menahan tangis nya 


Kembali, mansion itu diselimuti tangisan penuh haru seolah 
ikut merasakan bagaimana peliknya perjalanan hidup 
seorang harley titania 


"Apa cerita nya sudah selesai?" Sela hyun ditengah suasana 
haru membuat semua orang langsung menatap kearah nya 
dengan dahi mengernyit 


"Memangnya kenapa?" Sahut renata "ada apa hyun 
pertanyaan mu tidak tepat sekali saat ini" rose menambahi 


Hyun langsung mengeluarkan senyuman kikuk nya seraya 
mengaruk pelipis nya "aku ingin ke toilet, bolehkah?" Cicit 
nya membuat semua yang mendengar nya pun hanya bisa 
mendesah pelan "kau hanya ingin mengatakan itu saja 
hyun-aa?" Tanya ben, hyun mengangguk cepat 


"Aishh yasudah sana pergilah, kau ini hyun ada-ada saja 
bagaimana jika ia tidak bisa menahan nya tadi astaga pria 
itu" Ucap exa berdecak kesal membuat yang lain nya hanya 
bisa mengeleng kepala tak habis pikir 


kakak 


Waktu sudah menunjukan pukul 01:45 am, suasana ruang 
tengah yang awal nya penuh dengan tangis kini berubah 
hening, para orang tua memilih untuk istirahat terlebih 
dahulu setelah mendengarkan cerita panjang yang sempat 
menguras air mata dan kini menyisahkan noah, titan serta 
beberapa agent lain nya yang masih duduk dan tak 
beranjak dari duduk nya. 


"Kalian mau coffe? Aku akan ke dapur untuk membuat nya 
sekarang," tawar vanka membuka suara, ia menatap satu 
persatu mereka yang ada disana 


"Bawakan aku dengan yang lain nya soda saja van" sahut 
ben, vanka lalu mengalihkan pandangan kearah sofa tepat 
dimana para scorpion duduk ia menatap penuh tanya pada 
mereka "tidak perlu kak, kau tak perlu repot-repot" sahut 
seorang perempuan bernama krystal 


Vanka menggeleng cepat menanggapi perkataan krystal 
"kalau itu yang kau khawatirkan krys, aku tidak masalah 
sedikit pun" balas vanka namun krys wanita itu hanya 
tersenyum tipis dan tetap dengan perkataan nya membuat 
vanka mau tak mau harus menerima nya namun tepat 


setelah nya, suara lain mengintrupsi vanka, ia lantas 
membalikan badan nya menoleh kearah sumber suara 


"Bisakah kau buatkan aku segelas matcha untuk titan, van?" 
Noah pria itu menatap vanka penuh harap, vanka pun 
mengangguk cepat "tentu noah kau tidak perlu menatap ku 
sampai seperti itu agar aku mau membuatkan mu, tunggu 
sebentar" sahut vanka membuat noah tersenyum tipis 
setelah nya 


Kepergian vanka kembali menyisahkan keheningan disana, 
bahkan saking hening nya ketukan langkah kaki seseorang 
berjalan mendekat bisa mereka dengar jelas, zenith pria itu 
mendudukan diri nya disofa kosong yang berada disebelah 
hyun yang tengah asik bermain game online dengan felix, 
pertikaian yang sempat terjadi diantara kedua nya hilang 
dalam sekejap sesaat setelah kedua nya larut dalam game 
online tersebut. 


"kau darimana? Kenapa aku tidak melihat bean juga wincent 
bersamamu?" Tanya titan langsung 


"Aku tadi keluar sebentar untuk mengantar mr.x sedangkan 
bean juga wincent mereka berdua harus kembali hari ini ke 
london karna suatu masalah dan mereka menitipkan maaf 
untuk mu karna tidak bisa berpamitan terlebih dahulu" ujar 
zenith dengan jelas membuat titan hanya bisa menghela 
nafas pelan setelah mendengar kalimat terakhir zenith 


"Tidak bisakah mereka disini saja sampai besok pagi, aku 
baru saja kembali dan mereka malah sudah pergi lagi, 
menyebalkan" gerutu titan, seraya menelungkupkan kepala 
nya didada bidang noah yang berada disamping nya, zenith 
yang melihat nya hanya bisa mengendikan bahu 


"sudahlah lagipula kau masih bisa menghubungi mereka 
tan, jangan bersedih seperti itu mereka pergi juga ada 


alasan nya bukan" timpal jinwoo pria itu tersenyum tipis 
menatap titan seolah menyakinkan kalau ia tak perlu 
bersedih seperti itu 


Tak berselang lama setelah nya vanka wanita itu kembali 
dengan sebuah nampan yang berada ditangan nya, 
dibelakang nya ada renata yang berjalan mengikuti nya 
membawa dua botol soda dengan beberapa gelas kosong 
yang berada ditangan nya 


"Terimakasih vanka, maaf sudah merepotkan mu" ucap noah 
lembut pada vanka seraya menerima sodoran segelas 
matcha yang tadi ia minta dan wanita itu hanya tersenyum 
tipis menanggapi nya 


"Oh iya tan, ada suatu hal yang saat ini sangat ingin kami 
terutama aku pun ingin tau kenapa kau baru kembali 
setelah 2 tahun berlalu, apa terjadi sesuatu padamu?" 
Pertanyaan langsung yang terlontar dari bibir ben membuat 
titan lantas mengurungkan niat nya untuk menyesap 
matcha yang tadi noah berikan pada nya, raut wajah nya 
seketika berubah datar setelah nya 


"Kau baik-baik saja tan, kenapa raut wajah mu berubah 
seperti itu?" Tanya jeon saat pertama kali menyadari jika 
titan seolah malas saat mendengar pertanyaan ben barusan 


"Hei, you okay?" Tanya noah tangan nya terulur menyentuh 
dagu titan lalu menarik nya pelan agar bisa menatap nya 


Tatapan kedua nya bertemu, noah pria itu menatap lekat 
netra titan seolah membaca lewat mata nya ada apa 
sebenar nya, noah mengernyitkan kening nya saat melihat 
raut wajah titan yang saat ini berubah kembali seolah 
menahan kesal pada nya 


"Kenapa kau menatap ku seperti itu, kau membuatku 
binggung" ujar noah, helaan nafas kasar dari titan 
mengundang atensi mereka terkecuali para scorpion mereka 
hanya tersenyum samar karna mengetahui dengan jelas apa 
alasan titan saat ini yang nampak kesal 


"Sebenar nya aku malas sekali untuk bercerita mengenai hal 
ini tapi karna kalian penasaran dan ingin tahu baiklah aku 
akan memberitahu nya.." 


Malam semakin larut, titan mengucek kedua mata nya dan 
menoleh kearah jam digital yang berada diatas nakas nya, 
ia mendengus singkat saat tahu jika jam sudah menunjukan 
pukul sebelas malam, ia pun bangun dan duduk ditepian 
ranjang menguncir rambut panjang nya asal. 


la menanggalkan semua pakaian nya dilantai dan berjalan 
menuju shower, memutar keran ke kiri untuk mengeluarkan 
air hangat. Setelah air keluar ia mendesah pelan merasakan 
guyuran air yang membasahi tubuh nya. 


"Aku merindukan mu titania..." 


Sontak titan membuka mata nya dan menegadahkan 
pandangan nya kesetiap penjuru kamar mandi, tidak ada 
orang padahal namun ia dengan jelas mendengar perkataan 
itu ditelinga nya. la lantas mematikan keran lalu melilitkan 
handuk ditubuh nya sebelum melangkah keluar dari kamar 
mandi dan menuju walk in closet. 


Setelah usai mengenakan pakaian nya ia mendudukan diri 
nya disofa kecil yang berada didalam kamar nya yang 
menghadap kearah kaca besar pandangan nya pun 
langsung terjatuh pada hamparan gedung-gedung pencakar 
langit yang ada dihadapan nya. 


la mengambil ponsel nya yang berada diatas nakas lalu 
menghidupkan nya, beberapa pesan dari seseorang 
langsung menyapa indra penglihatan nya. Tangan nya 
bergulir menekan salah satu pesan yang ia terima sekitar 2 
jam yang lalu. 


Marshal 


Aku mendapat info dari mata-mata yang kita 
tugaskan mereka memberitahu jika ada seorang 
wanita yang mencurigakan yang mencoba masuk 
kedalam lingkup kehidupan mu, dan menargetkan 
utamakan pria CEO itu. Setelah aku telisik lebih jauh 
dengan meretas data pribadi nya sosok itu rupanya 
merupakan salah satu agent mata-mata yang berasal 
dari spanyol 


Setelah usai membaca pesan singkat yang marshal kirimkan 
pada nya, ia lantas kembali mengulir ponsel milik nya dan 
menekan salah satu kontak teratas panggilan ponsel. Entah 
mengapa pikiran nya tertuju pada satu nama yang akhir- 
akhir ini selalu menghinggapi pikiran nya dan setelah 
membaca isi pesan tersebut mau tak mau ia harus 
mempercepat kepulangan nya 


"Stev, siapkan jet pribadi ku besok pagi," 


Clik. Panggilan pun terputus setelah nya, bukan nya malah 
melanjutkan tidur nya ia lantas mengambil laptop milik nya 
mengetikan sesuatu pada kolom pencarian file milik nya. 
Tak berselang lama sebuah rekaman berhasil ia dapatkan, ia 
menatap lekat sosok yang berada dalam rekaman tersebut 
seraya tersenyum getir 


"Ternyata semua tidak berakhir semudah itu." 


la menghela nafas berat mata nya memejam selama 
beberapa saat sebelum akhir nya terbuka kembali, ia 
menatap kosong bangunan yang berada dibalik kaca besar 
yang ada dihadapan nya. Tanpa sadar air mata nya luruh 
seketika dada nya terasa begitu sesak, spontan tangan nya 
mencengkram kuat sisi sofa berharap rasa sesak ini mereka. 
la mendengus kesal, selalu saja seperti ini. Disaat ia merasa 
cemas tubu nya selalu saja melemah dan ia benci akan hal 
itu. 


Setelah merasa lebih baik ia lantas memegang kalung 
berbandulkan mahkota yang melingkar dileher nya menatap 
nya sejenak sebelum akhir nya pandangan nya terjatuh 
pada sebuah cincin perak yang tersemat dijari manis nya 


dak 


perjalanan pun berhasil ditempuh dengan cepat, saat ini ia 
bersama yang lain nya tengah beristirahat di apartement 
milik nya yang sudah lama ia tinggalkan. Titan, wanita itu 
menyesap segelas matcha yang tadi ia buat untuk merileks 
kan pikiran nya yang tengah sedikit kalut saat ini 


"Bagaimana sudah kau dapatkan?" Ujar titan bertanya, felix 
pria berambur pirang itu menyodorkan benda kecil kearah 
marhal yang duduk sebelah nya "periksa itu" ucap nya 


Marshal langsung memeriksa benda kecil yang ternyata 
adalah sebuah flashdisk. Awal nya hanya muncul sebuah 
rekaman sebuah koridor sebuah lantai apartement namun 
setelah satu menit berlalu seseorang muncul dalam 
rekaman dengan balutan pakaian hitam dengan sebuah 
masker yang menutupi wajah nya 


"Ketemu, target terlihat sedang berjalan dikoridor lantai 
dimenit ke 1: 
115 detik" marshal berucap, sontak titan mengalihkan 


pandangan kearah marshal dengan tatapan mengernyit 
binggung 


"Apa yang ia lakukan disana?" 


"Ja hanya terlihat berjalan mondar-mandir tak jelas didepan 
pintu bernomor 273 kak selama beberapa saat, sebelum 
akhir nya ia pergi dari sana" sahut marshal memberi 
penjelasan, titan mengetuk-ngetukan jari didagu nya mata 
nya menatap lekat rekaman tersebut. Sialan apa yang dia 
mau? Pikir nya. 


"Haruskah kita melakukan nya sekarang kak?" Sela felix, 
titan mengeleng cepat merespon pertanyaan langsung yang 
felix lontarkan pada nya "ada apa kak, kenapa kau berubah 
pikiran?" 


"Tunggu dulu, aku perlu menyelidiki lebih dalam apa tujuan 
sosok itu agar nanti nya aku bisa tau apa yang akan 
kulakukan nanti nya dan jangan lakukan apapun tanpa 
perintah dariku fel, kau paham." 


Mereka bersitatap selama beberapa saat sebelum akhir nya 
felix menghela nafas pelan panjang dan mengangguk 
terpaksa "baiklah akan ku coba" 


-Agent A:'Love In Run away' 
(Mission Impossible) 
Part 61 Complete- 


Part selanjut nya masih akan membahas alasan titan 
mengundur kepulangan nya, so tungguin aja ya kalo ngak 
nanti sore malem nya baru update lagi.. 


Beberapa part lagi menuju ending, ada yang udah siap 
nungguin nya? Udah ada bayangan bakal seperti apa? 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta aspek lain 
nya bisa kalian beritahu di kolom komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam Hangat, 
Charisma. 


62 Reasons Vol.2 


-Agent A:'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
Unchu07 


Masih part flashback yo! 


Double Update nih! 
I Hope You Like It >_< 


Playlist; Light on, Astro 


Happy Reading 


perjalanan pun berhasil ditempuh dengan cepat, saat ini ia 
bersama yang lain nya tengah beristirahat di apartement 
milik nya yang sudah lama ia tinggalkan. Titan wanita itu 
menyesap segelas matcha yang tadi ia buat untuk 
merilekskan pikiran nya yang tengah sedikit kusut saat ini 


"Bagaimana sudah kau dapatkan?" Ujar titan bertanya, felix 
pria berambut pirang itu menyodorkan benda kecil kearah 
marshal yang duduk sebelah nya "periksa itu" ucap nya 


Marshal langsung memeriksa benda kecil yang ternyata 
adalah sebuah flashdisk. Awal nya hanya muncul sebuah 
rekaman sebuah koridor sebuah lantai apartement namun 
setelah satu menit berlalu seseorang muncul dalam 
rekaman dengan balutan pakaian hitam dengan sebuah 
masker yang menutupi wajah nya 


"Ketemu, target terlihat sedang berjalan dikoridor lantai 
dimenit ke 1: 

115 detik" marshal berucap, sontak titan mengalihkan 
pandangan ke arah marshal dengan tatapan mengernyit 
binggung 


"Apa yang ia lakukan disana?" 


"Ja hanya terlihat berjalan mondar-mandir tak jelas didepan 
pintu bernomor 273 selama beberapa saat, sebelum akhir 
nya ia pergi dari sana" sahut marshal memberi penjelasan, 
titan mengetuk-ngetukan jari didagu nya mata nya menatap 
lekat rekaman tersebut. Sialan apa yang dia mau? Pikir nya. 


"Haruskah kita melakukan nya sekarang?" Sela felix, titan 
mengeleng cepat merespon pertanyaan langsung yang felix 
lontarkan pada nya "ada apa kak, kenapa kau berubah 
pikiran?" 


"Tunggu dulu, aku perlu menyelidiki lebih dalam apa tujuan 
sosok itu agar nanti nya aku bisa tau apa yang akan 
kulakukan nanti nya dan jangan lakukan apapun tanpa 
perintah dariku fel, kau paham." 


Mereka bersitatap selama beberapa saat sebelum akhir nya 
felix menghela nafas pelan panjang dan mengangguk 
terpaksa "baiklah akan ku coba" 


dak 


Waktu menunjukan pukul 6 pagi, udara dingin samar-samar 
menyapa kulit nya. Namun tak menyurutkan sedikit pun 
niatnya kali ini. Harley titania, wanita berwajah dingin itu 
berjalan penuh keyakinan, berharap bisa mendapatkan 
jawaban dari berbagai pertanyaan yang kini menghinggapi 
pikiran nya. 


Vyrus alyen 988 itu berhenti tepat dipelataran parkiran 
sebuah bangunan apartement didaerah gangnam. Setelah 
usai melepaskan helm milik nya ia lantas mulai 
melangkahkan kaki nya memasuki gedung tersebut. 
Suasana hening pun langsung menyambut kedatangan nya, 
pandangan mengedar memindai setiap sudut bangunan itu. 


Netra nya menangkap ada beberapa kamera Cctv yang 
awalnya aktif sudah berhasil ia rusak dengan peluru milik 
nya. la menarik tudung hoddie yang ia kenakan membuat 
bagian wajah nya yang sudah tertutup oleh topeng agar 
tertutup dengan sempurna. Langkah kaki nya berhenti tepat 
dihadapan pintu sebuah unit apartement, seulas senyum 
terukir disudut bibir nya dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


Hampir 5 menit berlalu namun namun titan tetap diam 
ditempat nya tak beranjak sedikit pun, seolah tak ada hari 
esok ia bisa seperti ini kembali. Ia terlihat menghela nafas 
pelan sebelum akhir nya melirik ke arah smart watch milik 
nya. "Seharus nya ia akan keluar tak lama lagi." Monolog 
nya , ia kembali menatap pintu itu sejenak sehelum akhir 
nya melangkah menjauh saat mendengar suara decitan 
pintu terbuka 


Seorang wanita dengan setelan kemeja putih dibalut 
dengan blouse berwarna merah berjalan keluar dari dalam 
sebuah unit yang tepat berada disebelah unit dimana titan 
tadi berdiri. Titan mengernit penuh tanya kala melihat 
wanita itu berhenti tepat dimana titan berdiri sebelum nya 
dengan tangan yang terulur menekan sebuah bel yang 
berada disisi kanan atas pintu tersebut. 


Tepat setelah nya seorang pria bertubuh tegap dengan 
setelan kemeja panjang bercorak kulit macan dibalut 
dengan jas hitam nya keluar dari pintu tersebut. Titan yang 


berdiri mengintai dari balik dinding hanya bisa mengeram 
tertahan saat melihat pria itu dengan santai nya membalas 
senyum ramah pada wanita itu. 


"Oh astaga, apa-apaan pria itu berani sekali dia melakukan 
itu dasar semua pria sama aja, menyebalkan." Batin nya 
mengeram tertahan 


Indra pendengaran nya seketika menajam saat Ia 
mendengar kedua sosok itu terlibat sebuah percakapan 


"Selamat pagi sir, sudah mau berangkat." Ujar wanita itu 
"Iya seperti yang kau lihat terre" 


Titan berdecak saat melihat pemandangan basa-basi itu, 
mata nya tiba-tiba mengerjap saat ia mendengar wanita itu 
kembali berucap, memastikan jika indra pendengaran nya 
berfungsi dengan baik. 


"Pak saya boleh ikut nebeng sama bapak tidak, biar bisa 
sekalian ke kantor," ucap wanita itu tanpa malu, membuat 
pria itu sedikit gelapan mendengar nya "boleh ya pak, soal 
nya mobil saya mogok dan belum bener sampai sekarang" 
lanjut wanita itu 


Titan yang mendengar nya pun hanya bisa harap cemas 
berharap pria itu tak menerima permintaan wanita itu, 
namun semua itu hanya angan belaka saat mendengar 
perkataan pria itu membuat bahu nya seketika merosot 
diiringi helaan nafas berat dirinya 


"Baiklah, ayo kita pergi." Kedua sosok itu pun pergi 
meninggalkan titan dengan rasa kesal yang bercokol dihati 
nya 


"I hate you noah nicholas emmerich!" Desis titan menatap 
lekat bahu pria itu sebelum akhir nya menghilang dibalik 
pintu lift 


Kaki nya menghentak kesal, setelah memastikan kedua 
sosok itu telah hilang dari radar nya. Titan lantas melangkah 
kan kaki nya berjalan menuju sebuah pintu yang tepat 
dimana wanita tadi tinggal. Mata nya menoleh ke kiri dan 
kekanan memastikan jika tidak ada siapapun yang melihat 
nya saat ini. 


Eye scan telah diaktifkan tak butuh waktu lama pintu pun 
berhasil dibuka dengan mulus tanpa hambatan, ia 
menyeringai tipis melihat nya dengan langkah pasti ia pun 
mulai melangkah masuk kedalam kamar tersebut. 


Gelap, suasana yang bisa ia gambarkan saat ini 
beruntunglah ia mengunakan alat yang memudahkan nya 
melihat dalam keadaan minim pencahayaan seperti saat ini. 
la memicingkan mata nya kala melihat sekeliling isi 
apartement itu nampak lenggang karna tidak terlalu banyak 
barang elektronik maupun perabotan yang mengisi setiap 
sisi nya, karna hal itu pun membuat ia berasumsi jika sosok 
penghuni apartement ini hanya sementara menempati nya. 


Clek, pintu pun berhasil ia buka, harus ia akui jika sosok itu 
akan menjadi musuh yang cukup tangguh baginya dan 
harus ia waspadai terlihat dari bagaimana sistem keamanan 
dari apartement ini sendiri yang sangat ketat, jika ia tidak 
melakukan penelusuran lebih dulu ia tidak akan mengetahui 
Jika disetiap sudut ruangan ini terdapat berbagai alat mata- 
mata entah itu sebuah penyadap bahkan kamera intai 
berukuran kecil yang sudah ia retas sebelum nya. Jika tidam 
hal itupun membuat la tak yakin akan bisa leluasa masuk 
seperti saat ini. 


Mata nya seketika membelalak terkejut saat pandangan nya 
terjatuh pada sebuah figura yang terletak diatas nakas, 
dengan tangan yang bergemetar ia mengambil figura 
tersebut dan menatap nya 


"Apa hubungan mereka, kenapa wanita ini bisa mempunyai 
foto bersama jayden..?" 


Tubuh nya membeku diikuti kepala nya yang seketika 
berdenyut sakit, tubuh nya jatuh meluruh dilantai figura 
yang sempat ia pegang pun bahkan sudah hancur 
tergeletak tak jauh darinya. 


Bagai sebuah film yang rusak memori beberapa tahun lalu 
yang ia kubur dalam-dalam kembali mencuat kepermukaan, 
ditatap nya kembali sosok yang berada dalam figura 
tersebut selama beberapa saat sebelum akhir nya ia hanya 
bisa diam membeku. Bak potongan puzzle yang berkumpul 
menjadi satu sebuah ingatan dimasa lalu nya membuat ia 
tersadar jika sosok wanita yang berada difigura itu adalah 
wanita yang sama yang menjadi diri nya dalam rekaman 
video yang membuat nya menjadi buronan internasional 
saat ini 


“Sialan jadi dia wanita itu!" Geram nya, dengan tangan 
mengepal dikedua sisi nya 


Setelah merasakan sakit dikepala nya mulai mereda ia 
kembali menegakan tubuh nya, tangan nya bertumpu pada 
ujung nakas agar bisa berdiri tegap, dengan langkah yang 
sedikit gontai ia berjalan menelusuri ruangan tersebut 
menyibak satu persatu barang yang ada disana mencoba 
mencari petunjuk lain 


la menyeringai lebar kala netra nya menemukan apa yang 
menjadi jawaban nya saat ini, tatapan nya pun kini sedingin 
es dibalik topeng nya itu. Dengan langkah cepat ia pun 


melangkah keluar dari kamar tersebut setelah usai 
memberikan pesan pada marshal 


dak 


Sebuah lamborgini aventador berhenti tepat disebelah vyrus 
alyen 988 milik nya, dari dalam keluar steven diikuti felix 
setelah nya kedua nya mengambil posisi mengapit titan dari 
sisi kiri dan kanan nya 


"Well, apa yang harus kami lakukan?" Tanya felix langsung 
pria itu melirik sekilas titan dari balik kacamata hitam nya 


"Felix pastikan para pegawai diperusahaan itu tak 
menyadari keributan yang akan terjadi nanti, dan untuk mu 
stev bisa kau awasi noah agar ia tak menyadari keberadaan 
ku nanti saat memasuki perusahaan itu,?" Ujar nya melirik 
ke arah steven, pria itu pun mengangguk menyanggupi "kau 
bisa percayakan hal itu padaku kak." Sahut nya 


"Baiklah aku akan masuk terlebih dahulu kalau begitu" ujar 
felix lalu berlalu pergi 


"Kau yakin hanya butuh bantuan ku sampai disana saja 
kak?" Ujar steven bertanya tanpa mengalihkan pandagan 
nya menatap lurus ke arah jalanan membuat titan hanya 
bisa tersenyum tipis mendengar nya "tidak perlu stev, ini 
adalah urusan ku dan ku harap kau tidak lupa jika aku ini 
seorang agent," 


"Tapi kau baru pulih dari koma mu kak, dan aku takut terjadi 
apa-apa lagi kepadamu hanya itu." Pria itu latas menatap 
titan memelas, bukan nya ia bermaksud meremehkan 
kemampuan titan, hanya saja ia sedikit takut jika sosok 
yang sudah ia anggap seperti kakak nya sendiri terluka 
nanti nya, terlebih saat ia mengetahui jika wanita itu 


mempunyai riwayat gangguan kecemasan yang setiap saja 
bisa muncul saat ia merasa tertekan. 


"Jangan khawatir, aku bisa menjaga diriku sendiri aku 
berjanji stev." Ucap titan mantap membuat steven, pria itu 
mau tak mau tersenyum paksa menanggapi nya 


Tak berselang lama kedua nya pun mulai berjalan menuju 
gedung pencakar langkit tujuan mereka. Yang tepat berada 
disebrang jalan tepat dimana kedua nya berdiri tadi setelah 
mendapat intruksi dari marshal melalui earpiece yang 
kedua nya kenakan. 


"Kalian sudah boleh masuk, Cctv sudah berhasil aku 
kendalikan dan juga felix sudah mulai menjalankan tugas 
nya." 


dak 


Lalu lalang para karyawan perusahaan tersebut menyambut 
kedatangan titan saat menginjakan kaki dikoridor utama 
perusahaan tersebut. Berkat keahlian penyamaran nya yang 
apik, titan dapat dengan mudah melewati pengawasan 
super ketat yang perusahaan ini tetapkan. Dengan langkah 
tegap ia berjalan menuju sebuah ruangan yang berada 
dilantai atas yang merupakan lantai utama tujuan nya, 
perjalanan nya pun diiringi suara marshal yang berasal dari 
earpiece milik nya 


"Arah jam sembilan dari posisi mu saat ini ada tempat 
target itu berada namun ada beberapa orang yang nampak 
seperti bodyguard yang berdiri didepan pintu masuk saat ini 
kak, ku harap kau berhati-hati" 


Dan benar saja terlihat dengan jelas dimata nya 3 orang 
berpakaian seperti bodyguard berdiri mengawasi tepat 
didepan pintu masuk saat ini, titan berdecak kesal rencana 


nya untuk masuk kedalam harus terurungkan karna hal itu, 
tangan nya yang bebas ia gunakan mengetuk-ngetuk dagu 
milik nya, berpikir. Apa yang harus ia lakukan untuk 
memancing wanita itu keluar dari sarang nya saat ini? 


"Sektor 1 dan 2 sudah berhasil ditanggani kak, dan 
sekarang giliran mu." Suara marshal kembali terdengar 
ditelinga nya bertepatan dengan sebuah ide cemerlang 
muncul diotak nya 


Dirogohnya ponsel milik nya yang berada disaku milik nya, 
tangan nya bergulir menekan salah satu nomor pada 
panggilan telpon tersebut. Tepat dimenit berikut nya 
panggilan pun terhubung. 


Titan menatap lekat sosok wanita yang tepat berada 
disebuah ruangan berdindingkan kaca yang berada sekitar 
radius 20 meter dihadapan nya saat ini, ia menyeringai 
lebar kala melihat raut wajah terkejut terpatri jelas diwajah 
perempuan itu saat mendengar perkataan nya 


"Berhentilah bermain, aku tau siapa dirimu, kau salah jika 
ingin bermain-main dengan ku. Berhenti jika tidak mau 
malaikat maut mu menjemput mu detik ini juga.!" 


-Agent A:'Love In Run Away' 
[Mission Impossible) 
Part 62 Complete- 


Niat nya tadi mau dijadiin satu part full flashback, eh malah 
ngak jadi karna setelah dipikir-pikir takut nya nanti readers 
malah bosen dan capek baca nya karna kepanjagan jadi nya 
aku putusin buat dibagi dua part dan part lanjutan nya 
bakal aku update dalam waktu dekat yang tidak menentu 


seperti biasa. Harap dimaklum ya atas kelabilan ku saat ini 
hehe.. 


Beberapa part lagi menuju ending, ada yang udah siap 
nungguin nya? Udah ada bayangan bakal seperti apa? 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta aspek lain 
nya bisa kalian beritahu di kolom komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam Hangat, 
Charisma. 


63 Reasons Vol. 3 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible |- 
UnchuO7 


Titania update! 


Playlist: know me to well, 
new hope club 


Titania X Noah 
Rose X Ben 
Jeon X Rere 
Hyun 

Happy Reading 


Lalu lalang para karyawan perusahaan tersebut menyambut 
kedatangan titan saat menginjakan kaki dikoridor utama 
perusahaan tersebut. Berkat keahlian penyamaran nya yang 
apik, titan dapat dengan mudah melewati pengawasan 
super ketat yang perusahaan itu tetapkan. Dengan langkah 
tegap ia berjalan menuju sebuah ruangan yang berada 
dilantai atas yang merupakan lantai utama tujuan nya, 
perjalanan nya pun diiringi suara marshal yang berasal dari 
earpiece milik nya 


"Arah jam sembilan dari posisi mu saat ini ada tempat 
target itu berada namun ada beberapa orang yang nampak 
seperti bodyguard yang berdiri didepan pintu masuk saat ini 
kak, ku harap kau berhati-hati" 


Dan benar saja terlihat dengan jelas dimata nya 3 orang 
berpakaian seperti bodyguard berdiri mengawasi tepat 
didepan pintu masuk saat ini, titan berdecak kesal rencana 
nya untuk masuk kedalam harus urungkan karna hal itu, 
tangan nya yang bebas ia gunakan mengetuk-ngetuk dagu 
milik nya, berpikir. Apa yang harus ia lakukan untuk 
memancing wanita itu keluar dari sarang nya saat ini? 


"Sektor 1 dan 2 sudah berhasil ditanggani kak, dan 
sekarang giliran mu." Suara marshal kembali terdengar 
ditelinga nya bertepatan dengan sebuah ide cemerlang 
muncul diotak nya 


Dirogohnya ponsel milik nya yang berada disaku milik nya, 
tangan nya bergulir menekan salah satu nomor pada 
panggilan telpon tersebut. Tepat dimenit berikut nya 
panggilan pun terhubung. 


Titan menatap lekat sosok wanita yang tepat berada 
disebuah ruangan berdindingkan kaca yang berada sekitar 
radius 20 meter dihadapan nya saat ini, ia menyeringai 
lebar kala melihat raut wajah terkejut terpatri jelas diwajah 
perempuan itu saat mendengar perkataan nya 


"Berhentilah bermain, aku tau siapa dirimu, kau salah jika 
ingin bermain-main dengan ku. Berhenti jika tidak mau 
malaikat maut mu menjemput mu detik ini juga.!" 


dak 


Gotcha! 


Titan bersorak dalam hati saat melihat target nya mulai 
beranjak dari duduk nya dan melangkah keluar ruangan. 
Raut wajah marah bercampur kesal terpatri jelas diwajah 
wanita itu. la membalikan badan nya saat wanita itu 
berjalan melewati tempat dimana ia berdiri saat ini. 


Minimnya pencahayaan nya memudahkan titan 
berkamuflase dibalik dinding itu. Setelah memastikan sosok 
itu jauh dari jangkauan nya, titan lantas keluar dari posisi 
persembunyian, dengan langkah sedikit tergesa ia pun 
melangkah keluar menuju pintu belakang bangunan ini, 
karna menurut info yang marshal berikan padanya, pintu 
utama saat ini sudah tidak bisa ia lewati begitu saja karna 
ternyata sudah memerintahkan para security untuk 
memperketat penjagaan nya. 


"Menyusahkan saja, dasar wanita sialan." Gerutu nya 
sepanjang jalan, sesampai nya diluar gedung ia lantas 
mempercepat langkah nya dengan berlari menuju sebuah 
Jalan kecil yang berjarak tak jauh dari tempat nya saat ini. 


Seulas seringai tipis terbit disudut bibir nya, tepat 
dihadapan nya berjarak sekitar 10 meter dari posisi nya 
seorang perempuan berdiri membelakangi nya saat ini. 
Suara marshal terdengar ditelinga nya mengintrupsi jika 
target sudah berhasil masuk dalam perangkap saat ini. 


“code biru, target berhasil terperangkap." 


"Danke marshal." 
Jerman| Terimakasih marshal. 


Clik. Panggilan pun terputus, titan menggulas senyum 
penuh arti, ia merogoh sesuatu dari dalam saku celana nya. 
Sebuah benda berujung lancip kini sudah berada dalam 
gengaman nya. Bagaikan bayangan titan berjalan tanpa 
suara mencoba lebih dekat kearah sosok itu. 


Saat sudah berada tepat dibelakang nya ia memajukan 
wajah nya tepat disamping telinga sosok itu dan berbisik 


"Kau tidak perlu repot mencariku, malaikat maut mu sudah 
menjemput mu sekarang" 


Jleb, benda yang tak lain adalah sebuah suntikan itu pun 
berhasil menembus kulit wanita itu, membuat wanita itu 
langsung ambruk dimenghantam aspal. Tepat setelah nya 
suara steven mengintrupsi nya. 


"Aku kira akan terjadi baku tembak tadi, ternyata hanya 
siasat biasa. Padahal aku sudah sangat menantikan nya 
kak," ucap pria itu malas seraya tersenyum mengejek hal 
itu pun membuat titan mendelik kesal dibuat nya 


"Dari pada kau banyak berbicara seperti itu lebih baik kau 
bawa dia ketempat yang sudah aku beritahu padamu dan 
masukan kedalam mobil sekarang." Ucap titan penuh 
penekanan, membuat steven hanya bisa mengangguk 
patuh 


"Baiklah seperti yang kau mau kak." 


dak 


Sebuah bangunan kosong yang berada didaerah busan 
menjadi tempat tujuan nya kali ini. Titan, wanita itu memilih 
lokasi ini karna jauh dari jangkauan pihak lain yang 
mencoba mengagalkan eksekusi nya kali ini. Hanya suasana 
hening yang melingkupi, satu kaki terangkat bertumpu 
disatu kaki lain nya. Manik nya mematap sosok wanita 
didepan nya dengan tenang. 


Sosok wanita didepan nya mengerang kecil, sadar bahwa 
mulut nya terbekap kain sehingga tidak memungkinkan 
untuk mengeluarkan banyak suara. Titan menarik kecil 


sudut bibirnya ketika wanita itu mengerjap lalu menatap 
kearah nya dengan tatapan membunuh 


Titan menoleh kearah samping kanan nya melirik felix yang 
berdiri disana "buka ikatan nya" 


Wanita itu melihat kearah titan seolah memindai dari atas 
kebawah "Agent A, kau.." desis nya tertahan, titan menarik 
senyum simpul "kau menebak nya dengan baik" 


Titan beranjak dari duduk nya. Mata nya menatap lurus ke 
arah terre wanita itu yang diikat dihadapan nya. Tersenyum 
miring penuh kebencian terpatri jelas diwajah nya saat ini. 


"Lepaskan aku sialan, apa mau mu dengan menyekap ku 
saat ini!" Pekik wanita itu keras 


"Harus nya aku bertanya seperti itu. Untuk apa kau datang 
dan mencoba masuk kedalam kehidupan ku lagi, tidak 
cukup kah kau merusak hidup ku dulu semasa di IOA? Untuk 
apa, huh!" Sentak titan, emosi nya seketika mencuat 
setelah beberapa saat ia tahan, mata nya menatap tajam 
wanita itu dengan telunjuk yang mengarah tepat diwajah 
wanita itu 


"Dan mengenai pertanyaan mu padaku, kau tau dengan 
pasti apa alasan ku menyekap mu disini, terresia wilhood." 
lanjut nya datar 


"Karna dirimu jayden sampai mengabaikan ku, kau tau 
apapun sudah aku lakukan agar ia bisa melihat kearah ku 
dan apa yang ku dapat dia lebih memilih anak remaja 
seperti mu waktu itu berharap perasaan nya terbalas kan, 
tapi kenyataan nya apa tidak ada kau malah menganggap 
semua perlakuan nya itu biasa layak nya seorang kakak 
pada adik nya," ujar wanita itu penuh penekanan disetiap 
kalinat nya 


"Dia hanya terobsesi padaku jika kau ingin tau." Sela titan 
datar 


Wanita itu tak bergeming, raut wajah nya menunjukan 
seolah ia tak terkejut mendengar pernyataan itu. Membuat 
titan hanya bisa diam menatap nya lekat dan membiarkan 
wanita itu berkata dengan sendiri nya. 


"Walaupun begitu perlakuan nya padamu berbeda, dia 
selalu mencoba menahan amarah dan perilaku nya saat 
bersama mu agar kau merasa nyaman. Itupun jika kau 
menyadari nya, kau tidak tau bukan jika aku selalu menjadi 
tempat pelampiasan nya saat setiap kali kau mengabaikan 
nya bahkan dia hampir membunuh ku saat itu. Saat dimana 
zenith mengambil posisi nya sebagai ketua team lion's kau 
ingat, ?" 


Dibalik raut datar nya titan sedikit terkejut saat mendengar 
penyataan itu, rahang nya mengetat dan mendesis dalam 
hati nya merutuki segala perilaku jahat yang jayden perbuat 
selama ini. Pandangan beralih pada sebuah bekas luka yang 
berada ditangan wanita itu 


"Bekas Luka ini adalah saksi bisu saat itu, dan jika kau 
bertanya mengenai kedatangan ku adalah untuk membalas 
kan dendam padamu membalaskan semua rasa sakit yang 
aku rasakan dulu titania! Lalu sekarang kau malah 
mengacaukan semua itu." 


"Kau yang memulai nya jadi jangan salahkan aku" titan 
berujar datar setelah selama beberapa saat hanya diam 
mengamati, perkataan spontan titan membuat wanita itu 
menatap nya berang 


"Apa maksudmu berkata seperti itu, semua ini karna mu 
sialan!!" 


"Itu salah mu karna kau dengan bodoh nya mau bertahan 
dengan pria brengsek itu bukan nya malah pergi menjah 
saat dia menyakati mu jadi jangan sekalipun kau 
menjatuhkan semua kesalahan nya padaku. 


"Tidak semua ini salah mu, agent A. Semua ini salah mu 
sialan!!" Erang wanita itu tak terima 


"Shut up! Aku tidak ingin mendengar lagi perkataan mu. 
Aku sudah berbaik hati membiarkan mu berkoar-koar 
beberapa saat lalu namun sekarang rasa kasihan ku sudah 
habis kepada mu. Jadi tutup mulut mu." Sentak titan 
nyalang membuat wanita itu diam terkisap 


"Kau beruntung saat ini aku sedang tidak ingin membunuh 
ataupun beradu argumen lagi dengan mu, setelah ini kau 
akan berada ditempat dimana seharusnya kau berada. 
Namun sebelum itu terima ini karna kau sudah dengan 
berani nya menggoda noah tepat dihadapan ku.!" 


Plak, sebuah tamparan keras mendarat diwajah wanita itu, 
ruam kemerahan terpatri jelas disana. Titan merogoh 
kembali saku milik nyamengambil sebuah suntikan yang 
sudah berisikan obat bius dan langsung menancapkan nya 
ditengkuk wanita itu tanpa belas kasihan sedikit pun. 


Tepat setelah nya tidak ada lagi teriakan dan makian yang 
terdengar ditelinga nya, netra nya menatap nanar wanita 
yang kini sudah kembali pingsan dihadapan nya. la melirik 
kearah felix melalui lirikan mata nya ia mengisyaratkan felix 
untuk membawa wanita itu pergi dari hadapan nya. 


Kak 
Kejadian mengemparkan terjadi di gedung FBI pagi ini. 


bagaimana tidak, sebuah kotak paket berukuran besar 
tergeletak tanpa tuan didepan pintu masuk gedung itu. 


Membuat puluhan agent FBI langsung siap di posisinya 
dengan sebuah pistol yang berada ditangan nya. 


Grissham pria itu berjalan mendekati kotak tersebut dengan 
perlahan, disamping nya berdiri ben dan juga jeon dengan 
posisi siaga, dengan perasaan sedikit was-was grissham 
mulai membuka kotak tersebut mengunakan belati milik 
nya, raut penuh penuh tanya terbingkai jelas diwajah 
grissham setelah kotak itu berhasil dibuka. 


Bagaimana tidak seorang perempuan dengan keadaan 
wajah penuh lebam serta kedua tangan diborgol dalam 
keadaan tak sadar. Menjadi isi kotak tersebut. Tatapan nya 
terjatuh pada sebuah kertas dan flashdisk yang berada 
disebelah wanita itu, diambil nya kertas tersebut lalu dibaca 
nya dengan teliti 


"Siapa wanita ini?" Celetuk ben menatap mr.g penuh tanya 


Grissham menarik sudut bibir nya sesaat setelah ia 
membaca apa yang menjadi isi surat yang tadi ia ambil 


Tidak akan ada asap kalau tidak ada api nya dan 
sekarang api nya telah ku temukan. 


HT. 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Part 63 Complete- 


Jadi itulah alasan titan menunda kepulangan nya. Muncul 
nya karakter lain dalam masa lalu nya membuat ia harus 
memastikan terlebih dahulu jika sosok itu tidak akan lagi 
mengacaukan hidup nya untuk kedepan nya. Kalau kalian 
ngeh disini aku ngak terlalu jelasin secara spesifik gimana 
konflik dimasalah ini dan terbilang langsung pada inti nya, 
bisa kalian lihat sendiri kan kok sosok itu tiba-tiba udah 
langsung di FBI aja ngak ada konflik berat dan lain sebagai 
nya karna penjelasan lebih sfesifik nya akan ada dicerita 
aku selanjut nya jadi aku harap kalian paham dan mengerti 
dengan apa yang sudah aku jelaskan. Maaf ya jika part kali 
ini kurang nge-fell karna aku ngetik nya juga lagi dalam 
keadaan ngak baik jadi harap dimaklum. 


Beberapa part lagi menuju ending, ada yang udah siap 
nungguin nya? Udah ada bayangan bakal seperti apa? 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta aspek lain 
nya bisa kalian beritahu di kolom komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam Hangat, 
Charisma. 


64 meet daugther burn 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
UnchuO7 


Titania update! 


Playlist: Shympony, 
Clean bandit 


Noah Nicholas Emmerich 


Harley Titania 


Happy Reading 


Kejadian mengemparkan terjadi di gedung FBI pagi ini. 
bagaimana tidak, sebuah kotak paket berukuran besar 
tergeletak tanpa tuan didepan pintu masuk gedung itu. 
Membuat puluhan agent FBI langsung siap di posisinya 
dengan sebuah pistol yang berada ditangan nya. 


Grissham pria itu berjalan mendekati kotak tersebut dengan 
perlahan, disamping nya berdiri ben dan juga jeon dengan 
posisi siaga, dengan perasaan sedikit was-was grissham 
mulai membuka kotak tersebut mengunakan belati milik 


nya, raut penuh penuh tanya terbingkai jelas diwajah 
grissham setelah kotak itu berhasil dibuka. 


Bagaimana tidak seorang perempuan dengan keadaan 
wajah penuh lebam serta kedua tangan diborgol dalam 
keadaan tak sadar. Menjadi isi kotak tersebut. Tatapan nya 
terjatuh pada sebuah kertas dan flashdisk yang berada 
disebelah wanita itu, diambil nya kertas tersebut lalu dibaca 
nya dengan teliti 


"Siapa wanita ini?" Celetuk ben menatap mr.g penuh tanya 


Grissham menarik sudut bibir nya sesaat setelah ia 
membaca apa yang menjadi isi surat yang tadi ia ambil 


Tidak akan ada asap kalau tidak ada api nya dan 
sekarang api nya telah ku temukan. 


HT. 


aaa 


Cerita pun berakhir dengan helaan nafas berat dari titan, 
semua yang ada disana hanya diam mematung tanpa mau 
membuka suara sedikit pun. Ben adalah orang pertama kali 
membuka suara setelah sepersekian detik hanya 
keheningan yang menyelimuti. 


"Jadi kiriman paket besar waktu itu karna ulah mu.?" Ujar 
nya dengan tatapan menelisik kepada titan, wanita itu pun 
mengangguk cepat sebagai jawaban 


"Oh gosh, kau selalu saja bertindak tak terduga" lanjut nya 
tak habis pikir 


"Pantas saja aku tidak lagi melihat wanita itu diperusahaan 
dan malah menemukan surat pengunduran diri nya 


tergeletak diatas meja kerjaku, jadi semua itu karna ulahmu 
juga,?" Sela noah tiba-tiba membuat titan langsung 
mengalihkan pandangan nya pada pria itu. Raut wajah 
tanpa minat terpatri diwajah nya saat ini, batin nya 
mengeram kesal saat noah malah menggoda nya dengan 
fakta itu. 


"Tentu saja karna aku tidak mau apa yang sudah menjadi 
milik ku diusik orang lain bahkan disentuh sekalipun. Dan 
kau masih bertanya juga," ujar nya menatap noah jengah 
"benarkah aku milik mu? Woah sejak kapan?" Balas pria itu 
dengan raut meyebalkan dimata titan 


"Kau..menyebalkan.!" Geram nya sebelum akhir nya 
beranjak dari duduk nya meninggalkan noah yang 
memanggilnya untuk berhenti 


"Geulae..jagi-aa gajima" 
Korea| ya, sayang jangan pergi 


"Jangan coba untuk mengejarku, atau aku tidak mau 
melihatmu lagi. Noah!" Sentak titan langsung saat 
merasakan aroma parfum noah tepat berjarak tak jauh dari 
nya "tapi titan-" 


"pulang noah." putus nya sebelum akhir nya berlalu pergi 
meninggalkan noah yang hanya bisa diam membisu diposisi 
nya dengan tangan yang masih mengambang diudara 
hendak menggapai tangan wanita itu kini ia gunakan 
menggaruk tengkuk nya menatap mereka yang masih ada 
disana dengan tatapan penuh tanya "apa aku membuat 
kesalahan? Kenapa dia terlihat kesal kepadaku?" Ujar nya. 
Namun hanya gendikan bahu acuh yang ia dapatkan 
sebagai balasan 


aa 


Niatan awalnya yang ingin kembali ke kamar nya pun 
terhenti saat netra menatap sosok asing yang duduk dikursi 
pavilion yang berada disamping kolam renang, berjarak 
sekitar 10 meter dari posisi nya berdiri saat ini. Tanpa sadar 
langkah kaki membawa nya semakin dekat dengan sosok 
itu, dahi nya mengernyit penuh tanya saat langkah nya 
semakin dekat dengan sosok itu. Siapa dia kenapa aku tidak 
melihat nya berkumpul bersama tadi? batin nya penuh 
tanya 


Baru saja tangan nya berhasil menyentuh bahu sosok 
tersebut sebuah suara terlebih dahulu mengintrupsi nya 
"akhir nya setelah sekian lama aku menunggu, sekarang 
aku bisa bertemu dengan mu juga kak titania eh tidak agent 
Aa," 


Sontak saja perkataan tak terduga itu mengundang tanya 
dibenak nya siapa perempuan ini kenapa dia mengetahui 
identitas ku? Apa aku mengenal nya? Raut wajah penuh 
keterkejutan menghiasi wajah datar nya, matanya menatap 
sosok itu dengan tatapan lekat seraya berpikir apa ia kenal 
wanita ini? 


Melihat raut kebinggungan diwajah titan, wanita itu pun 
kembali membuka suara "jessica burn." Lagi. Titan dibuat 
binggung tak berkesudahan. la mendesis kesal kepada diri 
nya sendiri kenapa disaat seperti ini otak nya mendadak 
beku tidak bisa mengingat dengan jelas siapa wanita itu. 
Setelah berusaha keras untuk fokus tak butuh waktu lama 
sebuah nama langsung terlintas dalam pikiran nya, dengan 
raut penuh keterkejutan sebuah perkataan keluar dari bibir 
nya "kau jessica burn-- putri dari r-yan burn.?" Wanita itu 
pun menangguk 


"Oh gosh- I'm sorry, because | don't know you." Ujar nya 
penuh penyesalan 


English| maafkan aku, karna tak mengenal mu 


Wanita itu pun mengeleng " It doesn't matter you don't feel 
guilty like that, the proof is now you remember me." 


English| tidak masalah kau jangan merasa bersalah 
seperti itu, bukti nya sekarang kau mengingatku 


Titan tersenyum, namun detik berikut nya kening nya 
kembali mengernyit kembali saat sebuah pertanyaan 
terlintas dikepala nya "tunggu sebentar, lalu bagaimana 
bisa kau ada disini? Maksud ku aku bahkan belum bertemu 
dengan mu untuk memenuhi permintaan nya untuk 
menjaga mu dan sekarang kau malah sudah berdiri 
dihadapan ku bagaimana bisa ini membuat ku binggung." 
Cecar titan tanpa henti membuat jessica wanita itu hanya 
bisa tersenyum geli mendengar nya 


"Tidak bisakah kau menanyakan hal itu satu persatu 
padaku, aku tidak akan kemana-mana jika kau mau tau" 
sahut jessica membuat titan tersenyum kikuk setelah nya 
"sorry, aku terlalu bersemangat ingin menayakan hal itu 
makanya tidak berpikir ulang akan bertanya dengan 
perlahan, ku harap kau mengerti" 


Jessica tertawa kecil 

"Baiklah tidak masalah tapi aku hanya bisa menjawab jika 
keberadaan ku disini berkat bantuan kak hans, ia yang 
membawaku kemari, ke mansion ini bahkan memberikan ku 
identitas baru disini--" 


"identitas baru maksudmu kau menjadi bagian keluarga 
ini?" Sela titan ditengah pembicaraan, dengan ragu wanita 


itu pun mengangguk menjawab pertanyaan yang titan 
lontarkan pada nya. 


Titan tidak bergeming, raut wajah nya tetap saja datar 
walaupun dibalik itu semua ia begitu terkejut mendengar 
fakta yang baru saja ia dengar beberapa saat yang lalu, 
jessica wanita itu hanya bisa menunduk menatap ujung 
sepatu nya saat ini, raut wajah datar titan membuat ia 
seketika ragu dan sedikit cemas dengan respon apa yang 
wanita itu akan berikan pada nya. Apakah titan akan 
marah? Kenapa raut wajah nya seperti itu, dia membuat ku 
takut? Namun tanpa ia duga respon yang titan berikan pada 
nya membuat tubuh nya seketika menegang, mata nya 
membelalak kaget saat mendengar perkataan wanita itu 
pada nya "oh astaga aku bahagia sekali, akhir nya aku 
mendapat saudara perempuan juga, ternyata kak hans tidak 
seburuk itu ya." Pekik titan saat itu tangan nya yang bebas 
menghambur memeluk tubuh mungil yang berada 
dihadapan nya saat ini dengan senyum menhembang 
dikedua sudut bibir nya 


"Kau tidak marah padaku?" Cicit jessica disela-sela pelukan 
itu 


Titan menaikan sebelah alis nya bertanya dan mulai sedikit 
merengakan pelukan nya 
"Marah? For what?" 


"Karna aku menjadi bagian keluargamu tanpa 
sepengetahuan mu--?" Lanjut nya lagi 


"Tentu saja tidak malah aku sangat bahagia ternyata kak 
hans tau apa yang dipikiran ku." 


"Benarkah?" Ujar jessica memastikan tanpa pikir panjang 
titan mengangguk penuh antusias 


"So, welcome to sister's house." Ucap titan antusias seraya 
kembali membawa jessica kedalam pelukan nya 


Malam itu bersamaan dengan turun nya salju kedua saudara 
perempuan itu saling mulai berbagi suka cita menjadi 
sebuah keluarga. 


KKK 


Pheonix Mansion| gangnam, seoul. 06;45 pm 


Terlihat beberapa maid mengintip dari balik pintu, mereka 
bahkan tersenyum sambil menyaksikan titan yang sedang 
memasak. Namun ada hal lain yang menarik perhatian 
mereka disana karna ternyata titan tidak hanya sendirian, 
disamping nya berdiri jessica yang nampak sibuk dengan 
penggorengan nya sedangkan titan nampak sibuk menata 
makanan yang sudah jadi. Kedua nya terlihat sangat 
kompak seperti saudara kandung jika sedang seperti saat 
ini. Terlebih kali ini para maid bisa melihat dengan langsung 
bagaimana raut wajah bahagia nya nona muda nya saat ini. 


Dilain sisi hans yang baru saja keluar dari kamar nya 
mengernyit binggung saat melihat sekumpulan para maid 
yang berdiri menumpuk diambang pintu menuju dapur. 
Membuat ia bertanya-tanya ada apa sebenarnya? apa para 
maid itu sudah menyelesaikan tugas nya? 


"Sedang apa kalian.?" 


Para maid itu tersentak dan langsung berdiri tegap dengan 
kepala tertunduk menatap lantai "Iya tuan," 


"Apa ada yang menarik dibalik pintu ini sampai kalian 
berdiri mengintip nya sedari tadi?" Ujar hans bertanya 
dengan tatapan menelisik "anu-tuan kami hanya sedang 
melihat nona muda ve tengah asik memasak dengan nona 


jessica didapur-," sahut salah satu maid, raut wajah tak 
percaya terpatri diwajah hans saat ini 


"Memasak? Ve dan jessica, Benarkah?" Gumam nya tak 
percaya, "iya tuan, anda bisa melihat nya sendiri disana." 
Lanjut maid itu lagi. 


Hans tidak lagi mengeluarkan suara, ia mengerakan tangan 
nya memerintakan maid nya untuk pergi dan tanpa berkata 
lebih banyak lagi para maid itupun berlalu pergi 
meninggalkan hans yang kini tengah melangkah menuju 
arah dapur. Seulas senyum bahagia tak bisa terelakan terbit 
disudut bibir nya saat ini. Memutuskan untuk menjadikan 
jessica menjadi bagian keluarga nya ternyata bukan lah 
keputusan yang salah setelah melihat hal ini. Terlihat dari 
bagaimana kedua malaikat cantik nya itu saling melempar 
tawa. 


Tidak bisa ia pungkiri jika kehadiran jessica dikeluarga 
greyson sedikit bisa menutupi rasa kehilangan titan pada 
saat itu. 


Dengan langkah pelan ia berjalan mendekati kedua wanita 
itu. Niatnya ingin mengagetkan kedua nya itu gagal saat 
titan terlebih dahulu menyadari keberadaan nya. "Morning 
kak hans," sapa titan dengan senyuman khas nya, jessica 
yang berada disebelah nya pun ikut tersenyum saat melihat 
keberadaan hans 


"Yah- morning too.." sahut hans dengan senyum tipis nya 


"Aku tidak menyangka akan melihat pemandangan seindah 
ini pagi ini." Lanjut hans membuat titan dan jessica hanya 
bisa tersenyum tipis menanggapi perkataan pria itu "apa 
ada yang perlu ku bantu?" Ujar hans memberi tawaran 
seraya menatap kedua wanita itu dari meja makan yang 
berjarak tak jauh didepan nya 


"Tidak perlu kak, kau cukup diam disana biar ini kami yang 
menyelesaikan nya." Sahut jessica lembut dan langsung 
diangguki oleh titan "apa yang jessi katakan benar, kau 
lebih baik diam saja daripada mengacaukan semua 
masakan ini jika ikut membantu." Sambung titan telak 
membuat hans mendelik kesal dibuat nya 


"woah- ada apa ini kenapa tidak mengajak ku?" Seru sebuah 
suara ditengah pembicaraan 


-Agent A:'Love In Run away- 
[Mission Inpossible) Part 64 Complete- 


Titania X jessica 


Alhamdulilah akhirnya bisa update juga. Sebelum nya aku 
mau minta maaf nih atas keterlambatan update nya. Akhir- 
akhir ini jaringan disini lagi ga bagus ditambah aku sendiri 
lagi dalam keadaan tidak baik jadi aku harap kalian bisa 
mengerti ya readers >_< 


Beberapa part lagi menuju ending, kalau menurut rencana 
bakal tersisa sekitar 5 part lagi. Ada yang udah siap 
nungguin nya? Udah ada bayangan bakal seperti apa? 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta aspek lain 
nya bisa kalian beritahu di kolom komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam Hangat, 
Charisma. 


65 Sorry And Apology 


-Agent A:'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
Unchu07 


Titan Noah update! 


Playlist; Apology, Ikon 


Happy Reading 


Tidak bisa ia pungkiri jika kehadiran jessica dikeluarga 
greyson sedikit bisa menutupi rasa kehilangan titan pada 
saat itu. 


Dengan langkah pelan ia berjalan mendekati kedua wanita 
itu. Niatnya ingin mengagetkan kedua nya itu gagal saat 
titan terlebih dahulu menyadari keberadaan nya. "Morning 
kak hans," sapa titan dengan senyuman khas nya, jessica 
yang berada disebelah nya pun ikut tersenyum saat melihat 
keberadaan hans 


"Yah- morning too.." sahut hans dengan senyum tipis nya 


"Aku tidak menyangka akan melihat pemandangan seindah 
ini pagi ini." Lanjut hans membuat titan dan jessica hanya 
bisa tersenyum tipis menanggapi perkataan pria itu "apa 
ada yang perlu ku bantu?" Ujar hans memberi tawaran 
seraya menatap kedua wanita itu dari meja makan yang 
berjarak tak jauh didepan nya 


"Tidak perlu kak, kau cukup diam disana biar ini kami yang 
menyelesaikan nya." Sahut jessica lembut dan langsung 
diangguki oleh titan "apa yang jessi katakan benar, kau 
lebih baik diam saja daripada mengacaukan semua 
masakan ini jika ikut membantu." Sambung titan telak 
membuat hans mendelik kesal dibuat nya 


"woah- ada apa ini kenapa tidak mengajak ku?" Seru sebuah 
suara ditengah pembicaraan 


KKK 


Kedua wanita itu hanya menatap sekilas kearah sumber 
suara seraya tersenyum, lain hal nya dengan hans yang 
malah menatap jengah sosok yang kini tengah 
menampilkan senyum khas nya. "Kau baru pulang?" 


Hideo. Pria itu menangguk ragu, ia mengalihkan pandangan 
nya saat hans kini menatap nya lekat "kakak mu baru 
kembali dan kau baru sampai dimansion pagi ini, kali ini apa 
alasan mu? Jet pribadi mu mogok lagi?." 


Hideo hanya bisa tersenyum kikuk seraya mengaruk pelipis 
nya saat mendengar penuturan hans padanya, ia akui jika 
alibi jet pribadi mogok adalah ide yang paling konyol yang 
pernah ia katakan terlebih ia lupa jika hans tidak akan 


semudah itu untuk ia bodohi. Poor hideo. Kau tidak bisa 
mengelak lagi kali ini. 


"Maaf.." cicit nya seraya menundukan kepala nya, hans 
mendengus kecil "minta maaf lah pada titan bukan padaku 
hideo.!" 


Sontak saja hideo langsung mendongakan kepala nya dan 
mengikuti perintah hans padanya, tas ransel yang ia 
kenakan ia biarkan jatuh menyentuh lantai sedangkan diri 
nya mulai berjalan mendekati titan. Tanpa ragu sedikit pun 
ia membawa titan kedalam pelukan nya. Memeluk nya erat 
seraya mengucapkan kata maaf berulang kali padanya 


"sorry | will not repeat it again, | promise." 


English| maaf aku tidak akan mengulangi nya lagi, 
aku janji. 


Dari balik punggung nya titan tersenyum tipis mendengar 
permintaan maaf dari adik bungsu nya ini. Jika boleh jujur ia 
merasa tidak masalah akan keterlambatan nya dengan 
berdiri nya hideo disini sekarang sudah lebih dari cukup. 
Tangan nya yang bebas terulur untuk mengusap puncak 
kepala hideo lembut 


"it doesn't matter hideo, see you're fine i'm very happy." 


English| tidak masalah hideo, melihat mu baik-baik 
saja aku sangat bahagia. 


Pelukan pun perlahan mengurai kedua nya saling melempar 
senyum simpul, titan kembali mengulurkan tangan nya 
untuk mengacak-acak rambut hideo gemas "sana, temani 
kak hans dimeja makan. Biarkan aku dan jessi 
menyelesaikan masakan kami." Usir titan lembut dan 
langsung diangguki oleh hideo. Kelakuan kedua nya pun tak 


luput dari perhatian hans dan juga jessica disana tanpa 
sadar kedua nya ikut tersenyum tipis melihat bagaimana 
kedua kakak beradik itu saling menyalurkan kasih sayang 
nya. 


aaa 


"Aku tidak bisa." 


"Why, tan?" Noah berseru lemas. Ia mendekati gadis itu 
sembari meraih kedua tangan nya dan mengengam nya erat 


"Noah..." 
"Ayolah tan." 


Titan tanpa sadar mengerjapkan mata nya saat melihat 
noah nampak sangat memelas. Beberapa saat yang lalu pria 
itu datang dengan sedikit tergesa-gesa dan langsung 
mengatakan tujuan nya tanpa ada nya basa-basi sedikit pun 
membuat ia mendengus kesal bagaimana tidak apa pria ini 
lupa jika ia masih kesal pada nya karna masalah tadi malam 
dan sekarang pria menyebalkan ini malah membuat ia 
jengah dan kesal dalam satu waktu karna tak berhenti 
memelas. 


Waktu terus berjalan sampai pada akhir nya titan hanya 
bisa mendesah pelan lalu menganggukan kepala nya. Ugh, 
kenapa aura pria ini begitu kuat sampai aku tak bisa 
menahan kesal lebih lama pada nya. Batin nya mengerang 
tertahan saat ia kembali menatap manik hazel pria itu. 


"Jadi kau mau ikut denganku?" 
"Terserah." 


"Jadi kamu setuju tidak." Ujar pria itu menatap titan frustasi 


"Pergi atau tidak sama sekali." Ujar titan ambigu dan 
beranjak dari duduk nya setelah mengambil ponsel milik 
nya yang tergeletak diatas meja, ia berjalan mendahului 
noah yang masih diam mematung ditempat belum selesai 
mencerna jawaban yang titan berikan sampai pekikan titan 
menyadarkan lamunan nya dan mulai berjalan mengikuti 
titan dari belakang nya. 


Sebuah Iykan hypersport menyambut titan sesampainya 
dipelataran mansion. Masih dengan rasa kesal yang bercokol 
dihati nya ia menghempaskan punggung nya begitu masuk 
kedalam Iykan tersebut. la tak berniat memandang sedikit 
pun noah yang berada disamping nya. Perlahan rasa kesal 
nya mulai sedikit mereda saat merasakan aroma parfum 
noah menyapa indra penciuman nya mata nya spontan 
memejam selama beberapa saat sebelum akhir nya kembali 
terbuka saat merasakan sebuah sapuan lembut pada 
wajahnya. Netra nya langsung bertubruan dengan manik 
pria itu, Jarak kedua nya yang begitu dekat membuat titan 
bisa melihat dengan jelas jika noah tengah tersenyum 
lembut padanya, tatapan nya yang teduh membuat titan 
tanpa sadar mengalungkan kedua tangan nya dileher pria 
itu 


"naleul hwanage han iyuleul yongseo haejuseyo" 


Korea| maafkan aku, atas apa yang membuat mu 
marah padaku 


Kalimat itu yang sangat titan nantikan akhir nya terucap 
manis dari bibir pria itu, senyum kelegaan menghiasi sudut 
bibir wanita itu saat mendengar nya 


" jebal ileohgedoeji mal-ajuseyo. mueos-eul haeyahalji 
malhaejwo." Sambung pria itu menatap sendu titan saat ini 


Korea| ku mohon jangan seperti ini, jangan mendiami 
ku. Katakan padaku apa yang harus kulakukan 


"akkacheoleom yuchihaeseo mian haeyo, geuttae daleun 
yeoja-ege misoleul jwossdaneun geol gieoghani jogeum 
jjajeung-i nass-eoyo. maj-eo geugeoya." Sahut titan, ia 
membawa noah kedalam pelukan nya sebagai permintaan 
maaf dari nya 


Korea| maafkan aku juga karna bersikap kekanakan 
seperti tadi, aku hanya sedikit kesal saat mengingat 
kau memberikan senyum mu pada wanita lain waktu 
itu. Ya hanya itu. 


Selama beberapa saat hanya keheningan yang menyelimuti 
kedua nya. Masih dengan posisi saling berpelukan noah 
dengan cepat memberikan kecupan singkat pada pipi kanan 
wanita itu membuat pelukan kedua nya terlepas begitu saja 
dengan titan yang menatap nya sebal 


"kau- memang pria menyebalkan" ucap nya mencoba 
mengalihkan rasa panas pada pipi nya karna perilaku tak 
terduga yang noah lakukan padanya. Pria itu malah tertawa 
lebar melihat bagaimana pipi wanita nya itu bersemu merah 
saat ini, hati nya mendesah lega. Nampak nya mengoda mu 
akan menjadi rutinitas baruku setelah ini. Batin pria itu, 
mengabaikan titan yang sedari tadi mendumel karna nya. 
Noah mulai menghidupkan mesin Iykan tersebut sebelum 
akhir nya menjalankan nya dengan kecepatan sedang 
membelah jalanan kota seoul. 


aaa 


Sebuah mansion mewah bergaya modern mediterania 
berdiri megah ditanah seluas 5 hektar itu. Lykan hypersport 
yang dikendarai oleh noah berhenti tepat dipelataran 
mansion mewah itu. Kedua nya turun dari dalam mobil 


dengan noah yang mengengam tangan nya saat mencapai 
ambang pintu titan menghentikan langkah nya membuat 
noah sedikit mengernyit binggung 


"Ada apa?" Tanya noah. Titan mengeleng pelan seraya 
tersenyum tipis mencoba meyakinkan noah jika ia baik-baik 
saja padahal kenyataan nya ia sedikit gugup saat ini. 
Bagaimana tidak tujuan kedatangan pria itu tadi pagi 
kemansion nya adalah untuk meminta nya ikut 
mengunjungi kedua orang tua pria itu dan ini merupakan 
kali kedua ia bertemu dengan kedua orang tua noah setelah 
semalam merupakan adalah pertama kali mereka bertemu. 
Namun sebisa mungkin ia mencoba mengendalikan diri nya 
dengan mensugesti bahwa semua akan baik-baik saja. Oke 
titan calm down everything gonna be okay. Noah beside 
you. Sugestinya. 


la lantas membungkukan badan nya memberi hormat saat 
langkah kaki nya berhenti tepat disebuah ruang tamu. 
Disana berdiri sepasang paruh baya yang menjadi alasan 
titan berada disini saat ini. 


"Akhirnya kalian datang juga, aku kira anak itu tidak 
berhasil membujuk mu untuk mebawa mu berkunjung 
kemari." Ujar seorang wanita paruh baya. la melangkah 
mendekat kearah titan seraya membawa titan kedalam 
pelukan nya 


"Maaf karna membuat mu menunggu lama mom." Sahut 
noah 


"Bagaimana keadaan mu mom?, kuharap kau baik-baik saja" 
ujar titan bertanya pada wanita paruh baya tersebut. 


Hanna tersenyum tipis 
"Mom baik-baik saja tan, terimakasih karena telah 
mengkhawatirkanku" 


Titan membalas tersenyum saat mendengar penuturan 
hanna padanya. Netra nya kini beralih menatap seorang 
pria paruh baya yang sedari tadi hanya diam menatap nya 
dan hanna saling bertukar kabar. 


"Bagaimana keadaan mu pa? Kuharap kau tak lupa lagi 
meminum obat mu seperti yang sering noah beritahu 
padaku." Ujar titan bertanya mencoba menghilanglan 
sedikit kecanggungan yang sempat menghinggapi nya 


Adam emmerich. Pria paruh baya itu tersenyum lebar 
"Mulai saat ini aku tidak akan lupa meminum obat ku untuk 
mu putri kecilku." 


Titan menghela nafas lega seulas senyum pun terbit disudut 
bibir nya. Respon yang adam berikan membuat ia mulai 
merasa nyaman saat ini berada dalam lingkupan keluarga 
emmerich. 


"Begitu mudahnya kau melupakan ku dad, mom apa yang 
harus ku lakukan?" Sela aileen mendramatisir perkataan nya 
jangan lupa raut wajah memelas pun ia tampilkan untuk 
mendukung perkataan nya saat ini 


"Menikah lah maka dad dan mom tidak akan melupakan mu 
ai." Perkataan tak terduga hanna mengundang tawa mereka 
yang ada disana terkecuali aileen yang malah mendelik 
kesal mendengar nya 


"Ayolah mom, tidak bisa kah kau membicarakan hal lain. 
Aku begitu muak mendengar nya lagipula--" 


"Lagipula apa? Kau tau seharus nya diumur mu yang 
sekarang aku sudah menimang 2 cucu dari mu tapi apa kau 
malah sibuk dengan dunia modeling sampai lupa jika kedua 
orang tua mu semakin tua setiap waktu nya." Perkataan 
telak hanna membuat aileen hanya bisa diam membeku. la 


memilih bungkam saat ini. karna jika ia memilih 
membetikan protes kembali ceramah berselimut perdebatan 
akan ia terima setelah nya walaupun ia mengakui jika 
perkataan mom nya itu ada benarnya juga. 


"Bukankah kau sedang dekat dengan rekan kerja mu itu ai. 
Kenapa kau tidak mengajak nya saja untuk menikah agar 
tidak mendapat pertanyaan itu lagi dari mom dan dad." 
Penuturan tak terduga yang noah lontarkan mengundang 
atensi mereka. Aileen bahkan sudah menatap noah dengan 
penuh permusuhan. Terlebih saat melihat raut wajah penuh 
antusiasme terpatri diwajah hanna saat ini 


"Benarkah ai, kenapa kau tidak pernah cerita pada kami?" 
Ujar hanna bertanya seraya menatal sang anak dengan 
tatapan menelisik 


Aileen mendengus "aku dan dia hanya rekan kerja mom 
tidak lebih. Dan untuk mu noah jangan memberikan 
pernyataan yang mengada-ada." Atau aku akan membunuh 
mu nanti. Lanjut nya dalam hati 


"Besok bawa pria itu kemari ai kami ingin bertemu dengan 
nya" 


"Tapi mom--" 


"Dad setuju dengan perkataan mom mu ai. Besok kau harus 
membawa pria itu kesini. Ini perintah dan kau tidak punya 
kesempatan untuk menolak nya!" Kali ini suara tegas milik 
adam memenuhi penjuru mansion. Lagi. Lagi aileen pada 
akhir nya hanya bisa menggela nafas kasar seraya 
menganggukan kepala nya 


Menatap noah yang kini malah tertawa mengejek kearah 
nya penuh permusuhan Awas saja kau nicholas. Kali ini tidak 
akan ku biarkan kau lolos. 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Part 65 complete- 


Akan update kembali kalo ngak nanti malem besok 
ya! 


Beberapa part lagi menuju ending, kalau menurut 
rencana bakal tersisa sekitar 4 part lagi sekaligus 
epilog. Ada yang udah siap nungguin nya? Udah ada 
bayangan bakal seperti apa? 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta 
aspek lain nya bisa kalian beritahu di kolom 
komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam Hangat, 
Charisma. 


66 who is brianna 


-Agent A:'Love In Run Away- 
(Mission Impossible) 
UnchuO7 


Titania update! 


Playlist: Who U Are, 
Kang daniel 


Happy Reading 


Tiga bulan berlalu semenjak hari itu. Titan kembali ke 
london untuk menetap disana atas permintaan helena, sang 
mama. Dihari itu pun berita mengenai identitas nya sebagai 
anak dari perdana mentri inggris yang pernah menghilang 
bahkan dikabarkan meninggal 15 tahun yang lalu 
dipublikasikan oleh media. 


Semua itu terjadi berkat ulah hans. Sang kakak yang ingin 
wajah adik nya dikenal khalayak banyak. Hingga membuat 
nya yang awal nya menolak mau tak mau harus menerima 
nya dengan segala konsekuensi yang ada seperti saat ini 
perlahan kebebasan nya sedikit terenggut dan mau tak mau 


ia harus mulai menerima nya. Seperti beberapa saat lalu 
puluhan wartawan bahkan sudah memenuhi halaman 
mansion nya sejak pukul 2 pagi membuat titan hanya bisa 
menghela nafas pelan tak habis pikir terlebih lagi hal yang 
membuat ia mengerang frustasi adalah mansion yang 
mereka kerumuni adalah mansion pribadi milik nya yang 
hanya beberapa orang saja yang tau dan sekarang semua 
orang tau dimana ia bersembunyi dua bulan terakhir ini. 
Santai titan tetap tersenyum walau dunia mu tak lagi sama. 
Sugesti nya. 


"Mereka masih ada disana?" Tanya titan pada ben yang 
tengah sibuk dengan laptop yang berada dipangkuan nya 
disamping kanan nya ada rose yang tengah duduk 
menyender pada bahu pria itu. Ben menggeleng seraya 
menoleh kearah titan "tidak, mereka baru saja pergi karna 
tidak mendapatkan respon mu." 


Titan menghela nafas pelan "begitu ya, hans benar-benar 
membuatku menderita kali ini." Desah nya, lalu merebahkan 
tubuh nya disofa kosong yang berada disamping kiri ben 
saat ini 


"Kau sudah mau pergi.?" Sela sebuah suara. Titan, wanita itu 
menoleh ke arah sumber suara. Disana berdiri hyun dengan 
pakaian casual nya dengan segelas coffe yang berada 
ditangan nya. 


Titan mengangguk 
"yah, sebentar lagi aku ada janji ingin bertemu teman 
lama." Sahut nya seraya melirik jam tangan milik nya 


"Oh begitu, noah tau kau akan bertemu teman mu itu?" 


"not, lately he looks very busy and I guess I don't need to 
tell him because the one I met is my friend." 


English| tidak akhir-akhir ia terlihat sangat sibuk dan 
kurasa aku tak perlu memberitahu nya karna yang 
ku temui adalah teman ku 


"Kau yakin, kurasa noah adalah pria yang pecemburu jika 
kau berdekatan bahkan bertemu terlebih mereka adalah 
seorang pria.?" 


Titan mengangguk mantap membuat rose hanya bisa 
mengangguk menyetujui keputusan wanita itu 


"Kalau tidak ada yang ingin ditanyakan, aku akan pergi 
dulu, jika ada yang mencari terutama orang itu adalah noah 
bilang padanya untuk menemui ku diapartement nya saja 
nanti." Ucap wanta itu setelah mendapat anggukan dari ben 
dan juga rose, ia mulai berlalu pergi. 


KKK 


Titan meletakan macbook milik nya diatas meja dan 
mendesah pelan. Netra nya melihat sekitar yang nampak 
ramai oleh para pelanggan. saat ini ia tengah berada 
disebuah caffe yang biasa ia kunjungi 2 bulan terakhir jika 
sedang dalan keadaan merasa suntuk atau pun dalam 
keadaan mood yang buruk. 


Namun kali ini kedatangan ya tak hanya untuk mengusir 
suntuk kali ini, ia sudah mempunyai janji dengan teman 
lama nya yang kebetulan sedang berada didaerah yang 
sama dengan nya 


Suasana caffe yang nyaman membuat titan setidaknya bisa 
merileks kan pikirannya yang beberapa waktu terakhir ini 
memang sedikit berkelumit. Desain caffe yang bernuasa 
klasik membuat titan menjadi lebih tenang melihat nya. 


"Permisi nona, ini pesanan anda." 


Titan tersadar dari lamunan nya. la pun tersenyum singkat 
memperhatikan pelayan cafe meletakan pesanannya diatas 
meja. 


"Waffle juga segelas matcha latte untuk anda nona." Ucap 
pelayan dengan ramah 


"Thanks mike." Titan tersenyum sambik menatap sang 
pekayan vernama mike itu "oke baiklah, kalau begitu saya 
pamit berkerja kembali jika nona butuh apa-apa jangan 
sungkan untuk memanggilku." 


Titan menangguk cepat, tepat setelah mike pun berlalu 
pergi kembali menuju pantry caffe 


Titan mulai memotong waffle menjadi ukuran kecil-kecil dan 
memakan nya. la mengulas senyum saat mengunyah waffle 
tersebut 


Suara dentingan bel pada pintu masuk caffe membuat titan 
mengalihkan pandangan nya. Senyuman nya mengembang 
saat melihat siapa sosok yang baru saja masuk kedalam 
caffe ini. 


"Akhirnya kalian datang juga." Seru titan seraya beranjak 
dari duduk nya dan menyambut pelukan kedua sosok itu 
kedalam pelukan nya secara bergantian nya. 


"Bagaimana keadaan kalian? jujur aku sangat merindukan 
kalian berdua." Ujar wanita itu antusias dengan manik mata 
yang berbinar menatap kedua pria yang duduk dihadapan 
nya saat ini. 


"Kami dalam keadaan baik dan kami juga merindukanmu 
tan." sahut salah seorang pria berahang tegas itu tersenyum 
tipis seraya menyodorkan sebuah paperbag berukuran kecil 


Titan mengernyitkan dahi binggung saat melihat seongwoo 
pria itu menyodorkan sebuah barang pada nya. la menatap 
pria itu dengan tatapan penuh tanya lalu pria itu malah 
menanggukan kepada nya sebagai balasan. Dengan pelan 
ia mulai membuka apa yang pria itu berikan padanya. 


Sebuah gelang rajut sederhana dengan sebuah ukiran nama 
nya disana sebagai pemanis nya, titan menaikan sebelah 
alis nya berniat meminta penjelasan namun pria itu malah 
tersenyum tipis kearah nya dan mengatakan suatu hal yang 
membuat nya tersenyum simpul 


"Itu untuk mu." 


"Apa, kau serius memberikan nya padaku.?" Seongwoo 
mengangguk membuat titan memeluk nya erat seraya 
mengumamkan ucapan terimakasih berulang kali pada pria 
itu 


"Kau tidak mau memeluk ku juga? jika bukan karna ku 
seongwoo hyung tidak akan mendapatkan kalung itu." Sela 
sebuah suara. Kedua nya otomatis menoleh kearah sumber 
suara. 


"Benarkah? Woahh gomawo daniel-aa." Ucap titan seraya 
memberikan pelukan kepada pria bernama kang daniel itu 


"Terimakasih aku suka hadiah nya, kalian memang yang 
terbaik." ucap wanita itu dengan senyum mengembang 
dikedua sudut bibir nya 


Satu jam berlalu ketiga nya masih terlihat sibuk dalam 
obrolan. Baik itu membicarakan mengenai hal apa saja yang 
mereka alami selama hampir 3 tahun tak bertemu, raut 
penuh kerinduan terpancar jelas dimata ketiga nya sejak 
pertemuan tak terduga ketiga nya waktu itu membuat 
mereka semakin dekat layak nya sebuah keluarga. 


Titan wanita itu kini terdiam ua diam-diam melirik kedua 
pria itu melalui ekor mata nya. Sedari tadi ia mencoba 
menahan bibir nya untuk tak bertanya suatu hal yang sedari 
tadi menganggu pikiran nya saat ini. Tanpa ia sadari jika 
sedari tadi seongwoo juga memperhatikan gerak-gerik nya 
membuat ia sedikit mengernyit penuh tanya, ada apa 
dengan wanita itu? 


"Kau ingin bertanya sesuatu.?" 
"Huh, apa bertanya?" 


Seongwoo mengangguk cepat, titan wanita itu terdiam saat 
ini ia tengah mencoba menahan bibir nya agar tidak 
mengeluarkan sebuah pertanyaan yang sedari tadi ingin ia 
katakan. Kedua tangan nya saling memilin mencoba 
menghilangkan rasa gugup yang sedikit melanda.namun 
semua nya perlahan pudar saat indra pendengaran nya 
mendengar pernyataan yang seongwoo katakan barusan. 
Setelah mencoba menyakinkan diri untuk bertanya titan 
akhir nya mulai membuka suara. 


"Aku ingin bertanya suatu hal pada kalian, yang aku rasa 
akan mendapatkan sebuah jawaban setelah nya.?" 


"Tentu, katakan apa yang ingin kau tanyakan...?" 


aaa 


Seorang wanita tengah duduk termenung disebuah sofa 
dengan sebuah tv menyala dihadapan nya. Bukan nya 
malah menyaksikan siaran dalam televisi tersebut wanita itu 
kini malah melamun terlihat dari sorot mata nya nya yang 
nampak kosong. la beranjak dari duduk nya melangkah 
menjauhi sofa dan berhenti tepat didepan sebuah kaca 
besar yang berada dihadapan nya. Tangannya yang bebas ia 
gunakan memeluk tubuh nya sendiri mencoba mengusir 


rasa dingin yang sedikit menyapa kulit nya. Dahinya 
mengernyit kala pikiran nya berkelana ke beberapa saat 
yang lalu. 


Satu jam berlalu ketiga nya masih terlihat sibuk dalam 
obrolan. Baik itu membicarakan mengenai hal apa saja yang 
mereka alami selama hampir 3 tahun tak bertemu, raut 
penuh kerinduan terpancar jelas dimata ketiga nya sejak 
pertemuan tak terduga ketiga nya waktu itu membuat 
mereka semakin dekat layak nya sebuah keluarga. 


Titan wanita itu kini terdiam ia diam-diam melirik kedua pria 
itu melalui ekor mata nya. Sedari tadi ia mencoba menahan 
bibir nya untuk tak bertanya suatu hal yang sedari tadi 
menganggu pikiran nya saat ini. Tanpa ia sadari jika sedari 
tadi seongwoo juga memperhatikan gerak-gerik nya 
membuat ia sedikit mengernyit penuh tanya, ada apa 
dengan wanita itu? 


"Kau ingin bertanya sesuatu.?" 
"Huh, apa bertanya?" 


Seongwoo mengangguk cepat, titan wanita itu terdiam saat 
ini ia tengah mencoba menahan bibir nya agar tidak 
mengeluarkan sebuah pertanyaan yang sedari tadi ingin ia 
katakan. Kedua tangan nya saling memilin mencoba 
menghilangkan rasa gugup yang sedikit melanda.namun 
semua nya perlahan pudar saat indra pendengaran nya 
mendengar pernyataan yang seongwoo katakan barusan. 
Setelah mencoba menyakinkan diri untuk bertanya titan 
akhir nya mulai membuka suara. 


"Aku ingin bertanya suatu hal pada kalian, yang aku rasa 
akan mendapatkan subuah jawaban setelah nya.?" 


"Tentu katakan apa yang ingin kau tanyakan...?" 


"Kau tau brianna caroline?" 


Suasana mendadak hening seketika. Daniel bahkan 
mengurungkan niatnya untuk kembali melanjutkan 
makanan nya setelah mendengar pertanyaan titan. Wanita 
itu mengernyit penuh tanya menatap seongwoo saat ini 


"Kau tau dengan nya?" Desak titan 


Seongwoo mengangguk ragu "benarkah? Bisa kau beritahu 
padaku bagaimana diri nya dulu semasa ia masih hidup?" 


Seongwoo terdiam ia perlahan melirik daniel yang berada 
disamping nya yang hanya membalas nya dengan gendikan 
bahu acuh 


"Aku hanya tau dia merupakan seorang aktris juga anak dari 
seorang CEO Mahohe group. Dia wanita baik juga dermawan 
namun hal yang paling beruntung ia dapatkan adalah dapat 
meluluhkan hati seorang ceo muda pada masa itu dan kau 
pasti tau dengan pasti siapa pria itu.?" 


"Dia-noah." Cetus titan 


Seongwoo mengangguk "yah, kau benar tapi ia malah 
bernasib tragis saat dimalam pemberkatan pernikahan nya 
ia malah meninggal. Terbunuh malam itu." 


Titan membekap mulut nya pernyataan yang seongwoo 
katakan barusan membuat ia terkejut 


"Terbunuh? Apa pelaku nya tertangkap?" 


"Pelaku itu baru berhasil tertangkap 1 tahun setelah 
peristiwa pembunuhan itu. Mereka merupakan pesaing 
bisnis dari noah terlebih saat diusut lebih dalam pria itu juga 
merupakan sosok dari masa lalu calon istrinya." 


Lamunan nya terhenti saat merasakan sebuah lengan kekar 
memeluknya dari arah belakang. Aroma musk langsung 
menyapa indra penciuman nya. Perlahan titan membalikan 
badanya saat merasakan tengkuk nya meremang saat 
sebuah angin menerpa disana. 


"Someone is bothering your mind.?" 
English|ada yang menganggu pikiranmu 


Manik kedua nya saling bertemu. titan, wanita itu tak 
kunjung membuka suara selama beberapa menit berlalu 
masih saja memilih bungkam padahal rasa keingintahuan 
nya sudah memuncak sedari tadi. 


Mata nya reflek memejam saat merasak telapak yangan 
noah menyapu kulit wajah nya 


" hey, what are you looking disheveled when there is 
something disturbing your mind.? " 


English| hey, ada apa kau nampak kusut saat ini ada 
yang menganggu pikiran mu.? 


"Noah--" panggil titan, noah tersenyum tangan nya terulur 
mengusap pelan puncak kepala titan lembut 


"Iya tan, ada apa?" 


"Brianna caroline, bisa kau ceritakan bagaimana dia bagimu 
dan bagaimana ia bisa meninggal disaat hari pernikahan 
mu.?" 


-Agent A; 'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Part 66 Complete- 


Akhir nya bisa update juga maaf kemarin ngak 
tepatin janji karna ada suatu hal dan sekarang udah 
aku tebus ya >_< 


Beberapa part lagi menuju ending, kalau menurut 
rencana bakal tersisa sekitar 3 part lagi sekaligus 
epilog. Ada yang udah siap nungguin nya? Udah ada 
bayangan bakal seperti apa? 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta 
aspek lain nya bisa kalian beritahu di kolom 
komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam Hangat, 
Charisma. 


67 Noah Past 


-Agent A:'Love In Run Away' 
[Mission Impossible J- 
Unchu07 


Titan noah update! 


Note; kata yang becetak miring itu adalah bagian 
dari flashback ya dan begitupun sebalik nya jika kata 
nya diketik biasa itu kembali pada masa saat ini, 
part kali ini akan membahas sedikit banyak nya 
mengenai masa lalu noah jadi harap dimaklum jika 
part nya panjang dan bakal membosankan. Maybe. 
Last, aku menggunakan sudut pandang orang 
pertama juga ketiga saat menjelaskan bagian 
flashback aku harap walaupun begitu kalian bisa 
paham >_< 


Playlist; The Weeknd 
Call Out My Name 


Happy Reading 


Lamunan nya terhenti saat merasakan sebuah lengan kekar 
memeluknya dari arah belakang. Aroma musk langsung 
menyapa indra penciuman nya. Perlahan titan membalikan 
badanya saat merasakan tengkuk nya meremang saat 
sebuah angin menerpa disana. 


"Someone is bothering your mind.?" 
English|ada yang menganggu pikiranmu 


Manik kedua nya saling bertemu. titan, wanita itu tak 
kunjung membuka suara selama beberapa menit berlalu 
masih saja memilih bungkam padahal rasa keingintahuan 
nya sudah memuncak sedari tadi. 


Mata nya reflek memejam saat merasak telapak tangan 
noah menyapu kulit wajah nya 


" hey, what are you looking disheveled when there is 
something disturbing your mind.? " 


English| hey, ada apa kau nampak kusut saat ini ada 
yang menganggu pikiran mu.? 


"Noah--" panggil titan, noah tersenyum tangan nya terulur 
mengusap pelan puncak kepala titan lembut 


"Iyatan, ada apa?" 


"Brianna caroline, bisa kau ceritakan bagaimana dia bagimu 
dan bagaimana ia bisa meninggal disaat hari pernikahan 
mu.?" 


KKK 


Noah. Pria itu hanya diam tanpa suara bahkan setelah 
beberapa menit berlalu pria itu masih bungkam seolah 
pertanyaan tak terduga yang titan lontarkan padanya 
adalah hal yang sangat sulit. 


"Noah.." panggil titan lembut seraya mengulurkan tangan 
nya mengusap pelan dahi noah yang nampak mengerut 
saat ini. Titan tidak terkejut sama sekali jika saat noah 
memberikan ia respon seperti sekarang ini, terlebih ia 
menanyakan hal yang sensitif yang berhubungan dengan 
masa lalu nya. 


"Jika kau tidak mau memberitahu nya sekarang tidak apa- 
apa, aku hanya sedikit penasaran saja dengan apa yang 
terjadi di masalalu mu saat aku tanpa sengaja melihat 
potret seorang wanita yang aku yakini dia pasti sosok yang 
berharga bagimu, bukankah kita sepasang kekasih dan 
harus nya hal seperti ini tidak masalah bukan bagimu untuk 
memberitahu ku.."lanjutnya, noah hanya menatap nya 
dengan tatapan yang sulit diartikan membuat titan 
mengigit bibir bawah nya saat rasa cemas jika ia salah 
mengutarakan pertanyaan nya saat ini. 


Pelukan kedua nya terurai saat titan memilih merebahkan 
tubuh nya disoffa kembali menatap tanpa minat televisi 
yang sedari tadi masih menyala. 


Beberapa menit berlalu hanya suara televisi yang mengisi 
keheningan yang ada diantara keduanya. Titan terjengkit 
saat merasakan sesuatu menyentuh punggung tangan nya, 
bahkan mengengam nya saat ini. Saat ia menolehkan 
kepala nya netra nya langsung bertemu dengan manik 
hazel milik noah yang kini tengah menatap nya sendu. 


"Mengenai pertanyaanmu.." ujar nya pelan 


"Aku akan memberitahu nya padamu karna memang 
seharusnya aku menceritakan padamu lebih dulu terlebih 
sekarang kau kekasihku dan kau benar soal itu-" ujar pria itu 
kembali membuat titan menatap nya lekat dan menemukan 
sedikit nada tak yakin dalam perkataan pria itu 


"Jika kau belum benar-benar yakin siap aku tidak masalah 
noah, aku tak mau membebani mu dengan pertanyaan tak 
pentingku," sela titan, noah memggeleng "tidak, aku tidak 
merasa terbebani sama sekali, kebisuan ku beberapa saat 
yang lalu hanya sebentuk respon dari keterkejutan ku saja 
karna tak menyangka kau pada akhirnya akan menanyakan 
hal ini juga padaku." Rentet nya langsung 


'Kau yakin-?" Tanya titan memastikan, pria itu pun 
mengangguk cepat "ya, jadi apa yang ingin kau tanyakan 
padaku.?" Ulang noah, titan yang awal nya sedikit cemas 
karna takut noah tidak akan menjawab rasa penasaran nya 
kini mulai menarik nafas lega saat mendengar penuturan 
terakhir pria itu. 


"Bagaimana kau bisa bertemu dengan nya, lalu menurut mu 
dia wanita yang seperti apa?" 


Noah tersenyum tipis setelah mendengar perkataan wanita 
nya itu, ia menghela nafas pelan sebelum akhir nya mulai 
membuka suara memulai bercerita. 


kakak 


Semua nya dimulai saat perusahaan ayahku mengadakan 
sebuah konferensi pers untuk drama baru yang akan 
mereka release bulan itu. Aku yang saat itu menempati 
posisi produser pun ikut hadir dalam konferensi itu. Namun 
saat dalam perjalanan menuju tempat acara, perjalanan ku 
sedikit terhambat karna ada sebuah kecelakan disepanjang 
jalan itu, entah kenapa seolah ada benang tak kasat mata 


yang menarik ku keluar dari dalam mobil dan terus 
melangkah mendekati tempat kecelakaan itu. 


Langkah kaki ku terhenti saat netra ku terjatuh pada 
seorang wanita yang tengah membantu para korban 
kecelakaan itu, aku sedikit meringis saat tak melihat satu 
orang pun selain wanita itu yang turun membantu 
membuatku berpikir, dimana hati nurani mereka?. Aku 
semakin mempercepat langkah ku mendekat saat melihat 
wanita tadi nampak kesulitan menyingkirkan puing sebuah 
pintu mobil yang tengah menghimpit seorang wanita tua 
yang tengah tergeletak dibawah nya. 


Sesampai nya didepan wanita itu tanpa berpikir lebih 
banyak aku langsung mengangkat pintu tersebut, melalui 
ekor mata ku aku bisa melihat wanita itu sedikit terjengkit 
karna kehadiran ku namun detik berikut nya ia memilih 
mengabaikan ku dan memapah wanita itu untuk berbaring 
di pinggir trotoar jalan. 


Evakuasi yang kami berdua lakukan pun berjalan sampai 10 
menit sampai pihak medis berhasil sampai ditempat 
kejadian. Perlahan aku melirik alrogi milik ku dan 
mendudukan diriku pada trotoar, ponsel ku yang sedari tadi 
berdering memilih ku abaikan, mata ku yang awal nya 
terpejam perlahan terbuka saat indra pendengaran ku 
menajam saat mendengar suara yang menarik perhatian ku 
saat ini. 


"Dok mengenai administrasi para korban semua nya akan 
saya tanggung dan saya mohon pada dokter untuk lakukan 
yang terbaik untuk pengobatan para korban kecelakaaan 
ini." Ucap wanita itu dan langsung diangguki oleh sang 
dokter 


Tanpa sadar seulas senyum tipis terbit disusut bibir ku saat 
mendengar apa yang wanita itu ucapkan, netra ku tak 
beralih sedikit pun dari wanita itu bahkan aku bisa melihat 
nya tengah duduk pada sebuah trotoar yang berada tak 
jauh dari nya. Tanpa sadar aku beranjak dari duduk ku dan 
mulai berjalan mendekat kearah nya, ia mendongak saat 
melihat ujung sepatu ku tepat berada dibawah mata nya. 
Pandangan kami pun bertemu selama beberapa saat 
sebelum akhir nya wanita itu terlebih dahulu memutus nya. 


"Boleh aku duduk disebelahmu.?" Ujar ku, awal nya wanita 
itu sedikit terjengkit saat mendengar penuturan ku namun 
tak berselang lama wanita itu tersenyum tipis seraya 
menganggukan kepala seolah mengisyaratkan aku boleh 
duduk disamping nya. 


Canggung, itulah satu kata yang bisa mencerminkan 
suasana yang tengah menyelimuti diantara aku dengan 
nya. Diam-diam aku melirik nya melalui ekor mataku, entah 
kenapa rasa nya wanita ini membuat ku tertarik saat 
pertama aku melihat nya. Jika bisa ia menyimpulkan wanita 
ini mempunyai kepribadian yang baik terlihat bagaimana 
kepedulian nya terhadap sesama. Aku bahkan tak berhenti 
menahan senyum saat memikirkan nya, lamunan ku pun 
terhenti saat indra pendengaranku mendengar suara lembut 
menyapa 


"Hmm tuan, saya mau mengucapkan terimakasih atas 
bantuan anda tadi, jika anda tidak membantu saja tadi 
mungin sampai saat ini saya masih belum usai 
mengevakuasi para korban-" 


"Yah, tidak masalah sudah seharusnya saya melakukan itu 
jadi kau tidak perlu repot-repot berterima kasih padaku 
nona--?" 


"Brianna caroline kau bisa memanggilku anna." 


Lagi, aku hanya bisa tersenyum mendengar wanita itu 
memberitahukan nama nya. Brianna caroline? Nama nya 
bagus batin ku tersenyum senang 


"Oke anna, karna kau sudah memberitahu nama mu kau 
bisa memanggilku noah." Sahut ku. Anna wanita itu 
tersenyum lebar seraya menganggukan kepala nya 
membalas perkataan ku 


Setelah perkenalan singkat itu, obrolan ku dengan nya tak 
hanya berhenti disana. Aku memberanikan diri untuk 
meminta nomer ponsel nya dengan beralasan agar aku 
dengan nya bisa minum kopi bersama dilain waktu. Waktu 
terus berjalan, komunikasi ku dengan nya kini semakin 
intens bahkan kami bisa bertemu hampir setiap hari dalam 
seminggu karna entah kebetulan atau bagaimana anna 
merupakan salah satu aktris yang berada didalam naungan 
SE, Seoul entertaiment perusahaan hiburan terbesar 
diseoul yang dady ku pimpin pada saat itu. Lama kelamaan 
rasa nyaman pun tumbuh diantara kami berdua, dari kami 
yang saling mempunyai kecocokan dalam hal pemikiran 
maupun hobby membuat ku yakin menjadikan ia sebagai 
kekasih ku saat itu walaupun harus melewati satu tahun 
lama nya agar ia yakin dan mau menerima ku. 


kakak 


"Jika dibandingkan dengan anna. Dia jauh lebih baik dariku, 
noah--" 


"Kata siapa? Kau belum menyadari jika kau dan dia itu 
sama. Kau dan dia mempunyai hati yang sama baik nya 
tidak mau membuat orang lain terbebani akan kehadiran 
nya dan suka mementingkan kepentingan orang lain 
dibanding diri nya sendiri. Dan aku benci sifat kalian yang 


terlalu baik itu--" jelas pria itu, titan bisa menangkap 
dengan jelas ada nada tak suka dan menyiratkan kesedihan 
mendalam diakhir kalimat itu membuat titan hanya bisa 
tersenyum samar mendengar nya 


"Karna sifat terlalu baik nya itu membuat nya sampai harus 
meninggalkan ku sendiri disini, meninggalkan luka dan 
kenangan yang akan selalu berbekas dalam ingatan ku." 
Lanjut pria itu, membuat titan langsung membawa pria itu 
dalan dekapan nya seraya mengelus lembut punggung pria 
itu 

kk 


Sebuah ballroom hotel terbesar dikota seoul disulap menjadi 
tempat sebuah acara pernikahan besar akan diadakan. 
Pesta pernikahan seorang CEO muda yang juga merupakan 
anak dari seorang pemegang saham terbesar di SE sebuah 
perusahaan hiburan terbesar di seoul. Ribuan tamu 
undangan dari berbagai kalangan pun memenuhi ballroom 
mewah itu. 


Seorang pria dengan setelan jas hitam putih nya berdiri 
membungkukan badanya seraya tersenyum kepada sosok 
yang berdiri dihadapan nya. Noah nicholas emmerich 
pria itu menjabat tangan seseorang yang tak lain adalah 
orang tua dari wanita yang akan ia nikahi nanti nya. 


"Selamat malam dad, bagaimana perjalanan mu apakah 
berjalan baik.?" Ujar noah, Damian james mahone, pria 
paruh baya itu tersenyum tipis menanggapi pertanyaan 
sang calon menantu nya saat ini "calon menantu ku 
memperlakukan ku dengan baik, buktinya aku bisa berdiri 
disini saat ini." sahut nya. Membuat noah hanya bisa 
mengulum senyum "apapun untuk kenyamananmu dad." 


"Aku sangat senang mendengar putriku mengatakan jika 
seorang keturunan emmerich akan menikahi nya, bahkan 
aku tak akan melupakan bagaimana ia tersenyum dengan 
begitu bahagia nya malam itu karena mu, nak." Ujar damian 
dengan mata yang berbinar tangan nya terulur menepuk 
pundak noah membuat pria itu hanya bisa tersenyum tipis 


kakak 


"Aku tidak bisa membohongi diriku jika malam itu aku 
sangat bahagia bisa melihat pria itu tersenyum haru padaku 
tan, rasanya hati ini sangat lega mendengar setiap cerita 
yang terlontar dari bibir nya malam itu. Tapi pada akhirnya 
aku malah mengecewakan nya karna tak berhasil menjaga 
putri nya." Ucap pria itu dengan suara yang sedikit bergetar 


"Tidak masalah jangan merasa bersalah kau sudah 
melakukan yang terbaik noah--" ucap titan berusaha 
menenangkan 


"Kau masih mau melanjutkan ceritamu, aku tidak masalah 
jika kau hanya bisa bercerita sampai disini saja -?" Titan bisa 
merasakan jika pria itu menggeleng kecil dalam dekapan 
nya "aku akan melanjut nya." 


kakak 


"Dan aku harap kau bisa menjaga dan mencintai nya seperti 
ia mencintaimu dengan tulus." Lanjut pria itu, noah pun 
mengangguk mantap sebagai jawaban, tepat setelah nya 
hanya keheningan yang menyelimuti kedua nya sampai 
sebuah suara mengintrupsi noah 


"Tuan semua nya sudah aman terkendali dan juga para 
tamu yang menjadi undagan sudah memasuki ballroom saat 
ini, kau bisa memulai acaramu sekarang." Noah 
mendengarkan dengan seksama penjelasan mengenai 


Situasi saat inu dari john tangan kanan nya melalui earpiece 
yang ia kenakan. 


Menjadi seorang pengusaha muda yang sukses dikelas asia 
bahkan sudah merambat bagian eropa membuat noah 
harus menyiapkan pengawalan serta pengamanan ekstra 
ketat , kesuksesan nya itu ternyata mengundang iri dan 
kebencian bagi partner nya dalam dunia bisnis. Bahkan satu 
minggu yang lalau ia sempat mendapatkan ancaman dari 
beberapa musuh nya yang tak senang atas dirinya 
ditambah saat ini ia akan menikahi seorang wanita yang 
menjadi dambaan bagi para pria. 


Apalagi para pembisnis yang bisa berharap mengandeng 
wanita itu yang noah yakin dengan pasti hanya sebagai 
ajang pamer semata. 


lak berselang lama intrupsi seorang mc pun terdengar 
menandakan acara utama akan segera diselengarakan. 
Alunan lagu pengiring pun terdengar mengalun disegala 
penjuru ballroom, noah pria itu berdiri dengan gagah nya di 
atas altar menanti seorang wanita yang kini tengah berjalan 
didampingi sang ayah nya, raut wajah bahagia terpancar 
kelas diwajah nya dengan senyum mengembang noah 
mengambil alih tangan wanita itu dari damian sang ayah, ia 
dengan mantap mengangguk saat mendengar damian 
meminta nya untuk menjaga sang putri. 


"Sekarang ku serahkan tanggung jawab nya padamu nak, 
ku harap kau bisa lebih baik dari ku dalam hal mencintai 
dan melindungi nya." 


Kedua nya mulai berdiri tepat disebelah kanan sang pastor 
yang tengah mengucapkan janji pernikahan, tepat setelah 
nya hal yang paling ditunggu-tunggu pun tiba, noah pria itu 
menegapkan badan nya dengan suara lantang ia mengucap 


"Saya noah nicholas emmerich mengambil engkau menjadi 
istri/suami saya, untuk saling memiliki dan menjaga, dari 
sekarang sampai selama-lamanya, Pada waktu susah 
maupun senang, pada waktu kelimpahan maupun 
kekurangan, pada waktu sehat maupun sakit, untuk saling 
mengasihi dan menghargai, sampai maut memisahkan kita, 
sesuai dengan hukum Allah yang kudus, dan inilah janji 
setiaku yang tulus. 


Helaan nafas terdengar samar keluar dari pria itu ia 
menatap sang kekasih dengan penuh binar beberapa detik 
lagi kedua nya akan resmi bersatu, namun belum sempat 
wanita itu mengucapkan janji pernikahan nya wanuta itu 
sudah terjatuh dalam pelukan nya dan tak sadar kan diri, 
noah pria itu tidak bisa menahan rasa terkejut nya saat 
tangan yang ia gunakan menahan punggung bawah wanita 
itu kini telah berlumuran darah 


"Anna!!” Erang noah frustasi sontak saja hal itu pun 
langsung mengundang atensi semua yang ada disana, 
nahkan puluhan bodyguard suda mulai berpencar mencari 
sang pelaku penembakan saat melihat sosok yang menjadi 
pusat keamanan acara sudah jatuh tak berdaya dalam 
pelukan tuan muda nya. 


Hari yang seharus nya menjadi hari paling membahagiakan 
baginya malah menjadi hari terburuk dalam hidup nya, hari 
dimana ia kehilangan sosok yang paling ia cintai. Brianna 
caroline mahone. 


kakak 


"Semenjak itu hari ku tak lagi sama, aku seolah tak 
mempunyai jiwa selama 2 tahun pertama kepergian nya, 
aku bahkan masih bisa mengingat dengan jelas bagaimana 
raut wajah nya menahan sakit saat itu bagaimana ia 


mengatakan jika ia mencintai ku disaat nafas terakhir nya 
hal itu membuat ku hancur tan, aku merasa tidak becus 
menjaga saat itu--" 


"Rasanya saat itu juga aku tidak mempunyai tujuan hidup, 
selain ingin bersama nya ditambah keegoisan dady 
membuatku semakin tak jelas arah, bagaimana tidak pria itu 
bukan nya malah ikut bersedih atas meninggalnya calon 
istri dari anak nya dan ia malah sibuk mementingkan para 
kolega nya, bagaimana aku tidak kecewa atas sikap nya saat 
itu." Lanjut pria itu sedikit menggebu bahkan rahang nya 
sedikit mengetat saat ia mulai menceritakan bagaimana 
kecewa nya ia pada sang ayah 


Sedangkan titan wanita itu sedari tadi hanya diam membisu 
perasaannya sedikit berkecamuk saat mendengarkan 
bagaimana dramatis nya masa lalu pria yang kini tengah 
bersama nya saat ini, bahkan tanpa sadar air mata nya 
sedikit menetes saat seolah ikut merasakan bagaimana sakit 
nya perasaan noah saat itu. 


"Semua nya udah berakhir, jangan pernah menyalahkan 
dirimu atas apa yang telah terjadi karna itu semua udah jadi 
takdir harus kamu terima, karna tuhan memberi kita sebuah 
ujian bukan tanpa alasan semua nya pasti memberikan 
hikmah tersendiri yang bisa kita ambil--" titan, wanita itu 
menjeda ucapan nya ia mengulurkan tangan nya mengusap 
lembut wajah pria itu mengunakan ibu jari nya seraya 
menatap nya lembut 


"Bukti nyata dari takdir itu sendiri adalah aku bisa bertemu 
denganmu sekarang, aku bisa kenal kamu, pria yang tidak 
hanya bisa berucap manis namun membuktikan semua janji 
nya dengan pembuktian nya." 


"Danke." Ucap noah 


Jerman| Terimakasih 
"For what?" 


English|Untuk apa 


"Sudah hadir dalam hidup ku dan memberiku keberanian 
untuk percaya kembali apa itu cinta." 


-Agent A:-Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Part 67 Complete- 


Brianna caroline Mahone 


Akhirnya bisa update lagi, part nya menguras tenaga 
dan pikiran banget tapi gapapa aku suka walaupun 
selesai nya aku mengeluhkan sakit punggung dan 
sebagainya karna kelamaan duduk. Fyuh.. 


Part terakhir sebelum menuju ending, Ga terasa 
udah mau dipenghujung cerita aja. Mau ucapin 
terimakasih banyak untuk apresiasi nya atas cerita 
ku ini. Aku berharap semoga cerita ku ini bisa 
menghibur walaupun belum sepenuh nya sempurna 
biar layak dibaca karna aku sadar cerita ini masih 
perlu perombakan baik dari kepenulisan serta 
penguatan karakter nya. 

Sekali lagi terimakasih ya. 


Jika terdapat kesalahan dalam penulisan baik itu 
penggunaan kalimat, konjungsi, tanda baca serta 
aspek lain nya bisa kalian beritahu di kolom 
komentar ya.. 


Terimakasih sudah meluangkan waktu. 
See You Next Chapter.. 


Salam Hangat, 
Charisma. 


68 New begining 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
Unchu07 


Playlist; Secreat, 
Yuju (gfriend) feat ISHXRK 


Titania 


Noah 


Happy Reading 


Suara dering yang berasal dari jam digital berhasil 
membangunkan sosok wanita yang masih bergelung dalam 
selimutnya. Masih dengan kesadaran yang belum sepenuh 
nya ia meraba-raba sisi kanan ranjang nya matanya 
menyipitkan kesal saat tahu jika sosok yang semalam 
berada disamping nya kini sudah tidak ada. 


la beranjak dari tidurnya lalu berjalan menuju kamar mandi 
membersihkan tubuhnya. Setelah beberapa menit berselang 
ia sudah siap dengan pakaian casual nya berjalan menuju 
keluar kamar. Rambut hitam panjang nya ia biarkan tergerai 
saat ini. 


aaa 


Sedangkan disisi lain noah, pria itu sedari pagi sudah 
berada dikantor nya karna mendapat sedikit masalah 
disana, padahal kemarin ia sudah memberi tahu john untuk 
mengosongkan jadwal nya sampai waktu yang tidak 
ditentukan. namun, pada akhir nya semua gagal dan 
membuat ia menggeram kesal saat mengetahui jika salah 
satu pegawai nya melakukan korupsi dan lebih arah nya lagi 
sosok itu kini malah kabur tanpa mau bertanggung jawab. 


Sebenarnya hal seperti ini bukanlah masalah besar baginya 
hanya saja ia tidak suka atas apa yang telah dilakukan 
pegawai nya itu. 


"Cepat cari pria itu sampai dapat, aku tidak mau tau." Ujar 
noah tegas menatap nanar sebuah profile seseorang yang 
berada dilayar macbook nya 


"Baik tuan, kalau begitu saya permisi." Sahut john seraya 
membungkukan badan nya memberi hormat sebelum akhir 
nya berlalu pergi setelah mendapat izin dari noah 


Tak berselang lama setelah kepergian john, seseorang pun 
masuk kedalam ruangan tersebut. Suara derap langkah kaki 
yang mendekat membuat noah mendongakan kepala nya. 
Dengan wajah datar nya pria itu menatap sosok dihadapan 
nya saat ini. 


"Ada apa dengan wajah mu itu, kenapa datar sekali?" Ujar 
sosok itu bertanya 


"Tidak apa bukan masalah serius." Sahut noah dan dibalas 
anggukan paham oleh sosok itu 


"Kau sudah menyiapkan semua nya?" Ujar noah tiba-tiba, 
sosok itu menoleh kearah nya seraya menampilkan senyum 


khas nya saat ini 


Sosok itu mengangguk "ku kira kau lupa akan hal ini-" 
kekeh nya 


"Tentu saja tidak kau pikir aku akan lupa mengenai hal 
sepenting ini" balas noah 


"Mau melakukan nya sekarang?" Tawar sosok itu, noah 
menatap nya dengan dahinya mengernyit selama beberapa 
saat sebelum akhir nya ia menyungkingkan seringai tipis 


"Tentu saja." 


aaa 


Hampir seharian ini ia hanya berdiam diri diapartement 
noah, bosan dan sedikit suntuk itulah kata yang biaa 
menggambarkan suasana hati nya saat ini. 


la mendengus kesal saat mengetahui jika pria itu sangat 
sibuk saat ini bahkan untuk mengangkat panggilan dari nya 
pun pria itu seolah tak mempunyai waktu sedikit pun. 

Rasa kesal nya semakin bertambah disaat para sahabat nya 
juga ikut sibuk kali ini dan tak mau menemani nya disini. 


la melirik jam dinding, waktu sudah menunjukan pukuk 
15;45 itu artinya hampir 10 jam lama nya ia membuang 
waktu hanya dengan berdiam diri diapartement sialan ini. 
Dengan langkah gontai ia beranjak dari duduk nya dan 
berjalan menuju dapur yang berjarak tak jauh dari posisi 
nya saat ini. Mencoba mencari apa saja yang sekiranya bisa 
ia masak. Setelah berhasil menemukan bahan apa yang 
akan ia masak ia pun mulai berkutat dengan alat dapur nya. 
Hampir 10 menit lama nya ia sibuk dengan peralatan masak 
nya sampai akhir nya sepiring nasi goreng seafood dan 
segelas hot choclatte tersaji diatas meja. 


Dengan senyum masam nya, ia mulai menyantap makanan 
nya dalam lamunan. Matanya megerjap beberap kali saat 
merasakan sebuah lengan kekar memeluk nya dari arah 
belakang. Sebuah kecupan dipipi kanan pun menyadarkan 
nya dari keterkejutan itu. 


"Noah..kau sudah pulang?" Ucap nya tak percaya 


Pria yang tak lain adalah noah itupun mengangguk, pria itu 
pun megambil alih sendok berisi nasi yang berada dalam 
gengaman wanita itu lalu meyantap makanan itu. 
Mengabaikan titan yang sedari tadi hanya diam mematung 
melihat kedatangan nya. 


"Itu punya ku noah.." tunjuk titan pada nasi goreng yang 
kini telah diambil alih oleh noah saat ini 


"Masakan mu enak, nanti setelah menikah buatkan aku 
masakan yang seenak ini ya." Ujar pria itu dan langsung 
diangguki wanita itu setelah melihat noah yang nampak 
lahap memakan masakan nya. Wajah nya sedikit memanas 
saat mendengar kata menikah dari perkataan pria itu. 


"Kau sibuk hari ini.?" Tanya noah pada titan disela-sela 
keheningan 


Titan menggeleng, ia mencebikan bibir nya sedikit kesal 
mendengar pertanyaan pria itu padanya yang titan yakin 
pria itu sudah tau jawaban nya 


"Kau tau dengan pasti apa jawaban ku noah, Tidak. Sedari 
pagi aku hanya berdiam diri disini." 


Pria itu terkekeh ia mengelus pelan surai titan lalu menatap 
nya lembut 


"Kalau begitu ayo keluar, kita pergi berjalan-berjalan 
sekarang, kemana pun yang kau mau." Ajak pria itu, titan 
yang mendengar nya sontak mengembangkan senyum nya 
ia lantas memeluk noah erat sebelum akhir nya berlalu pergi 
untuk berganti pakaian. 


Tak berselang lama titan muncul kembali dengan pakaian 
casual nya dan disambut noah dengan senyuman khas nya 
saat ini. Kedua nya pun mulai melanglah pergi menuju 
keluar apartement. 


aaa 


Sesi perjalanan mereka dimulai dari mengunjungi British 
Museum yang merupakan salah satu museum tertua di 
dunia. Noah bahkan tidak berhenti tersenyum saat melihat 
titan yang tak henti nya berceloteh mengenai hal apa saja 
yang ia anggap menarik dimuseum ini. Hati nya 
bergemuruh bahagia saat melihat wanita itu kini tersenyum 
karna nya. Ternyata sangat mudah untuk membuat mu 
tersenyum. 


"kau tau noah, bangunan ini didirikan sudah berdiri pada 
tahun 1753 dan juga sempat mengalami perpindahan 
hingga di tahun 1997 sampai menempati lokasi yang 
sekarang. Bisa kau bayangkan bagaimana tua nya 
bangunan ini." Ujar titan dengan antusias 

"Woahh..ternyata selain pandai bermain senjata kau juga 
bisa menjadi seorang tour guide ya sekarang-" perkataan 
noah barusan membuat ia sontak mendapat pukulan pelan 
dibahu nya 


"Apa aku benar bukan.?" 


Bukan nya membalas perkataan noah barusan, titan malah 
menyentak pelan tangan pria itu dari punggang nya dan 
berlalu pergi meninggalkan noah dibelakang nya dengan 
perasaan kesal. 


Perjalanan kedua nya tak berhenti hanya disatu tempat saja 
kedua nya kembali melanjutkan nya dengan melihat sebuah 
Menara jam Big Ben yang terletak di Gedung Parlemen di 
Westminser, yang merupakan menara jam terbesar kedua di 
dunia setelah Royal Clock Tower di Mekkah. Sampai akhir 
dari perjalanan keduanya berakhir di London Eye atau 
disebut juga Millennium Wheel adalah sebuah roda 
pengamatan yang terbesar di dunia setinggi 135 meter atau 
443 kaki. Yang berputar di atas Sungai Thames, namun 
sesampai nya suasana sepi menyambut kedatangan kedua 
nya. 


Titan wanita itu mengedarkan pandangan kesegela penjuru 
namun tak menemukan satu orang pun disana membuat ia 
mengernyit penuh tanya, "noah--untuk apa kita kesini 
bukan nya tempat ini sudah tutup tadi pagi?." Ujar titan 
bertanya 


"Ada yang mau kutunjukan padamu.?" Ujar pria itu menatap 
titan lembut 


Tak berselang lama sebuah cahaya indah memenuhi indra 
penglihatan titan saat ini. Didepan sana london eye itu 
menyala dengan indah nya 


Tempat yang semula gelap perlahan mulai terisi oleh cahaya 
lampu, tak hanya berhenti disana sebuah pertunjukan drone 
yang melakukan akrobat membentuk pola-pola menajubkan 
ditengah gelap nya malam pun menambah suasana 
semakin terasa romantis. 


Titan hanya bisa terdiam mematung menatap semua 
kejutan yang noah berikan padanya, setelah hampir 
setengah hari dibuat kesal oleh kesibukan noah. Pria itu kini 
membayarnya dengan sangat sempurna. 


Titan masih terkagum menatap itu semua sampai tak 
menyadari jika noah sudah berbalik menatap nya 


"Dan yang terakhir.." noah perlahan mengeluarkan sebuah 
kotak beludru berwarna tosca dari dalam saku coat milik nya 


Jantung titan berdegup dengan kencang saat melihat apa 
yang pria itu lakukan "noah-" ucap nya tercekat 


Kini netra nya terperangkap pada manik hazel pria itu yang 
menatap nya semakin intens, ia sedikit bergeming saat 
melihat noah yang kini tengah berlutut dihadapan nya 


Noah membuka kotak beludru itu perlahan, sebuah cincin 
indah nampak didalam nya 


Titan membekap mulut nya tak percaya, air mata haru 
mengalir disudut mata nya 


"Noah..." titan tak bisa menahan sebersit senyum. suara nya 
bahkan bergetar saat ini 


Noah, pria itu tersenyum "seperti saat aku melamar mu 3 
tahun yang lalu di birmingham, aku ingin menghabiskan 
seluruh hidupku ini hanya bersamamu. Membangun 
keluarga kecil yang indah dan pada akhirnya menua 
bersamamu sampai akhir nafasku." 


"So, victoria emilly greyson, will you marry me." 


Hening. Titan, wanita itu diam tak bergeming ia masih 
mencoba mencerna apa yang noah katakan barusan 


padanya. Sampai sebuah balasan pernyataan keluar dari 
bibir nya. 


"Yes, | do." Tidak ada kata lain selain kata itu, ia bahkan tak 
perlu berpikir lebih panjang untuk menjawab nya seluruh 
tubuh nya langsung mengatakan hal yang sama 


Pria itu tersenyum lebar, kebahagiaan yang tak terkira 
terpancar jelas dimata nya, setelah usai menyematkan 
cincin indah dijari manis titan akhirnya noah kembali berdiri 
dan sebuah pelukan tak terduga pun datang padanya 
membuat noah terkekeh dibuat nya. 


Bibir mereka saling bertautan lembut seolah tidak ada hari 
esok. Tidak bisa lagi dibedakan siapa yang maju lebih dulu 
untuk memulaim. 


Kedua nya saling melepas rindu yang seperti tiada akhir. 
Setelah nya noah mulai mengurai pelukan dan berganti 
mengengam tangan titan. 


"Arah jam sembilan." Ucap noah, titan yang mendengar nya 
pun lantas mengikuti apa yang noah katakan. Lagi dan lagu 
ia tak bisa menahan rasa terkejut nya saat melihat mereka, 
para keluarga serta rekan agent nya tengah berdiri disana 
seraya tersenyum kearah nya 


la kembali tak bisa membendung air mata haru nya kali ini 
yang mulai turun membasahi pipi nya "mereka melihatnya?" 
Gumamnya tak percaya menatap noah, pria itupun 
mengangguk tangan nya terulur menyeka buliran air mata 
yang mengalir dipipi wanita nya itu seraya membawa nya 
kembali kedalam pelukan nya. 


Perasaan hangat menjalar disekujur tubuh titan. Rasanya ia 
tidak berhenti tersenyum saat ini karna kejutan yang tak 
henti nya noah berikan padanya. 


Noah sedikit terjengkit saat tiba-tiba titan berjinjit dan 
mengecup bibir nya "aku mencintaimu-noah." Bisiknya 


Noah tak bisa tidak menyungingkan senyum nya saat 
mendengar wanita itu berkata ia mencintainya, ia berdecak 
dalam hati saat merasakan saat ini jantung nya berdegup 
dengan kencang. Aku tidak menyangka dampak nya akan 
Sekuat ini. Sial, kau membuat ku gila titania!. 


Manik hazel nya tak henti menatap lekat netra titan saat 
seolah tak ingin berpisah walau sedikitpun mengabaikan 
sorak sorai penuh ledekan dari para keluarga juga 
sahabatnya nya. 


Sudah cukup perpisahan yang mereka lalui 


Seluruh pengorbanan dan usaha untuk bersama telah 
terbayarkan 


Semua luka yang dulu terbuka perlahan kini mulai terobati 
satu sama lain 


Noah membelai rambut hitam wanita itu, menyingkirkan 
beberapa helai yang jatuh diwajah titan lalu merengkuh 
nya. la tidak bisa menunggu lama lagu untuk mencium 
lembut bibir titan, perlahan bibir kedua nya pun kembali 
menyatu saling melumat lembut tanpa tergesa sedikitpun. 


Ditengah lumatan yang semakin intens, titan terpekik saat 
noah tiba-tiba membawa nya dalam gendongan nya. 


"Aku berubah pikiran, nampak nya aku harus menikahi 
malam ini juga " bisik nya, membuat titan melayangkan 
pukulan oelan pada bahu pria itu "noah...kau bercanda." 


Noah menggeleng cepat membuat titan mengulas senyum 
simpul disudut bibir "kalau begitu tunggu apalagi." Balas 


titan seraya mengalungkan kedua tangan nya keleher noah 
membuat noah sampai tak bisa menahan raut bahagia nya 


Tak berselang lama sebuah letusan parade kembang api 
terdengar setelah nya menjadi pelengkap kebahagiaan yang 
tak terlupakan bagi kedua nya. 


kakak 


Ain't nobody but you for you 
Tidak ada siapa-siapa selain dirimu, untukmu 


I'm fighthing everyday 
Aku bertarung setiap hari 


Keeping my sanity 
Menjaga kewarasanku 


I'm on the edge and I'm falling 
Aku di tepi dan aku jatuh 


Hold me tight unfold it 
Pegang aku erat-erat buka lipatannya 


Tell em' no distance tear us apart 
Katakan pada mereka bahwa tidak ada jarak yang 
memisahkan kita 


We're the reasons 

Kita alasannya 

You're the secret of my soul 
Kamulah rahasia jiwaku 


Runnin' away it's not the answer 
Lari, itu bukan jawabannya 


When it's you and I, we leave to find 
Saat kamu dan aku, kita pergi untuk mencari 


Nothing can hurt us 
Tidak ada yang bisa menyakiti kita 


Are you ready to fly with me? 
Apakah kamu siap terbang denganku? 


Fadin' away emotions locked in 
Memudarkan emosi yang terkunci 


And it's empty the hole you fillin 
Dan itu mengosongkan lubang yang kamu isi 


That's how I go on 
Begitulah caraku melanjutkan 


When I feel all alone 
Saat aku merasa sendirian 


My love will bring us back 
Cintaku akan membawa kita kembali 


Ain't nobody holding me back 
Tidak ada yang menahanku 


We be like Bonnie and Clyde 
Kita menjadi seperti Bonnie dan Clyde 


We ride or die 
Kita naik atau mati 


We tight we fine 
Kita erat kita baik-baik saja 


THE END(?) 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
part 67 Complete- 


Gimana tanggapan nya dengan chapter ini? Udah menuju 
chapter terakhir aja ngak nyangka aku bisa sampai sejauh 
ini. Jujur aku ngak terlalu bisa kalau mau bikin scene 


romance kayak gini karna takut nya malah garing atau 
malah lebih parah ngak ngefell sama sekali dan part kali ini 
aku mutar otak banget mikirnya dan semoga aja kali ini bisa 
dapet fell nya ya >_< 


Oh iya masih tersisa satu chapter terakhir lagi yaitu epilog 
sebagai penutup cerita ini. 


So See You Last Chapter >_< 


Salam Hangat, 
Charisma. 


Epilog 


-Agent A:'Love In Run Away' 
(Mission Impossible) 
UnchuO7 


LASTCHAPTER! 


Playlist: You Are The Reason, 
Callum scoot 


Happy Reading 


Buliran salju masih saja turun dipenghujung tahun ini, kaca 
bening itu pun perlahan mengembun saat salju menerpa 
nya. Seorang wanita kini berdiri menatap kosong dari balik 
kaca besar itu. 


Titania, wanita itu sudah berdiri disana hampir 10 menit 
lama nya, tatapan nya kosong namun pikiran nya tengah 
berkelana jauh saat ini. 


Beberapa waktu yang lalu 


Setelah prosesi lamaran penuh tangisan haru beberapa saat 
lalu itu. Kedua keluarga pun mulai berkumpul untuk 
membicarakan hal selanjut nya. 


Noah pria itu sedari tadi tak henti-henti nya tersenyum 
disebelah nya ada titan yang tengah duduk bersender pada 


bahu nya saat ini. Kedua nya sedari tadi hanya diam saat 
mendengar para keluarga dan sahabat nya yang nampak 
sibuk dengan argument mereka. 


"Mengenai pernikahan mereka dimana kita akan 
melaksanakan nya?" Ucap greyson membuka suara dan 
mengundang atensi mereka semua yang ada disana. 


"Bagaimana kalau di korea? Karna aku rasa disana adalah 
tempat dimana kedua nya bertemu bukan." Usul jeon, 
perkataan tersebut pun langsung disetujui oleh yang lainnya 
namun diantara semua yang menyetujui sebuah suara 
mengintrupsi mereka 


"Tapi aku akan lebih setuju jika mereka menikah dilondon 
saja terlebih karna kedua keluarga juga tengah berada 
disini." 


Perdebatan pun berlanjut hingga beberapa menit sampai 
pada akhirnya sebuah keputusan yang tak terduga mereka 
dapatkan 


"Pernikahan kedua nya akan dilaksanakan dimadrid spanyol. 
Saya tidak mau bantahan sedikitpun." Ujar tegas sebuah 
suara 


Pernyataan tak terduga itu pun lantas mengundang atensi 
mereka yang ada disana. Perlahan semua nya menoleh 
kearah sumber suara. Titan sampai tidak bisa menahan rasa 
terkejut nya dan langsung beranjak dari duduk nya berlari 
menuju sosok itu dan langsung memeluk nya erat. 


"Kakek..miss you so much." Bisik titan pada sosok itu 


setelah keputusan tak terduga dari sang kakek, pada 
akhirnya mereka pun berakhir disini sekarang. Dinegara 
spanyol lebih tepat nya berada dikota madrid yang adalah 
ibu kota dan kota terbesar di Spanyol. Kota yang terletak di 
Sungai Manzanares di bagian tengah negara Spanyol. 


Persiapan pernikahan pun berlangsung begitu cepat, kedua 
belah pihak begitu antusias. Walaupun titan sempat 
mengingatkan greyson, sang papa untuk jangan terlalu 
berlebihan. Hasil nya tetap saja acara pernikahan bahkan 
dipersiapkan melebihi ekspetasinya. 


Paduan warna putih dan emas menghiasi seluruh ballroom 
menambah kesan mewah dan megah dimana-mana. 


Titan membalikan badanya nya saat mendengar seseorang 
memanggil namanya. 
"Kak titan.." 


Disana berdiri rose dan juga renata disana. la memejamkan 
mata nya seraya menghirup nafas dalam saat rose 
memberitahu nya jika acara akan segera dimulai. 


Alunan musik orchestra mulai mengalun. Seorang pria paruh 
baya yang tak lain adalah greyson mulai datang menjemput 
nya menuju altar. Deretan para tamu undangan pun bangkit 
dari duduk nyan, raut wajah gugup mulai sedikit melanda 
titan saat ini. 


la lantas mengeratkan pegangan nya pada lengan sang 
papa mencoba mencari nyaman agar nervous nya mereda 
dan benar saja bersamaan dengan itu greyson menoleh 
kearah nya seraya tersenyum hangat padanya. la bahkan 
mulai merasakan jika saat ini tangan sang papa tengah 
mengelus punggung tangan nya yang menyiratkan jika 
semua akan baik-baik saja. 


"Ini terakhir kali nya aku akan mengandengmu sebagai putri 
kecilku, setelah ini kau akan semakin beranjak dewasa 
sebagai seorang istri dan nanti nya juga akan menjadi 
seorang ibu. Ah tidak terasa waktu dengan cepat berlalu." 
Ujar pria itu seraya terkekeh 


Sorot hangat nya membuat titan tersenyum lega. Namun 
disatu sisi ia juga tau jika saat ini sang papa tengah 
menahan tenaga untuk tidak mengeluarkan air mata terlihat 
dari manik abu-abu nya yang berbinar haru menatap nya 
saat ini. 


"Saat itu tiba, kau akan mengerti seperti apa cinta yang aku 
dan mom mu berikan padamu victoria." Lanjut pria itu 
seraya menatap titan lembut 


"Walaupun begitu aku tetap ingin menjadi putri kecilmu dan 
mom." Lirih titan, membuat greyson tertawa kecil "baiklah, 
apapun itu seperti yang kau mau nak." 


Setelah percakapan singkat antara seorang putri dan papa 
nya, titan mulai mengedarkan pandangan nya 
memperhatikan para tamu undangan yang berada 
disamping kiri dan kanan nya mulai dari sang mama yang 
kini nampak menangis haru dalam pelukan hans, sang 
kakak. Lalu beralih pada rekan-rekan agent nya yang kini 
tengah tersenyum lebar kearah nya sampai yang terakhir 
netra nya terjatuh pada sekumpulan orang yang menjadi 
pelindungnya selama ini mulai dari Mr.grissham, exaudia, 
mr.xavier beserta para team lion's sampai yang terakhir 
adalah para anggota scorpion. Sekuat tenaga ia mencoba 
menahan tangis nya saat ini membuat mata nya sedikit 
memerah. 


Sampai pada akhir nya tatapan nya berhenti dan beralih 
menatap kedepan tepat dimana noah, pria itu menunggu 


nya dialtar. Wajah rupawan dan manik hazel nya semakin 
jelas ketika titan melangkah semakin dekat. Setelan jas 
hitam yang pria itu kenakan membuat nya semakin 
menawan bahkan titan nyaris lupa menarik nafas saat 
melihat nya. 


Waktu seolah melambat saat tatapan kedua nya bertemu. la 
sontak mengeratkan pegangan nya menatap greyson lemah 
saat pria itu mulai menyerahkan tangan nya pada noah. 


"Jangan pernah berhenti mencintai putriku, jaga dia baik- 
baik. sekali saja aku melihat ia menangis karna kau sakiti 
tidak akan ku biarkan kau bertemu dengan nya walau 
sedetik pun." Ucap greyson pada noah saat ia menyerahkan 
tangan titan pada pria itu. 


(Ilustrasi saat greyson menyerahkan titan pada noah) 


"Tentu. Mr. Greyson, kau bisa percaya padaku. Putrimu tidak 
akan kubiarkan menangis kecuali karna menangis bahagia." 
Ujar noah dengan mantap 


Setelah kedua nya saling berhadapan didepan altar suasana 
berubah sunyi saat sang pastor memulai upacara 
pernikahan. Kalimat demi kalimat sumpah pernikahan 
mereka ucapkan. Tatapan kedua nya kembali bertemu 
sesaat keduanya mengucapkan sumpah terakhir. 


Dan pada akhirnya pastor pun mengesahkan kedua insan itu 
sebagai suami istri. Raut wajah dengan binar-binar penuh 
haru bahagia terpancar jelas diwajah keduanya. 


Titan perlahan memejamkan mata nya saat merasakan noah 
mulai merunduk dan menyentuh bibirnya. Ciuman kedua 
nya terasa canggung padahal ini bukan pertama kali bagi 


kedua nya namun perlahan kedua nya semakin menyatu 
dan intens. 


Sorakan dan tepukan rangan para tamu undangan menjadi 
pengis latar belakang kedua nya beberapa detik berselang 
ciuman kedua nya pun terurai. Titan hanya bisa menahan 
malu saat dari sudut mata nya ia melihat hyun, renata dan 
juga rose tertawa kecil melihatnya. 


Noah kembali memberikan kecupan terakhir dikening titan 
untuk mengakhiri semua nya yang langsung disambut 
kembali oleh sorakan yang semakin meriah. 


"Kau tidak bisa membayangkab betapa bahagia nya aku 
saat ini." Bisik noah, "ich liebe dich victoria, now and 
forever." 


German|aku mencintai mu victoria, sekarang dan 
selamanya 


Mendengar pernyataan penuh cinta yang noah katakan 
padanya membuat raut wajah wanita itu bersemu merah. 


"Aku juga mencintaimu noah, selalu. Detik ini sampai akhir 
nafasku" 


THE END. 
Agent A (Mission Impossible] 
Complete. 


Start Mei 2020- End 28 Desember 2020 


Akhirnya part terakhir cerita ini berhasil dipublish 
juga. bagaimana aku harap kalian menyukai nya. 


Terimakasih banyak bagi kalian semua para readers 
yang sudah membaca dan mensupport cerita 
pertama ku ini. Aku berharap semoga cerita ku ini 
bisa menjadi hiburan tersendiri bagi kalian saat 
membaca nya. 


Saya minta maaf jika selama kalian membaca nya 
kalian ada yang merasakan tidak nyaman karna 
penulisan saya dan kurang rapi dan masih ada 
kesalahan disana sini. Saya sadar jika cerira saya 
masih banyak kekurangan dan perlu banyak 
perbaikan, oleh karena itu saya mengharapkan 
mungkin dari kalian mau memberikan saran serta 
masukan yang membangun agar saya bisa belajar 
lebih baik lagi dalam hal kepenulisan. 


Last, Thanks you beloved readers dukungan kalian 
semua sangat berarti dalam perjuangan ku menulis 


cerita ini dan semoga aja kalian nanti nya masih mau 
menunggu ku kembali hadir dengan cerita baru ku 
yang lain. 


Best regard, Charisma. 


See You Next Years, semoga ditahun yang akan 
datang kita menjadi pribadi yang lebih baik lagi dan 
semoga bumi ini cepat sembuh seperti sedia kala. 
Salam hangat, Charisma >_<. 


Noah nicholas emmerich 
& Vitoria emilly Greyson 


PHEONIX TEAM 
ATHENA TEAM 
EAGLE TEAM 
SEOUL TEAM 


Mr.Grissham 


LION'S (IOA) 


MR. Xavier 


HANS GREYSON 
& HIDEO GREYSON 


KEVIN AIDEN EMMERICH 
& AILLEN ROSVALINE EMMERICH 


Sampai bertemu di 2021! 


Aguarius 
Atrapado 
And new story waiting for you. 


SPIN OFF- INFO 


Holla Buenas dias a todos, apa kabar semua? Aku 
harap kalian semua dalam keadaan baik ya >_< 


Sebelum nya aku mau ucapin terimakasih banyak untuk 
kalian para readers yang udah mengapresiasi cerita pertama 
aku dengan judul Agent A sampai titik ini. Aku seneng 
banget kalau cerita aku yang terbilang masih banyak 
kekurangan dimana-dimana ini bisa menghibur kalian, dan 
semoga juga cerita ku yang lain nya akan sama hal nya 
begitu. 


Setelah hiatus selama hampir dua bulan ini, akhirnya aku 
kembali lagi buat kasih info nih sama kalian. Kalau Spin-off 
dari Agent A udah publish prolog nih. 


Sebelum nya juga aku udah kasih spoiler waktu itu kalau 
akan bikin spin-off aja. bukan seguel karna aku udah ada 
planning untuk bikin cerita ini jauh sebelum agent a selesai 
jadi masalah arau pertanyaan yang belum terjelaskan 
secara rinci dicerita agent a seperti, menghilang nya titan 
karna kematian setelah menyelesaikan misi akan aku ulas 
lebih mendalam disini nanti nya. 


So, bagi yang penasaran silahkan dicek aja ya diakun ku 
Unchu07, dan aku berharap Atrapado bisa mendapat tempat 
tersendiri juga dihati kalian... 


See You On, 
ATRAPADO. 


Salam Hangat, 
CHARISMA. 


